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"Sesungguhnya Allah hanya menghendaki untuk
menghilangkan kotoran dari kalian, Ahlul Bait,

dan menyucikan kalian sesuci-sucinya”
(Al-Ahzab: 33)

Terdapat sekian banyak hadis Nabi Saw. dari kedua mazhab; Ahli Sunnah
dan Syi'ah, yang menerangkan turunnya ayat di atas khusus mengenai lima
orang yang dikenal sebagai Ashhab al-Kisa', dan istilah Ahlul Bayt hanya
berlaku pada mereka, yaitu Nabi Muhammad Saw., Imam Ali, Siti
Fathimah, Imam Hasan dan Imam Husain as. Silakan merujuk Musnad
Ahmad bin Hanbal (241 H.): 1/311, 4/107, 6/292 & 304; Shohih Muslim
(261 H.): 7/130; Sunan Al-TurmudZ (279 H.): 5/361; Al-Dzurriyyah Al-
Thohiroh: Al-Daulabi (310 H.): 108; Al-Sunan Al-Kubré: Al-Nasai (303
H.): 5/108 & 113; Al-Mustadrok ‘ala Al-Shohihayn: Al-Hakim Al-
Naisyaburi (405 H.): 2/416, 3/133, 146-147; Al-Burhan: Al-Zarkasyi (794
H.): 197; Fath Al-Bari fi Syarh Shohih Al-Bukhéri: Ibnu Hajar 'Asgolani
(852 H.): 7/104; Ushll Al-Ka&fT: Al-Kulaini (328 H.): 1/287; Al-lmamah wa
Al-Tabshiroh: Ibnu Babaweih (329 H.): 47 hadis 29; Da‘aim Al-ldam: Al-
Maghribi (363 H.): 35 & 37; Al-Khishdl: Syeikh Shaduq (381 H.): 403 &
550; Al-Amali: Al-Thus (460 H.): hadis 438, 482 & 783. Referensi lain
yang dapat dirujuk adalah kitab-kitab tafsir (di bawah tafsiran ayat di atas)
seperti: Jami’ Al-Bayan: Al-Thabari (310 H.); Ahkdm Al-Qurén: Al-
Jashshash (370 H.); Asbab Al-Nuzdl: Al-Wahidi (468 H.); Z&d Al-Masir:
Ibnu Jauzi (597 H.); Al-Jami’ li Ahk&m Al-Qur‘an: Al-Qurthubi (671 H.);
Tafsir Ibn Katsir (774 H.); Tafsir Al-Tsa@libi (825 H.); Al-Durr Al-
Mantslr: Al-Suyuthi (911 H.); Fath Al-Qodir: Al-Syaukani (1250 H.);
Tafsir Al-"Ayasyi (320 H.); Tafsir Al-Qummi (329 H.); Tafsir Furdt Al-KOff
(352 H.) di bawah tafsiran ayat Ulul Amr; Majma’ Al-Bayan: Al-Thabarsi
(560 H.) dan sekian sumber lainnya.



Salawat Yang Terpenggal

Telaah Komparatif Riwayat,
Sgarah, Akidah, dan Fikih



, DA Jeh) IS

Seu ] 95_,_9 GHL5 )
cw_)_} Jal S5 3 cdl O LAS
|3J_m_:L}J %MU' L2
d“\_> u‘}_x_aq O L,o_g_:‘ o 1Al
Uoﬁ_k_ﬂ g:_l__c: |.J‘/)_3

Rasulullah Saw bersabda:

"Sesungguhnya telah aku tinggalkan pada kaian
dua perkara yang amat berharga; Kitab Allah dan
Itrah -Ahlul Baitku. Selama berpegang pada
keduanya, kadian tak akan tersesat sdama
lamanya. Dan kedua-duanya tidak akan terpisah
hingga menjumpaiku di telaga Al-Haudh kelak
(Hari Kiamat).”

H.R. Shohih Mudim: jld. 7, him. 122; SQunan Al-
Dérimi: jld. 2, him. 432; Musnad Ahmad ibn Hanbal:
jld. 3, him. 14, 17, 26; jld. 4, him. 371; jld. 5, him.
182 & 189; Al-Mustadrok ‘ala Al-Shohihayn: Al-
Hakim, jid. 3, him. 109, 147, 533; dan kitab-kitab
induk hadisyanglain.
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Prakata Penerbit

Dengan Nama Allah
Yang Maha Pengasih Maha Penyayang

Pusaka dan peninggalan berharga Ahlul Bait as yang sampai sekarang
masih tersimpan rapi dalam khazanah mereka merupakan universitas
lengkap yang mengajarkan berbagai ilmu Islam. Universitas ini telah
mampu membina jiwa-jiwa yang berpotensi untuk menguasai penge-
tahuan dari sumber tersebut. Mereka mempersembahkan kepada umat
Islam ulama-ulama besar yang membawa risalah Ahlul Bait as, ulama-
ulama yang mampu menjawab secara ilmiah segala kritik, keraguan
dan persoalan yang dikemukakan oleh berbagai mazhab dan aliran
pemikiran, baik dari dalam maupun luar Islam.

Berangkat dari tugas-tugas yang diemban, Lembaga Internasional
Ahlul Bait (Majma’ Jahani Ahlul Bait) berusaha mempertahankan
kemuliaan risalah dan hakikatnya dari serangan tokoh-tokoh firgah
(kelompok), mazhab, dan berbagai aliran yang memusuhi Islam.
Dalam hal ini, kami berusaha mengikuti jejak Ahlul Bait as dan
penerus mereka yang sSepanjang masa Senantiasa tegar dalam
menghadapi tantangan dan tetap kokoh di garis depan perlawanan.

Khazanah intelektual yang terdapat dalam karya-karya ulama
Ahlul Bait as tidak ada bandingannya, karena buku-buku tersebut
berpijak pada landasan ilmiah dan didukung oleh logika dan
argumentasi yang kokoh, serta jauh dari pengaruh hawa nafsu dan
fanatik buta. Karya-karya ilmiah yang dapat diterima oleh akal dan
fitrah yang sehat tersebut juga mereka peruntukkan kepada para ulama
dan pemikir.

Dengan berbekal sekian pengalaman yang melimpah, Lembaga
Internasional Ahlul Bait berupaya mengetengahkan metode baru
kepada para pencari kebenaran melalui berbagai tulisan dan karya
ilmiah yang disusun oleh para penulis kontemporer yang mengikuiti
dan mengamalkan garan mulia Ahlul Bait as. Di samping itu,
lembaga ini berupaya meneliti dan menyebarkan berbagai tulisan
bermanfaat dari hasil karya ulama Syi‘ ah terdahulu. Tujuannya adalah
agar kekayaan ilmiah ini menjadi sumber mata air bagi setiap pencari
kebenaran di seluruh penjuru dunia. Perlu dicatat bahwa era kemajuan
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intelektual telah mencapai kematangannya dan relasi antarindividu
semakin terjalin demikian cepatnya sehingga pintu hati terbuka untuk
menerima kebenaran ajaran Ahlul Bait as.

Kami mengharap kepada para pembaca yang mulia kiranya sudi
menyampaikan berbagai pandangan berharga dan kritik konstruktifnya
demi kemajuan Lembaga ini di masa mendatang. Kami juga mengajak
kepada berbagai lembaga ilmiah, ulama, penulis, dan penerjemah
untuk bekerja sama dengan kami dalam upaya menyebarluaskan
garan dan budaya Islam yang murni. Semoga Allah Swt berkenan
menerima usaha sederhana ini dan melimpahkan taufik-Nya serta
senantiasa menjaga Khalifah-Nya (Imam Al-Mahdi as) di muka bumi
ini.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih banyak dan penghargaan
yang setinggi-tingginya kepada Sayyid Muhammad Hasyim Madani
yang telah berupaya menulis buku ini. Demikian juga kami sampaikan
terima kasih dan penghargaan kepada Sdr. Nasir Dimyati yang telah
bekerja keras menerjemahkan buku ini ke dalam bahasa Indonesia.
Tak lupa kami sampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada
semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penerbitan buku ini.

Divisi Kebudayaan
Lembaga Internasional Ahlul Bait



Pengantar Penulis
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Kepada-Nya aku beriman dan semoga Dia senantiasa mencurahkan
salawat kepada Nabi Muhammad Saw dan keluarganya yang suci.
Kajian seputar salawat kepada Nabi Muhammad Saw tergolong
pembahasan yang sangat signifikan dan krusia; mengingat terkait
dengan berbagai dimensi, mulai dari fikih, akidah, dan segjarah.
Namun demikian, kajian yang telah dilakukan, baik oleh mazhab
Syiah maupun Ahli Sunah, masih terbilang sedikit dan kurang
berbobot, baik secara kuantitatif, kualitatif, maupun metodologis.
Tema-tema yang digjukan juga kurang bervariasi. Khususnya, tema
yang berkisar pada kudlitas atau tatacara salawat pada Nabi
Muhammad Saw, serta perbedaan pandangan antara Syiah dan Ahli
Sunah dalam konteks ini (bahkan kajian komparatif terhadap tema
yang terakhir disebutkan jauh Iebih minim).

Di tengah kekosongan yang nyata ini, terbitlah sebuah buku yang
berjudul  Al-Shalat Al-Batrd” (Salawat Yang Terpenggal).
Kemunculannya kontan mengisi sebagian kekosongan itu, sekaligus
mengingatkan kalangan intelektual ihwal signifikansi pembahasan
tersebut.

Saat diterbitkan, keberadaan buku ini langsung diminati Lembaga
Internasional Ahlul Bait (Al-Majma’ Al-’Alarmi |i Ahl Al-Bayt), yang
memahami betapa pentingnya posis intelektual dan tradisional buku
ini, sekaligus menganggapnya suskes di bidangnya. Itulah mengapa
lembaga tersebut sangat antusias untuk menerjemahkan buku ini ke
berbagai bahasa agar lebih berguna dan mudah dikonsumsi khalayak
pembaca yang lebih luas. Akan tetapi, pada saat yang sama, lembaga
itu memandang lebih baik apabila buku ini lebih dahulu diringkas
supaya lebih efektif dibaca, diterjemahkan, dan diterbitkan. Oleh
karena itu, lembaga tersebut meminta saya meringkas buku tersebut.
Dan saya pun menyambut permintaan mereka dan segera memulai
proses meringkasnya, seraya bertawaka kepada Allah Swi.

Akhirnya, ringkasan buku itu rampung juga berkat anugerah Ilahi.
Namun, perlu diketahui, ringkasan ini tidak sebagaimana ringkasan-
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ringkasan lain, yakni hanya mengurangi detail-detail ulasan yang tidak
mendasar atau menuliskannya kembali dengan gaya bahasa yang baru
seraya tetap menjaga keadlian isinya sehingga tidak sampai terjadi
pengurangan atau penambahan. Ringkasan ini tidak sepenuhnya
demikian, melainkan, selain melakukan semua itu, saya juga
menambahkan wawasan serta argumentasi yang baru dan penting.
Begitu pula, dalam ringkasan ini, kami mengubah komposisi
tematiknya sedemikian rupa, sehingga strukturnya lebih logis dan
kandungannya lebih sempurna.

Selain itu, sayajuga melakukan koreks atas sejumlah kekeliruan serta
mengecek ulang teks-teks yang dikutip dari referensi lain. Saya juga
menambahkan bab baru setelah sebelumnya menghapus satu bab
secara utuh.! Selain itu, saya juga melakukan beberapa perubahan
penting dan bermanfaat lainnya. Kiranya semua itu dapat dengan
mudah diketahui sapa sgja yang membaca buku aslinya, lalu
membandingkannya dengan buku ringkasan ini. Kesimpulannya, buku
ini memuat hal-hal baru yang bermanfaat sehingga membuatnya
berbeda dari buku adinya. Bahkan dalam beberapa hal, buku
ringkasan ini lebih berperan sebagai pelengkap buku aslinya, dan
bukan lagi sekadar buku ihtisar. Itulah sebabnya, perlu saya katakan
kepada khalayak yang telah membaca buku adli Al-Shalat Al-Batra’
bahwa membaca buku [adli] itu masih belum cukup. Mereka juga
perlu membaca buku ringkasan ini untuk memperoleh sgumlah hal
baru yang signifikan.

Beberapa hasil terpenting yang berhasil dicapai buku ringkasan ini,
sebagaimana juga buku aslinya, adalah bukti bahwa jenis dan tatacara
salawat yang disyariatkan semua hadis yang khusus menjelaskan hal
tersebut serta disepakati dan dinyatakan sahih berbagai ulama mazhab
Ahli Sunah adalah yang mengikutsertakan keluarga Nabi Muhammad
Saw bersama beliau. Dan, keluarga (&) Nabi merupakan elemen yang
wajib dalam dalam teks salawat, bukan sekedar elemen yang
disunahkan atau tambahan yang bersifat komplementer. Selain itu,
dalam buku ini juga terdapat bukti tak terbantahkan bahwa seluruh
alasan yang digjukan kalangan yang membolehkan dihapuskannya

1- Kami menghapus bab ketujuh secara total, dan sebagai gantinya, menyusun bab
baru.
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ungkapan keluarga (al) Nabi dari teks salawat sangatlah mandul dan
pada hakikatnya tidak layak disebut "bukti” atau "pedoman”.

Saya juga telah membuktikan secara historis dan ilmiah bahwa
penghapusan ungkapan "keluarga” dari teks salawat dan pengesahan
sadlawat yang terpenggal bermula sgak Bani Umayyah berkuasa.
Upaya ini merupakan salah satu dari sekian upaya keras dinasti
tersebut untuk menyingkirkan Ahlul Bait as serta menghapus memori
khalayak perihalnya. Akibatnya, sgumlah individu terpaksa
mengambil sikap tagiyah (menyembunyikan keimanan-peny.) dan
bersalawat tanpa menyebut keluarga Nabi Muhammad Saw bersama
beliau. Lambat laun, bidah ini pun berubah menjadi sunah, yang
menggantikan posisi kewagjiban yang sesungguhnya telah disyariatkan
dan disepakati kalangan ulama berbagai mazhab.

Juga telah dibuktikan dalam buku ini bahwa pelbagai distorsi lain
yang berangsur-angsur menyusup ke tubuh tatacara salawat
merupakan bagian dari upaya tersebut. Salah satu contoh,
dibubuhkannya kosakata "sahabat” pada ungkapan salawat guna
mengaburkan keistimewaan Ahlul Bait as. Jadinya, salawat bukan lagi
keistimewaan yang hanya dimiliki Ahlul Bait as di sis Rasulullah
Saw, melainkan juga dimiliki para sahabat Nabi lainnya. Memang,
itulah yang diinginkan dan diupayakan Bani Umayyah. Oleh karena
itu, sebagaimana telah diakui kaangan yang membolehkan
ditambahkannya unsur sahabat dalam salawat, Andatidak akan pernah
menemukan satu bukti pun yang menetapkan penambahan unsur
tersebut; yang ada hanyalah sederet pembenaran sebagian pihak, yang
pada gilirannya, satu demi satu, akan kami kritik seraya membuktikan
kesalahannya.

Begitu pula dengan ditambahkannya "salam” dalam ujaran salawat;
juga merupakan upaya yang sama dengan yang telah disebutkan
sebelumnya. Kalangan yang membolehkan penambahan tersebut
memaparkan alasan-alasan yang sangat rapuh, yang kelak akan kami
preteli kesalahannya satu demi satu. Walaupun secara harfiah,
penambahan salam dalam teks salawat sah-sah sgja, namun hal itu
sama sekali tidak bersandar pada syariat. Justru penambahan itu
ditradisikan sedemikian rupa dalam konteks meminggirkan Ahlul Bait
as. Karena, setelah menghapus Ahlul Bait as dari teks salawat, mereka
akan dihadapkan dengan suatu kekosongan yang mendorongnya untuk
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segera mengisinya. ltulah mengapa kemudian mereka menambahkan
salam pada teks salawat agar kekosongan itu tidak begitu terasa saat
diucapkan. Dengan demikian, tidak lagi tersisa peluang bagi Ahlul
Bait as untuk kembali dalam ujaran salawat.

Di samping semua itu, terdapat pula kajian dan tema lain yang terkait
dengan berbagai dimensi salawat terhadap Nabi Muhammad Saw.
Anda akan menjumpainya saat membaca habis buku ini-semoga
semuaini bermanfaat bagi khalayak luas.

Harapan kami, semoga kami dapat memainkan peran sebagaimana
yang diharapkan Lembaga Internasional Ahlul Bait; sekaligus mampu
memberikan kepuasan tersendiri pada khalayak pembaca yang
budiman berkenaan dengan rangkaian pengetahuan penting seputar
syiar salawat terhadap Nabi Muhammad Saw. Kami juga berharap,
semoga pembaca memaafkan kami ihwal segala kekurangan buku ini.
Jangan sekali-kali merasa sungkan untuk memberi masukan kepada
kami guna menutupi kekurangan tersebut. Dari kami, ucapan
terimakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya. Tidak lupa pula
kami haturkan ucap terimakasih yang tak terhingga pada siapa pun
yang telah membantu kami dalam menyukseskan buku ringkasan ini.

Pada akhirnya, kami berdoa kepada Allah Swt agar sudi menerima
persembahan kami yang secupet ini. Semoga pula Dia mengirimkan
pahala-Nya pada arwah orangtuaku tercinta, juga pamanku, Allamah
Sayid Abu Mahdi-semoga Allah Swt merahmati mereka dan
menetapkan surga sebagai kedudukan mereka.

Wa akhiru da‘wana anilhamdu lillahi rabbil ‘alamin.

Muhammad Hasyim M adani
27 Rgjab 1429 H
(Bertepatan dengan peringatan
hari Bi'tsah Nabawi)
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Shalat atau salawat secara etimologis memiliki makna yang khas,
yang berbeda dengan pemaknaannya dalam konteks syariat. Maka dari
itu, seyogianya kita memahami kedua makna tersebut agar dapat
menentukan, apa maksud Allah Swt saat mensyariatkan salawat
terhadap Nabi Muhammad Saw.

Makna Etimologis

Sudah umum di kalangan pakar bahasa bahwa makna kosakata
salawat adalah doa. Raghib Isfahani, misalnya, berkata, "Kebanyakan
pakar bahasa mengatakan salawat adalah doa, ungkapan selamat dan
pujian. Jika seorang mengucapkan, 'Aku bersalawat kepadamu,” maka
artinya adal ah 'aku berdoa untukmu dan memuji serta menyucikanmu.’
Dalam sebuah hadis disebutkan:

OLS o) 9 ot s alrb I aSusl e 131
J..o.:JJ Lo Lo
Artinya, 'Apabila ada seseorang di antara kalian diundang untuk
menghadiri jamuan makan, hendaknya ia memenuhi undangannya.
Dan jika pada waktu itu dirinya dalam keadaan puasa, hendaknya ia

bersalawat.” Bersalawat dalam konteks ini adalah mendoakan pihak
yang mengundangnya.”*

Begitu pula dengan Thabari yang berkata, "Dalam bahasa Arab,
apabila kosakata salawat digunakan untuk selain Allah Swt, maka
bermakna doa.”? Abu Mudzaffar Sam'ani juga menyatakan, "Arti yang
sebenarnya dari kosakata salawat menurut etimologi Arab adalah
doa.”* Demikian pula dengan Fakhru Razi yang berkata, "Salawat
adalah doa. Dalam bahasa Arab, jika seseorang mengatakan bahwa
dirinya bersalawat kepada orang lain, itu berarti ia mendoakan orang
lain tersebut.”* Sayid Madani mendukung pendapat yang sama seraya
berkata, "Pendapat ini didukung fakta bahwa kosakata salawat

1- Raghib Isfahani, Mufradéat Al-Fadz al-Qur ‘an, kosakata L.

2- Muhammad bin Jarir Thabari, Jami’ Al-Bayan, jld. 12, him. 48.

3- Abu Mudzaffar Sam’ani, Tafsir Al-Qur an, jld. 4, him. 304, penafsiran ayat ke-56
surah al-Ahzab.

4- Imam Fakhru Razi, Al-Tafsir Al-Kabir, jld. 13, him. 228, penafsiran ayat ke-56
surah al-Ahzab.
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seringkali digunakan dalam puisi-puisi jahiliyah dengan arti 'doa’.
Penulis buku Miftah Al-Karémah berkata, "Salawat secara etimologis
adalah doa. Hal ini dinyatakan dengan jelas dalam buku Al-Mabsith,
Al-Khilaf, Al-Mutabar, Al-Muntaha, Al-Bayan, Ghayat Al-Muréd, Al-
Muhadzdzab Al-Bari’, Al-Tangih, Nihayat Al-Ahkam, Al-Tahrir, Al-
Dzikra, Rawdh Al-Jinan, dan lain-lain.”? Anda juga dapat dipastikan
menjumpai mayoritas ulama lain yang berpendapat sama, seakan-akan
mereka bersepakat dalam hal ini.

Beberapa kalangan lagi berpendapat bahwa secara etimologis, salawat
diterapkan dalam beberapa arti secara bersamaan, yaitu doa,
pengagungan, kasih sayang, dan berkah atau karunia llahi yang
menyertakan kebaikan.

Secara Terminologis

Apa yang kami maksud dengan makna terminologis di sini adalah
salawat dala konteks syariat |slam, sebagaimana yang tertera dalam al-
Quran dan sunah. Kata salawat atau shaat ini digunakan untuk dua
pengertian. Pertama, ibadah shalat yang terdiri dari rukuk, sujud, dan
elemen-elemennya yang lain. Ibadah ini diberi nama shaat karena
mengandung makna doa. Adapun kedua yaitu salawat kepada Nabi
Muhammad Saw.

Terdapat pula jenis salawat lain yang disinyalir a-Quran, yaitu
salawat Nabi Muhammad Saw terhadap siapa sgja yang membayarkan
zakatnya, Allah Swt berfirman:

L petS35s pb b 4510 pedipal u 15)
{ fade s 15 a0 580 5% 0
"Ambillah sebagian dari harta mereka sebagai sedekah untuk

menyucikan dan mengembangkan mereka dengannya dan
bersalawatlah kepada mereka, sesungguhnya salawat-Mu itu

1- Ali Khan Husaini Madani, Riyadh Al-Slikin fi Syarh Shahifah Sayyid Al-S§jidin
Al-Imam ‘Alf Ibn Al-Husain (‘alaihiméa al-Salam), jld. 1, him. 419.

2- Muhammad Jawad Husaini Amili, Miftdh Al-Karémah fi Syarh Qawa’id Al-
‘Allamah, jld. 5, him. 5-6.
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merupakan ketenteraman bagi mereka, dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”*

Tema penting yang berhubungan dengan topik utama kita di sini
adalah salawat kepada Nabi Muhammad Saw, sebagaimana yang
diperintahkan Allah Swt kepada kita dalam surah Al-Ahzab, melalui
firman-Nya:

,.1| S 091.4_’ 4_»._§_’I_1_.03 ‘4_1_” ul}
IM,;LE_L&Ig_Lolg_ul u_M_H I_g_all_"“
{ !_u_l.u.\_a

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-mal aikat-Nya
bersalawat atas Nabi, hai orang-orang yang beriman
ber salawatlah kepadanya dan pasrahlah sepasrah-pasrahnya”

Jelas, sebagaimana menggunakan kosakata salawat untuk orang yang
beriman, ayat ini juga menggunakannya untuk Allah Swt dan para
malaikat-Nya. Dua salawat terakhir diungkapkan secara bersamaan
dan dengan satu kata kerja (¢ 5_1_‘0_>) baru setelah itu memerintahkan
orang-orang yang beriman untuk bersalawat kepada Nabi Muhammad
Saw dengan ungkapan (i< | 5 )a).

Darinya, sekilas kita mengetahui bahwa makna salawat yang
digunakan untuk orang-orang mukmin tidak sama persis dengan
makna salawat yang digunakan untuk Allah Swt. Darinya pula kita
memahami adanya perbedaan maksud perancang syariat dari
penggunaan kata salawat untuk Allah Swt, untuk para malaikat-Nya,
dan untuk orang-orang beriman.

Oleh karena itu, menjadi kelaziman bagi kita untuk meneliti makna
sadawat terhadap masing-masing dari ketiganya terhadap Nabi
Muhammad Saw. Setelah itu kita akan mempelgjari sebagian makna
yang menjulang dari ayat a-Quran yang menyinggung keharusan
salawat tersebut.

1- Al-Taubah:103.
2- Al-Ahzab:56.
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Salawat Allah

Dari pelbagai pendapat yang pernah dikemukakan, tampaknya makna
salawat dari Allah Swt adalah rahmat-Nya. Pemaknaan ini didukung
serangkaian hadis dari Ahlul Bait as dan diyakini pula mayoritas
tokoh Ahli Sunah. Ini sebagaimana dinyatakan Sayid Madani.!
Pandangan tersebut tidak dapat dikritik dan dilemahkan dengan
kosakata rahmat yang disambungkan langsung dengan kosakata
salawat dalam firman Allah Swt sebagai berikut:

e o v @ AT T cs oy 8
{4.0))3 P..g..j)u.o:.ﬂg_l.mp.!g_:_l.cd.}_bl}
"Mer eka itulah orang-orang yang mendapat
salawat dan rahmat dari Tuhan mereka”

Menurut sebagian kalangan, konsekuensi menyambungkan kosakata
rahmat dengan kata salawat adalah adanya perbedaan makna di antara
keduanya. Tapi, pendapat ini tidak benar. Karena pada dasarnya tidak
semua penyambungan berkonsekuens semacam ini. Bahkan dalam al-
Quran sendiri, kita sering menjumpai penyambungan suatu kosakata
pada kata sinonimnya. Sebagai contoh firman Allah Swi:

{ 4o 1 233 &b Las| JL3}

"Ya'qub berkata, "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku
mengadukan kesusahan dan kesedihanku’”

Dan firman Allah Swit:
{ 4315 oUasd (w}
“Berupa keterangan-keterangan dan petunjuk-petunjuk”
Dan masih banyak lagi contoh lain dalam a-Quran.

Ibnu Hisyam, dalam karyanya, Mughni Al-Labib, mengatakan bahwa
menyambung kata pada kata sinonimnya dibolehkan.® Pendapat yang

1- Ali Khan Husaini Madani, op. cit.

2- Al-Bagarah:157.

3- Yusuf:86.

4- Al-Bagarah:159.

5- Ibnu Hisyam, Mughni Al-Labib, jlid. 1, him. 467, huruf waw ().
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sama juga dikemukakan Muhammad Qurthubi ketika menafsirkan
ayat tersebut’, juga oleh Syahid Tsani.?

Ada pula yang menyebutkan makna lain dari kosakata salawat.
Namun makna-makna tersebut tidak jauh berbeda dengan makna yang
telah kami sebutkan sebelumnya. Contohnya adalah pengagungan,
pujian, pemuliaan, penambahan kemuliaan, dan sebagainya.®

Salawat M alaikat

Sudah barang tentu salawat dari Allah Swt berbeda dengan salawat
dari selain-Nya. Salawat dari Allah Swt merupakan anugerah dan
karunia; sedangkan salawat dari selain-Nya adalah permohonan
kepada Allah Swt dan bermediasi kepada-Nya. Redlitas salawat yang
kedua inilah yang kita jumpai dalam salawat para malaikat dan kaum
yang beriman. Maka, dengan demikian, seluruh pengertian salawat
mereka tidak akan pernah keluar dari kerangka permohonan kepada
Allah Swt dan bermediasi kepada-Nya demi mengaruniakan apa sgja
yang layak dicurahkan-Nya pada pihak-pihak yang menjadi sasaran
salawat. Bertolak dari pijakan inilah, kita dapat menyaksikan para
mufasir menyebutkan beberapa makna yang berkenaan dengan
salawat para malaikat. Di antaranya adalah doa* dan istighfar-yang
diklaim Mahmud Alusi merupakan pendapat kebanyakan ulama’

1- Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Anshari Qurthubi, Al-Jami”’ li Ahkam Al-
Quran, jld. 2, ayat ke-173, persis pada penafsiran ayat tersebut.

2- Zainudin bin Ali Syahid Tsani, Al-Magashid Al-‘Aliyyah fi Syarh Al-Risdlah Al-
Alfiyyah, him. 8.

3- Raghib Isfahani, op. cit., kosakata L., menyebutkan arti pujian atau penyucian.
Abu Aliyah, sebagaimana maktub dalam Tafsir 1bn Katsir (hal. 1382), menyebutkan
arti sanjungan. Qadhi Abu Fadhl, sebagaimana maktub dalam Al-Syifa (jid. 2, him.
62), menyebutkan arti pemuliaan. Selain itu, Ibnu Jauzi menyebutkan pendapat-
pendapat lain dalam Z&d Al-Masir (jld. 6, him. 205).

4- Ibnu Athiyah Andalus mengutarakan pendapat ini dalam Al-Muharrar Al-Wajiz,
jld. 4, him. 398. Abu Aliyah juga berpendapat sama sebagaimana dinukil Ibnu lyadh
dalam Al-Syifa (jld. 2, him. 62). Begitu pula Dhahhak, sebagaimana disebutkan
dalam Fath Al-Bari Syarh Shahth Al-Bukhéri (jld. 11, him. 186). Juga Thabars
dalam Majma’al-Bayan (jld. 8, him. 127).

5- Mahmud Alus Baghdadi, RGh Al-Ma‘ani fi Tafsir Al-Qur‘an Al-’AdZim wa Al-
Sab’ Al-Matsani, jld. 22, him. 43. Ini juga merupakan pendapat |bnu Abbas dan
Mugatil sebagaimana dinukil buku Fath Al-Béari Syarh Shahih Al-Bukhéri, jld. 11,
him. 186. Fakhru Razi menyatakan dukungannya terhadap pendapat ini dalam karya
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Adapun Ibnu Hajar Asgalani lebih cenderung memaknai salawat para
malaikat dengan permohonan kepada Allah Swt untuk menyanjung
dan mengagungkan Nabi Muhammad Saw.! Sedangkan menurut hadis
Ahlul Bait as, salawat para malaikat bermakna pujian atau penyucian.?
Penulis tafsir Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur‘an, Allamah Thabatabali,
mendukung makna yang terakhir. Menurutnya, salawat para malaikat
bermakna pujian, penyucian, dan permohonan ampun.®

Salawat Orang Beriman

Sebagaimana disinyalir al-Quran, Allah Swt lebih dulu bersalawat
kepada Nabi Muhammad Saw ketimbang orang-orang mukmin. Baru
setelah itu, Allah Swt memerintahkan mereka untuk meneladani-Nya
dalam bersalawat; dan mereka pun bersalawat kepada beliau karena
patuh terhadap perintah-Nya. Juga dikarenakan keutamaan serta hak
beliau yang agung atas diri mereka. Serta lantaran bermaksud
mengagungkan kepribadiannya yang sungguh mulia, dan ingin
menjadi pribadi yang bersyukur. Seluruh alasan tersebut menuntut
mereka berdoa dan memohon kepada
Allah Swt agar mencurahkan karunia dan anugerah-Nya kepada beliau
selayaknya; dan agar Dia menjunjung kedudukan beliau di sisi-Nya-
sebagaimana tak ada yang tahu betapa tingginya kedudukan tersebut,
kecuali Dia sendiri Yang Mahamulia dan Mahatahu. Maka, dengan
demikian, doa menjadi arti yang tepat untuk salawat orang-orang yang
beriman kepada Nabi Muhammad Saw. Arti ini maktub dalam hadis-
hadis Ahlul Bait as.* Mahmud Alusi mengklaim pengertian tersebut
sebagai pendapat mayoritas ulama.® Sedangkan Ibnu Hajar Asgalani
cenderung memilih pendapat Abul Aliyah yang memaknai salawat
orang beriman sebagai pujian dan pengagungan.® Dan ada pula

tafsirnya, al-Tafsir al-Kabir, jld. 13, him. 216. Begitu pula Muhammad Qummi
Masyhadi dalam Kanz Al-Dagé‘iq, jld. 10, him. 405.

1- Ibnu Hajar Asgalani, Fath Al-Béart Syarh Shahih Al-Bukhéri, jld. 11, him. 187.

2- Hasyim Husaini Bahrani, Al-Burhan fi Tafsir Al-Qur‘an; Abdu Ali bin Jum'ah
Huwaizi, Tafsir NOr Al-Tsagalain, jld. 6: 79/221, 225.

3- Muhammad Husain Tahab' Thabai: Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur‘an, jld. 22, him.
338.

4- Hasyim Husaini Bahrani, op. cit.; Abdu Ali bin Jum’ah Huwaizi, op. cit.

5- Mahmud Alusi Baghdadi, op. cit.

6- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., kitab doa-doa.
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sejumlah pendapat lain yang tidak jauh berbeda dengan pengertian
tersebut.

Salawat, Satu Kata Banyak Makna

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa salawat Allah Swt dan salawat
para malaikat diungkapkan dengan satu kata " ;.o . Lalu, kata
salawat yang sama digunakan kembali untuk orang-orang mukmin.
Penggunaan suatu kosakata untuk lebih dari satu makna (sebagai
contoh, salawat dari sisi Allah Swt bermakna rahmat, sedangkan
salawat dari sis malaikat berarti permohonan ampun, dan salawat dari
sisi orang-orang mukmin berarti doa) memerlukan aasan linguistik.
Dalam hal ini, terdapat beragam teori yang dapat menjelaskannya.

Menurut kami, rangkaian pengertian salawat tersebut dapat
dikembalikan pada satu pengertian yang luas, lengkap, dan adekuat.
Yaitu, pengertian yang dapat diterapkan pada seluruh makna di atas-
kendati mungkin perlu dibarengi dengan suatu refleks tersendiri,
seraya terlepas, apakah pengertian yang luas itu bersifat hakiki
ataukah majasi.

Pengertian luas yang relevan dengan akar kata salawat, sekaligus
mencakup seluruh  makna berikut segenap perbedaan yang
dikandungnya (yang diakibatkan konteks pengujaran yang berbeda)
adalah simpati pihak tertentu dalam kapasitasnya yang khas terhadap
pihak yang lain dengan kapasitas khasnya pula. Maka dari itu, salawat
Allah Swt bermakna rahmat, pengampunan, sanjungan, belas kasih,
pengabulan doa, peningkatan kedudukan, dan atau karunia serta
anugerah Ilahi lainnya. Seluruh pengertian ini tidak lain merupakan
simpati yang berasal dari sisi Allah Swt, yang mengejawantah dalam
ragam bentuk nikmat. Simpati Allah Swt ini merupakan retribusi atau
balasan yang sesuai dengan kapasitas makhluk-Nya. Karenanya,
sudah barang tentu simpati dan salawat Allah Swt kepada Nabi

1- Di antaranya adal ah, sebagian ulama menambahkan catatan rahmat kepada makna
doa untuk salawat, seperti Muhammad Husain Thaba Thabai dalam Al-Mizan fi
Tafsir Al-Qur‘an (jld. 22, him. 388) dan Ahmad Tsalabi dalam al-Kasyf wa al-
Bayan (jld. 8, him. 61), serta Zamakhsyari dalam Al-Kasyaf ‘an Hagaiq Al-Tan4l
(jid. 3, him. 557). Sebagian ulama lain memaknai salawat mukmin dengan doa dan
pengagungan terhadap perkara Nabi Muhammad Saw, seperti Qurthubi dalam Al-
Jami’li Ahkam Al-Qur an (jld. 14, him. 232) dan Ibnu Athiyah Andalusi (op. cit.).
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Muhammad Saw berbeda dengan simpati-Nya terhadap selain beliau.
Ini disebabkan perbedaan posis beliau dengan selainnya-hal ini jelas-
jelas tidak memerlukan pembuktian Iebih lanjut.

Adapun pelaku salawat selain Allah Swt tidak memiliki apa-apa yang
dapat mereka haturkan pada Nabi Muhammad Saw kecuali melalui
karunia dari sis Allah Swt. Itulah mengapa tidak ada jalan lain bagi
mereka kecuali memohon kepada-Nya agar bersimpati kepada pihak
yang menjadi sasaran salawatnya serta mencurahkan anugerah dan
karunia-Nya kepada pihak dimaksud. Dengan demikian, permohonan
ini juga terbilang sebagai simpati khas mereka. Ya, masing-masing
pihak bersimpati sesual kapasitas masing-masing kepada pihak yang
juga menerima simpati sesuai kapasitas khasnya pula. Oleh karenaiitu,
sadlawat para malaikat terhadap Nabi Muhammad Saw bermakna
simpati (terhadap beliau) sesuai kelayakan beliau  untuk
mendapatkannya berupa pengagungan, penyucian, permohonan
ampun, doa meningkatkan kedudukan dan kedekatan di sis Allah
Swi, serta anugerah Ilahi lainnya.

Hal serupa berlaku pula pada salawat orang-orang beriman terhadap
Nabi Muhammad Saw. Jelasnya, salawat mereka terhadap beliau
bermakna simpati sesuai dengan kapasitasnya sendiri berupa doa dan
permohonan kepada Allah Swt agar mencurahkan karunia yang
selayaknya kepada beliau berupa kedekatan, ketinggian dergjat,
kedudukan terpuji, dan sebagainya.

Sayid Madani mengatakan, "Kalangan peneliti menyatakan bahwa
salawat secara etimologis memiliki satu makna, yaitu simpati. Lalu,
jika dari sis Allah Swt, simpati berarti rahmat yang selayaknya; dan
jikadari sis malaikat, berarti permohonan ampunan; dan jika dari sis
manusia, berarti doa sebagian mereka untuk sebagian yang lain.”
Sementara Suhaili, dalam Nataij Al-Fikr, mengatakan, "Kendatipun
makna salawat berbeda-beda, akan tetapi semua itu kembali pada satu
prinsip, dan jangan menganggapnya sebagai istilah ekuivokal atau
metaforis, karena makna salawat yang sesungguhnya adalah simpati;
baik simpati material maupun spiritual .”*

1- Ali Khan Husaini Madani, op. cit., jld. 1, him. 420.
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Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat mengumpulkan seluruh
makna salawat di bawah payung satu pengertian yang luas, lengkap,
adekuat, dan meliputi semua aspeknya yang berbeda-beda lantaran
perbedaan konteks ujarannya. Dengan demikian, terjawab sudah
pelbagai kritikan yang dilontarkan seputar makna salawat.

Tafsir Ayat Tashliyah, Dua Noktah Penting
Pertama
Allah Swt berfirman:

L o e Hedad A&sUny Ao &1}
‘ G0 Lebi ‘
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"Sesungguhnya Allah dan malaikat-mal aikat-Nya
bersalawat atas Nabi, hai orang-orang yang beriman
ber salawatlah kepadanya dan pasrahlah sepasrah-pasrahnya

nl

Ayat tashliyah ini berbentuk klausa nominal yang menunjukkan
afirmas atau ketetapan. Lalu, predikat klausa ini juga berupa kata
kerja masa sekarang yang menunjukkan kegadian dan pembaruan.
Sedangkan penetapan predikat tersebut kepada Allah Swt
menunjukkan makna kesinambungan. Maka, konklusinya adalah
bahwa salawat "Allah”"—nama lengkap yang mencakup seluruh
kesempurnaan zat tanpa terkecuali—kepada Nabi Muhammad Saw
senantiasa terjadi dan terus mengalami pembaruan.

Dalam hal ini, terdapat rahasia yang sangat besar dan sangat layak
untuk direnungkan lebih jauh demi memahami keagungan nabi kita,
Muhammad Saw, serta kedudukannya di sisi Allah Swt. Di samping
itu, kemutlakan salawat tersebut menunjukkan keluasan konteksnya
yang mencakup seluruh kondis beliau, baik dalam keadaan hidup
maupun setelah wafat. Jika salawat Allah Swt sedemikian rupa
memuat seluruh keutamaan dan karunia terhadap Nabi Muhammad
Saw, maka bagaimana sepatutnya kualitas dan kuantitas salawat kita
kepada Nabi Saw yang sungguh luar biasa berjasa terhadap diri kita?
Ini sebuah pertanyaan yang sungguh-sungguh dapat ktia rasakan
pengaruhnya dalam bentuk-bentuk salawat yang disampaikan dan

1- Al-Ahzab:56.
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sekaligus digjarkan kepada kita oleh Imam Ali Zainul Abidin as
terhadap kakeknya, Rasulullah Saw. Itulah bentuk salawat terindah
dan memukau, yang mengandung makna-makna menjulang, isyarat-
isyarat rasional yang amat mendalam, sentuhan-sentuhan yang halus,
dan petunjuk-petunjuk sangat luas yang semuanya menjelmakan
ketulusan tiada banding dalam menunaikan salawat sebaik mungkin.
Imam Ali Zainul Abidin as berkata:
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Artinya, "Duhai Tuhanku! Kumohon bersalawatlah kepada
Muhammad dan keluarganya dengan salawat yang melampaui
kerelaan-Mu, menyambung dengan kekekalan-Mu, dan tidak mungkin
habis seperti kalimat-kalimat-Mu yang tiada mungkin habis. Duhai
Tuhanku! Kumohon bersalawatlah kepada Muhammad dan
keluarganya dengan salawat yang merangkai salawat para malaikat-
Mu, para nabi-Mu, para rasul-Mu, dan siapa saja yang ahli bertaat
kepada-Mu; yaitu salawat yang mencakup seluruh salawat hamba-
hamba-Mu dari kalangan jin dan manusia serta siapa saja yang ahli
ijabah-Mu; yaitu salawat yang berkumpul dengan salawat siapa saja
yang telah Engkau ciptakan dengan berbagai jenisnya. Duhai
Tuhanku! Kumohon bersalawatlah kepadanya dan keluarganya
dengan salawat yang meliputi seluruh salawat yang lalu dan yang
baru. Kumohon bersalawatlah kepadanya dan kepada keluarganya
dengan salawat yang diridhai untuk-Mu dan untuk siapa saja yang di
Sisi-Mu, dan bersama itu Engkau jadikan sebuah salawat yang
membuat salawat-salawat itu menjadi berlipat ganda di sisi-Mu dan
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senantiasa Engkau tambah [jumlah] berlipat ganda itu sejalan
dengan perputaran hari-hari sehingga tidak satu pun yang dapat
menghitung keseluruhan salawat itu selain-Mu.”

Kedua

Ayat tashliyah memerintahkan kita bersalawat kepada Nabi
Muhammad Saw, seraya berfirman, “Bersalawatlah kepadanya,” dan
ketika bersalawat kita katakan, "Alldhumma shalli ‘ala Muhammadin
wa ali Muhammad.” Duhai Tuhan! Bersalawatlah kepada Muhammad
dan keluarga Muhammad. Maksudnya, kita memohon kepada Allah
Swt agar bersalawat kepada beliau. Lebih jelas lagi, Allah Swt
berfirman kepada kita, "Hai kalian! Bersalawatlah kepada Nabi,” lalu
sebaliknya kita katakan, "Duhai Tuhan! Kumohon kepadamu untuk
bersalawat kepadanya.” Barangkali sebagian kalangan menganggap
dalam hal ini tidak terdapat relevansi antara perintah dan pel aksanaan.
Namun anggapan semacam itu sama sekali tidak benar. Sebab, ketika
Allah Swt memerintahkan kita bersalawat kepada Nabi Saw, Diajuga
menjelaskan bagaimana kita harus melaksanakan perintah itu. Dia
tidak membiarkan perintah itu begitu sga tanpa menyertakan
keterangan, yang memberi celah bagi munculnya anggapan tersebut;
melainkan, saat menetapkan salawat, Dia menghendaki kita
menunaikannya dengan tatacara yang dijelaskan dalam hadis. Dengan
demikian, tak seorang pun dapat mengklaim bahwa antara perintah
sadawat dan pelaksanaannya tidak terdapat relevansi, sebagaimana
telah disebutkan.

Hikmah di balik penyandaran salawat kepada Allah Swt, bukan
kepada pihak yang bersalawat, seperti orang mukmin, terletak
pada fakta yang sebelumnya telah kami jelaskan. Bahwa salawat
Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw berarti mencurahkan karunia
yang selayaknya kepada beliau. Sedangkan salawat kita terhadap
beliau tidak lebih dari sekedar doa kepada Allah Swt untuk
melanggengkan dan menambahkan karunia tersebut. Oleh karena itu,
sadlawat dari sisi Allah Swt merupakan karunia dan dari sisi kita
hanyalah permohonan bagi kelanggangen serta penambahan karunia
tersebut. Fakta ini disebabkan oleh kefakiran diri kita yang
sesungguhnya. Kita tidak mampu berbuat apa-apa selain memohon
dari Allah Swt dan bermedias dengan-Nya. Selain itu, mengingat
tidak terdapat sesuatu pun selain Allah Swt yang mengetahui
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kedudukan beliau dan mampu memberikan sesuatu yang sesual
dengan kedudukan tersebut, maka salawat kita tanpa mediasi Allah
Swit bakal kehilangan makna dan kandungannya.

Keuntungan Salawat bagi Nabi Saw

Topik lain yang sering dibincangkan seputar salawat kepada Nabi
Muhammad Saw adalah, apa keuntungan yang beliau peroleh dari
salawat tersebut? Sebagian ulama berpendapat, beliau tidak mendapat
keuntungan apa pun dari salawat. Sementara sebagian lainnya
berpendapat sebaliknya. Kelompok pertama beralasan bahwa manusia
yang mendapat salawat dari
Allah Swt tidak lagi membutuhkan salawat selain-Nya. Pada momen
ini, manusia telah mencapai dergjat gaba gawsayni aw adna (dekat
sgarak dua busur panah atau, bahkan, lebih dekat) yang tidak akan
dipengaruhi doa siapa pun. Sayid Madani mengklaim pendapat
tersebut disuarakan kalangan teolog dan sebagian ulama Syiah. Lalu,
Sayid Madabi mengutip beberapa bukti yang mereka ajukan,
di antaranya, "Rasulullah Saw telah diberi Allah Swt, dergjat yang
tinggi, kedudukan yang dekat, karunia dan balasan yang agung,
sehingga bagi beliau tidak beda, apakah ada yang mendoakannya atau
tidak. Sebaliknya, doa untuk beliau menguntungkan pihak yang
berdoa itu sendiri. Berkat doa untuk Rasulullah Saw, mereka
memperoleh tambahan iman dan kedekatan di sis Allah Swt serta
pahala yang utama. Kenyataan ini didukung teks hadis "Barangsiapa
bersalawat kepadaku sekali, niscaya Allah Swt akan bersaawat
kepadanya sepuluh kali.”

Fakhru Razi sepakat dengan pendapat ini. Keterangan yang
dikemukakannya juga mirip dengan yang telah disebutkan di atas.
Hanya sgja. ia menambahkankan sebuah analogi. Menurutnya, salawat
terhadap Nabi Muhammad Saw analog dengan zikir kepada Allah
Swt; sebagaimana Allah Swt tidak diuntungkan zikir siapa pun,
namun zikir tersebut justru menguntungkan para ahli zikir sendiri.
Maka, Nabi Muhammad Saw juga tidak memperoleh keuntungan dari
salawat-yang disampaikan selain Allah Swt. Namun, salawat tersebut

1- Ibid., him. 494.
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justru menguntungkan pihak-pihak yang mengumandangkannya itu
sendiri.!

Ibnu Hajar Asgalani menukil pendapat ini dari sebagian ulama, di
antaranya Ibnu Arabi yang mengatakan, "Keuntungan salawat-selain
Allah Swt kepada Nabi Saw-berpulang kepada pihak yang bersalawat
itu sendiri. Karena salawat menunjukkan kemurnian akidah, ketulusan
niat, luapan cinta, kesinambungan taat, dan penghormatan terhadap
Perantara Y ang Mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.”?

Muhammad Kulaini meriwayatkan sebuah hadis sahih yang maknanya
senada dengan pendapat di atas. Matarantai riwayat itu berakhir pada
Safran bin Yahya yang mengatakan, "Suatu hari aku, bersama Imam
Ali Ridha as. Beliau lalu bersin dan aku mengatakan kepada beliau,
'Semoga Allah bersalawat kepadamu.” Kemudian beliau bersin lagi
dan lagi-lagi aku mengatakan, 'Semoga Allah bersalawat kepadamu.’
Kemudian beliau kembali bersin dan aku pun mengatakannya lagi,
'Ssemoga Allah bersalawat kepadamu.” Kemudian aku mengatakan
kepada beliau, 'Kujadikan jiwa dan ragaku sebagai tebusan Andal
Ketika manusia seperti Anda® bersin, maka kita menanggapinya
seperti apabila sebagian kita menanggapi sebagian lain yang bersin,
yaitu dengan mengucapkan: Yarhamuka-Allah (semoga Allah
merahmatimu), atau menanggapinya seperti tadi? Beliau bersabda,
'Y a, bukankah kamu mengucapkan, semoga Allah bersalawat kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad? Aku mengiyakan. Lalu beliau
kembali bersabda, '‘Bukankah Anda mengucapkan semoga Allah
merahmati Muhammad dan keluarga Muhammad?* Kemudian beliau
bersabda, 'Memang benar, sungguh, Allah bersalawat kepadanya dan
juga merahmatinya. Sesungguhnya salawat kami terhadapnya adalah
rahmat dan kedekatan.””

Adapun menurut kelompok kedua, Nabi Muhammad Saw juga
memperoleh keuntungan dari salawat kita kepada beliau. Di antara

1- Imam Fakhru Razi, op. cit., him. 229.

2- Ibnu Hajar Asgalani, op.cit., him. 201, kitab "al-Da’awat”.

3- Maksudnya adalah manusia yang suci.

4- Menurut ulama yang melakukan penelitian terhadap hadis ini, kemungkinan
terjadi percakapan yang tidak sempat dikutip di sini.

5- Muhammad bin Yaqub Kulaini, Ushll Al-K&ff, jid. 2, him. 619, bab "al-'Athés
wa al-Tasmit”.
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bukti yang mereka ajukan adalah, Allah Swt menakdirkan derajat dan
kedudukan yang agung untuk beliau. Dalam konteks itulah, Allah Swt
telah menetapkan beberapa elemen, yang antara lain adalah salawat
umat manusia terhadap beliau. Sayid Madani mendukung pembuktian
ini dan bersepakat dengan sebagian peneliti, seraya mengatakan,
"Ketika tingkat kelayakan untuk memperoleh nikmat Allah Swt tidak
terbatas, maka puncaknya adalah permohonan kepada-Nya agar
kesempurnaan dan kedekatan beliau di sisi-Nya senantiasa
ditambahkan."*

Pendekatan yang dikemukakan Sayid Madani ini benar adanya.
Karena, rahmat Allah Swt dan kesempurnaan-Nya tiada terbatas;
sedangkan, bagaimana pun juga, rahmat Allah Swt untuk Nabi
Muhammad Saw niscaya terbatas. Maka dari itu, pintu pemintaan
untuk menambah senantiasa terbuka. Dan lewat salawat, kita
memohon tambahan rahmat serta kesempurnaan untuk beliau.
Tentunya, semua itu selaras dengan kedudukan beliau yang tidak
diketahui, kecuali oleh Allah Swt sendiri.

Sekarang, Anda sudah mengetahui bahwa salawat tidak lain berasal
dari sisi Allah Swt, bukan dari sisi kita. Adapun peran kita tidak |ebih
dari berdoa agar Allah Swt mencurahkan karunia-Nya yang paling
layak kepada Nabi Muhammad Saw, berupa kesempurnaan dan
peningkatan kedudukan. Banyak sekali hadis yang mengindikasikan
makna ini. Kiranya cukup bagi Anda ihwal termasyhur yang
senantiasa kita ucapkan pada saat bertasyahud dalam shalat, yaitu:

;.21.—‘.. —3— ‘F—a,; L—j""ﬂ 3 sa,; ’—‘l, J;[o— &;—’i’li
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Ya Allah! Bersalawatlah kepada Muhammad dan keluarga

Muhammad. Terimalah syafaatnya, dekatkan wasilahnya, dan
tinggikan derajatnya.

Doaini jelas-jelas menerangkan makna yang disebutkan di atas.

Banyak pula hadis sahih dari jalur periwayatan Ahli Sunah yang
menunjukkan makna meminta ditinggikannya dergjat Nabi
Muhammad Saw dan wasilah untuk beliau. Jahdzami meriwayatkan

1- Ali Khan Husaini Madani, op cit., him. 495.
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hadis dengan matarantai yang sahih dari 1bnu Abbas yang acapkali
mengatakan:
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5 833 1 o b dhel j LIRS 43)5
H—:-‘-‘ P I P-:—“U—“ ol LS o oY
- AL
Ya Allah! Terimalah syafaat Muhammad yang paling besar,
angkatlah derajatnya yang paling tinggi, penuhilah permintaannya
baik di akhirat maupun di dunia, sebagaimana Engkau telah
memberikannya kepada Ibrahim dan Musa as.*

Falsafah Salawat

Allah Swt menghendaki agar para nabi dan wasinya menjadi poros
gerakan umat manusia di muka bumi. Poros ini merupakan bentuk lain
dari poros tauhid itu sendiri yang merupakan tujuan penciptaan semua
makhluk. Status poros para nabi dan wasinya, berikut ikatan mereka
dengan masyarakat, mengkristal sedemikian rupa dalam bentuk
gerakan dakwah dan tabligh. Lalu, setelah kehidupan duniawi mereka
terhenti, Allah Swt telah menetapkan berbagai cara praktis dalam
upaya melestarikan ikatan dan poros tersebut. Di antara cara-cara
praktis itu adalah menghidupkan ingatan terhadap mereka seraya
menggolongkan praktik tersebut sebagai ibadah dalam semua kondisi
sehari-hari yang dialami seorang Muslim. Contoh teragung dari
bentuk pelestarian itu dapat disaksikan dalam salawat terhadap Nabi
Muhammad Saw, dalam kapasitas beliau sebagai imam dan penghulu
para nabi. Allah Swt juga mengikutsertakan keluarga suci beliau as
bersama-sama dalam salawat. Penyertaan keluarga suci beliau secara
khusus dalam keutamaan salawat serta mengidentikan salawat kepada
mereka dengan salawat pada keluarga Nabi Ibrahim as, memuat
serangkaian makna yang sangat mendalam serta sejumlah petunjuk
yang sangat jelas, Hal paling mudah bagi kita untuk memetik
pemahaman darinya adalah bahwa keluarga Nabi Muhammad Saw
secara khusus memiliki tingkat dan kedudukan yang mirip dengan
tingkat dan kedudukan istimewa keluarga Nabi lbrahim as. Ini

1- Ismaiil bin Ishaq Jahdhami Qadhi Maliki, Fadhl Al-Shalah ‘ala Al-Nabi, him. 51,
hadis ke-50.
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sebagaimana dinyatakan dengan jelas oleh Nabi Muhammad Saw,
yang bersabda kepada Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as:

L ST W) s o Gogb O3iay b &ol

Kedudukanmu, wahai Ali, di sisiku ibarat kedudukan Harun di sisi
Musa. Hanya saja tidak ada lagi nabi setelahku.

Maksudnya, Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as di sis Nabi
Muhammad Saw memiliki kedudukan yang persis sama dengan
kedudukan yang pernah dimiliki Nabi Harun as di sisi Nabi Musa as.
Dalam pada itu, hanya satu sgja yang dikecualikan beliau, yaitu
kenabian, yang tidak dimiliki Amirul Mukminin. Oleh karena itu,
sebagaimana keluarga Nabi Ibrahim as merupakan kelanjutan yang
niscaya dari garis kenabian dan risalah, demikian pula dengan
keluarga suci Nabi Muhammad Saw. Juga, sebagaimana keluarga
Nabi Ibrahim as merupakan kelanjutan posisi beliau di tengah umat,
begitu pula dengan keluarga suci Nabi Muhammad Saw yang
merupakan penerus posisi beliau di tengah umat.

Kesimpulan tersebut merupakan konsekuensi dari komparas dan
analogi antara Nabi Muhammad Saw dan keluarga beliau, dengan
Nabi Ibrahim as beserta keluarganya. Dapat pula ditarik kesimpulan
bahwa menghidupkan ingatan terhadap Nabi Muhammad Saw dan
keluarga sucinya sama dengan menghidupkan ingatan perihal garis
kenabian dan risalah itu sendiri, sekaligus penjelmaan aktif dari
modus al-Quran yang telah disebutkan sebelumnya. Dengan demikian,
praktik ibadah harian ini mengandung serangkaian makna yang sangat
luas dan mengakar dalam upaya membuka pikiran, perbuatan, dan ruh
sel ebar-lebarnya terhadap wujud kenabian.

Salawat merupakan permohonan dan sikap merendahkan diri yang
terus berulang kali setiap hari, sehingga menciptakan hubungan yang
kuat dengan Nabi Muhammad Saw serta keluarga beliau di saat
mereka masih hidup; bahkan, sepeninggal mereka pun, salawat tetap
berperan aktif menciptakan gelora yang senantiasa membaharu dalam
jiwa kita. Seakan-akan mereka tetap hadir di tengah kita sebagai
pemimpin dan imam. Maka, praktis, hal itu menjadi faktor
pembangkit yang selalu mendorong kita memperkuat ikatan dengan
pribadi dan risalah mereka. Selanjutnya, ikatan ini akan melahirkan
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kecintaan dan ketergantungan terhadap mereka; sebuah kecintaan
yang diinginkan Allah Swt, yang melahirkan ketaatan terhadap
mereka, sekaligus menjinakkan jiwa-jiwakita di hadapan mereka.

Adapun dari segi bahwa salawat merupakan ingatan khusus kepada
Nabi Muhammad Saw beserta keluarganya, maka salawat menjadi
fakta konkret dari firman Allah Swi:

plary Lo d8 Al Jeaydl eLed 1 edRas LI}
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"Janganlah kalian jadikan panggilan kepada Rasul di antara kalian
seperti panggilan sebagian kalian kepada sebagian yang lain”

Itulah mengapa dalam ingatan terhadap mereka inheren keagungan,
kekudusan, juga pengaruh kuat yang memenuhi setiap lubuk hati
kalangan yang mengingat dan telinga yang menyimak, dengan spirit
kemuliaan dan keagungan.

Adapun dari segi bahwa perintah salawat terpaut dengan predikat
kenabian, maka zikir salawat dengan suara keras akan mengukuhkan
keyakinan pada kenabian dan risdlah Nabi Muhammad Saw.
Sebaliknya, keengganan bersalawat untuk itu merupakan sebentuk
kemunafikan dalam konteks keyakinan. Bahkan terdapat hadis yang
mengategorikan keengganan bersalawat dengan suara keras sebagai
tanda kemunafikannya. Apalagi jika itu merupakan keengganan untuk
bersalawat-secara total, yakni, baik dengan suara keras maupun lirih.

Poin berikutnya adalah perintah bersalawat kepada Nabi Muhammad
Saw sekaligus memuat perintah bersalawat kepada keluarga beliau.
Karena itu, mengingat dan menyebut mereka bermakna cinta
sekaligus iman. Sebaliknya, abai dan tidak menyebut mereka
bermakna kebencian sekaligus kemunafikan. Oleh karenanya, sgjak
dulu, penyebutan keluarga suci Nabi Muhammad Saw dalam salawat
menjadi tolok ukur keimanan dan kemunafikan seseorang.

Salawat kepada Nabi Muhammad Saw dan keluarga beliau
mengandung suatu pengakuan terhadap hak mereka atas kita, umat
manusia pada umumnya. Dan menunaikan salawat ibarat membayar
sebagian kecil dari hak tersebut. Pembayaran hak ini mencuatkan

1- An-Nur:63.
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perasaan tersendiri dalam jiwa. Sekaligus pula mengobarkan obsesi
tentang betapa signifikannya upaya untuk menunaikan hak mereka
sepenuhnya serta membela mereka dengan sekuat tenaga agar
kehormatannya senantiasa terjaga dari jamahan tangan-tangan jahat
yang bermaksud mencederai atau merampas hak-hak mereka.

Salawat kepada beliau sekeluarga (shallalléhu ‘alaihi wa alihi)
merupakan salah satu pintu rahmat yang dibuka |ebar-lebar untuk kita.
Allah Swt mensyaratkan keterbukaan pintu rahmat itu dengan
menyebut mereka tidak lain dimaksudkan untuk menanamkan
kesadaran mendalam dan kukuh bahwa mereka merupakan rahmat
alam semesta-baik sewaktu mereka hidup di dunia maupun setelah
meninggal dunia. Dengan demikian, ketergantungan dan gravitasi
spiritual umat manusia semakin kuat mengarah kepada mereka.
Sehingga, terjadilah interaksi dengan pemikiran sekaligus perangai
mereka. Masih banyak lagi makna dan bobot spiritual serta aksional
yang terangkum dalam salawat guna merekatkan umat manusia pada
pribadi dan risalah mereka yang kemudian menyambungkan mereka
dengan tujuan seluruh risalah samawi yang pernah diturunkan ke
muka bumi; yaitu, penghambaan hanya kepada Allah Swt semata.
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Umat Idam menyepakati kewgjiban salawat terhadap Nabi
Muhammad Saw dengan mendasatkan dasan pada perintah
"bersalawatlah kepadanya” yang maktub dalam ayat tashliah. Allah
Swt berfirman:
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"Sesungguhnya Allah dan malaikat-mal aikat-Nya
bersalawat atas Nabi, hai orang-orang yang beriman
ber salawatlah kepadanya dan pasrahlah sepasrah-pasrahnya

nl

Al-Quran tidak menentukan tatacara bersalawat secara langsung. Ini
merupakan ihwal yang lumrah terjadi dalam penetapan sesuatu secara
syariat. Namun, Nabi Muhammad Saw juga telah menjelaskan kepada
kita tentang bagaimana semestinya kita bersalawat. Beliau
menjelaskannya karena memang diberi tugas untuk menerangkan
segala apa yang diturunkan kepadanya_ Allah Swt berfirman:

35 L o i o )54_1| AT BAisi )
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"Dan Kami menurunkan al-Quran kepadamu supaya

engkau menjelaskan kepada manusia apa-apa
yang diturunkan kepada mereka”

Di sisi lain, Allah Swt memerintahkan kita mengikuti keterangan apa
pun dari Nabi Muhammad Saw, seraya, sebaliknya, memperingatkan
kitaihwal kedurhakaan. Allah S/vt berfirman:

L PSL@_’ Loy 0342;9 J}w‘)—” fﬁl_ﬁ l_A3}
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“Ambillah apa saja yang didatangkan oleh Rasul kepada
kalian dan hentikanlah apa saja yang dia larang atas kalian”

I-Ahzab:56.
I-Nahl:44.

I-Hasyr:7.

WN
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Hsly 35,0 1ados Uebdy U1 wad ooy}
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“Dan barangsiapa durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya

dan melanggar batas-batasnya, niscaya Allah akan
memasukkannya ke dalam neraka, kekal di dalamnya

XIVELIUEPER K I L RTJNPE TL I CERQRYRNE
{ i

"Katakanlah, ‘Jika kalian betul-betul mencintai Allah
maka ikutilah aku niscaya Allah mencintai kalian’”?

Hadis-hadis seputar salawat terhadap Nabi Muhammad Saw telah
mencapal tingkat mutawatir, baik menurut kalangan Ahli Sunah
maupun Syiah. Sejauh penelitian kami, hadis-hadis yang menerangkan
salawat terbagi dalam tiga kategori®:

1. Menjelaskan tatacara bersalawat.

2. Menerangkan sSituasi disyariatkannya salawat secara wajib
ataupun sunah.

//1

3. Mengungkapkan keutamaan, kedudukan, dan pahala salawat.

Fokus kita kali ini adalah hadis kategori pertama. Ini mengingat kita
sedang berupaya melakukan penelitian terhadap fenomena salawat
yang terpenggal; yaitu, teks salawat yang menghapus atau tidak
menyebut keluarga Nabi Saw. Persoalan ini sangat terkait dengan
penjelasan mengenai tatacara bersalawat yang digjarkan. Sehingga,
hanya salawat yang sesua dengan tatacara itu sgja yang absah.
Adapun yang selainnya sama sekali ilegal. Dengan demikian, subjek
pembahasan kita bukan hanya salawat terpenggal yang tidak
menyebutkan atau mencantumkan keluarga suci di sisi Nabi
Muhammad Saw, melainkan juga sdawat-salawat yang

1- Al-Nisa”14.

2- Al Imran:31.

3- Perlu diketahui, klasifikasi hadis-hadis seputar salawat menjadi tiga kategori, riset
mengenal hadis-hadis tatacara bersalawat yang berjumlah besar, penyelidikan jalur-
jalur periwayatan hadis-hadis tersebut, serta ketelitian dalam mencatat diksi-diksi
yang terkait, tidak saya peroleh dalam buku lain, dan ini merupakan salah satu
kelebihan buku ini.
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membubuhkan pelbagai hal baru, seperti "sahabat” atau selainnya.
Dan, sudah barang tentu, kajian seputar salawat dengan segenap
tatacara tersebut berikut fakta dan situasi disyariatkannya, terkait
langsung dengan keterangan Nabi Muhammad Saw ihwal tatacara
salawat yang disyariatkan Allah Swit.

Lalu, mengingat hanya Ahli Sunah yang memandang absah salawat
terpenggal dan bentuk-bentuk salawat lainnya, sedangkan Syiah
memandang salawat-salawat tersebut ilegal sehingga, menurut
mereka, tidak boleh hukumnya bersalawat kecuali secara lengkap
dengan menyebut keluarga suci Nabi Muhammad Saw bersama beliau
di daamnya, juga tidak menyebutkan selain mereka di dalamnya-
maka kita akan meneliti keterangan-keterangan Nabi Muhammad Saw
berdasarkan literatur hadis Ahli Sunah yang secara khusus
menjelaskan tatacara bersalawat. Sehingga, berdasarkan penelitian itu,
kita dapat menilai perbuatan kalangan yang bersalawat secara
terpenggal atau menambahkan hal-hal baru di dalamnya; apakah
memiliki landasan syariat berupa sabda Rasulullah Saw yang bertugas
menjelaskan tatacara bersalawat yang disyariatkan Allah Swt? Atau
sebaliknya; perbuatan mereka itu tidak berlandaskan syariat dan
terbilang ilegal, sehingga harus segera ditinggalkan, untuk kemudian
beramal sesuai tuntunan Rasulullah Saw tanpa menambahkan dan
mengurangi satu huruf pun.

Hadis Tatacar a Salawat

Yang dimaksud rangkaian hadis mengena tatacara salawat adalah
hadis-hadis yang menjelaskan kepada kita, apa yang semestinya
dilakukan untuk mematuhi perintah Allah Swt, yang berfirman,
"Bersalawatlah kepadanya.” Rangkaian hadis tersebut diungkapkan
untuk menjawab pertanyaan para sahabat kepada Nabi Muhammad
Saw, saat mendengar firman Allah Swt yang memerintahkan mereka
bersalawat kepada beliau. Mereka menanyakan soal bagaimana cara
menunaikan perintah itu, seraya mengatakan, "Allah Swt telah
memerintahkan kami bersalawat kepada Anda, wahai Rasulullah.
Namun, bagaimana kami harus bersalawat kepada Anda?” Lantas,
sebagaimana konsensus atau kesepakatan hadis-hadis yang secara
khusus menjelaskan tatacara salawat, Rasulullah Saw, daam
kapasitasnya sebagai penyampai syariat dan pemberi keterangan atas
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wahyu yang diturunkan, menjawab, "Apabila kalian bersalawat
kepadaku, ucapkanlah:

’&-ﬁ 4"'3=a,£‘;-éj;o&£l;‘]i

Ya Allah, kumohon ber salawatlah kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad.

Beliau memberikan jawaban yang pasti dengan komposisi kalimat dan
pilihan kata tertentu yang menutup celah bagi penambahan dan
pengurangan; yaitu, teks salawat yang mengikutsertakan keluarga (al)
Nabi Muhammad Saw bersama beliau. Beliau menyampaikan tatacara
salawat ini dengan metode ujaran yang sangat kuat, baik dalam hal
pilihan kata maupun pengungkapan maknanya.

Hadis-hadis seputar tatacara salawat ini memiliki formula dan konteks
tersendiri yang membedakannya dari hadis-hadis lain. Aspek pembeda
ini sangatlah penting. Semua ulama mengakuinya dan beramal sesuai
dengannya-kendati mereka tidak menyatakan itu secara terang-
terangan. Anda dapat menyaksikan, bagaimana dalam argumentasi-
argumentasinya seputar tatacara salawat, mereka bersandar pada
hadis-hadis yang kelak akan kami kemukakan. Jangkauan argumentasi
hadis mereka tidak lebih dari itu. Bahkan, saat mereka mampu
menemukan hal-hal yang dikehendaki demi membuktikan tatacara
yang diinginkan dalam hadis-hadis seputar keutamaan (Nabi Saw dan
keluarganya), tetap sgja mereka tidak mengungkapkan, apalagi
mengaplikasikan, hadis-hadis tersebut. Karena, mereka tahu persis,
hadis-hadis tentang keutamaan tersebut tidak menunjukkan tatacara
salawat sebagaimana yang disyariatkan. Satu contoh, ketika Thahawi
mencari bukti pendukung untuk tatacara salawat yang dibawakan
hadis Abu Hamid Sa'idi yang di dalamnya menyertakan penyebutan
istri-istri dan keturunan Nabi Muhammad Saw, ia tidak menemukan
satu hadis pun, kecuali hadis yang diriwayatkan secara tunggal oleh
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm. Itu pun dari sahabat
yang tidak dikena dan hanya Abu Bakar Abdul Razagq yang
mengutipnya dalam Al-Mushannaf, yang mengatakan, "Dengan
demikian, kami tahu bahwa penambahan istri-istri dan keturunan
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dalam salawat tidak lain hanya didukung riwayat Abu Bakar bin
Muhammad.”*

Dari pernyataan Thahawi yang membatasi bukti pendukung tatacara
sdawat yang dimaksud hanya dengan riwayat Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm, padahal pada saat yang sama dirinya
sangat membutuhkan bukti-bukti lain (bahkan, ia juga tahu, terdapat
riwayat lain yang juga menggunakan kata istri-istri dan keturunan,
seperti hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah dan dicatat Abu
Dawud?® serta lainnya, sebagaimana nanti akan kita bicarakan lebih
lanjut), kita memahami bahwa ia mengakui adanya perbedaan
mendasar antara kedua hadis tersebut, baik dari aspek makna maupun
orientas masing-masing. Pengakuan semacam ini tidak hanya Anda
jumpai pada diri Thahawi, melainkan juga pada berbagai argumentasi
yang terkait dengan pembahasan ini. Dan Anda akan lebih banyak lagi
mengetahuinya dari keterangan-keterangan yang kelak akan kami
kemukakan.

Di sini, dengan izin Allah Swt, kami akan menyebutkan seluruh hadis
atau riwayat seputar tatacara salawat berdasarkan literatur hadis Ahli
Sunah, berikut jalur-jalur periwayatannya. Tentunya, agar kgian ini
tidak sampa bertele-tele, kami akan berusaha menyampaikannya
seringkas mungkin. Ini tidak lain agar khalayak pembaca yang
budiman dapat menyaksikan sendiri pilihan kata dan makna salawat
yang direkomendasikan hadis-hadis tersebut, seraya memahami titik
kesamaan dan perbedaannya dari segi kata, konteks, dan
komposisinya. Juga mengetahui letak kesalahan yang terjadi dalam
periwayatan suatu hadis dari berbagai jalur yang berbeda-beda; atau
bahkan kesalahan yang maktub dalam periwayatan suatu hadis dari
satu jalur yang sama; atau kesalahan dalam menukil hadis tersebut
dari satu referens ke referensi lain.

Kendati segenap perbedaan ini tidak begitu berpengaruh terhadap
fakta bahwa hadis tersebut disabdakan Nabi Saw, namun tetap sgja
patut dicermati. Karena, semua itu mengungkap suatu hakikat yang
tidak mungkin disangkal, yaitu fakta bahwa tidak semua yang

1- Abu Jafar Thahawi Mishri Hanafi, Musykil Al-Atsar, jld. 3, him. 73.
2- Sulaiman bin Asy'ats Sajestani, Sunan Abi Dawdd, jld. 2, him. 56, 974, bab
salawat kepada Nabi Saw setel ah tasyahud.
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disampaikan periwayat hadis niscaya terjaga dan dikutip secara utuh
apa adanya. Namun, dalam konteks ini terdapat serangkaian faktor
lain yang mempengaruhi transmisi suatu hadis sebagaimana
disabdakan. Seperti, potensi periwayat, ingatan, kekuatan, dan
sebagainya. Ini merupakan kenyataan yang diakui kalangan yang
berakal sehat, didukung kesaksian sgjarah, dan ditekankan para pakar
dalam bidang ini.

Penguasaan terhadap semua hal di atas serta pemahaman ihwal
konteks riwayat niscaya menguak cakrawala intelektual kita untuk
menelaah perbedaan-perbedaan tersebut. Khususnya rangkaian
perbedaan yang terjadi dalam hadis-hadis langka yang tidak
menyebutkan keluarga Nabi (al) dalam teks salawat terhadap Nabi
Muhammad Saw. Dari sinilah, Anda akan mengetahui, betapa berguna
dan pentingnya penguasaan terhadap konteks riwayat dan ihwal lain
yang telah kami sebutkan. Di sini, kami tidak akan memusatkan
perhatian pada seluruh perbedaan atau kesimpangsiuran tersebut;
melainkan hanya pada beberapa bagiannya. Adapun bagian-bagian
lain, kami serahkan pada telaah lanjutan pembaca yang budiman.

Kami mengharuskan diri sendiri dalam hal ini untuk menyelidiki
seluruh hadis dalam literatur Ahli Sunah yang berkenaan secara
langsung dengan tatacara salawat. Dengan demikian, Anda akan
mengetahui, adakah tatacara salawat yang digjarkan Rasulullah Saw
tidak menyebutkan keluarga Nabi (al) di dalamnya. Atau, adakah
tatacara salawat yang digjarkan beliau, yang juga menyebutkan figur
selain keluarga beliau, seperti sahabat atau yang lain, di dalamnya?
Lalu, berdasarkan telaahan itu, Anda akan memahami hakikat di balik
klaim pengesahan salawat yang terpenggal atau yang sejenisnya.

Satu hal lagi yang ingin kami ungkapkan lebih dahulu adalah bahwa
kami akan mengutip hadis-hadis tersebut dari sumber-sumber yang
otentik menurut Ahli Sunah. Dan, berhubung sebagian hadis tersebut
sangat termasyhur, maka adakalanya penyebutan terhadapnya dalam
kesempatan ini terkesan berlebihan.

Silahkan Anda cermati rangkaian hadis tersebut:
1. HadisKa’ab bin Ajrah

Hadis Kaab bin Ajrah diriwayatkan keenam buku induk hadis sahih,
khususnya Shahih Bukhéri dan Shahih Muslim. Bahkan, telah
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diriwayatkan pula oleh referens hadis lain yang seluruhnya dipercaya
[valid] oleh kalangan Ahli Sunah. Hadis ini diriwayatkan melalui
berbagai jalur yang berujung pada Abdurrahman bin Abu Laila.

Bukhari meriwayatkannya melalui dua jalur yang berujung pada
Abdurrahman bin Abu Laila. Jalur pertama mengatakan, "Aku
bertemu Kaab bin Ajrah, yang berkata kepadaku, 'Sudikah dirimu
kuberi sebuah hadiah yang aku dengar (peroleh) dari Nabi
Muhammad Saw?" Aku jawab, "Ya, kumohon, hadiahkan itu padaku.’
Lalu ia berkata: [Suatu hari] Kami bertanya pada Rasulullah Saw
seraya mengatakan, 'Wahai Rasulullah! Bagaimana cara bersalawat
kepada kalian, Ahlul Bait. Kami menanyakan itu karena Allah Swt
telah menggjari kita bagaimana bersalam-namun belum mengajarkan
bagaimana bersalawat?’' Beliau bersabda, 'Ucapkanlah:
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Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah ber salawat
kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur. Ya Allah! [ Kumohon]
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana
Engkau telah memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur®

Adapun jalur kedua Bukhari® dan jalur-jalur lain hadis ini menurut
referensi yang lain pula®, keseluruhannya meriwayatkan hadis tersebut

1- Muhammad bin Ismail Bukhari, Shahih al-Bukharf,, jld. 4, him. 604/1526, kitab
tentang para nabi, bab ke-906.

2- Muhammad bin Ismail Bukhari, op,. cit., jld. 6, him. 489, bab tafsir ayat ke-56
surah al-Ahzab; jld. 8, him. 435, kitab doa-doa, bab salawat kepada Nabi Saw.

3- Muslim bin Hajjaj Nisaburi, Shahih Muslim, jld. 1, him. 305/406, bab salawat
kepada Nabi Saw setelah tasyahud; Abdul Rahman Ahmad bin Syu’aib Nasa'i,
Sunan al-Nasaf, jld. 3, him. 3; dan lbnu Majah, Sunan Ibnu M§jah, jld. 1, him.
488/904-905, bab salawat kepada Nabi Saw; Abu Isa Muhammad bin Isa, Sunan al-
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dengan teks yang sama dengan hadis di atas. Hanya satu hal yang
membedakannya dari hadis di atas, yaitu pertanyaan Kaab,
"Bagaimana cara bersalawat kepada kalian, Ahlul Bait,” diubah
menjadi pertanyaan tentang tatacara salawat kepada Nabi Muhammad
Saw, serayatidak lagi menyebutkan kata "Ahlul Bait”.

Tak seorang pun yang meriwayatkan hadis ini dari Kaab kecuali
Abdurrahman bin Abu Laila. Hanya ada satu riwayat lain yang
diriwayatkan Muhammad bin Sirin dari K&aab, namun hanya Abdul
Razaq Shan’ani yang menukilnya dalam kitab Al-Mushannaf. Riwayat
ini, selain memiliki jalur yang asing, juga memiliki teks yang asing.
Hadis ini hanya menyebutkan keluarga Nabi (al) semata dan tidak
menyebutkan nama Nabi Muhammad Saw. Teks hadisnya sebagai
berikut,

"Wahai Rasulullah! Kami sudah tahu bagaimana bersalam kepadamu.
Namun kami ingin tahu, bagaimana kami bersalawat kepadamu?”
Beliau menjawab, "Katakanlah:
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Ya Allah! [Kumohon] bersalawatlah kepada keluarga Muhammad, ya

Allah! [ Kumohon] berkahilah keluarga Muhammad sebagaimana

Engkau telah memberkahi dan bersalawat atas Ibrahim dan keluarga
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur®

TirmidZ, jld. 5, him. 359/3234, bab 33; Sulaiman bin Asy’ats Sgjestani, op. cit., jld.
2, him. 54/ 968-970, kitab "Shalawat”,bab salawat kepada Nabi Saw setelah
tasyahud; Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, jid. 14, him. 72/18022-
18023, 18045, 18051; Abu Abdillah Muhammad bin Idris Syafi’i, Musnad al-Imam
al-Syafi1, him. 111/172; Abu Jafar Thahawi Mishri Hanafi, op. cit., him. 71-72, bab
problematika riwayat mengenai salawat kepada Nabi Saw; Thabrani, al-Mujam al-
Kabir, jld. 19, him. 107-132, yang menukilnya melalui delapan jalur yang berujung
pada Abdul Rahman bin Abu Laila; dan Ism&il bin Ishaq Jahdhami Qadhi Maliki,
op. cit.,, him. 55-58, yang pada catatan kaki menyebutkan, "Muhagiq Albani
mengatakan, 'Hadis ini sahih dengan syarat Bukhari dan Muslim.””

1- Abdul Razag Shan’ani, Al-Mushannaf, jld. 2, him. 212/3107.
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Sebagaimana Anda perhatikan, teks hadis ini sangat kontras dengan
teks yang disepakati kalangan perawi hadis Ka'ab lainnya.

Lebih lucu lagi, saat menukil penggalan hadis Kaab yang teksnya
telah disepakati kalangan lain, Abdul Razaq bahkan meyimpang dari
teks itu dengan tidak menyebutkan keluarga pada bagian "berkah”.

Anda, pembaca yang budiman, seyogianya tidak melupakan
perbedaan-perbedaan yang terjadi dalam pengutipan riwayat yang satu
ini. Karzena, kita akan membutuhkannya pada pembahasan yang akan
datang.

2. Hadis Abu Mas’ud Anshari

Tak seorang pun yang meriwayatkan hadis dari Abu Mas'ud Anshari
ini, kecuali Muhammad bin Abdullah bin Zaid. Statusnya sahih dan
telah dikutip buku-buku induk hadis sahih, periwayatan, dan indeks,
hanya dengan dua jalur yang berujung pada Muhammad bin Abdullah
bin Zaid. Duajaur periwayatan itu adalah jalur Muhammad bin Ishag
dari Muhammad bin Ibrahim dari Muhammad bin Abdullah bin Zaid,
dan kedua dari jalur Malik bin Anas dari Naim bin Abdullah Mujmar
dari Muhammad bin Abdullah bin Zaid.

Jalur periwayatan pertama memuat kalimat "apabila kami bersalawat
kepadamu saat menunaikan ibadah shalat”; sedangkan jalur
periwayatan kedua tidak memuat kalimat tersebut dalam hadisnya.
Jalur periwayatan pertama telah dikutip Ahmad bin Hambal dalam
Musnad-nya, Ibnu K huzaimah® dan 1bnu Habban® dalam kitab shahih
masing-masing, Daru Quthni® dan Baihagi® dalam kitab sunan

1- Ibid., jld. 2, him. 212/3105.

2- Sebenarnya, masih ada lagi perbedaan-perbedaan lain dalam nukilan hadis Ka'ab.
Namun sayang, bukan pada tempatnya untuk menyebutkan semuanya. Karena itu,
telaah atas perbedaan-perbedaan yang tidak sempat dikemukakan itu kami serahkan
pada pembaca.

3- Ahmad bin Hambal, op. cit., jld. 13, him. 257/17009. Dalam catatan kakinya, ia
menyebutkan sanad hadisini sahih.

4- Abu Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah Nisaburi, Shahih Ibn Khuzaimah, jld.
1, him. 351/711, bab ciri-ciri salawat kepada Nabi.

5- Alaudin Ali bin Balban Faresi, Al-lhsan bi Tartib Shahih Ibn Habbén, jlid. 3,
him. 207/ 1956.

6- Ali bin Umar Daru Quthni, Sunan Al-Dar Quthni, jld. 1, him. 347/ 1324, bab
salawat kepada Nabi Saw setel ah tasyahud.
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masing-masing, serta Hakim Nisaburi dalam Al-Mustadrak ‘ala Al-
Shahihain. la berkomentar bahwa, "Hadis ini sahih dengan syarat
Muslim, dan mereka berdua tidak menukilnya dengan menyebut
sdlawat kepada Nabi Saw dalam ibadah shaat.” Dzahabi juga
menyepakatinya dalam kitab Al-Talkhish, seraya mengatakan, "Hadis
ini dengan syarat Muslim.”? Teks hadis ini, menurut kutipan Hakim,
adalah berikut:

"Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Y ahya meriwayatkan kepada
kami, Imam Abu Bakar Muhammad bin Ishag meriwayatkan kepada
kami, Abu Azhar meriwayatkan kepada kami, dan saya menulisnya
dari referens aslinya, Yaqub bin lbrahim bin Sad meriwayatkan
kepada kami, dan ayah saya meriwayatkan kepada saya dari Ibnu
Ishag yang berkata, 'Muhammad bin lbrahim meriwayatkan kepada
saya-ihwal sadlawat kepada Nabi Muhammad Saw, yaitu, ketika
seorang muslim bersalawat kepada beliau saat beribadah shalat-dari
Muhammad bin Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbih, dari Abu Masud
Agabah bin Amr yang mengatakan, "Seorang lelaki datang dan
kemudian duduk di hadapan Rasulullah Saw. Saat itu kami berada di
samping beliau. Lelaki itu berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah!
Ihwal salam kepadamu, kami sudah tahu bagaimana. Namun kami
tidak tahu, bagaimana seharusnya kami bersalawat kepadamu saat

1- Ahmad bin Husain Baihagi, Sunan Al-Baihaqi (Al-Sunan Al-Kubrd), jld. 2, him.
146-147, bab salawat kepada Nabi dalam tasyahud.

2- Hakim Nisaburi, Al-Mustadrak ‘Al& Al-Shahthain, jld. 1, him. 401/ 987. Hadis ini
juga dinukil Thabrani (op. cit., jld. 17, him. 251/698). Muhammad bin Abdul
Rahman Sakhawi juga menukilnya dalam Al-Qawl Al-Badi’ fi Al-Shalah ‘Ala Al-
Habib Al-Syafi’ (hal. 35). la memberi catatan terhadap hadis itu, seraya mengatakan,
"Hadis ini dinyatakan sahih oleh Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, dan Hakim Nisaburi.
Selain itu, Daru Quthni juga mengatakan bahwa sanad hadis ini hasan dan muttashil
atau bersambung. Lalu Baihagi juga mengatakan, 'Sanad hadis ini sahih.! Saya
katakan bahwa meskipun dalam sanad hadis ini terdapat Ibnu Ishag, akan tetapi
dalam riwayat ini ia menyebutkan hadis secara jelas sehingga terhitung sebagai
hadis yang magbul (diterima) dan sahih dengan syarat Muslim. Ini sebagaimana
disebutkan Hakim Nisaburi. Di samping itu, ketika mengomentari hadis ini dalam
Shahih Muslim, Nawawi memberi catatan atas kutipan "apabila kita bersalawat
kepadamu di ssat menunaikan ibadah shalat” seraya mengatakan, "Kutipan
tambahan ini sahih dan telah diriwayatkan dua imam yang hafidz, yaitu Abu Hatim
bin Habban dan Hakim Abu Abdillah dalam kitab Shahih mereka.” Lih., Shahith
Musdlim bi Syarh Al-Nawawi, jld. 2, juz 4, him. 105, hadis ke-65, bab ke-17.
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kami menunaikan ibadah shalat?” Abu Masud melanjutkan,
"Rasulullah Saw terdiam saat mendengar pertanyaan itu, sehingga
kami berangan-angan, andaikan saja lelaki itu tidak bertanya demikian
kepada beliau. Kemudian beliau memecah keheningan, seraya
bersabda, 'Apabila kalian bersalawat kepadaku, maka bersalawatlah
sebagai berikut:
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Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad,
sang nabi yang ummi (tidak membaca dan tidak menulis),
dan keluarga Muhammad sebagai mana Engkau telah ber salawat
kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim, dan [ kumohon]
berkahilah Muhammad, sang nabi yang ummi (tidak membaca
dan tidak menulis), dan keluarga Muhammad, sebagaimana
Engkau telah memberkahi 1brahim dan keluarga Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur

Adapun jalur periwayatan kedua, tak seorang pun yang
meriwayatkannya kecuali Malik dalam Al-Muwaththa-nya.*

Hadis ini merupakan bukti paling penting bagi kalangan yang
meyakini kewajiban bersalawat kepada Nabi Muhammad Saw saat
ber-tasyahud dalam ibadah shalat. Sebab, maktub pernyataan yang
teramat jelas mengenainya dalam pertanyaan lelaki penanya, yaitu
"saat kami menunaikan ibadah shalat.” Dalam pada itu, Ibnu Hajar
mengatakan, "Hadis ini telah dijadikan bukti untuk mewajibkan

1- Maik bin Anas, Al-Muwaththa’, jid.1, him. 163/405, bab gashar shalat dalam
perjalanan dan bab salawat kepada Nabi Saw. Muslim juga meriwayatkannya dalam
kitab Shahih-nya (jld. 1, him. 305/405, bab salawat kepada Nabi setelah tasyahud).
Begitu pula Nasa'i dalam Sunan-nya (jld. 3, him. 32/1285, kitab seputar lupa, bab
ke-49). Juga Tirmidzi dalam Sunan-nya (jld. 5, him. 359/ 3220, kitab tentang tafsir
al-Quran, bab ke-34, surah Al-Ahzab). Serta Abu Dawud dalam Sunan-nya (jld. 2,
him. 55/972, bab salawat kepada Nabi [shallallahu ‘alaihi wa alihi] setelah tasyahud
shalat). Mereka semua menukil hadis itu dengan jalur masing-masing yang berujung
pada Malik dengan teks yang sama persis.
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bersalawat kepada Nabi Muhammad Saw dalam setiap shalat. Karena
terdapat tambahan yang terkait di dalamnya menurut beberapa jalur
periwayatan dari Abu Mas'ud, yaitu jalur periwayatan yang dinukil
kalangan penulis buku induk hadis sunan dan telah dinyatakan sahih
oleh Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, dan Hakim Nisaburi. Mereka semua
mebgutip hadis itu melalui jalur Muhammad bin Ishag dan memuat
kalimat 'saat kami menunaikan ibadah shalat’. Daru Quthni juga
mengatakan, "Matarantai periwayatan hadis ini hasan dan muttasil
(bersambung).” Baihagi juga mengatakan, "Matarantai periwayatan
hadisini sahih dan hasan.”

Syaukani mengatakan, "Bukti paling jelas bagi kewajiban bersalawat
dalam shalat adalah hadis yang terbukti kebenarannya dan secara
tegas menyebutkan, 'Sesungguhnya Allah memerintahkan kita
bersalawat kepadamu, lalu bagaimana sepatutnya kita bersalawat
kepadamu saat kita menunaikan ibadah salah? Lalu beliau bersabda,
'Katakanlah...” Catatan dalam hadis ini dapat dijadikan argumentasi
ihwal kewajiban bersalawat dalam shalat.”?

Terdapat catatan penting yang perlu kami kemukakan berkenaan
dengan hadis Abu Mas'ud al-Badri.

Interpretas atas Emosi dan Sikap Diam Nabi

Seluruh vers hadis Abu Masud Badri menyebutkan bahwa Nabi
Muhammad Saw terdiam barang sgenak sebelum menjawab
pertanyaan lelaki yang bertanya itu. Ini membuat para sahabat yang
hadir pada saat itu berangan-angan, seandainya lelaki itu tidak sampai
menanyakan hal tersebut kepada beliau!

Namun persoalan ini tidak hanya sampai di sini. Rasulullah Saw
bukan hanya terdiam, melainkan, menurut riwayat Thabrani, terlihat
gusar. Thabrani mengatakan, "Seorang lelaki menghampiri Rasulullah
Saw, kemudian duduk di hadapan beliau. Lalu ia berkata, 'Wahai
Rasulullah! Soal salam, kami sudah tahu bagaimana mengucapkannya
kepadamu. Namun, soal salawat, [kami tidak tahu bagaimana]. Karena
itu [beritahu kami bagaimana seharusnya bersalawat kepadamu]?

1- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., him. 195, kitab tentang doa-doa (bab 32).
2- Muhammad bin Ali Syaukani, Fath Al-Qadir, jld. 4, him. 377, tafsir ayat ke-56
surah Al-Ahzab.
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Lalu Rasulullah Saw gusar sehingga kami berangan-angan,
seandainya lelaki itu tidak sampai menanyakan hal tersebut kepada
beliau, lalu beliau bersabda..."*

Inilah sikap Nabi Muhammad Saw terhadap seseorang yang hendak
menanyakan persoalan agamanya. Padahal, kita semua diperintahkan
untuk bertanya. Semestinya beliau senang mendengar pertanyaan itu,
bukannya malah gusar. Apalagi tugas utama beliau adalah
menerangkan al-Quran kepada seluruh umat manusia, dan tidak ada
lagi selain beliau yang memikul tugas tersebut. Karena itu, sikap
beliau kali ini perlu direnungkan secara khusus dan harus dicermati;
apa faktor-faktor konkret yang mendorong beliau bersikap demikian.
Karena hal itu memang tanggungjawab kita di hadapan apa pun yang
muncul dari sisi beliau. Pasalnya, beliau merupakan teladan seluruh
umat manusia dan kita diperintahkan
Allah Swt untuk meneladani apa pun yang berasal dari beliau, baik
berupa ucapan maupun perbuatan. Untuk itu, kami memandang
penting menelaah persoalan ini lebih jauh.

Berdasarkan itu, sebagian ulama yang sempat terpukau dalam momen
ini berusaha menginterpretasikan sikap beliau itu. Di antaranya adalah
Ibnu Hajar yang mengatakan, "Para sahabat berangan-angan seperti
itu karena merasa khawatir kalau-kalau pertanyaan yang disampaikan
lelaki itu tidak menarik bagi beliau, dan mereka sangat ingat soal
larangan untuk mengagjukan pertanyaan-pertanyaan semacam itu,
sebagaimana telah dijelaskan dalam penafsiran firman Allah Swt pada
surah Al-Maidah yang berarti: ‘Janganlah kalian bertanya tentang
perkara-perkara yang jika diterangkan kepada kalian niscaya akan
menyusahkan kalian.” Adapun Thabari menyebutkan alasan lain ihwal
sikap beliau dalam hadis tersebut. Menurutnya, beliau terdiam sesaat
hingga wahyu diturunkan kepada beliau dan membawakan jawaban.
Baru setelah itu, beliau bersabda, 'Katakanlah...”

Setiap ulama yang berusaha menafsirkan sikap diam atau gusae Nabi
Muhammad Saw ini tidak terlepas dari jawaban di atas. Padahal,
jawaban itu sangat tidak tepat. Karena, sudah barang tentu pertanyaan
yang dilontarkan s penanya tidak masuk kategori pertanyaan-

1- Thabrani, op, cit., jld. 17, him. 251/698.
2- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., him. 186.
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pertanyaan yang dilarang dalam ayat ke-101 surah al-M&idah,
sebagaimana diduga |bnu Hajar.

Allah Swt berfirman:
o L o8 igjtu.;"i i sl u_u_ll Ledi Lo}
o TsaleS o)y pShas psd .u_,_uu
I Lae PS_IJ_»._’UIH_II J‘)_x_auo-l_g_».c
{ pds Hehad iy Lgie

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian bertanya tentang
perkara-perkara yang jika diterangkan kepada kalian niscaya akan
menyusahkan kalian, dan jika kalian menanyakannya di waktu al-
Quran sedang diturunkan niscaya akan diterangkan kepada kalian,
Allah memaafkan kalian tentang hal-hal itu, dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun”

Ayat ini melarang muslimin bertanya tentang pelbagai perkara
sebelum wahyu al-Quran diturunkan. Karena, sangat mungkin
pertanyaan seperti itu mengundang jawaban yang tidak mengenakkan
atau menyulitkan. Seperti perkara yang tadinya longgar bagi s
penanya namun kemudian berubah menjadi sesuatu yang
menghimpitnya, atau hal mudah menjadi sulit baginya. Ini tentu
berbeda halnya jika wahyu al-Quran sudah diturunkan. Namun begitu,
masih dibutunkan penjelasan lebih lanjut. Jika demikian halnya,
mereka tentu berhak bertanya kepada Nabi Muhammad Saw.
Sebaliknya pula, beliau berkewajiban memberi keterangan tentangnya.
Karena, tak ada lagi yang berhak menerangkan al-Quran kecuali
beliau.

Kali ini, kami bertanya pada Ibnu Hajar dan siapa pun yang bersikeras
mempertahankan jawaban tersebut; bukankah Muslimin pada masaitu
sedang menanyakan perkara yang telah diwahyukan dalam al-Quran,
kendati bagi mereka masih terbilang global dan memerlukan
keterangan lebih lanjut? Jika memang pertanyan musimin saat itu
tergolong yang dilarang dalam ayat ke-101 surah al-Maidah seperti
yang kalian sangka, lantas mengapa beliau menjawab pertanyaan

1- Al-Ma‘idah:101.
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mereka dan memberi keterangan terhadap apa yang mereka
pertanyakan setelah menunjukkan sikap gusar dan tidak rela?

Kemungkinan lain, bahwa saat itu Nabi Muhammad Saw terdiam
lantaran sedang menanti wahyu, juga tidak dapat dibenarkan. Karena,
kemungkinan ini berlandaskan pada riwayat yang, setelah diteliti,
ternyata tidak maktub, baik dalam kitab Thabari maupun di tempat
lain. Status riwayat ini juga majhdl atau tak dikenal. Di samping itu,
is riwayat ini bertentangan dengan fakta yang populer seputar kondisi
penantian; yaitu suatu kondisi spiritual yang mengundang
kebahagiaan. Benar, penantian wahyu biasanya diwarnai ketegangan
dan kucuran keringat. Namun begitu, kondisi tersebut tidak pernah
dibarengi sikap gusar dan diam-sampai-sampai muslimin saat itu
berangan-angan, seandainya mereka tidak menanyakan persoalan
tersebut kepada Nabi. Mungkinkah Muslimin-pada saat itu-tidak
menyukai diturunkannya wahyu; padaha mereka terkenal sangat
mencintai wahyu? Di samping itu, perihal turunnya wahyu niscaya
dinukil dan senantiasa diperhatikan Muslimin. Maka dari itu, kalaupun
cerita mengenal "sikap” Nabi tersebut benar-benar faktual, niscaya
mereka akan meriwayatkannya-ternasuk Abu Masud sendiri-dan
mustahil hanya dinukil satu riwayat yang statusnya majhdl atau tidak
dikenal.

Darinya kita yakin, motif yang sesungguhnya di balik sikap diam dan
gusar Nabi Muhammad Saw adalah fakta bahwa sebagian sahabat
beliau tidak suka menyebut keluarga dalam teks salawat yang
disyariatkan Allah Swt. Kebencian ini memotivas mereka hingga
mengulang-ulang pertanyaan seputar tatacara bersalawat kepada
beliau, dengan harapan dapat mendengar jawaban yang berbeda.
Karena, bagi mereka, cukup sekali saja beliau mengajarkan salawat
tanpa menyebutkan keluarga (&) di dalamnya, sehingga pengalaman
sekali itu dapat dijadikan dalih untuk menghapus keluarga (&) dari
teks salawat.

Nabi Muhammad Saw tentu mengetahui dan membaca motif untuk
mengulang-ulang pertanyaan seputar tatacara salawat tersebut. Oleh
karena itu, beliau bermaksud melarang mereka dari sikap tarik-ulur
dalam mematuhi perintah beliau dan bersalawat sesuai tatacara yang
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pernah beliau gjarkan.! Untuk itulah beliau terdiam dan menunjukkan
sikap gusar, agar mereka menghentikan sikap konyol tersebut. Lalu
beliau mengulang dan menekankan kembali tatacara salawat dengan
analogi sgjelas-jelasnya. Sehingga, ketegasan analogi itu dapat
dirasakan dan dicerap siapa pun yang mendengarnya. Beliau
menetapkan salawat dalam formula analogis antara tugas dan tatacara
pelaksanaannya. Beliau bersabda, "Apabila kalian berselawat
kepadaku, bersalawatlah sebagai berikut:

‘&,3 ‘:j’i'é’&,xw‘l-é:l‘b&sl;]i

"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad”

Maksud Rasulullah Saw adalah salawat kepada beliau sama dengan
sdlawat kepada beliau dan keluarganya (&l) secara bersamaan.
Sedangkan salawat tanpa menyebut keluarga beliau hanyalah salawat

1- Anda, pembaca yang budiman, tidak perlu heran menyaksikan pembangkangan
sebagian sahabat Nabi Muhammad Saw terhadap perintah-perintah beliau. Karena,
masih banyak lagi contoh pembangkangan mereka yang lain, sepanjang mereka
hidup bersama beliau. Sikap itu telah dinukil referensi-referensi hadis dan sejarah
melaui jalur-jalur periwayatan yang sahih serta tidak dapat diingkari siapa pun.
Sebagiannya akan kami singgung dalam beberapa pembahasan mendatang, dan ada
baiknya sekarang kami menyebutkan satu fakta saja yang dinukil Bukhari dan
dinyatakan sebagai riwayat sahih (Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jld. 5, him. 426,
yaitu pada catatannya terhadap hadis ke-2731 dan 2732, bab syarat-syarat jihad).
Ketika Bukhari menukil kisah tentang Sulh Hudaibiyah (Perdamaian Hudaibiyah);
setelah Rasulullah Saw menandatangani surat perdamaian dengan pihak musyrik,
beliau menghadap ke arah para sahabat seraya bersabda, "Bangkitlah kalian dan
sembelihlah kurban lalu gundulkanlah kepala kalian.” Perawi mengatakan, "Demi
Allah, tidak seorang pun di antara mereka yang bangkit sehingga beliau mengulang
seruannya tiga kali. Ketika tidak seorang pun di antara mereka yang bangkit, beliau
masuk ke tempat Ummu Salamah seraya menceritakan perlakukan mereka terhadap
diri beliau.” 1bnu Hajar mengomentari riwayat ini seraya berkata, "Menurut vers
riwayat Ibnu Ishag, beliau bersabda kepada Ummu Salamah, 'Tidakkah engkau
menyaksikan khalayak? Sungguh aku telah perintahkan mereka untuk melakukan
sesuatu namun mereka tidak mengindahkannya.” |bnu Hazm, dalam Al-Ahkam (jid.
6, him. 254, bab 36 tentang pembatalan taklid) memberi catatan terhadap kejadian
ini, seraya mengatakan, "Hal lebih parah dari semua ini adalah, mereka yang hadir
dalam Perdamaian Hudaibiyah mengulur-ulur waktu untuk menggundulkan kepala,
menyembelih  kurban, dan tahallul. Padahal Nabi Muhammad Saw telah
memerintahkan mereka melakukan semua itu. Oleh karena itu, beliau marah dan
mengadukan mereka kepada Ummu Salamah, ibu kaum yang beriman.”
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buntung dan tidak dapat disebut sebagai salawat. Oleh karena itu,
hendaknya kaum mudimin bersikap pasrah terhadap perintahnya
terhadap mereka, sebagalmana ayat tashliah sendiri menuntut
demikian: " LisJws 1 .ada 3", yakni, "Pasrahlah kalian terhadap
perintah Nabi Muhammad Saw dalam bersalawat.” Keterangan
mendetailnya akan kami kemukakan pada rangkaian pembahasan
mendatang.

Kesimpulan ini merupakan poin teramat penting dalam telaahan kita
perihal salawat yang terpenggal. Karena hal itu merupakan upaya
pertama untuk mengenyahkan keluarga Nabi (&l) dari teks salawat dan
mentradisikan salawat yang terpenggal .

3. Hadis Abu Hurairah

Status hadis ini sahih. Diriwayatkan melalui berbagai jalur dan dengan
beragam teks. Boleh jadi pada kenyataannya, hadis ini lebih dari satu
[versi]. Thahawi menukilnya dalam kitab Musykil Al-AtsAr melalui
dua jalur periwayatan yang berujung pada Nu'aim bin Abdullah
Mujmar, dari Abu Hurairah yang berkata, "Kami bertanya pada
Rasulullah, bagaimana caranya bersalawat kepada beliau. Lalu beliau
menjawab, '‘Bersalawatlah sebagai berikut:

‘s,ujmﬂu_i.agwu_a.cywl
u.S_)l_ﬁgu.x_L-al_oSJ.mdlo_Lc3J.w°_Lc

J_uu.u.o.a-cS_al P.L.D‘J_" Jl jPMIH|‘:J.é

"Ya Allah! [ kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
dan kepada keluarga Muhammad dan berkahilah Muhammad
serta keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah
bersalawat dan memberi berkat pada |brahim dan keluarga
Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur ”

Adapun tatacara salam, kalian sudah mengetahuinya.””*

Ibnu Qayyim Jauzi menukil hadis ini melalui jalur periwayatan
Muhammad bin Ishag Sarrgj, yang matarantai periwayatannya juga
sampa pada Nu'aim bin Abdullah Mujmar. la berkomentar dengan
mengatakan, "Matarantai periwayata hadis ini sahih dengan syarat dua

1- Ismail bin Ishaq Jahdhami Qadhi Maliki, op. cit.; Abu Jafar Thahawi Mishri
Hanafi.op.cit., him. 75, bab problematika riwayat tentang salawat kepada Nabi Saw.
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syekh, Bukhari dan Muslim, dan telah diriwayatkan Abdul Wahhab
bin Mandah dari Khaffaf dari Abu Hurairah.”*

Suyuthi mengutip hadis ini dengan teks yang sama dalam kita Al-Durr
Al-Mantsr melalui jalur Abd bin Hamid dan Nasai serta lbnu
Mardawaih dari Abu Hurairah.?

Suyuthi mengutip hadis lain dari jalur Ibnu Mardawaih yang berujung
pada Abu Hurairah yang mengatakan, "Kami katakan pada Rasulullah
bahwa kami sudah mengetahui bagaimana caranya bersalam kepada
beliau. Namun kami belum mengetahui bagaimana semestinya
bersalawat kepadanya. Lalu beliau bersabda, 'Bersalawatlah sebagai
berikut:

=a,s J"' l’@!ﬁ}.’g}é__?li ],0' &sl"‘”
R S S N B R L
”Ya Allah! [ Kumohon] tetapkan salawat-salawat dan
berkah-berkah-Mu atas keluarga Muhammad sebagaimana

Engkau pernah menetapkannya atas keluarga Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuiji lagi Mahaluhur

Sudang tentu terdapat faktor yang janggal dari teks hadis ini. Karena,
teks sabda Nabi ini sangat menyimpang dari maksud s penanya.
Selain pula bertentangan dengan tatacara salawat yang diriwayatkan
secara mutawatir dari Nabi Muhammad Saw.

Syafi’i menukil hadis Abu Hurairah melalui jalur lain dan dengan teks
yang sedikit berbeda. 1a mengutipnya dengan matarantai periwayatan
yang berujung pada Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang berkata,
"Wahai Rasulullah! Bagaimana caranya kami bersalawat kepadamu-
yakni, saat menunaikan ibadah shala?’ Beliau menjawab,
"Bersalawatlah sebagai berikut:

;“:'l- L“:a,s 4"";_&355,;‘;_&3‘,0&;'“”

1- Ibnu Qayyim Jauzi, op. cit., him. 41.

2- Jaldudin Suyuthi, Al-Durr Al-Mantsr fi Al-Tafsir Al-Matsdr, jld. 6, him. 649,
persisnya pada penafsiran ayat ke-56 surah al-Ahzab.

3- Ibid., him. 650.
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad sebagai mana Engkau telah bersalawat

kepada Ibrahim, dan berkahilah Muhammad serta keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi 1brahim”

Setelah itu, ucapkanlah salam kepadaku.”*
4. Hadis Buraidah bin Hashib Khuza

Buku-buku referensi otentik telah menukil hadis ini, di antaranya
Musnad karya Ahmad bin Hamba yang meriwayatkannya dengan
matarantai periwayatan yang berujung pada Abu Dawud A’'ma, dari
Buraidah Khuzai yang berkata, "Wahai Rasulullah! Kami sudah
mengetahui bagaimana bersalam kepadamu. Namun bagaimana
caranya kami  bersalawat kepadamu?” Beliau  bersabda,
"Bersalawatlah sebagai berikut:
e SOLSyn p ey S o Jral pgdl
y & . 8
s oRplial e Lphar LS whad JT L2 g
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"Ya Allah! [ Kumohon] tetapkan salawat-sal awat-Mu,
rahmat-Mu, dan berkah-berkah-Mu kepada Muhammad dan
kepada kel uarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah
menetapkannya kepada | brahim dan kepada keluarga Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuiji lagi Mahaluhur

1- Abu Abdillah Muhammad bin Idris Syafi’i, op. cit., him. 111, 117, kitab tentang
menghadap kiblat; Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit., him. 40; Ibnu
Qayyim Jauzi, op. cit., jld. 41, him. 13.

2- Ahmad bin Hambal, op, cit., jld. 16, him. 49/22884. Lalu, Ibnu Katsir menukil
darinya dalam kitab tafsirnya (op. cit., him. 1384), persisnya pada panafsiran ayat
ke-56 surah al-Ahzéb. Di antara referensi lain yang menukil secara musnad pula
adalah Khathib Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (jld. 8, him. 142-143/4237) dan
Nurudin Haitsami dalam Majma’ Al-Zawa’id wa Manba’ Al-Fawaid (jld. 2, him.
144 dan jld. 10, him. 163). Terjemahan (biografi) Husain bin Nashr Baghdadi, dan
telah dinukil pula oleh Suyuthi dari jalur Ahmad, Abd bin Hamid, dan Ibnu
Mardawaih dalam Al-Durr Al-Mantsr fi Al-Tafsir Al-Matsir (jld. 6, him. 651).
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Tak seorang pun yang meriwayatkan hadis ini dari Buraidah kecuali
Abu Dawud A’'ma.

5. Hadis Abdullah bin Mas'ud

Hakim Nisaburi menukilnya dalam kitab Al-Mustadrak ‘ala Al-
Shahthain, seraya menyatakan matarantai periwayatannya sahih dan
berujung pada Ibnu Masud dari Rasulullah Saw yang bersabda,
"Apabila seseorang di antara kalian bertasyahud di saat shalat,
hendaknya bersalawat sebagai berikut:

SHLy § Laxd JT de 3 Lard Je Jo peddi
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad, berkahilah Muhammad dan keluarga
Muhammad, rahmatilah Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau telah bersalawat, memberi berkah, dan
rahmat kepada | brahim dan kepada keluarga Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur ™

Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi juga menyebutkannya (dalam op. cit., him.
41). la mengatakan, "Hadis ini telah diriwayatkan Abu Abbas Sarraj, Ahmad bin
Mani’, Ahmad bin Hambal, dan Abd bin Hamid dalam Musnad mereka. Begitu pula
Mu'amari dan Isma’il Qadhi yang semuanya menukil dengan sanad yang lemah.”

1- Hakim Nisaburi, op. cit., jld. 1, him. 402/991. Baihagi menukilnya dari Hakim
dengan sanad yang sama dalam Sunan-nya (jld. 2, him. 379, bab kewajiban salawat
kepada Nabi). Hadis ini juga didukung riwayat yang dinukil Daru Quthni dalam
Sunan-nya (jld. 1, him. 347/ 1323, bab kewajiban salawat dalam tasyahud shalat).
Sanad riwayat ini berujung pada lbnu Abi Lala atau Abu Muammar yang
mengatakan, "Ibnu Mas'ud mengajarkan cara bertasyahud kepadaku. la mengatakan
bahwa Rasulullah Saw mengajarkannya kepadaku seperti beliau mengajarkan surah
al-Quran kepada kita. Beliau mengajarkan tasyahud sebagai berikut:
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Ibnu Majah menukil hadis mauquf® Abdullah bin Masud yang
berkata, "Apabila kalian bersalawat kepada Rasulullah Saw,
baguskanlah salawat kalian kepada beliau. Karena kalian tidak tahu,
mungkin sekali salawat itu dihaturkan kepada beliau secara langsung.”
Periwayat mengatakan bahwa hadirin yang dimaksud Ibnu Masud
saat itu menanggapi seraya berkata, "Kalau begitu, garailah kami.”
Lalu Ibnu Masud berkata kepada mereka, "Bersalawatlah sebagai
berikut:
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"Ya Allah! Tetapkan salawat-Mu, rahmat-Mu, dan berkah-berkah-Mu
atas penghulu para rasul, imam orang-orang bertakwa, dan penutup
para nabi, yaitu Muhammad hamba-Mu dan utusan-Mu, imam

kebaikan, penghulu kebajikan, dan utusan rahmat. Ya Allah!
Bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad
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"Seluruh salam, salawat, dan thayyibat (yang bagus) adalah milik Allah. Salam,
rahmat, dan berkah Allah atasmu, wahai Nabi. Salam atas kami dan atas hamba-
hamba Allah yang saleh. Aku bersaks bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku
bersaks bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya. Ya Allah!
Bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada keluarganya, sebagaimana Engkau
telah bersalawat kepada Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur.
YaAllah! Berkatilah kami bersama mereka, salawat Allah dan salawat orang-orang
mukmin atas Muhammad, sang nabi yang ummi (tidak membaca lagi tidak menulis).
Salam, rahmat, dan berkah Allah atas kalian.”
1- Definisi hadis mauquf menurut literatur hadis Ahli Sunah adalah hadis sahabat
nabi, berupa ucapan, perbuatan, atau persetujuan mereka. Lih., Subhi Saleh, Ulim
Al-Hadits wa Mushthalahuhu, him. 218—pener;j.
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sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada Ibrahim dan kepada
keluarga Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur. Ya
Allah! Berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagai mana Engkau telah memberkahi |brahim dan keluarga
Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuiji lagi Mahaluhur”*

6. Hadis Abdullah bin Abbas

Thabari menukil hadis ini dalam kitab tafsirnya, seraya mengatakan,
"Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, Malik bin Ismail
meriwayatkan kepada kami, Abu Israil meriwayatkan kepada kami
dari Yunus bin Khabab yang mengatakan, 'la berkhutbah di hadapan
kami dengan bahasa Parsi seraya membaca ayat:

1- Ibnu Majah, op, cit., jid. 1, him. 355/906, bab salawat kepada Nabi (shallalldhu
‘alaihi wa sallam), telah diteliti Muhammad Fu'ad Abdul Bagi; dan Abdul Razaq
Shan'ani, op, cit., jld. 2, him. 213/ 3109. Qadhi Ismail Jahdhami menukil hadis ini
dalam Fadhl al-Shaldh "Ala al-Nabi (hal. 59, 61) dengan teks yang sama, namun
melalui jalur yang berbeda dari Mas'udi. Suyuthi menukilnya dalam al-Dur al-
Mantslr fi al-Tafsir al-Matsdr (jld. 6, him. 655), dari Abdul Razzag, Abd bin
Hamid, 1bnu Majah, dan Ibnu Mardawaih dari 1bnu Mas'ud dengan teks yang sama.
Suyuthi membawakan hadis lain dari Ibnu Mardawaih yang mengatakan, "Kami
katakan, 'Wahai Rasulullah, kami sudah tahu bagaimana caranya bersalam
kepadamu, akan tetapi [kami tidak tahu] bagaimana caranya bersalawat kepadamu?
Beliau bersabda, 'Bersalawatlah sebagai berikut:
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"Ya Allah! [Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan sampaikan beliau ke
tingkat wasilah dari surga. Ya Allah! Tetapkan cintanya di tengah makhluk-makhluk
yang terpilih, tetapkan kasihnya di tengah makhluk-makhluk yang terdekat [di sisi-
Mu], dan tetapkan ingatan tentangnya dan kediamannya di tengah makhluk-makhluk
yang tertinggi. Salam dan rahmat Allah serta berkah-Nya atasmu. Ya Allah!
[Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad,
sebagai mana Engkau telah bersalawat kepada [brahim dan kepada keluarga | brahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur.””
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"Sesungguhnya Allah dan mal aikat-malaikat-Nya
bersalawat atas Nabi, hai orang-orang yang beriman
ber salawatlah kepadanya dan pasrahlah sepasrah-pasrahnya

nl

Lalu ia berkata, "Orang yang mendengar langsung dari Ibnu Abbas
meriwayatkan kepada kami bahwa Ibnu Abbas berkata, 'Demikianlah
ayat ini diturunkan. Lalu kami bertanya kepada Rasulullah, 'Wahai
Rasulullah! Kami sudah tahu cara bersalam kepadamu. Namun
bagaimana caranya bersalawat kepadamu? Beliau menjawab,
'Caranya adalah:
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”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada
I brahim dan kepada keluarga | brahim. Sungguh Kamu Maha Ter puji
lagi Mahaluhur. [ Ya Allah!] Berkahilah Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagai mana Engkau telah memberkahi [brahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur”?

Sakhawi menukilnya dengan redaksi berbeda dalam kitab Al-Qawl Al-
Badi’ fi Al-Shalah ‘ala Al-Habib Al-Syéafi. la meriwayatkan dari 1bnu
Abbas yang berkata, "Mereka bertanya kepada Rasulullah, 'Ya
Rasulullah! Kami sudah tahu bagaimana caranya bersalam kepadamui;
akan tetapi bagaimana caranya bersdawat kepadamu? Beliau
menjawab, '‘Bersalawatlah sebagai berikut:

1- Al-Ahzab:56.

2- Muhammad bin Jarir Thabari, op. cit., hlm. 49/ 21850, persisnya pada penafsiran
ayat ke-56 surah a-Ahzab; Ibnu Katsir, Tafsir Al-Quran Al-’AdZim, him. 1384,
persisnya pada penafsiran ayat yang sama; dan Ibnu Hajar Haitami, Al-Durr Al-
Mandh(d, him. 20.
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”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
dan kepada keluarga Muhammad, begitu pula berkahilah
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana
Engkau telah bersalawat dan memberi berkah kepada
Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur

Hadis ini juga dinukil Namiri dalam pembahasan tentang keutamaan
salawat.!

7. HadisImam Ali bin Abi Thalib

Hadis ini dinukil Khathib Baghdadi dalam kitab Téarikh-nya melalui
dua jalur periwayatan yang berujung pada Muhammad bin Abdillah
bin Sulaiman Hadhrami, yang mengatakan bahwa Yusuf bin Nafis
Baghdadi meriwayatkan kepadanya, Abdul Malik bin Harun bin
Antarah juga meriwayatkan kepadanya, dari ayahnya dari kakeknya
dari Imam Ali yang berkata, "Mereka (para sahabat) mengatakan
kepada Rasulullah tentang bagaimana caranya bersalawat kepada
beliau. Lalu beliau bersabda, '‘Bersalawatlah sebagai berikut:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah ber salawat
kepada | brahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur.
Lalu berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagai mana
Engkau telah memberkahi 1brahim dan keluarga Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur”

Menurut periwayatan hadis Azhari, disebutkan:

1- Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit., him. 38.
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"Sebagaimana Engkau telah memberkahi keluarga Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur

Terdapat hadis lain dari Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as yang
mendukung hadis di atas. Status hadis ini musalsal® dan dinukil
Hakim Nisaburi ddam Ma*ifat Ul0m Al-Hadits dengan sanad yang
berujung pada Zaid bin Ali bin Husain yang mengatakan kepadanya
bahwa semua itu berada di tangan Ali bin Husain yang—juga—
mengatakan bahwa semua itu berada di tangan Husain bin Ali yang—
juga—mengatakan bahwa semua itu berada di tangan Ali bin Abi
Thalib yang—juga—mengatakan semua itu berada di tangan
Rasulullah Saw yang mengatakan semua itu berada tangan Jibril as
yang mengatakan, "Beginilah semua itu diturunkan dari Tuhan
Kemuliaan (Allah Swt), yaitu:
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1- Khathib Baghdadi, Tarikh Baghdad, jld. 14, him. 303/ 7614, terjemah (biografi)
Yusuf bin Nafis Baghdadi. Suyuthi menukilnya dalam kitab Al-Durr Al-MantsQr fi
Al-Tafsir Al-MatsOr (jld. 6, him. 649), dari Ibnu Mardawaih. la meriwayatkannya
dari Imam Ali as yang berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah, 'Bagaimana
caranya kita bersalawat kepadamu? Beliau menjawab, '‘Bersalawatlah sebagaimana
berikut:
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"Ya Allah! [Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada Ibrahim dan keluarga
Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur.”” Muhammad bin Abdul
Rahman Sakhawi menyebutkan dalam kitabnya (op. cit., him. 39). la
menyandarkannya pada Nasa'i dan K hathib.
2- Definisi hadis musalsal menurut literatur Ahli Sunah adalah hadis yang sanadnya
bersambung, tidak terkena campur tangan yang merusak, dan memiliki kesamaan
dalam teks hadis atau perbuatan yang diriwayatkan masing-masing periwayat dari
setiap tingkatan sampai Rasulullah Saw. Lih., Subhi Saleh, op. cit., him. 266-penerj.
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada
Ibrahim dan kepada keluarga | brahim. Sungguh Engkau Maha
Terpuji lagi Mahaluhur. Ya Allah! [ Kumohon] berkahilah Muhammad
dan keluarga Muhammad sebagai mana Engkau telah member kahi
Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi
Mahaluhur. Ya Allah! [ Kumohon] curahkan rahmat kepada
Muhammad dan kepada kel uarga Muhammad sebagaimana Engkau
telah curahkan rahmat kepada I brahim dan kepada keluarga
Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur.

Ya Allah! [Kumohon] kasihilah Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagiamana Engkau telah mengasihi 1brahim dan
keluarga Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur.
Ya Allah! Dan [ Kumohon] sampaikan salam pada Muhammad dan
keluarga Muhammad sebagai mana Engkau telah menyampaikan
salam kepada I brahim dan kepada keluarga | brahim. Sungguh

Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur”*

8. Hadis Thalhah bin Ubaidillah

Status hadis ini sahih dan telah dinukil sejumlg referens otentik
melalui jalur periwayatan putra Thalah sendiri yang bernama Musa.
Nasai menukilnya dalam kitab Sunan melalui dua jalur yang berujung
pada Usman bin Mauhib, dari Musa bin Thalhah, dari Thalhah bin
Ubaidillah yang bertanya kepada Rasulullah, "Bagaimana caranya

1- Hakim Nisaburi, Mafrifat Ul0m Al-Hadits, jld. 1, him. 32, jenis kedua hadis
musalsal. Qadhi lyadh Maliki menukil hadis ini dalam Al-Syifa bi Tarif Huqlq Al-
Musthaf, jld. 2, him. 72, dengan sanad yang berujung pada Malik Nisaburi.
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bersalawat kepadamu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,
"Bersalawatlah sebagai berikut:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad sebagai mana Engkau telah ber salawat
kepada | brahim dan keluarga | brahim. Sungguh Engkau Maha
Terpuji lagi Mahaluhur. Ya Allah! [ Kumohon] berkahilah
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagai mana
Engkau telah memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuiji lagi Mahaluhur ™

Qadhi Maliki bernama Ismail Jahdhami menukil hadis ini dalam kitab
Fadhl Al-Shalah ‘ala Al-Nabi. Albani, pada catatan kakinya terhadap
hadis ini, mengatakan, "Matarantai periwayatan hadis ini sahih. Para
periwayatnya juga kalangan periwayat hadis sahih.” Tak seorang
perawi pun yang meriwayatkan hadis ini secara langsung dari Thalhah
bin Ubaidillah kecuali anaknya sendiri yang bernama Musa.?

1- Abdul Rahman Ahmad bin Syu’aib Nasai, op. cit., jld. 3, him. 34/1290-1291,
kitab seputar lupa, bab bagaimana caranya salawat kepada Nabi Saw

2- lsmalil bin Ishaq Jahdhami Qadhi Madliki, op.cit., him. 64-68. Ahmad bin Hambal
menukil hadis ini ddlam Musnad-nya (jld. 2, him. 178, hadis ke-1396). Begitu pula
Abu Ydla Musheli dalam Musnad-nya (jld. 2, him. 21, hadis ke-120479), Thahawi
dalam Musykil-nya (jld. 3, him. 170), Thabari dalam Tafsir-nya (jld. 12, him. 48, hadis
ke-21848), dan Ibnu Syaibah dalam Mushannaf-nya (jld. 2, him. 248, hadis ke-8634).
Namun, ia hanya menukil potongan pertama salawat yang disebutkan di atas!
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9. Hadis Zaid bin Kharijah*

Status hadis ini sahih dan telah dinukil berbagai buku referens hadis
melalui jalur periwayatan Musa bin Thalhah dari Zaid bin Kharijah.
Meskipun jalur periwayatan hadis ini cuma satu-satunya, yaitu melalui
Usman bin Hakim, dari Khalid bin Salamah, dari Musa bin Thalhah,
lalu dari Zaid bin Kharijah, namun teks hadis yang sampai pada kita
cukup beragam.

Sebagaimana sudah jelas dalam pembahasan sebelumnya, hadis-hadis
seputar tatacara salawat memiliki dua penggalan kalimat. Penggalan
kalimat pertama adalah salawat kepada Muhammad, keluarga
Muhammad, lbrahim, dan keluarga lbrahim. Adapun penggalan
kalimat kedua berupa pemberian berkah terhadap mereka semua
Sedangkan hadis ini, adakalanya diriwayatkan hanya dengan
penggalan kalimat pertama, dan adakalanya pula diriwayatkan hanya
dengan penggalan kalimat kedua; bahkan terkadang diriwayatkan pula
dengan keduanya. Ini menunjukkan inkonsistens hadis Zaid bin
Kharijah.

Nasai menjadi orang yang meriwayatkannya dalam kitab Sunan
hanya dengan penggalan kalimat pertama. la mengatakan bahwa Sa'id
bin Yahya bin Said Umawi memberitakan sebuah hadis dari ayahnya,
dari Usman bin Hakim, dari Khalid bin Salamah, dari Musa bin
Thalhah yang bertanya kepada Zaid bin Kharijah yang kemudian
menjelaskan, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Saw dan beliau
menjawab, 'Bersalawatlah kalian kepadaku dan gigihlah dalam berdoa
serta bersalawatlah sebagai berikut:

1- Menurut sebagian sanad, bukan Zaid bin Kharijah melainkan Zaid bin Harisah.
Namun mayoritas sanad hadis ini menyebutkan Zaid bin Kharijah dan telah
dinyatakan benar oleh Daru Quthni dalam al-1lal (jld. 4, him. 201-202/508), 1bnu
Qayim Jauzi dalam Jala’ Al-Afham fi Fadhl Al-Shaléh wa Al-Saldm ‘Ala Muhammad
Khair Al-Anam (hal.38), dan pilihan ini didukung Muhammad Nasirudin Albani
sebagaimana tertuang dalam catatannya terhadap kitab Fadhl Al-Shaldh karya
Jahdhami (hal.65). Barangkali kesimpangsiuran itu dikarenakan adanya nama
Harisah bin Khazrgj pada sebagian sanadnya sehingga sebagian periwayat atau
penulis naskah keliru saat meriwayatkan atau mencatat. Seharusnya mereka menulis
Zaid bin Kharijah, akan tetapi mereka menulis Zaid bin Harisah, yang secara literal
tidak bedajauh. Yang jelas, ini bukan persoalan besar atau sulit untuk diselesaikan.
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”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
dan kepada keluarga Muhammad’*

Sedangkan kalangan ulama yang meriwayatkannya dengan penggalan
kalimat kedua saja terbilang mayoritas. Di antaranya adalah Ahmad
bin Hambal yang meriwayatkannya dengan matarantai periwayatan
yang berujung pada Usman bin Hakim. Zaid bin Kharijah
mengatakan, "Sungguh, aku sendiri bertanya kepada Rasulullah Saw
tentang bagaiamana caranya bersalawat kepadanya. Beliau menjawab,
'‘Bersalawatlah dan bersungguh-sungguhlah, lalu katakanlah sebagai
berikut:
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"Ya Allah! [ Kumohon] berkahilah Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagai mana Engkau telah memberkahi [brahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuiji lagi Mahaluhur

Sebagaimana Anda saksikan sendiri dalam penjelasan atas, teks ini
tidak relevan dengan yang dimaksudkan si penanya. Selain pula tidak
sesual dengan tatacara salawat yang menjadi jawaban atas pertanyaan
serupa, serta telah disampaikan kepada kita secara mutawatir.
Pertanyaan dalam hadis ini berkisar tentang salawat. Sementara
jawabannya berkenaan dengan berkah. Padahal, sebelum jawaban itu
diberikan, Rasulullah Saw memerintahkan mereka melakukan sesuatu
yang mereka pertanyakan tatacaranya, yaitu salawat!

1- Abdul Rahman Ahmad bin Syu’aib Nasai, op. cit., jld. 3, him. 34/1292, kitab
seputar lupa, bab bagaimana caranya salawat kepada Nabi Saw.

2- Ahmad bin Hambal, op. cit., jlid. 2, him. 339/1714. Hadis ini diriwayatkan pula
oleh Qadhi Maliki Ismail Jahdhami dalam Fadhl A-Shaldh ‘Ala Al-Nabi (shallallahu
‘alaihi wa alihi) (hal. 65-66, 69). Muhammad Nasirudin Albani memberi komentar
dalam kitab itu seraya mengatakan, "Sanad hadis ini sahih.” Hadis ini juga dinukil
Thabrani (op, cit., jld. 5, him. 218/5143) dan Ibnu Qayim Jauzi dalam Jala’ Al-
Afham (hal. 37/8). la mengatakan, "Hadis ini diriwayatkan Ahmad bin Hambal,
Nasai, Ismail Qadhi, dan Ibnu Mandah dalam al-Shahébah, serta Jalaludin Suyuthi
dalam al-Dur al-Mantsir (jld. 6, hal 651), persisnya pada penafsiran ayat ke-56
surah al-Ahzéb. la mengatakan, "Hadis ini diriwayatkan Ibnu Sa’ad, Nasa'i, dan Ibnu
Mardawaih.”
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Memperhatikan kembali riwayat Nasa'i di atas, niscaya Anda akan
menemukan kata sambung "dan” sebagai ganti dari kata sambung
"kemudian” dalam hadis ini. Selain itu, tatacara salawat yang
ditegaskan di situ memuat teks yang bagian-bagiannya seirama dan
secara keseluruhan selaras dengan yang dimaksud s penanya. Karena
itu, teks hadis yang diriwayatkan Nasai ini bebas dari kritik.
Perbandingan ini menunjukkan inkonsistens dari hadis yang
diriwayatkan Ahmad bin Hambal atau lainnya serta mengesankan
hadis tersebut tidak dinukil dengan baik dan benar. Atas dasar itu,
kami menarik sebuah kesimpulan bahwa penggalan kalimat pertama
dari teks salawat ini telah tertanggal, dan kesimpulan ini juga telah
diperkuat sebuah riwayat yang disampaikan kepada kita secara utuh
dan sempurna, seperti tatacara salawat yang mengumpulkan dua
penggalan kalimat tersebut secara bersamaan. Yaitu, riwayat yang
dinukil Thahawi dengan matarantai periwayatan yang berujung pada
Khalid bin Salamah, dari Musa bin Thalhah, dari Zaid bin Kharijah
yang mengatakan, "Kami menyatakan kepada Rasulullah bahwa kami
sudah tahu bagaimana bersalam kepada beliau. Namun bagaimana
semestinya  kami  bersalawat  kepadanya? Beliau menjawab,
'Bersalawatlah sebagai berikut:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada
Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi
Mahaluhur, dan berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim dan keluarga
Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur *

1- Abu Jafar Thahawi Mishri Hanafi, op. cit., him. 73, bab problematik riwayat
tentang salawat kepada Nabi (shallallahu ‘alaihi wa sallam), dengan sebuah catatan
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Hadis sama dan dengan redaks yang sama telah dinukil pula oleh
Muttagi Hindi dalam kitab Kanz Al-Ummal .

Barangkali inkonsistensi teks hadis ini disebabkan ingatan perawi
yang lemah. Atau boleh jadi pula dikarenakan perawi telah meringkas
teks hadis yang mulanya sempurna. Kemungkinan kedua ini
disampaikan Ibnu Hajar manakala menggugat kalangan yang berdalih
dengan riwayat Nasai yang tidak menyebutkan Ibrahim as untuk
membuktikan tidak wajib hukumnya menyebutkan Ibrahim dalam
bersalawat. Ibnu Hagar mengatakan, "Dalih ini perlu dikoreks
kembali, karena tidak disebutkannya Ibrahim dalam sebagian riwayat
disebabkan peringkasan yang dilakukan para perawi.”?

Pernyataan Ibnu Hajar ini mendukung pendapat kita bahwa para
perawi tidak menukil riwayat tersebut sebagaimana adanya.
10. Hadis Anas bin Malik

Hadis ini diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari Anas bin Malik yang
mengatakan bahwa sekelompok orang Anshar berkata, "Wahai
Rasulullah! Bagaimana caranya bersalawat kepadamu?’ Beiau
menjawab, "Bersalawatlah sebagai berikut:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan

kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah
bersalawat kepada |brahim dan keluarga Ibrahim”

yang harus diperhatikan bahwa periwayat yang menyampaikan hadis itu dari Khalid
bin Salamah bukan Usman bin Hakim.

1- Aldudin Ali Muttagi bin Hisamudin Hindi Burhan Buri, Kanz Al-Ummal fi
Sunan Al-Agwal wa Al-Afdl, jld. 7, him. 483/19890, salawat pada Nabi dalam
tasyahud. la mengatakan, "Hadis ini telah diriwayatkan Ahmad bin Hambal,
Tirmidzi, Ibnu Sa’ad, Samawiyah, Baghawi, Barudi, Ibnu Qani’, dan Thabrani.” Di
sini, saya perlu mengatakan bahwa sudah tentu Muttagi Hindi bingung dan
mencampur aduk riwayat yang dinukil dengan teks yang disebutkan, serta riwayat
yang dinukil dengan teks berkah. Ditambah lagi bahwa Tirmidzi tidak menyebutkan
teks hadisnya, melainkan hanya mengisyaratkannya.

2- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jld. 11, him. 199, kitab doa-doa (bab 32).
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Hadis ini kami kutip dari kitab Al-Durr Al-Mantsir karya Jalaludin
Suyuthi,* dan kami tidak menemukannya dalam buku referensi lain.

11. Hadis Mauquf (Abdullah bin Amr atau | bnu Umar)

Ulama yang menyandarkan hadis mawquf ini pada salah satu figur,
antara Abdullah bin Amr atau Ibnu Umar, adalah Qadhi Ismail bin
Ishaqg Jahdhami dalam kitab Fadhl Al-Shaldh ‘ala Al-Nabi. la
mengatakan bahwa Yahya a-Hammani meriwayatkan kepadanya
dengan mengatakan, Husyaim meriwayatkan kepadanya seraya
mengatakan Abu Tsalj meriwayatkan kepadanya seraya mengatakan
Yunus maula bani Hasyim meriwayatkan kepadanya seraya
mengatakan bahwa dirinya-suatu ketika-bertanya kepada Abdullah bin
Amr atau Ibnu Umar soal bagaimana caranya bersalawat kepada Nabi
Saw. la menjawab:
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”Ya Allah! [ Kumohon] tetapkan salawat-salawat-Mu, berkah-berkah-
Mu, dan rahmat-Mu atas penghulu para rasul, imam makhl uk-
makhluk yang bertakwa, dan penutup para nabi, yaitu Muhammad
hamba-Mu dan rasul-Mu, imam kebaikan dan pemimpin kebajikan. Ya
Allah! [ Kumohon] utuslah ia di hari kiamat ke tingkat terpuji yang
sangat diinginkan baik oleh makhluk-makhluk terdahulu maupun
makhluk-makhluk yang akan datang, dan bersalawatlah kepada
Muhammad serta kepada keluarga Muhammad sebagiamana Engkau

telah bersalawat kepada |brahim dan kepada keluarga Ibrahim™

1- Jalaludin Suyuthi, op. cit., jld. 6, him. 651, persis pada penafsiran ayat ke-56
surah al-Ahzéb.
2- Ismail bin Ishaq Jahdhami Qadhi Maliki, op. cit., him. 60-62.
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Sakhawi menyebutkan hadis ini dalam kitab Al-Qawl Al-Badi’, seraya
mengatakan, "Hadis ini diriwayatkan Ibnu Mani’ dalam Musnad-nya,
begitu pula oleh cucunya dan Baghawi dalam kitab Fawa'id.” Namiri
juga rperiwayatkan darinya dengan matarantai periayatan yang
lemah.

12. Hadis Mursal | brahim bin Yazid Nakha'i

Hadis ini diriwayatkan Qadhi Ismail Jahdhami dengan matarantai
periwayatan yang sahih dalam kitab Fadhl al-Shalah ‘aléa al-Nabi. la
mengatakan, bahwa Mahmud bin Khaddasy meriwayatkan kepadanya
seraya mengatakan Jarir meriwayatkan kepadanya dari Mughirah dari
Abu Masyar dari Ibrahim, yang mengatakan bahwa mereka
(mudliimin) berkata kepada Rasulullah, "Kami sudah mengetahui
bagaimana bersalam kepadamu. Namun bagaimana caranya
bersalawat kepadamu?” Beliau bersabda, "Bersalawatlah sebagai
berikut:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada hamba-Mu dan
rasul-Mu serta Ahlul Baitnya sebagaimana Engkau telah
bersalawat kepada keluarga Ibrahim. Sungguh Engkau
Maha Terpuji lagi Mahaluhur, dan berkahilah atas dia dan
Ahlul Baitnya sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuiji lagi Mahaluhur "

Hadis ini juga diriwayatkan Thabari dalam buku tafsirnya dengan
matarantai periwayatan yang sama. Namun, ia meringkas teks hadis

1- Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit., him. 41.

2- lsmail bin Ishag Jahdhami Qadhi Maliki, op. cit., hlm. 62. Muhammad Nasirudin
Albani, peneliti buku ini mengatakan pada catatan kakinya bahwa sanad yang
dibawakan Jahdhami untuk hadis ini mursal dan sahih. la juga mengatakan,
"lbrahim putra Yazid Nakha'i, meriwayatkan hadis dari pembesar-pembesar tabi’in
seperti Masrug, Aswad, dan Abdul Rahman dua putra Yazid, Algamah, dan
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud Abu Ma'syar dalam sanad hadis ini adalah
Ziyad bin Kulaib, dan Mughirah adalah putra Magsam Dhabi, dan Jarir adalah putra
Abdul Hamid.”
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itu hanya dengan mengemukakan penggalan kalimat pertama.
la mengatakan bahwa Ibnu Hamid meriwayatkan kepadanya seraya
mengatakan Jarir meriwayatkan kepadanya, dari Mughirah,
dari Ziyad, dari Ibrahim, yang berkomentar tentang ayat tashliyah
"L 8% 5 4 §1", bahwa mereka (muslimin) berkata
kepada Rasulullah, "Kami sudah mengetahui bagaimana bersalam
kepadamu. Namun bagaimana caranya bersalawat kepadamu?” Beliau
bersabda, "Bersalawatlah sebagai berikut:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
hamba-Mu dan rasul-Mu serta Ahlul Baitnya sebagaimana

Engkau telah bersalawat kepada Ibrahim. Sungguh Engkau
Maha Terpuiji lagi Mahaluhur*

Suyuthi menukil hadis ini dari Thabari dalam kitab Al-Durr Al-
MantsOr.2 Namun, anehnya, ia menyebutkan teks itu lengkap dengan
penggalan kalimat kedua, sebagaimana yang disebutkan dalam
riwayat Jahdhami. Padahal Thabari, dalam buku tafsirnya, tidak
menyebutkan penggalan kalimat itu!

13. Hadis Mursal Hasan Bashri

Hadis ini diriwayatkan Qadhi Ismail Jahdhami dengan matarantai
periwayatan yang sahih dalam kitab Fadhl Al-Shaléh ‘ala Al-Nabi. la
mengatakan bahwa Sulaiman bin Harb telah meriwayatkan kepadanya
seraya mengatakan Sari bin Yahya telah meriwayatkan kepadanya,
yang mengatakan dirinya mendengar Hasan berkata bahwa manakala
ayat tashliyah "... i3<5%% 3 &1 (1" diturunkan, mereka
(muslimin) berkata, "Wahai Rasulullah, kami sudah mengetahui
bagaimana bersalam kepadamu. Namun bagaimana engkau
memerintahkan kami bersalawat kepadamu?” Beliau bersabda,
"Bersalawatlah sebagai berikut:

1- Muhammad bin Jarir Thabari, op. cit., jld. 12, him. 7073, 21815, persisnya pada
penafsiran surah al-Ahzab, ayat ke-56.

2- Jalaludin Suyuthi, op. cit., jld. 6, him. 647, persisnya pada penafsiran surah al-
Ahzéb, ayat ke-56.
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”Ya Allah! [ Kumohon] tetapkan salawat-salawat-Mu dan berkah-
berkah-Mu kepada keluarga Muhammad sebagaimana
Engkau telah menetapkannya kepada keluarga Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuiji lagi Mahaluhur

Ibnu Qayim Jauzi menukil hadis ini dari Jahdhami dalam kitab Jal&’
Al-Afhdm. Namun anehnya, ia menukilnya dengan redaks yang
berbeda dengan teks asli yang maktub dalam buku referensinya.
Sebagai ganti (.Lax% JT), ia menyebutkan (.as ) dan sebagai ganti
(pue | 5] JT), iamenyebutkan (a1 51)!2

Hadis ini juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. Namun redaksi hadis
yang dikemukakannya tidak sesuai dengan teks yang diriwayatkan
Jahdhami, juga berbeda dengan teks yang dinukil Ibnu Qayim Jauzi.
la meriwayatkannya dengan matarantai yang berujung pada Hasan
Bashri, yang mengatakan bahwa mereka (Muslimin) mengatakan,
"Wahai Rasulullah, kami sudah mengetahui bagaimana bersalam
kepadamu. Namun bagaimana bersalawat kepadamu?” Beliau
menjawab, "Bersalawatlah sebagai berikut:
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"Ya AIIahI [ Kumohon] tetapkan salawat-salawat-Mu
dan berkah-berkah-Mu kepada Muhammad sebagaimana

Engkau telah menetapkannya kepada keluarga Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur”

Dengan demikian, teks hadis yang disampaikannya berbeda dengan
teks Jahdhami. Karena, ia menyebutkan (.ax%) sebagai ganti ( JT

1- Ismdil bin Ishag Jahdhami Qadhi Maliki, op. cit., him. 62-65. Muhammad
Nasirudin Albani, dalam catatan kaki atas buku itu, mengatakan, "Sanad hadis ini
mursal dan sahih.”

2- Ibnu Qayyim Jauzi, op. cit., him. 102.

3- Ibnu Abi Syaibah, Al-Mushannaf, jld. 2, him. 248/ 8636 (bab tentang bagai mana
caranya bersalawat kepada Nabi).
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Laxs), dan berbeda dengan teks Ibnu Qayim Jauzi, karena
menyebutkan (a1 ;1) sebagal ganti (pae | 5! JT).

Perbedaan ketiga sumber periwayatan teks satu hadis mursal ini;
padahal semua sumber itu menukilnya melalui jalur yang sama,
bahkan salah satunya menukil dari yang lain, ditambah dengan
perbedaan-perbedaan mereka dalam meriwayatkan teks-teks sebagian
hadis yang telah lalu dan yang akan datang, menjadikan kita percaya
bahwa kata (J7) yang bermakna keluarga Nabi Saw telah dihapus dari
salah satu riwayat tersebut. Boleh jadi penghapusan ini diakibatkan
proses penukilan yang terjadi dalam beberapa kasus sebelumnya. Atau
lantaran sebab-sebab lain yang akan kami jelaskan pada pembahasan
selanjutnya. Ini menunjukkan sebuah hakikat yang sangat penting;
bahwasanya hadis ini niscaya telah disabdakan secara lengkap
mencakup (wez2) dan (was JT) Secara bersamaan, sebagaimana
tatacara atau teks salawat yang diriwayatkan secara mutawatir. Hanya
sgja, proses periwayatan yang ceroboh membuatnya berubah bentuk;
demikian pula dengan hadis-hadis yang disebutkan di atas.

Oleh karena itu, tidak benar jika sebagian orang beralasan dengan
hadis-hadis yang kosong dari [teks] keluarga Nabi (&) untuk
menyingkirkan mereka dari tatacara salawat yang absah dan
disyariatkan. Kesimpulan ini akan kami ulas lebih terperinci pada
pembahasan mendatang.

14. Hadis Mursal Abdurrahman bin Basyar bin Masud

Status hadis ini sahih' dan ditransmisikan secara mursal dari
Rasulullah Saw. Qadhi Ismail Jahdhami meriwayatkannya melalui
tigajalur (Ayyub, Ibnu ‘Aun, dan Hisyam) dari Muhammad bin Sirin
dari Abdurrahman bin Basyar bin Mas'ud; namun, teks-teks hadis dari
pelbagai jalur tersebut berbeda-beda. Padahal, itu hanya satu hadis dan
seluruh matarantai periwayatannya berujung pada seorang periwayat.

1- Muhammad Nasirudin Albani menilai jalur-jalur periwayatan Jahdhami atas hadis
ini berstatus sahih. Berkenaan dengan jalur pertama, ia mengatakan, "Sanadnya
mursal dan sahih. Semua periwayat dalam sanad itu adalah orang-orang yang
diterima secara konsensus.” la mengatakannya dalam Fadhl Al-Shalah "Ala Al-Nabi
(shallallahu ‘alaihi wa alihi) karya Jahdhami (hal.67).
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Jalur transmisi pertama hadis ini diriwayatkan Jahdhami yang
mengatakan Sulaiman bin Harb telah meriwayatkan kepadanya, yang
mengatakan Hammad bin Zaid telah meriwayatkan kepadanya, dari
Ayyub, dari Muhammad, dari Abdurrahman bin Basyar bin Mas'ud
yang mengatakan bahwa seseorang berkata, "Waha Rasulullah!
Engkau memerintahkan kami bersalam kepadamu dan juga bersalawat
kepadamu. Kami sudah mengetahui bagaimana caranya bersalam
kepadamu. Akan tetapi, bagaimana kami harus bersalawat
kepadamu?” Beliau menjawab, "Bersalawatlah sebagai berikut:
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”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada keluarga
Muhammad sebagai mana Engkau ber salawat kepada keluarga

Ibrahim, dan berkahilah keluarga Muhammad sebagaimana
Engkau telah memberkahi keluarga Ibrahim”

Jalur transmis kedua periwayatan hadis ini adalah bahwa ia
mengatakan Musaddad telah meriwayatkan kepadanya, seraya
mengatakan Yazid bin Zari’ telah meriwayatkan kepadanya, seraya
mengatakan 'Aun telah meriwayatkan kepadanya, dari Muhammad bin
Sirin, dari Abdurrahman bin Basyar bin Mas'ud yang mengatakan
bahwa mereka berkata, "Wahai Rasulullah! Kami sudah mengetahui
bagaimana caranya bersalam kepadamu. Akan tetapi bagaimanakah
caranya bersadawat kepadamu?” Beliau menjawab, "Bersalawatlah
sebagai berikut:
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”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada keluarga
Muhammad sebagai mana Engkau telah bersalawat kepada
keluarga Ibrahim. Ya Allah! [ Kumohon] berkahilah Muhammad
sebagaimana Engkau telah memberkahi keluarga Ibrahim”
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Adapun jalur transmisi ketiga; ia mengatakan Nashr bin Ali telah
meriwayatkan kepadanya, seraya mengatakan Abdul’ A’la telah
meriwayatkan kepadanya, seraya mengatakan Hisyam telah
meriwayatkan kepadanya, dari Muhammad dari® Abdurrahman bin
Basyar bin Mas'ud yang mengatakan kepada Nabi Muhammad Saw,
"Kami diperintahkan untuk bersalawat kepadamu, juga bersalam
kepadamu. Soal salam, kami sudah mengetahui bagaimana caranya.
Namun, bagaimanakah caranya kami bersalawat kepadamu?” Beliau
menjawab, "Bersalawatlah sebagai berikut:
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”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada keluarga
Ibrahim. Ya Allah! [ Kumohon] berkahilah keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah memberkahi keluarga Ibrahi m'?

Dalam kitab tafsirnya, Thabari juga meriwayatkan hadis itu dengan
matarantai periwayatan yang sampai kepada jalur pertama. la
mengatakan Yaqub Duragi telah meriwayatkan kepadanya, seraya
mengatakan lbnu Aliyah telah meriwayatkan kepadanya, yang
mengatakan Ayub telah meriwayatkan kepadanya, dari Muhammad
bin Sirin, dari Abdurrahman bin Basyar bin Masud Anshari yang
mengatakan bahwa manakala ayat tashliyah (Sesungguhnya Allah dan
mal ai kat-malaikat-Nya bersalawat atas Nabi, hai orang-orang yang
beriman bersalawatlah kepadanya dan pasrahlah sepasrah-
pasrahnya) diwahyukan, mereka berkata, "Wahai Rasulullah! Soal
salam kami sudah mengetahuinya. Namun bagaimana caranya
bersalawat, padahal Allah telah mengampuni dosamu yang lalu dan
yang akan datang?” Beliau menjawab, "Bersalawatlah sebagai berikuit:

1- Teks yang sebenarnya adalah "dari Muhammad bin Abdul Rahman” bukan "dari
Muhammad dari Abdul Rahman”, dan telah terjadi kekeliruan dalam mencatat ()
yang berarti "putra” dengan (<) yang berarti "dari”.

2- Ismdil bin Ishag Jahdhami Qadhi Maliki, op. cit., him. 67-68 dan 71-73, secara
berurutan, sesuai jalur-jalur dalam periwayatan teks hadis tersebut.



BAB II: HADISTATACARA SALAWAT... 7/

cpan | ) ,
IT e &)L LS whah e syl ppddi
pae | =)

”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada keluarga I brahim.
Ya Allah! [Kumohon] berkahilah Muhammad sebagai mana
Engkau telah memberkahi keluarga Ibrahim™

Nasai juga meriwayatkan hadis ini dalam kitab Sunan-nya dengan
matarantai periwayatan yang berujung pada jalur ketiga, yaitu jalur
Hisyam. Akan tetapi ia menetapkannya sebagai riwayat Abdurrahman
bin Basyar dari Abu Mas'ud Anshari secara muttasil atau bersambung
pada Rasulullah Saw.? 1a mengatakan bahwa Ziyad bin Yahya telah
memberitakan kepadanya, yang mengatakan Hisyam bin Hassan telah
meriwayatkan kepadanya, dari Muhammad dari Abdurrahman bin
Basyar dari Abu Mas'ud Anshari yang mengatakan, "Telah dikatakan
kepada Nabi Saw bahwa kami telah diperintahkan untuk bersalawat
kepada beliau dan juga bersalam. 'Soal salam kami sudah mengetahui
caranya; namun bagaimana caranya bersalawat kepadamu? Beliau
menjawab, 'Bersalawatlah sebagai berikut:

1- Muhammad bin Jarir Thabari, op. cit., him. 49/ 21852, di bawah tafsir surah a-
Ahzab, ayat ke-56.

2- Ini hanyalah imgjinas belaka. Hadis ini sudah terbukti tidak bersambung
sanadnya hingga Rasulullah Saw. Sebaliknya, statusnya adalah hadis mursal dari
riwayat seorang tabi'in bernama Abdul Rahman bin Basyar bin Masud. Ini
didukung pula oleh Albani dalam catatannya atas hadis tersebut. Menurutnya,
kepercayaan bahwa sanad hadis itu bersambung sampai Rasulullah Saw muncul
akibat dugaan periwayat yang keliru perihal Hisyam. la adalah Abdul Wahhab bin
Abdul Mgjid. Kemudian ia berkata, "Yang benar adalah riwayat Abdul A’la, yaitu
putra Abdul A'la Bashri Sami dari Hisyam. Karena, riwayat ini sepakat dengan
riwayat Ibnu Aun dan Ayub dari Muhammad bin Sirin.” Albani mengatakannya
dalam Fadhl Al-Shalah ‘Ala Al-Nabi Saw karya Jahdhami, him.68.
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada Ibrahim. Ya Allah!

[ Kumohon] berkahilah Muhammad sebagaimana Engkau telah
memberkahi keluarga Ibrahim*

Sebagaimana terlihat di atas, teks hadis ini sangat inkonsisten
sehingga tidak satu pun teks yang konsisten dengan ketiga jalur
transmisinya. Jalur transmisi pertama menetapkan salawat dan berkah
semata-mata untuk keluarga (al); jalur kedua menetapkan keduanya
untuk Nabi Muhammad Saw; dan jalur ketiga memisahkan keduanya,
yaitu menetapkan salawat untuk keluarga (al) dan berkah untuk Nabi
Muhammad Saw! Bahkan, lebih parah lagi, kutipan dan transmisi
pada satu jalur sendiri telah mengalami perbedaan—sebagaimana kita
saksikan pada jalur trasmis pertama. Yaitu, jalur Ayub yang
diriwayatkan Jahdhami dan jalurnya yang diriwayatkan Thabari.
Riwayat Jahdhami memproyeksikan salawat dan berkah untuk
keluarga (&), sedangkan riwayat Thabari memproyeksikan keduanya
untuk Nabi Muhammad Saw!

Hal serupa terjadi pada jalur transmisi ketiga periwayatan hadis ini.
Yaitu, jalur Hisyam menurut versi trasmisi Nasai berbeda dengan
jalur  transmis dalam verss Jahdhami. Transmiss Nasai
memproyeksikan salawat dan berkah untuk Nabi Muhammad Saw.
Sedangkan transmisi Jahdhami memisahkan keduanya, sebagaimana
telah disebutkan sebelumnyal Tambahan lagi, sebagian teks hadis ini
tidak relevan dengan maksud si penanya. |a bertanya tentang tatacara
salawat kepada Nabi Muhammad Saw, sementara hadis beliau
menjawab soal bagaimana bersalawat kepada keluargal Apalagi
tatacara salawat dalam teks hadis ini tidak selaras dengan tatacara
salawat yang sahih menurut hadis mutawatir.

Inkonsistens luar biasa dalam satu teks hadis ini, yang diriwayatkan
tiga tokoh periwayat hadis yang jujur dan terpercaya di kalangan Ahli

1- Abdul Rahman Ahmad bin Syu’aib Nasa'i, op. cit., jld. 3, him. 33/1286, bab
bagaimana caranya bersalawat kepada Nabi Saw.
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Sunah' dari syekh dan imam mereka, yaitu muhadis terkemuka yang
jujur dan terpercaya pula, Muhammad bin Sirin, membuat kita yakin,
hadis ini tidak dihafal dengan baik dan benar, serta tidak dinukil
sebagaimana disabdakan Nabi Muhammad Saw. Sebaliknya, telah
terjadi penanggalan dalam hadis yang sampai pada kita. Penanggalan
itu disebabkan, antara lain, oleh anggapan keliru para periwayatnya,
kelemahan daya hafal mereka, kegagalan menyalin tulisan hadis, atau
faktor-faktor lain yang berperan peran penting dalam merusak hadis
tersebut dan menjadikan teksnya berbeda-beda dari satu jalur
transmisi  hingga jalur transmisinya yang lain. Bahkan sampai
mengubahnya dari status hadis mursal ke hadis berstatus muttashil.
Kejadian seperti ini tidak asing dalam literatur hadis kita, melainkan
memang sudah lumrah dan kasat mata bagi Siapa pun yang
menelitinya. Terdapat banyak contoh seperti itu. Di antaranya, yang
terjadi pada hadis Zaid bin Kharijah yang telah disebutkan
sebelumnya, dan hadis-hadis lainnya.

Darinya, kita dapat mengatakan bahwa ketika memperhatikan hadis
Abu Sa'id Khudri dan tidak mendapatinya menyebutkan keluarga (al)
bersama Nabi Muhammad Saw, tentunya kita tidak terkejut
menjumpai adanya penanggalan teks keluarga (&) dalam tatacara
salawat yang disampaikan. Ini lumrah terjadi, sebagaimana telah
terjadi pula dalam hadis-hadis lain. Bahkan, lebih dari itu, siapa pun
yang cerdas berpikir dan netral dalam menilai, niscaya mendukung
kesmpulan soal adanya penanggalan dalam hadis-hadis tersebut.
Camkan baik-baik persoalan ini. Karena insya Allah, kita akan
membicarakannya lebih jauh dalam pembahasan mendatang.

1- Merekalah poros jalur pertama, yaitu Ayub bin Abu Tamimah Sakhtiyani dan
Abu Bakar Bashri yang wafat pada 131 H. Adapun poros jalur kedua adalah
Abdullah bin Aun Muzni Bashri yang wafat pada 150 H. Sementara poros jalur
ketiga adalah Hisyam bin Hasan Azdi Bashri yang wafat pada 146 H. Mereka semua
meriwayatkan dari syekhnya, yaitu Muhammad bin Sirin yang wafat pada 110 H.
Buku-buku biografi hidup perawi menyepakati kejujuran dan keutamaan mereka
bertiga sekaligus syekhnya. Dalam hal ini, silahkan merujuk Ibnu Hajar Asgalani,
TahdZib Al-TahdZb, jld. 1, him. 413/647, jld. 4, him. 424/7568, dan jld. 7, him.
200/6187, sesuai urutan nama mereka sebagai mana disebutkan.
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15. Hadis Abu Sa‘fd Khudri

Hadis ini bersanad sahih dan ditransmisikan para periwayat dengan
jalur berbeda-beda, hingga Yazid bin Hadi dari Abdullah bin Khabab
dari Abu Said Khudri. Salah satu periwayat yang mentransmisikan
hadis ini adalah juru riwayat terkemuka, Bukhari, dalam kitab Shahih-
nya. la mengatakan bahwa Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan
kepadanya, yang mengatakan Laits telah meriwayatkan kepadanya,
yang mengatakan Ibnu Hadi telah meriwayatkan kepadanya, dari
Abdullah bin Khabab dari Abu Saiid Khudri, yang mengatakan,
"Wahai Rasulullah! Inilah cara bersalam kepadamu. Tapi bagaimana
caranya kami bersdawat kepadamu?’ Beliau menjawab,
"Bersalawatlah sebagai berikut:
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"Ya Allah! [Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad hamba-Mu
dan rasul-Mu sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada keluarga
Ibrahim, dan berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah memberkahi [brahim.”*Abu Saleh menukil
dari Laits, seraya menyebutkan, "Atas Muhammad dan atas keluarga
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi berkah atas keluarga
[brahim.”

Bukhari juga menyebutkan jalur transmisi lain untuk hadis ini. la
mengatakan bahwa Ibrahim bin Hamzah telah meriwayatkan
kepadanya, yang mengatakan Ibnu Abi Hazim dan Darawardi telah
meriwayatkan kepadanya, dari Y azid yang menyebutkan:

1- Muhammad bin Ismail Bukhari, op. cit., jld. 6, him. 489/1223,1224, kitab tafsir,
persisnya pada bab penafsiran surah al-Ahzab, ayat ke-56.
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"Sebagai mana Engkau telah bersalawat kepada |brahim, dan

berkahilah atas Muhammad dan kel uarga Muhammad sebagaimana
Engkau telah memberi berkah atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim™

Jalur transmisi dan teks terakhir ini diriwayatkannya pula dalam Kitab
|-Da’awat?, dan diriwayatkan pula oleh Qadhi Isma'il Jahdhami dalam
Fadhl Al-Shalah dengan redaksi yang sama.®

Dengan demikian, teks hadis yang disampaikan Bukhari mengandung
banyak perbedaan antara satu jalur transmisi dengan jalur transmisi
yang lain. Jalur Laits dengan periwayatan Abdullah bin Yusuf
mengatakan, "Sebagaimana Engkau telah memberi berkah atas
Ibrahim,” dan dengan periwayatan Abu Saleh, mengatakan,
"Sebagaimana Engkau telah memberi berkah atas keluarga Ibrahim.”
Jalur Laits mengatakan, "Sebagaimana Engkau telah bersalawat
kepada keluarga lbrahim.” Sementara jalur Ibnu Abi Hamzah dan
Darawardi mengatakan, "Sebagaimana Engkau telah bersalawat
kepada Ibrahim.” Begitu pula halnya dengan jalur Laits sendiri, yang
mengatakan, "Sebagaimana Engkau telah memberi berkah atas
Ibrahim.” Lalu, sekali lagi mengatakan, "Sebagaimana Engkau telah
memberi berkah atas keluarga Ibrahim.” Adapun jalur transmisi lain
mengatakan, "Sebagaimana Engkau telah memberi berkah atas
Ibrahim dan keluarga lbrahim.”

Mengherankannya, Baihagi meriwayatkan hadis ini dalam kitab
Sunan-nya’ melalui jalur Laits; namun dengan periwayatan Ibnu
Bukair, seraya tidak menyebutkan "keluarga’ pada bagian berkah,
sebagai ganti teks "dan berkahilah Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi” yang maktub
dalam riwayat Bukhari dan lainnya dari jalur Laits. la menyebutkan

1- Ibid.

2- lbid., jId. 8, him. 435/1227, kitab "al-Da’awét”, bab "al-Shalah 'ala al-Nabi”.

3- Ismail bin Ishaq Jahdhami Qadhi Maliki, op. cit., him. 64, 67, dan diriwayatkan
Nasai dalam Sunan-nya namun dengan jalur yang berbeda hingga Yazid bin Hadi
(jId. 3, him. 34, kitab "al-Sahw”, bab "Nau’'un Akhar”.

4- Ahmad bin Husain Baihagi, op. cit., jid. 2, him. 147.
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teks "dan berkahilah Muhammad sebagaimana Engkau telah memberi
berkah atas..."!

Hal serupa terjadi pada periwayatan Ibnu Abi Syaibah dalam kitab
Mushannaf-nya' dengan matarantai periwayatan yang berujung pada
Abdullah bin Jafar, dari Yazid bin Hadi. Di situ, ia juga tidak
menyebutkan "keluarga’ pada bagian berkah, seraya meriwayatkan
teks "dan berkahilah atas Muhammad sebagaimana Engkau telah
memberi berkah atas Ibrahim”. Anehnya, 1bnu Majah2 meriwayatkan
hadisini dari Ibnu Syaibah dengan matarantai periwayatan yang sama,
namun seraya menyebutkan "keluarga” pada bagian berkah!

Sejenak Bersama Hadis Abu Sa’'id Khudri

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bagian pertama hadis ini
yang khusus berkenaan dengan salawat, tidak menyebutkan keluarga
Nabi (&l), dan sebaliknya menyebutkan mereka pada bagian kedua
yang khusus berkenaan dengan berkah. Penghapusan keluarga dari
bagian teks salawat ini telah dijadikan alasan sebagian orang untuk
mengesahkan salawat yang terpenggal. Mereka beralasan, jika
penyebutan keluarga Nabi (&l) dalam salawat benar-benar wajib, maka
hadis ini mustahil mengabaikan keluarga Nabi (&l) tersebut. Tapi,
kesmpulan dan aasan ini tidak dapat dibenarkan. Karena, terdapat
beberapa faktir dalam hadis riwayat Abu Said Khudri yang justru
menguatkan sebaliknya. Kami akan meringkasnya dalam dua poin.

Pertama, sikap inkonsisten dalam menukil hadis yang berbeda-beda
antara satu jalur transmisi dengan jalur transmisi lain, dan antara satu
sumber dengan sumber yang lain yang sama-sama dalam satu jalur
transmisi. Adakalanya ujaran "keluarga Nabi” (&) mereka tetapkan
pada bagian berkah, dan adakalanya pula ditanggalkan! Apalagi teks
hadis ini terbilang langka. Ditambah lagi dengan penjelasan kami
dalam ulasan mengenai cara-cara bersalawat; bagaimana cara-cara
yang dimuat dalam hadis tersebut mengalami pelbagai penanggalan
dan ketetapan dalam teks yang diriwayatkan berbagai jalur. Ini
sebagaimana dapat Anda cermati sebelumnya dalam hadis mursal
Abdurrahman bin Basyar. Anda juga menjumpai sendiri bahwa ketiga

1- Ibnu Abi Syaibah, op. cit., jld. 2, him. 248/8633.
2- Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Qazwaini, Sunan Ibnu M§jjah, jlid. 1, him.
487/ 903, bab "a-Shalah 'ala al-Nabi (shallalahu ‘alaihi wa alihi)”.
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jaur periwayatan yang sahih dan berujung pada Muhammad bin Sirin
mengalami perbedaan yang cukup tajam. Satu versi menyebutkan
keluarga Nabi (&) dan yang lain tidak. Begitu pula dalam hadis-hadis
lainnya; sangat banyak teksnya yang mengalami inkonsistens dan
melompat-lompat dari satu jalur transmisi ke jalur transmisi lain, atau
dari satu sumber ke sumber lain. Cermati kembali dan renungkan
baik-baik; niscaya Anda akan menemukan inkonsistensi tersebut
betul-betul riil.

Semua itu memperkuat dugaan bahwa kata al yang berarti keluarga
pada bagian salawat dalam hadis Abu Said Khudri telah ditanggalkan
sebagian perawi—sebagaimana juga telah ditanggalkan pada bagian
berkah dalam sebagian jalur transmisi. Entah itu dilakukan karena
lupa atau lantaran lemahnya daya ingat.

Asumsi ini juga diperkuat fakta bahwateks hadis ini tercerai berai dan
tidak terstruktur selayaknya sabda-sabda kenabian lain yang kita
ketahui berkenaan dengan tatacara salawat. Penanggal an kata keluarga
Nabi (&) dalam salawat dan penyebutannya hanya dalam berkah
merupakan gegjala yang tidak dapat dipahami dan tiada banding di
antara hadis-hadis ihwal salawat. Hanya terdapat dua kemungkinan.
Pertama, menyebutkan keluarga Nabi (al), baik pada bagian salawat
maupun berkah, sebagaimana maktub dalam semua tatacara salawat
yang tertera dalam hadis-hadis lain. Kedua, sama sekali tidak
menyebutkannya, baik pada bagian salawat maupun berkah. Selain
itu, bukan berarti salawat terhadap Nabi Muhammad Saw diserupakan
dengan salawat terhadap keluarga Nabi Ibrahim, dan bukan pula
dengan salawat terhadap Nabi Ibrahim sendiri. Begitu pula, bukan
berarti berkah atas Nabi Muhammad Saw dan keluarga beliau
diserupakan dengan berkah atas keluarga Nabi Ibrahim sgja dan bukan
dengan berkah atas Nabi Ibrahim dan keluarga beliau. Padahal
masing-masing dari teks terakhir itu merupakan tuntutan kontekstual
kalimat yang benar dan keselarasan antar kalimat.

Kedua, kemungkinan yang kami tekankan pada poin pertama akan
menjadi keyakinan bagi Anda apabila Anda mengetahui bahwa
sebagian hafidz (penghafal hadis) yang meriwayatkan hadis itu,
lengkap dengan penyebutan keluarga Nabi (&) pada bagian
salawatnya, antaralain:
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1. Ibnu Abi Asim dalam risalah kecilnya yang berjudul Al-Shalah ‘ala
Al-Nabi. la mentransmisikan hadis itu melalui tigajalur yang berujung
pada Abdul Aziz bin Muhammad Darawardi. Dan ketiga jalur itu
sepakat menyebutkan salawat kepada keluarga (al) bersama salawat
kepada Nabi Muhammad Saw. la mengatakan bahwa Muhammad bin
Salamah dan Muhammad bin Abi Umar telah meriwayatkan
kepadanya, yang [keduanya] mengatakan bahwa Abdul Aziz bin
Muhammad telah meriwayatkan kepadanya, dari Yazid bin Abdullah
bin Hadi, dari Abdullah bin Khabab, dari Abu Sa'id Khudri yang
mengatakan, "Waha Rasulullah! Inilah salam kepadamu. Tapi
bagaimana caranya kami bersalawat kepadamu?’ Beliau menjawab,
"Bersalawatlah sebagai berikut:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
hamba-Mu dan rasul-Mu, serta kepada keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada Ibrahim,

dan berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah memberkahi 1brahim”

Menurut jalur transmisi lain, ia mengatakan bahwa Yaqub telah
meriwayatkan kepadanya, yang menyatakan bahwa Abdul Aziz bin
Muhammad telah meriwayatkan kepadanya, yang mengatakan, "Dia
menyebutkannya.”*

2. Hamidi dalam Al-Jam’ bain Al-Shahihain—sebagaimana dinukil
Magjlis dalam Bihar Al-Anwar. Mgjlis mengatakan, "Di antaranya
adalah apa yang diriwayatkan Hamidi dalam Al-Jam’ bain Al-
Shahihain, dalam matarantai periwayatan Abu Sa'id Khudri dan dalam
hadis kelima dari pribadi Bukhari, yang berkata, "Wahai Rasulullah,
inilah salam kepadamu. Namun bagaimana kami harus bersalawat
kepadamu?” Beliau menjawab, "Bersalawatlah sebagai berikut:

1- Dinukil dari Al-Tajalli Al-’A’dzam ‘ala Ali Al-Nabi Al-Akram karya Sayid Fakhir
Musawi (ha. 275). la juga mengutipnya dari risalah kecil yang telah kami sebutkan
di atas dan dicetak Darul Ma’mun Litturots, Damaskus, 1415 H.
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”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
hamba-Mu dan rasul-Mu serta keluarga Muhammad sebagaimana
Engkau telah bersalawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim,

dan berkahilah Muhammad serta keluarga Muhammad sebagai mana
Engkau telah memberkahi |brahim dan keluarga Ibrahim’*

3. Ilbnu Haar Hatami dalam kitab Al-Durr Al-Mandh(d
meriwayatkan hadis Abu Said Khudri ini dengan teks yang memuat
kata (i J»i), yang berarti Ahlul Baitnya. Teks sabda yang
disampaikan adalah, "Bersalawatlah sebagai berikut:
iah Jaly &sb) b S waad e Jo ppi
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad,
hamba-Mu dan rasul-Mu, dan Ahlul Baitnya sebagaimana
Engkau telah bersalawat kepada Ibrahim. Sungguh
Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur

Pada hakikatnya, rangkaian hadis seputar tatacara salawat telah
mengalami penanggalan pada sebagian kata-katanya. Fakta ini
didukung berbagai ulama, di antaranya Ibnu Hajar, saat bermaksud
menolak kalangan yang mencari-cari alasan bahwa keluarga Nabi (&)
tidak dinyatakan dalam salah satu hadis tersebut. Ibnu Hajar
mengatakan, "Hakikat yang sebenarnya adalah penyebutan
Muhammad dan Ibrahim serta penyebutan keluarga Muhammad dan
keluarga Ibrahim adalah sesuatu yang ajek dan terbukti dalam hadis

1- Muhammad Bagir Majlisi, Bihar Al-Anwar Al-Jami‘ah |li Durar Akhbar Al-
‘Aimmat Al-Athhér, jld. 27, him. 257/ 3 (bab 15).

2- Ini disampaikan Abdul Latif Baghdadi dalam artikelnya yang ditayangkan di
internet. 1a menukilnya dari manuskrip kitab Al-Durr Al-Mandhdd fi Al-Shaldh wa
Al-Salam ‘ala Shahib Al-Magém Al-Mahmi(d karya Ibnu Hajar (hal. 15). Saya sudah
berusaha keras mendapatkan manuskrip itu. Namun sampai sekarang saya masih
belum berhasil.
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yang asli. Hanya saja sebagian perawi menghafal kata-kata yang tidak
dihafal sebagian perawi yang lain.”

Di tempat lain, Ibnu Hajar mengatakan, "Ketika teks hadis mengenai
tatacara salawat berbeda-beda; sebagian menyebutkan keduanya
secara bersamaan dan sebagian lain hanya menyebutkan salah
satunya. Maka, sebaik-baik kesimpulan yang dapat ditarik dari
perbedaan itu adalah Nabi Muhammad Saw telah menyabdakan
semuanya. Hanya saja, sebagian periwayat menghafal yang tidak
dihafal sebagian periwayat lain. Adapun kesimpulan bahwa hadis
Nabi dalam hal ini memang berbeda-beda jelas-jelas tidak masuk akal
dan jauh dari kebenaran. Karena, mayoritas jalur transmis hadis
tersebut menyatakan secara tegas bahwa sabda nabi ini merupakan
jawaban atas pertanyaan sahabat, "Bagaimana caranya kami
bersalawat kepadamu?”*

Manakala kebenaran yang hakiki telah jelas sebagaimana telah
dikemukakan di atas, maka tindakan sebagian pihak yang tetap
bersikeras mengandalkan versi yang terpenggal dari hadis Abu Said
Khudri ini guna memisahkan keluarga Nabi Muhammad Saw dari
beliau dalam tatacara salawat yang disyariatkan, jelas-jelas merupakan
tindakan yang keliru.

Insya Allah, pada pembahasan mendatang, kami akan memberikan
keterangan lebih jauh mengenai persoalan ini.

16. Hadis Abu Humaid d Sa‘idi

Tak seorang pun yang meriwayatkan hadis ini kecuali Malik bin Anas
yang meriwayatkannya dalam kitab Al-Muwattha’ dengan satu jalur
transmisi tunggal dalam semua tingkatan perawinya. Selain Malik,
siagpa pun yang meriwayatkan hadis ini setelahnya tidak lain
bersumber darinya. Sedangkan Malik sendiri meriwayatkannya dari
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari
ayahnya, dari Amr bin Sulaim Zargi yang diberitahu Abu Humaid
Saidi bahwa mereka berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana caranya
kami bersdawat kepadamu?’ Lalu Rasulullah Saw bersabda,
"Bersalawatlah sebagai berikut:

1- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., him. 191, kitab "al-Da’awét” (bab 32).
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
dan istri-istrinya serta anak keturunannya sebagaimana Engkau
telah bersalawat kepada keluarga Ibrahim, dan berkahilah
Muhammad dan istri-istrinya serta anak keturunannya
sebagaimana Engkau telah memberkahi keluarga Ibrahim.
Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur ™

Sebagaimana Anda cermati teks di atas, hadis ini terbilang langka dan
menyisipkan kata-kata baru, yaitu istri-istri dan anak keturunan.
Dengan demikian, hadis ini telah bertolak belakang dengan
kesepakatan hadis-hadis lain yang menyebutkan keluarga Nabi (al)
sgja (tanpaistri atau keturunan). Penambahan kata yang langka dalam
hadis ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang tidak sesuai dengan
yang hendak kami buktikan dalam kesempatan ini. Kesimpulan paling
penting dari penambahan yang ganjil ini adalah:

Pertama, komitmen terhadap hukum tidak wajib menyebutkan
keluarga Nabi (al) dalam bersalawat. Karena, hadis ini kosong dari
kata keluarga Nabi (al), dan seandainya penyebutan keluarga Nabi (al)
dalam salawat berhukum wagjib, niscaya kata tersebut tidak akan
ditanggalkan dalam hadis ini. Dalam padaitu, Ibnu Hajar mengatakan,
"Hadis ini (hadis Abu Humaid Saidi) telah dijadikan bukti untuk
menetapkan bahwa hukum salawat terhadap keluarga nabi tidaklah
wajib, karenatidak ada kata-kata keluarga dalam hadis ini.”?

Kedua, komitmen terhadap disyariatkannya salawat kepada istri-istri
dan keturunan Nabi, dan bahwasanya itu merupakan bagian dari

1- Malik bin Anas, op. cit., jld. 1, him. 162/ 404, kitab "Qashr al-Shaléh fi al-Safar”,
bab "M4& j&a f1 al-Shaldh 'aléa al-Nabi shallallahu ‘alaihi wa alihi. Adapun sumber-
sumber lain meriwayatkan hadis itu melalui Malik, seperti dalam kitab Shahih Al-
Bukhéri (jld. 4, him. 604/ 1525, kitab "al-Anbiy&”, bab ke-906, Shahth Muslim (jld.
1, him. 306-307, kitab "al-Shaéh”, bab "al-Shaléh 'ala al-Nabi (shallallahu ‘alaihi
wa alihi) ba'da al-Tasyahhud”, dan Musnad Ahmad bin Hambal (jld. 17, him. 47/
23491).

2- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., him. 204, kitab "al-Da’awét” (bab 33).
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tatacara salawat yang disyariatkan Islam. Karena hadis ini
mengaj arkan salawat untuk istri dan keturunan beliau juga.

Ketiga, komitmen terhadap kenyataan bahwa yang dimaksud dengan
keluarga Nabi (&l) dalam salawat adalah istri-istri dan anak keturunan
Nabi Muhammad Saw. Karena, istri-istri dan anak keturunan beliau
menjadi pengganti keluarga Nabi (&) yang disebutkan dalam hadis-
hadis lain. Oleh karena itu, ia menjadi mufasir dan menerangkan apa
yang dimaksud dengan keluarga Nabi (&) pada hadis-hadis yang lain;
bahwa keluarga Nabi (&) dalam salawat tidak lain dari istri-istri dan
anak keturunan beliau. Inilah pendapat yang dilukiskan Ibnu Abdul
Bar dan dinukil lbnu Hajar. Pada pembahasan berikut, kita akan
membahasnya |ebih lanjut.

Komitmen terhadap ketiga kesimpulan itu sama sekali bertentangan
dengan yang ingin kita buktikan di sini; bahwa tiada salawat yang
benar kepada Nabi Muhammad Saw kecuali dengan menyebutkan
keluarga beliau (al). Artinya, keluarga Nabi (&) adalah bagian wajib
dari tatacara salawat yang disyariatkan ayat tashliah. Dalam pada itu,
kita tidak bermaksud membuktikan salawat kepada keluarga Nabi (al)
sebagai amal perbuatan yang disyariatkan sampai batas "permisif
(boleh)” semata. Karena, tak seorang pun yang mengingkari
permisivitas itu. Semua kalangan menyepakati permisivitas dan
keabsahan salawat terhadap keluarga Nabi (al) bersama beliau.
Namun, ihwal yang mereka perselisihkan adalah kewagjiban salawat
terhadap keluarga Nabi (al). Sebagian ulama menghukumi: boleh
menghapus keluarga Nabi (&l) dalam salawat dan mengesahkan
salawat yang terpenggal dengan alasan hadis Abu Humaid Sa'idi ini.
Sedangkan kami hendak membuktikannya sebagai salawat yang tidak
absah dan juga tidak disyariatkan 1slam.

Kesimpulan kedua di atas bertentangan dengan yang ingin Kkita
buktikan; bahwa tidak boleh hukumnya seseorang menambahkan
selain keluarga Nabi (al) daam salawat yang disyariatkan. Karena
salawat ini merupakan kedudukan istimewa dari sisi Allah Swt untuk
keluarga beliau semata.

Kesimpulan ketiga bertentangan dengan keyakinan kita bahwa yang
dimaksud keluarga Nabi (al) dalam salawat tiada lain adalah Ahlul
Bait as yang juga dikenal dengan Ashhab al-Kisd’, atau orang-orang
yang diselimuti secara khusus oleh Rasulullah Saw.
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Itulah sebabnya, sangat penting bagi kita untuk lebih lama menelaah
hadis ini seraya menentukan sikap kita terhadapnya; menerimanya
berikut segenap konsekuensinya; atau menolaknya berikut segala
konsekuensinya. Untuk itu, kita harus meneliti matarantai periwayatan
maupun teksnya secara terperinci. Karena, dengan itu, kesimpulan dan
konsekuensinya menjadi invalid dan tertolak. Semua pembahasan itu
akan dilakukan, insya Allah, pada bagian kritik kita terhadap bukti-
bukti yang disodorkan kalangan yang mempercayai tidak wajib
hukumnya menyebutkan keluarga Nabi (&) dalam salawat dan
mengesahkan salawat yang terpenggal. Adapun berkenaan dengan
kesimpulan ketiga dari Hadis Abu Humaid Saidi tersebut, kita akan
menilainya pada bab tersendiri, mengenai siapakah sosok-sosok yang
menjadi keluarga Nabi Muhammad Saw.

Kesimpulan

Sebagaimana telah kita telusuri dan perhatikan secara seksama hadis-
hadis mengenai tatacara salawat dalam berbagai kitab dan sumber
Ahli Sunah, hadis-hadis semacam itu mencapai jumlah lima belas
riwayat’ dengan berbagai jalur transmisi yang berujung pada dua belas
sahabat dan tiga tabi’in. Sehingga, secara tekstual, rangkaian hadis
tersebut terbilang paling mutawatir sehingga jarang ditandingi dalam
bidang lain. Semua hadis tersebut sepakat menyebutkan keluarga
Nabi (al) dalam tatacara atau teks salawat; dan semuanya merupakan
jawaban atas persoalan yang diutarakan sahabat setelah menyimak
perintah yang disampaikan ayat tashliah. Komposisi kalimat dalam
persoalan itu adalah, "Bagaimana caranya kami bersalawat

1- Saya berani mengatakan bahwa penelusuran dan penelitian terhadap tatacara
sdlawat menurut Ahli Sunah yang lengkap dengan kajian teks dan jalur
periwayatannya ini tidak akan Anda temukan dalam kitab lain. Terbukti bahwa
Muhammad Nasirudin Albani telah mengakui hal yang sama dalam bukunya, Shifat
Al-Shaldh ‘ala Al-Nabi. Padahal, hadis mengenai tatacara salawat yang
disebutkannyatidak lebih dari tujuh hadis. Sedangkan kita di sini telah menyebutkan
lima belas hadis tatacara salawat. Terbukti pula Ibnu Qayim Jauzi yang menilai
kitabnya, Jald” Al-Afh&m, sebagai karya terbaik mengenai salawat kepada Nabi
Muhammad Saw di mata mereka. Padahal banyak hadis mengenai tatacara salawat
yang terlewatkan dan sebagai gantinya, ia menyebutkan hadis-hadis yang
berhubungan dengan salawat atau sebagainya. Terbukti pula dari ucapan
Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi dalam bukunya (Al-Qawl Al-Badi’) dan
juga ulama lain yang berkiprah dalam bidang ini.
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kepadamu?” Dan, jawaban yang diberikan Nabi Muhammad Saw
adalah, "Apabila kalian hendak bersalawat kepadaku, maka
bersalawatlah demikian:

’&-ﬁ 4"'3=a.£‘;-éj“b&£l“‘]‘

"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad”

Jawaban ini menolak segala bentuk penambahan dan pengurangan,
karena datang dalam kapasitasnya sebagai penjelas hukum syariat
tertentu. Dan konsekuensinya, apa pun yang dikatakan sang pencipta
syariat adalah sebagaimana yang diinginkannya; sebaliknya, apa pun
yang tidak dikatakan semata-mata tidak diinginkannya. Dengan
demikian, hukum penyebutan keluarga dalam sadawat yang
disyariatkan ayat tashliah untuk Nabi Muhammad Saw adalah wajib;
dan barangsiapa memisahkan Nabi Muhammad Saw dengan keluarga
beliau (&l) dalan salawat, berarti telah melakukan sesuatu tanpa
didasari bukti syariat.

Kesimpulan yang kita capai ini bukan ihwal yang janggal atau langka.
Karena, sebagian besar ulama Ahli Sunah sendiri juga menyatakan
dan mengakuinya. Beberapa pernyataan mereka adalah di bawah ini.

Stetmen Ulama Ahli Sunah

Kita akan memulai dengan pernyataan yang dilontarkan 1bnu Qayim
Jauzi-salah seorang ulama dan tokoh mazhab Hambali-dalam
karyanya, Jala’” Al-Afham, yang merupakan salah satu buku spesialis
terbaik dalam bidang kajian salawat kepada Nabi Muhammad Saw.
Karena, dalam buku itu, ia telah berusasha semampunya untuk
mengumpulkan seluruh hadis mengenai salawat kepada Nabi
Muhammad Saw. Dan, ujung-ujungnya, ia berkesimpulan
sebagaimana di atas, seraya mengatakan, "Sungguh, mayoritas hadis
sahih dan hasan, bahkan bukan hanya mayoritas, melainkan
semuanya, menyatakan secara tegas penyebutan Nabi Muhammad
Saw dan keluarga beliau (al) sekaligus.”

1- Ibnu Qayim Jauzi, Jala’ Al-Afhdm fi Fadhl Al-Shaldh wa Al-Saldm ‘Ala
Muhammad Khair Al-Anam, him. 225.
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Di antara ulama Ahli Sunah yang berkesimpulan seperti di atas adalah
Ibnu Jazri* dalam kitab Miftah Al-Hishn. la mengatakan, "Saya tidak
pernah mengetahui dicukupkannya salawat hanya pada Nabi
Muhammad Saw dalam hadis marfu’ kecuali dalam kitab Sunan Al-
Nasafi di akhir doa qunut.? Adapun dalam seluruh kriteria salawat
lainnya. saya mengetahuinya dengan penyertaan keluarga Nabi (al) di
dalamnya.”

Yusuf bin Ismail Nabbahani mengutip perkataan penulis buku
Dzakhirat Al-Khair, bahwa, "Salawat kepada keluarga [Nabi Saw]
merupakan sunah khas yang maktub dalam nash kenabian dan dituntut
olehnya. Nash itu terdapat dalam hadis-hadis yang sahih dan
ditekankan para imam; bahkan telah ditetapkan sendiri oleh Nabi

1- Ibnu Jazri adalah Syamsudin Muhammad bin Muhammad Jazi Syafi'i (Iahir 739
H). la juga penulis buku Al-Hishn Al-Hashin min Kalam Sayyid Al-Mursalin dan
Miftéh Al-Hishn, yang merupakan buku keterangan atas buku sebelumnya.

2- Hadis Nasai yang diisyaratkan Ibnu Jazri di atas bukan termasuk hadis tatacara
salawat kepada Nabi Muhammad Saw, melainkan kata-kata yang digjarkan beliau
Saw kepada putranya, Hasan as, untuk berdoa di waktu shalat witir. Kebetulan tak
ada sumber dan jalur periwayatan yang menyebutkan salawat kepada Nabi
Muhammad Saw dalam doa qunut itu kecuali Nasa'i yang terbilang tunggal dalam
menambahkan salawat kepada beliau di penghujung doa tersebut. Apaagi jalur
periwayatan Nasai yang membawakan tambahan ini dinyatakan lemah oleh
kebanyakan spesialis dalam bidang ini. Di antaranya adalah Muhammad Nasirudin
Albani yang mengatakan dalam kitabnya, Shifat Shalah "Ala Al-Nabi (hal. 142),
"Nasai menambahkan kalimat " ;%31 o1 e 41 Je 3" padaakhir doa
qunut, dan sanad riwayat yang disampaikannya ini lemah, dan juga telah dinyatakan
lemah oleh Ibnu Hajar Qasthaani, Zargani, dan sebagianya. '1z bin Abdus Salam
dalam al-Fatdwa mengatakan bahwa tidak absah hukumnya bersalawat kepada
Rasulullah Saw dalam doa qunut, dan tidak seyogianya seseorang menambahkan
sesuatu apa pun kepada sdlawat atas Rasulullah Saw. Dalam perkataannya ini,
terdapat isyarat bahwa tidak sepantasnya seseorang menyebut penambahan sesuatu
kepada salawat sebagai bid’ah hasanah sebagaimana itu dilakukan sebagian ulama
belakangan ini.” Oleh karena itu, jelas bahwa hadis ini tidak dapat dijadikan bukti
untuk menyatakan adanya hadis yang kosong dari penyebutan keluarga Nabi (&)
dalam salawat. Karena pada dasarnya, hadis ini tidak termasuk hadis tatacara
salawat. Begitu pula mengingat kata-kata salawat pada Nabi Muhammad Saw di sini
merupakan tambahan terhadap pokok hadis itu sendiri dan hanya Nasai yang
meriwayatkannya dalam kitab Sunan-itu pun dengan jalur periwayatan yang lemah.
3- Yusuf bin Ismail Nabbahani, Sa’adat Al-Darain fi Al-Shalah ‘ala Sayyid Al-
Kaunain, him. 29-30.
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Muhammad Saw pada setiap susunan salawat yang disampaikan dari
beliau kepada kita.”*

Dalam kitab Subul Al-Salam, Amir Shan’ani mengatakan, "Salawat
kepada beliau tidaklah lengkap, seorang hamba [Tuhan] hanya akan
menunaikannya jika mengucapkan salawat sesuai tatacara kenabian
yang menyebutkan keluarga Nabi (&) di dalamnya Karena, s
penanya berkata, 'Bagaimana caranya kami bersalawat kepadamu?
Beliau menjawab [bahwa] caranya adalah salawat kepada beliau dan
keluarga beliau. Oleh karena itu, barangsiapa tidak menyebutkan
keluarga Nabi (&l) bersama beliau dalam salawat, maka dianggap
tidak bersalawat sesuai carayang disyariatkan dan itu artinyaia belum
menunaikan perintah wajib bersalawat. Dan barangsiapa memilah-
milah teks salawat ini dengan menghukumi sebagiannya wajib,
sebagian lainnya sunah (tidak wajib), maka pada hakikatnya ia tidak
mempunyai bukti untuk itu.”?

Albani mengatakan, "Bukan tergolong sunah dan tidak terhitung
menunaikan perintah Nabi, individu yang hanya mencukupkan diri
dengan mengucapkan, " Laxb & Jo H_J_H atau 'ya Allah!
[Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad’ saja, melainkan, untuk
melaksanakan sunah dan menunaikan perintah Nabi tersebut, ia harus
mengucapkan salah satu teks salawat sempurna yang disampaikan
Nabi Muhammad Saw.”

Adapun pendapat kalangan yang menghukumi tidak wajib
menyebutkan keluarga Nabi (al) dalam salawat dengan alasan
sebagian hadis tidak menyebutkannya (maksudnya adalah hadis Abu
Said Khudri dan hadis Abu Humaid Sa'idi yang telah kami sebutkan
di atas, yakni hadis nomor 15 dan 16) merupakan klaim yang keliru.
Telah terbukti sebelumnya, bagaimana status hadis Abu Sa'id Khudri
yang senyatanya juga menyebutkan keluarga Nabi (al). Adapun
berkenaan dengan hadis Abu Humaid Sa'idi, akan kami buktikan pada
pembahasan mendatang; bahwa hadis ini invalid dan tidak dapat
dijadikan bukti. Di samping itu, klaim ini terbukti keliru oleh stetmen

1- Ibid., him. 29.

2- Muhammad bin Isma'il Amir Shan'ani, Subul Al-Saldm Syarh BulGgh Al-Maram
min Adillat Al-Ahkam, keterangan hadis ke-236.

3- Muhammad Nasirudin Albani, Shifat Al-Shalah ‘ala Al-Nabf, him. 133.



BAB II: HADISTATACARA SALAWAT... 93

banyak ulamadari kalangan Ahli Sunah yang mewajibkan penyebutan
keluarga Nabi (al) dalam salawat. Seandainya dugaan pihak yang
menolak kewgjiban itu benar adanya, niscaya kalangan yang
berpendapat wajib tidak berhak menghukumi seperti itu. Detail ulasan
terhadap persoalan ini, insya Allah, akan tiba sebentar lagi.






BAB IlII:

ENTITAS KELUARGA

YANG WAJIB

DISALAWATI






Tujuan Mengenal Keluarga Nabi

Pada pembahasan sebelumnya, telah terbukti bahwa salawat kepada
keluarga Nabi (&l) as merupakan bagian integral dari teks atau tatacara
salawat yang disyariatkan menurut Islam. Agar keutamaan yang luhur
dan hak yang agung ini tidak menyimpang dari sasaran yang
sebenarnya, maka pribadi-pribadi mereka harus diketahui dengan
baik. Mengingat bahwa salawat merupakan persoalan ibadah, maka
harus pula untuk mengenal, siapa sebenarnya keluarga Nabi (al) yang
maktub dalam teks salawat. Ini agar ibadah tersebut terlaksana dengan
benar dan kita mengenali, siapa figur-figur yang diperintahkan
Allah Swt untuk kita haturkan salawat setiap hari.

Di samping itu, pengenalan terhadap mereka akan menerangi sisi
gelap intrik penghapusan keluarga Nabi (al) dari teks salawat dan
faktor-faktor yang sesungguhnya di balik pendapat yang mengesahkan
salawat yang terpenggal. Karena, kita yakin, terdapat sejumlah faktor
politis dan sektarian di balik penghapusan teks keluarga Nabi (al) dari
salawat, dan bukan faktor syariat. Perbedaan politik dan ideologi
antara keluarga Nabi (&) yang sesungguhnya dengan sebagian arus
politik dan mazhab telah melatarbelakangi penghapusan kata keluarga
Nabi (al) dari teks salawat; termasuk usaha mereka untuk melucuti
keluarga Nabi (&l) dari kedudukan dan hak-haknya.

Arus-arus semacam itu pula yang menggulirkan bola-bola panas
perselisihan dalam menentukan entitas keluarga Nabi (al). Dan sangat
disayangkan  sekali, meskipun  kelompok-kelompok  yang
berkepentingan secara politis tersebut sudah tiada, namun bola-bola
panas perseteruan yang mereka gelontorkan masih tetap bergulir
sampai saat ini. Itulah sebabnya, kami akan memaparkan, sekaligus
meneliti  pendapat-pendapat  tersebut, agar kita samasama
mendapatkan pendapat yang benar dalam menentukan entitas keluarga
Nabi (al) yang dimaksud dalam salawat.

Ragam Titel, Satu Makna

Terdapat banyak titel yang dikemukakan sang pembuat syariat suci
untuk memperkenalkan sgiumlah manusia pilihan, baik dalam ayat
maupun hadis. Titel-titel tersebut adalah al, itrah, qurba, dan ahl al-
bayt. Terdapat sejumlah besar keutamaan, kedudukan, dan hak yang
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telah ditetapkan bagi figur-figur yang menjadi penyandang titel-titel
tersebut. Itulah mengapa susunan titel-titel tersebut memiliki
perbedaan luar biasa dalam menentukan maknanya. Sangat
disayangkan, perbedaan itu tidak terbatas pada kerangka ilmiah dan
argumentatif. Sehingga pintu menuju hakikat yang sebenarnya dalam
persoalan ini tetap terbuka. Sebaliknya, berbagai kepentingan politis
dan sektarian telah mengasingkannya dari kerangka yang benar,
mempertgjam konflik di  seputarnya, mempersiapkan ranah
kelanggengannya, serta menutup jalan menuju kemungkinan untuk
kembali pada konstruksinya yang benar, yang merupakan perwujudan
konkret dari sunah kenabian yang terang-terangan dan mutawatir
menentukan siapa yang dimaksud dengan titel-titel tersebut.

Bukti yang kita genggam, yang berpendapat bahwa semua titel itu
menunjukkan satu makna dan fakta eksternal, adalah rangkaian nash
syariat dan pernyataan para pakar di bidang ini. Berkenaan dengan
nash syariat, pernyataannya sangat jelas, karena menggunakan
rangkaian titel tersebut di tempat yang sama secara sinonim;
terkadang menggunakan satu titel di tempat tertentu dan pada
kesempatan berbeda mengaplikasikan titel yang lain di tempat yang
sama. Aplikas ini menjadi bukti nyata bahwa yang dimaksud sang
pembuat syariat dari rangkaian titel itu adalah satu makna dan fakta.
Berikut Anda dapat mencermati beberapa contoh teks hadis, sekaligus
pernyataan dan penekanan sebagian ulama Ahli Sunah:

Kita akan memulainya dengan Hadis Tsagalain yang menggunakan
titel itrah dan ahl al-Bait secara sinonim. Rasulullah Saw bersabda,
" oo Jal Loie 3" Sinonimitas kedua titel itu ditegaskan pula
oleh Ibnu Mandzur dalam kitab Lisan al-"Arab. la mengatakan, "Y ang
termasyhur dan terkenal adalah itrah itu tidak lain Ahlul Bait sendiri.”
Laluiamenukil kata-kata yang sama dari Azhari.!

Hadis berikutnya adalah Hadis Kisa yang terkenal. Jelas, yang
dimaksud dalam hadis itu adalah lima orang yang secara istimewa
berada di bawah selimut Nabi (ashhab al-kisd) as. Hanya sga,
sebagaimana akan diulas kemudian, adakalanya teks hadis tesebut
mengarakterisas mereka dengan ahl al-bait, terkadang dengan ftrah,
dan adakalanya pula dengan &lu Muhammad Saw. Bahkan adakalanya

1- Abu Fadhl Muhammad bin Mandzur Afrigi, Lisan Al-‘Arab, entri jie.
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sebagian teks Hadis Kisa’ menggunakan dua titel secara bersamaan
untuk satu makna. Seperti teks hadis yang diriwayatkan Hakim
Nisyaburi dari Abdullah bin Jafar-sebagaimana akan kita kutip
kemudian-bahwa Nabi Muhammad Saw memerintahkan Shafiyah
untuk memanggil ahl al-bayt beliau (Ali, Fatimah, Hasan, dan
Husain). Lalu, ketika menyatukan mereka di bawah satu selimut,
beliau menyeru mereka seraya bersabda, "Ya Allah! Mereka adalah
al-ku (mereka adalah keluargaku).” Darinya, secara jelas Nabi
Muhammad Saw tidak membedakan antara penggunaan titel & dan
ahl al-bait untuk figur-figur tersebut.

Hal sama terjadi dalam hadis tentang salawat kepada Nabi
Muhammad Saw. Sebagian teksnya menggantikan titel & dengan titel
ahl al-bait. Ini menunjukkan bahwa keduanya memiliki makna yang
identik dan uniter. Contohnya, dalam hadis Kaab bin 'Ajrah yang
telah lalu.* Pertanyaan yang diutarakan adalah salawat kepada ahl al-
bait, dan jawaban yang diberikan menggunakan kata &l. Dengan
demikian, kedua titel itu memiliki satu makna, dan itulah pula yang
menjadi sandaran Hakim Nisaburi dan lain-lain untuk mengatakan
kesatuan kedua titel tersebut. Setelah menukil hadis Kaab bin 'Ajrah,
Hakim mengatakan, "Saya meriwayatkan hadis ini agar individu yang
bermaksud mereguk manfaat darinya mengetahui bahwa ahl al-bait
dan &l adalah satu makna.”*> Adapun Baihagi meriwayatkan hadis itu
dalam kitab Sunan-nya serta menyusun satu bab khusus yang diberi
judul "Ahl al-Bayt Nabi adalah Al Nabi sendiri”.

Di antara ulama yang juga menyandarkan alasannya pada hadis Ka'ab
bin 'Ajrah untuk membuktikan kesatuan kedua titel tersebut adalah
Ibnu Thalhah Syafi'i. la mengatakan, "Nabi Muhammad Saw telah
menafsirkan salah satu dari kedua titel itu satu sama lain. Oleh karena
itu, titel yang ditafsirkan dan titel yang menafsirkan memiliki makna
yang identik. Karena beliau telah menggantikan satu titel dengan titel
yang lain, yang maknanya identik satu sama lain, maka &l beliau
adalah ahl al-bayt beliau sendiri. Begitu pula sebaliknya; ahl al-bayt”
beliau adalah & beliau sendiri. Atas dasar itu, kedua titel tersebut

1- Bab kedua yang secara khusus membahas tatacara salawat, dan hadis Ka'ab ini
merupakan hadis yang pertamadi situ.

2- Hakim Nisaburi, Al-Mustadrak ‘Ala Al-Shahihain, jld. 3, him. 160/ 4710.

3- Ahmad bin Husain Baihaqi, op. cit., jld. 2, him. 148.
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mempunyai kesatuan makna, dan hakikat ini didukung pula oleh fakta
bahwa asal kata & adalah ahl, lalu huruf ha’ diganti hamzah. Ini
terbukti ketika kata & dikecilkan; maka huruf ha-nya kembali ke
tempat semula dan menjadi uhail; dan proses pengecilan kata
seringkali mengembalikan kata benda pada akar katanya.”*

Ahmad bin Hambal juga berpendapat bahwa &l yang dimaksud dalam
rangkaian hadis tentang salawat kepada Nabi Muhammad Saw adalah
ahl al-bayt.?

Dalam kitab Al-Nihayah, Ibnu Atsir mengatakan, "Terjadi perbedaan
pendapat dalam menentukan siapakah & atau keluarga Nabi
Muhammad Saw. Namun mayoritas ulama berpendapat bahwa mereka
adalah Ahlul Bait beliau as."

Dari penerapan salah satu titel oleh sang penyampai syariat sebagai
ganti titel lain dalam hadis-hadis yang berhubungan dengan satu topik,
juga dari penggunaan titel-titel tersebut secara sinonim dalam satu
hadis, dapat disimpulkan bahwa rangkaian titel tersebut selaras
dengan makna dan intensi sang pembuat syariat. Pada hakikatnya,
semua titel itu identik dan uniter. Konsekuensi lain yang kemudian
muncul adalah, setiap dalil yang layak untuk dijadikan bukti
menentukan maksud dari salah satu titel itu layak juga dijadikan bukti
untuk titel yang lain secara koheren. Inilah yang akan menjadi
pedoman kami selanjutnya. Karena kami tidak membedakan antara
bukti-bukti yang menyingkap maksud pembuat syariat dari titel-titek
tersebut; walaupun pembahasan kita sekarang berhubungan langsung
dengan titel & yang maktub dalam hadis-hadis tentang salawat kepada
Nabi Muhammad Saw. Semua itu lantaran terbukti bahwa titel-titel
tersebut memiliki makna yang identik dan menunjuk maksud sang
pembuat syariat.

Dalam kesempatan ini, kami akan mengemukakan beberapa contoh
yang mengaplikasikan titel-titel tersebut dan mengungkapkan figur-
figur yang dimaksud olehnya seraya menyebutkan nama-nama
mereka; lalu menjadi juri yang adil dalam menentukan maksud sang

1- Kamaludin bin Thalhah Syafi'i, Mathalib Al-Sail fi Manaqib Al Al-Rosil, him. 21.
2- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jld. 11, him. 192.

3- Majdudin Abu Sa'adat Mubarak 1bnu Muhammad bin Atsir Jazri, Al-Nihayah fi
Gharib Al-Hadits wa Al- Atsar, kosakata ahl.
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pembuat syariat seputar digunakannya titel-titel tersebut. Kita akan
bersandar pada teks-teks tersebut untuk menentukan maksud syariat
dari &l berdasarkan premis yang telah kami jelaskan sebelumnya Di
sela-sela pembahasan berikutnya, kami juga akan menyuguhkan
penjelasan tambahan, yaitu premis kesamaan makna dan maksud dari
rangkaian titel tersebut. Teks-teks dimaksud adalah berikut ini.

1. Peristiwa Mubahalah®

Pada keadian ini, Allah Swt memerintahkan utusannya, Nabi
Muhammad Saw, untuk bermubahalah dengan orang-orang Nasrani
suku Najran, Dia berfirman:
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"Maka barangsiapa yang membantah engkau tentang (kebenaran)
ini sesudah datang kepadamu pengetahuan, maka katakanlah
(kepadanya), Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak
kalian, perempuan-perempuan kami dan perempuan-perempuan
kalian, diri-diri kami dan diri-diri kalian, kemudian kita berdoa
dengan sungguh-sungguh (mubahalah) supaya laknat Allah
ditimpakan atas orang-orang yang berdusta’” 2

Kemudian, Nabi Muhammad Saw menggjak Hasan dan Husain
sebagai anak beliau, serta mengajak ibu mereka [Sayidah Fatimah ag]
sebagai perempuan beliau, dan Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib
as sebagai diri beliau yang mulia. Setelah mengumpulkan mereka
untuk menghadapi orang-orang Nasrani suku Najran, beliau
mengenalkan orang-orang yang digjaknya kepada khalayak umum,
seraya bersabda, “Alldhumma hé&ulai Ahlu Bayti (Ya Allah!
Merekalah Ahlul Baitku).” Beliau bersabda demikian untuk
mendeklarasikan bahwa selain mereka, tak ada lagi sosok yang

1- Mubahalah merupakan ritual doa kepada Allah Swt dan permohonan laknat dari-
Nya yang dilakukan dua pihak yang berselisih, untuk menentukan siapa yang benar
menurut-Nya-penerj.

2- Ali Tmrén:61.
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termasuk Ahlul Bait. Seandainya memang ada, niscaya beliau juga
akan mengajaknya.

Dalam kitab Shahih-nya, Muslim meriwayatkan secuplik kisah
tentang Sa'ad bin Abi Wagash. Alkisah, Muawiyah bin Abi Sufyan
memerintahkan Sa'ad, lalu menanyakan apa yang membuatanya
enggan untuk mencaci-maki Abu Turab (julukan bagi Imam Ali bin
Abi Thalib as). Sa’ad berkata, "Sungguh, selama masih [memegang]
tiga hal yang disabdakan Rasulullah Saw, aku tidak akan pernah
mencacinya. Seandainya satu di antara ketiga hal itu untukku,
sungguh aku lebih mencintainya ketimbang binatang ternak merah
(perumpamaan mengenai sesuatu yang sangat langka dan berharga).”
Kemudian ia menyebutkan dua hal pertama. Adapun mengenai yang
ketiga, ia mengatakan, "Ketika ayat: Maka katakanlah (kepadanya),
Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kalian,’
diwahyukan, Rasulullah Saw mengajak Ali, Fatimah, Hasan, dan
Husain, seraya bersabda, 'Y a Allah! Merekalah Ahliku.*

Dengan demikian, Nabi Muhammad Saw telah menjelaskan, siapa
sosok-sosok yang beliau diperintahkan untuk mengajaknya dalam
perseteruan agung itu-yang seluruh iman menghadapi seluruh
kekafiran, sehingga, praktis, dakwah Isam menghadapi persoalan
yang sangat besar dan desisif-yakni Ahlul Bait as (Ali, Fatimah,
Hasan, dan Husain). Seandainya ada lagi sosok selain mereka, niscaya
beliau akan mengagaknya. Karena, beliau tidak berhak
mengabaikannya begitu saja, mengingat beliau diperintahkan untuk
mengerahkan segala kekuatan dalam perseteruan yang sangat
menentukan ini agar kelak muncul sebagai pembawa kemenangan
bagi muslimin: "Wa ‘aiddd lahum méa istatatum min quwwah
(Persiapkan segala kekuatan yang kalian miliki untuk melawan
mereka).” Terlebih istri-istri Nabi Saw yang diklaim sebagai Ahlul
Bait beliau; mereka lebih pantas bermakna “perempuan-perempuan
kami ” ketimbang anak beliau sendiri. Karena, al-Quran menyebut
mereka dengan kata perempuan, sebagaimana dalam surah Al-Ahzab:
”..ya nisd’ al-Nabi,” dan tidak pernah memanggil anak dengan
sebutan seperti itu.

1- Mudim bin Hajjg Nisaburi, op. cit., jld. 4, him. 1490-1491/32; Ahmad hin
Hambal, op. cit., jld. 1, him. 301-302/1611; dan Abu Isa Muhammad bin Isa, op.
cit., jld. 6, him. 86-87/3724.
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Surah Al-Ahzab diwahyukan berapa tahun sebelum diturunkannya
ayat mubahalah. Dan masyarakat Muslim senantiasa membaca ayat-
ayat itu selama bertahun-tahun, sehingga mengendap di dasar benak
serta tertanam kuat dalam lubuk hati; bahwa kosakata nisd’ atau
perempuan dalam a-Quran bermakna istri-istri. Karena itu,
seandainya tidak terdapat nash langsung dari Nabi Muhammad Saw,
niscaya tak seorang pun dari mereka yang meragukan bahwa maksud
dari kata “perempuan-perempuan kami” dalam ayat mubahalah adalah
istri-istri.

Jika memang demikian halnya, lantas mengapa beliau tidak mengajak
serta salah satu dari mereka? Padahal, tidak sedikit dari mereka yang
masih hidup pada saat terjadinya peristiwa Mubahal ah pada tahun ke-
9 Hijriah; tapi beliau malah mengajak putrinya, Fatimah Zahra?

Bukankah itu merupakan keputusan yang pasti dari Nabi Muhammad
Saw-setelah memperkenalkan mereka di hadapan khalayak ramai
sebagai Ahlul Baitnya-bahwa tidak ada selain mereka yang termasuk
Ahlul Bait? Tidakkah ini membuktikan bahwa sesungguhnya istri-istri
beliau bukan termasuk Ahlul Bait? Karena, seandainya mereka
tergolong Ahlul Bait, niscaya beliau akan mengajak serta mereka.

Kelima orang ini pula yang dimaksudkan teks-teks yang akan
dikemukakan berikutnya. Dan konsensus atau kesepakatan teks-teks
tersebut atas diri mereka menjadi bukti bahwa titel-titel yang
dikemukakan di atas merupakan hak istimewa mereka.

2. Hadis Tsagalain

Kelima orang itulah ftrah atau keluarga Nabi yang ditetapkan
Allah Swt sebagal padanan pusaka akbar, yaitu a-Quran. Ini maktub
dalam hadis yang disepakati kesahihannya, dari Nabi Muhammad Saw
yang bersabda:
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"Sesungguhnya aku meninggal kan pusaka di tengah kalian yang
apabila kalian berpegang teguh kepadanya, niscaya kalian tidak akan
pernah tersesat setelah aku-wafat. Pusaka yang satu lebih agung dari
yang lain. Kedua pusaka itu adalah Kitab Allah yang merupakan tali
yang menjulur dari langit sampai ke bumi, dan itrahku, Ahlul Baitku.

Kedua pusaka itu tidak akan ber pisah satu sama lain hingga mereka
datang kepadaku di telaga-surga. Maka perhatikanlah baik-baik
bagaimana kalian memper|akukan mereka setelahku nanti”*

Hadis ini mengandung serangkaian petunjuk yang gambling, bahwa
yang dimasud dengan padanan al-Quran adalah kelima orang yang
diselimuti secara khusus oleh Nabi (ashhab al-kisd’) dan tidak ada lagi
sosok lain. Sabda beliau, "itrohku, Ahlul Baitku,” hendak
menegaskan bahwa ftrah tersebut adalah Ahlul Bait, dan Ahlul Bait
adalah ‘itrah itu sendiri. Dan sebagaimana telah terbukti sebelumnya,
juga akan kembali terbukti pada pembahasan mendatang, Ahlul Bait
terdiri dari lima orang yang diselimuti secara khusus oleh Nabi
(ashhéb al-kisd’) dan tidak ada lagi sosok lain. Oleh karena itu, fitrah
pun demikian. Konklusi ini dikemukakan mayoritas pakar bahasa,
pakar hadis, dan pakar fikih. Di antaranya adalah Manawi dalam kitab
Faidh Al-Qadir, yang mengatakan, "Sabda ‘itrahku, Ahlul Baitku,”
merupakan sgjenis perincian pasca keumuman; baik perincian itu
berupa kata ganti maupun keterangan. Dan yang dimaksud kedua kata
itu adalah lima insan yang secara khusus berada di bawah selimut
Nabi (ashhab al-kisd’), dan Allah telah mengenyahkan jenis kotoran
dari mereka seraya menyucikan mereka sesuci-sucinya.”?

1- Abu Isa Muhammad bin Isa, ibid., jld. 6, him. 125/3788. Perlu diketahui bahwa
jalur-jalur periwayatan hadis tsagalain telah mencapai tingkat mutawatir. Hadis ini
maktub dalam mayoritas buku referensi hadis.

2- Manawi, Faidh Al-Qadir, jld. 3, him. 4.
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Cukup dengan sekedip perhatian dan kontemplasi terhadap maksud
teks hadis di atas, Anda akan mencapai kesimpulan bahwa hadis ini
tidak memiliki relevansi dengan sosok selain kelima ashhab al-kisa’
tersebut. Dua criteria berupa Ketidak-terpisahan dari al-Quran serta
berposis sebagai padanannya, jelas-jelas hanya mungkin diterapkan
pada sosok semacam mereka. Tak ada sosok lain yang dapat
mengklaim dirinya memiliki kedua kriteria tersebut. Itulah alasan
hadis ini dikhususkan bagi mereka dalam kapasitasnya sebagai itrah
dan Ahlul Bait. Dalam padaitu, Hakim Tirmidzi mengatakan, "Sabda
beliau Saw bahwa 'mereka tidak akan berpisah satu sama lain sampai
mereka datang kepadaku di telaga dan sabda beliau Saw 'apabila
kalian berpegang teguh padanya niscaya kalian tidak akan pernah
tersesat setelahku’ hanya tepat untuk para imam di antara para sayid,
bukan untuk selain mereka.”*

3. Ayat Mawaddah

Mereka itulah figur-figur yang dimaksud dari istilah al-qurba atau
kerabat. Dalam ha ini, kecintaan terhadap mereka ditetapkan
Allah Swt sebagai upah bagi risalah Nabi Muhammad Saw,
sebagaimana firman-Nya:

1- Hakim Tirmidzi, Nawédir Al-Ushdl, him. 69, bab 50 mengenai "Berpegang
Teguh pada a-Quran dan Sunah”. Samhudi Syafi'i juga berpendapat sama dalam
Jawahir al-’Aqdain (ha. 243). la mengatakan, "Orang-orang yang kita dianjurkan
untuk berpegang teguh kepadanya dari kalangan Ahlul Bait Nabi dan fitrah yang
suci adalah orang-orang yang aim terhadap kitab suci Allah Swt. Karena, tidak
mungkin beliau Saw menganjurkan kita berpegang teguh pada selain mereka
Mereka adalah orang-orang yang tidak mungkin terpisah dari al-Quran hingga
mereka sama-sama mendatangi beliau di telaga. Oleh karena itu, beliau bersabda,
'Jangan kalian mendahului mereka, karena mereka lebih alim dari kaian.”” Mulla
Ali Qari juga berpendapat sama dalam Mirgat al-Mafétih (jld. 5, him. 600). la
mengatakan, "Yang pasti, Ahlul Bait pada umumnya lebih tahu ihwal pemilik bait
(rumah) dan keadaan-keadaannya. Maka, yang dimaksud Ahlul Bait di sini adalah
ahli ilmu di antara mereka yang mengetahui pola hidup beliau secara baik, berjalan
di atas jalan beliau, dan mengenali hukum serta hikmah beliau. Itulah sebabnya
mereka pantas menjadi padanan kitab suci Allah Swt, sebagaimana difirmankan-
Nya ... wa yualimuhum al-kitdba wa al-hikmah.” Ini juga didukung riwayat
Ahmad dalam Al-Managib, dari Hamid bin Abdullah bin Zaid yang menceritakan
bahwa Nabi Muhammad Saw kagum tatkala mendengar kabar tentang pengadilan
Ali bin Abi Thalib. Lalu beliau bersabda, 'Puja dan puji kehadirat Allah yang telah
menetapkan hikmah di antarakita, Ahlul Bait."”
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“Katakanlah, "Aku tidak minta upah kepada kalian atasrisalah ini
kecuali kasih sayang terhadap kerabat, dan barangsiapa mengerjakan
kebaikan-nicaya-Kami tambahkan kebaikan kepadanya;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Berterima Kasih

Ahmad bin Hambal dalam kitab Fadhail Al-Shahabah”, Ibnu Abi
Hatim dalam kitab tafsirnya, Thabrani dalam buku Al-Mujam Al-
Kabir, dan lain-lain meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas mengatakan,
"Manakala ayat: ‘Aku tidak minta upah kepada kalian atas risalah ini
kecuali kasih sayang terhadap kerabat,” diwahyukan, mereka berkata,
'Waha Rasulullah! Siapakah kerabatmu yang wajib hukumnya bagi
kami untuk mengasihi mereka? Beliau menjawab, 'Ali, Fatimah, dan
kedua putra mereka.”?

Fakhru Razi mempercayai itu dalam kitab tafsirnya seraya memberi
catatan, "Dengan demikian, terbukti sudah bahwasanya keempat orang
itu merupakan kerabat Nabi Muhammad Saw. Sat terbukti demikian,
maka sudah tentu mereka harus diberi keistimewaan khusus berupa
pengagungan ekstra. Terdapat beberapa bukti untuk itu...” la lalu
menyebutkan tiga jenis bukti, dan mengenai bukti ketiga, ia
mengatakan, "Doa untuk al atau keluarga Nabi Saw adalah kedudukan
yang agung. Oleh karena itu, doa ini diletakkan pada penutup
tasyahud dalam shalat, yaitu:

1- Al-Sylra: 32.

2- Ahmad bin Hambal, Fadh&il Al-Shahabah, jld. 2, him. 669/1141; Abdul Rahman
bin Muhammad bin Idris Razi Ibnu Abi Hatim, Tafsir lbnu Abi Hatim (Tafsir Al-
Quran Al-’AdZim), jld. 8, him. 3277/18477; Thabrani, op. cit., jid. 3, him. 47/ 2641;
Nurudin Haytsami, Mujam al-Zawa'id, jld. 7, him. 103; Abul Qasim Zamakhsyari
Khawrazmi, Al-Kasysyaf ‘an Hagaiq Al-TanZl, jld. 4, him. 223; Abu Abdillah
Muhammad bin Ahmad Anshari Qurtubi, Al-Jami”’li Ahkédm Al-Qur ‘an, jld. 16, him.
21 —22; dan Ahmad bin Hajar Haitami Makki, op. cit., jld. 2, him. 487.



BAB I11: ENTITASKELUARGA YANG WAJIB... 107

p;lg‘wdTgwwLprH_UI

le;lw

”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
dan keluarga Muhammad, dan rahmatilah Muhammad
dan keluarga Muhammad”

Pengagungan ini tidak ditemukan di tempat lain kecuali pada al atau
keluarga Nabi Muhammad Saw; dan ini menunjukkan bahwa
kecintaan terhadap mereka bersifat wajib.”*

Dalam kitab Mustadrak-nya, Hakim Nisaburi meriwayatkan khutbah
Imam Hasan as pada momen kesyahidan ayahandanya, Amirul
Mukminin Ali bin Abi Thalib as. Khutbah itu sangat panjang, dan
kami hanya menukilkan bagian yang diperlukan sekarang. Beliau as
berkata:
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"Dan aku termasuk Ahlul Bait yang telah dihindarkan Allah dari
segalajenis kotoran dan mereka disucikan-Nya sesuci-sucinya. Dan
aku termasuk Ahlul Bait yang Allah mengharuskan semua Muslim
mencintai mereka. Karena Dia berfirman kepada Nabi-Nya
(shallallahu ‘alaihi wa alihi): Katakanlah, ‘Aku tidak minta upah
kepada kalian atasrisalah ini kecuali kasih sayang terhadap kerabat,
dan barangsiapa yang berbuat baik-niscaya-Kami tambahkan
kebaikan kepadanya; sesungguhnya Allah Maha Pengampun |agi
Maha Berterima Kasih.” Maka perbuatan baik yang dimaksudkan ayat
ini adalah kecintaan terhadap kami, Ahlul Bait”?

1- Imam Fakhru Razi, op. cit., jId. 9, him. 595.
2- Hakim Nisaburi, op. cit., jld. 3, him. 188/ 4802, kitab "Marifat al-Shahabah”.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 1bnu Abbas yang berkata tentang
bagian ayat "barangsiapa yang berbuat baik”, bahwa, "Maksud
perbuatan baik di sini adalah kecintaan terhadap &l atau keluarga Nabi
Muhammad Saw."*

Perhatikanlah secara seksama, bagaimana al-Quran menjuluki mereka
dengan al-qurbad atau kerabat. Dan Nabi Muhammad Saw
menerangkan bahwa anggota kerabat dalam konteks ini adalah Ali,
Fatimah, Hasan, dan Husain. Begitu pula, bagaimana titel al-qurba
menggantikan posis titel ahl al-bayt dan & Muhammad Saw pada
beberapa wahana lain. Juga, bagamana Imam Hasan as
mengkombinasikan ayat tathhir dan ayat mawaddah untuk
menunjukkan kepada Anda bahwa figur-figur yang dimaksudkan
kedua ayat itu adalah identik. Poin-poin tersebut sudah tentu
menjadikan Anda yakin bahwa titel-titel yang disebutkan di atas
menunjukkan satu fakta eksternal, yaitu, lima sosok yang secara
khusus berada di bawah selimut (ashhéb al-kis&).

4. HadisKisa’

Daam hadisini, Nabi Muhammad Saw menjelaskan maksud "Ahlul Bait”
yang maktub daam firman Allah Swit:

il @it plie el A Ly wd))
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"Sesungguhnya Allah hanya menghendaki untuk

menghilangkan kotoran dari kalian, Ahlul Bait, dan
menyucikan kalian sesuci-sucinya’

Beliau menjelaskan maksud tersebut dalam banyak hadis, dalam
berbagai kesempatan, dan dengan cara berbeda-beda. Sehingga, siapa
pun yang merenungkannya secara rasiona, niscaya akan mencapai
pada kesimpulan yang kokoh dan tanpa menyisakan keraguan sedikit
pun di dalamnya; bahwa yang dimaksud dengan Ahlul Bait as adalah
lima figur yang secara khusus berada di bawah selimut Nabi
Muhammad Saw, dan beliau bersabda, "Mereka adalah ahli-ku;

1- Jalaudin Suyuthi, op. cit., jld. 5, him. 701.
2- Al-Ahzab:33.
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mereka Ahlul Baitku; mereka al-ku.” Berikut, kita akan membaca
sebagian nash yang terkait dengan penjelasan beliau ini.

a Daam kitab Shahih-nya, Muslim meriwayatkan hadis dari
Shafiyah binti Syaibah yang mengatakan bahwa Aisyah berkata,
"Suatu pagi, Nabi Saw keluar dengan memebalutkan kain berbulu
warna hitam. Lalu Hasan bin Ali datang dan beliau memasukkannya
ke dalam kan itu; kemudian Husain datang dan beliau
memasukkannya juga bersama Hasan; setelah itu Fatimah datang, dan
beliau juga memasukkannya ke dalam; dan akhirnya Ali datang, lalu
beliau pun memasukkannya ke dalam, seraya membacakan ayat:
‘Sesungguhnya  Allah hanya menghendaki untuk menghilangkan
kotoran dari kalian Ahlul Bait dan menyucikan kalian sesuci-
sucinya.”*

b. Dalam kitab Al-Mustadrak ‘ala Al-Shahihain karyanya, Hakim
Nisaburi meriwayatkan sebuah hadis yang diklaimnya sebagai hadis
sahih dengan syarat Bukhari-kendati dirinya sendiri  tidak
meriwayatkannya-dan disepakati Dzahabi dalam kitab Al-Talkhish.
Hadis itu diriwayatkannya dengan matarantai periwayatan yang
berujung pada Atha bin Yasar, dari Ummu Salamah, yang
mengatakan, "Ayat ‘Sesungguhnya Allah hanya menghendaki untuk
menghilangkan kotoran dari kalian Ahlul Bait dan menyucikan kalian
sesuci-sucinya,” diwahyujan di rumahku.” Lalu ia mengatakan,
"Setelah itu, Rasulullah Saw mengutus [seseorang] untuk memanggil
Ali, Fatimah, Hasan, dan Husain-semoga keridhaan Allah senantiasa
tercurahkan kepada mereka semua, seraya bersabda, 'Ya Allah!
Merekalah Ahlul Baitku.”” Ummu Salamah menyahut, "Wahai
Rasulullah! Tidakkah aku termasuk Ahlul Bait?” Beliau menjawab,

1- Muslim bin Hajjaj Nisaburi, op, cit., jld. 4, him. 1501/2424; Hakim Nisaburi, op.
cit., jld. 3, him. 159/4707; Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Kufi,
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah fi Al-Ahéadits wa Al-Atsar, jld. 7, him. 501/39; Abdul
Rahman bin Muhammad bin Idris Razi |bnu Abi Hatim, Tafsir Ibnu Abi Hatim
(Tafsir Al-Qur an Al-"AdZim), jld. 9, him. 3131/17672; Abdullah bin Ahmad (lebih
dikenal dengan Hakim Haskani), Syawahid al-TanZl, jld. 2, him. 56/ 676; dan Ibnu
Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jld. 9, him. 413-414.
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"Sesungguhnya engkau berada dalam kebaikan, dan mereka adalah
Ahlul Baitku. YaAllah! Ahliku lebih berhak.”*

c. Ahmad bin Hambal dalam kitab Musnad-nya, Thahawi dalam kitab
Musykil Al-Atsar-nya, Thabrani dalam kitab Al-Mujam Al-Kabir-nya,
dan Abu Yala Musheli dalam kitab Musnad-nya, meriwayatkan hadis
dari Syahr bin Hausyab, dari Ummu Salamah bahwa (teks hadis ini
berdasarkan kutipan Ahmad bin Hambal) Rasulullah Saw berkata
kepada Fatimah, "Ajaklah suami dan kedua anakmu kemari.” Fatimah
pun segera menghadirkan mereka. Kemudian Rasulullah
menyelimutkan kain Fadak ke sekujur mereka semua. Lalu, sang
perawi melanjutkan, "Kemudian, beliau meletakkan tangannya di atas
mereka, seraya bersabda, 'Ya Allah! Sungguh mereka adalah al
Muhammad. Maka tetapkan salawat-Mu dan berkah-Mu atas
Muhammad dan 4 Muhammad. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi
Mahaluhur.” Ummu Salamah mengatakan, "Aku segera mengangkat
kain itu supaya bisa masuk bersama mereka. Namun beliau langsung
menariknya dari tanganku, seraya bersabda, 'Sungguh engkau berada
dalam kebaikan."?

d. Daam kitab Al-Mustadrak-nya, Hakim Nisaburi meriwayatkan
sebuah hadis yang dinyatakan sahih dengan syarat Bukhari dan
Muslim melalui matarantai periwayatan yang berujung pada Abdullah
bin Ja'far, "Ketika menyaksikan rahmat yang sedang turun, Rasulullah
Saw bersabda, 'Panggillah kemari! Panggillah kemari!” Shafiyah
mengatakan, 'Siapa, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, 'Ahlul
Baitku; yaitu Ali, Fatimah, Hasan, dan Husain.” Mereka pun bergegas
memanggilnya ke dekat beliau. Kemudian beliau menyelimutkan kain
ke atas mereka, seraya mengangkat tangan dan bersabda, "Ya Allah!
Mereka adalah keluargaku (&), maka bersaawatlah kepada
Muhammad dan kepada keluarga (al) Muhammad.” Ketika itu. Allah
Swt. menurunkan ayat: ‘Sesungguhnya Allah hanya menghendaki

1- Hakim Nisaburi, op. cit., jld. 2, him. 451/3558, kitab "al-Tafsir”, persisnya pada
penafsiran surah a-Ahzab.

2- Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, jld. 7, him. 455/ 26206; Abu
Jafar Thahawi Mishri Hanafi, Musykil Al-Atsar, jld. 1, him. 234; Thabrani, op. cit.,
jld. 3, him. 53/ 2665; dan Abu Y&la Ahmad bin Ali bin Mutsanna Musheli, Musnad
Abi Yala, jld. 6, him. 86/ 6876.
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untuk menghilangkan kotoran dari kalian Ahlul Bait dan menyucikan
kalian sesuci-sucinya.”"*

Bila mencermati diksi, komposisi, dan konteks hadis-hadis tersebut,
kita menjumpai semua itu secara tegas membatasi maksud ayat
tersebut hanya pada kelima figur yang secara khusus berada di balik
selimut itu; keberadaan mereka di bawah selimut, sabda beliau untuk
mereka "ya Allah! Merekalah Ahlul Baitku” atau "ya Allah!
Merekalah keluargaku (&l)”, dan posisi beliau pada momen itu sebagai
penjelas wahyu llahi, menunjukkan spesifikas maksud tersebut.
Seandainya terdapat sosok lain yang juga termasuk Ahlul Bait, sudah
tentu beliau juga akan menyebutkannya. Karena, jika tidak
menyebutkannya, penjelasan yang beliau sampaikan tidak lengkap.
Adapun klaim bahwa istri-istri beliau termasuk Ahlul Bait dengan
alasan konteks ayat [dimaksud], maka sSiapa pun yang
merenungkannya bakal memahami bahwa hal itu tidak cukup untuk
mengabaikan mereka dalam penjelasan ayat yang disampaikan Nabi
Saw. Terlebih beliau sendiri dengan terang-terangan mencegah
istrinya, Ummu Salamah, masuk ke balik selimut tersebut.

Di samping itu, seandainya beliau tidak bermaksud membatasi jumlah
Ahlul Bait dengan sabdanya "Ya Allah! Merekalah Ahlul Baitku”,
niscaya beliau akan bersabda, "Ya Allah! Mereka adalah sebagian
Ahlul Baitku.” Dengan begitu, pintu [kemungkinan] akan tetap
terbuka bagi sosok lain untuk masuk ke dalamnya dan agar mereka
juga dapat masuk [ke balik selimut] dengan alasan konteks ayat atau
pun lainnya. Namun, kenyataannya, beliau tidak melakukan itu.
Bahkan, sebaliknya; beliau berkali-kali mengulang kata-kata yang
menunjukkan spesifikasi tersebut!

Apakah Nabi Muhammad Saw tidak menyadari bahwa kata-kata
beliau tersebut dapat dipahami sebagai pembatasan, sehingga istri-istri
beliau diragukan termasuk dalam kategori ayat tersebut? Tidakkah
seyogianya beliau lebih berhati-hati dalam hal ini (mengingat posisi
beliau sebagai penafsir wahyu Ilahi) dan melontarkan pernyataan
dengan lebih teliti, yang menekankan bahwa itu hanyalah sebagian
Ahlul Baitnya? Atau setidaknya, walau hanya sekali, beliau memberi
catatan bahwa istri-istrinya juga dimaksudkan ayat tersebut,

1- Hakim Nisaburi, op. cit., jld. 3, him. 160/ 47009.
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sebagaimana beliau melakukannya untuk ashhab al-kisd’; karena,
telah diriwayatkan dari berbagai jalur sahih yang berujung pada
sahabat Anas bin Malik yang menceritakan bahwa selama enam bulan,
setiap kali Nabi Muhammad Saw keluar rumah untuk menunaikan
shalat subuh, beliau senantiasa melewati pekarangan rumah Fatimah,
seraya menyeru, "Shalat, wahai Ahlul Bait: ‘Sesungguhnya Allah
hanya menghendaki untuk menghilangkan kotoran dari kalian Ahlul
Bait dan menyucikan kalian sesuci-sucinya.””*

Ternyata, kita tidak pernah mendengar. walau hanya sekali, bahwa
beliau melakukan itu kepada istri-istrinya. Tak pernah pula kita
mendengar beliau, dalam kesempatan apa pun, menyebut mereka
dengan julukan Ahlul Bait!

Apakah pelbagai keterangan Nabi Muhammad Saw seputar maksud
ayat yang dikhususkan bagi ashab al-kisd” ini kurang jelas jika
dibandingkan konteks ayat yang dijadikan bukti oleh kalangan yang
mengklaim istri-istri beliau termasuk dalam maksud ayat tersebut,
sehingga keterangan beliau perlu penekanan lain berupa rutinitas
berdiri di depan pintu rumah Fatimah as selama enam bulan,
sedangkan konteks ayat-ayat tersebut tidak butuh penekanan seperti
itu? Atau sebaliknya, mengingat konteks ayat bersifat lahiriah,
sedangkan keterangan Nabi Muhammad Saw merupakan nash, sudah
tentu yang lahiriah lebih membutuhkan penekanan ketimbang nash.

Selain itu, sahabat Abu Said Khudri telah menukil sabda Nabi
Muhammad Saw yang terang-terangan membatasi turunnya ayat itu
untuk ashab al-kisd’, dan tidak untuk selainnya; Thabari, Ibnu Abi
Hatim, dan Ibnu Katsir di dalam buku tafsir masing-masing, dan
Thabrani daam Al-Mujam Al-Kabir telah meriwayatkan dari Abu
Salid Khudri yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda,
"Ayat ini turun untuk lima insan; untukku, untuk Ali, Hasan, Husain,
dan Fatimah: ‘Sesungguhnya Allah hanya menghendaki untuk

1- Abu Isa Muhammad bin Isa, op, cit., jld. 5, him. 263/ 206; Ahmad bin Hambal,
op. cit., jld. 4, him. 202/13626; Hakim Nisaburi, op. cit., jld. 3, him. 172/4748; dan
Thabrani, op. cit., jld. 3, him. 56/ 2673.
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menghilangkan kotoran dari kalian Ahlul Bait dan menyucikan kalian
sesuci-sucinya.”"*

Hal ini juga terbukti oleh skap Ummu Salamah yang bersikukuh
untuk ikut masuk ke balik selimut; sikapnya yang berdarah Arab sgjati
ini menunjukkan bahwa ia memahami betul kalau dirinya tidak
termasuk dari yang dimaksudkan ayat tersebut. Jika memang
memahami bahwa dirinya juga termasuk dalam konteks ayat-ayat
yang dijadikan pegangan oleh sebagian kalangan, niscaya ia tidak
perlu lagi bersikeras ikut masuk ke balik selimut. Bahkan, ia bukan
sekedar bertanya apakah dirinya termasuk atau tidak, melainkan
bahkan bertindak nekat dengan mengangkat selimut itu agar dapat ikut
masuk ke dalamnya. Namun Nabi Muhammad Saw langsung menarik
selimut itu dari tangannya. Padahal, ikut masuk ke balik selimut itu
tidak mempunyai makna yang lebih dari cakupan ayat tersebut bagi
figur-figur yang berada di baliknya.

Lagipula, jika memang Ummu Salamah termasuk dalam maksud ayat
tersebut, mengapa Nabi Muhammad Saw bersikeras untuk
menghalanginya, itu pun dengan cara yang relatif keras? Padahal, tak
ada alasan yang mencegahnya masuk ke balik selimut? Jika memang
ayat itu juga menghendaki Ummu Salamah, atau minimal jika beliau
Saw sendiri yang tidak menghendakinya masuk ke balik selimut,
maka seyogianya beliau memberitahukan bahwa Allah Swt juga
menghendakinya melalui ayat itu. Dengan begitu, beliau akan
membuatnya gembira; dan itu jauh lebih baik ketimbang beliau
mengatakan kepadanya bahwa dirinya berada dalam kebaikan dan
tergolong istri-istri Nabi Saw; sehingga ia sangat ingin kalau-kalau
beliau bersabda "ya’; maka itu lebih disukainya ketimbang segala
sesuatu yang berada di antara terbit dan terbenamnya matahari.

Bukankah itu merupakan pernyataan sikap yang sangat jelas dari
pihak Nabi Muhammad Saw terhadap Ummu Salamah dan selainnya;
bahwa ayat ini dikhususkan bagi kelima sosok tersebut dan tidak
meliputi istri-istri beliau?

1- Muhammad bin Jarir Thabari, op. cit., him. 19/21727; Abdul Rahman bin
Muhammad bin Idris Razi Ibnu Abi Hatim, op. cit., jid. 9, him. 3131/ 17673 dan
3132/ 13677; dan Ibnu Katsir, op. cit.
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Adapun konteks ayat yang dijadikan bukti sebagian kalangan untuk
mengklaim istri-istri beliau termasuk dalam maksud ayat tersebut,
jelasjelas keliru. Untuk membuktikan kekeliruannya itu, cukup
kiranya Anda menengok kembali riwayat-riwayat yang menunjukkan
bagaimana Ummu Salamah berulang kali menekankan bahwa ayat
tathhir ini diwahyukan di rumahnya;, seketika itu pula, Nabi
Muhammad Saw menjelaskan, siapa sosok yang dimaksud ayat
tersebut.

Manakala ayat ini diturunkan secara terpisah dari ayat-ayat surah Al-
Ahzab lainnya, lalu lantas, di manakah konteks yang mereka
maksudkan? Apalagi konteks ayat tidak lebih dari aspek lahiriah yang
dapat diterima dengan syarat tidak ada nash yang menentangnya. Dan
sebagaimana telah terbukti, dan akan kami tambahkan lagi
serangkaian bukti dalam pembahasan selanjutnya, terdapat nash
mutawatir yang menetapkan maksud ayat itu, yang tak lain dari Ahlul
Bait beliau. Oleh karenaitu, "konteks” tidak lagi bermakna di hadapan
nash tersebut.

Di antara ihwa yang harus dicermati dan berhubungan langsung
dengan yang hendak kami buktikan kali ini sekaitan maksud dari kata
al adalah, teks-teks hadis itu sendiri, khususnya dua teks terakhir.
Teksteks tersebut menunjukkan bahwa Nabi Muhammad Saw
mengkombinasikan ayat tathhir dengan salawat kepada beliau dan
keluarga beliau. Selain itu, beliau juga telah menggantikan kata al
dengan kata ahl al-bayt yang beliau gunakan dalam hadis-hadis lain.
Beliau bersabda, "Merekalah keluargaku (al).” Penggunaan kata ahl
al-bayt sebaga ganti kata & ini sengaja beliau lakukan untuk
menegaskan bahwa maksud dari semua penggunaan kata dan konsep
tersebut adalah figur-figur yang itu-itu juga, yaitu ashhab al-kisd’. Ini
didukung pula sgjumlah hal yang telah kami kemukakan sebelumnya;
jumlahnya banyak dan konsep yang digunakan juga beragam, namun
figur-figur yang dimaksud tidak lain adalah ashhéab al-kisa”.

Sejak peristiwa Mubahalah hingga Ayat Mawaddah, Hadis Tsagalain,
Ayat Tathhir, Hadis Kisa/, serta berbagai kesempatan lainnya, Nabi
Muhammad Saw menerangkan dengan jelas dan tegas, sigpa yang
dimaksud dengan aneka titel, nama, istilah, atau konsep tersebut.
Adakalanya beliau menyebut mereka dengan ahl al-bayt, adakalanya
pula dengan al, atau itrah, begitu seterusnya. Beliau juga telah
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menekankan maksud itu dengan berbagai ungkapan yang jelas, pasti,
dan spesifik. Setelah mengumpulkan sosok-sosok yang dimaksud,
beliau bersabda, "Ya Allah! Merekalah ahl al-bayt-ku; merekalah al-
ku; merekalah itrah-ku.” Beliau mengulang-ulang tindakan ini dalam
berbagai kesempatan. Bahkan pengulangan dan penekanan tersebut
beliau lakukan dengan cara mengetuk pintu rumah mereka, seraya
kemudian berseru, "Merekalah Ahlul Baitku,” seakan-akan beliau tahu
persis bahwa konsep dan rangkaian titel ini akan disalahartikan dan
disalahgunakankan. Itulah sebabnya, beliau menentang pemahaman
yang menyimpang tersebut serta mencegahnya terjadi. Ini agar pihak
lain tidak lagi memiliki dalih untuk menyalahartikan dan
menyal ahgunakannya.

Meskipun sudah sangat jelas, tegas, dan riwayat yang menentukan
maksud pembuat syariat dari konsep-konsep itu juga mencapai tingkat
mutawatir, akan tetapi masih sgja ada sebagian pihak yang tidak
merasa puas dengannya karena tidak selaras dengan keinginan dan
kepercayaannya. Akhirnya, mereka berusaha mencari-cari penafsiran-
penafsiran lain seraya mengajukan pelbagai dalih yang sama sekali
tidak sebanding dengan bukti-bukti di atas, serta tidak mampu
menandinginya dengan menggunakan tolok ukur ilmiah apa pun.

Anehnya, pendapat-pendapat dan penafsiran-penafsiran lain itu justru
yang menjadi pupuler dan tersebar luas di kalangan muslimin.
Padahal, tak ada bukti kuat yang mendukungnya. Namun, berhubung
sesua dengan ambisi para sultan yang sama sekali tidak senang
mengetahui ashhab al-kisd’ hanya sendirian mendapatkan warisan,
hak, dan kedudukan itu. Karenanya, mereka pun mendukung
penafsiran-penafsiran lain tersebut dan menyebarluaskannya. Bahkan
mereka juga mengecam pendapat yang menyebut ashhab al-kisd’
sebagai maksud dari konsep dan teks-teks syariat tersebut. Untuk itu,
masyarakat berpaling dari pendapat tersebut, dan lambat laun,
penafsiran serta dalih yang dibuat-buat komplotan para sultan dan
oknum-oknum tertentu itu berubah status menjadi pendapat salaf yang
tidak boleh diabaikan dan dilarang diotak-atik kembali!

Faktor zaman dan modus pemal suan pendapat berperan penting dalam
melestarikan dan menyebarluaskan penafsiran-penafsiran  sesat
tersebut. Kurun waktu telah menjungkir-balik dari sekedar pendapat
menjadi nash yang sakral; sedangkan manipulas dan tipudaya telah
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mengubah dari sekedar pendapat menjadi sarana untuk mengucilkan
Siapa pun yang menentangnya. Senyatanya pendapat itu hanyalah
sebuah kondisi yang baru muncul, namun kemudian berubah menjadi
tujuan yang dogmeatis dan tidak boleh diotak-atik lagi.

Keluarga Nabi dalam Per spektif Ahli Sunah

Banyak sekali pendapat seoutar keluarga Nabi (al) di kalangan Ahli
Sunah. Tentunya kami tidak bermaksud untuk meneliti semuanya
secara terperinci. Namun, kami merasa cukup dengan rangkuman
yang kami kutip dari salah seprang spesialis dalam bidang ini, yaitu
Ibnu Qayyim Jauzi, yang membahasnya secara panjang dan lebar
dalam kitab Jala” Al-Afham. Sebelum itu, kami akan meringkas
ulasannya seputar persoalan ini. Setelah itu, kami akan
mengomentarinya. la mengatakan, "Terdapat empat pendapat berbeda
mengenai Siapakah keluarga (&) Nabi Muhammad Saw. Pendapat
pertama mengatakan, mereka adalah kalangan yang haram menerima
sedekah. Pendapat ini sendiri memiliki tiga jenis penafsiran dari para
ulama. Pertama, mereka adalah bani Hasyim dan bani Abdul
Muittalib. Kedua, bani Hasyim sagja. Ketiga, bani Hasyim [dalam garis
silsilah] ke atas, sampai pada Ghalib. Dengan demikian, bani
Muttalib, Bani Umayyah, bani Naufal, dan seterusnya sampai pada
Ghalib, termasuk kategori (al) Muhammad Saw.

Pendapat pertama yang mengartikan keluarga Nabi (al) dengan orang-
orang yang haram menerima sedekah ini merupakan pendapat Syafi'i,
Ahmad bin Hambal, dan banyak ulama lainnya. Pendapat ini juga
diusung mayoritas pengikut mazhab Ahmad bin Hambal dan Syafi'i.

Adapun pendapat kedua mengatakan bahwa keluarga (&) Nabi
Muhammad Saw adalah keturunan dan istri-istri beliau saja. Pendapat
ini disampaikan Ibnu Abdul Bar dalam kitab Al-Tamhid, bab
"Abdullah bin Abi Bakar”, keterangan atas hadis Abu Humaid Sa'idi.
la mengatakan, "Sekelompok orang beralasan dengan hadis Abu
Humaid Saidi ini untuk mengatakan bahwa yang dimaksud keluarga
(&) Muhammad adalah istri dan keturunan beliau saja. Karena, dalam
hadis Malik dari Naim Mujmar dan lain-lain, disabdakan, 'Y a Allah!
Bersalawatlah kepada Muhammad dan keluargaMuhammad a1 11"

"waah JT 5 whal e o) Sementara, dalam hadis Abu
Humaid Saidi ini, beliau bersabda, 'Y a Allah! Bersalawatlah kepada
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Muhammad dan istri-istri serta keturunannya e o pe
"3 3 413513 usas’ Kemudian, mereka menarik
kesmpulan bahwa hadis Abu Humaid Saidi ini merupakan
keterangan atas hadis Naim dan menafsirkan keluarga (&)
Muhammad dengan istri dan keturunan beliau. Oleh karena itu,
menurut mereka, siapa saja berhak mengucapkan semoga Allah
bersalawat kepadanya dan bersalam " sl 5 Lende &1 2",
untuk masing-masing istri Nabi Muhammad Saw, dan mengucapkan
'semoga Allah bersalawat kepadamu " &1 @1 12", untuk setiap
keturunan beliau yang ada di hadapannya, serta 'semoga Allah
bersalawat kepadanya " 4. ls 41 12", untuk masing-masing
mereka yang ada di belakangnya. Namun siapa pun tidak berhak
menuturkan kata-kata salawat itu untuk selain mereka. Mereka
berpendapat bahwa a7 dan ahl adalah identik. Al seseorang sama
dengan ahl-nya; yaitu istri-istri dan keturunannya. Dan alasan mereka
adalah hadis Abu Humaid Sa'idi tersebut.”

Pendapat ketiga mengatakan bahwa keluarga (al) Nabi Muhammad
Saw adalah pengikut beliau hingga hari kiamat.

Dan pendapat keempat mengatakan, keluarga (&) Nabi Muhammad
Saw adalah orang-orang yang bertakwa di antara umat beliau.”

Setelah itu, Ibnu Qayyim Jauzi menyebutkan masing-masing alasan
dari keempat pendapat tersebut, untuk kemudian memilih pendapat
yang menurutnya benar, seraya mengatakan, "Yang benar pendapat
pertama. Pendapat kedua berada di urutan berikutnya. Adapun
pendapat ketiga dan keempat terbilang lemah. Karena, Nabi
Muhammad Saw telah menyingkirkan keraguan dalam persoalan ini,
dengan sabdanya, 'Sesungguhnya sedekah tidak hala untuk keluarga
(&) Muhammad.” Dan sabdanya, 'Sesungguhnya keluarga (&)
Muhammad makan dari harta ini." Serta, "Ya Allah! Jadikan rezeki
keluarga (&) Muhammad makanan pokok.” Sudah barang tentu, tidak
mungkin maksud beliau di sini adalah seluruh umatnya.

Oleh karena itu, makna paling kuat untuk keluarga (al) dalam salawat
adalah keluarga (&) yang disebutkan di tempat lain, dan tidak boleh
lepas dari arti tersebut. Adapun penyebutan istri dan keturunan oleh
Nabi tidak menunjukkan bahwa keluarga (&) hanyalah mereka
Sebaliknya, pernyataan Nabi tersebut merupakan bukti bahwa
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keluarga (&l) tidak terbatas pada mereka semata. Karena, Abu Dawud
meriwayatkan hadis tentang salawat dari Naim Mujmar, dari Abu
Hurairah, sebagai berikut:
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”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
sang nabi, istri-istri beliau yang merupakan para ibu kaum
mukmin, keturunan beliau, dan Ahlul Bait beliau, sebagaimana
Engkau telah bersalawat kepada Ibrahim”

Dalam hadis ini, istri dan keturunan serta Ahlul Bait beliau
digabungkan jadi satu. Jika masing-masing mereka disebutkan secara
khusus, maka ha itu untuk menjelaskan bahwa mereka berhak
dikategorikan sebagai keluarga (a4l) Nabi Muhammad Saw dan tidak
berada di luarnya. Bahkan, merekalah yang lebih berhak dimasukkan
dalam kategori itu. Ungkapan seperti ini adalah hal biasa dalam
wicara; sebagaimana halnya menghubungkan ihwa yang khusus
kepada ihwal yang umum, atau sebaliknya; menghubungkan ihwal
yang umum kepada ihwal yang khusus.”*

Demikianlah Ibnu Qayyim Jauzi menyebutkan keempat pendapat
tentang keluarga Nabi (&) menurut Ahli Sunah. la telah menjadikan
kita tidak lagi perlu menyangka pendapat ketiga dan keempat. Hanya
tersisa pendapat kedua dan pertama. Namun ia sendiri telah memberi
catatan atas pendapat kedua; bahwa pendapat 1bnu Abdil Bar yang
mengartikan keluarga Nabi (al) dengan istri dan keturunan beliau
hanya atas dasar hadis Abu Humaid Saidi juga tidak dapat
dibenarkan. Lebih tepat jika keluarga Nabi (&) dimakna sesual
konteks keseluruhan penggunaan kata itu dalam hadis-hadis lain. Lalu
ia menggukan hadis Abu Hurairah sebagai aasan untuk
menambahkan Ahlul Bait ke dalamnya. Dengan demikian, menurut
Ibnu Qayyim Jauzi, keluarga Nabi (&) yang dimaksudkan dalam
salawat adalah istri, keturunan, sekaligus Ahlul Bait beliau.

1- Ibnu Qayyim Jauzi, op. cit., him. 164-166,173.
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Namun penafsiran mereka ini tidak dapat dibenarkan. Karena, mereka
berlandaskan pada hadis-hadis mungkar dan aneh (syadz) lantaran
bertentangan dengan konteks sekaligus teks hadis mutawatir. Akibat
matarantai periwayatannya yang invalid-sebagaimana akan terbukti
pada pembahasan mendatang-sementara  hadis-hadis  yang
mengartikan keluarga Nabi (al) dalam salawat dengan ashhab al-kisa’
(sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya) adalah hadis yang
makna dan sanadnya niscaya benar. Di samping itu, telah dibuktikan
pula sebelumnya bahwa dalam tutur kata pembuat syariat, ahl al-bayt
punya makna yang identik dengan al, dan bukan hanya menjadi
bagian darinya. Terlebih pendapat yang mengategorikan istri sebagai
keluarga Nabi (&l); ini terbilang aneh dan bertentangan dengan
pendapat mayoritas Muslim yang mengatakan kata (&l) tidak
mencakup istri. Pendapat ini diriwayatkan lbnu Abdul Bar dari
sekelompok individu yang tidak dijelaskan, siapa mereka dan
bagaimana mereka mengarang pendapat tersebut. Bahkan Ibnu
Qayyim Jauzi yang berusaha merevisinya, tidak mau memilihnya
sebagai pendapat yang benar, melainkan malah memilih pendapat
yang pertama. Dengan demikian, di hadapan kita hanya tersisa
pendapat pertama yang dipilih sebagai pendapat paling benar oleh
Ibnu Qayyim Jauzi. Yaitu, pendapat mayoritas ulama Ahli Sunah yang
mengatakan bahwa keluarga Nabi (al) adalah orang-orang yang haram
menerima sedekah. Namun mereka sendiri berbeda pendapat dalam
menafsirkannya, sehingga terbelah ke dalam tiga kelompok.

Namun demikian, ketiga kelompok itu bersepakat bahwa istri Nabi
Saw tidak termasuk dalam keluarga (al) beliau. Pendukung pendapat
pertama ini mengajukan bukti berupa lima hadis Nabi Muhammad
Saw. Ibnu Qayyim, di akhir uraiannya tentang bukti-bukti mereka,
menyebutkan bahwa mereka mengatakan, "Penafsiran keluarga Nabi
(&) dengan sabda Nabi Saw lebih utama daripada penafsirannya
dengan ucapan orang lain.”*

Adabanyak hal yang mematahkan pendapat ini.

1- Ibid., him. 168.
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Kritik Pertama

Kita bertolak dari ucapan mereka sendiri, bahwa merujuk sabda Nabi
Muhammad Saw jauh lebih baik ketimbang merujuk perkataan orang
lain. Mari kita perhatikan, apakah mereka merujuk sabda beliau sgja,
atau telah membubuhkan ijtihad kalangan lain terhadapnya? Sayang,
pada kenyataannya, mereka telah membubuhkan hal-hal lain kepada
sabda beliau manakala riwayat-riwayat yang mereka jadikan dasar
pijakan untuk membuktikan hal itu bagi sebagian bani Hasyim; yaitu
keluarga Abu Thalib, keluarga Abbas, dan keluarga Harits (mereka
semua merupakan putra-putra Abdul Muttalib). Akan tetapi mereka
malah berbeda pendapat sehingga terbelah dalam berapa kelompok,
sebagaimana dijelaskan Ibnu Qayyim. Kesimpulan paling minimal
yang mereka tarik adalah [bahwa keluarga Nabi meliputi] seluruh bani
Hasyim. Bahkan, sebagian mereka berusaha menambahkannya
sehingga mencakup Bani Umayyah. Menurut mereka, Bani Umayyah
termasuk keluarga (a4l) Nabi Muhammad Saw yang haram menerima
sedekah!!

Ini artinya, semua yang berada di luar kandungan riwayat-riwayat itu
merupakan hasil ijtihad kalangan selain Nabi Saw. Terlebih mereka
juga mengetahui bahwa kelima riwayat yang dikerahkan untuk
membuktikan persoalan itu pun tidak semuanya berasal dari sabda
Nabi Muhammad Saw. Dengan kata lain, sebagiannya berasal dari
ijtihad Zaid bin Argam sendiri. Ini sebagaimana riwayat kedua dari
rangkaian riwayat yang dinukil 1bnu Qayyim. Adapun riwayat ketiga
merupakan perkataan khalifah pertama, Abu Bakar. Dan hadis kelima
sama sekali tidak ada hubungannya dengan penentuan siapakah
keluarga Nabi (&l), melainkan hanya membuktikan bahwa keluarga
Nabi (al) bukanlah umat beliau secara keseluruhan.

Tambahan lagi, ijtihad Zaid bin Argam itu terpaut dengan penafsiran
keluarga Nabi (Ahlul Bait) yang terdapat dalam hadis tsagalain, bukan
penafsiran atas keluarga Nabi (al). Namun, berhubung ia menafsirkan
mereka dengan orang-orang yang haram menerima sedekah, dan di
satu sisi, menurut pendukung pendapat di atas, keluarga Nabi (&l)
adalah kalangan yang haram menerima sedekah, maka penafsiran Zaid
bin Argam atas keluarga Nabi (Ahlul Bait) sama dengan penafsiran
mereka terhadap keluarga Nabi (&@l). Oleh karena itu, mereka
mengaj ukannya sebagai bukti.
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Anehnya lagi, mereka tidak mau menerima ijtihad Zaid bin Argam
dalam penafsirannya tentang ahl al-bayt dalam ayat tathhir. Padahal,
dalam hadis itu, ia sedang menafsirkan ahl al-bayt dan tidak sedang
menafsirkan al. Jika memang menurut mereka, & Muhammad identik
dengan ahl al-bayt sebagaimana yang kami yakini, lantas mengapa
mereka bersikukuh pada ijtihad Zaid bin Argam dalam menerangkan
maksud & Muhammad Saw, namun menolak bersandar pada
ijtihadnya dalam menerangkan maksud ahl al-bayt beliau
sebagai mana maktub dalam Ayat Tathhir?

Kritik Kedua

Siapa sgja yang ingin mengetahui pandangan Nabi Muhammad Saw
mengenai topik tertentu, harus menelusuri seluruh riwayat beliau yang
terkait dengannya. Untuk kemudian memposisikan riwayat-riwayat itu
di agang kritik, penelitian, dan penerapan metode ilmiah demi
memihak atau memilih riwayat yang benar dan sesuai dengan maksud
beliau sekaitan dengan topik itu. Jadi, bukan malah membatasi
penelitian hanya pada sebagian riwayat dan sengaja meninggalkan
riwayat lain, yang jelas-jelas bukanlah ikhtiar yang ilmiah dan sama
sekali tidak berdasar.

Apa yang telah dilakukan para pengusung pendapat pertama di atas,
ya, seperti ini. Mereka hanya berpegang teguh pada riwayat-riwayat
yang sebagiannya menjelaskan, siapakah keluarga Nabi (al) yang
haram menerima sedekah. Seolah-olah setiap kali nama keluarga
Nabi (&) digunakan, itu bermakna "individu yang haram menerima
sedekah”. Padahal tidak demikian kenyataannya. Karena, riwayat-
riwayat lain yang tidak mereka singgung-yang seakan-akan tidak ada
atau tidak berhubungan dengan keluarga Nabi (al)-telah membatasi
keluarga Nabi (al) untuk kalangan tertentu, dan sama sekali tidak
menyinggung persoalan haram tidaknya menerima sedekah.

Sebagiamana telah kami kemukakan untuk Anda sebelumnya,
sebagian teks hadis kisa’ meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw
menunjuk orang-orang yang secara khusus berada di balik selimut
(ashab al-kisd’) dengan sebutan keluarga Nabi (&l). Pada saat yang
sama, beliau juga bersalawat untuk mereka. Ini beliau lakukan untuk
menegaskan bahwa keluarga
Nabi (al) yang kita diperintahkan untuk bersalawat kepada mereka,
hanya mereka, bukan yang lain.
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Contohnya, hadis yang diriwayatkan Ahmad bin Hambal, Thabari,
Thahawi, dan Abu YalaMusheli, dari Syahr bin Hausyab, dari Ummu
Salamah, bahwa Rasulullah Saw berkata kepada Fatimah, "Ajaklah
suami dan kedua putramu kemari.” Fatimah pun bergegas
mendatangkan mereka. Lalu Rasulullah menyelimutkan kain Fadak ke
sekujur tubuh mereka semua. Perawi melanjutkan, "Kemudian beliau
meletakkan tangannya di atas mereka seraya bersabda, 'Ya Allah!
Sungguh mereka adalah keluarga (4) Muhammad; maka tetapkan
salawat-Mu dan berkah-Mu atas Muhammad dan keluarga (al)
Muhammad. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur.””

Contoh lain, hadis yang diriwayatkan Hakim dari Shafiyah, bahwa
setelah membentangkan selimut itu, beliau bersabda, "Ya Allah!
Merekalah keluargaku (él); maka bersalawatlah atas Muhammad dan
atas keluarga (&) Muhammad.”

Hadis-hadis ini secara terang-terangan membatasi individu-individu
yang disebut sebagai keluarga (&) Muhammad Saw-yang kita
diperintahkan untuk bersalawat kepada mereka serentak bersama
beliau.

Selain mereka, Anda tidak akan menemukan sosok lain yang beliau
perkenalkan sebagai keluarga (&l) Muhammad Saw. Lau beliau
bersalawat kepada mereka berikut dirinya sendiri. Ini akan membuat
Anda yakin bahwa hanya merekalah yang dimaksud dengan keluarga
Nabi (&l)-yang kita diperintahkan untuk menyertakan mereka bersama
beliau dalam salawat.

Ibnu Hajar Haitami, setelah membuktikan bahwa salawat kepada
keluarga Nabi (&) merupakan bagian integral dari salawat yang
diwajibkan, menambahkan catatan atas persoalan ini, seraya berkata,
"Itulah sebabnya, ketika beliau telah memasukkan orang-orang
tersebut ke balik selimut, beliau bersabda, 'Y a Allah! Sesungguhnya
mereka adalah dariku dan aku pun dari mereka. Maka tetapkan
salawat-Mu, rahmat-Mu, ampunan-Mu, dan keridhaan-mu atasku dan
atas mereka.””

Adapun ihwal dikabulkannya doa ini, karena Allah bersalawat kepada
mereka bersama Nabi Saw, maka ketika itu pula Dia memerintahkan
orang-orang mukmin untuk bersalawat kepada mereka bersamanya.
Dalam sebuah hadis diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw
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melarang bersalawat kepada beliau secara terpenggal. Lalu mereka
bertanya, "Apakah salawat yang terpenggal itu?” Beliau Saw
menjawab, "Maksud salawat yang terpenggal adalah kalian [hanya]
mengucapkan, 'Alléahumma shalli ‘alda Muhammad (Ya Allah!
Bersalawatlah kepada Muhammad),” dan berhenti sampai di situ sgja.
Janganlah kalian bersalawat seperti itu melainkan bersalawatlah
sebagai berikut:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad

Abdul Wahhab Syarani Syafi'i dalam kitab Kasyf Al-Ghummah,
menukil hadis (jangan kalian bersalawat kepadaku secara
terpenggal) ini dengan sedikit tambahan, yaitu, "Lalu beliau ditanya,
'Siapakah keluargamu (ahl), waha Rasulullah? Beliau menjawab,
'Ali, Fatimah, Hasan, dan Husain.””?

Sekarang mari kita tanyakan kepada para pendukung pendapat
pertama; mengapa kalian pura-pura bodoh dan tidak mengetahui
hadis-hadis yang secara terang-terangan membatasi keluarga Nabi (&l)
-yang kita diperintahkan untuk bersalawat kepada mereka? Mengapa
kalian bersandarkan pada riwayat-riwayat yang tidak berguna, bahkan
untuk pemiliknya sendiri, seraya meyakini pendapat mereka dalam
menentukan siapa keluarga Nabi (&l)? Mereka mengajukan tiga
pendapat, namun rak satupun yang sesuai dengan kandungan riwayat-
riwayat tersebut. Lantas mengapa mereka merujuk hadis yang
berbicara tentang sosok yang termasuk keluarga Nabi (&), yang haram
menerima sedekah, serta tidak merujuk hadis yang membatasi
keluarga Nabi (&) pada kalangan tertentu, lalu mengucapkan salawat
kepada orang-orang tersebut? Padahal, kita semua sedang mencari
tahu, siapa keluarga Nabi (&l) yang harus dijadikan subjek bersama
beliau Saw; dan bukan dalam upaya mencari Siapa sgja sosok yang
haram menerima sedekah. Betapa jauh perbedaan keduanya? Tidak
terdapat kepastian bahwa orang-orang yang haram menerima sedekah
merupakan orang-orang yang dimaksud dalam salawat. Karena, dalam

1- Ahmad bin Hajar Haitami Makki, op. cit., him. 146.
2- Abul Mawahib Abdul Wahhab bin Ahmad bin Ali Sya'rani, Kasyf Al-Ghummah
‘an Jami” Al-Ummah, jld. 1, him. 325, bab salawat kepada Nabi Saw.
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konteks ini, terdapat perbedaan mendasar antara keduanya-
sebagai mana akan kami kemukakan dalam kritik ketiga.

Dengan demikian, mereka telah bersandar hanya pada hadis-hadis
tertentu seraya mengabaikan hadis-hadis lain. Seolah-olah keluarga
Nabi (&) yang dibicarakan hadis-hadis lain itu bukan keluarga Nabi (&)
yang sedang mereka bicarakan-padahal hadis-hadis lain yang dengan
berpura-pura bodoh mereka abaikan, memiliki makna yang lebih kuat
dan keterangan yang lebih tegas serta membicarakan topik ini secara
langsung. Tindakan mereka ini benar-benar tidak memenuhi syarat-
syarat diskursus yang bersifat ilmiah.

Kritik Ketiga

Terdapat perbedaan yang mendasar antara hukum pengharaman
menerima  sedekah dengan keutamaan salawat bersama Nabi
Muhammad Saw. Hukum pengharaman menerima sedekah
berhubungan dengan nama keluarga Nabi (&l). Sedangkan keutamaan
salawat bersama beliau berhubungan dengan substans sosok yang
menjadi subjek salawat. Alasannya, hukum pengharaman menerima
sedekah senantiasa berlaku kapan sgja nama itu diterapkan, terlepas
Ssiapa sosok yang mengajukan nama tersebut. Artinya, haram
hukumnya menerima sedekah bagi siapa saja yang termasuk kategori
nama umum kaluarga (&), walaupun berstatus orang fasik. Hukum ini
ditetapkan untuk menjaga silsilah yang mulia dari sedekah-sedekah
[wajib] yang merupakan kotoran manusia. Karena, jika orang yang
membawa silsilah mulia tersebut mengambil sedekah itu, niscaya
silsilah bawaannya akan mengalami kehinaan. Sedangkan silsilah
mulia itu meupakan slsilah pilihan Allah Swt. Dari silsilah itu pula
Dia memilih Nabi Muhammad Saw.

Telah disampaikan kepada kita, hadis Nabi Saw yang bersabda,
"Sesungguhnya Allah memilih Kananah dari keturunan Ismdil, dan
memilih Quraisy dari keturunan Kananah, dan memilih bani Hasyim
dari keturunan Quraisy, sertaan memilihku dari bani Hasyim.”*

1- Muslim bin Hajjaj Nisaburi, op. cit., jld. 7, him. 58, kitab "al-Saldm”, bab orang
yang mengendarai seyogianya mengucapkan salam kepada orang yang berjalan kaki.
Hadis ini terdiri dari beragam ungkapan menurut jalur periwayatan Ahli Sunah dan
Syiah.
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Adapun salawat kepada orang-orang tertentu bersama Nabi
Muhammad Saw merupakan ibadah dan keutamaan agung yang
dikhususkan Allah Swt untuk Nabi-Nya yang mulia; dan Dia
menyertakan bersamanya, keluarga yang memang layak ikut bersama
beliau dalam kedudukan agung itu.

Qurthubi meriwayatkan dari Sahal bin Abdullah yang mengatakan,
"Salawat kepada Muhammad Saw merupakan ibadah yang paling
utama. Karena, Allah Swt sendiri dan para malaikat-Nya yang
melakukan salawat tersebut; lalu Dia juga memerintahkan orang-
orang beriman untuk bersalawat. Adapun ibadah-ibadah yang lain
tidak demikian halnya.”*

Ibadah agung yang diwajibkan Allah Swt kepada kita ini, sama sekali
tidak memiliki relevansinya dengan semua kalangan yang dicakup
nama keluarga Nabi (&), walau berstatus fasik-sebagaimana ini
dibolehkan dalam hukum tentang pengharaman sedekah yang telah
dikemukakan di atas. Ini sama dengan yang telah kami buktikan
berkenaan dengan maksud kata ‘fitrah dalam hadis tsagalain yang
ditetapkan Allah Swt sebagai padanan al-Quran; yakni, tidak semua
orang yang dicakup nama besar ‘itrah dapat dijadikan padanan al-
Quran.

Berdasarkan perbedaan mendasar di antara kedua hal tersebut, maka
pendapat yang memaknai keluarga (al) Nabi (yang kita diperintahkan
untuk bersalawat kepada mereka bersama Nabi Saw) dengan kalangan
yang haram menerima sedekah, jelas-jelas keliru. Karena, konsekuens
pendapat itu adalah bahwa kita harus bersalawat kepada orang-orang
fask dan penjahat, yang juga termasuk nama besar keluarga (al)
beliau yang bermakna orang yang haram menerima sedekah [wajib].
Ini sama dengan merangsang mereka untuk melakukan
penyimpangan/ Pada saat yang sama,
itu merupakan pelecehan terhadap ibadah agung yang dikhususkan
Allah Swt teruntuk Nabi Saw beserta keluarga beliau yang suci. Siapa
pun yang memahami hakikat salawat kepada Nabi Saw tidak mungkin
menerima pendapat ini. Oleh karena itu, berdasarkan ketiga kritik
tersebut, pendapat ini dinyatakan tidak benar dan tidak dapat diterima.

1- Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Anshari Qurthubi, op. cit., jid. 14, him.
2009, penafsiran ayat shalawat.
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Penutup

Jika kita mencermati secara seksama keempat pendapat yang
disepakati mayoritas tokoh Ahli Sunah ini, niscaya kita akan
menemukan bahwa meskipun pendapat-pendapat itu saling
bertentangan satu sama lain, akan tetapi semuanya bersepakat dalam
satu hal; sama-sama tidak menyinggung hadis-hadis yang menentukan
identitas keluarga (&) Muhammad Saw, yakni orang-orang yang
secara khusus berada di balik selimut Nabi (ashhéb al-kisd’). Pada
saat yang sama, sebagaimana telah kami terangkan sebelumnya,
mereka bersandar pada hadis-hadis palsu yang memang sengaja
dipabrikas untuk mendukung pendapat-pendapat tersebut. Seperti
yang Anda sakskan dalam pendapat keempat yang mengatakan
bahwa keluarga Nabi (al) adalah semua orang yang bertakwa,
pendukung pendapat ini beralasan dengan hadis yang diriwayatkan
Nuh dan Nafi’ Abu Hurmuz yang menurut pernyataan Ibnu Qayyim,
"Tidak seorang ulama pun yang mempercayai mereka sebagai bukti.
Bahkan kedua orang itu tertuduh sebagai pembohong.”

Begitu pula dengan riwayat dari Anas bin Malik yang mengatakan,
"Rasulullah Saw ditanya, 'Siapakah keluarga (&) Muhammad? Beliau
menjawab, 'Semua orang yang bertakwa.”"*

Adapun pendapat ketiga yang mengatakan bahwa keluarga Nabi (&l)
adalah seluruh umat beliau, beralasan dengan penafsiran kata (al)
secara etimologis dan umum. Serta dengan ayat-ayat al-Quran yang
berbicara tentang keluarga (a4l) Luth dan keluarga (&@l) Fir'aun.
Andaikan dari sela-sela konteks ayat-ayat itu dapat disimpulkan
bahwa kata keluarga (&l) yang dimaksud di situ adalah para pengikut,
tetap sgja hal ini tidak dapat diterapkan pada keluarga Nabi (&)
sebagaimana dimaksud dalam tatacara salawat yang disyariatkan
Islam. Karena, hal itu berbenturan dengan banyak hal yang sangat
jelas bagi setiap peneliti. Dan kami tidak ingin mengkritiknya lebih
jauh dan panjang-lebar lagi. Karena, Ibnu Qayyim sendiri menjauh
dari pendapat-pendapat semacam itu. Begitu dia menemukannya,
seketika itu pula ia memutuskannya sebagai pendapat yang rapuh.
Karena, sebelum didiskusikan pun, kelemahan pendapat itu sudah
terlalu kasat mata.

1- Ibnu Qayyim Jauzi, op. cit., him. 172.
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Kita menyinggung pendapat-pendapat tersebut berikut bukti-bukti
yang mereka ajukan, tidak lain untuk menjelaskan bagaimana mereka
bersikukuh dengan bukti-bukti yang lemah. Sebaliknya, mereka
mengabaikan hadis-hadis yang pasti dan tegas menentukan siapa sgja
kalangan yang dimaksud dengan keluarga Nabi (&) dalam tatacara
salawat yang disyariatkan Islam bersama Nabi Saw. Dalam ha ini
mereka sama sekali tidak punya alasan. Karena, dengan tolok ukur apa
pun, hadis-hadis ini lebih kuat ketimbang alasan-alasan yang mereka
ajukan. Apabila Anda menyelidikinya lebih lanjut soal apa yang
menyebabkan mereka berbuat seperti itu, niscaya Anda akan sampai
pada kesimpulan yang tegas bahwa di balik semua itu, terdapat
sgumlah orang yang tidak senang menyaksikan ashhab al-kisd’
sendirian dalam memperoleh hak istimewa tersebut, termasuk hak-hak
serta kedudukan lain.

Itulah mengapa anda menjumpai mereka mencari celah dari sana-sini
untuk mengelak dari mengakui keistimewaan ashhéb al-kisd’. Gejala
seputar cara pandang dan perilaku ini sudah bermunculan segjak
ashhab al-kisd” masih hidup. Selanjutnya, cara pandang itu diusung
dari satu generas ke generasi lain; hingga akhirnya menjadi sebuah
cara pandang yang diyakini benar begitu sgja oleh generasi terakhir-
tanpa mereka nalar atau renungkan kembali.

Usaha kuat menghapus hak-hak dan kedudukan ashhéb al-kisa’
bersama Nabi Muhammad Saw merupakan satu bagian dari grand-
design (agenda besar) untuk memusnahkan mereka. Atau, minimal,
mengenyahkan keberadaan mereka dari kehidupan masyarakat.
Rencana itu dimulai dengan meniadakan serta melecehkan hak-hak
dan kedudukan mereka dengan cara mengingkarinya secara

1- Salah seorang sahabat Nabi pernah mengisyaratkan hal itu saat berbicara dengan
salah seorang dari bani Hasyim. Persisnya ketika tampuk kekhalifahan dirampas dari
tangan mereka. la berkata kepadanya, "Sungguh Quraisy enggan melihat tampuk
kenabian dan kekhalifahan sama-sama untuk kalian, bani Hasyim.” Saya katakan
bahwa Quraisy bukan sagja enggan melihat kenabian dan kekhalifahan berkumpul
pada bani Hasyim, melainkan juga enggan melihat ashhab al-kisd’ sendirian
memperoleh hak-hak dan kedudukan-kedudukan tersebut. Itulah sebabnya mereka
berusaha keras mengikutsertakan orang lain dalam hak dan kedudukan tersebut
bersama ashhéb al-kisd’”. Atau jikatidak, mereka menolak dasar hak dan kedudukan
itu sendiri.
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fundamental; atau mengikutsertakan orang lain bersama mereka agar
kei stimewaan mereka mencair dan dianggap biasa.

Dengan demikian, salah satu cara yang mereka gunakan untuk
menggolkan rencana itu adalah mengingkari keistimewaan ashhab al-
kisd” dalam konsep dan nama-nama yang menujukkan hak serta
kedudukan tersebut. Dengan cara ini, merekgjuga bermaksud
menetapkan hak dan kedudukan itu untuk selain ashhab al-kisa’".

Berdasarkan keterangan, serta serangkaian kritik terhadap pendapat-
pendapat Ahli Sunah berkenaan dengan maksud keluarga Nabi (&l)
yang diperintahkan dalam salawat bersama beliau Saw, dapat
disimpulkan bahwa semua pendapat itu keliru besar.

Seandainya pun mengalah, kita akan mengatakan bahwa pendapat-
pendapat itu sangat kabur dan pantas diragukan. Karena, masih
terbuka kemungkinan di dalamnya mengingat jumlah pendapat itu
sendiri, berikut kesimpangsiuran dan kelemahan bukti-buktinya.
Apalagi jika ditambahkan serangkaian kritik yang dengan begitu
mudah mampu mematahkannya.

Tentunya, keraguan ini tidak selaras dengan tujuan pembuat syariat;
tidak mungkin Dia mensyariatkan sesuatu agar tetap diragukan atau
sekedar sebuah kemungkinan. Adapun pendapat yang mengartikan
keluarga Nabi (&) dengan ashhab al-kisd” merupakan suatu kepastian
yang telah disepakati. Tak seorang pun yang meragukannya. Sangat
banyak nash yang tegas-tegas dan sahih sekaitan dengannya, yang
menjadikan seorang mukallaf meyakinnya. Fakhru Razi juga
berpandangan demikian, saat dirinya menerangkan entitas keluarga
Nabi (&l). la mengatakan, "Keluarga (&) Muhammad Saw adalah
orang-orang yang urusannya kembali (&la) kepada beliau. Oleh karena
itu, Siapa sgja yang urusannya lebih banyak dan secara lebih sempurna
kembali kepada beliau, maka lebih layak dinyatakan sebagai keluarga
(@) beliau. Tak diragukan lagi, Fatimah, Ali, Hasan, dan Husain
memiliki hubungan yang paling kuat dengan Rasulullah Saw. Hal itu
dibuktikan riwayat yang mutawatir. Dengan demikian, sudah barang
tentu merekalah keluarga Nabi (&l).

Dalam hal ini, umat [Iam] berbeda pendapat. Sebagian kalangan
mengartikan keluarga Nabi (&) dengan kerabat beliau. Sementara
sebagian lain mengartikannya sebagai umat beliau. Anggap saja kita
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bersepakat dengan makna kerabat. Namun tetap saja mereka (Ali,
Fatimah, Hasan, dan Husain) yang menjadi keluarga (&4l) Muhammad
Saw. Begitu pula seandainya kita sependapat dengan arti umat yang
menerima dakwah beliau; maka tetap saja mereka (Ali, Fatimah,
Hasan, dan Husain) yang menjadi keluarga Nabi (&l). Oleh karena itu,
apa pun makna yang dimungkinkan untuk keluarga Nabi (&l), sudah
tentu mereka (Ali, Fatimah, Hasan, dan Husain) termasuk keluarga
Nabi (&) tersebut. Adapun soal, apakah sosok lain termasuk di
dalamnya, masih menjadi suatu ha; yang masih diperdebatkan.”

1- Imam Fakhru Razi, op. cit., jld. 9, ayat ke-595, penafsiran ayat mawaddah.






BAB IV:
SYARIAT, HUKUM,
DAN MOMEN SALAWAT:

TINJAUAN HISTORIS

A
(-






Allah Swt berfirman:
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"Sesungguhnya Allah dan mal aikat-malaikat-Nya ber salawat
atas Nabi, hai orang-orang yang beriman bersalawatlah
kepadanya dan pasrahlah sepasrah-pasrahnya”

Ayat ke-56 surah Al-Ahzab inilah yang memuat perintah salawat
kepada Nabi Muhammad Saw. Surat Al-Ahzab disepakati sebagai
surat madaniyah, dan berada di urutan keempat setelah surah al-
Bagarah, al-Anfal, dan Ali Imran.? Menurut pendapat yang benar
(sebagaimana dikatakan pula oleh Ibnu Hajar), surah ini diwahyukan
pada tahun ke-5 Hijriah,® itulah mengapa diriwayatkan dari Abu Dzar
Hirawi bahwa salawat kepada Nabi Muhammad Saw disyariatkan
pada tahun ke-5 Hijriah.* Syamsudin Muhammad Qasthalani, dalam
kitab Masalik Al-Hunafa’, menukil dan mengatakan, "Telah
diriwayatkan bahwa ayat ini turun di Ahzab, setelah beliau menikah
dengan Zainab binti Jahsy ...."”

Abu Dzar Hirawi punya pendapat yang lain. Menurutnya, salawat
kepada Nabi Muhammad Saw disyariatkan pada tahun ke-2 Hijriah. la
mengutip pendapat ini dari Ibnu Hajar.® Pendapat ini juga didukung
Hasfaki dalam kitabnya, Al-Durr Al-Mukhtar. la mengatakan, "Ayat
ini turun pada bulan Syaban tahun ke-2 Hijriah.”’ Sepertinya,

1- Al-Ahzab:56.

2- Muhammad Hadi Makrifat, al-Tamhid fT 'UlGm al-Qur an, jld. 1, him. 106.

3- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jld. 8, him. 894/4941, penafsiran surah al-'A'la
dalam kitab "al-Tafsir".

4- |bid. Sosok Abu Dzar di sini adalah Abu Dzar Abdullah bin Ahmad Hirawi,
pemiliki riwayat yang diakui kitab Shahth al-Bukhari-menurut Ibnu Hajar.

5- Syamsudin Muhammad Qasthalani, Masélik Al-Hunafa il& Masyari’ Al-Shalah
‘ala Al-Nabi Al-Musthafé, him. 51.

6- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., him. 678/4798, penafsiran surah a-Ahzab, ayat ke-
56, persisnya pada kitab "al-Tafsir”.

7- Ibnu Abidin, Hasyiyah Radd Al-Muhtar ‘ald Al-Durr Al-Mukhtar, jld. 1, him.
554, kitab shalat.
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Sakhawi juga cenderung pada pendapat ini. Berdasarkan pendapat ini,
turunnya ayat salawat (tashliah) lebih dulu ketimbang turunnya ayat-
ayat lain dalam surah Al-Ahzab. Ibnu Hajar juga tidak menolak
pendapat ini, seraya mengatakan, "Tidak ada masalah jika ayat
salawat ilni turun lebih dulu ketimbang mayoritas ayat dalam surah Al-
Ahzab.”

Ada pula pendapat lain yang dimungkinkan oleh Syihabudin Ahmad
Qasthalani; yaitu, ayat ini turun pada malam kejadian Isral.? Sakhawi
juga menyebutkan pendapat ini. Menurut pendapat paling masyhur,
Isra’ dan Mi'rgj terjadi di Mekah, tidak lama sebelum hijrah Nabi
Muhammad Saw ke Madinah.?

Pendapat terakhir ini sesuai dengan pendapat yang mengatakan bahwa
salawat kepada Nabi Muhammad Saw disyariatkan ketika shalat
harian (shaat lima waktu) disyariatkan. Menurut pendapat masyhur,
shalat harian disyariatkan setelah kejadian Isra.*

Ada pula yang berpendapat bahwa salawat kepada Nabi disyariatkan
bersama dengan shalat harian; dan ayat salawat (tashliah) diwahyukan
bukan dalam konteks mensyariatkan salawat, melainkan dalam upaya
memberitahu kita bahwa salawat kepada Nabi bukan hanya dilakukan
orang-orang mukmin. Namun, Allah Swt dan malaikat juga bersalawat
kepada beliau.” Hanya, kemungkinan pendapat ini sangat kecil sekali.
Karena, sebagaimana telah kami singgung sebelumnya, muslimin
bersepakat bahwa ayat salawat termasuk ayat hukum fikih dan turun

1- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., him. 894/4941.

2- Abu Abbas Syihabudin Ahmad Qasthalani, Irsyadd Al-Sari |i Syarhi Shahth Al-
Bukhéri, jld. 11, him. 234/ 4941, tafsir surah al-'A’la dalam kitab "al-Tafsir".

3- Sayid Jafar Murtadha Amili dalam Al-Shahih min Srah Al-Nabi al-’A'dzam
mengatakan bahwa memang kebanyakan kalangan mempercayai Isra dan Mi'rg
terjadi tak lama sebelum hijrah. Namun kemudian, ia menyebutkan pendapat-
pendapat lain yang mengatakan bahwa kejadian itu terjadi sebelumnya dan pada
awal-awal pengutusan (bitsah). Sayid Amili mendukung pendapat ini dan memilih
pendapat yang mengatakan tahun ketiga setelah beliau diutus menjadi nabi.

4- |bnu Syahr Asyub, Al-Managib, jld. 1, him. 43. la mengatakan, "Shaat lima
waktu diwajibkan setelah kejadian Isra; yaitu pada tahun kesembilan setelah beliau
diutus menjadi nabi.”

5- Syekh Muhammad Hadi Yusufi Gharawi mengutarakan pendapatnya ini dalam
riset yang ditulisnya di magjalah Al-Fikr Al-Idami (edis 15, tahun ke-4, Rgjab-
Ramadan, 1417 H).
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dalam konteks mensyariatkan salawat kepada Nabi Saw. Itulah
sebabnya, mereka berargumentasi dengan ayat ini untuk membuktikan
hukum wajib salawat kepada Nabi Muhammad Saw. Selain itu,
pertanyaan para sahabat tentang tatacara salawat menunjukkan bahwa
mereka sebelumnya tidak tahu bagaimana harus bersalawat. Karena,
jika memang mereka sudah tahu sgak lama, lantas apa artinya
pertanyaan seperti itu? Minimal, bentuk soal dan jawabnya tidak akan
seperti itu. Apalagi tak satu riwayat pun sampai kepada kita yang
menerangkan tatacara salawat kepada Nabi Muhammad Saw sebelum
turunnya ayat ini.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ayat salawat
(tashliah) diwahyukan dalam upaya mensyariatkan salawat kepada
Nabi Muhammad Saw. Saat itu pula beliau menjelaskan bagaimana
caranya menunaikan kewagjiban salawat tersebut. Meskipun sunah
menunjukkan perbedaan dalam hal waktu diwahyukannya ayat
salawat, akan tetapi itu tidak bertentangan dengan fakta bahwa ayat itu
memang diwahyukan dalam upaya mensyariatkan salawat kepada
Nabi Saw, dan merupakan salah satu bagian dari shalat harian.
Berdasarkan pendapat yang mengatakan ayat salawat turun pada
malam Isra, sedangkan shalat harian, menurut pandangan arus utama,
disyariatkan setelah kejadian Isra, persoalannya menjadi jelas sekali.
Adapun berdasarkan pendapat yang mengatakan ayat itu diwahyukan
pada tahun kedua dan kelima; juga tidak ada pertentangan dalam
masalah ini. Pasalnya, Muslimin bersepakat bahwa bagian-bagian
shalat lima waktu dan syarat-syaratnya disyariatkan secara bertahap.
Oleh karena itu, boleh jadi salawat kepada Nabi Muhammad Saw
merupakan bagian yang kemudian disyariatkan dalam shalat harian
oleh Nabi Muhammad Saw.

Hukum Salawat

Kaum muslimin menyepakati kewgjiban salawat kepada Nabi
Muhammad Saw berdasarkan firman
Allah Swt: "bersalawatlah kepadanya.” Dan perintah dalam ayat ini
juga disepakati sebagai hukum wajib. Ibnu Abdil Bar mengatakan,
"Kalangan ulama bersepakat bahwa salawat kepada Nabi adalah wajib
bagi setiap Mudlim. Karena, Allah Swt berfirman, 'Sesungguhnya
Allah dan malaikat-malaikat-Nya bersalawat atas Nabi, hai orang-
orang yang beriman bersalawatlah kepadanya dan pasrahlah



136 SALAWAT YANG TERPENGGAL

sepasrah-pasrahnya.””* Tidak ada ulama yang menentangnya kecuali
pendapat yang dinukil dari Thabari, bahwa hukum salawat [tidak
wajib, melainkan hanya] sunah. Bahkan, ia mengklaim adanya
konsensus terhadap pendapat itu. Namun, semua ulama yang
memaparkan pendapat Thabari langsung menolaknya. Alus
mengatakan, "Perintah bersalawat dalam ayat ini, menurut mayoritas
ulama, menunjukkan hukum wajib. Bahkan sebagian ulama
menyebutkan itu sebagai konsensus para imam dan ulama. Adapun
konsensus atas hukum sunah yang diklaim Muhammad bin Jarir
Thabari adalah tertolak, atau [minima jika tidak tertolak] kita
tafsirkan hukum sunah itu sebagai salawat yang lebih dari satu kali
seumur hidup seseorang.”?

Syarif Murtadha mengatakan, "Di antara bukti yang menunjukkan
kewajiban hukum bersalawat kepada Nabi Muhammad Saw adalah
firman Allah Swt: Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlah
kepadanya dan pasrahlah sepasrah-pasrahnya.” Allah  Swt
memerintahkan kita bersalawat kepada beliau, dan kami sepakat
bahwa tidak wajib hukumnya salawat kecuali dalam ibadah shalat.
Oleh karena itu, tidak ada momen lain untuk kewsajiban salawat
kecuali ritual shalat.”® Ungkapan yang sama disampaikan Syekh Thusi
dalam kitab Al-Khilaf,* dan oleh Allamah Hilli dalam kitab Tadzirat
Al-Fugaha’®> Adapun Ali bin Muhammad Qumi Sabzawari, dalam
kitab Jami” Al-Khilaf, mengatakan, "Makna harfiah dari perintah
dalam ayat ini mencakup segala waktu dan keadaan, yang di antaranya
adalah waktu tasyahud shalat. Tidak mungkin keluar dari hukum ini
kecuali jika ada bukti yang pasti, yaitu seperti konsensus yang

1- Ibnu Abdil Bar, Fath Al-Malik bi Tabwib Al-Tamhid, berikut penelitian Dr.
Mustafa Shamidah, jld. 3, him. 237, kitab "Qashr al-Shaléh”, bab riwayat salawat
kepada Nabi Muhammad Saw.

2- Mahmud Alusi Baghdadi, op. cit, him. 81. Muhammad bin Abdul Rahman
Sakhawi juga menyinggung pendapat ini dalam bukunya (op. cit., him. 15-16).

3- Syarif Murtadha, Masail Al-Nashiriyat, him. 229.

4- Abu Ja'far Muhammad bin Hasan Thusi, Al-Khil &f, jld. 1, him. 369.

5- Hasan bin Yusuf bin Mutahar (Allamah Hilli), Tadzkirat Al-Fugaha’, jid. 3,
him. 232.



BAB IV: SYARIAT, HUKUM, DAN MOMEN... 137

mengatakan bahwa salawat di luar waktu tasyahud shalat hukumnya
tidak wajib.”*

Penjelasan hukum salawat kepada Nabi Muhammad Saw dan
kewajibannya bukan hanya tergantung pada ayat di atas, melainkan
juga pada banyak sekali riwayat yang menegaskan kewajibannya,
menerangkan tatacaranya, serta menentukan momen-momen apa saja
yang seyogianya kita bersalawat kepada beliau. Entah itu berupa
amalan wajib ataupun berupa sunah. Hadis-hadis yang menjelaskan
tatacara salawat telah kita bicarakan bersama sebelum ini. Secara
implisit, hadis-hadis tersebut juga menyinggung hukum salawat
berikut momen-momennya. Adapun hadis-hadis yang menekankan
hukum wajib bersalawat dan menentukan momen-momennya akan
kami ulas pada pembahasan berikutnya, tidak lamalagi.

Momen Salawat

Anda tentu sudah mengetahui dari penjelasan di atas bahwa ayat yang
mensyariatkan salawat tidak menerangkan tatacara dan momen-
momennya. Penjelasan itu ditanggung hadis Nabi yang mulia. Dalam
pada itu, sebagaimana telah kami singgung sebelumnya, hadis-hadis
itu terbagi dalam tiga kategori. Kategori pertama menjelaskan
tatacaranya. Kategori kedua menerangkan keutamaannya. Dan
kategori ketiga menentukan momen-momen disyariatkannya salawat
secara wajib ataupun sunah. Mazhab-mazhab Islam berbeda pendapat
dalam jumlah momen dan hukum salawat. Ini disebabkan perbedaan
mereka dalam memahami maksud hadis dan tingkat otentisitasnya
dalam perspektif mereka

Hal paling penting bagi kita dalam pembahasan ini bukanliah
informasi tentang di mana momen salawat yang wajib dan mana yang
sunah, melainkan, lebih penting dari itu adalah tatacara salawat yang
terpercaya dalam menunaikan tugas bersalawat, baik wajib maupun
sunah. Yaitu, apakah mereka mensyaratkan penyebutan keluarga
Nabi (&) dalam salawat ataukah tidak? Sehingga, otomatis, mereka
beranggapan bahwa salawat yang terpenggal sudah cukup untuk
menunai kan tugas tersebuit.

1- Ali bin Muhammad Qumi Sabzawari, Jami’ Al-Khilaf wa Al-Wifaqg bain Al-
Imamiyah wa bain Afmmat Al-Hijaz wa Al-1r&q, him. 76.



138 SALAWAT YANG TERPENGGAL

Jika memang demikian, lantas apa bukti yang mereka andalkan untuk
memisahkan keluarga Nabi (a4l) dan Nabi Muhammad Saw dalam
bersalawat? Padahal, semua hadis yang menjelaskan tatacara salawat-
sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya-sama sekali tidak
memberi celah secuil pun untuk memisahkan keduanya?

Mengingat mereka berbeda pendapat tentang hukum salawat di
momen-momen itu (ada yang menghukuminya sunah, ada pula yang
menghukuminya wajib), maka kami akan mengklasifikasi
pembahasan ini ke dalam dua jenis momen wajib dan sunah untuk
bersalawat. Dan pada bagian momen wajib bersalawat, kami akan
membahas hukum salawat dalam tasyahud akhir shalat harian secara
lebih terperinci. Adapun selain dari momen itu, kami hanya akan
menyebutkannya secara ringkas. Karena, kesmpulan yang nanti kita
tarik dari salawat dalam tasyahud akhir shalat akan menjadi tolok ukur
utama dalam memahami salawat yang dipercaya masing-masing
kelompok. Kesimpulan ini juga akan menjadi keniscayaan di berbagai
tempat lain, mengingat bukti-buktinya sepenuhnya sama.

Momen Wajib
Momen Pertama: Tasyahud Akhir Shalat

Seluruh mazhab Idam menyepakati disyariatkannya salawat kepada
Nabi Muhammad Saw dalam tasyahud akhir shalat. Akan tetapi
masing-masing mereka berbeda pendapat mengenai hukum dan
tatacaranya. Berkenaan dengan hukum salawat, sebagian mereka
mengatakan wajib, seperti mazhab Syiah, Hambali, dan Syafi'i.
Namun, sebagian lain menyatakannya sunah, seperti mazhab Hanafi
dan Maliki. Perbedaan itu terjadi akibat perbedaan mereka dalam
memahami teks yang dipercaya dalam upaya menetapkan hukum.

Adapun terkait dengan tatacara salawat, mereka juga berbeda
pendapat. Menurut sebagian mereka, penyebutan keluarga Nabi (al)
daam salawat hukumnya wajib, dan menurut sebagian lain
tidak wajib. Namun mereka bersepakat bahwa penyebutan keluarga
Nabi (al) di dalamnya merupakan jenis salawat yang lebih utama dan
lebih sempurna. Inilah yang kami maksud dalam pembahasan
sekarang. Karena, persoalan ini erat sekali hubungannya dengan sikap
mereka terhadap salawat yang terpenggal; sebab, orang yang
berpendapat tidak harus menyebutkan keluarga Nabi (&) berarti
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mengesahkan salawat yang terpenggal. Beda halnya dengan orang
yang berpendapat keluarga Nabi (&l) harus disebutkan dalam salawat.

Bertolak dari sini, kami akan segera mengutarakan sikap mereka
seputar hukum salawat. Kemudian kita akan menghadapi sikap
mereka tentang penyebutan keluarga Nabi (&) seraya
memperhatikannya secara seksama berdasarkan bukti-bukti yang
mereka ajukan sendiri untuk menentukan tatacara salawat; apakah
mereka berhak memisahkan hukum salawat kepada keluarga Nabi (&l)
dari hukum salawat kepada Nabi Muhammad Saw?

Hukum Salawat
1. Mazhab Hanafi dan Maliki

Masing-masing mazhab Hanafi dan Maliki mengatakan bahwa
salawat kepada Nabi Muhammad Saw dalam tasyahud akhir shalat
hukumnya sunah dan tidak wajib. Salah seorang tokoh mazhab
Hanafi, Alaudin Abu Bakar Kasani Hanafi (wafat 587 H) dalam
konteks ini mengatakan, "Menurut kami, salawat kepada Nabi Saw
dalam shalat, hukumnya tidak wajib, melainkan sunah dan
mustahab.”* Tokoh lain mazhab ini yang bernama Nasafi, juga
mengatakan hukumnya sunah. Zailai mendukung pendapatnya seraya
menyebutkan alasannya. la mengatakan, "Hal itu karena sabda beliau
Saw, 'Apabila salah seorang di antara kalian shalat, mulailah dengan
pujaan kepada Allah Swt, kemudian dengan salawat [kepadaku],®
kemudian dengan doa.”® Ini merupakan hadis Fadhalah bin Ubaid
yang mereka gunakan sebagai bukti bahwa hukum salawat itu sunah;
padahal para penentang mereka justru menggunakan hadis itu sebagai
bukti bahwa hukum salawat itu wajib. Kasani Hanafi juga mengajukan
hadisini sebagai bukti hukum sunah, bukan wajib.

1- Aldudin Abu Bakar Kasani Hanafi, Bada’i’ Al-Shana’’, jld. 2, him. 69, kitab "al-
Shaldh”.

2- Kata-kata dalam kurung itu tidak terdapat dalam riwayat yang disebutkan Zaila'i.
Namun saya membubuhkannya karena hadis ini tidak pernah diriwayatkan [dalam
buku induk hadig], kecuali lengkap dengan bubuhan kata itu. Hadis ini diriwayatkan
Abu Dawud dalam Sunan-nya (jld. 2, him. 77, kitab "al-Shaléh”, bab tentang doa
[1481]). Begitu pula Tirmidzi dalam Sunan-nya (jld. 5, him. 482-483, kitab "al-
Daawéat".

3- Fakhrudin Usman Zailai Hanafi, Tabyin Al-Haga'iq Syarh Kanz Al-Daga‘q, jld.
1, him. 281.
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Adapun menurut mazhab Maliki, sebagaimana dinukil dari Malik
dalam kitab Al-Mudawwanat Al-Kubrd, dikatakan, "Salawat kepada
Nabi Saw dalam shalat, hukumnya sunah dan merupakan kewajiban
mutlak pada selain shalat.”*

Ibnu Abdil Bar mengatakan, "Telah diriwayatkan dari Malik, Abu
Hanifah, Tsauri, dan Awzai bahwa mereka mengatakan salawat
kepada Nabi Saw dalam tasyahud shalat adalah boleh dan hukumnya
sunah. Menurut mereka, orang yang meninggalkannya telah berbuat
buruk, tapi pada saat yang sama mereka tidak mewajibkan amalan itu
dalam tasyahud shalat.”” Atas dasar [pemahaman] itulah kalangan
pengikut Malik berama. Tapi, ada pula sebagian mereka yang
menentang dan mengatakan hukum salawat itu wajib dalam tasyahud
akhir shalat, seperti Ibnu Muwazi, Ibnu Arabi, dan Ibnu Hajib.>

2. Mazhab Syafi'i dan Hambali

Menurut mazhab Syafi'i dan Hambali, hukum salawat kepada Nabi
Saw itu wajib dalam tasyahud akhir shalat. Dalam hal ini, Imam
Syafi'i mengatakan, "Allah Swt telah mewajibkan kita bersalawat
kepada rasul-Nya Saw dalam firman-Nya: 'Sesungguhnya Allah dan
mal aikat-malaikat-Nya bersalawat atas Nabi, hai orang-orang yang
beriman bersalawatlah kepadanya dan pasrahlah sepasrah-
pasrahnya.” Dan tak ada momen yang lebih baik untuk bersalawat
kepada beliau dari selain shalat. Kami mendapatkan hadis dari
Rasulullah Saw yang menunjukkan bahwa salawat kepada rasul-Nya
berstatus wajib dalam ibadah shalat, wallahu alam.”* Kemudian, ia
menyebutkan hadis yang dijadikan rujukannya, yaitu dua di antara
sekian hadis mengenai tatacara salawat yang telah kami sebutkan pada
bab kedua. Hadis pertama adalah hadis Abu Hurairah yang tercantum

1- Malik bin Anas, Al-Mudawwanah Al-Kubr, riwayat Imam Sahnun dari Ibnu a-
Qasim (jld. 5, him. 66, bab amalan-amalan sunah dalam shalat).

2- Ibnu Abdil Bar, op. cit.

3- Syamsudin Ramli (terkenal dengan julukan Syafi'i Shaghir), Nihdyah Al-Muht§j
il& Syarh Al-Minhgj, jld. 1, him. 524; Abu Bakar Muhammad bin Arabi, Ahkam al-
Quran, jld. 3, him. 623; dan Abu Abdillah Muhammad bin Yusuf Mawag, Al-T§j
wa Al-IKIil i Mukhtshar Khalil (dicetak bersama Mawahib Al-Jalil karya Ra'ni), jld.
2, him. 250.

4- Muhammad bin Idris Syafi'i, Al-Umm, jld. 1, juz 2, him. 191-193, bab tasyahud
dan salawat kepada Nabi (shallallahu ‘alaihi wa sallam).
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pada nomor tiga dalam bab itu; sementara hadis kedua merupakan
hadis Ka'ab (hadis nomor pertama).

Sebagian ulama menentang Syafi’i dan menuduh pendapatnya sebagai
langka. Tapi, di sisi lain, para pengikutnya melakukan semacam
pembelaan terhadapnya seraya menyodorkan serangkaian bukti yang
menopang pendapat tersebut. Di antaranya, kandungan ayat salawat
(tashliah), hadis Fadhalah yang telah kami sebutkan, hadis tentang
tatacara salawat, cara Ibnu Masud bertasyahud, dan bukti-bukti
lainnya-sebagaimana dikemukakan Syamudin Ramli dalam upaya
membela imamnya, Syafii. Di akhir penjelasan, ia mengatakan,
"Barangsiapa mengklaim bahwa Syafi'i berpendapat langka karena
telah mewajibkan salawat-dalam tasyahud, dan tidak seorang ulama
salaf pun yang mempunyai sunah semacam itu untuk kemudian
diikutinya, jelasjelas keliru. Karena, mewajibkan salawat itu sama
sekali tidak bertentangan dengan nash, konsensus (ijma’), giyas
(analogi syariat), dan maslahat lebih besar. Bahkan sebaliknya,
banyak sekali pembesar sahabat dan generas setelah mereka yang
menyetujui pendapatnya. Dari kalangan sahabat, seperti Umar dan
putranya, Abdullah, begitu pula Ibnu Mas'ud, Abu Mas'ud Badri, dan
Jabir bin Abdillah; adapun dari kalangan tabi'in, seperti Muhammad
bin Ka'ab Qaradhi, Sya’bi, dan Mugatil. Pendapat ini juga merupakan
pendapat Ahmad bin Hamba yang terakhir, Ishag, dan salah satu
pendapat Malik yang dijadikan landasan Ibnu Muwazi dan dibenarkan
Ibnu Hajib dalam kitab Mukhtashar-nya, serta Ibnu Arabi dalam kitab
Sr4 Al-Muridin. Menurut mereka semua, wajib hukumnya
bersalawat dalam tasyahud. Malah sebagian peneliti  sampai
mengatakan, 'Andaikan saja Syafi'i sendirian dalam hal itu, maka
betapa bagusnya kesendirian itu.”*

Adapun menurut mazhab Hambali, kalangan pengikut Ahmad bin
Hamba meriwayatkan bahwa sebelumnya, imam mereka tidak
menyatakan wajib bersalawat dalam tasyahud. Namun kemudian ia
menyatakannya dan bersikap konsisten terhadap pernyataannya itu.
Juru riwayat [asal] Syam, Abu Zar'ah Demasyqi (281 H) menukil
perkataan Imam Ahmad bin Hambal, "Dulu, aku mengkhawatirkan

1- Syamsudin Ramli, op. cit.; Abu Qasim Abdul Karim Rafi'i, Al-’AZiz Syarh Al-
Wajiz, jld. 1, him. 533; dan lbnu Katsir, op. cit.,, him. 1283, persisnya pada
penafsiran surah a-Ahzéb, ayat ke-5.
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pendapat itu, tapi kemudian terbukti untukku bahwa salawat [dalam
tasyahud shalat] adalah wajib.”* Ibnu Qudamah Magdisi juga menukil
perkataan Ahmad bin Hambal ini dan mengomentarinya,
"Tampaknya, pernyataan ini menunjukkan pergeseran dirinya dari
pendapatnya yang pertama ke pendapatnya yang terakhir.”?
Pergeseran pendapat ini didasarkan pada riwayat Ka’ab bin Ajrah dan
riwayat Fadhalah bin Ubaid.

Abu Khattab Kaludzani Hambali (510 H) mengikuti imamnya, Ahmad
bin Hambal, seraya menyinggung perkataan sang imam tersebut, yang
mewajibkan salawat. Kemudian ia juga menyandarkan pendapat soal
wajib bersalawat [dalam tasyahud shalat] ini pada Syafi'i, Ishaq bin
Rahuwiyah, Dawud Dzahiri, dan Khurgi, lalu setelah itu menyebutkan
ayat salawat (tashliah) serta hadis Abu Mas'ud Badri sebagai bukti
pendapat yang mewajibkan salawat.’

Ibnu Qayyim Jauzi, sdah satu tokoh besar mazhab Hambali,
menyebutkan enam bukti kewgjiban salawat yang digjukan para
pendukung pendapat itu. Di antaranya adalah perkataan mereka, "Tak
seorang pun dari kalian, kecuali telah mewajibkan beberapa hal dalam
shalat tanpa bukti-bukti seperti ini.” la menyebutkan sebagiannya dari
Abu Hanifah serta Mallik, lalu berkata, "Mewajibkan salawat kepada
Nabi Saw, jika tidak lebih kuat [buktinya] dari mewajibkan hal-hal
lain seperti ini, makatidak lebih lemah darinya.”*

3. Mazhab Syiah

Mazhab Syiah bersepakat bahwa hukum bersalawat itu wajib, bukan
hanya dalam tasyahud akhir shalat seperti pendapat kalangan Ahli Sunah,
melainkan juga dalam tasyahud pertama maupun kedua dalam shalat.
Allamah Hilli mengatakan, "Terdapat kesepakatan di antara semua ulama
kami bahwa wajib hukumnya bersalawat kepada Nabi Muhammad Saw
dalam dua tasyahud shalat.”® Sayid Madani mengatakan, "Ulama kami-

1- Abu Muhammad Abdullah bin Qudamah Magdesi, Al-Mughni fi Mukhtashar Al-
Khurdf, jld. 1, him. 378.

2- lbid.

3- Abu Khattab Mahfudz bin Ahmad Kaludzani Hambali, Al-Intishar fi Al-Masafl
Al-Kibér ‘ala Madzhab Al-1mam Ahmad bin Hambal, jid. 2, him. 284-286.

4- Ibnu Qayyim Jauzi, op. cit., him. 267.

5- Hasan bin Y usuf bin Mutahar, op, cit., jid. 3, him. 232.
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semoga Allah meridhai mereka-menyepakati kewsjiban salawat dalam
dua tasyahud sekaigus.”* Syekh Thusi menolak adanya perselisihan
dalam hal ini,? begitu pula penulis kitab Jawahir al-Kalam.® Sayid Khu'i
mengatakan, "Ini adalah hukum yang disepakati ulama [Syiah]."*

Mereka mengajukan berbagai bukti, yang salah satu di antaranya
adalah ayat salawat (tashliah). Syarif Murtadha mengatakan, "Di
antara bukti yang menujukkan kewajiban salawat kepada Nabi
Muhammad Saw dalam shalat adalah firman Allah Swt, Hai orang-
orang yang beriman bersalawatlah kepadanya dan pasrahlah
sepasrah-pasrahnya.””® Pernyataan serupa disampaikan Syekh Thusi
dalam kitab al-Khilaf”® dan Allamah Hilli dalam kitab Al-Tadzkirah.’

Di antara dalil yang mereka ajukan adalah ijmak atau konsensus
ulama. Sayid Murtadha dan Syekh Thusi bersandar pada bukti itu.®
Sayid Muhsin Hakim menilai, konsensus merupakan bukti utama
dalam hal ini.” Dan penulis buku Al-Riyadh menyebutnya sebagai
hujjah atau dalil yang pasti.*

Metode yang mereka gunakan adalah ihtiyath atau kehati-hatian.
Syekh Thus mengatakan, "Bukti kami adalah konsensus mazhab dan
metode ihtiyath. Karena, semua sepakat bahwa apabila seseorang
bersalawat dalam shalat, maka shalatnya sah. Namun tidak ada dalil
yang menunjukkan, apabila ia melakukan shalat tanpa salawat, maka

1- Ali Khan Husaini Madani, op. cit., him. 42.

2- Abu Ja'far Muhammad bin Hasan Thusi, Al-Mabs(th fi Figh Al-Imamiyyah, jld. 1,
him. 115.

3- Muhammad Hasan Najafi, Jawahir Al-Kalam fi Syarh Syaréi’ Al-Islam, jld. 10,
him. 254.

4- Abu Qasim Musawi Khu'i, Mustanad Al-'Urwat Al-Wutsgé, jld. 4, him. 2609.

5- Syarif Murtadha, op. cit., him. 229.

6- Abu Ja'far Muhammad bin Hasan Thusi, Al-Khil&f, jid. 1, him. 3609.

7- Hasan bin Y usuf bin Mutahar, op. cit., jid. 3, him. 232.

8- Syarif Murtadha, op. cit., him. 229; Abu Jafar Muhammad bin Hasan Thusi, op.
cit., jld. 1, him. 369.

9- Muhsin Thaba Thabai Hakim, Mustamsak Al-'Urwat Al-Wutsga, jld. 6, him. 438.
10- Ali Muhammad Ali Thaba' Thaba'i, Riyadh Al-Masail fi Tahqgiq Al-Ahkam bi
Al-Dalafl, jld. 1, him. 171.
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shalatnya sah.”* Sabzawari iuga menggunakan modus pembuktian ini
dalam kitab Dzakhirah-nya.

Di antara bukti-bukti lainnya adalah serangkaian hadis. Dalam hal ini,
Sayid Khu'i mengatakan, "[Bukan cuma bukti-bukti itu], melainkan
banyak hadis yang mengandung makna tidak diterimanya shalat tanpa
bersalawat. Rangkaian hadis itu terdapat, baik di kalangan Syiah
maupun Ahli Sunah.”® Salah satu hadis yang dipercaya Sayid Khu'i
dan dinilai sahih serta menurutnya menunjukkan makna wajib
bersalawat dalam shalat* adalah hadis yang diriwayatkan Syekh Thusi
dalam kitab Al-TahdZib dengan matarantai periwayatan yang berujung
pada Abu Bashir dan Zurarah. Mereka berdua meriwayatkan dari
Imam Jafar Shadig as yang mengatakan, "Pembayaran zakat
merupakan bagian dari kelengkapan puasa, sebagaimana salawat
kepada Nabi Saw menjadi bagian dari kelengkapan shalat.
Barangsiapa berpuasa tapi tidak membayar zakat, sama saja dengan
tidak berpuasa jika memang meninggalkannya dengan sengaja; dan
barangsiapa menunaikan shalat tapi tidak bersalawat kepada Nabi
Saw, maka sama sga dengan tidak menunaikan shalat jika
meninggalkan salawat itu dengan sengaja. Sesungguhnya Allah Swit
memulai dengannya sebelum menyebut shalat. Dia berfirman:®

[ dad 35 il 3555 F35 0o aIST 45)
“ Qungguh telah menang siapa yang bersuci diri, dan menyebut nama
Tuhannya lalu melakukan shalat”

Tasyahud Kedua

Sebagaimana telah kami singgung sebelumnya, inilah tema paling
penting bagi kita pada tahapan pertama. Dari pembahasan ini, kita
dapat menentukan sikap kelima mazhab Islam terhadap pengesahan
sdawat yang terpenggal; yakni, pengesahan salawat tanpa

1- Abu Jafar Muhammad bin Hasan Thusi, op. cit., jld. 1, him. 369.

2- Muhagiq Sabzawari, Dzakhirat Al-Ma‘ad, jld. 2, him. 288.

3- Abu Qasim Musawi Khu'i, op. cit., him. 4.

4- 1bid., jld. 4, him. 275.

5- Muhammad bin Hasan Hur Amili, Wasail Al-Syi‘ah il& Tahshil Masail Al-
Syari‘ah, jld. 6, him. 407/ 8298, bab 10, tasyahud.

6- Al-Ala:14-15.
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menyebutkan keluarga Nabi (&4l) dalam tatacara salawat yang
disyariatkan dan yang seharusnya ditunaikan. Siapa pun yang
mengatakan hukum salawat [baik hukum wajib maupun sunah] dapat
ditunaikan hanya dengan menyebutkan Nabi Saw, berarti telah
membolehkan penghapusan keluarga Nabi (&) dalam salawat dan
mengesahkan salawat yang terpenggal. Sebaliknya, barangsiapa tidak
memandang cukup untuk menunaikan salawat hanya dengan
menyebut Nabi Saw, dan menurutnya keluarga Nabi (al) juga wajib
discbutkan bersama beliau secara bersamaan, berarti  tidak
mengesahkan salawat yang terpenggal-baik salawat tersebut dalam
tasyahud shalat maupun dalam momen lain. Ini dikarenakan buktinya
sama (identik).

Pembahasan ini berhubungan langsung dengan ulasan sebelumnya.
Lebih tepat lagi, berhubungan langsung dengan hadis-hadis yang
mereka percaya dalam menentukan tatacara yang benar dalam
menunaikan salawat kepada Nabi Saw. Ketika kita memperhatikan
hadis-hadis tersebut, ternyata mereka bersandar pada tiga atau empat
hadis yang semuanya mengintegrasikan keluarga Nabi (&l) bersama
Nabi Saw dalam tatacara salawat yang disyariatkan. Walaupun
demikian, sebagian mereka membeda-bedakan hukum salawat seraya
mengatakan tidak wajib menyebutkan keluarga Nabi (&) sewaktu
menunaikan hukum salawat. Namun, pada saat yang sama, mereka
bersepakat bahwa penyebutan keluarga Nabi (&) dalam salawat jauh
lebih sempurna dan lebih utama.

Di sini, kami akan menukil sebagian pernyataan mereka tentang hadis
yang mereka percaya dalam upaya menetapkan tatacara salawat yang
benar untuk menunaikan hukum salawat yang telah sampai kepada
mereka-terlepas, apakah hukum salawat itu wajib ataupun sunah.
Kemudian, pada tahap selanjutnya. kita akan mencermati secara
sekasama, apakah mereka berhak melakukan pembedaan antara
hukum salawat kepada keluarga Nabi (&) dengan hukum salawat
kepada Nabi Saw itu sendiri?

1. Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki

Mazhab Hanafi dan Maliki sama-sama berpendapat bahwa salawat
kepada Nabi Saw hukumnya sunah dan mustahab. Kemudian. dalam
menentukan tatacara yang benar untuk menunaikan hukum sunah ini,
mereka bersandar pada hadis Kaab bin Ajrah dan Abu Mas'ud.



146 SALAWAT YANG TERPENGGAL

Demikian pula yang disampaikan Wazir Ibnu Hubairah manakala
memaparkan perbedaan keempat mazhab dalam memilih tatacara
yang benar untuk menunaikan hukum salawat. Saat itu pula ia
memahami yang dimaksudkan firman Allah Swt dalam konteks ini. la
menyebutkan pilihan mazhab Hanafi dan Maliki, seraya berkata,
"Berkenaan dengan pilihan mazhab Abu Hanifah dalam hal ini, tidak
terdapat bukti kecuali yang disampaikan Muhammad bin Hasan dalam
kitab al-Haj, yaitu hendaknya seseorang mengucapkan:

muswdlwu,mwuy%ul
A

Syl 3 ‘.Lw.l_u.a-&_al paal jol JT Je

‘rl.cuj‘)l_al_a_(wdlwl.cgww’l.c

cS_al ¢ o] Lz | ﬁp.uo'_}_ﬂ Jl 5 pal sl
.Lm.l_u.a-

"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad sebagai mana Engkau telah
ber salawat kepada | brahim dan kepada keluarga I brahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur, dan berkahilah
Muhammad serta keluarga Muhammad sebagai mana Engkau telah
memberkahi 1brahim dan keluarga Ibrahim di alam semesta.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahal uhur ”

Lalu, Muhammad bin Hasan menyatakan, "Beginilah tatacara
sdlawat yang diriwayatkan Malik bin Anas kepada kami.”
Abdurrahman Jazri menegaskan hal itu seraya berkata, "Sebalknya|a
mengatakan LaS Lo JT e 3 Lisd e Jo pedi”
"41 ... 1o, dan tatacara salawat ini menurut mazhab Maliki dan
Hanafi adalah sunah.”?

Atas dasar itu, bila penyebutan keluarga Nabi (al) merupakan bagian
dari sunah dan tatacara yang benar dalam menunaikan salawat, maka,
bolehkah menghapus bagian tersebut dan menghukumi salawat yang
terpenggal  sebagai absah? Meskipun demikian, mereka telah
membeda-bedakan hukumnya seraya mengatakan bahwa menunaikan

1- Wazir Aunudin Abu Mudhzafar Y ahya bin Muhammad Ibnu Hubairah Hambali,
al-Ifshah ‘an Ma‘ani al-Shihah, jld. 1, him. 89-90.
2- Abdul Rahman Jaziri, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arbah, jld. 1, him. 251.
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hukum salawat cukup dengan menyebutkan Nabi Saw dan tidak perlu
menyebutkan keluarga beliau (&), kendati hal itu lebih utamal

Mereka bersandar pada beberapa hal yang akan kami sebutkan dalam
ulasan mengenai kritik terhadap orang-orang yang berpendapat wajib
untuk bersalawat. Karena, bukti yang kami tetapkan terhadap
kalangan yang memisahkan antara Nabi Saw dan keluarga beliau (al)
dalam konteks dapat ditetapkan pula sebaga bukti terhadap kalangan
yang memisahkan antara keduanya. Sebab, dalil yang dijadikan
pegangan hanya satu, begitu pula sumbernya[hanya satu].

2. Mazhab Syafi'i dan Hambali

Kedua mazhab ini sama-sama meyakini kewajiban bersalawat kepada
Nabi Saw dalam tasyahud akhir. Mereka memegang teguh dalil-dalil
selain  membuktikan kewgjiban salawat untuk Nabi, juga
membuktikan kewagjiban yang sama untuk keluarga beliau (al).
Karena, pada kenyataannya, dalil-dalil itu tidak membedakan
keduanya. Bahkan dalil-dalil tersebut telah menggabungkan secara
integral keduanya dalam satu konteks yang tidak mungkin dipisahkan
satu samalain.

Meskipun perintah salawat sudah jelas dan secara tegas
mengintegrasikan Nabi Saw dengan keluarga beliau (al), namun,
kalangan ini terbelah dalam dua kelompok. Kelompok pertama
mengatakan, wajib hukumnya bersalawat kepada keluarga Nabi,
sebagaimana wajib hukumnya bersalawat kepada beliau sendiri.
Mereka mendasarkan alasannya pada bukti-bukti yang telah kami
sebutkan sebelumnya. Adapun kelompok kedua menyangkal
kewagjiban itu dan memisahkan Nabi dari keluarganya. Mereka
beralasan dengan sgjumlah bukti yang sama sekali tidak sanggup
menandingi ketegasan perintah Nabi Saw dalam hadis-hadis nabawi
yang mengintegrasikan mereka dalam salawat; yaitu, hadis-hadis yang
digunakan mereka sendiri dalam mewajibkan hukum bersalawat
kepada Nabi Saw.

Kali ini, kami akan memaparkan pernyataan kedua kelompok tersebut,
dan pada saat yang sama, mengusahakan agar ulasan ini juga memuat
sebagian bukti penolakan terhadap kelompok kedua. Adapun sebagian
bukti lain akan kami sampaikan pada tema atau pembahasan lain.

a. Mazhab Syafi'i
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Kalangan pengikut Mazhab Syafi'i meriwayatkan dari imamnya
bahwa ia meyakini kewajiban bersalawat kepada keluarga Nabi (&l)
dalam tasyahud akhir shalat. Di antara mereka adalah Imam Haramain
dan sahabatnya, Ghazali.* Adapun Ibnu Hajar Haitami mengutarakan
pernyataan Safi’i itu secara mursal (tanpa silsilah periwayat). Namun,
menurutnya, itu sudah pasti dan tidak ada lagi yang meragukannya.

Bukti hadis yang menjadi alasan mereka seputar kewajiban bersal awat
kepada Nabi Saw dalam tasyahud shalat secara jelas menyatakan
bahwa pendapat Syafi'i terhadap salawat kepada keluarga Nabi (&l)
dalam tasyahud tersebut adalah wajib. Karena, kedua hadis Abu
Hurairah dan Ka'ab yang menjadi tumpuan mereka untuk mewajibkan
salawat kepada Nabi Saw sama-sama mengintegrasikan keluarga (al)
bersama beliau dalam satu perintah yang sama sekali menolak
pemisahan keduanya. Dan siapa pun yang memisahkan keduanya,
sungguh tidak memiliki bukti untuk itu. Ibnu Haar Haitami
menekankan bahwa bukti Syafi'i dalam persoalan ini adalah kedua
hadis tersebut. Pada saat yang sama, Ibnu Haar menolak
kemungkinan Syafi'i bersandar pada bukti lain. la berkata, "Daru
Quthni dan Baihagi meriwayatkan hadis, '‘Barangsiapa melaksanakan
shalat, tapi dalam shalatnya itu tidak bersalawat kepadaku dan Ahlul
Baitku [secara bersamaan], maka shalatnya tidak diterima darinya.’
Sepertinya, inilah hadis yang menjadi alasan Syafi'i mengatakan
bahwa salawat kepada keluarga Nabi (&) merupakan salah satu
kewajiban shalat, sebagaimana salawat kepada kepada Nabi Saw.
Hanya sgja, kecil kemungkinan Syafi'i bersandar pada hadis itu. Bukti
yang sesungguhnya adalah perintah beliau dalam hadis yang telah
disepakati kesahihannya, yaitu, 'Katakanlah: Alldhumma shalli ‘ala
muhammad wa ‘ala ali muhammad.” Nah, menurut pendapat yang
benar, perintah itu secara hakiki mengimplisitkan kewajiban.”?

Hadis yang menurut Ibnu Hajar sangat kecil kemungkinannya
dijadikan Syafi'i sebagai sandaran untuk mewajibkan salawat dalam
shalat, merupakan hadis yang diriwayatkan Abu Masud Anshari.®

1- Menurut kutipan Ibnu Katsir. Redaksinya kami tulis pada beberapa paragraf
setelahini.

2- Ahmad bin Hajar Haitami Makki, op. cit., him. 348, bab pensyariatan salawat
kepada keluarga Nabi sebagai implikas salawat kepada Nabi Saw.

3- Ali bin Umar Daru Quthni, op, cit., jld. 1, him. 348/ 1328.
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Yaitu, sosok sahabat yang menyampaikan hadis sahih tentang tatacara
salawat dan menjadi sandaran bagi kalangan yang mewajibkan
salawat kepada Nabi Saw daam shalat. ltulah mengapa ia
mengatakan, "Seandainya aku melakukan shalat yang di dalamnya aku
tidak bersalawat kepada keluarga (8) Muhammad, maka aku tidak
memandang shalatku ini lengkap.”* Perkataan serupa juga
diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah Anshari, yang mengatakan,
"Seandainya aku melakukan shalat yang di dalamnya aku tidak
bersalawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, maka aku
tidak memandang shalatku itu diterima.”?

Syafi'i mengungkapkan pendapatnya tentang kewajiban secara hukum
untuk menyebutkan keluarga Nabi (al) dalam salawat lewat bait-bait
puisinya yang indah. |a mengatakan:
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"Wahai Ahlul Bait Rasulullah, cinta pada kalian adalah
kewajiban dari sisi Allah yang diturunkan-Nya dalam al-Quran.
Agung sekali penghargaan untuk kalian bahwa, barangsiapa yang

tidak bersalawat kepada kalian maka tiada shalat baginya”

Di antara sahabatnya yang mengikuti pendapat itu adalah Abu Ishag
Marwazi (340 H) yang merupakan imam mazhab semasa hidupnya. la
mengatakan, "Saya beritikad bahwa salawat pada keluarga Nabi Saw
adalah wajib dalam tasyahud akhir shalat.”* Alhafidz Baihagi Syafi'i
(485 H) juga membenarkan dan mendukung pendapat ini. Setelah
menukil pendapat tersebut, ia mengatakan, "Dalam hadis-hadis yang
diriwayatkan seputar tatacara salawat kepada Nabi Saw, terdapat bukti
yang menunjukkan kebenaran apa yang dikatakannya.””

1- Ibid., him. 348/ 1329.

2- Muhibudin Thabari, Dzakh&'ir Al-Ugba fi Manaqib Dzawi Al-Qurbé, him. 52
3- Ahmad bin Hagjar Haitami Makki, op. cit., him. 228, bab 11, pasal pertama.

4- Abu Bakar Ahmad bin Husain Baihagi, Syu‘ab Al-Iman, jld. 2, him. 224.

5- lbid.
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Sayid Abu Bakar Hadhrami dalam kitab Rasyfat Al-Shadi
mengatakan, "Di antara ulama Syafii yang meyakini kewajiban
salawat kepada keluarga Nabi (&) dalam tasyahud shalat adalah
Allamah Tarbagji dan Sayid Samhudi. Mereka beralasan dengan makna
literal perintah yang maktub dalam sabda Nabi Saw, 'Katakanlah:
Alldhumma shalli ‘ald muhammad wa ‘aléa éli muhammad (Ya Allah!
Bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad).’
Penulis keterangan buku Al-1mrithiyah mengatakan, 'Penyebutan
keluarga dalam jawaban yang menjadi keterangan atas ayat salawat
(tashliah) menunjukkan kewajiban salawat kepada mereka pula
Khususnya ketika jawaban itu mengintegrasikan Nabi dan keluarga
beliau dalam satu perintah yang merupakan subjek kewajiban.”*

Ibnu Abi Hadid mengatakan, "Mayoritas kolega Syafi'i meyakini
kewajiban salawat kepada keluarga nabi dalam salawat.”? Hanya sgja,
menurut sebagian mereka, mayoritas ulama Mazhab Syafi'i tidak
berpendapat demikian. Terdapat, sedikitnya, dua pendapat di antara
mereka. Pendapat pertama menetapkan kewagjiban salawat kepada
keluarga Nabi Saw. Sedangkan pendapat kedua menolak kewajiban
itu. Adapun mayoritas mereka mendukung pendapat kedua. Perincian
ini telah disampaikan Ibnu Katsir Dimisyqi (774 H) yang merupakan
ulama terkemuka mazhab Syafi'i. la mengatakan, "Sebagian kolega
kita mewagjibkan salawat kepada keluarga Nabi Saw. Ini pendapat
Syafi'i yang digambarkan Bandaniji dan Salim Razi, didukung Nasr
bin Ibrahim Maqgdisi, dan dinukil Imam Haramain serta sahabatnya,
Ghazali. Sebenarnya, ini hanyalah salah satu pendapat. Adapun
mayoritas ulama Syafi'i berpendapat sebaliknya. Bahkan, mereka
mengaku adanya konsensus untuk pendapat sebaliknya ituersebut.
Namun demikian, pendapat yang menyatakan ‘wajib’ didukung teks-
teks hadis. Wallahu alam.”®

Perincian mengenai kedua pendapat ini juga dapat Anda temukan
dalam keterangan Rafi’i terhadap pernyataan Abu Hamid, yang

1- Abu Bakar Shihabudin Hadhrami, Rasyfat Al-Shadi min Bahr Fadh&fil Bani Al-
Nabi Al-Hadi, him. 72.

2- Abu Hamid Izudin Ibnu Abi Hadid Madaini, Syarh Nahj Al-Balaghah, jld. 6,
him. 144, pidato ke-71.

3- Ibnu Katsir, op. cit., him. 1383, persisnya pada penafsiran ayat ke-56 surah al-
Ahzab.
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sekaligus menerangkan bukti yang disodorkan kalangan yang
mewajibkan salawat kepada keluarga Nabi (&l). la mengatakan,
"Pendapat pertama mengatakan wajib, karena teks hadis yang
diriwayatkan, bahwa seseorang berkata pada Nabi Saw, 'Wahai
Rasulullah! Bagaimana caranya kami bersalawat kepadamu? Lalu
beliau menjawab, 'Katakanlah, Allahumma shalli ‘ala muhammad wa
‘ala ali muhammad.” Namun pendapat yang lebih benar adalah, tidak
wajib hukumnya bersalawat kepada keluarga beliau. Hukumnya tidak
lebih dari sunah, yang disebabkan salawat kepada Nabi Saw.”*

b. Mazhab Hambali

Tidak ada pernyataan jelas yang dinukil Ahmad bin Hambal mengenai
persoalan ini. Hanya sgja, menurut interpretasi sebagian ulama? ia
berpendapat, tidak wajib hukumnya bersalawat kepada keluarga Nabi
dalam tasyahud shalat. Interpretas ini disimpulkan dari pernyataannya
yang mewagjibkan salawat kepada beliau Saw di sela-sela keterangannya
tentang riwayat Abu Zar'ah yang mengatakan bahwa salawat kepada
Nabi Saw adalah perintah; dan barangsigpa meninggalkannya harus
mengulang shalat. Menurut sebagian ulama tersebut, dalam pernyataan
ini, Ahmad bin Hambal tidak menyebutkan salawat kepada keluarga
Nabi (&).

Interpretasi ini jelasjelas tidak proporsional. Karena, Ahmad bin
Hambal [menyatakan itu] dalam konteks menerangkan hukum wajib
bersalawat dalam shalat, setelah sebelumnya berpendapat lain. Jadi,
bukan dalam upaya menerangkan, siapa saja yang wajib menjadi
subjek salawat. Di samping itu, ia juga sedang menjelaskan bukti
kewagjiban salawat tersebut; yaitu, perintah yang maktub dalam
sgumlah hadis. Ini juga sebagaimana diisyaratkan Ibnu Qudamah-
sebagaimana kutipannya telah disebutkan sebelumnya-dan dinyatakan
secara jelas oleh Wazir Ibnu Hubairah Hambali (560 H) saat menukil
pendapat Ahmad bin Hambal dari Abu Hamid sebagai berikut:

"Bukti Ahmad bin Hambal adalah riwayat Kaab bin Ajrah. Riwayat
Ka'ab ini memerintahkan salawat kepada keluarga Nabi (&l) beserta

1- Abu Qasim Abdu Karim Ra&fi'i, Al-’AZiz fi Syarh Al-Wgjiz, jld. 1, him. 533.

2- Interpretas Qadhi Abu Yala menurut kutipan kitab al-Mughni karya Ibnu
Qudamah (jld. 1, him. 379-380). Begitu pula Wazir Ibnu Hubairah dalam Al-1fshah,
jld. 1, him. 90.
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Nabi. Itulah sebabnya, tidak mungkin seseorang beralasan dengan
riwayat ini untuk membuktikan kewajiban bersalawat kepada Nabi,
tapi tanpa keluarga beliau; karena, perintah untuk bersalawat kepada
Nabi dan keluarga beliau bersifat uniter (kesatuan integral). Atas dasar
itu, ia berpendapat, wajib hukumnya bersalawat kepada keluarga Nabi
dalam tasyahud shalat. Jika demikian duduk persoalannya di mata
Abu Hamid, demikian pula di mata Ahmad bin Hambal; karena
keduanya bersandar kepada hadis yang sama.”

Abu Hamid, sahabat Ahmad bin Hambal, mengatakan: "Kadar yang
diperlukan untuk menunaikan salawat adalah wajib bersalawat kepada
Nabi Muhammad, keluarga beliau, dan keluarga Nabi Ibrahim, seraya
memohon berkah untuk Nabi Muhammad, keluarga beliau, dan
keluarga Nabi Ibrahim. Karena, itulah hadis yang dirujuk Ahmad bin
Hambal "

Darinya, dan atas dasar makna literal ucapan Ahmad bin Hambal yang
telah disebutkan sebelumnya, juga berdasarkan bukti yang
dikemukakan Abu Hamid, kami lebih setuju mengategorikannya
bersama sosok yang mewajibkan salawat kepada keluarga Nabi dalam
tasyahud shalat, dan bukan sebaliknya—sebagaimana dipahami
sebagian kalangan.

Di antara ulama Hambali yang mewajibkan salawat kepada keluarga
Nabi (&l) itu adaah Abu Khatthab. Dalam gugatannya terhadap
bukti kelompok yang menolak kewajiban salawat terhadap keluarga
Nabi (&), ia menjelaskan bahwa mereka mengatakan, "ltu adalah
salawat kepada makhluk. Maka dari itu, ia [seperti salawat kepada
keluarga Muhammad] tidak dapat disyaratkan dalam ritual shalat.”
Kami perlu mengatakan kepada mereka, "Jika penyebutan salawat
kepada keluarga Nabi disyaratkan dalam pokok semua ibadah, yaitu
iman, lantas mengapa salawat itu tidak disyaratkan dalam shalat?
Menurut kami, wajib hukumnya bersalawat sampai kata-kata hamidun
majid.”> Maksud Abu Khatthab di sini adalah tatacara salawat yang

1- Wazir Aunudin Abu Mudzaffar Yahya bin Muhammad bin Hubairah Hambali,
Al-Ifshah ‘an Ma‘ani Al-Shihah, jld. 1, him. 90.

2- Abu Khatthab Mahfudz bin Ahmad Kaludzani Hambali, Al-Intishar |i Ahl Al-
Sunnah wa Al-Hadits fi Radd Abéathil Hasan Al-Maliki, jld. 2, him. 291.
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maktub dalam hadis Ka'ab bin Ajrah yang memuat keluarga Nabi
Muhammad sampai kata-kata hamidun majid.

Ibnu Katsir menyatakan dalam buku tafsirnya, "Sebagian imam
mazhab Hambali mewajibkan agar dalam salawat menyebutkan
sesuatu seperti yang telah digjarkan Nabi Saw kepada para sahabat
saat mereka bertanya kepada beliau bagaimana caranya.” Maksudnya,
garan beliau yang tertera dalam riwayat Kaab. Dengan kata lain,
menurut para imam mazhab Hambali, sebagaimana disebutkan Ibnu
Katsir, wajib [pula] hukumnya bersalawat kepada keluarga Nabi (&l)
dalam tasyahud shalat.

Zarkasyi mendukung pendapat ini dan mengatakan, "Kadar yang
diperlukan untuk menunaikan kewajiban salawat adalah bersalawat
kepada Nabi Muhammad beserta keluarga beliau dan keluarga Nabi
Ibrahim. Begitu pula dengan memohon berkah untuk mereka semua
sampai kata-kata hamidun majid. Pendapat ini dipilih Ibnu Hamid dan
Abu Khatthab dengan menyandarkan alasan pada makna tekstual
perintah untuk bersalawat dalam hadis Ka'ab. Adapun menurut Qadhi
dan dua Syekh, kadar yang diperlukan untuk itu hanyalah salawat
kepada beliau. Karena, menurut mereka, itulah yang disepakati hadis-
hadis tentang perintah bersalawat. Adapun selain itu hanya disebutkan
sebagian hadis dan tidak disebutkan sebagian hadis yang lain.”

Ibnu Qudamah Magdis hanya menganggap salawat plus keluarga
Nabi (&l) sebagai salawat yang lebih utama dan lebih sempurna. la
mengatakan, "Seutamanya seseorang menunaikan salawat kepada
Nabi Saw sesuai cara yang disebutkan Khurgi. Karena hal itu sesuai
dengan hadis Kaab bin Ajrah yang merupakan hadis paling sahih
mengenai salawat. Sebagian ulama mazhab kami mengatakan bahwa
hukum salawat bersifat wajib sesuai cara yang maktub dalam riwayat
Kaab; karena Nabi memerintahkan caraitu, dan perintah berimplikasi
pada kewagjiban. Akan tetapi, pendapat pertama tadi lebih bagus, dan
Nabi Saw memerintahkan cara itu kepada para sahabat ketika mereka

1- Ibnu Katsir, op.cit., him. 1382, persisnya pada penafsiran ayat ke-56 surah al-
Ahzab.

2- Syamsudin Zarkasyi, Syarh Al-Zarkasyiy ‘ala Mukhtashar Al-Khurgiy, jld. 1, him.
588.
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meminta beliau mengajarkannya; dan bukan beliau sendiri yang
memulai memerintahkan atau mengajarkannya.”*

Nampaknya, Ibnu Qudamah menyampaikan kata-kata terakhirnya ini
dalam upaya membuktikan pendapatnya tersebut. Namun kata-
katanya itu tidak layak dijadikan bukti. Karena, perihal 'adanya
pertanyaan terlebih dulu, bukan sgak awal hadis disampaikan secara
langsung’ sama sekali tidak berpengaruh bagi upaya menyimpulkan
hukum syariat dari sabda Nabi Saw. Kita semua berkewajiban untuk
mengikuti sabda beliau (dalam kapasitas beliau sebagai penjelas
syariat Allah Swt) secaramutlak, baik berupa jawaban atas pertanyaan
maupun keterangan beliau sendiri yang disampaikan tanpa didahul ui
pertanyaan apa pun. Tak satu pun bukti yang menunjukkan
pembedaan terhadap kedua bentuk sabda beliau ini. Juga, tak satu pun
ulama yang berpendapat seperti itu. Bahkan, dalam al-Quran sendiri,
terdapat banyak sekali hukum syariat yang diwahyukan dalam bentuk
jawaban atas suatu pertanyaan.’ Apakah kita masih ragu menerima
hukum-hukum itu? Di samping itu, Anda sendiri juga telah
menggunakan bukti tersebut untuk mewajibkan salawat kepada Nabi
Saw; lalu, apa aasan Anda membeda-bedakannya; padahal
persoalannya adal ah satu?

Pemberlakuan (Syariat) Salawat Terpenggal

Pada pembahasan sebelumnya, kiranya sudah jelas adanya dua
pendapat di kalangan Ahli Sunah mengenai hukum salawat kepada
keluarga Nabi (&l). Di antara mereka, terdapat kalangan yang
menetapkan apa pun hukum yang mereka tetapkan pada Nabi Saw dan
keluarga beliau, baik berupa hukum wajib maupun sunah. Terdapat
pula di antara mereka yang menolak penetapan seperti itu; kendati
mereka sendiri mengakui penyebutan keluarga Nabi (&) dalam

1- Abu Muhammad Abdullah bin Qudamah Magdesi, op. cit., jld. 1, him. 588.
2 Sepert| q dalamflrman AIIah Swi. d| suratAI Baqarah ayat 217 »
{ FREY J_»_....,
Artinya: “Dan mereka bertanya kepada kamu tentang perang pada bulan haram,
katakanlah, "berperang di bulan itu adalah dosa besar, dan -adapun- menghalangi -
manusia- dari jalan Allah....”

Begitu pula halnya dengan ayat ke219 dan ayat 222 dari surat yang sama serta ayat-
ayat yang lain.
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salawat jauh lebih utama. Namun, bagi mereka, penunaian hukum
salawat sudah dianggap ditunaikan-hanya dengan menyebutkan Nabi
Saw—tanpa [perlu] menyebutkan keluarga beliau. 1tu artinya, mereka
membolehkan penghapusan keluarga Nabi (&l) dari teks salawat.
Dengan kata lain, mereka telah memberlakukan [syariat] salawat yang
terpenggal. Padahal, sebagaimana Anda telah jelas memahaminya,
pemberlakuan jenis salawat ini jelasjelas bertolak belakang dengan
konsensus atau kesepakatan hadis-hadis yang menerangkan tatacara
salawat. Hadis-hadis tersebut—sebagaimana telah kami buktikan
kepada Anda sebelumnya dan telah diakui pula kalangan pakar—tidak
pernah membeda-bedakan salawat kepada Nabi Saw dengan salawat
keluarga beliau, walau hanya sekali.

Hakikat ini, menurut standar fikih dan argumentasi, merupakan bukti
kuat dan otoritas niscaya yang memaksa mayoritas Ahli Sunah
menyatakan wajib hukumnya menyebutkan keluarga Nabi Saw
bersama beliau dalam salawat. Mereka tidak berhak meninggalkan
bukti itu kecuali jika terdapat bukti yang lebih kuat darinya. Sungguh,
tidak sepatutnya mereka meninggalkan bukti itu, dan malah bersandar
pada dalih-dalih yang tidak layak dijadikan sandaran, serta tidak
berdaya untuk menandingi bukti tersebut. Ini mengingat bahwa dasar
pembuktian kalangan yang menolak kewajiban bersalawat kepada
keluarga Nabi (&l) beserta beliau adalah sgumlah hadis yang tidak
mencantumkan penyebutan keluarga Nabi (al); dan, menurut mereka,
seandainya penyebutan keluarga Nabi hukumnya wajib, niscaya hadis-
hadis itu mustahil mengabaikannya.

Y ang dimaksud mereka dengan hadis-hadis itu adalah hadis Abu Said
Khudri dan hadis Abu Humaid Sa'idi. Pada saatnya kelak, kami akan
menjawab alasan mereka secara terperinci. Namun, ada baiknya pula
jika kami menyinggung pernyataan sebagian kalangan yang
menyangkal bukti mereka itu. Terkait dengan hadis Abu Sa'id Khudri,
telah kami buktikan bahwa sosok ini tidak menghafalkan sabda Nabi
itu dengan cara benar. Karena, ternyata, terdapat beberapa redaks
yang berbeda-beda untuk sabda tersebut. Kami juga telah
membuktikan soa ada pula juru riwayat yang menukilnya secara
sempurna dan lengkap, dengan keluarga Nabi Saw beserta beliau.
Oleh karena itu, hadis Abu Said Khudri yang mereka gjukan tidak
pantas dijadikan bukti. Sehingga, dengan demikian, mereka tidak
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memiliki bukti selain hadis Saidi yang menempatkan istri-istri nabi
dan keturunan beliau sebagai representas keluarga beliau (al). Status
hadis ini bermasalah dari segi konteksnya, sekaligus tergolong langka
[dari segi teksnya] karena bertentangan dengan konsensus serta ihwal
mutawatir. Itulah sebabnya, tidak satu pun ulama yang mempercayai
tatacara salawat tersebut. Ini merupakan bukti nyata perihal absurditas
hadis Saidi. Terlebih jika ditambah dengan berbagai kritik terhadap
matarantai  periwayatannya-yang nanti akan kami ulas secara
terperinci.

Klaim kami bahwa tidak satu riwayat pun yang tidak menyebutkan
keluarga Nabi (al), telah ditegaskan—sebagaimana pernah kami
kemukakan sebelumnya—oleh Ibnu Qayim Jauzi. Khususnya, saat ia
mengatakan, "Mayoritas hadis sahih dan hasan, bahkan semua hadis
itu, jelasjelas menyebutkan Nabi Saw sekaligus keluarga beliau.”
Begitu pula Hasan Segaf yang mengatakan, "Wajib hukumnya,
menurut pendapat yang benar, salawat kepada keluarga Nabi Saw
dalam tasyahud akhir shalat; karena, redaksi salawat paling singkat
yang sampai kepada kita dari Rasulullah Saw adalah menyebutkan
salawat sekaligus kepada keluarga beliau (&l). Tidak satu redaksi
salawat pun yang beliau garkan kosong dari penyebutan keluarga
beliau (&). Ini sebagamana hadis Zaid bin Kharijah yang
meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, 'Bersalawatlah kalian
kepadaku dan gigihlah dalam berdoa serta bersalawatlah sebagai
berikut:

=a,ﬁ 4"' ’1, 35&.,« ’1,3“,0&£l:'!i
"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad’”

Dalam Miftdh Al-Hishn, Ibnu Jazri mengatakan, "Mencukupkan diri
hanya dengan [membaca] salawat kepada Nabi Saw—tanpa
menyebutkan keluarga beliau besertanya—merupakan sesuatu yang
tidak pernah saya temukan dalam hadis marfu’ yang berujung pada
beliau. Kecuali dalam kitab Sunan Al-Nasal yang berkenaan dengan
akhir doa qunut. Adapun semua hadis yang menerangkan salawat

1- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 225.
2- Hasan bin Ali Segaf: Shohih Shifah Sholat Al-Nabi (shallallahu ‘alaihi wa alihi),
him. 214.
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kepada beliau Saw pasti mengikutsertakan keluarga Nabi (&l) bersama
beliau.”

Nabbahani mengutip perkataan penulis buku Dzakhirat Al-Khair,
"Salawat kepada keluarga Nabi Saw adalah sunah yang khas.
Sebagai mana tertera dalam hadis-hadis sahih, sabda nabi mennutut hal
itu, begitu pula para imam menyatakan hal itu. Nabi Saw sendiri
senantiasa menyebutkan mereka dalam seluruh tatacara salawat yang
telah diriwayatkan dari beliau.”

Nasirudin Albani, setelah mendliti seluruh hadis ihwal tatacara
salawat—pendlitian yang menurut klaimnya, tak seorang pun
sebelumnya yang sanggup melakukan penelitian sebaik itu*—
mengatakan, "Semua redaks salawat, dengan segenap perbedaan
jenisnya, memuat salawat kepada Nabi Saw beserta keluarga beliau
dan istri-istri serta keturunan beliau.* I1tulah sebabnya, siapa pun yang
mencukupkan diri hanya dengan menyebutkan Alldahumma shalli ‘ala
muhammad-tanpa menyertakan keluarga beliau-maka perbuatannya
tidak terbilang sebagai sunah nabawi, juga tidak terhitung telah
menunaikan perintah Nabi dalam ha ini. Sebaliknya, jika ingin
menjalankan sunah Nabi dan menunaikan perintah salawat beliau, ia

1- Yusuf bin Ismail Nabbahani, op. cit., him. 30. Perlu Anda ketahui, hadis Nasa'i
yang disinggung Ibnu Jazri di atas tidak termasuk kategori hadis tentang tatacara
salawat, melainkan sekedar kalimat-kalimat yang digjarkan Nabi Saw kepada cucu
beliau yang bernama Hasan as, untuk diucapkan pada momen qunut shalat witir. Pada
saat yang sama, tidak seorang pun selain Nasai yang meriwayatkan kalimat-kalimat
gjaran beliau tersebut memuat salawat kepada Nabi Saw. Artinya, hanya Nasai yang
meriwayatkan tambahan salawat dalam kaimat qunut tersebut. Itu pun ia
meriwayatkannya dengan sanad yang lemah, dan sedikit banyak kita telah
membahasnya pada pembahasan sebelumini.

2- lbid., him. 29.

3- Klaim itu dia sampaikan di catatan kaki bukunya yang berjudul Sfah Sholéat Al-
Nabi (shallallahu “alaihi wa alihi), halaman 130, yaitu ketika dia memuji salah satu
faedah bukunya dan yang berkenaan dengan penelusuran dia terhadap hadis-hadis
tentang cara salawat, dia mengatakan, "Pada hakikatnya, ini adalah salah satu faedah
buku saya, ketelitiannya di dalam menelusuri hadis-hadis yang terkait dan redaksi-
redaks salawat serta perpaduan di antara mereka, dan penelusuran yang lengkap
seperti ini tidak pernah ada sebelumnya, ini adalah karunia Allah Swt.”

4- Dia membubuhkan kata "istri-istri dan keturunan” dengan bersandar kepada hadis
Saidi dan hadis sahabat lain yang tak dikenal, dua-duanya diriwayatkan oleh Abu
Bakar bin Hazm, dan pada saatnya nanti kami akan buktikan bahwa dua hadis
tersebut batil sertatidak layak untuk dijadikan bukti.
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harus menunaikannya sesuai salah satu cara yang beliau garkan
secara sempurng; tak ada bedanya, apakah salawat itu dilakukan
dalam tasyahud awal shalat ataupun dalam tasyahud kedua. Inilah
pendapat yang dinyatakan Syafi'i dalam kitabnya, Al-Umm."*

Fakta ini dijadikan bukti kalangan yang menolak kewagjiban
bersalawat kepada keluarga Nabi (&l) untuk mensyariatkan salawat
kepada Nabi Saw dalam tasyahud awal-sebagaimana pada tasyahud
kedua dalam shalat! Mereka menukil kitab Jala” al-Afham, seraya
mengatakan, "Jika memang salawat hukumnya sunah, maka salawat
kepada keluarga Nabi (al) juga hukumnya sunah. Karena, Nabi Saw
tidak memerintahkan salawat kepada beliau sendiri tanpa keluarganya;
melainkan beliau memerintahkan mereka bersalawat kepada diri dan
keluarganya, baik dalam ritual shalat maupun pada kesempatan lain.”?

Rangkaian pernyataan ini, selain menekankan bahwa tak satu hadis
pun-ihwal tatacara salawat-yang tidak menyebutkan keluarga
Nabi (al) beserta beliau, juga menegaskan hal lain. Bahwa salawat
yang tidak menyebutkan keluarga Nabi (&l)—yakni, salawat yang
terpenggal -bertentangan dengan perintah Nabi Saw. Inilah pernyatan
Albani sebelumnya, dan telah berulang kali ditegaskannya saat
menggugat kalangan yang menolak pemberlakuan [syariat] salawat
kepada keluarga Nabi (&) pada tasyahud pertama dalam shalat. la
mengatakan, "Pendapat yang mengatakan, makruh hukumnya
seseorang, dalam salawat kepada Nabi Saw pada tasyahud pertama,
untuk menambahkan sesuatu yang lebih dari Alldahumma shalli ‘ala
muhammad, adalah pendapat yang tidak mengakar dalam sunah
kenabian dan tidak pula terdapat bukti untuknya. Bahkan sebaliknya,
kami memandang siapa pun yang bersalawat seperti itu berarti tidak
melaksanakan perintah Nabi Saw yang telah kami kutip sebelumnya,
yaitu, 'Katakanlah: Alldhumma shalli ald muhammad wa ‘ala ali
muhammad...””® Maksud perkataan Albani "tidak mengakar dalam
sunah kenabian” adalah, tidak satu hadis pun [ihwal salawat] yang
tidak menyebutkan keluarga Nabi (&l) dan layak dijadikan bukii.

1- Muhammad Nasirudin Albani, op. cit., him. 133.
2- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 278.
3- Muhammad Nasirudin Albani, op. cit., him. 129.
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Shan'ani juga menekankan hal yang sama, seraya berkata, "Salawat
kepada Nabi Saw tidak akan lengkap dan seseorang tidak akan dinilai
telah menunaikan tugas itu, kecuali jika melaksanakan salawat sesuai
redaksi kenabian yang menyebutkan keluarga Nabi (al). Karena, s
penanya mengucapkan, "Bagaimana caranya kami bersalawat
kepadamu?” Beliau pun menjawab dengan tatacara salawat yang
menyebutkan sekaligus diri dan keluarganya. Oleh karena itu,
barangsiapa bersalawat tanpa menyebutkan keluarga beliau, berarti
belum menunaikan perintah salawat tersebut dan tidak terhitung
sebagal individu yang telah bersalawat kepada Nabi Saw. Dan
barangsiapa memisahkan elemen-elemen salawat ini  dengan
mewajibkan sebagiannya seraya menjadikan sebagia lainnya sunah,
maka sungguh, sama sekali tidah memiliki bukti untuk itu.”*

Terdapat sgumlah indikator yang mengafirmasi pernyataan-
pernyataan di atas. Sejauh penelitian saya seputar argumentas
mereka, Anda tidak akan menemukan mereka berdalil kecuali dengan
dua hadis; Kaab bin Ajrah dan Abu Mas'ud Anshari. Plus hadis Abu
Hurairah yang digjukan Syafi'i sebagai bukti. Fakta ini menunjukkan
bahwa menurut mereka, hadis-hadis itulah yang paling sahih
matarantai  periwayatannya, sekaligus paling sempurna kandungan
maknanya dalam konteks ini. Itulah sebabnya, hanya segelintir hadis
tersebut yang patut dijadikan sandaran, tidak yang lain. Atas dasar itu
pula, Ibnu Hajar dalam kitabnya, Bullgh Al-Maram min Jam’ Adillat
Al-Ahkam, hanya mencukupkan diri dengan menyebutkan hadis Abu
Mas'ud Anshari sebagai bukti terhadap hukum salawat kepada Nabi
Saw. Shan‘ani memberi keterangan, seraya berkata, "Hadis ini
merupakan bukti bagi kewagjiban salawat kepada Nabi dalam shalat.
Karena itulah makna litera perintah beliau ["katakanlah”] dalam
hadis, dan perintah itu juga merupakan bukti atas kewgjiban
bersalawat kepada keluarga beliau. Inilah pendapat Hadi, Qasim, dan
Ahmad bin Hambal. Orang yang berargumentasi dengan hadis ini
untuk mewgjibkan salawat kepada Nabi Saw sama sekai tidak
memilik2i alasan untuk tidak mewajibkan salawat kepada keluarga
beliau.”

1- Muhammad bin Isma’il Amir Shan’ani, op. cit., jld. 1, him. 305, komentar
hadis ke-236.
2- lbid.
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Begitu pula menurut Jamaili Hambali yang hanya menyebutkan hadis
Ka'ab bin Ajrah sebagai bukti dari sabda Nabi untuk hukum salawat
kepada beliau Saw.*

Inilah hakikat sebenarnya yang juga ditegaskan Thahawi dengan cara
yang berbeda. la mengatakan, "Apa yang menjadi kepastian bagi
ulama Madinah berkenaan dengan tatacara salawat kepada Nabi Saw
yang maktub dalam hadis Abu Mas'ud, sama dengan yang menjadi
kepastian bagi ulama Kufah berkenaan dengan tatacara salawat yang
maktub dalam hadis Kaab bin Ajrah.”?> Menurutnya, tidak seorang
pun yang bersandar pada bukti-bukti tekstual selain kedua hadis
tersebut.

Dengan demikian, siapa sagja yang mempercayai bukti-bukti tekstual
yang secara serempak menyertakan keluarga Nabi Saw beserta beliau
dalam salawat, bagaimana mungkin dan dengan tolok ukur apa dapat
memisahkan beliau dari keluarganya, padahal perintah bersalawat
kepada mereka berdua adalah satu dan sama? Bagaimana mungkin
dan dengan tolok ukur apa [ia dapat mengabaikan bukti itu dan
sebaliknya] mementingkan riwayat yang langka dari segi makna,
bermasalah dari aspek matarantai periwayatan, dan bertentangan
dengan konsensus hadis-hadis yang menyertakan keluarga Nabi (&)
beserta beliau; dengan jumlah periwayatannya yang berlimpah,
matarantai  periwayatannya yang sahih, dan maknanya yang
sempurna?

c. Mazhab Syiah

Mazhab Syiah tidak membedakan salawat kepada keluarga Nabi dan
salawat kepada Nabi Saw, baik dalam tasyahud shalat maupun pada
kesempatan lain. Menurutnya, tidak sah hukumnya bersalawat kepada
Nabi Saw tanpa menyertakan keluarga beliau bersamanya. Bukti yang
mereka agukan adalah konsensus dan hadis-hadis yang melarang
pemisahan keduanya, serta hadis-hadis yang memerintahkan mereka
diintegrasikan dalam salawat. Hukum pengintegrasian ini telah
disepakati semua ulama Syiah, dan tidak seorang pun yang
mengaj ukan pendapat berbeda

1- Abu Muhammad Abdul Mughni Mugaddas Jamaili [Hambali], Umdat al-Ahkam
min Kalam Khair al-Anam "Alaihi al-Shalah wa al-Salam, him. 45.
2- Abu Ja'far Thahawi Misri Hanafi, Musykil al-Atsar, jld. 3, him. 73.
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Penulis buku Miftdh Al-Karamah meringkas kesepakatan itu dalam
perkataannya, "Dalam kitab Al-Ghuniyh, Al-Muntaha, Kanz Al-1rfan,
dan Al-Habl Al-Matin, tercantum konsensus atau kesepakatan ulama
Syiah mengenai kewajiban bersalawat kepada keluarga Nabi (&)
beserta beliau dalam dua tasyahud shalat. Tampaknya pula, kitab Al-
Mutabar membenarkan hal itu. Karena, sang penulis menyebutnya
sebagai pendapat ulama kita. Dalam Jami’ al-Magashid, terdapat
penolakan terhadap perbedaan dalam hal ini. Adapun dalam Al-Khilaf,
Al-Tadzkirah, dan Al-Dzkréa terdapat pula konsensus atas kewajiban
salawat kepada keluarga dalam tasyahud shalat; dan kitab Al-Mabsith
juga menolak adanya perbedaan pendapat antara ulama kita dalam
konteksini.”*

Sayid Khu'i, setelah memaparkan hadis-hadis yang melarang
pemisahan antara Nabi Saw dan keluarga beliau dalam salawat, serta
hadis-hadis yang memerintahkan mereka diintegrasikan dalam ujaran
salawat, mencapai kesimpulan bahwa salawat kepada Nabi Saw tanpa
menyebutkan keluarga beliau tidaklah cukup untuk menunaikan
hukum salawat. Kemudian ia berkata, "Konklusi dari rangkaian nash
ini adalah keluarga Nabi (& atau fitrah) termasuk dalam tatacara
salawat kepada beliau; dan kapan saja terdapat perintah untuk
bersalawat kepada beliau, perintah itu tidak akan tertunaikan kecuali
dengan mengikutsertakan keluarga Nabi beserta beliau dalam salawat.
Tidak cukup hanya dengan salawat kepada beliau sendiri. Karena
salawat kepada Nabi dan kepada keluarga beliau saling melahirkan
implikasi terhadap satu sama lain, sehinggatidak boleh dipisahkan.

Implikas ini jelas sekali, bailk menurut mazhab Ahli Sunah maupun
Syiah. Bahkan, Syafi'i berkata, dan betapa indahnya perkataannya:

Jas | e pSol Huddl pulie g paSLAS
4 B ¥ pSade
"Sungguh cukup penghargaan agung yang diberikan
kepada kalian; yaitu, barangsiapa tidak bersalawat
kepada kalian, berarti tidak shalat”

Bagamana tidak! Jelas sekali rangkaian nash ini menunjukkan
larangan seseorang memisahkan Nabi Saw dengan keluarga beliau

1- Muhammad Jawad Husaini Amili, op. cit., jld. 4, him. 820-821.
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dalam salawat, serta haram hukumnya baginya untuk bersalawat
kepada beliau tanpa mengikutsertakan keluarganya. Ini ditegaskan
oleh ungkapan, seperti ‘ab’adah Allah’ dalam sebagian hadis.* Kalau
sga hal itu tidak kita terima, paling tidak, rangkaian nash hadis
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perintah salawat kepada Nabi
sendiri-tanpa keluarga beliau. Kapan pun terdapat perintah bersalawat
kepada beliau, maka itu tidak terpisah dari pengikutsertaan
keluarganya. Sehingga, tanpa menyebutkan keluarga beliau, maka
seseorang tidak terhitung sebagai individu yang telah menunaikan
perintah tersebut. Di samping itu, hukum ’'salawat kepada Nabi Saw
harus menyertakan keluarga beliau’ ini merupakan hukum yang telah
disepakati di kalangan ulama [Syiah] dan tidak satu pun yang
berpendapat, boleh memisahkan mereka.”?

Di antara hadis yang mereka sodorkan sebagai bukti dalam konteksini
adalah riwayat dari Aban bin Taghlib, dari Imam Muhammad Bagir
as, dari ayah-ayahnya, sampa ke Rasulullah Saw yang bersabda,
"Barangsiapa bersalawat kepadaku dan tidak bersalawat kepada
keluargaku, tidak akan menghirup aroma surga, dan aroma surga itu
dapat dijangkau setelah perjalanan selama 500 tahun.”® Hadis serupa
diriwayatkan Syekh Shaduq dalam kitab Amali-nya, dari Abdullah bin
Hasan, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Rasulullah Saw.* Begitu pula
hadis sahih dari Ibnu Sinan, dari Imam Jafar Shadiq as, yang berkata,
"Rasulullah Saw bersabda, 'Jikaia bersalawat kepadaku, tapi pada saat
yang sama tidak mengikutsertakan Ahlul Baitku bersamaku dalam
salawat itu, maka terbentanglah 70 penghalang antara dirinya dan
langit-langit.”

Syekh Kulaini meriwayatkan dalam kitab Al-Kafi dengan silsilah juru
riwayat yang sampai pada Maimun Qaddah, dari Imam Jafar Shadiq
as, yang mengatakan, "Ayahku mendengar seorang lelaki

1- Dalam teks hadis yang melarang pemisahan keluarga Nabi dan beiau, tidak
terdapat ungkapan “ab’adah all&h”. Namun ungkapan ini maktub dalam hadis-hadis
yang memerintahkan seseorang agar bersalawat kepada Nabi Saw saat nama beliau
disebutkan. Ini tidak ada sangkut pautnya dengan pembasan kali ini. Tolong
diperhatikan!

2- Abu Qasim Musawi Khu'i, op. cit., jld. 4, him. 273-274.

3- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., jld. 7, him. 203/9117, bab 32, zikir.

4- lbid., him. 203/9116.

5- 1bid., him. 203/9120.
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bergantungan di rumahnya seraya berkata ‘Alldhumma shalli ‘ala
muhammad’ (ya Allah! Bersalawatlah kepada Muhammad). Kontan
ayahku berkata kepadanya, 'Janganlah engkau memenggal salawat,
janganlah engkau menzalimi hak kami. Sebaliknya, katakanlahL
Alldhumma shalli ‘ald muhammad wa Ahlul Baitih (ya Allah!
Bersalawatlah kepada Muhammad dan Ahlul Bait beliau).””*

Momen Kedua: Tasyahud Pertama

Pada momen salawat kedua ini, pendapat kalangan Syiah
berseberangan dengan pendapat Ahli Sunah. Kalangan Syiah
menyepakati pendapat, wajib hukumnya bersalawat kepada Nabi Saw
dalam tasyahud, bak tasyahud pertama maupun yang kedua.
Sedangkan kalangan Ahli Sunah menyepakati pendapat, tidak wajib
hukumnya salawat tersebut. Sebaliknya, mereka berbeda pendapat
dalam hal pemberlakuannya secara syariat. Sebagian mereka
mengatakan, salawat itu memang disyariatkan dalam tasyahud
pertama, sementara mayoritas mereka berpendapat sebaliknyal

Hanya Imam Syafi'i yang mengatakan salawat telah disyariatkan
dalam tasyahud pertama shalat, yang kemudian diamini para
pengikutnya. Syafi'i menyatakan pendapatnya itu secara lugas dalam
kitab Al-Umm, "Tasyahud pertama dan kedua adalah satu susunan
kata dan tidak ada bedanya. Dan maksud perkataan saya bahwa
tasyahud seseorang tertunaikan apabila mengucapkan tasyahud
sekaligus salawat kepada Nabi Saw adalah, tasyahud sendiri tanpa
salawat kepada beliau tidak cukup untuk menunaikan kewajiban
tersebut. Begitu pula sebaliknya; salawat sendirian tanpa syahadat
dalam tasyahud shalat tidaklah cukup untuk itu.”? Ini adalah perkataan
yang terkenal dari Syafi’i dan telah dikutip banyak ulama.

Di antara ulama [Ahli Sunah] yang juga berpendapat demikian adalah
ulama salafi kontemporer, Nasirudin Albani, yang bahkan mengklaim
pendapat ini bukan hanya diusung satu orang. la mengatakan, "Nabi
Saw senantiasa bersalawat kepada dirinya dalam tasyahud pertama
salawat dan pada momen lain, beliau juga mensyariatkan hal itu
kepada umatnya Yaitu ketika beliau memerintahkan mereka

1- Ibid., him. 202/9112, bab 42, zikir.
2- Muhammad bin Idris Syafi'i, op. cit., jld. 2, him. 194-195.
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bersalawat kepada beliau setelah bersalam kepadanya.”* Pada catatan
kaki pernyataan ini, ia menambahkan, "Ini adalah pendapat Imam
Syafi'i, sebagaimana dinyatakannya sendiri dalam kitab Al-Umm, dan
inilah pendapat yang benar menurut para ulama mazhabnya, seperti
yang telah dinyatakan Nawawi dalam kitab Al-Majmd’ (jid. 3, him,.
460) dan diinterpretasikan secara literal olehnya dalam kitab Al-
Raudhah (jld. 1, him. 263). Pendapat ini juga merupakan pilihan
Wazir Ibnu Hubairah Hambali dalam kitab Al-Ifshah, sebagaimanaitu
telah dinukil dan diakui Ibnu Rajab dalam kitab Al-Thabagat (jld. 1,
him. 280)."2

Adapun mazhab-mazhab lain, yaitu Hanafi, Maliki, dan Hambali,
berpendapat bahwa salawat sama sekali tidak disyariatkan dalam
tasyahud shalat. Itulah sebabnya mereka mengharuskan orang yang
bersalawat dalam tasyahud untuk menunaikan sujud sahwi! Dalam hal
ini, Balisani Hanafi meriwayatkan pendapat mazhabnya dari penulis
buku Dur Al-Muntagad Syarh Al-Multagéa seraya mengatakan, "Jika
seseorang menambahkan salawat itu [dalam tasyahud shalat] secara
sengaja, maka ia telah melakukan perbuatan makruh. Adapun jika
melakukannya karena lupa, hendaknya melakukan sujud sahwi.
Menurut alasan mereka tentang tidak adanya tambahan salawat dalam
tasyahud shalat tersebut, Rasulullah Saw tidak pernah menambahkan
zikir itu lebih dari dua syahadat. Oleh karena itu, salawat kepada Nabi
dalam tasyahud pertama tidak wajib dan juga tidak sunah, melainkan
hukumnya makruh.”

Nampaknya, bukti mereka untuk menolak pemberlakuan [sexaea
syariat] salawat dalam tasyahud pertama shalat adalah riwayat yang
mengatakan bahwa Nabi Saw senantiasa mempersingkat duduknya di
kala tasyahud pertama shalat. Sedemikian cepatnya beliau bangkit
dari duduk tasyahud tersebut, seolah-olah beliau duduk di atas batu
panas. Kemudian, menurut mereka, peringkasan itu tidaklah terjadi
kecuali dengan meninggalkan salawat kepada Nabi Saw!

1- Muhammad Nasirudin Albani, op. cit., him. 129.

2- lbid.

3- Muhammad Syekh Taha Balisani, Husn al-Kalédm fi Ahk&m al-Shalah ‘ala Khair
al-Anam, him. 23.
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Dalam hal ini, Sakhawi mengatakan, "Kelompok kedua (kelompok
yang menolak pemberlakuan [secara syariat] salawat dalam tasyahud
pertama shalat) berargumentasi dengan disyariatkannya peringkasan
tasyahud pertama shalat. Karena Nabi Saw senantiasa tak ubahnya
duduk di atas batu panas saat bertasyahud pertama dan sama sekali
tidak terbukti beliau bersalawat saat itu. Beliau juga tidak penah
mengajarkan salawat di waktu tasyahud kepada umatnya; begitu pula
tidak pernah diketahui adanya seorang sahabat yang menyebut
perbuatan itu sunah.”*

Perhatikanlah kata-kata Sakhawi di atas, bagaimana perkataan itu
bertentangan dengan ucapan Nasirudin Albani yang telah kami
kemukakan sebelumnya; bahwa Nabi Saw senantiasa bersalawat
dalam tasyahud pertama shalat dan sesungguhnya beliau telah
mengaj arkan perbuatan itu kepada umatnyal

Adapun Ibnu Qayim Jauzi bersandar pada argumentasi yang sama,
seraya menambahkan, "Jika memang salawat dalam tasyahud telah
disyariatkan sebagaimana kalian sebutkan, niscaya hukum salawat itu
wajib, seperti dalam tasyahud akhir shalat. Karena, perintah [dalam
hadis] mencakup keduanya. Begitu pula seandainya hukum salawat itu
sunah dalam tasyahud pertama, niscaya salawat kepada keluarga Nabi
Saw juga sunah hukumnya; karena, Nabi Saw tidak mengkhususkan
dirinya tanpa keluarga beliau dalam perintah tentang salawat, bahkan
sebaliknya; beliau memerintahkan umatnya bersalawat kepada beliau
beserta keluarganya, baik dalam shalat maupun pada kesempatan lain.
Di samping itu, apabila salawat kepada Nabi dalam tasyahud pertama
shalat disyariatkan, niscaya penyebutan Nabi Ibrahim dan keluarganya
juga disyariatkan. Karena itulah ciri-ciri salawat yang diperintahkan
syariat. Di samping itu pula, jika salawat disyariatkan pada
kesempatan-kesempatan semacam ini, niscaya doa setelahnya juga
disyariatkan; sebagaimana tertera dalam hadis Fadhalah. Dan tidak
ada bedanya antara tasyahud pertama shalat maupun tasyahud
terakhir.”

Renungkanlah ucapan Ibnu Qayim di atas yang mengatakan bahwa
seandainya hukum salawat itu sunah dalam tasyahud pertama, niscaya

1- Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit., him. 173.
2- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 278.
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salawat kepada keluarga Nabi Saw juga hukumnya sunah. Karena,
Nabi Saw tidak mengkhususkan dirinya tanpa keluarga beliau dalam
perintah bersalawat. Lalu, bandingkanlah perkataannya ini dengan
ucapan kalangan yang mengatakan sama sekali tidak ada keharusan
untuk menyebut keluarga Nabi (al). Karena, menurut mereka, kata
keluarga Nabi (al) tidak disebutkan dalam sebagian hadis. Perhatikan
dan bandingkan kedua perkataan itu agar Anda tahu, seberapa
rendahnya bobot kata-kata yang terakhir ini.

Berkenaan dengan hadis yang dijadikan alasan oleh kalangan yang
menolak pemberlakuan [secara syariat] salawat dalam tasyahud shalat,
di samping statusnya yang lemah sebagaimana dinyatakan Nasirudin
Albani* dan diakui Nawawi?, jelas hadis dimaksud tidak membuktikan
penolakan atas pemberlakuan [secara syariat] salawat dalam tasyahud.
Karena, jika peringkasan tasyahud benar adanya, maka itu cukup
dengan tasyahud yang singkat bila dibandingkan dengan tasyahud
akhir. Pengujaran salawat dalam tasyahud pertama shalat tidaklah
bertentangan dengan peringkasan tersebut.

Inilah pendapat yang didukung ulama salafi, Muhammad Jamil Zinu.
Setelah menyinggung hadis itu dalam upaya memaparkan bukti-bukti
kewajiban salawat dalam tasyahud kedua, ia mengatakan, ”"Semua
bukti kalangan yang meyakini kewajiban salawat itu, ternyata tidaklah
khusus untuk tasyahud akhir. Puncak bukti mereka dalam
pengkhususan tasyahud akhir untuk kewajiban salawat tersebut adalah
hadis bahwa Nabi Saw selalu duduk pada tasyahud pertengahan
[shalat], seolah-olah beliau duduk di atas batu panas. Hadis ini sama
sekali tidak menunjukkan sesuatu yang lebih dari pemberlakuan
[secara syariat] tasyahud awa secara singkat. Untuk merealisasikan
peringkasan itu, cukup dengan melakukan tasyahud gertama yang
lebih pendek jika dibandingkan dengan tasyahud akhir.”

Di antara hal yang membuktikan bahwa persoalan ini sebanarnya
tidak ada sangkut pautnya dengan masalah peringkasan sgja, adalah
fakta mereka yang bukan sgja melarang salawat dalam tasyahud awal

1- Dha'if Sunan Al-Nasaf, 37/ 1175, bab "al-Takhfif f a-Tasyahhud”.

2- Abu Zakaria Y ahya bin Syaraf Nawawi, Al-Majm0’ fi Syarh Al-Muhadzdzab, jld.
4, him. 608, bab "Sifah al-Shaléh”.

3- Muhammad Jamil Zinu, Majm{‘ah Rasail Al-Taujthéat Al-lIdamiyah, jld. 3, him. 429.
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yang memang patut diringkas, melainkan juga melarang salawat
dalam tasyahud awal yang tidak patut diringkas. Ini sebagaimana
larangan itu telah dilakukan Ahmad bin Hambal terkait makmum yang
telah menyel esaikan bacaan tasyahudnya, tapi masih menunggu imam
shalat jamaah menyelesaikan tasyahudnya. Ibnu Qudamah Magdisi
dalam kitab al-Mughni mengatakan, "Jika seseorang sempat
mengikuti sebagian saja dari shalat imam jamaah, lalu imam duduk di
akhir shalatnya, maka makmum tidak boleh menambahkan sesuatu
atas tasyahud pertamanya, melainkan hendaknya mengulang-ulang
tasyahudnya. Ahmad bin Hambal secara tegas berkata tentang orang
yang sempat mengikuti imam hanya dalam satu rakaat dari shalat
jamaahnya, agar mengulangi tasyahudnya dan tidak boleh hukumnya
bersalawat kepada Nabi Saw [dalam tasyahud pertamanyaitu].”*

Sedemikian aneh dan bertentangannya pendapat ini dengan kewajaran
argumentasi, sehingga peneliti buku ini sendiri tidak tahan melihatnya
dan langsung menggugat, seraya berkata, "Apakah untuk hal ini juga
terdapat bukti berupa sabda Rasulullah Saw, perbuatan beliau, atau
perkataan salah seorang sahabat beliau? Padahal, salawat kepada Nabi
termasuk zikir yang paling utama.”?

Adapun kelompok yang meyakini pemberlakuan [secara syariat]
sdawat dalam tasyahud pertama, menyangkal bukti peringkasan
tasyahud pertama yang digukan kelompok lawan untuk menolak
pemberlakuan [secara syariat] tersebut. Mereka mengklaim bahwa
peringkasan itu tidak dapat [dijadikan alasan] melarang salawat
kepada Nabi Saw. Karena kedua hal tersebut masih mungkin
dipertemukan. Lalu mereka membuktikan pemberlakuan [secara
syariat] itu dengan mengatakan bahwa dalil-dalil yang mewajibkan
salawat kepada Nabi Saw tidak mengkhususkannya untuk tasyahud
akhir, dan tidak ada dalil untuk mengkhususkan dalil-dalil mutlak
tersebut [dari aspek ini]. Maka, dengan demikian, terbuktilah
pemberlakuan [secara syariat] salawat, baik dalam tasyahud pertama
maupun dalam tasyahud akhir shaat. Ini pula hal yang telah
disinggung Muhammad Jamil Zinu dalam kata-katanya yang baru saja
kami kutip. Nasirudin Albani juga mendukungnya® Sementara

1- Abu Muhammad Abdullah bin Qudamah Magdesi, op, cit., jid. 1, him. 376.
2- lbid.
3- Muhammad Nasirudin Albani, op. cit., him. 129.
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Sakhawi juga menyebutkannya sebagai bukti bagi kelompok yang
meyakini pemberlakuan [secara syariat] salawat dalam tasyahud.

Pemberlakuan [Syariat] Salawat dalam Tasyahud Pertama

Kiranya sudah jelas dari pembahasan sebelumnya bahwa kelompok
yang meyakini pemberlakuan [secara sSyariat] salawat kepada Nabi
Saw dalam tasyahud pertama shalat berargumentasi dengan
generalitas bukti-bukti pemberlakuan [secara syariat] salawat kepada
beliau. Pada saat yang sama, mereka membantah bukti kelompok yang
menolak pemberlakuan [secara syariat] tersebut. Alasan mereka
adalah tidak adanya pertentangan sama sekali antara peringkasan
tasyahud pertama shalat dengan zikir salawat kepada Nabi Saw; justru
keduanya sangat mungkin berpadu.

Anehnya, dalam persoalan ini, mayoritas kalangan yang meyakini
pemberlakuan [secara syariat] salawat dalam tasyahud pertama shalat
melarang penyebutan keluarga Nabi (a4l) di dalamnya. Menurut
mereka, hukumnya makruh. Bahkan sebagian mereka sampai
mengharuskan sujud sahwi bagi siapa pun yang menyebut keluarga
beliau saat itul Lebih mengherankan lagi, untuk itu mereka
berargumentas dengan peringkasan yang harus tetap dijaga dalam
tasyahud pertama shalat. Dan [menurut klaim mereka], pengujaran
keluarga Nabi (&l) bersama beliau dalam salawat tasyahud pertama
shalat bertentangan dengan peringkasan tasyahud tersebut!

Mereka lupa—atau pura-pura lupa—bahwa ini merupakan bukti yang
sebelumnya digjukan lawan-lawan mereka sendiri. Saat itu mereka
membantahnya dengan aasan ‘peringkasan sama sekali tidak
bertentangan dengan salawat kepada Nabi Saw’. Namun, kali ini saya
tidak mengerti; apakah peringkasan tasyahud pertama shalat tidak
bertentangan dengan ucapan "Allahumma shalli ‘al& muhammad’ dan
pada saat yang sama itu bertentangan dengan pembubuhan kata va &l
muhammad”? Atau, pada hakikatnya, di balik semua itu terdapat
sesuatu yang lain?

Jangan-jangan mereka lupa—atau pura-pura lupa—bahwa keluarga
Nabi Saw merupakan bagian dari tatacara salawat yang diperintahkan
syariat berdasarkan konsensus hadis-hadis yang berkenaan dengannya.

1- Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit.
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Ini merupakan argumentasi kalangan yang menolak pemberlakuan
[secara syariat] salawat dalam tasyahud pertama shalat. Karena,
menurut mereka, sudah tentu pengujaran Nabi Saw menuntut pula
diujarkannya keluarga beliau. Karena, beliau tidak mengistimewakan
dirinya [tanpa keluarga beliau] dalam salawat. Pernyataan ini dapat
Anda perhatikan kembali dari ucapan Ibnu Qayim Jauzi yang baru
sgjakami kutip di atas.

Dengan demikian, kelompok yang meyakini pemberlakuan [secara
syariat] salawat dalam tasyahud pertama, selama menolak
pertentangan antara peringkasan tasyahud pertama dengan pengujaran
Nabi Saw, seharusnya tetap pada pendirian bahwa peringkasan itu
juga tidak bertentangan dengan pengujaran keluarga Nabi bersama
beliau dalam salawat serta tidak membeda-bedakan mereka. Ini
merupakan ihwal intuitif dan tidak mungkin diragukan siapa pun yang
dikaruniai Allah Swt niat yang sehat. Oleh karena itu, peringkasan
juga tidak dapat mereka terima, dan konsensus pun tidak mengizinkan
mereka memilah-milah antara keluarga Nabi (&l) dan beliau sendiri.
Argumentasi ini juga telah ditampik berbagai ulama yang mengulas
pendapat mereka. Berikut, Anda akan kami aak untuk menyimak
sebagian perkataan mereka, sekaligus bantahannya.

Di antaranya adalah perkataan Syirwani Syafi'i di sela-sela catatannya
terhadap kitab Al-Tuhfah, "(Lebih tepat jika dikatakan bahwa salawat
telah disunahkan dalam tasyahud pertama) karena, salawat [kepada
Nabi] adalah rukun dalam tasyahud akhir; maka ia juga sunah
sebagaimana tasyahud, (dan tidak disunahkan) salawat (kepada
keluarga Nabi dalam) tasyahud (pertama menurut pendapat yang
benar) karena, seyogianya tasyahud pertama dilakukan secara ringkas,
dan karena dalam salawat itu terdapat penukilan rukun ucapan
menurut pendapat tertentu, dan itu membatalkan, menurut satu
pendapat, tapi pendapat sebaliknya yang benar dengan alasan
kesahihan hadis yang memuat kata (wa alih; dan keluarga beliau)
sebagaimana telah lalu di awal kitab ini."*

1- Hawasyi Al-Syirwani wa Ibn Qasim Al-1badi ‘ala Tuhfat Al-Muhtdj bi Syarh Al-
Minhdj, jld. 2, him. 281. Ibnu Qasim Ibadi sendiri memberi catatan atas perkataan
Syirwani tersebut, "Sama sekali tidak terhitung pemanjangan (lawan penyingkatan)
dalam tasyahud dengan bubuhan kata wa &lih” atau ‘wa ali muhammad’, sedangkan
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Penulis buku Al-Tuhfah, Ibnu Hajar, berkenaan dengan sujud sahwi
mengatakan, "Sujud sahwi juga harus dilakukan orang yang
bersalawat kepada keluarga Nabi pada selain tasyahud akhir shalat
dengan maksud bahwa salawat itu merupakan zikir (tasyahud) akhir.
Karena perbuatan itu berarti memindahkan sebagian hal ke selain
tempatnya. Tapi ia menolak dan berkomentar, 'Jika ia bersalawat
kepada keluarga Nabi dalam tasyahud pertama atau mengucapkan
bismillah di permulaan tasyahud, maka sujud sahwi tidak disunahkan
[tidak diharuskan] baginya. Itulah kesimpulan dari ucapan para ulama,
dan secara praktis itulah yang tampak. Kaidah mereka adalah
perbuatan yang apabila secara sengaja dilakukan tidak membatal kan
shalat maka tidak mengharuskan sujud sahwi apabila dilakukan secara
tidak sengaja atau lupa. Kecuali dalam hal-hal yang dikecualikan, dan
pengecualian adalah tolok ukur umum. Bahkan dikatakan bahwa,
salavvatt1 kepada keluarga Nabi dalam [tasyahud] pertama adalah
sunah.”

Dalam komentarnya terhadap perkataan ini, Syirwani mendukung
pendapat di atas dan mengharuskan sujud sahwi kepada siapa pun
yang bersalawat kepada keluarga Nabi Saw beserta beliau®!

Nawawi mengungkapkan bukti mereka dalam persoalan ini dan
kemudian membantahnya. la mengatakan, "Pendapat itu terkadang
dibuktikan dengan hadis Abu Ubaidah bin Abdillah bin Mas'ud, dari
ayahnya, bahwa Nabi Saw pada dua rakaat pertama[shalat] senantiasa
tak ubahnya sesorang yang sedang berada di atas batu panas. Mereka
mengatakan: sampai beliau berdiri [dari tasyahud pertama]. Hadis ini
diriwayatkan Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i. Tirmidzi mengatakan
bahwa status hadis ini hasan, tapi tidak seperti yang dikatakannya.
Karena, menurut konsensus ulama, Abu Ubaidah tidak mungkin
mendengar dari ayahnya dan menemuinya. Oleh karena itu, status
hadis ini mungathi’ atau terputus sanadnya.”

penukilan rukun yang disebutkan di atas juga maktub dalam salawat kepada Nabi
Saw."

1- Ibid., him. 442.

2- lbid.

3- Abu Zakaria Y ahya bin Syaraf Nawawi, op. cit., jld. 4, him. 608.
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Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, Nasirudin Albani juga
menyatakan kelemahan hadis ini. Nawawi bukan sga menolak
pendapat ini dengan cara menyatakan kelemahan hadis yang diajukan
mereka sebagai bukti, melainkan bahkan mengingkari dan
menyebutnya bertentangan dengan hadis-hadis sahih yang
mengintegrasikan Nabi Saw dengan keluarga beliau [dalam salawat].
Ibrahim Syafi'i Samhudi juga telah memaparkan dua pendapat
mengenai pemberlakuan [secara syariat] salawat kepada Nabi dalam
tasyahud pertama. la sependapat dengan pemberlakuan [secara
syariat] salawat tersebut dan menegaskan kesalahan pendapat yang
menolak pemberlakuan [secara syariat] salawat terhadap keluarga
Nabi (&l). lajuga mendukung pendapatnya dengan ucapan Nawawi.

Samhudi mengatakan, "Pendapat berikutnya adalah salawat tidak
disyariatkan dalam tasyahud pertama. Karena pada prinsipnya,
tasyahud pertama dilakukan secara ringkas. Namun pendapat itu
tertolak. Karena, tidaklah terjadi penguluran saat engkau
mengucapkan ‘Allahumma shalli ‘ald muhammad’. Untuk itu, mereka
membenarkan pendapat yang menolak pembubuhan salawat kepada
keluarga Nabi (&l) terhadap salawat tersebut. Karena, pada prinsipnya,
tasyahud pertama harus dilakukan secara singkat. Tapi pendapat ini
tertolak dan sebaliknya yang benar; karena, bubuhan ‘wa ali
muhammad’ dalam salawat kepada Nabi tersebut juga tidak terhitung
penguluran tasyahud pertama, itulah mengapa Nawawi dalam kitab
Tangih Al-Wasith membantah pembenaran ulama tersebut atas
penolakan sunah salawat [kepada Nabi beserta keluarga beliau] dalam
tasyahud pertama. la mengatakan, 'Pembenaran mereka atas
penolakan sunah salawat kepada keluarga Nabi beserta beliau adalah
keliru. Bahkan seyogianya salawat kepada Nabi dan salawat kepada
keluarga beliau disunahkan secara bersama-sama; atau tidak
disunahkan secara bersama-sama pula. Secara tekstual sama sekali
tidak ada perbedaan antara hadis-hadis sahih yang jelasjelas
mengintegrasikan Nabi dan keluarga beliau dalam salawat.”*

Di antara ulama yang mengingkari sunah salawat dalam tasyahud
pertama adalah ulama salafi, Nasirudin Albani. Menurutnya, pendapat
ini bertentangan dengan sunah Nabi Saw. la berkata, "Pendapat yang

1- Ibrahim Husaini Syafi'i Samhudi Madani, Al-1syréf ‘ala Fadhl Al-Asyraf, him. 79.
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mengatakan makruh hukumnya seseorang menambahkan sesuatu lebih
dari ‘Alldhumma shalli ‘al& muhammad’ dalam salawat kepada Nabi
Saw pada tasyahud pertama shalat adalah pendapat yang sama sekali
tidak ada sumbernya dalam sunah, dan tidak ada pula alasan untuk itu.
Bahkan, menurut kami, siapa sgja yang melakukan itu [bersalawat
kepada Nabi tanpa mengikutsertakan keluarga beliau], sesungguhnya
tidak melaksanakan perintah Nabi Saw yang telah kami sampaikan
sebelumnya, yaitu, 'Katakanlah: Alldhumma shalli ‘ala muhammad wa
‘ala ali muhammad.””*

Muhammad bin Aqil (1350 H) juga membantah pendapat ini dan
mengungkapkan kesalahan dari bukti yang digjukan untuknya. la
mengatakan, "Mayoritas fukaha Syafi'i berpendapat, makruh
hukumnya bersalawat kepada keluarga Nabi (&) dalam tasyahud
pertama shalat. Padahal, praktik meninggalkan sadlawat kepada
keluarga Nabi (al) bersama sadlawat kepada beliau (shallallahu
‘alaihi wa alihi) adalah perbuatan terlarang berdasarkan sabda beliau
sendiri yang telah diriwayatkan secara sahih, yaitu, 'Janganlah kalian
bersalawat kepadaku dengan cara salawat yang terpenggal.” Mereka
membuktikan praduga hukum makruh itu dengan prinsip peringkasan
dalam tasyahud pertama shalat. Saya tidak dapat mengerti, bagaimana
mungkin pemanjangan terjadi hanya dengan menambahkan empat
atau tujuh huruf yang justru kita dilarang sendiri oleh Nabi untuk
meninggalkannya. Jika memang bukti kemakruhan itu [menurut
mereka] adalah prinsip peringkasan tasyahud pertama, lalu mengapa
mereka juga menghukumi makruh bersalawat kepada keluarga
Nabi (al) bagi makmum yang sudah menyelesaikan tasyahudnya dan
sedang duduk menanti imam shalat jamaah? Mereka mengklaim,
hendaknya makmum tersebut berdoa selain salawat kepada keluarga
Nabi (al). Atau diam sgja dan tidak bersalawat kepada mereka. Masih
lumayan jika mereka hanya menghukumi makruh bersalawat kepada
keluarga Nabi (&l). Akan tetapi, mereka telah melangkah lebih jauh
dan mensunahkan orang yang melakukan perbuatan itu untuk bersujud
sahwi di akhir shalatnya; yaitu. sujud sahwi yang dimaksudkan untuk

1- Muhammad Nasirudin Albani, op. cit., him. 129.
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menutupi kekurangan yang terjadi dalam shalatnya akibat bersalawat
kepada keluarga Nabi (al)."*

Anehnya, saat hendak mensyariatkan salawat kepada sahabat dalam
gunut shalat subuh, mereka bersandar pada bukti analogis;, mereka
menganalogikan pemberlakuan [secara syaria] sdawat kepada
sahabat dengan pemberlakuan [secara syariat] salawat kepada
keluarga Nabi Saw dalan qunut? Kemudian mereka membuat
pemberlakuan [secara syariat] lain yang baru, yaitu ketika mereka
mengatakan bahwa barangsiapa tidak bersalawat kepada sahabat Nabi
dalam qunut shalatnya, harus melakukan sujud sahwi; karena telah
merusak salah satu bagian shalatnya’!!

Perhatikanlah, bagaimana mereka mensyariatkan salawat kepada
sahabat Nabi dengan alasan analogis yang sama sekali tak berdasar.
Lalu bandingkanlah sikap mereka dengan pengingkaran terhadap
pemberlakuan [secara syariat] salawat kepada keluarga Nabi (al) saat
mereka mensyariatkan salawat kepada Nabi Saw. Padahal, semua
hadis secara sepakat mengintegrasikan Nabi Saw beserta keluarga
beliau dalam salawat!

Saya tidak dapat memahami, apakah bukti analogis, yang -seandainya
benar- tidak lebih dari praduga belaka, lebih kuat menurut mereka
ketimbang konsensus seluruh hadis; ataukah mereka khawatir, jangan
sampai peringkasan yang mereka sangka dengan aasan riwayat yang
lemah itu dilanggar oleh beberapa huruf sgja; atau pada hakikatnya,
terdapat sesuatu yang lain di balik semua itu?

Lebih berbahaya lagi adalah ucapan mereka yang menolak
pemberlakuan [secara syariat] salawat kepada keluarga Nabi terbilang
sebagai pemberlakuan [secara syariat] terang-terangan terhadap

1- Muhammad bin Aqil Hadhrami, Al-Nashdih Al-Ké&fiyah |li Man Yatawalla
Mu’awiyah, him. 295.

2- Abdus Salam dan lainnya juga telah menyangkal pemberlakuan [secara syariat]
ini. Alasan mereka yang mensyariatkan salawat kepada sahabat adalah bubuhan
salawat kepada mereka dalam hadis yang hanya diriwayatkan Nasai dalam kitab
Sunan-nya dengan jalur periwayatan yang lemah. Ini sebagaimana dinyatakan
Muhammad Nasirudin Albani, Ibnu Hajar, dan sebagainya. Persoalan hadis ini telah
kami singgung dalam ringkasan bab kedua.

3- Hawasyi al-Syirwani wa Ibn Qasim al-1badi ‘ald Tuhfat al-Muht§j bi Syarh al-
Minhgj, him. 255, tentang qunut shalat subuh.



174 SALAWAT YANG TERPENGGAL

salawat terpenggal yang dilarang Nabi Saw-sebagaimana pada bab
sebelumnya telah dikemukakan serangkaian hadis yang memuat
larangan tersebut.

Yang juga dapat ditarik sebagai kesimpulan darinya adalah pendapat
yang menolak pemberlakuan [secara syariat] salawat lebih ringan
dibandingkan pendapat yang menerima pemberlakuan [secara syariat]
tersebut; namun pada saat yang sama, memisahkan keluarga Nabi (al)
dari beliau. Karena, pendapat yang pertama masih mungkin beralasan,
sedangkan pendapat kedua sama sekali tidak beralasan. Sebab,
[pendapat pertama] jelas-jelas bertolak belakang dengan perintah Nabi
Saw. Di samping pula mengarang pendapat yang sama sekali tidak
pernah disampaikan Nabi Saw.

Momen Ketiga: Ceramah Jumat Pertama dan Kedua

Umat Idam menyapakati pemberlakuan [secara syariat] salawat
kepada Nabi Muhammad Saw dan keluarga beliau (al) dalam dua
ceramah Jumat pertama dan kedua. Akan tetapi mereka berbeda
pendapat tentang kewajiban salawat pada momen ini. Kalangan Syiah
menyepakati kewajiban salawat dalam ceramah shalat Jumat, dan
konsensus ulama Syiah itu telah dinukil penulis Miftah Al-Karamah,*
dan ditegaskan pula Allamah Hilli, yang mengatakan, "Wajib
hukumnya menurut ulama kami, bersalawat kepada Nabi dan keluarga
beliau dalam ceramah shalat Jumat. Ini dikarenakan Imam Jafar
Shadiq as berkata, 'Dan hendaknya ia bersalawat kepada Muhammad
dan keluarga Muhammad serta kepada para imam muslimin.’”?

Adapun menurut keempat mazhab Ahli Sunah, pendapat yang
termasyhur dari kelompok Syafi'i dan Ahmad bin Hambal adalah
kewajiban salawat tersebut. Tanpanya, ceramah shalat Jumat dinilai
tidak absah. Sedangkan Malik dan Abu Hanifah tidak berpendapat
wajib. Menurut mereka, sahnya ceramah shalat jumat tidak
bergantung pada salawat.

Kelompok yang berpendapat "wajib”, berargumentasi dengan firman
Allah Swt: "s353 &3 Lixs, ;3".° Penafsiran ayat ini telah

1- Muhammad Jawad Husaini Amili, op. cit., jld. 5, him. 1097.
2- Hasan bin Y usuf Mutahhar, op. cit., jid. 4, him. 65.
3- Artinya: "Dan Kami tinggikan namamu.” (QS. Al-Insyirah [94]: 4).



BAB IV: SYARIAT, HUKUM, DAN MOMEN... 175

diriwayatkan Ibnu Abbas yang mengatakan, "Allah meninggikan
namamu, maka hendaknya Diatidak disebutkan kecuali bersamamu.”*

Mereka juga membuktikannya dengan sejarah Khulafa Rasyidin dan -
pemimpin- setelah mereka. Sakhawi menceritakan dirinya telah
membaca dalam kitab Mushannaf Al-Majd Al-Lughawiy bahwa,
"Syafi'i berpegang pada sgjarah Khulafa Rasyidin dan setelahnya
untuk kewajiban salawat tersebut. Karena, tak pernah ada ceramah
penting diriwayatkan dari satu pun di antara mereka maupun setelah
mereka kecuali dimulai dengan pujian kepada Allah Swt dan salawat.
Apalagi ceramah shalat Jumat yang terbilang sangat penting.
Kalangan salaf (terdiri dari sahabat, tabi'in, dan ulama Islam
terdahulu) menyebut ceramah tanpa salawat kepada Nabi Saw sebagai
ceramah terpenggal. Ulama kami mengatakan bahwa sebagaimana
salawat merupakan rukun dalam ceramah yang wajib, salawat juga
rukun dalam ceramah yang sunah; seperti ceramah shalat Idul Fitri,
ceramah shaat 1dul Adha, ceramah shalat gerhana matahari dan bulan.
Namun mereka tidak mensyaratkannya dalam ibadah haji.” Kemudian,
Sakhawi mengatakan, "Kalangan ulama juga berbeda pendapat
tentang kewajiban salawat kepada keluarga Nabi (&l). Dan pendapat
yang benar adalah hukum bersalawat kepada mereka dalam konteks
ini sunah. Wallahu atam.”

Saya perlu mengatakan pada Sakhawi bahwa sebagaimana telah kami
jelaskan sebelumnya, pendapat yang benar adalah wajib hukumnya
menyebut keluarga Nabi Saw sekapasitas kewajiban menyebut beliau.
Di antara mereka tida terdapat perbedaan. Barangsiapa yang
membeda-bedakannya, sama sekali tidak mempunyai bukti untuk itu.

Momen Keempat: Shalat Jenasah

Umat Islam juga bersepakat soal pemberlakuan [secara syariat]
salawat dalam shalat jenasah. Hanya saja, mereka berbeda pendapat
tentang kewajibannya; mazhab Syiah, Syafi’l, dan Hambali meyakini
kewajiban itu, sedangkan mazhab Hanafi dan Maliki menolaknya,
serta menghukuminya sunah. Dari kalangan Syiah, penulis buku
Miftah Al-Karamah menukil konsensus ulama mazhab Syiah. Menurut
mereka, wajib hukumnya bersalawat dalam takbir kedua shalat

1- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 284.
2- Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit., him. 193.
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jenasah." Adapun dari kalangan Ahli Sunah, I|bnu Qayim Jauzi
meriwayatkan dari mereka dan mengatakan, "Syafi’l dan Ahmad bin
Hambal menurut yang termasyhur di antara dua pendapatnya
mengatakan wajib hukumnya salawat dalam shalat jenasah. Tanpa
salawat, shalat jenasah hukumnya tidak sah. Hal itu diriwayatkan
Baihagi dari Ubadah bin Shamit serta sgjumlah sahabat lain.
Sedangkan Malik dan Abu Hanifah mengatakan, salawat dalam shalat
jenasah hukumnya sunah dan tidak wajib. Ini benar menurut pengikut
mazhab Syafi'i."*

Momen Kelima: Saat Nama Nabi Disebut

Ini momen salawat yang sangat penting. Banyak sekali perbincangan
seputar tema ini, karena memang sering diadlami manusia. Seluruh
mazhab |slam sepakat bahwa salawat kepada Nabi Saw diperintahkan
manakala nama beliau disebut. Berbaga hadis jelasjelas
menunjukkan hal itu, baik dari kalangan Ahli Sunah maupun Syiah.
Sebagian ulama menyimpulkan hukum wajib untuk itu dari hadis-
hadis tersebut. Namun populer di antara mereka hanya sampai batas
menyimpulkan hukum sunah untuk itu dan menolak hukum wajib.
Walaupun mereka mengakui bahwa pola bahasa sebagian hadis itu
secara eksplisit menunjukkan makna wajib. Akan tetapi kesimpulan
[hukum] sunah mereka tarik karena [menurut mereka] terdapat
halangan untuk menerima makna wajib tersebut. Berikut akan kami
nukilkan sebagian perkatan mereka.

Di antara ulama Syiah yang meyakini kewajiban salawat kepada Nabi
Saw saat nama beliau disebut adalah Migdad Sayuri® dan Bahai.*
Keduanya meriwayatkan dari 1bnu Babuwaih Shadug. Sayid Madani
juga berpendapat sama, sebagaimana dinyatakannya dalam Kkitab
Riyadh Al-Salikin.> Menurut ucapan harfiah Hur Amili, pendapat ini

1- Muhammad Jawad Husaini Amili, op. cit., jld. 2, him. 811-812.

2- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 281.

3- Jamaludin Miqdad bin Abdillah Sayuri, Kanz al-1rfan fi Figh Al-Qur‘an, jld. 1,
him. 133.

4- Bahaudin Muhammad bin Husain Harisi Amili, Miftah Al-Faladh fi ’Amal Al-
Yaumwa Al-Lailah, him. 115.

5- Ali Khan Husaini Madani, op. cit., him. 422.
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juga merupakan pilihannya' Pendapat ini juga didukung Bahrani
dalam kitab Al-Hada'ig, seraya menambahkan nama-nama ulama yang
berpendapat sama, yaitu Muhadis Kasyani dalam kitab Al-Wafi dan
Muhagiq Mazandarani dalam komentarnya atas Ushdl Al-Kafi, serta
syekhnya yang bernama Muhadis Abdullah bin Saleh Bahrani.?

Adapun kalangan Ahli Sunah yang meyakini kewajiban salawat
kepada Nabi Saw saat nama beliau disebut adalah Thahawi dan Ibnu
Abidin dari kalangan mazhab Hanafi, lalu Halimi, Abu Ishag
Isfarayini, Abu Hamid Isfarayini, Ibnu Kasir, Ibnu Hajar Haitami, dan
Qasthalani dari kalangan mazhab Syafi'i, serta Tharthusyi, Ibnu Arabi,
dan Fakihani dari kalangan mazhab Maliki. Kemudian juga, lbnu
Bathuthah dan Ibnu Qayim dari kalangan mazhab Hambali.®> Masih
ada ulama lain yang kelak akan kami singgung. Di antara mereka
terdapat sosok yang mengungkapkan kewagjiban itu dalam bentuk
larik-larik puis indah:

o> JS @ 49 4S5 Lads 4ade | gl
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"Bersalawatlah kalian kepada beliau kapan saja namanya
disebutkan, di setiap saat, baik siang maupun malam;
maka menurut yang benar, hukum salawat kalian adalah wajib,
jika nama beliau disebutkan dan kalian mendengarnya secara jelas”

Dalam membuktikan kewajiban salawat tersebut, mereka bersandar
pada hadis-hadis yang mengancam siapa pun yang meninggalkan

1- Sayid Khu'i punya interpretasi demikian dari Hur Amili. Ini disampaikannya
dalam al-Mustanad (jld. 5, him. 425), di sela-selajudul yang diberikan untuk bab 42
(zikir), yaitu kewajiban salawat kepada Nabi Saw, kapan sgja [hama] beliau
disebutkan. Begitu pula kewajiban salawat terhadap keluarga beliau bersamaan
dengan salawat kepada beliau. Lih., Wasa'il Al-Syi‘ah, jld. ke-7, him. 201.

2- Yusuf Bahrani, Al-Hadaiq Al-Nadhirah fi Ahkadm Al-1trat Al-Thahirah, jld.
8, him. 463.

3- Mahmud Alusi Baghdadi, op. cit, him. 81; Muhammad bin Y usuf Shalehi Syami,
Subul Al-Hudd wa Al-Rasyad fi Srah Khair Al-1bad, jld. 21, him. 409; dan
Syamsudin Muhammad Qasthalani, op. cit., him. 131.

4- Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit., him. 22, dan penyairnya adalah
Syihab bin Abi Hajlah.



178 SALAWAT YANG TERPENGGAL

sdlawat saat nama Nabi Saw disebutkan dengan kehinaan,
kesengsaraan, kekikiran, dan kekuranggjaran. Menurut mayoritas
ulama, rangkaian ancaman yang diproyeksikan pada tindakan
meninggal kan salawat tersebut merupakan perlambang kewajiban.

Di antara hadis-hadis itu adalah hadis Anas bin Malik yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda, "Barangsiapa yang
[nama]ku disebut di sisinya, hendaknya bersalawat kepadaku. Karena,
sungguh, siapa pun yang bersalawat kepadaku sekali, Allah akan
bersalawat kepadanya sepuluh kali.” Berkenaan dengan hadisini, Ibnu
Qayim mengatakan, "Sanad hadis ini sahih, dan perintah dalam hadis
ini secara eksplisit menunjukkan makna wajib.”*

Begitu pula hadis Imam Husain as dari kakeknya, Rasulullah Saw
yang bersabda, "Sesungguhnya orang kikir adalah yang sewaktu
[namalku disebut di sisinya, tidak bersalawat kepadaku.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Ibnu Habban dan Hakim dalam kitab-kitab Shahth
mereka. Hakim Nisaburi berkomentar tentang hadis ini, "Sanadnya
sahih tapi Bukhari serta Muslim tidak meriwayatkannya.”* Fakihani
mengomentarinya seraya berkata, "Dan ini adalah kekikiran yang
paling buruk serta kepelitan yang paling jelek. Tak ada lagi kekikiran
lebih buruk darinya kecuali kekikiran bersyahadat. Semoga Allah
melindungi  kita dari kekikiran itu. la mengatakan, 'Hal ini
memperkuat pendapat orang yang mengatakan wajib hukumnya
bersalawat kepada Nabi setiap kali nama beliau disebut.” Saya sendiri
cenderung pada pendapat ini.”

Sebagian mereka berpendapat bahwa tindakan tidak bersalawat
kepada Nabi Saw saat nama beliau disebutkan adalah maksiat dan
tergolong dosa besar. Di antara mereka adalah Nasirudin Albani.
Dalam hal ini. ia bersandar pada hadis yang diklaimnya sahih, yaitu
sabda Nabi Saw, "Barangsiapa yang [nama] aku disebutkan di sisinya
lalu lupa bersalawat kepadaku, salah jalan menuju surga.”* Darinya,
dapat dimengerti bahwa ia juga berpendapat, wajib hukumnya

1- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 295.

2- Hakim Nisaburi, op. cit., jld. 1, him. 495, bab kehinaan orang yang tidak
bersalawat kepada Nabi Saw; dan Shahih Ibn Habbén, jld. 2, him. 102, bab doa-doa.
3- Syamsudin Muhammad Qasthalani, op. cit., him. 125.

4- Muhammad Nasirudin Albani, Slsilat Al-Ahadits Al-Shahihah, jld. 5, him.
445/ 2337.
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bersalawat kepada Nabi saat nama beliau disebut. Karena, perbuatan
meninggalkan sesuatu yang sunah [bukan wajib] tidak terhitung
maksiat. Ibnu Hajar Haitami,® dan Syaukani® juga menilai perbuatan
itu sebagai dosa besar. Dan darinya pula dapat dipahami bahwa
mereka termasuk kelompok yang mewajibkan salawat kepada Nabi
saat nama beliau disebutkan. Karena, ihwal tidak melakukan
perbuatan sunah [bukan wajib] tidak terhitung dosa besar, bahkan juga
tidak terhitung maksiat atau dosa.

Syamsudin Muhammad Qasthalani juga meyakini kewgjiban salawat
kepada Nabi Saw saat nama beliau disebut. Setelah menyebutkan
hadis-hadis yang mencela orang yang meninggalkan salawat kepada
Nabi saat nhama beliau disebut, ia mengatakan, "Seandainya salawat
tidak wajib hukumnya saat nama Nabi Saw disebut, niscaya orang
yang meninggalkannya tidak terhitung salah jalan menuju surga.”

Kemudian ia mengatakan, "Betapa indahnya ucapan Abu Yaman bin
Asakir, 'Saya katakan, demi Allah, sebuah ucapan hag yang
kepadanya ilmuku berakhir dan kepadanya pula makna nash-nash ini
bergantung, yaitu sesungguhnya salawat kepada Rasulullah Saw, tuan
umat manusia, adalah wajib hukumnya bagi setiap mukallaf yang
kapan saja mendengar nama beliau disebutkan.”

Adapun bagi ulama Syiah, bukti-buktinya tidak berbeda dengan bukti-
bukti Ahli Sunah; yaitu hadis-hadis yang mengarakterisasi orang yang
meninggalkan salawat kepada Nabi Saw saat nama beliau disebut
sebagai kikir dan terusir [dari sisi Allah]. Begitu pula hadis-hadis yang
secara tegas memerintahkan salawat kepada Nabi saat nama beliau
disebutkan. Di antara hadis-hadis itu adalah hadis mursal namun
otentik, Ubaidullah bin Abdillah dari Imam Muhammad Bagir as,
yang mengatakan, "Rasulullah Saw bersabda, 'Dan barangsiapa yang
[nama] aku disebutkan di sisinya lalu tidak bersalawat kepadaku,
Allah tidak akan memberi ampunan kepadanya, lalu Allah

1- Ahmad bin Haar Haitami, Al-Zawdjir min Iqtiraf Al-Kabafir (dikutip dari
Risdlatan fi Al-Shaldh wa Al-Salam ‘ala Al-Nabi [shallallahu ‘alaihi wa sallam]
karya Muhammad bin Ahmad Syaqiri [hal. 56]).

2- Syaukani, Tuhfat Al-DzakirTn Syarh Al-Hishn Al-Hashin (dikutip dari Risalatan fi
Al-Shaldh wa Al-Saldm ‘ala Al-Nabi [shallallahu ‘alaihi wa sallam] karya
Muhammad bin Ahmad Syagqiri [hal. 60]).

3- Syamsudin Muhammad Qasthalani, op. cit., him. 131-132.
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menjauhkannya.”* Petunjuk hadis ini terhadap kewajiban saawat
tersebut tergolong lengkap. Sayid Khu'i menambahkan keterangannya,
seraya berkata, "Bahkan, secara literal, dari hadis ini tampak bahwa
perbuatan meninggalkan salawat kepada Nabi Saw [saat nama beliau
disebutkan] termasuk hal-hal besar yang diharamkan.”> Namun,
kendati demikian, Sayid Khu'i tidak menilai hadis ini sebagai bukti
otentik, karena statusnya yang mursal, dan besar kemungkinan, bila
direnungkan dalam-dalam, teks hadis ini akan menegaskan dirinya
sebagal sabda manusia suci. Di samping itu, terdapat beberapa hadis
lain yang memiliki teks serupa dengannya-sehingga menepis
kelemahan hadis ini yang dianggap berstatus mursal.

Di antaranya hadis sahih Zurarah dari Imam Muhammad Bagir as,
yang mengatakan, "Apabila kamu mengumandangkan azan,
fashkanlah huruf alif dan ha-nya, serta bersalawatlah kepada Nabi
Saw setiap kali menyebut nama beliau. Atau, ketika seseorang
menyebut [nama] beliau, baik di sela-sela azan maupun pada
kesempatan lain.”” Baik Syekh Kulaini dalam al-Kafi maupun Syekh
Shaduq dalam Man |& Yahdhuruhu Al-Fagih telah meriwayatkannya.
Status hadis ini sahih, jelas, dan mengimplisitkan kewajiban yang
isyaratnya sempurna Ini diakui Sayid Khu'i. Akan tetapi, ia
mengatakan, "Meskipun hadis ini memiliki matarantai periwayatan
yang kuat dan bermakna tekstual yang gamblang, namun makna itu
harus ditinggalkan. Kemudian, hadis itu diartikan dalam konteks
hukum sunah; karena banyak sekali indikator yang menuntut hal
tersebut. Intinya, apa yang berulang kali disinggung dalam keterangan
ini bahwa, masalah ini acapkali dialami khalayak umum; bahkan
mungkin setiap hari itu berulang kali terjadi. Itulah mengapa,
seandainya kewagjiban salawat memang ditetapkan dengan mengingat
kondis tersebut, maka kewgjiban itu akan menjadi sangat jelas [bagi
semua orang]. Bahkan akan diketahui pula oleh kaum perempuan dan
anak-anak. Oleh karena itu, bagaimana mungkin itu tersembunyi bagi

1- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., him. 202/ 9113, bab 42, zikir.
Diriwayatkan dirinya dari Al-Kafi karya Syekh Kulaini dan Al-Majalis karya Syekh
Shadug.

2- Abu Qasim Musawi Khu'i, op. cit., jld. 4, him. 428.

3- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., jld. 5, him. 451/ 7059, bab 42, azan
dan igamah. la menukil hadis ini dari kitab Man 1& Yahdhuruh Al-Fagih karya
Syekh Shaduq dan kitab Al-Kafi karya Syekh Kulaini.
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kebanyakan fukaha; sehingga tidak ada yang berpendapat wajib
kecuali sekelompok kecil yang saya ketahui. Bahkan sepengetahuan
saya, pendapat ini tidak pernah disandarkan pada ulama terdahulu,
selain Syekh Shadug. Di samping itu, sgjarah praktis yang berlaku di
tengah umat Islam menunjukkan bahwa tidak ada komitmen dari sis
mereka untuk bersalawat kepada Nabi Saw setiap saat [nama] beliau
disebutkan; baik dalam al-Quran, doa, ziarah, hadis, riwayat, azan,
igamah, maupun pada kesempatan lain. Dan tak satu pun riwayat yang
menunjukkan bahwa Bilal bersalawat kepada Nabi Saw ketika
menyebut [nama] beliau [di sela-sela azan]. Atau menunjukkan bahwa
muslimin pada waktu itu senantiasa bersalawat kepada beliau ketika
mendengar suara azan Bilal; atau, ketika nama beliau disebut di masa
beliau masih hidup.”*

Inilah serangkaian indikator paling penting yang dijadikan bukti oleh
kalangan yang menolak kewajiban bersalawat kepada Nabi Saw saat
nama beliau disebutkan. Ini tidak berbeda dengan bukti ulama-ulama
seperti mereka dari kalangan Ahli Sunah. Saya menjumpai Sayid
Madani meringkas keberatan-keberatan mereka itu dalam kalimat
yang singkat, kemudian menjawabnya dengan mengatakan, "Adapun
pendapat yang mengatakan hukum salawat secara mutlak sunah, telah
disetujui sehimpunan ulama yang berargumentasi dengan prinsip
praktis dan popularitas yang sama-sama berasaskan pada ihwal tidak
digarkannya kewajiban salawat tersebut [oleh Nabi atau Imam] pada
para pengumandang azan. Sehingga mereka pun meninggalkan
sdawat itu tanpa gugatan dari pihak lain-sebagaimana para
pengumandang azan masa kini juga berbuat demikian. Seandainya
muncul gugatan dari berbagai pihak lain atas perbuatan mereka yang
meninggalkan salawat sewaktu azan dan saat menyebutkan nama Nabi
Saw, niscaya itu pasti tercatat dan diriwayatkan. Hanya sgja,
pembuktian ini tidak tepat.

Ihwal tidak digjarkannya kewajiban salawat oleh Nabi atau Imam
jelasjelas tidak berdasar. Sedangkan ihwal tidak ada gugatan,
sebagaimana ihwal tidak ada nukilan. Tsigatul 1slam Syekh Kulaini,
dalam kitab Al-Kafi, tepatnya pada bab permulaan azan dan igamah,
meriwayatkan dengan sanad yang berujung pada Abu Jafar Imam

1- Abu Qasim Musawi Khu'i, op. cit., jld. 4, him. 429-430.
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Muhammad Baqgir as yang Dberkata, "Apabila engkau
mengumandangkan azan, fasihkanlah huruf alif dan ha-nya, serta
bersalawatlah kepada Nabi Saw setiap kali engkau menyebut [nama]
beliau, atau ketika seseorang menyebut [nama] beliau, baik di sela-
sela azan maupun pada kesempatan lain.” Di samping itu, ihwal
sesuatu tidak dinukil, bukan berarti sesuatu itu tidak ada. Adapun
prinsip praktis bara‘ah jugatidak patut dijadikan acuan dalam konteks
ini. K?rena, al-Quran dan hadis telah menentukan hukumnya secara
jelas"

Inilah ringkasan pendapat ulama Syiah dalam persoalan ini.
Tampaknya mereka nyaris bersepakat bahwa hadis-hadis yang terkait
dengan persoaan ini berjumlah sangat banyak, sahih sanadnya, serta
kuat dan eksplisit makna yang menunjukkan kewajiban. Akan tetapi
mereka berlepas tangan dari kewgjiban eksplisit tersebut, entah
dengan alasan indikator-indikator eksternal yang tidak lemah, atau
memposiskan hadis-hadis itu setingkat dengan hadis-hadis yang
disampaikan kepada kita perihal shalat jamaah, serta sebagian zikir
dan shalat sunah. Seperti itulah yang dipilih Syekh Jafar Kasyiful
Ghitha setelah mengakui makna rangkaian hadis tersebut, yang
menunjukkan kewajiban salawat kepada Nabi Saw saat [nama)] beliau
disebutkan.

Namun, sebagaimana yang tampak jelas di sela-sela pembahasan
sebelumnya, sgjumlah fukaha, baik dari kalangan Ahli Sunah maupun
Syiah, meyakini kewgjiban salawat kepada Nabi Saw saat [namal
beliau disebutkan. Di samping gaya bahasa hadis yang berkenaan
dengan persoalan ini begitu jelas dan gamblang menunjukkan
hukumnya yang bersifat wajib. Oleh karena itu, tidak semestinya jika
di antara kita yang kekurangan dalam hal argumentasi fikih dan sarana
pembuktian yang dapat mengantarkan pada hukum wajib, untuk
menyepelekan persoalan ini serta mengabaikan salawat kepada Nabi
Saw saat [nama)] beliau disebutkan.

Ihwal bukti kewagjiban salawat kepada Nabi Saw saat [nama] beliau
disebutkan tidak memuaskan bagi Anda sama sekali bukan berarti
senyatanya memang salawat itu tidak wajib hukumnya. Dengan
adanya makna serangkaian hadis yang jelasjelas menyatakan

1- Ali Khan Husaini Madani, op. cit., him. 422-423.
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kewajiban salawat itu [dan jarang sekali terdapat hadis sebanyak dan
sekuat itu dalam hal-hal wajib lainnya] dan pendapat sebagian fukaha,
baik dari kalangan Ahli Sunah maupun Syiah, yang mewajibkannya,
maka jiwa seseorang mustahil sudi menerima ke-tidak-wajib-an
salawat.

Oleh karena itu, sikap berhati-hati jauh lebih aman dan proporsional.
Maka, hendaknya seseorang yang bersikap waspada dalam urusan
agamanya, tidak menyepelekan masalah ini hanya dengan alasan
kewagjibannya belum terbukti. Karena, dalam sikap seperti itu,
terkandung kelalaian yang sepatutnya diwaspadai agar jangan sampai
menjerumuskan kita ke dalamnya.

Bahkan, sepatutnya Anda menunjukkan kemauan besar terhadapnya
sebagaimana Anda menunjukkan kemauan yang besar terhadap ihwal
wajib lainnya. Sehingga, dengan demikian, Anda akan terelakkan dari
pelbagai hal negatif yang disebutkan hadis-hadis salawat seputar
kalangan yang meninggalkan dan menyepelekannya; seperti ancaman,
janji keterusiran dari sis Allah Swt, kesengsaraan, kehinaan,
kekikiran, dan sebagainya. Dengan itu, Anda juga akan beruntung
karena dekat dengan pemberi syafaat, Rasulullah Saw serta meyakini
janji-janji Allah Swt dalam berbagai hadis untuk orang yang
bersalawat kepada beliau berupa pahala berlimpah ruah yang tak
seorang pun akan mengabaikannya kecuali individu yang sama sekali
tidak memendam kebaikan dalam dirinya.

Barangkali dikarenakan itulah Sayid Muhammad Said Hakim
menyatakan "makruh berat” hukumnya meninggalkan salawat kepada
Nabi Saw saat [nama] beliau disebutkan. Bahkan ia memandang
bahwa apabila perbuatan itu dilakukan dengan dasar kikir bersalawat,
hukumnya haram. la menyatakan itu, padahal dirinya sendiri tidak
termasuk individu yang meyakini kewajiban salawat kepada Nabi Saw
saat [nama) beliau disebutkan.

Maka, pada akhirnya, kami memohon kepada Allah Swt agar
menjadikan kita semua sukses menunaikan hak yang sederhana ini

teruntuk Nabi kita dan pemberi syafaat atas dosa-dosa kita; Nabi kasih
sayang, Muhammad Saw. Hak yang kita tunaikan dalam upaya

1- Sayid Muhammad Sa'id Hakim, Minhaj Al-Shalihin, him. 255, masalah ke-
337 dan 338.
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mengakui anugerah beliau yang besar terhadap kita mengagungkan
peringatan beliau di antara kita, memperdalam posisi beliau dalam
jiwa kita, serta menghinakan orang-orang yang hasut serta dengki
kepada Ahlul Bait as. Sungguh, kendati kita telah bersalawat, tetap
sgja kita tidak akan mampu menunaikan hak tersebut sepenuhnya.
Hanya bagian teramat kecil sgja dari hak beliau Saw terhadap kita
yang sanggup kita tunaikan.

Kedua: Momen Salawat Sunah

Dalam ha ini, banyak sekali hadis yang memerintahkan kita
bersalawat kepada Nabi Saw dalam berbagai momen. Anda akan
mendapatkan hadis-hadis yang tercantum dalam literatur Syiah sesuai
hadis-hadis yang maktub dalam literatur Ahli Sunah. Kali ini, kami
hanya akan menyebutkan beberapa contoh yang dianggap signifikan
sgja, itupun secara ringkas, untuk Anda.

Momen Pertama: Doa

Banyak hadis yang menyatakan hukum sunah salawat dalam doa.
Paling terkenal di antaranya adalah hadis yang mengatakan bahwa
langit tertutup bagi doa yang tidak menyertakan salawat kepada Nabi
Muhammad dan keluarga beliau Saw. hadis Ini telah diriwayatkan,
baik oleh Ahli Sunah maupun Syiah.

Dari kalangan Syiah, Syekh Kulaini meriwayatkannya dengan sanad
yang berujung pada Safwan dari Abu Abdillah Imam Ja'far Shadiq as,
yang mengatakan, "Setiap doa kepada Allah Swt akan terhalang dari
langit sampai saat bersama salawat kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad.”* Dan kitab-kitab Ahli Sunah meriwayatkan hadis ini
dari  Amirul  Mukminin Ali bin Abi Thalib as. Thabrani
meriwayatkannya dalam kitab Al-Awsath dengan sanad yang sahih
dari beliau as, yang mengatakan, "Setiap doa akan terhalang sampai
saat bersama dengan salawat kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad.”? Haitsami menukilnya dalam kitab Al-Zawa’id seraya

1- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., jld. 7, him. 92/ 8823, bab 36, doa. l1a
menukilnya dengan berbagai jalur yang berujung pada lmam Ja'far Shadiq as.
2- Abu Qasim Sulaiman bin Ahmad Thabrani, op, cit., jld. 1, him. 220.
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mengatakan, "Hadis ini diriwayatkan Thabrani dalam kitab Al-Awsath,
dan silsilah periwayatnya adalah orang-orang terpercaya.”*

Hadis serupa mereka riwayatkan dari Amirul Mukminin Ali bin Abi
Thalib as, dari Nabi Muhammad Saw yang bersabda, "Tidak satu doa
pun kecuali terdapat tabir antara dirinya dengan langit, [dan tabir itu
tetap ada- sampai ketika] orang yang berdoa itu [bersalawat kepada
Muhammad Saw]. Ketika ia bersalawat kepada Nabi Saw, tabir itu
kontan terkoyak dan doanya pun terkabul. Namun, jika ia tidak
bersalawat kepada Nabi Saw, doanya tidak akan terkabul.”> Mereka
meriwayatkan hadis yang sama secara mawquf dari Umar bin
K hatthab.?

Dari Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as yang diriwayatkan
bersabda, "Apabila engkau memiliki hajat kepada Allah, mulailah
dengan menghatur salawat kepada Nabi Saw. Kemudian mohonlah
hajatmu dari-Nya. Karenam sungguh, Allah lebih mulia dari sekedar
memenuhi satu permintaan dan menolak permintaan yang lain dari
orang yang memohon dua hal tersebut dari-Nya.”*

Di sini terdapat satu poin penting lainnya yang sangat layak
diperhatikan. Hadis-hadis ini secara jelas memberitahukan kita bahwa
doa membutuhkan pengantar dan mediator agar sampai pada tujuan
dan pengabulan. Pengantar dan mediator itu adalah Muhammad dan
keluarga Muhammad Saw. Tanpanya, doa tidak akan sampa pada
tujuan, juga tidak akan dikabul. Ini jelasjelas menunjukkan
pemberlakuan [secara syariat] tawasul, bahkan keharusannya. Adapun
bagi mereka yang berpendapat tawasul tidak pernah disyariatkan
Islam, harus mampu menjustifikas hadis-hadis ini. Menurut saya,
dalam hal ini mereka tidak mampu berbuat apa-apa kecuali bersikap
keras kepala dan memaksakan pemahaman terhadap teks hadis-hadis
tersebut kepada selain makna tekstualnya.

1- Nurudin Haitsami, op. cit., jld. 10, him. 160, bab salawat kepada Nabi Saw dalam
doa dan sebagainya.

2- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 38-39.

3- Ibid., him. 61 (iamenukilnya dari Sunan al-Tirmidz).

4- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., jld. 7, him. 97/ 8840, bab 36, doa. la
menukilnya dari kitab Nahj Al-Balaghah.
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Momen Kedua: Rukuk dan Sujud

Hanya Mazhab Syiah yang berpendapat, sunah hukumnya bersalawat
di kala rukuk dan sujud,, Mereka mendasarkan alasannya pada
berbagai hadis Ahlul Bait as yang jelas-jelas menunjukkan hukum
tersebut. Di antaranya adalah hadis yang diriwayatkan Syekh Thusi
melalui sanad yang berujung pada Abdullah bin Sinan. la
mengatakan, "Aku bertanya kepada Abu Abdillah (Imam Jafar Shadiq
as) perihal lelaki yang menyebut [nama] Nabi Saw saat melakukan
shalat wajib, baik ketika rukuk maupun sujud. Lalu ia bersalawat
kepada beliau dalam kondisi seperti itu. Abu Abdillah as berkata, 'Y a,
salawat kepada Nabi Saw tak ubahnya sebentuk takbir dan tashih,
memiliki sepuluh pahala, dan delapan belas malaikat berlomba-lomba
menyampaikan pahala itu kepadanya.'”*

Momen Ketiga: Mengingat Allah (Zikrullah)

Syekh Kulaini meriwayatkan dengan sanad dari Ubaidullah bin
Abdullah Dehgan yang mengatakan bahwa suatu hari, dirinya
memasuki rumah Abu Hasan Ali Ridha as. Lalu beliau berkata
kepadanya, "Apa makna firman-Nya: Jas 4% awl 353 "%
Ubaidullah mengatakan, "Kapan saja mengingat nama Tuhannya, ia
bangun dan shalat.” Lalu beliau berkata kepadanya, "Kalau begitu,
Allah Swt memberikan tugas yang berlebihan!” Ubaidullah
menjawab, "Jiwaku jadi tebusanmu, lalu bagaimana maksudnya?”
Beliau berkata, "Kapan sga ia mengingat nama Tuhannya,
bersalawatlah kepada Muhammad dan keluarganya.”*

Itu artinya, ia tidak mengingat Allah Swt kecuali juga mengingat Nabi
pilihan-Nya, Muhammad Saw. Dan, sebaik-baik zikir baginya,
menurut ayat al-Quran tersebut, adalah salawat kepada Nabi Saw serta
keluarga beliau.

Darinya, dapat ditarik kesimpulan bahwa firman Allah Swit:
£35Sy &0 Lixs, 3¢ yang penafsirannya disepakati dengan

1- Ibid., jld. 6, him. 326/ 8097, bab 20, rukuk. la menukil hadis ini dari kitab al-
Tahdzb dan al-Kaff.

2- Artinya: “Dan yang mengingat hama Tuhannya lalu dia shalat.” (Al-Ala: 15).

3- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., jld. 7, him. 20/ 9110, bab 41, zikir.

4- Artinya: “Dan Kami tinggikan namamu.” (Al-1nsyirah:4).
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"hendaknya Allah Swt tidak disebutkan kecuali dengan pula menyebut
[nama] Nabi Muhammad Saw”, dapat dijadikan pendukung makna
hadis di atas. Dan mengingat Allah Swt lebih umum dari kesaksian
atas keesaan-Nya. Dengan demikian, sebaik-baik zikir untuk
Rasulullah Saw menurut ayat al-Quran tersebut adalah salawat kepada
beliau dan keluarga beliau Saw. Itulah sebabnya, sebagian ulama Ahli
Sunah, sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, menggunakan
ayat ini sebagai bukti bagi kewajiban salawat kepada Nabi Saw dalam
shalat. Karena dalam shalat terdapat zikir kepada Allah Swt; maka
zikir terhadap Nabi Saw juga harus disertakan.

Momen Keempat: Ayat Salawat (Tashliah)

Maksudnya, sunah hukumnya bersalawat kepada Nabi Saw ketika
ayat salawat dibacakan. Yaitu, ayat yang dengannya Allah Swt
memerintahkan kita bersalawat kepada beliau. Syekh Shadug
meriwayatkan dari Amirul Mukminin Ali as sebuah hadis panjang, di
antaranya beliau berkata, "K etika kalian membaca ayat:
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bersalawatlah kepada beliau, baik di waktu kalian shalat maupun pada
waktu yang lain.”?

Adapun menurut Ahli Sunah, Sarakhs Hanafi menukil riwayat dari
Abu Yusuf bahwa jika seorang penceramah mengatakan:
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{ L
"hendaknya hadirin bersalawat kepada Nabi [ini pendapat yang dipilih

Thahawi]. Karena, perintah salawat telah disampaikan kepada mereka;
jadi, mereka harus menunaikan perintah itu.”

1- Artinya: "Sesungguhnya Allah dan malaikat-mal aikat-Nya bersalawat atas Nabi,
hai orang-orang yang beriman bersalawatlah kepadanya dan pasrahlah sepasrah-
pasrahnya.” (Al-Ahzab:56).

2- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., jld. 6, him. 72/ 7377, bab 20, bacaan
dalam shalat.

3- Syamsudin Sarakhsi, al-Mabs(th, jld. 2, him. 29.
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Momen Kelima: Majdlis

Sunah juga hukumnya bersalawat kepada Nabi Saw dalam setiap
majelis atau pertemuan, baik nama beliau disebutkan maupun tidak.
Alasan ulama menyatakan hukum sunah itu menurut Islam adalah
hadis-hadis yang melarang penyelenggaraan majelismajelis yang
kosong dari salawat kepada Nabi beserta keluarga beliau Saw. Syekh
Kulaini meriwayatkan dengan sanad dari Husain bin Y azid, dari Abu
Abdillah Imam Ja'far Shadiq as yang mengatakan bahwa Rasulullah
Saw bersabda, "Tidak ada sekelompok orang pun yang berkumpul di
sebuah maelis lau tidak menyebut nama Allah Swt dan tidak
bersalawat kepada Nabi mereka di sana, kecuali maelis itu akan
menjadi penyesalan dan malapetaka bagi mereka.”*

Adapun ulama Ahli Sunah meriwayatkan berbagai hadis tentang
persoalan ini. Di antaranya adalah hadis yang diriwayatkan Nasdi
dengan sanad yang sahih dari Jabir bin Abdillah. la mengatakan
bahwa Rasulullah Saw bersabda, "Tidak sekelompok orang pun yang
berkumpul kemudian berpisah tanpa mengingat Allah Swt dan
bersalawat kepada Nabi Saw, kecuali mereka telah bengun dari
[kondisi] bangkai yang paling busuk.”?

Anehnya, salah satu pemuka Syiah Zaidiyah berargumentasi dengan
hadis-hadis ini untuk menetapkan kewajiban salawat kepada Nabi Saw
dalam tasyahud shalat. Sosok itu adalah Ali bin lbrahim, pemimpin
San'an. la mengatakan, "Sesungguhnya hadis 'tidak sekelompok orang
pun yang duduk di sebuah majelis yang tidak mengingat Allah Swt
dan juga tidak bersalawat kepada Nabi Saw mereka, kecuali maelis
itu akan membawa kesengsaraan bagi mereka di hari kiamat,
walaupun mereka masuk surga karena pahala termasuk bukti paling
kuat bagi amalan salawat setelah shalat. Karena hal itu merupakan
magjelis yang mereka hadiri. Itulah sebabnya hukum salawat kepada
Nabi Saw dalam tasyahud bersifat wajib, sehingga kita tidak lagi
duduk dalam sebuah majelis tanpa bersalawat kepada Nabi Saw. Dan

1- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., jid. 7, him. 152/8980, bab 3, zikir.

2- Abdul RahmanAhmad bin Syu'aib Nasa'i, Sunan Al-Nasa. Begitu pula, banyak
hadis yang bermakna sama dengan hadis di atas. Di antaranya adalah hadis yang
diriwayatkan Ahmad bin Hambal dalam Musnad-nya (jld. 3, him. 489/9972), 1bnu
Habban (jld. 2, him. 352/591,192), Tirmidzi (jld. 5, him. 430/3380), dan Hakim
dalam Mustadrak-nya (jld. 1, him. 668/1808).
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hadis lain menyebutkan bahwa 'tidak sekelompok orang pun yang
duduk di sebuah majelis kemudian berpencar tanpa bersalawat kepada
Nabi Saw, kecuali mereka telah berpencar dari aroma bangkai yang
paling busuk’. Berdasar hadis ini, salawat kepada Nabi Saw dalam
tasyahud pertama dan terakhir shalat diharuskan.”*

Momen Keenam: Malam dan Hari Jumat

Banyak hadis para imam Ahlul Bait as mengenai sunah bersalawat
kepada Nabi Saw di malam dan hari Jumat. Di antaranya adalah hadis
yang diriwayatkan Syekh Kulaini dengan sanad dari Umar bin Zaid
yang mengatakan bahwa Abu Abdillah Imam Ja'far Shadiq as berkata
kepadanya, "Wahai Umar, sungguh ketika malam Jumat tiba, turunlah
malaikat dari langit yang jumlahnya sebanyak atom dan di tangannya
terdapat pena-pena emas serta kertas-kertas perak. Sejak turun sampai
malam Sabtu, mereka tidak menulis apa-apa selain salawat kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad as. Maka dari itu, perbanyaklah
salawat.” Kemudian beliau berkata, "Wahai Umar, salah satu sunah
adalah hendaknya engkau bersalawat kepada Muhammad dan Ahlul
Bait beliau di setiap Jumat sebanyak seribu kali, dan bersalawatlah
kepada mereka di setiap hari selain Jumat sebanyak seratus kali.”

Selain itu, salawat merupakan amalan paling utama dan paling
dicintai. Diriwayatkan bahwa Imam Jafar Shadiq as berkata, "Imam
Qaim dari kalangan kami. Ahlul Bait akan keluar pada hari Jumat,
hari kiamat juga akan berdiri pada hari jumat, dan tidak ada amalan
[hari Jumat] yang lebih utama dari salawat kepada Muhammad dan
keluarga beliau.”® Begitu pula diriwayatkan bahwa Imam Muhammad
Baqgir as berkata, "Tak ada sesuatu yang dengannya Allah disembah
pada hari Jumat, lebih aku cintai daripada salawat kepada Muhammad
dan keluarga Muhammad.”*

1- Ali bin Ibrahim Shan’ani, al-Bid’ah, him. 47-49.

2- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., jld. 7, him. 387/9655, bab 43, shalat
Jumat dan adab-adabnya. |a meriwayatkan hadis itu dari al-Kafi dan Aal-Tahdzb.
Begitu pula hadis yang serupa dengannya dari kitab Man 1& Yahdhuruh al-Faqih dan
al-Mugni ‘ah.

3- Ibid., him. 380/ 9635, bab 40, shalat Jumat dan adab-adabnya. la menukil hadis
itu dari al-Khishal.

4- 1bid., him. 388/ 9657, bab 43, shalat Jumat dan adab-adabnya. la menukil hadis
itu dari al-Kaff.
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Adapun di kalangan Ahli Sunah, mereka meriwayatkan berbagai hadis
Nabi Saw yang senafas dengan hadis-hadis di atas. Di antaranya
adalah hadis yang diriwayatkan Abu Umamah, dari beliau yang
bersabda, "Perbanyaklah kalian bersalawat kepadaku di setiap hari
Jumat. Karena salawat umatku akan dihaturkan kepadaku di setiap
hari Jumat. Maka barangsiapa di antara mereka paling banyak
bersalawat kepadaku, dialah orang yang paling dekat kedudukannya di
sisiku.”* 1bnu Qayim mengatakan, "Para sahabat Nabi senantiasa
menetapkan sunah bersalawat kepada Nabi Saw pada hari Jumat.”?

Momen Ketujuh: Saat Masuk Masjid

Terdapat berbagai hadis yang menunjukkan hukum sunah bagi
seseorang untuk bersalawat ketika sedang memasuki masjid. Di
antaranya adalah hadis yang diriwayatkan Syekh Kulaini dengan
sanad dari Abdullah bin Sinan, dari Imam Jafar Shadiq as yang
berkata, "Apabila engkau memasuki magid, bersalawatlah kepada
Nabi Saw, dan lakukan hal yang sama ketika engkau keluar dari
sana”® Hadis lain diriwayatkan Syekh Thusi dengan sanad yang
berujung pada Abdullah bin Hasan, dari ibunya, Fatimah, dari
neneknya, Fatimah Zahra as, yang berkata, "Ketika memasuki magjid,
Rasulullah Saw senantiasa bersadawat kepada Nabi Saw seraya
bersabda, "Ya Tuhan, berilah ampunan kepadaku atas dosa-dosaku,
dan bukalah untukku pintu-pintu rahmat-Mu.” Dan ketika keluar [dari
magjid], beliau bersalawat kepada Nabi Saw seraya bersabda, 'Ya
Tuhan, berilah ampunan kepadaku atas dosa-dosaku, dan bukalah
untukku pintu-pintu karunia-Mu.”*

Adapun kalangan Ahli Sunah meriwayatkan berbagai hadis yang
bermakna sama dengan hadis-hadis di atas. Di antaranya adalah hadis
Fatimah Zahra as yang telah disebutkan sebelumnya, dengan redaksi

1- Ahmad bin Husain Baihagi, op. cit., jld. 3, him. 249; Ism&il bin Ishag Jahdhami
Qodhi Maliki, op. cit., him. 39-40/27-29.

2- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 73.

3- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., jld. 5, him. 246/6457, bab 40, hukum
tentang masjid.

4- 1bid., him. 247/6460, bab 41, hukum magjid. la menukil hadisini dari al-Amalt
karya Syekh Thusi.
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yang sama dan jalur periwayatan dari Abdullah bin Hasan, dari ibunda
Fatimah binti Husain as, dari Fatimah Zahra as*

Momen Kedelapan: Saat Bersin

Syekh Kulaini meriwayatkan sebuah hadis dengan sanad dari Ibnu
Abi Umair, dari sebagian sahabat imam yang menceritakan bahwa
seorang lelaki bersin di dekat Abu Jafar Imam Muhammad Bagir as.
Lalu ia mengucapkan, “Alhamdulillah.” Imam Baqgir as tidak
menimpali ucapan doa orang itu, melainkan berkata, "la telah
menginjak-injak hak kami.” Kemudian beliau berkata, "Apabila salah
seorang di  antara kalian bersin, hendaknya mengucapkan:
Alhamdulillahi rabbil ‘@lamin wa shallallahu ‘ald muhammadin wa
Ahlul Baitih (segala puja dan puji kehadirat Tuhan alam semesta dan
semoga Allah bersalawat kepada Muhammad dan Ahlul Baitnya).”
Perawi melanjutkan, akhirnya lelaki itu mengucapkan sesuatu yang
telah digarkan Imam Baqir as tersebut. Dan beliau pun akhirnya
menimpali ucapan doa orang itu terhadap bersinnya® Dalam hadis
lain, Jabir bin Yazid Ju'fi berkata kepada Imam Muhammad Bagjir as,
"Di sekitar kami terdapat kalangan yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw tidak memiliki jatah dalam [doa] bersin.” Imam lalu
mengatakan, "Jika mereka berdusta [dalam hal ini] maka syafa’at
Muhammad Saw tidak akan meliputi mereka.”® Begitu pula hadis-
hadis lain yang menekankan hukum sunah bersalawat pada saat bersin
dan menganjurkannya, seraya menuding individu yang
mengabai kannya dengan sengaja.

Adapun menurut Ahli Sunah, salawat ketika bersin tidak pernah
disyariatkan. Namun demikian, terdapat sejumlah ulama mereka yang
menentang pendapat itu. Di antaranya adalah Abu Musa Madini dan
lain-lain. Mereka meyakini hukum salawat saat bersin adalah sunah.
Ibnu Qayim menukil pendapat mereka itu, yang bersandar pada
riwayat Ibnu Umar, bahwa seseorang bersin di dekatnya. Lalu ia
berkata kepada orang itu, "Sungguh engkau telah kikir, kenapa tidak

1- Ibnu Qayim Jauzi, op, cit., him. 292. la menukil hadis ini dari kitab Musnad,
TirmdZi, dan Sunan Ibnu M&jjah.

2- Muhammad bin Y a'qub Kulaini, op. cit., jld. 2, him. 620/9, kitab "al-1syrah”, bab
"Bersin”.

3- Ibid,, jId. 2, him. 620/8, kitab "al-1syrah”, bab bersin.
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bersalawat kepada Nabi Saw ketika engkau berhamdal ah atau memujji
Allah Swt!"*

Kaangan yang menolak pemberlakuan [secara syariat] itu
mengatakan bahwa Rasulullah Saw tidak mensyariatkan apa-apa
untuk orang yang bersin, kecuali hamdalah atau pujian untuk Allah
Swt. Masing-masing momen terdapat zikirnya sendirim yang satu
sama lain tidak saling menggantikankan. Kemudian, mereka
mengajukan hadis Rasulullah Saw yang melarang bersalawat ketika
bersin. Yaitu, sabda beliau, "Janganlah kalian menyebutku di tiga
momen; ketika menyebut nama Allah untuk makan, ketika
menyembelih, dan ketika bersin.” Ibnu Qayim mengomentari hadis
yang mereka gjukan ini dengan berkata, "Hadis ini tidak sahih.”?
Sepertinyaia termasuk ulama yang meyakini hukum sunah bersalawat
ketika bersin. Karena, ia mengemukakan persoalan ini di tengah
pembahasan tentang hal-hal sunah yang disebutkan dalam kitabnya.®

Momen Kesembilan: Saat Lupa

Banyak hadis, baik dari kalangan Ahli Sunah maupun Syiah, yang
menunjukkan hukum sunah bersalawat ketika seseorang lupa. Dari
kalangan Syiah, Syekh Shaduq meriwayatkan hadis dengan sanad dari
Abu Hasyim Jafari, dari Abu Jafar Imam Muhammad bin Ali as,
yang menceritakan Imam Hasan as saat menjawab orang yang
bertanya kepada beliau tentang masalah ingat dan lupa. Kemudian
beliau berkata, "Sesungguhnya hati seseorang berada dalam wadah,
dan di atas wadah itu terdapat tutupnya. Jika seseorang bersalawat saat
itu kepada Muhammad dan keluarga Muhammad secara lengkap,
maka tutup itu akan tersingkap dari wadah hatinya, sehingga hatinya
bersinar. Dan ia pun akan mengingat apa pun yang dilupakannya.
Tapi, jika tidak bersdawat kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad atau bersalawat tapi tidak utuh, maka tutup itu akan tetap
rapat di atas wadah hatinya, sehingga hatinya gelap dan ia pun akan
mel upakan apa yang sebelumnya diingat.”*

1- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 322.

2- lbid.

3- lbid.

4- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., him. 198/9106, bab 37.
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Inilah salah satu kenikmatan salawat dan berkahnya untuk Kkita.
Tentunya dengan catatan, salawat yang efektif ini harus utuh, bukan
salawat sepotong. Itulah sebabnya salawat kepada Nabi Saw tanpa
keluarga beliau tidak akan memiliki keistimewaan dan keutamaan
tersebut. Ini sebagaimana hadis di atas menyatakan hal itu secara
gamblang, dan efektifitas salawat tidak khusus untuk kasus di atas
semata, melainkan juga mencakup seluruh keutamaan dan
keistimewaan yang dijanjikan bagi seseorang yang bersalawat dalam
berbagai kesempatan. Cermatilah masalah ini baik-baik.

Adapun kalangan Ahli Sunah meriwayatkan hadis dari Anas bin
Malik yang mengatakan, "Rasulullah Saw bersabda, 'Jika kalian lupa
sesuatu, bersalawatlah kepadaku. Niscaya kalian akan mengingatnya
kembali, insya Allah.”* Hadis ini jelas-jelas membuktikan [kesahihan]
tema pembahasan kita sekarang.

Momen Kesepuluh: Saat Menulis Nama Nabi Muhammad Saw

Penulis Al-Urwat Al-Wutsgd mengatakan, "Saat nama beliau Saw
ditulis, sunah hukumnya salawat kepada beliau juga dituliskan.”
Menurut Sayid Muhsin Hakim, sangat mungkin pendapat ini
didasarkan pada hadis mursal yang maktub dalam Al-Anwar Al-
Nu’‘maniyah, dari Rasulullah Saw yang bersabda, "Barangsiapa
bersalawat kepadaku dalam kitab [atau tulisan] maka para malaikat
senantiasa beristighfar untuknya selama namaku masih tertera dalam
kitab [atau tulisan] itu.”?

Dapat juga kita kategorikan salawat ini dalam hadis yang kami nukil
sebelumnya, yaitu "kapan sagja engkau menyebut [nama] beliau...”,
dan caranya adalah dengan menggabungkan penyebutan secara tertulis
dengan penyebutan secara lisan. Karena, bagaimana pun juga,
keduanya sama-sama bentuk "penyebutan”.

Adapun kalangan Ahli Sunah meriwayatkan beberapa hadis yang
jelas-jelas menyatakan makna di atas. Di antaranya adalah teks hadis
mursal yang tertera dalam kitab Al-Anwar Al-Nu’méaniyah. Hanya sgja
mereka meriwayatkan teks hadis itu dengan sanad yang muttasil

1- Ibnu Qayim Jauzi, op, cit., him. 326.
2- Muhsin Thaba Thabai Hakim, op. cit., jid. 6, him. 524.
3- lbid.
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(bersambung), bukan mursal (terputus). Juga berbagai bentuk hadis
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw.*

Hadis lain juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengatakan
bahwa Rasulullah Saw bersabda, "Barangsiapa bersalawat kepadaku
dalam kitab [atau tulisan] maka salawat itu akan senantiasa mengalir
untuknya selama namaku tertera dalam kitab [atau tulisan] tersebut.”?

Peringatan

Alhamdulillah, para penulis dan ahli pena dari berbagai mazhab dan
aliran pemikiran sudah terbiasa dengan salawat kepada Nabi Saw
setelah menulis nama beliau yang mulia. Ini termasuk sunah baik yang
dianjurkan pembuat syariat, mengingat pahalanya yang besar. Selain
pula mengingat hal itu merupakan kesantunan yang selayaknya
terhadap hak penyebutan nama mulia Nabi Saw. Akan tetapi, sayang
sekali, kita tidak melihat mereka menuliskan salawat itu dengan huruf
dan bentuk yang sempurna; melainkan mengakronimkannya menjadi
(), (pxdo), atau (saw, saww), dan lain-lain. Jelas, cara ini pada
umumnya tidak sesuai dengan tujuan dan tidak dapat menyampaikan
seseorang kepada maksud yang diharapkan dari sunah mulia salawat.
Karena, kami memandang bahwa penulis tidak akan merasakan
getaran spiritual salawat hanya lewat akronim; melainkan hanya
merasa puas dengan menulis akronim itu tanpa berkonsentrasi pada
maknanya. Ini beda halnya jika ia menuliskan salawat itu secara
lengkap dan sempurna.

Begitu pula dengan pembaca yang tidak dapat berinteraksi dengan
akronim-akronim itu sebagaimana dirinya berinteraksi dengan salawat
yang ditulis secara lengkap dan sempurna. Biasanya ia tidak akan
membaca akronim dalam bentuk salawat lengkap dan sempurna,
melainkan melewatinya begitu sga tanpa menghadirkan maknanya.
Dari sis lain, bukti-bukti yang menetapkan nilai sunah salawat sama
sekali tidak menunjukkan bahwa akronim-akronim itu cukup untuk
menunaikan sunah tersebut. Maka, orang yang menulis akronim
salawat tidak dapat disebut sebagai telah menulis salawat, sehingga

1- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 313.
2- lbid.
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berhak mendapatkan pahala dan keutamaan yang dijanjikan dalam
pelbagai hadis.

Di samping itu, penulisan salawat secara lengkap dan sempurna
bermakna menuliskan nama Muhammad dan keluarga Muhammad
Saw. Ini jelasjelas suatu kebajikan, diberkahi, dan menyenangkan
orang-orang mukmin sekaligus membuat berang orang-orang
munafik. Maka, tidak selayaknya seorang Mudim bersikap kikir
dalam konteks ini dan merasa puas hanya dengan menuliskan akronim
salawat.

Oleh karena itu, kami mengundang semua Muslim untuk
meninggalkan kebiasaan menulis akronim salawat. Lalu, berkomitmen
sebaliknya, yaitu menulis salawat kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad Saw secara lengkap, sempurna, dan jelas.
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Batrd’ dan mabtdrah adalah ism maful dari kata batara. Akar kata
batr berarti pemotongan. Maka, kata-kata batr al-syai’ bermakna
pemotonggan atau pemenggalan sesuatu  sebelum  mencapal
keutuhannya. Dan batra’ berarti sesuatu yang di dalamnya telah terjadi
pemotongan atau pemenggalan; yakni, salah satu bagiannya
terpenggal.

Ibnu Mandzur mengatakan, "Ceramah yang terpenggal (batré’) adalah
ceramah yang tidak menyertakan zikir kepada Allah Swt dan salawat
kepada Nabi Saw. Suatu hari, Ziyad berceramah secara terpenggal,
dan ceramahnya itu disebut ceramah yang terpenggal (batrd’), karena
tidak memuji Allah Swt di dalamnya, juga tidak bersalawat kepada
Nabi Saw."*

Dengan demikian, yang dimaksud dengan salawat yang terpenggal
(batrd’) adalah salawat yang dipenggal dan dipotong sebelum
mencapal keutuhannya (salah satu bagiannya tidak disebutkan).
Secara terminologis, yang dimaksud salawat yang terpenggal adalah
sdawat yang tidak menyebutkan keluarga Nabi Saw. Karena,
mengingat salawat yang utuh menyebutkan keluarga Nabi (al), maka
salawat yang tidak menyebutkannya tergolong salawat yang
terpenggal dan tidak utuh. Pasalnya, salah satu bagiannya, yaitu
keluarga Nabi (&), telah terpenggal darinya.

Salawat lengkap, yang diperintahkan Allah Swt dan Rasul-Nya Saw
adalah: Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ali Muhammad’ (Ya
Allah, bersalawatlah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad).
Maka, jika Anda memenggal keluarga Nabi (&) darinya dan tidak
menyebutkan bagian itu sebagaimana yang dilakukan mereka:
Alldhumma shalli ‘alda Muhammad’, atau shallallahu ala Muhammad,
atau shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan bentuk-bentuk pemenggalan
keluarga Nabi (&l) [dalam salawat] lainnya, maka semua itu terbilang
sebagal salawat yang terpenggal. Karena, salawat-salawat tersebut
tidak memuat kata keluarga Nabi (&l) yang telah ditetapkan Allah Swt
sebagai bagian dari salawat atas Nabi Saw yang diperintahkan-Nya.

Inilah sekilas esensi dari salawat yang terpenggal atau batra’”.

1- Abu Fadhl Muhammad bin Mandzur Afrigi, op. cit.
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Hadisyang M elarang Salawat Terpenggal

Terdapat banyak hadis, baik dari mazhab Ahli Sunah maupun Syiah,
yang melarang salawat terpenggal. Hadis-hadis dari kalangan Ahli
Sunah di antaranya adal ah:

1. Sakhawi (902 H) menukil hadis dalam kitab Al-Qawl Al-Badi’ dari
kitab Syaraf Al-Musthafa karya Abu Sa'd yang meriwayatkan bahwa
Nabi Muhammad Saw bersada, "Janganlah kalian bersalawat
kepadaku secara terpenggal.” Mereka bertanya, "Apakah salawat yang
terpenggal itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Yaitu [ketika]
kalian mengucapkan: Allahumma shalli ‘alda Muhammad (Ya Allah,
bersalawatlah kepada Muhammad) dan berhenti sampai di situ sgja
[Tidak demikian salawat yang semestinya] melainkan kalian harus
mengucapkan: Alldhumma shalli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali
Muhammad’ (Y a Allah, bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad).”*

Samhudi Syafi'i (911 H) juga menyebutkan hadis ini dalam kitab
Jawahir Al-’Aqdain. Begitu pula dengan Ibnu Hajar Haitami (973 H)
dalam kitab Al-Shawa’iq Al-Muhrigah dan ulama lainnya.

Abdul Wahhab Syarani Syafi'i (973 H) juga menyebutkannya dalam
kitab Kasyf Al-Ghummah ‘an Jami” Al-Ummah, namun dengan sedikit
tambahan, "Mereka berkata kepada beliau, 'Siapakah keluargamu,
waha Rasulullah? Beliau menjawab, 'Ali, Fatimah, Hasan, dan
Husain.””

Tahtawi Hanafi menggunakannya sebagai bukti atas hukum sunah
bersalawat kepada keluarga. la mengklaim bahwa Fasi dan ulamalain
juga telah menukil hadisini.*

1- Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit., him. 45. Sakhawi juga
menyebutkan hadis ini dalam ringkasan bukunya yang berjudul Al-Hirz al-Mani”.

2- Nurudin Ali bin Abdillah Samhudi, Jawahir Al-’Agdain fi Fadhl Al-Syarafain,
him. 217; Ahmad bin Hajar Haitami Makki, op. cit., him. 225; Qunduzi, Yanabi’ Al-
Mawaddah, jld. 2,434/196; Abu Bakar Syihabudin Hadhrami, op. cit., him. 68.

3- Abu Mawahib Abdul Wahhab bin Ahmad bin Ali Sya'rani, Kasyf Al-Ghummah
‘an Jami” Al-Ummah, bab perintah salawat kepada Nabi Saw.

4- Ahmad bin Muhammad bin Ismail Tahtawi Hanafi, Hasyiyat Al-Thahthawi ‘ala
Maraqit Al-Falah Syarh Nor Al-idhah, jid. 1, him. 8. Orang yang dimaksud dengan
Fasi yang telah menukil hadis di atas adalah penulis Syarh Al-Dal&‘il, dan beberapa
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Muhammad bin Agil Hadhrami-setelah mengakui kesahihan hadis itu-
beralasan dengannnya untuk menolak pendapat kalangan yang
mensyariatkan salawat kepada Nabi Saw dalam tasyahud pertama dan
tidak mensyariatkan salawat pada keluarga beliau. Pernyataannya
akan kami nukil sebentar lagi.

Dengan demikian, jelas sudah bahwasanya sumber paling kuno yang
meriwayatkan hadis ini, menurut Ahli Sunah, adalah kitab Syaraf Al-
Musthafé karya Abu Sad yang bernama lengkap Abdul Malik bin
Muhammad Kharkusyi Nisyaburi Abu Sa'd Wa'idz (salah satu fukaha
mazhab Syafi’i di kota Nisyabur yang wafat pada 407 H).*

Saya tidak menemukan seorang pun selain Sakhawi yang menyatakan
dirinya telah menukil hadis tersebut dari Abu Sad dalam kitab Al-
Qawl Al-Badi”. Adapun serangkaian referensi lain yang menyebutkan
hadis itu sama sekali tidak menyebutkan dari mana mereka menukil
hadis tersebut.

Hadis ini juga telah dinukil kelompok Zaidi dalam literatur mereka.
Ini sebagaimana disebutkan kitab Al-Kamil Al-Munir yang [konon]
merupakan karya Qasm Ras (246 H). la mengatakan, "Kelompok
Khawarij dan orang-orang yang sependapat dengan mereka mengira
bahwa seseorang tidak boleh bersalawat kecuali kepada para nabi;
bukan kepada selain mereka. Sumpah demi hidupku, kelompok
Khawarij tidak punya motif lain dalam hal ini kecuali kebencian
terhadap keluarga Muhammad Saw.”

Kemudian Qasim Rasi membuktikan dakwaan ini. Setelah itu, ia
menyebutkan bahwa Nabi Saw telah bersabda, "Janganlah kalian
bersalawat kepadaku secara terpenggal.” Lalu mereka bertanya kepada
beliau, "Wahai Rasulullah, apakah salawat yang terpenggal itu?”

halaman sebelumnya ia telah menunjukkan siapa orang itu, yaitu Mahdi bin Ahmad
Fasi Maliki (1109 H).

1- Hakim Nisyaburi berkata tentangnya, "Sungguh saya tidak pernah melihat orang
yang lebih sempurna darinya dari segi ilmu, zuhud, tawadhu, dan hidayah.” Khathib
Baghdadhi juga mengatakan, "la orang yang terpercaya, bertakwa, dan saleh.”
Lihatlah biografi dan status orang ini dalam Dzahabi, Syar A1am Al-Nubal@’, jld.
17, him. 256. Begitu pula dalam al-A1am karya Zarkali (jld. 4, him. 163). Telah
kami sebutkan bahwa pada dasarnya, nama Abu Sa'd adalah Abdul Rahman hin
Hasan Isbahani Nisaburi (307 H). Namun ini keliru. Yang benar, apa yang telah
kami buktikan.
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Beliau menjawab, "[Salawat yang terpenggal adalah] kalian
bersalawat kepadaku seorang [tanpa keluargaku], padahal hendaknya
kalian bersalawat kepadaku dan kepada keluargaku (Ahlul Baitku).
Hendaknya kalian mengucapkannya sebagai berikuit:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad, dan berkahilah Muhammad serta
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah bersalawat
dan memberkahi Ibrahim dan keluarga | brahim. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur *

Dengan demikian, sumber ini lebih kuno dari kitab Syaraf Al-
Mushthafa yang dinukil Sakhawi.

Salah satu ulama mazhab Zaidiyah menyatakan status hadis ini sebagai
hadis terpercaya. l1a adalah Ahmad bin Nasir Mikhlafi (1116 H) yang
menuangkan pendapatnya dalam bait-bait puist Hamziyah nan indah:
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"Telah engkau sabdakan bahwa salawat kepadamu tanpa
menyebutkan keluargamu adalah salawat yang terpenggal. Kami
telah tahu dari riwayat Ka‘ab darimu, bahwa mereka adalah sekutu-
sekutu bagimu dalam doa. Maka melupakan mereka dalam salawat
yang dihaturkan untukmu adalah perbuatan buruk, kekerasan, dan

1- Qasim bin Ibrahim Rasi, Al-Kamil Al-Munir (diteliti Abdulwali Hadi), him. 253.
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kekurangajaran. Bukankah di setiap shalat dari shalat lima waktu dan
shalat-shalat sunah terdapat peringatan atas kita kepada mereka’*

Hadis di atas, meskipun termasyhur, sayang sekali tidak disebutkan
sanadnya. Boleh jadi Abu Sa’d meriwayatkannya secara musnad
(lengkap dengan sanadnya) dalam kitab Syaraf Al-Mushthafa. Hanya
sga, Sakhawi yang menukil hadis itu darinya tidak menyebutkan
sanad hadis tersebut.

Inilah fakta hadis di atas, meskipun secara tekstual terbilang lemah
karena sifat mursalnya (lawan dari musnad). Namun, satu ha yang
mengangkat status hadis ini adalah fakta kenyataan bahwa semua
ulama yang menukilnya menerima hadis tersebut tanpa keberatan.
Bahkan Ibnu Hajar, dalam kitab Al-Shawaiq Al-Muhrigah
mengajukannya sebagai bukti bagi keharusan seseorang untuk
menyebutkan keluarga Nabi (&) beserta beliau dalam ujaran salawat.

Begitu pula dengan Tahtawi Hanafi yang berargumentasi dengan
hadis itu untuk membuktikan hukum sunah bersalawat kepada
keluarga Nabi (&) [beserta beliau] menurut mazhabnya la
mengatakan, "Nampaknya, penyebutan keluarga Nabi (&) dan sahabat
beliau adalah sunah. Adapun salawat kepada sahabat... dan adapun
salawat kepada keluarga Nabi (&) adalah sunah karena beliau telah
bersabda, 'Janganlah kalian bersalawat kepadaku secara terpenggal.’
Para sahabat yang hadir bertanya, 'Apakah salawat yang terpenggal
itu, wahai Rasulullah? Beliau pun menjawab, 'Yaitu [ketika] kalian
mengucapkan: Alldhumma shalli ‘ald Muhammad (Ya Allah,
bersalawatlah kepada Muhammad) dan berhenti sampai di situ sgja;
[tidak demikian salawat yang semestinya] melainkan kalian harus
mengucapkan: Alldhumma shalli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali
Muhammad (Y a Allah, bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad).””?

Muhammad bin Agil mengakui kesahihan hadis ini dan menolak
pendapat kalangan yang mensyariatkan salawat kepada Nabi Saw
dalam tasyahud pertama seraya tidak mensyariatkannya kepada
keluarga beliau. la mengatakan, "Mayoritas fukaha Syafi'i
berpendapat, makruh hukumnya bersalawat kepada keluarga Nabi (al)

1- UlOm Al-Hadits, him. 397-398, val. 8, tahun ke-4, Rajab-Dzul Qadah, 1412 H.
2- Ahmad bin Muhammad bin Ismail Tahtawi Hanafi, op. cit., jid. 1, him. 8.
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dalam tasyahud pertama shalat. Padahal, perbuatan meninggalkan
salawat kepada mereka saat bersalawat kepada Nabi Saw termasuk
perbuatan terlarang. Karena, menurut hadis yang sahih, beliau telah
bersabda, 'Janganlah kalian bersalawat kepadaku secara terpenggal .”"*

Perhatikan kata-kata Muhammad bin Aqil yang menyebut hadis itu
sebagal hadis sahih. Karena, tidaklah mudah bagi ulama sekalibernya,
yang terkenal sangat rigid dalam bidang ini, untuk menyatakan
kesahihan sebuah hadis secara pasti dan menerimanya tanpa
keberatan. Padahal ia betul-betul mengetahui status mursal hadis itu.
Maka, sudah tentu ia telah membolak-balik hadis itu dengan teliti dan
tidak menemukan cela [termasuk status mursalnya] yang mampu
mencegah seseorang mengklaim hadis itu sebagai sahih.

Selain diterima ulama [sebagaimana mereka telah menggunakannya
dalam berbagai argumentasi, bahkan Muhammad bin Aqil telah
menyatakan  kesahihannya],, kandungan hadis ini  sendiri
merefleksikan maksud hadis-hadis seputar tatacara-tatacara salawat
yang secara sepakat menyebutkan keluarga Nabi (al) di dalamnya.
Yaitu, hadisshadis yang dapat dimengerti darinya bahwa
meninggalkan penyebutan keluarga dalam salawat tergolong
perbuatan yang bertentangan dengan maksud Allah Swt. Dengan
demikian, hakikat larangan yang maktub dalam hadis ini sudah
terealisas melalui makna konotatif dari tatacara salawat tersebut,
sebelum diekspresikan oleh makna tekstualnya.

Di samping itu, hadis-hadis yang bermakna sama dengannya [dan
akan kami sebutkan sekarang] patut menjadi pendukung atas makna
hadis di atas serta bukti kesahihannya. Bahkan hadis-hadis ini sendiri
merupakan bukti atas larangan terhadap salawat yang terpenggal.

2. Abu Qasm Sahmi (427 H) meriwayatkan dalam kitab Tarikh
Jurjén dengan sanad yang berujung kepada Ali bin Husain, dari
ayahnya, kemudian dari kakeknya, yang bersabda, "Sesungguhnya
Allah telah mengharuskan alam untuk bersalawat kepada Rasulullah
Saw dan menyertakan kami bersama beliau. Maka barangsiapa
bersalawat kepada Rasulullah Saw dan tidak bersalawat kepada kami,

1- Muhammad bin Aqil Hadhrami, op. cit., him. 295.
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niscaya akan menemui Allah Swt dalam keadaan memenggal salawat
kepada beliau dan meninggalkan perintah-perintah-Nya.”*

3. Dailami (509 H) meriwayatkan hadis dalam kitab Firdaus Al-
Akhbar dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, yang bersabda,
"Barangsiapa yang [mendengar] aku disebutkan di dekatnya lalu tidak
bersalawat kepadaku secara utuh, bukan dariku dan aku bukan
darinya.”

4. lbnu Haar dalam kitab Al-Shawa’g-nya menyebutkan, "Daru
Quthni dan Baihagi meriwayatkan hadis yang menyatakan,
'Barangsiapa menunaikan shalat dan tidak bersalawat di dalamnya
kepadaku serta kepada keluargaku (Ahlul Bait), shalat itu tidak akan
diterima darinya.”

Hadis ini adalah hadis Abu Masud Anshari,* perawi hadis yang sahih
berkenaan dengan tatacara salawat yang dijadikan sandaran oleh
kalangan yang berpendapat bahwa wajib hukumnya bersalawat
kepada Nabi dan keluarga beliau dalam shalat. Itulah sebabnya, Abu
Mas'ud senantiasa mengatakan, "Seandainya aku melakukan shalat
dan di dalamnya aku tidak bersalawat kepada keluarga Muhammad,
maka aku tidak memandang shalatku sudah lengkap.”® Pernyataan
serupa juga telah diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah Anshari, yang
mengatakan, "Seandainya aku melakukan shalat dan di dalamnya aku
tidak bersalawat kepada Muhammad serta kepada keluarga
Muhammad, maka aku tidak memandang shalat itu diterima.”®

Ketika shalat-shalat harian tidak diterima kecuali dengan salawat
kepada keluarga Nabi (&l), lantas bagaimana dengan salawat kepada
Nabi Saw? Bagaimana mungkin salawat itu diterima tanpa
menyebutkan keluarga beliau? Mari kita renungkan baik-baik.

Adapun di kalangan Syiah, terdapat banyak hadis dari kalangan
mereka yang melarang salawat terpenggal. Di antaranya adalah:

1- Abu Qasim Hamzah bin Y usuf bin Ibrahim Sahmi, Tarikh Jurjan, him. 189.

2- Dailami, Firdaus Al-Akhbar, jld. 2, him. 311/ 6403.

3- Ahmad bin Hajar Haitami Makki, op. cit., him. 348, bab pensyariatan salawat
kepada keluarga Nabi (&), sebagai akibat dari keharusan salawat pada Nabi Saw.

4- Ali bin Umar Daru Quthni, op. cit., him. 348/ 1328.

5- 1bid., jid. 1, him. 348/1329.

6- Muhibudin Thabari, op. cit., him. 52.
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1. Syekh Kulaini dalam kitab Al-K&fi meriwayatkan hadis dengan
sanad yang berujung pada Imam Jafar Shadig as yang berkata,
"Ayahku mendengar seorang lelaki yang bergantung di rumahnya,
seraya mengucapkan: Allahumma shalli ‘ald Muhammad’ "Ya Allah!
Bersalawatlah kepada Muhammad”. Lalu ayahku berkata kepadanya,
'Hai hamba Allah, janganlah engkau menzalimi hak kami.
Ucapakanlah: Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa Ahlul Baitih "Ya
Allah! Bersalawatlah kepada Muhammad dan Ahlul Baitnya”*.

Imam-salam  atasnya-menilai  perbuatan orang yang tidak
menyebutkan keluarga Nabi dalam salawat sebagai berbuat aniaya
atau kezaliman. Sementara, hukum kezaliman adalah haram. Darinya,
patut sekali Anda merenungkan perkataan imam tersebut-salam
atasnya-untuk mengetahui bahwa upaya penghapusan keluarga
Nabi (&) telah dimulai sgak dini, dan sudah tersebar luas di tengah
masyarakat. Sehingga, Ahlul Bait as menyatakan dirinya terzalimi
secara terang-terangan dengan perbuatan itu. Pernyataan beliau
tersebut menyiratkan bahwa pemenggalan seperti itu telah dilakukan
secara sadar atau sengajal

2. Syarif Murtadha meriwayatkan hadis dari Imam Ali bin Abi Thalib
as, dari Rasulullah Saw yang bersabda, "Janganlah kalian bersalawat
kepadaku dengan salawat yang terpenggal, melainkan hendaknya
kalian menyampaikan Ahlul Baitku kepadaku dan jangan memutuskan
mereka. Karena sesungguhnya setiap nasab dan sabab di hari kiamat
akan terputus kecuali nasabku.”?

3. Syekh Shadug meriwayatkan hadis dengan sanad yang berujung
pada Imam Muhammad Bagir as, dari ayah-ayahnya, yang
mengatakan, "Rasulullah Saw bersabda, 'Barangsiapa bersalawat
kepadaku dan tidak bersalawat kepada keluargaku, niscaya tidak akan
menghirup aroma surga. Sesungguhnya aroma surga itu terdapat di
tempat jauh yang jaraknya lima ratus tahun perjalanan.”

1- Muhammad bin Yaqub Kulaini, op. cit., jld. 2, him. 464/21, kitab "Du’a”, bab
"Salawat pada Muhammad dan Keluarga Muhammad”.

2- Muhammad bin Hasan Hur Amili, op. cit., him. 207/9127. la menukilnya dari
Risalat Al-Muhkam wa Al-Mutasyabih karya Sayid Murtadha.

3- Ibid., him. 203/ 9117. lameriwayatkannya dari Amali karya Syekh Shadug.
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la juga meriwayatkan hadis serupa dari Imam Hasan as, dari ayahnya
yang berkata, "Rasulullah Saw bersabda, 'Barangsiapa mengucapkan
'shallallahu ‘ald Muhammadin wa alihi” (semoga Allah bersalawat
kepada Muhammad dan keluarganya.), maka Allah Swt berfirman:
Shallallahu ‘alaika’ (Allah bersalawat kepadamu.). Maka hendaknya
seseorang memperbanyak salawat tersebut. Adapun barangsiapa
mengucapkan, ’‘shallalldhu ‘alda Muhammad’ (Semoga Allah
bersalawat kepada Muhammad) dan tidak bersalawat kepada keluarga
Muhammad, tidak akan menghirup aroma surga; dan aroma surga itu
terdapat di tempat jauh yang jaraknya adalah lima ratus tahun
perjalanan.”

Larangan yang tertera dalam hadis-hadis ini menunjukkan kenyataan
bahwa salawat yang terpenggal tidak pernah disyariatkan. Kesimpulan
ini juga didukung fakta bahwa tatacara salawat yang disebutkan
merupakan tatacara instruksional yang disampaikan dalam konteks
menerangkan tugas yang diturunkan Allah Swt dalam kitab-Nya yang
mulia. Seluruh hadis yang meriwayatkan tatacara salawat
ini sepakat menyebutkan keluarga beliau di dalamnya. Ini merupakan
bukti bahwa tidak absah hukumnya bila seseorang menanggalkan
mereka dalam salawat. Seandainya perbuatan itu diperbolehkan,
niscaya kesempurnaan suatu keterangan menuntut agar keluarga
Nabi (al) tidak pernah disebutkan walau hanya sekali dalam tatacara
salawat itu. Sehingga, dengan demikian, khalayak mengetahui bahwa
boleh hukumnya seseorang tidak menyebutkan mereka dalam
bersalawat; dan sesuatu yang "tidak harus”’ tidak berubah menjadi
"harus” di sisi mereka. Kesimpulan ini sebagaimana pula dikatakan
banyak ulama yang berpegang teguh pada pemahaman bahwa semua
tatacara salawat secara sepakat menyebutkan keluarga Nabi (al) di
dalamnya. Pernyataan mereka telah kami nukil sebelumnya untuk
Anda.

Maka, pendapat 'harus menyebutkan keluarga Nabi yang disimpulkan
dari kesepakatan seputar tatacara salawat yang menyebutkan mereka
di dalamnya’ bermakna bahwa syariat Islam melarang siapa pun
menanggalkan mereka darinya; yakni, melarang salawat yang
terpenggal (batrd’).

1- Ibid., him. 203/ 9116. la meriwayatkannya dari Amal karya Syekh Shadug.
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Dengan demikian, kesepakatan hadis-hadis tentang tatacara salawat
dalam menyebutkan keluarga Nabi (&) bersatu dengan hadis-hadis
yang melarang salawat terpenggal. Semuanya sama-sama menolak
pemberlakuan [secara syariat] salawat yang terpenggal .

Sejarah Salawat Terpenggal

Diperlukan pembuktian sgjarah seputar otentisitas suatu persoalan dari
aspek kemunculannya. Jika tidak terdapat pembuktian dimaksud,
maka seseorang dapat bersandar pada data-data analitis dan indikator-
indikator demonstratif yang dapat ditarik dari ciri-ciri persoalan
berikut kondisi-kondisinya.

Untuk membuktikan awa kemucnulan salawat yang terpenggal, kami
akan bersandar pada keduanya. Data-data analitis dan indikator-
indikator itu menjelma dalam poin-poin berikut:

1. Salawat kepada keluarga Nabi (&) merupakan keutamaan yang
adiluhung dan kedudukan agung yang khusus bagi mereka, Ahlul Bait
as. Keistimewaan dimaksud memiliki kekhasan berupa dimensi
praktis yang telah mengubahnya dari sekedar keutamaan menjadi
akidah dinamis yang terwujud dalam ibadah yang setiap hari harus
dipraktikkan kaum Muslim. Ini menguatkan posisi dan peran salawat
tersebut dalam menanamkan hubungan antara kaum Muslim dengan
keluarga Nabi (&l) atau Ahlul Bait as, menarik perhatiannya kepada
mereka, serta mengobarkan kesadaran dalam jiwa kaum muslimin
bahwa orang-orang yang mereka haturkan salawat itu memiliki
kedudukan istimewa dan hakiki yang harus senantiasa mereka jaga

dan cecap.

2. Seorang Muslim, dengan segenap prinsip dan keyakinannya dalam
berhubungan dengan syariat, ingin sekali berkomitmen terhadap sunah
apa adanya. Begitu pula, ia sangat ingin mencintai keluarga Nabi (&l),
serta memuliakan dan mengagungkan mereka, sebagaimana yang
diperintahkan Allah Swt. la tahu, bentuk paling jelas dalam
menunjukkan kecintaan terhadap keluarga Nabi (al) adalah bersalawat
kepada mereka beserta Nabi Saw. Lantas, mengapa salawat terpenggal
yang kosong dari keluarga Nabi (al) tersebar luas di antara mereka?
Mengapa mereka membatasi penyebutan keluarga Nabi (&l) dan
salawat yang lengkap hanya dalam tasyahud kedua shalat? Bahkan
sebagian mereka sampai mengatakan “"makruh  hukum”nya
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menyebutkan keluarga Nabi (&l) dalam salawat kepada Nabi Saw pada
tasyahud pertama shalat! Dengan demikian, mereka telah menentang
sunah yang telah terbukti dan diperintahkan dalam konteks mencintai
keluarga Nabi (&l). Sudah sudah barang tentu mereka tidak
menginginkan hal tersebut. Karena, mereka sangat ingin berkomitmen
dengan sunah, mengingat hal itu terlintas dari filsafat penyembahan,
pengabdian, ketaatan, dan usaha mengenyam pahala. Semua itu sangat
bergantung pada hal-hal yang diperintahkan; sebab, selain itu tidak
akan terbilang sebagai penyembahan dan kepatuhan.

Atas dasar itu, sama sekali mustahil dibayangkan seorang Muslim
berpindah dari perbuatan salawat yang utuh ke salawat yang
terpenggal (sekalipun salawat yang terpenggal itu sampai tersebar luas
di antara mereka] secara spontan dan tiba-tiba, melainkan sudah pasti
terdapat arus tertentu yang membawa kepentingan besar di balik
perubahan ini. Kepentingan besar itulah yang dipaksakan terhadap
masyarakat |uas-baik dengan cara persuasif maupun represif.

3. Jika kita menelaah hubungan antara Bani Umayyah dengan Ahlul
Bait as, niscaya kita akan menemukan-sebagaimana diakui kalangan
sgarahwan dan peneliti, bahkan telah menjadi persoalan historis yang
telah disepakati-bahwa mereka sangat membenci keluarga Nabi (al)
yang dikenal dengan sebutan Ahlul Bait as. Mereka berusaha dengan
segala cara untuk mengenyahkan Ahlul Bait as, memadamkan ingatan
terhadap mereka dari benak masyarakat, menghalangi mereka dari
masyarakat, serta mempublikasikan pelbagai berita buruk tentang
mereka seraya melakukan berbagai perbuatan zalim yang
bertentangan dengan etika dan agama. Bahkan mereka sampai-sampai
membudayakan laknat kepada Ahlul Bait as di mimbar-mimbar
ceramah.

Dalam pada itu, masyarakat berjalan seiring dengan Bani Umayyah
dan mengikuti mereka, baik dikarenakan bersikap tagiyah
(menyembunyikan keimanan yang sesungguhnya) atau mencari
selamat dan afiat. Akibatnya, budaya atau sunah-sunah yang
sebelumnya populer di tengah masyarakat menjadi tercekik, sekarat,
dan mati hanya karena keutamaan Ahlul Bait as termasyhur dalam
sunah-sunah itu. Bahkan keutamaan-keutamaan dan kedudukan apa
pun yang telah terbukti bagi mereka di tengah umat Islam diperangi
habis-habisan. Akibatnya, menyebut nama mereka saja sudah dihitung
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sebagai tindak kriminal yang berujung siksa para sultan. Mengingat
status Ahlul Bait as serta hubungan antara bani Ummayah dan
mereka, bagaimana mungkin dibayangkan bani Ummayah sanggup
menyaksikan masyarakat bersalawat kepada Ahlul Bait as. Tentu
Anda tahu, bagaimana kedudukan salawat, berikut peran dan
pengaruhnya dalam jiwa manusia?

Silahkan gabungkan seluruh data dan indikator ini dengan fakta
segjarah yang jelas-jelas menceritakan Bani Umayyah memperlakukan
syi'ar Islam berupa salawat kepada Nabi Saw sebagai objek permainan
dan pemutarbalikan yang luar biasa kgji. Lalu, tambahkan pernyataan-
pernyataan sgjarah itu dengan berbagai pengakuan lain dari pelbagai
ulama Ahli Sunah yang tegas-tegas mengatakan bahwa masyarakat
dan ulama meninggalkan salawat kepada keluarga Nabi (al) karena
bertagiyah di hadapan Bani Umayyah. Perkataan para ulama ini
sendiri juga merupakan pengakuan jujur, bahwa Bani Umayyah
memang melarang masyarakat bersalawat kepada keluarga Nabi (&l)
atau Ahlul Bait as, bahkan menyiksa siapa pun yang nekat
melakukannya. Karena itulah masyarakat merasa takut dan menahan
diri dari bersalawat kepada Ahlul Bait as. Kondisi ini terus berjalan
sepanjang Bani Umayyah berkuasa atas kaum Muslim. Dengan begitu,
sdlawat yang terpenggal terus tersebar luas dan berubah status
hukumnya, dari bidah menjadi sunah, yang bahkan menenggelamkan
sunah yang sesungguhnya.

Semua ini akan kami kemukakan sebentar lagi. Saat itu, Anda tidak
akan lagi merasa ragu bahwa penghapusan keluarga Nabi (&l) atau
Ahlul Bait as dan praktik salawat yang terpenggal berasal dari Bani
Umayyah. Merekalah yang menginisiatifkan penghapusan Ahlul Bait
as dan salawat yang terpenggal, seraya memaksakannya pada
masyarakat dengan cara persuasif maupun represif.

Sekarang, kami akan memulai pembahasan tentang sikap Bani
Umayyah terhadap sunah nabawi dan Ahlul Bait as.

Hubungan Bani Umayyah, Sunah Nabi, dan Ahlul Bait

Salah satu dari sekian persoalan historis yang disepakati adalah
bahwasanya Bani Umayyah senantiasa memendam permusuhan dan
kedengkian mendalam terhadap Ahlul Bait as. Mereka mewariskan
permusuhan itu dari satu generasi ke generasi berikutnya. Terdapat
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sgjumlah faktor yang menyulut sikap permusuhan itu. Di antaranya
adalah ketakutan mereka ihwal tahta kesultanan. Mereka merasa
kesultanannya terancam oleh eksistensi Ahlul Bait as. Karena, mereka
tahu betul, Ahlul Bait as lebih layak menduduki tampuk kesultanan
dan khalayak umum juga memahaminya. Oleh karena itu, serta
dikarenakan beberapa penyebab lain yang tidak mungkin kami
kemukakan secara ter[erinci dalam telaah ini, Bani Umayyah yang
diawali Muawiyah bin Abi Sufyan, berusaha mengenyahkan Ahlul
Bait as dan membasmi ingatan tentang mereka serta menjauhkan
masyarakat dari mereka. Bani Umayyah sudi melakukan apa pun
untuk menggolkan ambisinya itu. Tak satu sarana pun yang mereka
lewatkan begitu saja untuk memenuhi kepentingannya itu; mulai dari
pembunuhan, pemenjaraan, pengancaman, pengusiran, embargo
ekonomi, destruksi, deportasi, pengepungan, dan sebagainya. Semua
itu telah dicatat para sgarawan, namun sayang, tak tersedia ruang
yang cukup untuk mengungkapkannya secara terperinci.* Namun, di
antara cara paling buruk serta paling keji yang mereka kerahkan
adalah apa yang akan menjadi topik pembahasan kita sekarag, yaitu
perlakuan terhadap hak sunah nabawi.

Kala itu, sunah nabawi ini masih berupa ingatan dan kenangan di
benak para sahabat dan belum ditulis, apalagi dikodifikas
(dibukukan). Karena, penulisan atau pun kodifikasi itu sangat dilarang
khalifah pertama dan kedua? Bahkan mereka juga telah melarang
sigpa sga untuk membicarakan sunah nabawi tersebut. Ini
sebagaimana yang telah diberlakukan atas Qardhah bin Kaab dan
sebagainya® Larangan berkepanjangan yang berlangsung lebih dari
satu abad ini telah menciptakan suatu kondisi yang kondusif bagi
kekuasaan Bani Umayyah, juga pihak yang lain, untuk menggunakan
sunah ini sebagai senjata anti-Ahlul Bait as. Sebab, dengan senjataiitu,
mereka dapat meredisaskan banyak hal. Dua di antaranya yang
terbilang paling penting adalah berikut.

1- Hanya sebagian dari kenyataan itu yang dapat kami beritahukan di sela-sela
pembahasan.

2- Muhammad bin Sad Hasyimi Bashri (dikenal dengan julukan, Ibnu Sa'd), al-
Thabagat al-Kubrd, jld. 5, him. 140; Dzahabi, Tadzkirat al-Huffadz, him. 1-11; dan
Ibnu Abdil Bar, Jami’ Bayan al-1lmwa Fadhlih, him. 77.

3- Hakim Nisaburi, op. cit., jld. 1, him. 183, 193, 347, 374-375; Ibnu Abdil Bar, op.
cit., him. 147.
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Pertama, dengan itu mereka dapat menciptakan landasan syariat dan
menetapkan kedudukan islami bagi tokoh-tokoh mereka. Mereka
sangat membutuhkan itu demi melegitimas kekuasaan yang mereka
rebut dengan cara yang tidak lazim ditempuh pemerintahan-
pemerintahan [Islam] sebelumnya. Semua itu mereka peroleh melal ui
pabrikasi hadis-hadis palsu seputar keutamaan Muawiyah dan para
pendukungnya; begitu pula tentang keutamaan pusat pemerintahan
mereka, yaitu Syam.

Kedua, pengingkaran terhadap keutamaan yang sudah jelas-jelas
terbukti untuk Ahlul Bait as serta larangan bagi semua orang untuk
membicarakan, atau bahkan menyebutkannya, dalam bentuk apa pun.
Mereka menyiksa orang-orang yang melanggar aturan ini. Pada saat
yang sama, mereka juga memalsukan hadis-hadis ihwal keutamaan
musuh-musuh Ahlul Bait as dikarenakan kedengkian pada mereka
atau ingin mengikutsertakan selain mereka dalam keutamaan-
keutamaan tersebut. Sehingga, dengan mengikutsertakan orang lain di
dalamnya, keutamaan tersebut tidak lagi menjadi privilese Ahlul Bait
as. Mereka juga berusaha keras mencegah setiap sunah yang
dipraktikkan umat Islam hanya karena sunah-sunah itu menjadikan
Ahlul Bait as makin terkenal. Segala cara mereka tempuh demi
menghapus Ahlul Bait as dari memori kolektif. Bahkan Muawiyah
belum puas dengan menempuh langkah-langkah tersebut; melainkan
juga secara sengaja mentradisikan caci-maki atas Ahlul Bait as di
mimbar-mibar ceramah. Tradiss Muawiyah ini berjalan selama
puluhan tahun, yang kemudian beralih dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Sehingga tradisi itu pun menjadi satu-satunya yang
dikena masyarakat luas berkenaan dengan Ahlul Bait as-tak ada lagi
tradisi yang lain. Masing-masing persoalan ini akan kami jelaskan
untuk Anda dalam empat poros yang terpisah:

1. Pabrikas hadis palsu seputar keutamaan Muawiyah dan
sebagainya

2. Serangan terhadap keutamaan Ahlul Bait as.

3. Tradis caci-maki terhadap Amirul Mukminin Ali bin Abi
Thalib as.

4. Mengubah sunah kenabian tertentu yang menjadikan Amirul
Mukminin Ali as terkenal.
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1. Pemalsuan Hadis

Rezim Bani Umayyah senantiasa berusaha membangun landasan
isami baginya, khususnya bagi penghulu mereka. Dengan landasan
itu, mereka mencuri-curi legitimasi untuk kekuasaan dirinya terhadap
masyarakat. Dengan itu pula mereka ingin merebut hati umat muslim.
Mereka tahu persis, kekuasaan yang sedang didudukinya sama sekali
tidak memiliki pijakan dari aspek ini. Sebaliknya, lawan mereka
(yakni, Ahlul Bait as) memiliki landasan yang paling kuat untuk itu.
Mereka paham, mustahil menghadapi Ahlul Bait as kecuai dengan
cara ini. Untuk itu mereka merasa perlu mempabrikasi serangkaian
hadis palsu seputar simbol-simbol yang mereka klaim sebagai
panutan. Khususnya yang berkenaan dengan pemimpin mereka,
Muawiyah, serta pusat pemerintahan mereka, Syam. Dengan
demikian, mereka ingin menunjukkan kepada masyarakat bahwa
kesultanan mereka adalah kesultanan yang dijanjikan Allah Swt dan
syariat Islam, sekaligus merupakan kesultanan terbaik bagi umat
Islam.

Sehubungan dengan hadis palsu seputar simbol-simbol keislaman,
Muawiyah memerintahkan agar dipabrikasi hadis-hadis seputar
keutamaan khalifah ketiga, Usman bin Affan, termasuk beberapa
sahabat lain. Tujuan di balik pabrikasi hadis palsu tentang keutamaan
mereka ini, di satu sisi, untuk mengukuhkan posisi mereka vis-a-vis
Ahlul Bait as. Di sisi lain, untuk memamerkan dirinya kepada
masyarakat sebagai sosok yang peduli terhadap simbol-simbol itu;
bahwasanya, dirinyalah yang menelusuri jalan serta menapaki jgak
mereka. Juga, sesungguhnya keberadaan dirinya merupakan
kelanjutan dari keberadaan mereka.

Hadis-hadis palsu tentang keutamaan Usman bin Affan sangat kasat
mata dan terlalu populer. Hadis-hadis itu dibuat untuk kepentingan-
kepentingan politis yang sangat jelas. Abu Hasan Madaini (224 H)
menyebutkan dalam kitab Al-Ahdéats (sebagaimana dinukil Ibnu Abil
Hadid dalam kitabnya. Syarh Nahj Al-Balaghah) bahwa Muawiyah
menulis surat perintah kepada semua pembantunya di seluruh penjuru
dunia Islam agar, "Perhatikanlah dengan seksama pendukung Usman
di sisi kalian, serta pecinta dan pengikut otoritasnya. Begitu pula siapa
sgja yang meriwayatkan keutamaan dan keistimewaannya. Hampirilah
majelis-majelis mereka, dekati dan muliakanlah mereka. Lalu tulislah
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untukku apa sgja yang diriwayatkan oleh siapa sgja di antara mereka
beserta namanya. dan nama ayah serta keluarganya.”

Mereka pun melaksanakan perintah itu dan mulai memperbanyak
hadis [jadi-jadian] tentang keutamaan Usman bin Affan berikut
keistimewaannya. Karena dengannya, Muawiyah akan mengirimkan
berbagai jenis hadiah sandang, pangan, aksesoris berharga, dan budak
sahaya. Akibatnya, para pemalsu hadis bercokol di mana-mana.
Mereka berlomba-lomba untuk mendapat kedudukan dan ihwal
duniawi. Tak seorang pun petugas Muawiyah yang datang dengan
meriwayatkan hadis tentang keutamaan Usman dan keistimewaannya
kecuali namanya akan dicatat, kedudukannya diangkat, dan diberi
syafaat. Kondisi itu berlangsung sampai akhirnya Muawiyah
memberitahukan kepada mereka bahwa hadis tentang Usman sudah
terlalu banyak dan tersebar luas di setiap kota. Bahkan sampa ke
daerah-daerah terpencil sekalipun. Itulah sebabnya, "Jika suratku ini
sampai kepada kalian, ajaklah masyarakat untuk meriwayatkan (baca:
memalsukan hadis) tentang keutamaan sahabat dan dua khalifah
pertama...” Suratnya pun dibacakan kepada khalayak umum. Jadinya,
berbagai hadis palsu tentang sahabat dikarang dan sama sekali jauh
dari kenyataan. Dalam pada itu, masyarakat sangat bersemangat
meriwayatkan hadis-hadis (palsu) tersebut. Bahkan mereka
mengumandangkannya di mimbar-mimbar  ceramah  serta
mengharuskan guru-guru sekolah agar mengajarkannya kepada anak-
anak dan budak-budak mereka secara luas. Akibatnya, mereka pun
meriwayatkan hadis-hadis itu dan mempelgarinya sebagaimana
mereka mempelgjari al-Quran. Bahkan mereka juga mengajarkannya
kepada anak-anak perempuan, istri-istri, dan budak-budak perempuan
mereka. Begitulah seterusnya.

Dengan demikian, lanjut Maddini, jumlah hadis palsu dan
kebohongan yang tersebar luas di mana-mana sangat besar sekali. Para
ulama, hakim, dan penguasa pun beraktivitas sesuai hadis-hadis palsu
itu. Kelompok yang paling celaka di tengah masyarakat adalah para
pembaca a-Quran yang suka pamer-diri dan tertindas. Mereka
memamerkan diri dengan kekhusyukan dan ibadah. Kemudian mereka
mengarang berbagai hadis untuk menjilat para penguasa dan
menyemarakkan  majelismajelis mereka, seraya kemudian
memperoleh imbalan harta dan tahta. Namun kemudian, hadis-hadis
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palsu itu berpindah ke tangan orang-orang beragama yang senyatanya
tidak mengizinkan dusta dan kebohongan atas diri mereka sendiri.
Mereka menerima hadis-hadis palsu itu dan meriwayatkannya.
Mereka beranggapan, hadis-hadis itu benar. Seandainya tahu bahwa
hadis-hadis itu palsu, niscaya mereka tidak akan sudi
meriwayatkannya, juga tidak akan menerimanya sebagai bagian dari
agama.

Adapun hadis-hadis palsu yang mereka pabrikasi seputar keutamaan
Muawiyah, jumlahnya sangat besar. Semua sepakat bahwa keutamaan
itu palsu dan tidak satu pun hadis keutamaan Muawiyah yang maktub
secara faktual dalam buku-buku sumber hadis Ahli Sunah. Ini telah
diungkapkan sejumlah besar pakar hadis dari kalangan Ahli Sunah
sendiri. Di antaranya adalah Ibnu Haar yang menerangkan alasan
Bukhari dalam kitab Fadhail Al-Shahébah menolak judul Bab
Managib Mu‘awiyah (Bab Keutamaan Muawiyah) -sebagaimana
dirinya menggunakan judul itu untuk sahabat-sahabat lain- serta dan
menggantikannya dengan judul Bab Dzkr Muawiyah (Bab
Mengingat Muawiyah). la mengatakan, bahwa aasan di balik
pemilihan judul lain itu adalah kepercayaan Bukhari terhadap
syekhnya, Ishag bin Rahuwiyah yang mengklaim keutamaan-
keutamaan Muawiyah tidak satu pun yang benar. Kemudian ia
menyinggung kisah Syafi dan mengatakan bahwa cerita itu
termasyhur. Lalu ia mengatakan, "Ibnu Jauzi juga meriwayatkannya
dari jalur Abdullah bin Ahmad bin Hambal yang mengatakan bahwa,
aku pernah menanyakan kepada ayahku, 'Apa menurutmu ihwal Ali
dan Muawiyah? Ayahku terdiam sgenak, kemudian menjawab,
'Ketahuilah bahwa Ali punya banyak musuh, otomatis musuh-
musuhnya berusaha menyelidiki cacat atau kekurangan pada dirinya.
Akan tetapi mereka tidak menemukan satu cacat pun pada diri beliau.
Terpaksa mereka bersandar pada sosok yang memeranginya dan
memujinya habis-habisan sebagai bentuk tipudaya melawan Ali.’
Dengan demikian, ia telah menyinggung hadis-hadis palsu seputar
keutamaan Muawiyah, dan bahwasanya tidak satu pun hadis itu yang
berdasar. Memang, cukup banyak hadis yang disampaikan kepada kita
periha keutamaan Muawiyah. Namun tidak satu pun hadis-hadis itu

1- Abu Hamid lzudin bin Abi Hadid Mada'ini, Syarh Nahj al-Balaghah, jld. 11,
him. 42-44.
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yang sahih dari segi sanad. Itulah sebabnya, Ishag bin Rahuwiyah,
Nasa/l, dan sebagainya meyakini kepalsuan hadis-hadisitu.*

Ibnu Taimiyah mengatakan, "Sekelompok orang memalsukan hadis-
hadis keutamaan untuk Muawiyah dan meriwayatkannya sebagai
hadis Nabi Saw. Semua hadis itu dusta.””

Mulla Ali Qari mengatakan, "Di antaranya adalah hadis-hadis tentang
keutamaan Muawiyah yang dikarang sebagian orang bodoh dari
kalangan Ahli Sunah. Ishaq bin Rahuwiyah mengatakan, 'Tidak satu
pun keutamaan Muawiyah bin Abi Sufyan yang diriwayatkan dari
Nabi Saw itu yang benar.”®

Pernyataan-pernyataan para pakar di bidang ini kiranya sudah
memadai bagi kita Karenanya, kita tidak perlu lagi menelusuri
pesoalan ini lebih jauh.

Adapun mengenai hadis-hadis palsu seputar keutamaan negeri Syam,
jumlahnya juga sangat banyak. Kebanyakan darinya dikumpulkan
Ibnu Asakir, berbarengan dengan biografi Muawiyah yang ditulisnya
dalam Tarikh Dimasyq (Sejarah Damaskus). Siapa pun yang berkenan,
silahkan membaca buku yang cukup populer itu. Namun, tidak
diragukan lagi, semua hadis itu palsu. Tujuan pemasuannya juga
sangat jelas, yaitu menciptakan landasan syariat bagi pusat kekuasaan
mereka serta menipu masyarakat bahwa tempat itu merupakan tempat
yang dijanjikan untuk memimpin umat Islam. Maka dari itu,
pemerintahannya pun pemerintahan yang absah dan dijanjikan. Dalam
pada itu, salah seorang peneliti salafi kontemporer mengatakan, "Di
antara dampak kekuasaan Bani Umayyah adalah menguatnya
kelompok Nasibi (pembenci Ahlul Bait as) di negeri Syam yang
memusatkan perhatian pada nasionalisme. Karena, ketika kelompok
ini menyaksikan tokoh mereka tidak mampu menandingi Ali, bahkan
mendekatinya, mereka lantas menyebarluaskan keutamaan tanah air
sebagal ganti keutamaan manusial (Kemudian ia memaparkan
sebagian hadis palsu itu dan mengatakan) Sebagian pakar hadis
menyatakan sahih hadis-hadis itu. Namun mereka lupa bahwa hadis-

1- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jld. 7, him. 132, kitab "Fadh&il al-Shahabah”.

2- Ahmad bin Taimiyah Bahrani, Minh4j al-Sunah, jld. 4, him. 400.

3- Mulla Ali Qari, al-Asréar al-Marf(’ah fi al-Akhbéar al-Maudh(’ah, him. 455
(diteliti Muhammad Shabbagh).
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hadis itu dikarang untuk menggilas keutamaan Ali dan orang-orang
yang bersamanya (yaitu, Muhgjirin, Anshar, dan alumnus Perang
Badar) serta menutup-nutupi keburukan-keburukan Muawiyah berikut
antek-anteknya.”*

Ustad Mahmud Abu Rayyah memiliki ungkapan yang jeli seputar
persoalan ini. la mengutarakannya (saat berbicara tentang pemalsuan
hadis) dalam buku yang bertajuk Pemalsuan Politis atau Pemalsuan
demi [Kepentingan] Politik, "Sebelum menutup pembahasan ini,
seyogianya kita menyingkap aspek sensitif dari proses pemalsuan
hadis, yaitu, aspek yang berpengaruh kuat dalam kehidupan idami.
Sampai sekarang, pengaruh ini masih aktif dalam wacana pemikiran
yang busuk, akal-akal yang menyimpang, dan jiwa-jiwa yang fanatik.
Itu lantaran politik telah ikut campur tangan dalam persoalan ini dan
berpengaruh besar. Sehingga, politik pun berhasil menunggangi
pemasuan tersebut demi mendukung kepentingan-kepentingannya
serta menjadikan pemalsuan itu sebagai tonggak paling kuat untuk
menegakkan bangunan politiknya

Arus situas politik ini terus meningkat sampai airnya meluap pada
masa Muawiyah, yang menyokongnya dengan kekuasaan dan uang.
Itulah mengapa pemalsu-pemalsu hadis bukan sga mengutarakan
keutamaannya serta menyebarluaskannya, melainkan  juga
mendukungnya habis-habisan dan berlebihan, sampai-sampai
mengangkat kedudukan negeri Syam yang dikuasai Muawiyah ke
tingkat yang tidak dicapai kota suci Madinah Nabi Saw dan kota suci
Mekah, tempat beliau dilahirkan. Mereka sangat berlebihan dalam hal
ini sehingga berbagai karya khusus ditulis untuk itu.”?

2. Serangan ter hadap Keutamaan Ahlul Bait

Sudah barang tentu, individu yang mengarang hadis-hadis untuk
mendukung kekuassan Muawiyah tidak akan tinggal diam
menyaksikan pihak yang mengancam kekuasaan tersebut. Apalagi ia
tahu bahwa ancaman itu muncul dari landasan syariat musuh
Muawiyah dan entitas islaminya yang terbukti oleh al-Quran dan
sunah, serta diketahui umat secara keseluruhan. Oleh karena itu, Bani

1- Hasan bin Farhan Maliki, Qir&’ah fi Kutub al-’Agaid al-Madzhab al-Hanbaliy
Nam(dzajan, him. 79.
2- Mahmud Abu Rayyah, Adhwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah, him. 130.
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Umayyah dan para pendukungnya berusaha menghancurkan entitas ini
dan memutarbalikkannya. Ini mengingat kekuasaan Bani Umayyah
tegak atas dasar permusuhan terhadap Ahlul Bait as serta substansinya
yang menjelma dalam keutamaan, kedudukan, serta agaran-garan
Islam yang mereka sebarluaskan di tengah komunitas Muslim. Untuk
itu, mereka menempuh berbagai cara, yang di antaranya adalah
pengingkaran mutlak terhadap keutamaan Ahlul Bait as, larangan
membicarakan keutamaan mereka, menciptakan keutamaan palsu
yang serupa dengannya untuk orang-orang lain, atau pengikutsertaan
orang lain dalam keutamaan itu bersama Ahlul Bait as-sehingga tidak
lagi terbilang sebagai privilese mereka, sekaligus menutup celah bagi
implikasi dari keistimewaan yang kasat mata itu.

Masing-masing cara itu memendarkan berbagai fakta yang tercatat
dalam buku-buku literatur. Agaknya kurang tepat jika Kkita
memerincinya dalam konteks pembahasan kita sekarang. Kami
menyerahkan saja kajian terperinci itu kepada khalayak pembaca yang
tentunya ingin mengetahui lebih banyak. Apa yang penting bagi kita
pada kesempatan kali ini adalah membuktikan pokok masalah, dan itu
cukup dengan teks-teks dokumenter. Di antaranya adalah nukilan
Mada'ini yang sebagiannya telah kami sampaikan dan sebagiannya
lagi akan kami kemukakan sekarang, Dalam kitabnya yang berjudul
Al-Ahdats, ia mengatakan, "Muawiyah menulis secarik surat kepada
petugas-petugasnya setelah Tahun Jama’ah bahwa dirinya berlepas
tangan dari siapa pun yang meriwayatkan sesuatu tentang keutamaan
Abu Turab dan Ahlul Baitnya. Dengan demikian, para orator harus
melaknat Ali di setiap daerah dan mimbar, berlepas diri darinya, dan
mencaci-maki dia beserta Ahlul Baitnya...”

Kemudian Muawiyah menambahkan, "Janganlah kalian biarkan satu
hadis pun tentang Abu Turab diriwayatkan seorang Muslim kecuali
kalian harus mengajukan hadis tandingan yang menggugurkannya
sekaligus menetapkan keutamaan itu untuk kalangan sahabat. Ini lebih
kusukai, lebih membinar mataku, lebih efektif menggugurkan bukti
Abu Turab dan Syiahnya, serta lebih kuat atas... keutamaan Usman
bin Affan.”

Setelah itu, Muawiyah menulis lagi sepucuk surat ke seluruh negeri
yang isinya, "Perhatikan baik-baik, siapa sgja yang terbukti mencintai
Ali dan Ahlul Baitnya, pecatlah ia dari kantor dan sumbatlah sumber
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penghasilannya.” |a juga melampirkan sebuah maklumat yang isinya,
"Siapa sgja yang kalian duga mendukung mereka (Ahlul Bait as),
siksalah dan hancurkan rumahnya.”*

Ibnu Abi Hadid Muktazili menukil dari syekhnya, Abu Jafar Iskafi,
yang mengatakan, "Bani Umayyah melarang semua orang
mengungkapkan keutamaan Ali as. Mereka menyiksa orang yang
meriwayatkan keutamaan itu. Bahkan, jika seseorang ingin
meriwayatkan hadis dari beliau yang tidak berhubungan dengan
keutamaan beliau, melainkan tentang syariat Islam, tetap sgja ia tidak
berani menyebut nama beliau-melainkan hanya berani mengatakan,
dari Abu Zainab."?

Pernyataan serupa dinukil Mazi dari Hasan Basri berkenaan dengan
riwayat-riwayatnya dari Rasulullah Saw yang tanpa medias perawi
lain. la mengatakan, "Setiap kali engkau mendengarku mengatakan,
'Rasulullah Saw bersabda,” maka riwayat itu melalui Ali bin Abi
Thalib. Hanya sgja, pada saat itu, aku bukan dalam kondisi yang
mampu menyebut nama Ali.”

Ibnu Atsir menukil perkataan Mughirah bin Syu’bah (gubernur Kufah
yang diangkat Muawiyah) kepada Sha'sha’ah bin Sauhan, "Hati-
hatilah engaku! Jangan sampai diberitakan kepadaku bahwa engkau
mengungkapkan keutamaan Ali sedikit pun... karena khalifah tidak
akan tahan mendengar ini dari kita."*

Tradis yang dibangun rezim Umayyah [untuk mencegah apa pun
yang terbukti bagi Ahlul Bait as seputar keutamaan, kedudukan,
garan-garan, serta ilmu yang mereka sebarkan di kalangan umat
Islam] ini tidak berhenti hingga runtuhnya kekuasaan mereka,
melainkan terus berlanjut sampai hari ini. Anda akan menemukan
bagaimana literatur 1slam kosong dari ilmu-ilmu Ahlul Bait as setelah
para pakar hadis enggan meriwayatkan keutamaan mereka, para pakar

1- Abu Hamid lzudin bin Abi Hadid Maddini, op. cit., jld. 11, him. 42-44. la
mengutip dari Al-Ahdats karya Mada'ini.

2- 1bid., jId. 4, him. 73. lamengutip dari Al-Ahdéats karya Mada'ini.

3- Jamaludin Abu Hajjg Yusuf Mazi, TahdZib Al-Kaméal il& Asmd’” Al-Rijal, bagian
biografi Hasan Basri.

4- Abu Hasan Ali bin Abi Karam Syaibani (dikenal dengan Ibnu Atsir), Al-Kamil fi
Al-Tarikh, jld. 3, him. 430.
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hukum memawas diri jangan sampai beramal sesuai hadis mereka, dan
para pakar tafsir tidak mau merujuk penafsiran mereka. Begitu pula
dalam bidang ilmu-ilmu Islam lainnya. Sehingga, semua itu seolah-
olah menjadi kesepakatan di antara mereka yang tidak seorang pun
mengingkarinya kecuali pembangkang keras kepala. Kenyataan ini
juga disinggung Imam Abu Zuhrah ketika mengatakan, "Kalau kami
dibolehkan mencaritahu seputar mengapa sebagian hadis Ali dan
fikihnya tersembunyi bagi mayoritas mudlimin, niscaya kami
mengatakan bahwa sudah tentu rezim Bani Umayyah mempunyai
pengaruh dalam ketersembunyian sgjumlah besar hadis Ali tentang
pengadilan dan fatwa. Karena, tidaklah masuk akal jika mereka
melaknat Ali di atas mimbar-mimbar namun pada saat yang sama
membiarkan para ulama membincangkan ilmu beliau, menukil fatwa-
fatwa dan perkataan-perkataan beliau kepada masyarakat, khususnya
tentang hal-hal yang terkait dengan dasar-dasar pemerintahan Islam.”*

Tidak cukup dengan melarang periwayatan apa pun yang telah
terbukti nyata bagi Ahlul Bait as, Bani Umayyah juga melarang
sunah-sunah yang selalu diamalkan umat 1slam hanya dengan alasan
Ahlul Bait as menjadi terkenal karenanya. Inilah sikap mereka yang
sangat berlebihan dalam memerangi Ahlul Bait as serta menghapus
ingatan khalayak ihwal mereka. Bahkan, tidak cukup sampai di situ.
Mereka juga telah melangkahkan kaki ke tingkat yang paling sensitif,
dan tidak satu pun sebelum mereka yang menerobos ke level kekegjian
dan kemerosotan seperti itu. Mereka memerintahkan umat untuk
mencaci-maki Ahlul Bait as di mimbar-mimbar dan menjadikan caci-
maki Ahlul Bait as sebagai tradisi, yang apabila seseorang tidak
melakukannya, niscaya akan mendapat hukuman berat. Berikut Anda
dapat mencermati sebagian faktaitu sebagai bahan pelgjaran.

3. Pentradisian Caci-maki Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib

Perbuatan buruk dan maksiat keji ini ditradisikan tokoh Bani Umayyah,
Muawiyah bin Abi Sufyan. Sosok inilah yang memerintahkan
dilakukannya kemaksiatan itu serta menetapkannya sebagai tradisi yang
jika dilanggar, pelakunya bakal dijatuhi hukuman berat. Padahal, ia
tahu, perbuatan ini bertentangan dengan sunah nabawi dan
sesungguhnya Nabi Saw telah melarangnya serta menilainya sebagai

1- Muhammad Abu Zuhrah, Al-Imaém Al-Shéadig, him. 127.
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caci-maki terhadap diri beliau [naldzu billah] sendiri. Oleh karena itu,
Ummu Salamah ra melayangkan sepucuk surat kepada Muawiyah yang
beris pemberitahuan ihwal larangan Nabi tersebut dan mencegahnya
melakukan itu. Namun Muawiyah tidak hirau apalagi sampai
menghentikan tindakannya. Lebih-lebih, ia semakin membabi-buta
dalam kesesatannya, semakin congkak dan menjadi-jadi dalam
menghukum siapa pun yang menentang tradisi keji itu dengan hukuman
mati, penjara, dan bentuk-bentuk hukuman lain. Tradis ini berlanjut
hingga Umar bin Abdul Aziz berkuasa. la kemudian melarang tradis
itu semasa kekhalifahannya (dari 99 H hingga 101 H).

Berikut adalah sekelumit teks yang mendokumentasikan tradisi Bani
Umayyah itu, dan kami akan memulainya dengan ucapan Imam
Muhammad Abu Zuhrah mengenainya, "Sungguh, Muawiyah adalah
sosok yang menginisiatifkan tradisi keji ini semasa kekuasaannya.
Begitu pula pada masa kekuasaan anaknya dan penguasa-penguasa
Bani Umayyah lain, hingga masa kekuasaan Umar bin Abdul Aziz.
Tradisi itu berupa pengutukan terhadap penghulu hidayah, Imam Ali
bin Abi Thalib ra di setiap akhir ceramah. Sahabat-sahabat Nabi yang
lain membenci perbuatan itu dan melarang Muawiyah serta antek-
anteknya dari melakukan itu. Bahkan, Ummu Salamah, istri
Rasulullah Saw, juga telah melayangkan sepucuk surat kepadanya
untuk mencegahnya berbuat itu.”*

Kita mulai dengan teks yang diriwayatkan Muslim dalam kitab
Shahih-nya mengenai bagaimana Muawiyah memerintahkan Sa’ad bin
Abi Wagas untuk mencaci-maki Imam Ali as. Namun, Sa’ad enggan
melaksanakan perintah itu. Melalui silsilah perawinya yang berujung
pada Amir bin Sa’ad, dari ayahnya yang mengatakan bahwa suatu
ketika, Muawiyah bin Abi Sufyan memerintahkan Saad [mencaci-
maki Imam Ali as, namun ditolaknya]. Lalu ia berkata kepadanya,
"Apa yang membuatmu menolak mencaci Abu Turab?” Saad
menjawab, "Sungguh, ketika aku mengingat tiga hal yang disabdakan
Rasulullah Saw untuknya, niscaya aku tidak akan pernah mencacinya
Karena satu sgja dari tiga hal itu untukku lebih aku sukai ketimbang
unta merah (perumpamaan barang yang sangat berharga dan langka).
Aku mendengar sabda Rasulullah Saw ketika beliau meninggalkan Ali

1- Muhammad Abu Zuhrah, Tarikh Al-Madzahib Al-Isl@miyah, him. 34.
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di Madinah untuk pergi berperang dan mengangkatnya sebagai
khalifah beliau di sana. Ketika itu, Ali berkata kepada beliau, "Wahai
Rasulullah! Engkau tinggalkan aku bersama perempuan-perempuan
dan anak-anak.” Rasulullah Saw lalu bersabda kepadanya, 'Tidakkah
engkau rela menduduki tempat di sisiku laksana kedudukan Harun di
sisi Musa, hanya sgja tidak ada lagi kenabian setelahku? Aku juga
mendengar beliau bersabda dalam Perang Khaibar, 'Aku akan
memberikan bendera ini kepada seorang lelaki yang mencintai Allah
dan Rasul-Nya, dan Allah serta Rasul-Nya juga mencintainya.” Lalu,
Sa'ad mengatakan bahwa saat itu dirinya serta beberapa orang lainnya
saling mengajukan diri untuk menerima bendera tersebut. Sampai
akhirnya beliau bersabda, ’'Panggillah Ali untukku.” Ali pun
didatangkan dalam keadaan sakit mata. Kemudian beliau mengobati
matanya dengan air ludah beliau dan menyerahkan bendera itu
kepadanya. Maka, Allah pun memenangkan perang itu di tangannya.
Begitu pula, ketika ayat: 5 LoUol 1 J0les Jhs
... pSe i1 "maka marilah kami ajak anak-anak kami dan anak-
anak kalian...” turun, Rasulullah Saw mengajak Ali, Fatimah, Hasan,
dan Husain seraya bersabda, 'Ya Allah! Merekalah ahliku
(keluargaku).”*

Qurthubi dalam kitab Al-Mufhamnya memberi catatan terhadap hadis
ini seraya menyebutkan, "Perkataan Muawiyah kepada Sa'ad bin Abi
Wagas, 'Apa yang membuatmu menolak mencaci-maki Abu Turab’
menunjukkan bahwa Bani Umayyah senantiasa mencaci-maki dan
mencela Ali.”?

Sebait hadis diriwayatkan Ibnu Majjah dengan sanad yang sahih
bahwa suatu ketika, Sa'ad memasuki tempat Muawiyah. Kemudian
orang di sekitarnya menyebut-nyebut Ali, dan Muawiyah pun segera
mengumpat beliau. Ketika itu pula Sa'ad marah dan berkata, "Engkau
mengatakan semuaitu untuk seorang lelaki yang aku telah mendengar
Rasulullah Saw bersabda tentangnya.” Kemudian ia menyebutkan

1- Muslim bin Hajjaj Nisaburi, op. cit., jid. 7, him. 120; Abu Isa Muhammad bin Isa,
op. cit., jld. 5, him. 302; Hakim Nisaburi, op. cit., jld. 3, him. 108; Abdullah bin
Muhammad bin Abi Syaibah Kufi, op. cit., jld. 7, him. 497; dan Abdul
RahmanAhmad bin Syu’aib Nasa'i, Khashaish Amir al-Mu’minin, him. 50.

2- Abu Abbas Ahmad bin Umar Qurthubi, Al-Mufham lima Usykila min Talkhish
Kitdb Muslim, jld. 6, him. 272.
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hadis muwalat (yang menetapkan Ali sebagai wali muslimin setelah
beliau), hadis manzlat (yang menyatakan Ali berkedudukan istimewa
di sis beliau layaknya Harun di sis Musa), dan hadis rayah (yang
menceritakan penyerahan bendera Perang Khaibar oleh beliau kepada
Ali dan menyebutnya sebagai sosok manusia yang mencintai Allah
dan rasul-Nya sekaligus dicintai Allah dan rasul-Nya).” Nasirudin
Albani (yang membidangi hadis-hadis itu) mengakui kesahihan hadis
tersebut, dan bahwasanya Muawiyah mencaci-maki Imam Ali bin Abi
Thalib as. la mengatakan, "Status hadis ini sahih, dan yang dimaksud
kalimat Fanala minhu’ dalam hadis ini adalah Muawiyah mengumpat
Ali dan berbicara kotor tentang beliau.”*

Muhammaf Fu'ad Abdulbagi juga mengomentari persoalan ini dalam
naskah penelitiannya terhadap buku Sunan lbnu M4jjah. la
mengatakan, "Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Ahmad bin Hambal
telah meriwayatkan hadis ini. Dan yang dimaksud dengan kalimat
Fanala minhu’ dalam hadis ini adalah Muawiyah mengumpat Ali dan
mencaci-maki beliau.”

Ibnu Atsir menyebutkan bahwa salah satu syarat yang dituntut Imam
Hasan as dadam perdamaiannya dengan Muawiyah adalah agar
Muawiyah tidak mencaci-maki Ali. Namun Muawiyah menolak
tuntutan itu dan tidak sudi menghentikan caci-makinya terhadap Ali.
Maka, Imam Hasan memintanya agar tidak mencaci-maki saat beliau
mendengarnya. Muawiyah mengabulkan permintaan itu/ Akan tetapi,
pada praktiknya, iatidak memenuhi janjinyaitu.?

la juga menyebutkan bahwa Muawiyah senantiasa berqunut dengan
mencaci-maki Ali, Ibnu Abbas, Hasan, Husain, dan Malik Asytar.*
Muawiyah selalu menjaga tradisi ini dan mewasiatkannya pada para
pegawainya; bahkan menekankan agar tradis itu terus dijalankan.
Pasalnya, ia sangat menyukainya. Ibnu Atsir dalam Al-Kamil

1- Al-Sunan li 1bnu M§jah, jld. 1, him. 7. Naskah Muhammad Nasirudin Albani
yang membidangi secara khusus hadis-hadis Ibnu Majjah dan dikomentari olehnya.
la juga menyebutkan hadis ini dalam Al-Shahihah (jld. 4, him. 335) dan mengatakan
bahwa hadis ini sahih.

2- Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Qazwaini, op. cit. (diteliti Muhamam Fu'ad
Abdulbaqgj), jld. 1, him. 82/121.

3- Abu Hasan Ali bin Abi Karam Syaibani, op. cit., jid. 3, him. 405.

4- Ibid. jld. 3, him. 333.



224 SALAWAT YANG TERPENGGAL

menceritakan wasiat Muawiyah kepada gubernurnya yang bernama
Mughirah bin Syu'bah, "Aku ingin mengingatkanmu pada satu hal,
yaitu engkau pernah meninggalkan caci-maki terhadap Ali dan belas
kash terhadap Usman serta istighfar untuknya, mencela sahabat-
sahabat Ali dan mengasingkan mereka, memuji Syiah Usman dan
mendekatkan mereka.” Mughirah berkata kepadanya, "Aku sudah
mengujinya dan juga pernah diuji. Sebelumnya aku pernah berbuat
seperti ini untuk selainmu. Maka ia tidak mencelaku. Dan engkau
akan mencobanya sehingga engkau dipuji atau dicela” la pun
menan%gapi perkataan itu, "Tidak, melainkan kita akan dipuji, insya
Allah.”

Muawiyah terus memelihara tradisi keji ini dan menyebarluaskannya.
Bahkan memaksa masyarakat luas dengan sagala cara untuk ikut
melakukannya. la sama sekali tidak pernah berhenti atau berbalik dari
melakukan perbuatan keji itu. Bahkan setelah orang yang dianggapnya
berbahaya bagi tampuk kekuasaannya itu telah mangkat. Sebagaimana
diriwayatkan Jahidz, "Suatu saat, sekelompok Bani Umayyah berkata
kepada Muawiyah, 'Wahai pemimpin orang-orang beriman!
Sesungguhnya engkau telah sampai pada apa yang kau cita-citakan
sebelumnya. Tidakkah sebaiknya engkau menghentikan perbuatanmu
itu terhadap lelaki tersebut (Ali).” Muawiyah menjawab, "Demi Allah,
aku tidak akan menghentikannya sampai anak-anak kecil tumbuh
dewasa dan orang-orang besar menjadi tua bangka. Sehingga dengan
begitu, tidak ada seorang pun yang mengingat keutamaannya (Ali)."

Kejadian serupa juga diriwayatkan Ibnu Abi Hadid dari Zuhri yang
mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata kepada Muawiyah, "M engapa
engkau tidak menghentikan perbuatanmu mencaci-maki lelaki ini
(Ali)?" la menjawab, "Sungguh aku akan terus melakukannya sampai
anak-anak kecil tumbuh dewasa dan orang-orang besar menjadi tua
bangka.” ltulah sebabnya, ketika Umar bin Abdul Aziz menjadi
khalifah dan melarang perbuatan mencaci Amirul Mukminin Ali bin
Abi Thalib as, khalayak mengatakan, ”Sunah telah ditinggalkan.”

1- Ibid. jld. 3, him. 472 (kejadian-kejadian tahun 51 Hijriah).

2- lbnu Abi Hadid menukil riwayat ini dari Jahidz dan menyebutkannya dalam
Syarh Nahj Al-Balaghah (jld. 4, him. 56).

3- Abu Hamid Izudin bin Abi Hadid Madaini, op. cit., jld. 13, him. 222.
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Lengkap sudah apa yang diinginkannya, dan perbuatan keji itu telah
menjadi tradisi yang menyatu dengan nafas kehidupan masyarakat. Ini
sebagaimana Ibnu Hagar katakan, "Mereka menetapkan laknat
kepadanya (Ali) sebagai sunah.”* Itu pun bukan sekedar sunah,
melainkan sunah yang dijadikan sebagai fondas dan tonggak
kekuassan mereka. Jadinya, mereka senantiasa memandang
kelestarian habitatnya bergantung penuh kepadanya. Ini sebagaimana
dinyatakan sendiri oleh Marwan bin Hakam dan diriwayatkan
Baladziri (279 H) serta Daru Quthni (385 H), meriwayatkan darinya
saat mengatakan, "Tidak seorang pun yang lebih membela Usman
daripada Ali.” Saat itu pula, seseorang bertanya kepadanya, "Lalu,
mengapa kalian mencaci-makinya di mimbar-mimbar?” |a menjawab,
"Karena urusan ini (yakni, pemerintah dan kekuasaan) tidak akan
tegak dan berjalan lancar kecuali dengan caci-maki itu.”?

Pernyataan ini juga didukung anak Marwan yang bernama Abdul
Aziz. Sebagaimana dinukil Baladziri, Umar bin Abdul Aziz
mengatakan, "Aku tumbuh dewasa di atas kebencian terhadap Ali, dan
aku tidak tahu selain itu! Ketika berceramah dan menyebut Ali,
ayahku senantiasa mengumpatnya dan terlihat gugup.” Lalu,
kukatakan kepadanya, "Ayah! Di tengah ceramah, aku melihat ayah
salah tingkah saat menyebut Ali.” Lalu ia berkata kepadaku, "Apakah
engkau ingin tahu alasannya?” Aku jawab, "Ya" Kemudian, ayahku
berkata, "Wahai anakku! Perhatikanlah orang-orang di sekitar kita
Seandainya kita memberitahu mereka ihwal kondisi Ali sebagaimana
yang kita ketahui tentangnya, niscaya mereka akan memisahkan diri
dari kita” Menurut periwayatan lbnu Atsir, "Niscaya mereka akan

1- Ibnu Hajar Asgaani, op. cit., him. 57, bab keutamaan-keutamaan Ali bin Abi
Thalib. Bahkan, politik Bani Umayyah tidak cukup dengan memaksa masyarakat
untuk melakukan tradisi yang keji tersebut, melainkan menetapkannya sebagai tolok
ukur untuk membedakan maula (rakyat kelas dua) dengan selainnya, untuk
mendekatkan diri kepada raja, mengangkat nilai perbuatan, melindungi darah atau
nyawa, dan sebagainya.

2- Baladziri, Ansdb al-Asyréf, jld. 2, him. 407. Riwayat dari Daru Quthni
disampaikan Ahmad bin Hajar Haitami Makki dalam Al-Shawaiq Al-Muhrigah fi
Al-Radd ‘ala Ahl Al-Bida’wa Al-Zandagah (hal. 83).

3- lbid,, jId. 8, him. 195.
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memisahkan diri dari kita dan bergabung dengan anak-anaknya
(Ali)."*

Itulah sebabnya, mereka tidak boleh tahu. Karena, memberitahu
mereka tentangnya sama sgja dengan memberitahu bahwa kebenaran
bersama Ali dan anak-anaknya. Dan ini berarti akhir dari kekuasaan
Bani Umayyah. Berdasar |ogika inilah mereka berusaha dengan segala
cara dan daya memerangi Ali dan keturunannya, mengubur ingatan
tentang mereka, dan menghalangi masyarakat dari mereka. Lalu
mereka melihat bahwa cara paling efektif untuk merealisasikan tujuan
itu adalah mencaci-maki Ali dan berlepas diri darinya. Karena, jika
sultan telah memerintahkan masyarakatnya mencaci-maki seseorang
dan berlepas diri darinya, sudah tentu ingatan tentang sosok itu akan
pupus. Apaagi jika perintah itu diberlakukan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Sebab, generasi pertama akan menyembunyikan
ingatan tentang orang tersebut lantaran merasa takut, lalu generasi
baru pun tidak mengetahui apa-apa selain yang dikatakan pihak
penguasa yang menurut mereka satu-satunya penguasa yang absah.
Kata-kata mereka itu tidak lain adalah caci-maki serta kebencian
terhadap orang tersebut. Inilah fakta yang diungkapkan Umar bin
Abdul Aziz tadi, "Aku tumbuh dewasa di atas kebencian terhadap Ali,
dan aku tidak tahu selain itu!” Jika demikian halnya, bagaimana
mungkin caci-maki dan kebencian itu tidak menjadi tradisi yang
menempati posis istimewa di hati masyarakat. Bahkan telah
mengakar lebih dalam dari sebelumnya segjalan dengan pergantian
generasi, sehingga ihwa meninggalkan caci-maki terhadap Ali
diyakini mereka sebagai perbuatan yang melawan sunah. Ini
sebagaimana tampak dari sikap mereka saat menentang keputusan
Umar bin Abdul Aziz untuk meninggalkan perbuatan keji tersebut!?

Itulah sebabnya, Bani Umayyah tidak menolerir siapa pun dalam
persoalan caci-maki terhadap Amirul Mukminin Ali as. Karena itu
pula, tidak seorang pun, bahkan para sahabat terkemuka Nabi yang

1- Abu Hasan Ali bin Abi Karam Syaibani, op. cit., jld. 5, him. 42.

2- Seperti yang dilakukan penduduk Harrah, ketika sampai kepada mereka perintah
Umar bin Abdul Aziz untuk menghapus laknat kepada Ali di mimbar-mimbar.
Mereka kontan protes dan menolak, seraya mengatakan, "Tiada shalat kecuali
dengan laknat kepada Abu Turab (Ali).” Lih., Abu Hamid lzudin bin Abi Hadid
Mada'ini, op. cit., jld. 7, him. 122.
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tidak masuk ke barisan Bani Umayyah, yang luput dari perintah itu.
Ini sebagaimana yang terjadi pada Sa’ad bin Abi Wagas-sebagaimana
telah kami sebutkan sebelumnya. Muawiyah dan penguasa-penguasa
setelahnya selalu menyiksa siapa pun yang menolak mencaci Amirul
Mukminin Ali as. Kalaupun Sa’ad bin Abi Wagas luput dari siksaan,
itu tidak lain lantaran kedudukannya di tengah umat Islam dan
statusnya sebagai salah seorang dari enam sahabat Ahli Syura
Sedangkan sahabat-sahabat besar lain, seperti Hujr bin Adi berikut
para pengikutnya, tidaklah lolos dari siksaan itu; ketika Muawiyah
tidak memberinya pilihan selain mati atau caci-maki Amirul
Mukminin Ali as. Mereka menolak mencaci-maki beliau sehingga
dijatuhi hukuman mati atas keberanian itu. Masih banyak lagi sahabat
dan sosok lain yang diuji Bani Umayyah dengan caci-maki terhadap
Amirul Mukminin Ali as. Sebagian mereka ada yang menerima
permintaan itu, sebagian lain menolaknya. Adapun bagi orang yang
menolak, nasibnya tiada lain dari mati, penjara, cambuk, dan siksaan-
siksaan kejam lainnya.

Muawiyah melembagakan tradisi keji ini saat dirinya dan pengikutnya
mengetahui bahwa perbuatan itu bertentangan dengan sunah Nabi Saw
yang jelasjelas melarang semua orang mencaci-maki seorang
mukmin pada umumnya. Karena, perbuatan itu termasuk kefasikan,
dan secara khusus dan jelas pula melarang mereka mencaci-maki
Amirul Mukminin Ali as. Juga, dikarenakan perbuatan itu melampaui
batas-batas Allah dan jalan-Nya yang termanifestasi dalam sosok Ali
as. Itulah mengapa banyak hadis yang jelas dan sahih memuat
larangan mencaci-maki Amirul Mukminin Ali as. Hadis-hadis itu
menggunakan kata-kata yang keras dan tegas sekali dalam menolak
serta memperingatkan bahaya caci-maki terhadap beliau. Ummu
Salamah ra telah memberitahukannya kepada kita. Hakim Nisaburi
meriwayatkannya dengan sanad yang sahih menurut syarat-syarat
yang ditetapkan dua syekh, Bukhari dan Muslim, serta disepakati pula
oleh Dzahabi, dan disebutkan Haitsami dalam kitab Majma’ Al-
Zawa'id bahwa hadis ini telah diriwayatkan Ahmad bin Hambal.
Silsilah perawinya sahih, kecuali Abu Abdillah Jadali yang statusnya
terpercaya. Abu Ishag Juwaini menyatakannya sebagai hadis sahih
dalam kitab Tahdzib Khashafish Amir Al-Mu’‘minin li an-Nasa, serta
sumber-sumber lain juga telah meriwayatkannya. Teks hadis yang
kami muat di sini berasal dari Hakim Nisaburi dengan sanad yang
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berujung pada Abu Abdillah Jadali. la mengatakan, "Suatu saat, aku
masuk ke tempat Ummu Salamah ra. Lalu ia berkata kepadaku,
'‘Adakah di antara kalian yang mencaci-maki Rasulullah Saw? Aku
pun menjawabnya, 'Aku berlindung kepada Allah, Mahasuci Allah,’
atau kata-kata yang serupa dengannya. Lalu Ummu Salamah berkata,
'Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda bahwa barangsiapa
mencaci-maki Ali sungguh telah mencaci-maki beliau (Nabi).”*

Mengingat besar sekali murka dan penolakan dalam diri Ummul
Mukminin Ummu Salamah ra atas perbuatan yang keji tersebut, ia
tidak sekedar menuturkan larangan itu kepada Abu Abdillah Jadali,
melainkan juga melayangkan sepucuk surat kepada Muawiyah.
Suratnya itu memperingatkannya soal akibat perbuatan keji itu. 1bnu
Abdi Rabbih meriwayatkan bahwa Ummu Salamah menyurati
Muawiyah yang isinya, "Sungguh kalian sedang melaknat Allah dan
rasul-Nya di atas mimbar-mimbar kalian. Itu karena kalian melaknat
Ali bin Abi Thalib dan pecintanya. Aku bersaks bahwa Allah Swt dan
rasul-Nya mencintai dia.” Akan tetapi Muawiyah sama sekali tidak
menggubris surat Ummu Salamah tersebut.

Hadis lain dari Ibnu Abbas, diriwayatkan dan disahihkan oleh Hakim
Nisaburi serta disepakati Dzahabi. |a mengatakan, "Diriwayatkan dari
Ubaidullah bin Abi Milkiyah yang mengatakan bahwa seorang |elaki
dari penduduk Syam datang dan kemudian mencaci-maki Ali di dekat
Ibnu Abbas. Kontan Ibnu Abbas menyerangnya seraya berkata,
'Waha musuh Allah, engkau telah mengganggu Rasulullah Saw.
Sesungguhnya orang-orang yang mengganggu Allah dan Rasul-Nya
niscaya Allah melaknatnya di dunia dan akhirat serta mempersiapkan
bagi mereka siksaan yang menghinakan. Seandainya Rasulullah Saw
hidup niscaya kalian telah menganggunya.”?

1- Hakim Nisaburi, op. cit., jld. 3, him. 121, kitab "Marifat al-Shahabah”; Abu
Ishaq Juwaini, TahdZib Khashaish Amir Al-Mu’minin li Al-Nasaf, him. 76; dan
Nurudin Haitsami, op. cit., jld. 9, him. 130.

2- Ahmad bin Muhammad bin Abdu Rabbih Andalusi, Al-’Aqd Al-Farid, jld. 5, him.
115 (tentang berita-berita Muawiyah). Haitsami dalam Majma’ al-Zawa’id
meriwayatkan hal serupa tanpa mengalamatkannya pada Muawiyah. la
menyampaikan riwayat dari Abu Abdillah Jadali yang mengatakan, "Ummu
Salamah berkata, "Wahai Abu Abdillah, adakah di antara kalian yang mencaci maki
Rasulullah Saw?' Dikatakan, 'Bagaimana mungkin ada [di antara kaki] yang
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Masih banyak lagi hadis-hadis lain yang keseluruhannya
memperingatkan siapa saja yang mencaci-maki Amirul Mukminin Ali
as dan menilai perbuatan itu sebagai dosa besar yang mengeluarkan
pelakunya dari agama. Karena, caci-maki terhadap Ali identik dengan
caci-maki terhadap Rasulullah Saw, dan caci-maki terhadap
Rasulullah Saw identik dengan caci-maki terhadap Allah Swt. Dan
barangsiapa mencaci-maki Allah Swt, maka sungguh ia telah keluarga
dari agama.

Semua itu gamblang dan populer di kalangan umat Islam. Tapi,
kendati demikian, Muawiyah mampu mengubahnya sampai terbalik;
cinta berbalik jadi caci-maki dan kebencian terhadap Amirul
Mukminin Ali as. beserta keluarga beliau. Maka, inna lillahi wa inna
ilaihi rajin; sungguh kita hanya untuk Allah dan sungguh kita hanya
kembali kepada-Nya.

Maka dari itu, orang yang mampu membangun lawan dari sunah dan
menempatkannya pada posisi sunah itu sendiri untuk mencela musuh-
musuhnya di saat orang lain mengetahui itu, bagaimana mungkin
berdiam diri dan tidak melarang sunah yang memuat keutamaan yang
jelas bagi musuhnya dan diketahui setiap orang!!

4. Mengubah Sunah Nabawi yang Mempopulerkan Amirul
Mukminin Ali

Muawiyah merasa tidak cukup hanya dengan melakukan perbuatan-
perbuatan yang kami sebutkan di atas. Namun kebenciannya terhadap
Ahlul Bait as dan keinginannya menghapus ingatan masyarakat
tentang mereka telah mendorongnya mencegah pelaksanaan sunah-
sunah Nabi Muhammad Saw yang lumrah dilakukan kaum Muslim
hanya karena sunah-sunah itu mengingatkan mereka pada sosok
Amirul  Mukminin Ali as. Tindakan ini menunjukkan tingkat
kenekatan Bani Umayyah dalam mengubah sunah nabawi dan kebulat

mencaci-maki Rasulullah Saw!” Lalu Ummu Salamah berkata, '‘Bukankah Ali dan
yang mencintainya sedang dicaci-maki, padahal sungguh Rasulullah mencintai Ali."”
Haitsami mengatakan bahwa riwayat ini juga telah diriwayatkan Thabrani dan Abu
Yala Silsilah periwayat Thabrani sahih kecuali Abdullah yang statusnya juga
terpercaya. Setelah itu, Thabrani juga meriwayatkan sebuah hadis dengan sanad
perawi-perawi terpercaya sampai pada Ummu Salamah, dari Nabi Saw yang
bersabda serupa. Lih., Haitsami, Majma’ Al-Zawaid wa Manba’ Al-Fawa‘d, jld. 9,
him. 130.
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tekad mereka untuk mendistorsi, bahkan menghapus jejak apa pun
secara total yang mengingatkan khalayak pada Ahlul Bait as.

Perbuatan keji Bani Umayyah ini punya banyak contoh. Termasuk
riwayat yang dicatat Nasai dalam kitab Sunan-nya dengan sanad yang
berujung pada Sa'id bin Jubair. la berkata, "Suatu ketika, aku bersama
Ibnu Abbas di Arafah. Lalu ia berkata kepadaku, 'Apa gerangan yang
membuatku tidak mendengar orang mengucapkan talbiyah
(labbaikal lahumma labbaik)?” Kukatakan padanya, 'Itu karena mereka
takut pada Muawiyah.” Kontan Ibnu Abbas keluar dari tenda besarnya
seraya berseru, LabbaikallGhumma labbaik.” Sungguh, mereka telah
meninggalkan sunah karena membenci Ali.” Sindi, penulis buku
Hasyiah memberi catatan atas riwayat ini, "Yang dimaksud kalimat
'karena membenci Ali’ adalah, sebelumnya sunah-sunah nabawi itu
diperhatikan dan dipraktikkan, dan mereka meninggalkannya tidak
lain karena membenci Ali."*

Jika Anda, pembaca yang terhormat, memperhatikan secara seksama
kejadian yang menyakitkan ini, niscaya akan terlintas pertanyaan yang
mengiris hati; jika sunah nabawi betul-betul terbukti, tersebar luas,
dan lumrah dipraktikkan secara bersama oleh kaum Muslim yang
datang ke Arafah dari berbagai penjuru dunia Islam, itu pun dalam
keadaan masih dihadiri para sahabat Nabi dan dilaksanakan di hari
besar sgak zaman Rasulullah Saw sampai sesaat sebelum itu, berani
dihapus Muawiyah hanya dengan alasan dipraktikkannya sunah itu
mengingatkan kaum Muslim pada Amirul Mukminin Ali as, maka
apalagi dengan sunah-sunah lain yang tidak begitu tersebar luas di
antara mereka dan juga tidak dihadiri sahabat-sahabat Nabi, seperti
Ibnu Abbas. Jelas sudah, nasib sangat buruk apa yang akan dialami
sunah-sunah itu! Inilah pertanyaan yang sebentar lagi akan dijawab
Anas dan Wahab bin Kisan.

Contoh lain terkait dengan riwayat Anas bin Malik perihal bacaan
basmalah dalam shalat. la meriwayatkan berbagai hadis yang
memberitakan bahwa Nabi Muhammad Saw dan Abu Bakar serta
Umar senantiasa membaca basmalah dengan suara keras. Namun
anehnya, setelah itu ia meriwayatkan bahwa mereka sdlau

1- Abdul Rahman Ahmad bin Nasa'i, Sunan al-Nasaf, jld. 5, him. 253, bab talbiah
di Arafah.
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membacanya dengan suara lembut. Dan dalam salah satu riwayat itu,
ia ditanya tentang persoalan ini. Lalu iamenjawab, "Saya tidak tahu.”*
Demikianlah keguncangan yang telah menimpa riwayat seorang
sahabat Nabi. Padahal tentang satu persoalan, ia harus mengingkari
pengetahuannya sendiri mengenai hal yang baru sgja diriwayatkan
dengan enam hadis dari Nabi Saw.

Sudah barang tentu kondisi semacam ini bersumber dari penyebab
faktual yang mampu menerangkan keadian yang sesungguhnya
secara logis dan masuk akal. Karena, tidak masuk akal jika Anas bin
Malik meriwayatkan hadis-hadis yang bertolak belakang dalam satu
persoalan yang tidak patut diragukan lagi. Sebab, hal itu merupakan
jgak inderawi yang setiap hari terjadi sampai puluhan kali, sehingga
tak ada lagi alasan yang tepat untuk membenarkan kontradiksi
tersebut. Apabila Anda selidiki lebih lanjut, niscaya Anda tidak akan
menemukan penyebab lain, kecuali rezim Bani Umayyah dan politik
mereka; politik Bani Umayyah, mempabrikasi sunah baru berupa
bacaan lirih basmalah dalam shalat, sebagai lawan dari sunah yang
populer, juga atas nama Amirul Mukminin Ali as-tak peduli, apakah
semua sahabat Nabi menyepakati bacaan basmalah didalam shalat
dengan suara keras maupun tidak. Syafii meriwayatkan dengan
sanadnya, bahwa suatu ketika, Muawiyah datang ke kota Madinah,
lalu shalat bersama mereka (sahabat-sahabat Nabi). Dalam shalat itu,
ia tidak membaca bismillahirrahmanirrahim, serta tidak bertakbir
ketika hendak rukuk dan sujud. Maka, ketika ia mengucapkan salam
terakhir shalatnya, kalangan sahabat Muhgjirin dan Anshar
memanggilnya seraya berkata, "Wahai Muawiyah! Engkau telah
mencuri shalat dari kami. Mana bismillahirrahméanirrahim? Mana
takbir ketika rukuk dan sujud?” Terpaksa, Muawiyah mengulangi
shalatnya, lengkap dengan basmalah dan takbir.

Syafi'i mengatakan, "Ketika itu, Muawiyah seorang sultan yang
memiliki kekuasaan tertinggi dan hegemoni kuat sekali. Seandainya
bacaan basmalah dengan suara keras bukan termasuk sunah nabawi
yang sudah betul -betul mengakar pada diri para sahabat Muhgjirin dan
Anshar, niscaya mereka tidak akan berani mengungkapkan

1- Imam Fakhru Razi, op. cit., jId. 1, him. 209-211, tafsir ayat basmalah dari surah
a-Fatihah.
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penolakannya terhadap Muawiyah karena telah meninggalkan
basmalah dalam shalat tersebut.”

Dari ucapan Imam Syafi'i ini, kita dapat menarik kesimpulan sangat
penting, bahwa penolakan terhadap Muawiyah bukanlah perbuatan
mudah, walaupun itu berkenaan dengan tindakannya yang
bertentangan dengan sunah Nabi. Kecuali jika penolakan itu terkait
dengan suatu persoalan yang sangat gamblang dan disepakati para
sahabat Nabi. Di samping itu, kondisi penolakan terhadap Muawiyah
juga sangat kondusif. Ini masalah yang sangat penting dan patut
direnungkan secara serius. Masalah ini menunjukkan kehausan
Muawiyah dan juga kemampuannya untuk mengubah apa pun yang
ingin diubahnya dari sunah Nabi Muhammad Saw. Khususnya
menentang sunah yang dikenal atas nama Amirul Mukminin Ali as.
Sumpah demi alah, ini merupakan pukulan telak terhadap agama
yang sampai sekarang ongkosnya masih kita tanggung. Karena itu,
sudah sepatutnya kaum Muslim yang memiliki kepekaan agama untuk
memperhatikan masalah ini dan mengkaji secara serius sunah Nabi
yang telah diubah Muawiyah beserta antek-anteknya. Pasalnya,
perubahan itu sampai sekarang masih diamalkan kaum muslimin.

Tidak diragukan lagi, motivass Muawiyah mengubah sunah bacaan
basmalah yang semestinya disuarakan dengan keras sebagaimana
diyakini para sahabat Muhgjirin dan Anshar bukanlah ilmu khusus
yang hanya dimilikinya dan tidak dimiliki para sahabat lain. Bukan
pula sunah nabawi yang mereka lupakan. Sehingga, setelah
memegang kendali kekuasaan, ia bermaksud mengingatkan mereka
kembali pada sunah itu. Tidak; namun, dikarenakan selain semua itu
sangat jelas bagi siapa pun yang sadar, ia tahu bahwa bacaan
basmalah dengan suara keras merupakan salah satu sunah nabawi
yang dikenal atas nama Amirul Mukminin Ali as. Yakni, beliau
termasuk sosok yang terkenal disiplin melakukan dan menekankan
sunah tersebut. Maka, Muawiyah bermaksud menghapus sunah
nabawi itu karena kebenciannya terhadap Ali dan keinginannya
menghancurkan jeak-jejak beliau serta ingatan terhadap beliau. Jika
tidak demikian, apa gunanya Muawiyah mengubah ekspresi bacaan
basmalah dari suara keras menjadi tidak keras, sehingga harus

1- Ibid.
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menghadapi protes dan perlawanan sgjumlah sahabat Muhgjirin dan
Anshar?

Inilah yang diutarakan Fakhru Razi dalam menerangkan keguncangan
yang terjadi pada riwayat-riwayat Anas bin Malik. la mengatakan,
"Dalam hal ini juga terdapat tuduhan lain; bahwa Ali as senantiasa
berdisiplin dalan melakukan dan menekankan bacaan basmalah
dengan suara keras [dalam shalat]. Maka, ketika kekuasaan jatuh ke
tangan Bani Umayyah, mereka bersikeras untuk melarang bacaan
basmalah dengan suara keras hanya untuk menghancurkan jejak-jgak
Ali as. Boleh jadi Anas bin Malik takut kepada mereka, dan
karenanya, perkataan-perkataannya dalam persoalan ini menjadi
guncang.”*

Lewat pernyataan ini, Fakhru Razi ingin mengembalikan keguncangan
perkataan-perkataan Anas bin Malik pada ketakutannya terhadap Bani
Umayyah. Ini mengingat bahwa Bani Umayyah sangat bernafsu untuk
mencegah sunah bacaan basmalah dengan suara keras dalam shalat.
Maka, maksud dari pernyataan itu adalah, Anas telah mengarang
hadis-hadis yang sesuai dengan keinginan Bani Umayyah dan
bertentangan dengan hadis-hadis yang telah diriwayatkan sebelumnya,
karena takut pada mereka. Seandainya hadis-hadis yang diriwayatkan
sebelumnya seirama dengan keinginan Bani Umayyah, niscaya tidak
akan terjadi keguncangan semacam itul.

Persoalan ini sudah jelas dan tidak perlu lagi keterangan tambahan. Di
samping itu, seandainya ada hadis-hadis Nabi Saw yang mendukung
keinginan Bani Umayyah tersebut, niscaya Muawiyah
menggunakannya untuk berargumentasi melawan para sahabat
Muhgjirin dan Anshar, atau minimal tidak akan ada kesepakatan para
sahabat Nabi yang menentang perbuatan Muawiyah itu, sehingga
memaksa dia untuk mengulangi shalat.

Atas dasar itu, jelas sudah bahwasanya riwayat-riwayat Anas bin
Malik yang melarang bacaan basmalah dengan suara keras dalam
shalat merupakan produk karangannya lantaran merasa takut pada
Bani Umayyah; atau karangan rezim Bani Umayyah yang terdengar
dari mulutnya. Dengan demikian, sunah Nabi Saw dalam shalat telah

1- Ibid.
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berubah dan digantikan sunah Bani Umayyah yang sekarang
dilamalkan mayoritas umat |slam.

Beginilah lenyapnya shalat Rasulullah Saw, sebagaimana dinyatakan
sendiri oleh Anas bin Malik di Damaskus. Bukhari, dalam kitab
Shahih-nya, meriwayatkan dari Zuhri yang berkata, "Suatu ketika, aku
masuk ke rumah Anas di Damaskus. Saat itu ia sedang menangis. Aku
segera bertanya, 'Gerangan apa yang membuatmu menangis? la
menjawab, 'Aku tidak mengetahui apa pun yang sebelumnya aku
alami kecuali shalat ini; dan shalat ini pun telah dihilangkan.”*

Riwayat lain dari Anas yang serupa dengan riwayat di atas telah
disampaikan Ahmad bin Hambal dalam kitab Musnadnya. Ila
mengatakan, "Hari ini, aku tidak mengetahui apa pun yang
sebelumnya aku alami pada masa Rasulullah Saw kecuali ucapan
kalian 1& ildha illa Allah; tiada Tuhan selain Allah.” Perawi
mengatakan, "Lalu kutanyakan kepadanya, 'Bagaimana dengan shalat,
wahai Abu Hamzah? la menjawab, 'Sungguh, aku shalat ketika
mataha12ri terbenam. Apakah itu shaat [yang digjarkan ] Rasulullah
Saw?"”

Makna serupa juga telah diriwayatkan Syafi'i dari Wahab bin Kisan
yang mengatakan, "Semua sunah Rasulullah Saw telah diubah, bahkan
shalat [juga telah diubah].”

Riwayat serupa disampaikan Malik bin Anas dalam kitab Al-
Muwattha-nya, dari Abu Suhail bin Malik, dari ayahnya yang
mengatakan, "Aku tidak mengetahui apa pun di antara masyarakat
yang pernah aku alami sebelumnya kecuali shalat.”*

Riwayat lain dinukil Dzahabi dari Muawiyah bin Qurrah Muzni yang
mengatakan, "Aku mengalami 70 sahabat yang sekiranya mereka

1- Muhammad bin Isma'il Bukhari, Shahih al-Bukhéarf, jld. 1, him. 133, kitab waktu-
waktu shalat dan keutamaannya, bab penghilangan [atau penyingkiran] shalat dari
waktunya.

2- Ahmad bin Hambal, op, cit., jid. 3, him. 101/208, 270; Abu Isa Muhammad bin
Isa, op. cit., jld. 4, him. 633, kitab tentang sifat-sifat kiamat; Ibnu Hajar Asgalani,
op. cit., jld. 2, him. 11.

3- Muhammad bin Idris Syafi’l, op. cit,, jld. 2, him. 231/2553, kitab tentang shalat
idul fitri danidul adha.

4- Malik bin Anas, op. cit., him. 43.
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keluar ke tengah kalian, niscaya mereka tidak akan mengetahui apa
pun yang ada di antara kalian kecuali azan.”

Rangkaian pernyataan ini bukan satu-satunya yang mengumumkan
bahwa sunah nabawi telah diubah sgak periode kekuasaan Bani
Umayyah; bahkan jauh sebelumnya, sunah nabawi sendiri telah
memberitahukan itu. Yaitu, ketika sunah nabawi memberitakan bahwa
orang pertama yang akan melakukan pengubahan terhadap dirinya
(sunah nabawi) dan mempermainkannya adalah Bani Umayyah.
Dalam sebuah hadis sahih, disebutkan Rasulullah Saw bersabda,
"Yang pertama mengubah sunahku adalah lelaki dari Bani
Umayyah.”? Menurut Nasirudin Albani (yang meriwayatkan hadis ini
dalam kumpulan hadis-hadis sahihnya), lelaki yang dimaksud sabda
beliau itu adalah Muawiyah. |a mengatakan, "Boleh jadi maksud hadis
ini adalah pengubahan sistem pemilihan khalifah menjadi warisan.
Wallahu alam.”

Hakim Nisaburi meriwayatkan hadis dari Abu Dzar ra yang
mengatakan, "Aku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda,
'‘Apabila Bani Umayyah sudah sampai empat puluh, maka mereka
akan menjadikan hamba-hamba Allah sebagai budak, harta Allah
sebagai hadiah [milik mereka], dan al-Quran sebagai lelucon.”

Dalam kitab Shahih-nya, Bukhari meriwayatkan hadis dari Abu
Hurairah yang berkata, "Aku pernah mendengar dari manusia jujur,
benar dan terpercaya (Nabi Muhammad Saw) bersabda, 'Kehancuran
umatku di tangan sekelompok orang dari suku Quraisy.”" Saat itu pula
Marwan berkata, ‘Laknat Allah atas sekelompok orang itu.”” Abu
Hurairah menambahkan, ”"Seandainya aku boleh menyatakan bani
siapa dan bani siapakah mereka, niscaya akan aku nyatakan.”

la takut menyebutkan secara terang-terangan siapa mereka. Menurut
sebagian vers periwayatan hadis itu, disebutkan, "Seandainya aku
mennyatakan siapa saja mereka, sungguh leherku ini akan dipenggal.”

1- Dzahabi, Syar A1am Al-Nubal&’, biografi Muawiyah bin Qurrah Muzni.

2- Muhammad Nasirudin Albani, op. cit., jld. 4, him. 330/1749.

3- Hasan Farhan Maliki juga mengomentari hadis ini dengan mengatakan, "Sungguh
benar Rasulullah Saw, karena kerusakan intelektual, politik, penghakiman, dan
keuangan umat Islam bermula dari periode berkuasanya Bani Umayyah.” Lih.,
Qir&d’ah fi Kutub Al-’Aga‘id Al-Madzhab Al-Hanbaliy Nam(dzajan, cat. Ke-78.
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Namun, secara tidak langsung, ia telah menyibak salah satu misteri
siapa mereka; yaitu ketika berlindung kepada Allah dari "kepala enam
puluh” dan kepemimpinan bocah. Dengan kata-kata itu, ia telah
menunjuk pada Y azid bin Muawiyah yang kepemimpinannya bermula
pada tahun ke-60 Hijriah. Ibnu Hajar mendukung bahwa Y azid adalah
salah satu dari mereka yang maktub dalam hadis. Perawi hadis dari
Abu Hurairah juga menegaskan bahwa keturunan Marwan termasuk di
antara mereka. Inilah sekelumit isi hadis ini. Alhasil, masih banyak
lagi hal-ha lain yang menerangkan hadis ini, yang tidak dapat kami
sebutkan pada kesempatan sekarang. Namun semuanya telah
disebutkan Ibnu Hajar dalam kitab Fath Al-Bari.!

Dengan terkumpulnya data-data hadis nabawi, pernyataan-pernyataan
Anas serta rangkaian fakta yang telah kami sebutkan sebagiannya,?
maka secara pasti dapat kita simpulkan bahwa banyak sunah nabawi
yang telah diubah Bani Umayyah agar sesuai dengan kepentingan
merekal Sumpah demi nyawaku, ini merupakan malapetaka besar
yang sangat menyakitkan dunia Islam. Andaikan seseorang mati
dalam kesedihan lantaran menyaksikannya, niscaya ia akan diridhai di
sisi Allah Swt. Sungguh kita semua untuk Allah dan sungguh kita
semuakembali kepada-Nya.

Namun, malapetaka lebih besar lagi adalah ketika Anda menyaksikan
beredar luasnya sebagian sunah palsu yang dikarang Bani Umayyah
sebagai ganti sunah nabawi. Semua itu sekarang masih eksis dan tetap
berlaku di tengah masyarakat Muslim!!

Konklusi

Dari keempat poin yang dikemukakan di atas, terbukti bahwa
Muawiyah dan kelompoknya senantiasa memandang keberadaan
mereka, kelanggengan rezim dan kejayaan istananya, sangat
bergantung pada pengenyahan Ahlul Bait as dan penghapusan ingatan

1- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jld. 13, him. 12/7085, kitab tentang fitnah-fitnah,
bab sabda Nabi Muhammad Saw bahwa, "Kehancuran umatku ada di tangan orang-
orang dungu dari suku Quraisy.”

2- Bagi siapa pun yang ingin mengetahui fakta-fakta sejarah yang lebih banyak
mengena  pengubahan sunah nabawi oleh Bani Umayyah, kami sarankan untuk
membaca jilid ke-10 kitab Al-Ghadir karya Allamah Amini (hal. 178 dan
seterusnya).
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tentang mereka ltulah sebabnya mereka berusaha semaksimal
mungkin melarang, menolak, dan memutarbalikkan apa pun yang
terkait dengan Ahlul Bait as. Kendati hubungan semua itu dengan
kekuassan mereka sangat tipis, sedangkan, sunah yang
menunjukkannya merupakan sunah yang agung dan memiliki
kedudukan tinggi serta suci di tengah umat Islam. Ini sebagaimana
kita saksikan bersama dalam perilaku Muawiyah yang melarang
talbiah [ucapan labbaikallAhumma labbaik] ibadah hgji, hanya karena
Amirul Mukminin Ali as menjadi terkenal dan terkenang karenanyal
Sebagaimana pula upaya Bani Umayyah tidak berhenti sampai batas
melarang [periwayatan, penulisan, apalagi penyebaran] keutamaan
serta kedudukan Ahlul Bait as, melainkan juga melangkah lebih jauh
sampai batas paling keji. Yaitu, mengubah sunah nabawi ihwal Ahlul
Bait as dan menggantikannya dengan sunah baru yang berlawanan
dengannya. Seperti sunah yang mereka tetapkan sekaitan dengan caci-
maki terhadap Amirul Mukminin Ali as!

Kenyataan ini menjadikan kita yakin terhadap perhitungan yang jelas
dari dua sisinya; bahwa, ketika Bani Umayyah mempunyai
keberanian, kemampuan, kemauan, dan motivas untuk menjegal apa
pun yang berhubungan dengan Ahlul Bait as, walaupun berupa sunah
nabawi yang berposisi agung di tengah umat Islam dan kepentingan
yang diharapkan dari penjegalan itu kecil (karena hubungan sunah
tersebut dengan Ahlul Bait as terbilang lemah), begitu pula saat Bani
Umayyah sama sekali tidak ragu untuk menggunakan segala cara dan
sekeji apa pun dalam upaya memutarbalikkan dan menjegal sunah-
sunah nabawi, maka sudah tentu keberanian, kemampuan, keinginan
dan semangat mereka jauh lebih besar untuk menjegal dan
memutarbalikkan rangkaian sunah yang lebih mudah, namun
kepentingan mereka dalam halini lebih besar dan hubungan sunah
tersebut dengan Ahlul Bait as lebih kuat dan konkret.

Inilah yang kami saksikan seiring salawat kepada keluarga Nabi (al).
Karena, sudah tentu salawat kepada keluarga Nabi (&) merupakan
salah satu keutamaan Ahlul Bait as yang paling menonjol dan agung-
sebagai mana telah kami jelaskan sebelumnya. Dalam pada itu, Fakhru
Razi mengatakan, "Doa untuk keluarga Nabi (&) memiliki kedudukan
yang agung. Itulah sebabnya doa ini ditetapkan sebagai penutup
tasyahud shalat, dan ucapan: Alldhumma shalli ‘ala Muhammad wa
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‘ala ali Muhammad wa irham Muhammadan wa ala Muhammad (Y a
Allah! Bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada keluarga
Muhammad, dan rahmatilah Muhammad dan keluarga Muhammad)
merupakan pengagungan yang tiada lain untuk keluarga Nabi (al)."”*

Inilah keutamaan menjulang dan keistimewaan agung yang tidak
pernah dimiliki selain mereka. Tidak pula oleh kalangan yang
menyertai mereka. Keutamaan yang setiap hari hadir, diulang-ulang,
berkepanjangan, mempunyai makna yang jelas sekaligus mendalam,
serta pengaruh yang sangat besar dalam memusatkan perhatian
masyarakat kepada Ahlul Bait as. Rangkaian keistimewaan yang
dipancarkan keutamaan ini tidak mungkin terlepas dari motivasi dan
usaha Bani Umayyah yang telah disebutkan sebelumnya. Menurut
perhitungan di atas, keutamaan ini pasti mengalami larangan resmi
dari pihak rezim Bani Umayyah. Karena, tidaklah masuk akal jika
penguasa Bani Umayyah membiarkan keutamaan seagung itu
berperan aktif dalam menarik perhatian masyarakat kepada Ahlul
Bait as. Sementara, mereka bahkan tidak tahan mendengar nama-nama
Ahlul Bait as disebutkan—sebagaimana telah kami jelaskan
sebelumnya. Jadi, benar-benar tidak masuk akal jika Muawiyah? dan
Bani Umayyah bersalawat kepada orang-orang yang mereka sendiri
telah mentradisikan laknat, caci-maki, serta serangan terhadapnyal

Dengan kata lain, berdasarkan hasil penelitian, kita mengetahui bahwa
Bani Umayyah telah melakukan pencegahan dan pemutarbalikan
terhadap apa pun yang berhubungan—selemah apa pun—dengan
Ahlul Bait as. Mereka terus berusaha melakukan hal itu dengan segala
cara. Lalu, salawat kepada keluarga Nabi (él) beserta salawat kepada
beliau adalah keutamaan paling menonjol dan luas; maka sudah tentu
proyek penjegalan, pemutarbalikan, dan pemusnahan yang

1- Imam Fakhru Razi, op. cit., jId. 9, him. 595, penafsiran ayat mawaddah.

2- Jika Anda menelusuri buku-buku yang mendokumentasikan surat-menyurat
antara Imam Ali as dan Muawiyah, begitu pula data-data lain yang berhubungan
dengan mereka, niscaya Anda akan menyaksikan bahwa Imam Ali as setiap kali
menyebut Nabi Muhammad Saw akan bersalawat kepada beliau dengan salawat
yang lengkap. Sedangkan Muawiyah sama sekali tidak bersalawat kepada beliau.
Kaau pun (ini sangat jarang) ia bersalawat, ia akan bersalawat dengan salawat
terpenggal! Fakta ini merupakan bukti nyata bahwa Muawiyah adalah sosok yang
mengendalikan bidah besar salawat terpenggal .
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dilamcarkan Bani Umayyah itu jauh lebih kencang membidik
keutamaan ini, ketimbang keutamaan-keutamaan lain yang lebih kecil.

Oleh karena itu, terbukti bahwa salawat yang terpenggal muncul
semasa  berkuasanya Bani Umayyah. Merekadah  yang
menginisiatifkan bidah itu dan memaksakannya kepada masyarakat.
Sehingga semua itu menjadi sunah yang menggusur posis sunah
nabawi berupa salawat yang utuh.*

1- Ibnu Abi Hadid dalam Syarh Nahj Al-Balaghah (jld. 13, him. 223) menukil dari
syekhnya, Abu Ja'far Muhammad bin Abdullah Iskafi, yang mengatakan, ”Sebagian
rgja telah mengarang perkataan dan agama karena hawa nafsunya. Lalu mereka
memaksakannya kepada masyarakat, sehingga akhirnya masyarakat tidak tahu
kecuali itu. Contohnya adalah Hajjaj bin Yusuf yang memaksakan vers bacaan
Usman terhadap al-Quran kepada masyarakat dan melarang versi bacaan Ibnu
Mas'ud dan Ubai bin K&aab serta mengancam siapa saja yang menentangnya (apal agi
contoh-contoh perlakuannya dan penguasa-penguasa Bani Umayyah dan Bani
Marwan lainnya terhadap keturunan Ali as dan Syiahnya). Lalu kekuasaannya
berjalan sedlama 20 tahun. Maka, ketika ia mati, semua penduduk Irak sepakat
dengan bacaan Usman, dan anak-anak mereka sama sekali tidak tahu menahu versi
bacaan a-Quran selain itu. Karena, bapak-bapak juga guru-guru mereka tidak
mengajarkannya, sehingga ketika bacaan Abdullah bin Mas'ud atau Ubai bin Ka'ab
dibacakan, mereka pun tidak mengenal nya dan memandangnya dengan tatapan aneh
dan jijik. Itu tak lain dikarenakan sudah lama sekali mereka terbiasa dengan bacaan
vers Usman dan hanyut dalam kebodohan.

Ketika rakyat didominasi kelompok tertentu, dan itu berlangsung lama, disertai
ketakutan yang menghantui dan sikap tagiyah yang menyelimuti mereka, maka
dapat dipastikan bahwa mereka akan serempak merendahkan diri dan berpura-pura
bungkam. Hari demi hari senantiasa merenggut penglihatan mereka, mengikis hati
kecil mereka, dan mengendalikan keinginan-keinginan mereka. Lalu, akibatnya,
bidah yang dibuat kelompok penguasa menggantikan posisi sunah atau tradis yang
mereka kenal sejak lama. Hajjg dan rajargja setelahnya, seperti Abdul Malik,
Wadid, dan firaun-firaun Bani Umayyah lainnya bermaksud menghapus
kel stimewaan-keistimewaan dan keutamaan-keutamaan Ali as beserta keturunan dan
Syiahnya. Firaun-firaun itu sangat ingin sekali menggulingkan martabat Ali as
beserta keturunan dan Syiahnya, ketimbang menggulingkan bacaan Abdullah bin
Mas'ud atau Ubai bin Ka'ab dalam al-Quran. Karena, versi-versi bacaan al-Quran itu
bukan faktor yang membahayakan bagi kergjaan mereka, dan menyibak jati diri
mereka yang sebenarnya. Sementara dalam popularitas keutamaan Ali as dan
keturunan beliau serta penyebaran keistimewaan-keistimewaan beliau, terkandung
kehancuran mereka (penguasa-penguasa tiran tersebut) dan mengembalikan otoritas
al-Quran yang selama ini mereka asingkan. Maka dari itu, mereka ingin sekali dan
bersikukuh menghapus keutamaan-keutamaan itu dan memaksa rakyat
menyembunyikan serta menutu-nutupinya.”
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Ini merupakan bukti nyata dari asumsi kami sebelumnya, dan tidak
diperlukan lagi mencari-cari pernyataan langsung dari Muawiyah atau
anggota Bani Umayyah lainnya ihwal tindakan mereka meninggalkan
salawat kepada keluarga Nabi (&l). Karena, semua data itu bersepakat
bahwa penghapusan keluarga Nabi (al) dari sadlawat dan
penginisiatifan bidah salawat yang terpenggal termasuk hal-hal yang
nyata pada politik Bani Umayyah yang tidak lagi butuh pada
pernyataan mereka. Mereka mengeluakan keputusan itu secara tiba-
tiba dan tanpa alasan yang memuaskan. Lalu masyarakat pun
mengikuti mereka tanpa sikap kritis. Karena, mereka betul-betul sadar
bahwa apa yang diinginkan Bani Umayyah tidak mungkin ditentang;
apalagi jika keinginan itu berhubungan dengan serangan mereka
terhadap Ahlul Bait as.

Kendati bukti ini sendiri sudah cukup untuk menunjukkan pokok
masalahnya, namun realitas juga tidak kosong dari pelbagai fakta
historis yang membenarkan masalah itu. Ini mengingat salawat kepada
Nabi Saw sepanjang periode berkuasanya Bani Umayyah bukan saja
mengalami campur tangan berupa penghapusan keluarga Nabi (&l),
melainkan juga bentuk-bentuk distorsi lain dengan membubuhkan
berbagai kategori. Semua itu mengusung bukti-bukti nyata bahwa
penyebab serangkaian pengubahan dan pemutarbalikan ini adalah
kegeraman mereka (Bani Umayyah) sewaktu menyaksikan
keistimewaan keluarga nabi (Ahlul Bait as) dalam hal keutamaan.

Setelah menyuguhkan laporan singkat seputar sgumlah pengubahan
salawat yang sebentar lagi akan kami sampaikan kepada Anda,
niscaya akan menjadi nyata bagi Anda bahwa salawat kepada Nabi
Saw menjadi objek yang disasar untuk dijinakkan. Ini dikarenakan
salawat kepada Nabi memuat nama keluarga beliau (&l atau Ahlul Bait
as); dan orang-orang yang menyimpang mustahil tahan
menyaksikannya

Kaangan yang tidak sanggup mengakui salawat kepada Nabi Saw
dengan alasan, dalam mengingat beliau, terkandung pula ingatan pada
keluarga beliau (&l), bagaimana mungkin sanggup mengakui salawat
kepada keluarga beliau (al) sendiri?

Orang yang menjilat para penguasa dengan cara bersalawat kepada

mereka dan sampal berani memperalat sunah yang dikhususkan
Allah Swt untuk Nabi Muhammad Saw demi menjilat mereka,
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bagaimana mungkin diharapkan bersalawat kepada keluarga Nabi (&l)
dan membuat gusar raja-rgjayang ingin dijilatnya?

Ketika terbukti bahwa salawat menjadi sasaran utama dari sekian
campur tangan kotor dan pengubahan dalam skala besar-besaran,
sudah tentu penghapusan keluarga Nabi (al) [yang menuntut biaya
lebih sedikit, lebih mudah diterapkan, dan lebih cepat merealisasikan
tujuan-dijadikan prioritas utama dalam proyek pengubahan tersebuit.

Darinya jelas pula bahwa pengubahan-pengubahan itu merupakan
bukti nyata bahwa inisiator salawat terpenggal tidak lain dari Bani
Umayyah. Apalagi jika kita memperhatikan dengan seksama rincian
dari pengubahan yang mereka lakukan dan pernyataan-pernyataan
yang muncul sebagai dampaknya.

Berikut ini akan kami sampaikan laporan dan analisis ringkas
mengenai pengubahan-pengubahan tersebut dan lainnya.

1. Salawat pada K halifah dan Amir

Semasa berkuasanya Bani Umayyah, saat rakyat mengetahui bahwa
salawat merupakan keutamaan yang agung dan keistimewaan tinggi,
mereka bermaksud mendekatkan diri kepada para khalifah dan
penguasanya. Mulailah mereka bersalawat kepada para khalifah dan
amir tersebut, sebagaimana mereka bersalawat kepada Rasulullah
Saw.

Bentuk baru pengubahan salawat ini mencerminkan penistaan
terhadap kedudukan Nabi Muhammad Saw dan keutamaan istimewa
yang dianugerahkan Allah Swt khusus kepadanya. Sedangkan mereka
justru berbuat sebaliknya; menolak keistimewaan khas salawat bagi
Nabi dan memperluasnya sehingga meliputi semua khalifah dan
penguasa, sekaligus non-penguasa, di semua lapisan masyarakat |1slam
dalam berbagai levelnya.

Bidah ini tersebar luas di kalangan masyarakat, mendominasi negeri-
negeri 1lam selama bertahun-tahun, dan senantiasa diwariskan dari
satu generasi ke generasi lain hingga masa kekuasaan Umar bin Abdul
Aziz (99 H). Saat berkuasa, Umar bin Abdul Aziz mengirimkan surat
ke seluruh amir negeri kawasan dan memerintahkan mereka mencegah
bidah tersebut. Inilah satu-satunya surat dokumenter yang dicatat
sgarah dan mampu mengungkapkan skala bidah dan jangkauan
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penyebarannya. Seandainya surat itu tidak ada, bidah itu sama sekali
tidak diketahui dan senantiasa terlupakan dan terabaikan begitu saja.
Surat Umar ini telah dinukil secara utuh oleh Nasirudin Albani dalam
penelitiannya terhadap kitab Fadhl Al-Shalah karya Jahdhami. la
mengatakan, "Surat ini telah dicatat Imam lbnu Jauzi dalam kitabnya
yang berjudul Umar bin ‘Abd al-’AZiz. Berikut adalah teks lengkap
surat tersebut:

Dari hamba Allah, Umar, amirul mukminin, kepada para pejabat di
segala penjuru negeri Islam. Adapun selanjutnya, sungguh masyarakat
tidak mengikuti kitab suci Allah (al-Quran). Manfaat mereka terletak
dalam agama mereka dan kehidupan mereka terletak dalam dunia
mereka serta kepulangan mereka setelah mati adalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah telah memerintahkan salawat kepada Nabi Saw
dalam kitab-Nya dan berfirman:

loaday aide 1odo 1odel il LT L}
{ Lodas
"Hai orang-orang yang beriman bersalawatlah
kepadanya dan pasrahlah sepasrah-pasrahnya™

Salawat-salawat  Allah semoga senantiasa tercurahkan kepada
Muhammad Rasulullah, begitu pula salam, rahmat Allah dan berkah-
Nya untuknya.

Kemudian Allah Swt berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad Saw:

4_1_l|3 «.sl_»_.og_o_llg Uu_ng_o_l_lg ..1_»._’..1_! ‘)_n.,u..wlg}
{PS'g.t_og ‘;Sq_l_i?_?_fo N

“Dan mohon ampunlah bagi dosamu dan dosa orang-orang mukmin
laki-laki dan mukmin perempuan, dan Allah mengetahui tempat
ber pindah-pindah kalian dan tempat kalian menetap”

Dalam ayat al-Quran ini, Allah Swt telah mengumpulkan perintah
salawat kepada Nabi Saw dan kepada orang-orang mukmin, laki-laki
dan perempuan. Pada saat yang sama, para pendongeng telah
mengarang salawat kepada khalifah-khalifah dan penguasa-penguasa

1- Al-Ahzab:56.
2- Muhammad: 19.
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mereka sajgjar dengan salawat yang mereka haturkan kepada Nabi dan
kepada orang-orang beriman. Maka apabila suratku ini sampai
kepadamu, cegahlah pendongeng-pendongeng itu, dan hendaknya
mereka bersalawat kepada Nabi Saw dan memperpanjang doa serta
salawat mereka itu, kemudian hendaknya mereka bersalawat kepada
orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan serta meminta
pertolongan kepada Allah, dan hendaknya permohonan doa mereka
meliputi semua kaum Muslim dan melepaskan selain itu. Pada
akhirnya, kami memohon taufik kepada Allah dalam segala urusan,
kelurusan jalan, kebenaran, dan petunjuk atas apa yang Dia cintai dan
ridhai. Tiada daya dan kekuatan kecuali milik Allah yang M ahatinggi
dan Maha Agung. Wassalamualaik.”*

Akan tetapi, yang termasyhur dari surat ini hanyalah sepenggal
darinya, yang dinukil Qadhi Isma’il bin Ishag Jahdhami (282 H), yang
kemudian dinukil 1bnu Katsir dan Ibnu Hajar. Adapun teks yang akan
kami bawakan di sini berasal dari Ibnu Hajar, yang mengatakan,
"Ismail bin Ishaq meriwayatkan dalam kitab Ahkédm Al-Qur’an
dengan sanad yang hasan dari Umar bin Abdul Aziz bahwa ia
menulis surat, 'Adapun selanjutnya, sungguh sekelompok dari
masyarakat telah memohon amal dunia dengan modal amal akhirat;
sungguh sekelompok pendongeng telah mengarang salawat kepada
khalifah-khalifah dan penguasa-penguasa mereka, sejgjar dengan
salawat mereka kepada Nabi. Maka apabila suratku ini sampai
kepadamu, perintahkanlah mereka untuk bersalawat kepada para nabi
dan 2berdoa untuk orang-orang muslim serta meninggalkan selain
itu."”

Apa yang patut diperhatikan dari surat ini adalah, penggalan yang
termasyhur darinya berbeda dengan redaks surat itu sendiri yang
utuh. Sehingga, perbedaan itu menyulut perdebatan seputar sebagian
maknanya. Kali ini, kami akan mengulas perhatian kami terhadap dua

1- Ismd’il bin Ishag Jahdhami Qadhi Maliki, op. cit., catatan pinggir hal. 70-71.

2- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jld. 8, him. 678, kitab "al-Tafsir”, surah al-Ahzab;
Ibnu Katsir, op.cit., persisnya pada penafsiran pada ayat ke-56 surah al-Ahzéb;
Ismail bin Ishaq Jahdhami Qadhi Maliki, op. cit., him. 69-70 dan 76. Muhammad
Nasirudin Albani, peneliti buku ini, mengatakan, "Sanad hadis ini magthu’ dan
sahih.”
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vers kalimat yang berbeda tersebut. Tentunya dengan catatan,
perbedaan kalimat itu tidak mempengaruhi fakta surat itu sendiri.

Terdapat banyak makna yang terkandung dalam surat ini. Adapun
makna yang paling menonjol persis menjadi maksud pembahasan kita
sekarang, yaitu yang menunjukkan bahwa salawat yang populer pada
saat surat itu dilayangkan adalah salawat yang terpenggal. Ini
dibuktikan dua—sebagaimana maktub dalam surat tersebut:

Pertama, surat ini tidak menyebutkan salawat kepada keluarga
Nabi (al). Pada teks pertama, surat ini memerintahkan salawat kepada
Nabi Muhammad Saw dan kepada orang-orang beriman. Adapun pada
teks kedua, surat ini memerintahkan salawat kepada semua nabi.
Padahal teks hadis-hadis nabawi menyebutkan keluarga beliau (al)
dan sama sekali tak ada yang menyebutkan orang-orang yang
disebutkan Umar bin Abdul Aziz (para nabi, atau orang-orang
mukmin). Dengan demikian, orang ini mungkin lupa ihwal keluarga
Nabi (&l) akibat kondis yang tertanam dalam dirinya; atau memang
sengaja tidak menyebutkan mereka karena ingin sejalan dengan
masyarakat pada umumnya dan segenap apa yang tersebar luas di
antara mereka, yaitu salawat yang terpenggal. Karena, jika tidak
begitu, niscaya ia akan menyebutkan mereka dalam salawat,
sebagaimana dirinya telah menyebutkan para nabi dan orang-orang
mukmin yang sama sekali tidak ada satu pun bukti nash yang
membuktikan salawat kepada mereka (para nabi dan orang-orang
mukmin). Masalah ini akan kami jelaskan lebih lanjut pada
pembahasan mendatang.

Kedua, bahwasanya orang-orang pada masa itu menjilat para sultan
dan amir dengan cara bersalawat kepada mereka, sebagaimana mereka
bersalawvat kepada Rasulullah Saw. Sebagai contoh, mereka
mengatakan, "Muawiyah shallallahu ‘alaihi wa sallam!” Atau,
"Marwan shalawatullah ‘alaih!”* Serta ucapan-ucapan senada lainnya

1- Dzahahi, op. cit., jld. 3, him. 392, ddam biografi sahabat Nabi yang bernama
Musawir bin Makhramah, meriwayatkan bahwa Urwah bin Zubair mengatakan,
"Saya tidak mendengar Musawir menyebutkan Muawiyah kecuali bersalawat
kepadanyal” Bidah keji ini tidak berhenti pada para pengikut Bani Umayyah;
bahkan telah sampai ke masa kita sekarang. Sebagaimana itu dapat Anda jumpai
pada salah satu pengusung silsilah Umayyah, yaitu sastrawan Palestina bernama
Muhammad Is'af Nasyasyibi. la selalu bersalawat kepada Muawiyah saat menyebut
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Adapun sosok yang nekat melakukan perbuatan sekeji itu, yang jelas-
jelas bertentangan dengan sunah nabawi, bagaimana mungkin akan
bersalawat kepada keluarga Nabi (&), sedangkan dirinya tahu bahwa
salawat kepada keluarga Nabi (&l) tidak disukai para penguasa yang
mereka jilat dan dekati dengan cara lebih besar daripada
meninggalkan keluarga beliau (al) tersebut?

Apa pun kemungkinannya yang benar, pokok persoalan ini
membuktikan dengan jelas kepada kita bahwa praktik salawat yang
dominan pada waktu itu adalah salawat yang terpenggal dan tidak
menyebutkan keluarga Nabi (&l) di dalamnyal

Untuk melengkapi pembahasan ini, kami akan memuat sebagian
catatan tentang surat tersebut. Ini agar dari sela-sela catatan itu
tersingkap hakikat sikap yang dominan pada masa itu terhadap
salawat kepada keluarga Nabi (&), baik dari aspek praktis maupun
teoritis.

Catatan pertama: Tidak disebutkannya keluarga Nabi (&) dalam
tatacara salawat yang diperintahkan Umar bin Abdul Aziz
menunjukkan pengakuan yang nyata ihwal kesahan praktik salawat
yang terpenggal. Pada saat yang sama, perintah itu telah memberikan
dimensi pemberlakuan [secara syariat] baru yang sebelumnya tidak
dimiliki tatacara salawat yang terpenggal itu; karena, Umar bin Abdul

namanyal Muhammad Ali Humani menukil dalam Al-Din wa Al-Tamdin (jld. 5,
him. 321-322) seraya mengatakan, "Fanatisme buta mempunyai aneka rupa dan
faktor yang banyak sekali. Sebagian fanatisme muncul akibat kebutaan mata kepala,
sebagian lagi akibat kebutaan hati. Sungguh saya telah menyaksikan sendiri salah
satu manifestasi fanatisme ini pada diri seorang sastrawan Palestina bernama |s'af
Nasyasyibi saat menerbitkan bukunya yang berjudul Al-IS&m wa Al-Shahih. Saya
telah membacanya, dan menemukannya penuh caci-maki terhadap keluarga
Rasulullah dan orang-orang bajik di antara sahabat beliau. Saya juga telah menukil
sebagian caci-maki itu dalam majalah saya, Al-Ur(bah, yang saya terbitkan di
Libanon. Ketika saya pergi ke Mesir, saya membaca sebuah artikel di mgjalah Al-
Risdlah yang setiap kali menyebutkan nama Muawiyah atau Amr bin Ash, ia
melanjutkan dengan “shalawatulldh wa saldmuhu ‘alaih”. Adapun Kketika
menyebutkan nama Khulafa Rasyidin, maka ia hanya melanjutkan dengan
“radhialldhu ‘anhum”. Sudah tentu, orang yang ketergantungannya pada Bani
Umayyah telah sampai batas memperbolehkan dirinya bersalawat kepada orang
seperti Muawiyah dan menyamakannya dengan Rasulullah Saw dari aspek ini,
sebelum itu niscaya membenci Ahlul Bait as. Kedua hal itu (kecintaan pada Bani
Umayyah dan kebencian pada Ahlul Bait as) saling berimplikasi.
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Aziz mempunyai posisi intelektual dan legitimas istimewa yang
berpengaruh besar pada masyarakat; begitu pula memiliki perhitungan
yang cermat menurut perspektif kaum Sunni.

Catatan kedua: Umar bin Abdul Aziz, dalam suratnya, membolehkan
salawat kepada orang-orang mukmin. Menurut teks surat kedua, ia
membolehkan salawat kepada nabi-nabi selain Rasulullah Saw, dan
tidak membolehkannya kepada keluarga beliau (&l). Karena, ia tidak
menyebutkan keluarga Nabi (&) sebagaimana dirinya menyebutkan
yang lain (yakni, orang-orang mukmin dan para nabi)! Padahal,
sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya, semua hadis yang
bersangkutan secara sepakat menyebutkan keluarga Nabi (al) dalam
sadlawat! Pada saat yang sama, tidak satu dalil sahih pun yang
membol ehkan salawat kepada orang-orang yang disebutkannya dalam
surat tersebut. Mengenai salawat pada para nabi selain Rasulullah
Saw, tidak satu bukti pun yang menunjukkan pemberlakuan [secara
syariatlnya kecuali hadis yang dhafif (lemah) sekali. Hadis itu
diriwayatkan Jahdhami dalam kitab Fadhl Al-Shalah, "Muhammad
bin Abu Bakar Magdami meriwayatkan kepada kami seraya
mengatakan, Umar bin Harun meriwayatkan kepada kami, dari Musa
bin Ubaidah, dari Muhammad bin Tsabit, dari Abu Hurairah bahwa
Nabi Saw bersabda, '‘Bersalawatlah kalian kepada nabi-nabi Allah dan
rasul-rasul-Nya, karena sesungguhnya Allah mengutus mereka
sebagaimana Dia mengutusku.”” Nasirudin Albani menghukumi hadis
ini pada catatan kakinya, seraya mengatakan, "Sanad hadis ini lemah
sekali. Umar bin Harun adalah Balkhi yang berstatus ditinggalkan.
Syekhnya adalah Musa bin Ubaidah yang berstatus sama dengannya,
atau bahkan lebih lemah darinya.”*

Hadis berikutnya diriwayatkan Thabrani dan dalam sanadnya juga
terdapat Musa bin Ubaidah yang statusnya telah disebutkan di atas.

Bukan sgja tidak terdapat bukti sama sekali atas pemberlakuan [secara
syariat] salawat kepada nabi-nabi selain Nabi Muhammad Saw,
melainkan terdapat hadis dengan sanad sahih dari Ibnu Abbas yang
melarang bersalawat kepada nabi selain beliau. Jahdhami, dengan

1- Ismdil bin Ishaq Jahdhami Qadhi Maliki, op. cit., him. 48/45, dan catatan
Muhammad Nasirudin Albani termuat dalam catatan kaki di halaman itu.
2- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 350.
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sanad yang berujung pada Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ia
berkata, "Janganlah kalian bersalawat kepada siapa pun kecuali
kepada Nabi Saw. Hendaknya seseorang berdoa untuk kaum Muslim,
laki-laki dan perempuan, dengan meminta ampunan bagi mereka.”*
Nasirudin Albani memberi catatan di bawah hadis ini seraya
menyebutkan, "Sanad hadis ini sahih dan perawi-perawinya adalah
orang-orang jujur terpercaya.”?

Ibnu Qayim Jauzi menukil, "Telah diriwayatkan dari Malik sebuah
hadis yang menyebutkan bahwa tidak patut bersalawat kepada selain
nabi kita, Nabi Muhammad Saw."®

Adapun berkenaan dengan bukti yang diajukannya soal dibolehkannya
bersalawat kepada orang-orang beriman, tak seorang pun yang pernah
mengajukan bukti semacam itu sebelumnya. Juga, tak ada orang
setelahnya yang mengikuti pembuktian itu. la berusaha menjadikan al-
Quran sebagai satu-satunya landasan untuk menginspirasikan bahwa
salawat itu khusus untuk Nabi Muhammad Saw, dan berpura-pura
bodoh perihal hadis-hadis yang bersangkutan dengan persoalan
salawat kepada beliau! la juga berusaha memasukkan orang-orang
beriman dengan landasan a-Quran untuk menekankan inspirasi
tersebut. Maka, ia berdasan dengan ayat yang sama sekali tidak
berhubungan dengan pokok persoalan yang ingin dibuktikannyal

Saya tidak memahami, apa yang menggiringnya pada argumentasi
rapuh ini; memasukkan orang-orang mukmin ke dalam teks salawat,
dan bukannya bersandarkan pada hadis-hadis mutawatir yang
bersepakat menyebutkan keluarga Nabi (al). Apakah ia melupakan
hadis-hadis mutawatir itu? Atau memang tidak mengetahuinya? Atau,
menurutnya, hadis-hadis mutawatir itu bukanlah bukti yang cukup dan

1- Ismd’il bin Ishag Jahdhami Qadhi Maliki, op. cit., him. 69.

2- 1bid.

3- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 350. Para pengikutnya menakwilkan kata-kata itu
dengan maksud bahwa kita tidak beribadah dengan salawat kepada nabi-nabi selain
Nabi kita, Muhammad Saw; sebagaimana kita beribadah kepada Allah dengan
bersalawat kepada beliau Saw. Ini adalah penakwilan yang tidak dapat diterima
siapa pun yang merenungkan kata-kata Malik dengan baik. Karena, sesungguhnyaia
dalam konteks menolak seluruh jenis salawat kepada nabi-nabi selain Nabi kita,
Muhammad Saw. Baik itu salawat yang wajib maupun sunah. Ini tentunya jika
memang itu yang dimaksud mereka dengan ibadah atau penghambaan.
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layak diandalkan; sebagaimana ia memandang buktinya itu memadai
untuk memasukkan orang-orang mukmin ke dalam teks salawat?

Catatan ketiga: Praktik yang ditolak Umar bin Abdul Aziz ini
berlangsung di depan pelupuk mata dan cuping telinga para penguasa
sebelumnya. Kita tidak mendengar mereka mengubah atau menolak
praktik itu. Padahal, mereka mempunyai kekuasaan untuk itu dan
persoalannya juga teramat gamblang. Kenyataan ini memperkuat
kepercayaan saya bahwa merekalah yang menginisiatifkan praktik
tersebut (salawat yang terpenggal), baik secara eksplisit maupun
implisit. Dan ini juga didukung kelancangan Bani Umayyah untuk
mengotak-atik sunah nabawi dan menyebarkluaskan bidah. Maka dari
itu, sudah pasti praktik yang ditolak Umar bin Abdul Aziz itu tersebar
luas di seluruh lapisan masyarakat, bahkan di podium-podium resmi.
Karenanya, ambis penguasa merupakan faktor penting dalam
serangan masyarakat terhadap sunah nabawi demi mendekatkan diri
pada penguasa. Ini dibuktikan keputusan khalifah itu sendiri untuk
mencegahnya; bakan dengan surat resmi yang dikirimkan secara
merata ke seluruh negeri bagian Islam!

Atas dasar itu, tudingan bidah kepada kalangan pendongeng dan
orang-orang tertentu, sebagaimana tertera dalam surat tersebut,
tidaklah sesuai dengan fakta yang sebenarnya. Barangkali, di satu sisi,
ia bermaksud mengal amatkan tudingan bidah itu kepada mereka untuk
menghinakan praktik tersebut, dan di sisi lain, untuk menepis tuduhan
tentang keterlibatan penguasa dalam bidah tersebui.

2. Praktik M eninggalkan Salawat pada Nabi Saw

Sudah termasyhur bahwa bani Hasyim dan, khususnya, Ahlul Bait as,
merasa bangga dengan keberadaan Nabi Muhammad Saw di antara
mereka. Bangsa Arab iri melihat kenyataan itu. Lalu, beberapa
individu berusaha menghasut mereka dan menolak menerima
kenyataan tersebut. Karena, memang, sgak dulu kedua klan ini
terlibat dalam permusuhan dan kedengkian yang diwarisi sgjak masa
jahiliah. Permusuhan itu kian mengakar serta menemukan sejumlah
dimensinya yang baru, bersamaan dengan kebangkitan dakwah Islam
dan munculnya kenabian di tengah bani Hasyim. Di kalangan bangsa
Arab yang paling mendengki dan memusuhi tersebut adalah Bani
Umayyah, sementara bani Zubair menduduki peringkat berikutnya.
Permusuhan dan kedengkian itu mendorong mereka untuk senantiasa
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mengintai bani Hasyim dan Ahlul Bait as, dengan maksud
mengganggu mereka dan menyerang apa pun yang berhubungan
dengan mereka-sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya. Salah
satu matarantai serangan itu adalah pencegahan yang mereka lakukan
terhadap salawat kepada Nabi Muhammad Saw. Tujuannya adalah,
agar bani Hasyim tidak berbangga karenanya. Sehingga, harkat dan
kedudukan mereka di tengah masyarakat tidak bertambah mulia. Ini
sebagaimana pula penghapusan keluarga Nabi (al) dari salawat yang
mereka lakukan. Semua itumerupakan matarantai yang satu sama lain
saling menyempurnakan dalam konteks menggolkan ambisinya.

Kelancangan terhadap kedudukan Rasulullah Saw dan sunah mulia
beliau telah dinyatakan tokoh keluarga Zubairi bernama Abdullah bin
Zubair. Sosok ini terkenal membenci bani Hasyim dan Ahlul Bait as.
la termasuk pimpinan kelompok pelanggar janji pada Perang Jamal
seraya gigih menyemangati orang lain untuk serta mertaterlibat dalam
perang tersebut. la tergolong sosok yang rutin mencaci-maki Amirul
Mukminin Ali bin Abi Thalib as secara terang-terangan serta
mengumumkan kebenciannya terhadap bani Hasyim, bahkan
berambis untuk membakar habis mereka semual Masih banyak lagi
sikap-sikapnya yang terkenal intensif dan riil dalam memusuhi bani
Hasyim dan Ahlul Bait as.* Di antara kebencian yang dideklarasikan
vis-a-vis bani Hasyim [khususnya Ahlul Bait as] terjadi pada momen
pengakuannya terhadap hak kekhalifahan. Pada momen itu, ia
menutup mulut untuk tidak bersalawat kepada Nabi Muhammad Saw.
Saat tindakannya itu menuai gugatan, ia malah mengajukan bukti yang
lebih buruk darinya. Umar bin Syubah, Ibnu Kalbi, Wagidi, dan
sgumlah pakar sgarah lainnya meriwayatkan bahwa Ibnu Zubair,
pada detik-detik pengakuannya ihwa hak kekhalifahan dirinya,
melakukan aks tutup mulut selama empat puluh Jumat (sekitar 40

1- Lihatlah sikapnya terhadap Ibnu Abbas. la berkata kepadanya, ”"Sungguh aku
menyembunyikan kebencianku terhadap kalian, Ahlul Bait, ini segjak 40 tahun
silam.” Begitu pula sikapnya terhadap Muhammad bin Hanafiah; persisnya ketika
Muhammad menghardiknya atas perbuatannya mencaci-maki Imam Ali as di atas
mimbar. Masih banyak lagi sikap-sikapnya yang lain. Semua itu tercatat dalam
Mur(j al-Dzahab karya Masudi (jld. 3, him. 93-94), Ansdb Al-Asyréf karya
Baladziri (jld. 3, him. 482), Syarh Nahj Al-Balaghah karya Ibnu Abi Hadid (jld. 4,
him. 61-63 [bab riwayat-riwayat caci-maki Muawiyah dan partainyaterhadap Ali as)
dan jld. 4, him. 79 [bab orang-orang yang menyempal dari Imam Ali ag]).
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minggu) untuk tidak bersalawat kepada Nabi Muhammad Saw. Laluia
mengatakan, "Tidak ada hal yang membuatku enggan menyebutnya
kecuali kenyataan bahwa penyebutan itu membuat orang-orang
tertentu jadi besar kepala.” Adapun menurut riwayat Muhammad bin
Habib serta Abu Ubaidah Muamar bin Mutsanna, "la punya keluarga
buruk yang menggeleng-gelengkan kepalanya saat [namanyal
disebutkan.”*

Pernyataan Ibnu Zubair ini bukan hanya merefleksikan sikap politik
kelompoknya semata, melainkan sikap politik pada umumnya
sepanjang periode itu yang membenci dan memusuhi bani Hasyim dan
Ahlul Bait as. Karena, kubu-kubu yang ingin berkuasa pada waktu itu
selau memandang Ahlul Bait as sebagai batu sandungan dalam
menyasar seluruh target yang mereka bidik. itulah sebabnya mereka
bersepakat untuk memusuhi. Dan cara-cara yang mereka gunakan juga
sama; padahal, tidak ada koordinasi sebelumnya di antara mereka.
Seperti yang terjadi antara kubu Umayyah dan kubu Zubair. Kendati
mereka terkenal saling memusuhi, namun agaibnya, mereka justru
seolah-olah bersepakat untuk sama-sama memusuhi bani Hasyim,
khususnya Ahlul Bait as. Untuk itulah sebagian mereka
memanfaatkan pengalaman sebagian yang lain; sebagian mereka
menceritakan tindakan-tindakan yang tidak dipraktikkan sebagian
yang lain.

Oleh karena itu, darinya kita sampai pada sebuah pernyataan, juga
sikap dan perlakuan keduanya yang menciptakan gambaran nyata
mengenai kondisi mereka vis-a-vis Ahlul Bait as.

Dengan demikian, kita dapat menilai pengakuan Ibnu Zubair sebagai
deklaras resmi yang mengungkapkan sikap politik yang dominan
sepanjang masa itu terhadap bani Hasyim dan Ahlul Bait as, baik dari
kubu Zubair sendiri maupun dari kubu Umayyah.

Apabila Ibnu Zubair melakukan itu dikarenakan kebenciannya dan
keserakahannya demi menjatuhkan martabat bani Hasyim, maka
Muawiyah dan Bani Umayyahnya jauh lebih serakah lagi. Jika Ibnu
Zubair melakukannya dikarenakan kenekatannya untuk mengotak-atik

1- Abu Hamid lzudin bin Abi Hadid Madaini, op. cit., jld. 4, him. 36-37; Abu
Hasan Ali bin Husain bin Ali Mas'udi, Mur(jj Al-Dzahab, jld. 3, him. 93; Baladziri,
op. cit., jld. 3, him. 482.
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sunah nabawi, maka Muawiyah dan keluarganya (Bani Umayyah)
jauh lebih nekat dan lancang lagi. Pasalnya, kergjaan mereka jauh
lebih besar dan dominasinya jauh lebib kuat—sebagaimana telah kami
jelaskan pada empat poin sebelumnya. Maka dari itu, Muawiyah dan
Bani Umayyah lebih patut melakukan itu ketimbang Ibnu Zubair yang
tak lain hanyalah plagiator dalam konteks ini. Ya, Bani Umayyah
lebih dulu memusuhi bani Hasyim dan Ahlul Bait as, serta mahir betul
dalam bidang itu. Karenanya, tidak satu pun yang mereka pandang
mampu mengikis martabat bani Hasyim yang tidak mereka lancarkan;
dan sgjarah menjadi saks tentangnya. Jika Anda menelusuri surat-
surat yang dikirimkan Muawiyah, lalu membandingkannya dengan
surat-surat Amirul Mukminin Ali as, niscaya Anda akan menjumpai
Amirul  Mukminin Ali as senantiasa bersalawat kepada Nabi
Muhammad Saw secara utuh saat menyebut [nama] beliau. Sementara
Muawiyah tidak pernah bersalawat kepada beliau kecuali pada
kesempatan yang sangat langka. Itu pun dengan salawat terpenggal,
dan bahkan mungkin para penulis naskah suratlah yang membubuhkan
salawat terpenggal itu tanpa sepengetahuannyal Karena, bagaimana
mungkin Muawiyah bersalawat kepada orang yang bahkan dirinya
sendiri tidak sanggup mendengar namanya

1- Ibnu Abi Hadid mengatakan bahwa Zubain bin Bikar dadam Al-Muwaffagiyat
meriwayatkan (sementara dirinya bukan sosok yang dipandang anti-Muawiyah,
tidak juga dituduh berkeyakinan Syiah, karena jelas, kondisi berseberangannya dari
Ali as dan penyempaannya dari beliau) dari Mathraf bin Mughirah bin Syu’bah
yang mengatakan, "Suatu hari, aku masuk bersama ayahku ke tempat Muawiyah.
Kemudian ayahku menghampirinya dan berbincang-bincang dengannya. Lalu
ayahku kembali dari perbincangan itu seraya menyebut-nyebut Muawiyah dan
akalnya. Dan yang aneh dari pandangannya terhadapnya adalah, suatu malam, ayah
datang dan tidak mau makan malam. Aku melihatnya termenung gelisah. Aku pun
menantinya sesaat dan akusudah menduga, pasti ada sesuatu yang terjadi pada kami.
Lalu aku membuka mulut dan berkata kepadanya, 'Apa gerangan yang membuatmu
terlihat murung sejak awal malam? la menjawab, 'Anakku! Aku baru sgja datang
dari orang yang paling kafir dan paling busuk.” Kukatakan kepadanya, 'Memangnya
ada apa? la menjawab lagi, 'Ketika bertemu empat mata, aku katakan padanya,
'Sungguh umurmu telah berlalu, wahai Amirul Mukminin, oh! Seandainya engkau
menunjukkan keadilan dan membentangkan kebaikan, sungguh engkau sudah tua,
oh! Seandainya engkau menengok saudara-saudaramu dari bani Hasyim, lalu
menyambung silaturahmi dengan mereka, demi Allah! Sekarang mereka tidak punya
apaapa yang patut kau khawatirkan, sedangkan perbuatan menengok dan
silaturahmi itu akan menjadi kenangan yang lestari bagimu dan juga akan
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Orang yang tidak sanggup bersalawat kepada Nabi Muhammad Saw,
mungkinkah sanggup bersalawat kepada keluarga beliau? Dengan
demikian, ini menjadi bukti lain dari kemunculan salawat yang
terpenggal sepanjang periode kekuasaan Bani Umayyah.

3. Penambahan Nama Sahabat dalam Salawat

Inilah pengubahan yang simultan dengan diberlakukannya salawat
yang terpenggal. Keduanya memiliki sumber dan tujuan yang sama,
serta dilancarkan demi kepentingan politik. Masing-masing saudara
kembar itu bertujuan menjegal Ahlul Bait as dari hak-haknya. Upaya
pertama (salawat terpenggal) menjegal mereka secara total; sedangkan
yang kedua (penambahan sahabat) menjega mereka dari
keistimewaan atau privilese atas hak tersebut. Keduanya merupakan
kezaliman terhadap Ahlul Bait as. Walaupun, pengubahan bentuk
keduanya secara lahiriah terlihat bagus. Karena, keduanya memuat
pengagungan dan penghargaan terhadap para sahabat Nabi, dan kaum
muslimin mengusung perasaan ini terhadap hak sahabat dan sangat
berhasrat untuk mengungkapkannya. Kemudian, penambahan sahabat
daam sdawat ini muncul sebagai sarana terbaik  untuk
mengekspresikan perasaan tersebut.

Itulah yang menjadi penyebab mereka mengamini dan berpegang
teguh pada penambahan kata "sahabat” dalam salawat. Akibat
selanjutnya, penambahan itu langsung tersebar luas di kalangan
muslimin, seolah-olah itu merupakan sunah nabawi Yyang

berpahala.’ Ketika itu ia menjawab, 'Jangan sampai, jangan sampai! Kenangan apa
yang kau harapkan lestari? Saudara Taim berkuasa, lalu ia berbuat adil dan
melakukan apa yang telah dilakukannya. Tak lama setelah ia mati, mati pula
kenangan tentangnya. Hanya kadang-kadang saja orang mengatakan Abu Bakar.
Setelah itu, saudara Adi berkuasa. Lalu ia berusaha dan bergegas selama sepuluh
tahun. Tapi tak lama setelah ia mati, mati pula kenangan tentang dirinyal Hanya
kadang-kadang saja orang menyebut Umar. Adapun putra Abu Kabsyah (julukan
buruk yang mereka alamatkan pada Nabi Muhammad [shallallahu ‘alaihi wa alihi],
namanyasetiap hari dikumandangkan sebanyak limakali Jswy 1 aas o agsi”
"41; oleh karena itu, perbuatan apakah yang akan lestari; kenangan apakah yang
akan tetap ada setelah ini! Tidak, sumpah aku akan terus bersikap seperti ini sampai
nama dan ingatan putra Abu Kabsyah itu betul-betul terkubur.””

Lih., Abu Hamid lzudin bin Abi Hadid Madaini, op. cit., jld. 5, him. 71-72, khutbah
ke-60; Abu Hasan Ali bin Husain bin Ali Mas'udi, op. cit., jld. 3, him. 454; Zubair
bin Bikar, Al-Muwaffagiyat, him. 576 (cetakan Irak).
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kebenarannya tidak terbantah dan sama sekali tidak boleh diabaikan.
Padahal, semua ulama mengakui, tidak ada dalil untuk itu, baik dari
al-Quran mupun sunah nabawi. Namun popularitasnya di tengah
musglimin serta keteguhan mereka terhadapnya, ditambah bentuk
tekstualnya yang sekilas tampak elok, memaksa sebagian ulama Ahli
Sunah mencari-cari justifikasi yang sekiranya layak dijadikan bukti
atas bidah ini. Padahal, seyogianya mereka melacak sumber bidah ini
dan mengarahkan kaum Muslim pada sunah yang benar. Berikut akan
kami ungkapkan bukti yang mereka ajukan, sekaligus mengemukakan
sumber bidah tersebuit.

Bukti Penambahan Sahabat dalam Salawat

Setelah mengakui tidak ada bukti sama sekali dari al-Quran dan sunah
nabawi atas pemberlakuan [secara syariat] nama sahabat dalam teks
salawat kepada Nabi Muhammad Saw, karena memang semua hadis
yang besangkutan dengan salawat niscaya menyebutkan Nabi Saw
plus keluarga beliau (&), terpaksa mereka mencari-cari bukti untuk
mensyariatkannya. Bukti-bukti dimaksud tentu sgja bersifat ekstra al-
Quran dan sunah Nabi yang mulia Pada akhirnya, mereka
mengajukan bukti analogis (giyas) dengan keluarga Nabi (al).
Rinciannya, dalam keluarga Nabi (al) yang disebutkan hadis-hadis itu,
terdapat sosok yang bukan sahabat beliau (menurut penafsiran mereka
sekaitan dengan istilah "keluarga’). Sementara sahabat Nabi, menurut
mereka, lebih utama dari keluarga Nabi yang dikategorikan, bukan
sahabat beliau. Oleh karena itu, dibolehkan hukumnya untuk
menambahkan sahabat Nabi dalan salawat berdasarkan analogi
terhadap keluarga beliau. Dalam kitab Sa‘adat Al-Darain, Nabahani
mengatakan, "Adapun berkenaan dengan salawat kepada sahabat Nabi
Saw, meskipun tak ada hadis yang membuktikan penambahan itu,
namun kesepakatan [ulama] menilainya bagus dengan alasan analogi

1- Terdapat pula bukti-bukti lain yang disebutkan ulama salafi kontemporer,
Muhammad Nasirudin Albani, dalam pengantar juz ketiga dari Slsilah-nya. Semua
bukti telah kami kritik dan patahkan kebenarannya. Dengan taufik Allah Swt, kami
akan menerbitkan dalam buku khusus yang membahas perincian bidah salawat
terhadap sahabat.
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sahabat Nabi terhadap keluarga beliau; seperti yang disebutkan para
komentator Al-Dalafl dan lain-lain.”*

Kemudian ia menukil perkataan Sayid Mahmud Afandi Alusi,
"Sebagian mereka menyebutkan bahwa sangat patut pula bersalawat
kepada keluarga Nabi (él); karena, salawat kepada mereka sunah
hukumnya berdasarkan bukti nash. Adapun salawat kepada sahabat
Nabi tergabung dengan mereka. Bahkan, menurut sebagian [ulama),
sahabat Nabi lebih pantas dihaturkan salawat ketimbang keluarga
beliau. Karena, mereka lebih utama dari keluarga Nabi yang tidak
termasuk sahabat beliau.”?

Analogi ini sama sekai keliru. Karena, di satu sisi, tidak dapat ditarik
kesmpulan semacam itu, dan di sisi lain, salawat kepada Nabi Saw
merupakan ibadah. Adapun analogi tersebut sama sekali tidak berlaku
di ranah ibadah.

Syekh Muhammad bin Aqil Hadhrami Syafi'i juga mengutarakan
penolakannya terhadap analogi tersebut, serta soa penambahan
sahabat Nabi dalam salawat. la mengatakan, "Menurut saya, Syekh
Ibnu Hajar, juga ulama lainnya, tahu bahwa tidak satu hadis pun, yang
diriwayatkan dari Nabi Saw atau dari salah satu sahabat beliau ra,
yang mengindikasikan salawat kepada para sahabat beliau sebagai
implikasi dari salawat kepada beliau Saw. Begitu pula tidak satu hadis
pun dari mereka yang memerintahkan salawat kepada sahabat Nabi,
baik dalam shalat maupun di luarnya. Sungguh tiada lain, salawat
kepada sahabat Nabi telah dianalogikan orang-orang setelah mereka,
pada salawat terhadap keluarga beliau (al), dan analogi yang mereka
buat itu keliru. Karena, tidak seperti itu upaya menyimpulkannya, juga
dikarenakan terdapat perbedaan dalam hal ini.”

Pemberlakuan [secara syariat] pembubuhan sahabat Nabi dalam
salawat ini juga ditolak ulama Maroko, Abdullah bin Siddiq Ghimari
Maliki. la mengatakan, "Di sini, kami memperingatkan kesalahan
yang terjadi pada mayoritas umat Islam. Sebagian mereka mengikuti
kesalahan itu dari sebagian yang lain. Dan tidak ada yang mencermati

1- Yusuf bin Ismail Nabahani, Sa’adat Al-Darain fi Al-Shalah ‘ala Sayyid Al-
Kaunain, him. 30.

2- lbid.

3- Muhammad bin Aqil Hadhrami, op. cit., him. 296.
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kesalahan itu kecuai Syiah; yaitu, bahwasanya, ketika bersalawat
kepada Nabi Saw, masyarakat menyebutkan sahabat nabi bersamanya.
Padahal Nabi Saw, ketika ditanya para sahabatnya, 'Bagaimana
seyogianya kami bersalawat kepadamu? Beliau menjawab,
'Katakanlah: Alldahumma shalli ‘ald Muhammad wa ali Muhammad
(Ya Allah! Bersdawatlah kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad).” Dan menurut riwayat lain: Allahumma shalli ‘ala
Muhammad wa azwdjihi wa dzurriyyatihi (Ya Allah! Bersalawatlah
kepada Muhammad dan istri-istrinya serta keturunannya). Dan tidak
satu pun dari jalur-jalur hadis itu yang menyebutkan sahabat Nabi
dalam salawat. Padahal seluruh jalur periwayatan hadis-hadis tersebut
teramat banyak dan telah mencapai tingkat mutawatir. Oleh karena
itu, penyebutan sahabat dalam salawat kepada Nabi Saw merupakan
penambahan atas apa yang telah digjarkan pembuat syariat dan datang
setelah garannya. Tentunya, hukum penambahan seperti ini tidak
dibolehkan. Di samping itu, salawat merupakan hak privilese Nabi
Saw beserta keluarga beliau. Sementara sahabat beliau sama sekali
tidak ikut serta di dalamnya, melainkan hendaknya mereka didoakan
radhiyallahu ‘anh (semoga Allah meridhai mereka-yang disingkat
menjadi 'ra).”*

Sumber Bidah Bersalawat pada Sahabat

Seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya, sumber bidah salawat
kepada sahabat tidak berbeda dengan sumber bidah salawat yang
terpenggal. Keduanya merupakan produk politik penentangan
terhadap Ahlul Bait as. Maka, siapa pun yang mencermati peran Bani
Umayyah dalam menginisiatifkan salawat yang terpenggal, niscaya
mengetahui betul peran mereka dalam menginisiatifkan salawat pada
sahabat. Karena, kedua bidah itu sama-sama digulirkan demi meraih
target Bani Umayyah dalam memerangi keutamaan-keutamaan dan
kedudukan Ahlul Bait as. Bidah pertama menggugurkan hak Ahlul
Bait as secara total. Sedangkan bidah kedua membatalkan privilese
atau keistimewaan Ahlul Bait as daam hal keutamaan seraya
mengingkari keutamaan-keutamaan lain yang merupakan efek darinya
dan tidak sanggup dipikul secara politik oleh Bani Umayyah. Ini telah

1- Abul Fadhl Abdullah bin Shiddig, Al-Qawl Al-Mugni’ fi Al-Radd ‘ala Al-Albant
Al-Mubtadi’, him. 10.
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dinyatakan secara terang-terangan oleh Muawiyah dalam ketetapan
resmi kergjaan, yaitu ketika memerintahkan rakyat untuk tidak
membiarkan keutamaan apa pun bagi Ahlul Bait as, kecuali mereka
juga harus mengarang keutamaan serupa bagi para sahabat.
Pernyataan Muawiyah ini pernah kami nukil dari Maddini di sela-sela
pembahasan mengenai empat poin sebelumnya. la mengatakan,
"Janganlah kalian biarkan satu hadis pun tentang Abu Turab
diriwayatkan seorang Muslim kecuali kalian harus mengajukan hadis
tandingan yang menggugurkannya sekaligus menetapkan keutamaan
itu untuk kalangan sahabat. Ini lebih kusukai, lebih membinar mataku,
lebih efektif menggugurkan bukti Abu Turab dan Syiahnya....." Itulah
mengapa banyak hadis palsu yang tersebar luas mengena sahabat
Nabi; sebagaimana dikatakan lbnu Arafah yang dikenal dengan
julukan Naftuwiah (salah satu tokoh muhadis terkemuka), "Mayoritas
hadis palsu tentang keutamaan sahabat Nabi dipabrikas semasa
kekuasaan Bani Umayyah untuk menjilat mereka. Karena dengan itu,
mereka mengira dapat mencoreng kehormatan bani Hasyim.”*

Sudah tentu, salawat kepada sahabat Nabi merupakan contoh nyata
dari pelaksanaan ketetapan tersebut. Karena, salawat ini mengandung
penolakan terhadap privilese Ahlul Bait as dalam salawat. Di satu g,
ini merupakan perolehan besar bagi intrik politik Bani Umayyah yang
bergantung pada serangan terhadap Ahlul Bait as. Adapun di sisi lain,
keistimewaan yang mengikutsertakan sahabat di dalamnya berarti pula
mengikutsertakan Muawiyah. Karena, ia termasuk "sahabat Nabi”
dalam istilah politis. Tentunya ini merupakan perolehan besar lainnya
bagi Muwiyah yang mencari-cari dasar syariat untuk melegitimasi
kekusaannya. Di samping itu, ini menunjukkan sunah nabawi
dijadikan gang main-main, sebagaimana sangat diinginkan secara
politis oleh Bani Umayyah.

Anda tentu telah mengetahui sebelumnya isi surat Umar bin Abdul
Aziz yang mengungkapkan segjauh mana permainan kotor yang
menghantam keutamaan salawat pada Nabi Muhammad Saw-yang
bahkan sampai batas sosok para penjilat itu bersalawat pada para
sultan dan penguasal Dengan demikian, salawat pada sahabat Nabi
menempati prioritas lebih tinggi bagi mereka, karena keuntungan

1- Abu Hamid lzudin bin Abi Hadid Madd'ini, op. cit., jld. 11, him. 46.
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politiknya lebih besar bagi Muawiyah. Juga sesua dengan
ketetapannuya untuk memproduks  hadis tandingan yang
memproyeksikan keutamaan apa pun yang terbukti bagi Ahlul Bait as
kepada para sahabat. Bahkan, jika surat Umar bin Abdul Aziz ini
dicermati lebih lanjut, niscaya akan tersingkap bahwa salawat kepada
sahabat Nabi sudah tersebar luas pada masa itu. Karena, ketika Umar
bin Abdul Aziz melarang salawat kepada para penguasa dan sultan, ia
memerintahkan salawat kepada orang-orang yang beriman! Dan sosok
mukmin pertama, menurut klaim mereka, adalah para sahabat.
Otomatis, perintah Umar bin Abdul Aziz ini merupakan agjakan yang
nyata bagi semua pihak untuk bersalawat kepada sahabat. Dengan
demikian, ia telah mensyariatkan bidah tersebut saat dirinya
bermaksud mengubur bidah politik yang diinisiatifkan Bani Umayyah.

Demikianlah bidah ini tersebar luas di tengah masyarakat |uas saat itu.
Terdapat banyak faktor yang memicunya tersebar luas, yang
sebagiannya telah kami singgung sebelumnya. Sekarang, kami akan
mengungkapkan faktor lain yang berperan langsung dalam
penyebaran dan pelestarian bidah tersebut sampai hari ini. ltulah
faktor kebijakan politik Bani Umayyah yang tidak pernah
ditanggalkan umat Islam sepanjang masa. Kendati kebijakan politik
itu secara garis besar muncul dengan nama berbeda-beda, namun
maksud dan tujuannya tetap sama; yaitu, menjegal Ahlul Bait as dari
semua hal yang hanya dikhususkan Allah Swt bagi mereka. Kebijakan
politik ini berusaha melegitimasi bidah itu dan menggiring khalayak
ke arah itu. Karenanya, anda menyaksikan mereka paling serakah
dalam menambahkan sahabat Nabi ketika bersalawat kepada Nabi
Muhammad Saw, kemudian menegaskannya dengan kata ajma’in
(keseluruhan). Lewat ungkapan itu, mereka bermaksud menekankan
bahwa tokoh-tokoh mereka dari kalangan Bani Umayyah juga maktub
dalam salawat!

Dalam pada itu, ulama salafi kontemporer yang bermazhab Hambali,
Hasan bin Farhan Maliki, mengatakan, "Sebagian saudara memberiku
catatan bahwa saya selalu membatas salawat kepada Nabi dan
keluarga beliau tanpa menyebutkan sahabat. Ketahuilah, sikap ini
bukan berarti penolakan terhadap keutamaan mereka, juga bukan
bermaksud demikian, melainkan hanya sebuah usaha untuk
mengingatkan [diri kita] ihwal nash yang senantiasa kita ulang-ulang
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dalam tasyahud shalat, ‘Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ‘al& ali
Muhammad (Y a Allah! Bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad).” Dalam ujaran ini, juga dalam hadis-hadis yang
bersangkutan, tidak terdapat kelaziman bersalawat pada sahabat Nabi,
sebagaimana biasa kita lakukan pada masa sekarang sebagai bentuk
taklid kita terhadap sebagian pembaharuan saafi terdahulu. Bahkan,
kita bukan sekedar bersalawat kepada sahabat Nabi, melainkan juga
membubuhkan kata ajma‘in setelahnyal Sehingga, dengan demikian,
Muawiyah, Walid, dan pembunuh Ammar Yasir termasuk dalam
salawat tersebut! Sayang sekali, komitmen terhadap salawat pada
sahabat Nabi [dengan bubuhan ajmafin], dan sebaliknya, penolakan
terhadap pihak yang hanya bersalawat kepada Nabi beserta keluarga
beliau, adalah salah satu bidah populer dan berlebihan di kalangan
kita. Bidah-bidah itu telah kita karang untuk melawan Syiah; dan ini
merupakan bukti nyata atas keinginan kelompok yang bertindak
berlebihan di antara kita sgjak dulu kala agar Ahlul Bait as tidak
menjadi istimewa dengan keutamaan-keutamaan itu! Seandainya
bukan dikarenakan 'salawat kepada keluarga Nabi senantiasa diulang-
ulang oleh muslimin di setiagp tasyahud shalatnya, niscaya mereka
telah melupakannya, sebagaimana mereka telah melupakan
kedudukan Haruniah (Ali bin Abi Thalib as di siss Nabi Muhammad
Saw) dan kezaliman Muawiyah (sebagai pembunuh Ammar Yasir).”*

Dengan demikian, jelas sudah bagi Anda bahwa salawat kepada
sahabat Nabi identik dengan saudara kembarnya, yaitu salawat yang
terpenggal. Keduanya sama-sama merupakan inisiatif politik Bani
Umayyah untuk menjamin bobot legitimasi yang diperlukan bagi
kekuasaan mereka. Juga, pada saat yang sama, menjega privilese
musuh bebuyutan mereka ihwal keutamaan salawat yang agung.
Sebab, privilese ini berperan sangat besar dalam memfokuskan
perhatian umat Islam terhadap Ahlul Bait as. Adapun penyertaan
sosok lain dalam keutamaan itu bermakna penggembosan terhadap
privilese kekhususan tersebut.

4. Bentuk Lain Pengubahan

Maksud kami soal bentuk lain ini bukanlah usaha sebagian oknum
untuk mengubah tatacara atau diksi salawat kepada Nabi Muhammad

1- Hasan bin Farhan Maliki, Da%yah wa Laisa Nabian, him. 30.
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Saw, melainkan usaha mereka untuk memboikot salawat dan
memburu orang-orang yang bersalawat. Mereka melakukannya
dengan dalih-dalih yang tidak berjangkar pada kebenaran. Berbagai
metode mereka kerahkan untuk membendung gerakan salawat dan
kehadirannya di tengah kaum Muslim, serta menetapkan syarat-syarat
bagi pelaksanaan salawat. Semua itu demi melemahkan peran salawat
yang diharapkan dapat menciptakan suatu kondisi istimewa, berupa
ikatan ruhani antara umat dengan Nabi Muhammad beserta keluarga
beliau as.

Rangkaian intrik terencana ini telah disoroti pula salah satu spesialis
dalam bidang ini, yaitu ulama Zaidi bernama Ali bin Ibrahim Amir
Shan’ani (1219 H). la melaporkan sorotannya dalam kitab Al-Bid’ah,
sekaligus mengajukan bantahannya terhadap kalangan yang
mengingkari keharusan bersalawat kepada Nabi Saw setiap kali nama
beliau disebut. Setelah menyebutkan hadis, "Orang kikir adalah orang
yang tidak bersalawat kepadaku saat [nama]ku disebut di sisinya,” ia
mengatakan, "Orang yang kikir dan betul-betul kikir adalah orang
yang ketika manusia paling mulia, yang pernah dianugerahkan Allah
kepada alam semesta, disebutkan di sisinya, lalu ia tidak bersalawat
kepada manusia tersebut. Apalagi orang yang selain kikir bersalawat
juga memerintahkan orang-orang lain untuk kikir bersalawat.
Sungguh, kami tahu, terdapat sekelompok orang yang berbuat
demikian. Itu tidak lain karena [mereka] mematuhi hawa nafsunya.
Saat tidak mengambil untung dari ilmu mereka, maka ilmu itu
membahayakan mereka dan berubah menjadi petaka bagi diri mereka
sendiri. Mereka mengelabui masyarakat dengan menyebut salawat
kepada Nabi Muhammad Saw sebagai bidah; dan kadang-kadang,
dengan mengatakan bahwa salawat bersuara keras adalah perbuatan
yang mengganggu orang lain yang sedang shalat, kadang-kadang pula
dengan dalih bahwa ketimbang bersalawat, lebih baik seseorang
membaca zikir-zikir yang dianjurkan riwayat.”* Di tempat lain, iajuga
menyinggung pengelabuan ini, sekaligus membantahnya. la
mengatakan, "Bagaimana mungkin salawat yang senantiasa diulang-

1- Ali bin Ibrahim Shan’ani, op. cit., him. 43.
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ulang sampai sepuluh kali, bahkan lebih, oleh semua Muslim,
dinyatakan sebagai hal terlarang?"*

Pengelabuan serupa juga telah disinyalir Syekh Ridwanul Adl
Baibaras Syafi'i Misri (1303 H) dalam kitab Raudhat Al-Muht&jin li
Marifat Qawaid Al-Din (hal. 384). la mengatakan, "Muhammad bin
Abdul Wahhab senantiasa melarang bersalawat kepada Nabi
Muhammad Saw dan merasa terganggu dengan suaranya. la juga
melarang salawat pada malam Jumat dan salawat dengan suara keras
d menaramenara. la menyakiti dan menyiksa orang yang
melakukannya dengan siksaan paing berat. Bahkan besar
kemungkinan, ia juga pernah membunuh orang yang berbuat
demikian.

la selalu mengatakan, 'Penari di rumah prostitusi (maksudnya,
pelacur) lebih kecil dosanya dibanding orang yang mengumandangkan
sdawat kepada Nabi Muhammad Saw di menaramenara’ la
mengelabui penganut-penganutnya dengan mengatakan bahwa semua
[larangan bersalawat] itu demi menjaga tauhid. la membakar Dal&fl
Al-Khairat dan buku-buku lain tentang salawat kepada Nabi Saw, lalu
menutup-nutupi  kesalahannya dengan mengatakan bahwa buku itu
bidah; dan ia bermaksud menjaga tauhid! "2

Rangkaian pengelabuan ini terus berjalan, difatwakan, disebarluaskan,
dan senantiasa dibumbui dalih-dalih terbaru. Contohnya, ulama sal&fi
kontemporer, Muhammad Jamil Zinu, ketika ditanya ihwal hukum
syariat bersalawat kepada Nabi Muhammad Saw dengan suara keras
setelah azan atau sebelumnya (perbuatan ini biasa dilakukan para

1- Ibid., him. 50.

2- Dikutip dari Syekh Hasan bin Ali Segaf, Al-Salafiyah Al-Wahhabiyyah, him. 76.
Pada halaman 52 buku ini juga dikutip ucapan serupa dengan di atas. Penulis
mengutipnya dari Al-FutGhat Al-lsédmiyah karya Ahmad Zaini Dahlan, mufti
Mazhab Syafi'i di Mekah pada awal abad ke-14 Hijriah; yaitu, ucapannya tentang
Wahabisme, "Mereka selalu melarang membaca Dal&‘il Al-Khairat yang mencakup
salawat kepada Nabi Saw dan ciri-cirnya yang sempurna. Mereka mengatakan itu
kesyirikan. Mereka melarang bersalawat kepada beliau Saw setelah azan di menara-
menara. Bahkan suatu saat, seorang lelaki pengumandang azan yang saleh dan buta,
bersalawat kepada Nabi Saw setelah azan, padahal ia sudah dilarang untuk
melakukannya. Maka, mereka pun membawanya kepada putra Abdul Wahhab, yang
langsung memerintahkan lelaki itu dihukum mati. Akhirnya hukuman mati itu pun
dijatuhkan padanya.”
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pengumandang azan di negeri-negeri Islam, kecuali Arab Saudi), ia
menjawab bahwa hukumnya tidak boleh melakukan itu. Kemudian ia
menyodorkan bukti-bukti yang sama sekali rentan bila dibedah pisau
tajam kritik ilmiah. Secara ringkas, bukti yang digjukan adalah, azan
telah ditetapkan dengan kalimat-kalimat tertentu, dan tidak ada dalil
yang membuktikan bahwa salawat kepada Nabi Saw dengan suara
keras merupakan bagian darinya. Begitu pula, tidak pernah
diriwayatkan dari empat imam (Hanafi, Maliki, Hambali, dan Syafi'i)
serta ulama setel ah mereka yang mengamalkan perbuatan itu.

Jawaban atas dalih serampangan ini sangat jelas;, orang yang
bersalawat kepada Nabi Saw dengan suara keras setelah azan atau
sebelumnya sama sekai tidak mengatakan bahwa salawat itu
merupakan bagian dari azan! Sehingga, itu tidak layak dibantah
dengan alasan azan sudah ditetapkan dengan kalimat-kalimat tertentu.
Orang yang bersalawat itu mengacu pada konsensus atau kesepakatan
muslimin tentang hukum sunah bersalawat kepada Nabi Saw saat
berzikir kepada Allah Swt, saat di majelismajelis, dan saat nama
mulia Muhammad Saw disebutkan—sebagaimana telah kami jelaskan
pada pembahasan seputar momen-momen sunah bersalawat. Sudah
barang tentu, upacara azan juga termasuk "majelis’, memuat zikir
kepada Allah Swt, dan menyebut nama suci Nabi Muhammad Saw.
Maka dari itu, sangat absah hukumnya salawat yang dihaturkan orang
tersebut berdasarkan ketiga kategori tersebut.

Adapun mengenai suara keras dalam bersalawat, juga tidak satu dalil
pun yang melarangnya. Bahkan sebaliknyal Nawawi dan Khathib
Baghdadi memandang hukum suara keras dalam bersalawat termasuk
sunah. Diriwayatkan dari Nawawi dalam kitab Al-Adzkéar, "Sunah
hukumnya bagi pembaca hadis atau teks yang serupa. Manakala
disebutkan nama Rasulullah Saw, hendaknya setiap Muslim
menyaringkan suaranya untuk bersalawat kepada beliau. Tentunya
bukan dengan suara keras yang mengerikan. Di antara ulama yang
menyatak(i\n hukum sunah itu adalah Imam Khathib Baghdadi dan
lain-lain.”

1- Dikutip dari Muhammad Balisani, Husn Al-Kalam fi Ahkdm Al-Shalah ‘ala Khair
Al-Anam, him. 18.
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Sudah tentu Nawawi dan ulama lain yang menyatakan hukum sunah
itu bersandar pada hadis Rasulullah Saw dalam hal tersebut. Hadis ini,
meskipun tidak disebutkan Nawawi, namun disebutkan Amir Shan'ani
dalam kitab Al-Bidah, "Sayid Abu Thalib dalam kitab Taysir Al-
Mathélib meriwayatkan hadis dengan sanad yang berujung kepada
Nabi Muhammad Saw yang bersabda, 'Keraskan suara kalian dengan
bersalawat kepadaku dan kepada Ahlul Baitku, karena suara-suara
keras itu menyingkirkan kemunafikan.”*

Demikian pula dengan pengumandang adzan di atas. la
mengungkapkan risalah Nabi Muhammad Saw dengan suara keras;
maka, apa yang melarangnya untuk bersalawat kepada beliau dengan
suara yang keras pula? Padahal, ia diperintahkan untuk bersalawat
kepada beliau kapan sga dirinya menyebut beliau. Dan azan
merupakan deklarasi salah satu syi‘ar Allah Swt, sementara salawat
kepada Nabi Saw termasuk syi‘ar yang teragung. Ketika kita
mengetahui bahwa tak satu dalil pun yang secara khusus melarang hal
ini, maka dalil-dalil umum tetap selamat dari pengkhususan. Dan
hukum salawat dengan suara keras ini bukan saja dibolehkan,
melainkan bahkan disunahkan.

Adapun dalih bahwa itu tidak pernah terbukti berasal dari empat
imam, jelasjelas terbantahkan. Pemberlakuan [secara syariat]
haruslah diambil dari a-Quran dan sunah; sedangkan imam-imam
yang empat orang itu (Khususnya menurut anggapan mereka sendiri)
tidak lebih dari sekedar mujtahid. Lalu, siapa yang mengatakan
mereka tidak mengamalkan salawat dengan suara keras?
Ketidaktahuan orang ini perihal suatu dalil sama sekali bukan berarti
menjadi dalil bagi ketiadaan dalil itu. Bahkan, tersebarluasnya praktik
ini di tengah semua umat Islam selain Arab Saudi (sebelum negeri ini
diberi nama "Saudi”), muslimin di sana juga mengamalkan sunah
yang baik tersebut. Tidak adanya larangan dari keempat imam atau
pengikut mereka merupakan bukti nyata bahwa mereka mengakui dan
menerima sunah itu. Ditambah lagi, perbuatan umat Islam itu sendiri
merupakan sgiarah orang-orang yang berkomitmen terhadap syariat,
yang dengan sendirinya menjadi bukti dari absahnya bersalawat
dengan suara keras. Apalagi perbuatan itu sesuai dengan dalil-dalil

1- Ali bin Ibrahim Shan’ani, op. cit., him. 44.
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umum yang mereka amakan sekaitan dengan hukum sunah
bersalawat kepada Nabi Saw pada momen-momen yang telah kami
jelaskan sebelumnya.

Setelah mengajukan alasan-alasan itu, Muhammad Jamil Zinu
menyodorkan alasan lain yang akan kami nukil secara langsung. la
mengatakan, "Bersalawat kepada Nabi Saw dengan suara keras setelah
azan mengacaukan konsentrasi orang lain yang sedang melakukan
shalat sunah setelah azan. Sungguh, pernah Rasulullah Saw memasuki
magjid dan melihat sekelompok orang sedang melakukan shalat serta
sekelompok lain sedang membaca al-Quran. Lalu beliau bersabda,
'Waha manusia sekalian, masing-masing kalian bermungjat kepada
Tuhannya, dan hendaknya sebagian dari kalian tidak mengeraskan
suaranya kepada sebagian yang lain dengan membaca al-Quran.’
Maka, apabila pembaca al-Quran sga dilarang Rasulullah Saw untuk
dibaca dengan suara keras dan dengan menyaringkan suara agar tidak
mengacaukan konsentrasi orang-orang yang sedang shalat, apalagi
dengan suara keras dalam bersalawat kepada beliau Saw? Sudah tentu
suara keras dalam bersalawat lebih patut dilarang ketimbang suara
keras dalam membaca al-Quran.”*

Pembuktian ini sama sekali absurd. Karena, prioritas yang dijadikan
dasar kesimpulan larangan bersalawat dengan suara keras (yang
dianadlogikan dengan bacaan a-Quran dengan suara keras yang
dilarang dalam hadis tersebut) ditarik dari keunggulan membaca al-
Quran dibanding bersalawat kepada Nabi Saw. Ini-kalau pun benar-
sama sekali tidak relevan dengan kekacauan konsentrasi yang mereka
bayangkan. Kekacauan konsentrasi hanya terjadi jika waktu yang
khusus untuk menunaikan shalat diambil aih. Pegambil-alihan ini
mungkin terjadi dengan bacaan al-Quran. Karena, boleh jadi bacaan
al-Quran mengambil alih waktu khusus untuk menunaikan shalat
tersebut. Adapun berkenaan dengan salawat kepada Nabi Saw, jelas
tidak mungkin orang yang megumandang azan menyita waktu lebih
dari satu menit untuk bersalawat setelah azan dan sebelum orang-
orang memulai shalat. Suara hati pun menyatakan bahwa mereka tidak
akan merasa tersita waktunya oleh salawat setelah azan. Saksinya?
Y a, kenyataan yang ada. Oleh karena itu, kekacauan jenis apa yang

1- Muhammad Jamil Zinu, op. cit., jid. 3, him. 442.
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kalian klam? Prioritas macam apa yang kalian jadikan sandaran?
Sedangkan semua orang tahu bahwa betapa bedanya suara keras untuk
bersalawat kepada Nabi Saw dan suara keras dalam membaca al-
Quran.!

Hasil Kajian Kedua

Dari uraian tersebut, dapat ditarik kessmpulan bahwa salawat yang
terpenggal muncul semasa Bani Umayyah berkuasa, sebagai salah
satu matarantai permusuhan mereka yang turun temurun terhadap
Ahlul Bait as. Usaha mereka yang ngotot untuk membasmi segala
keutamaan yang jelas bagi Ahlul Bait as telah terbukti pula dalam
pembahasan di atas; bahwa, pengubahan ini bukanlah satu-satunya
yang menghantam salawat kepada Nabi Saw sepanjang berkuasanya
Bani Umayyah, melainkan, dilanjutkan dengan pengubahan-
pengubahan lain, mulai dari praktik meninggalkan salawat kepada
Nabi Saw secara total, mentradisikan salawat kepada para khalifah
dan penguasa, hingga pembubuhan sahabat dalam teks salawat kepada
beliau. Dua dari pengubahan itu sudah punah, dua lagi masih tersisa.
Dua pengubahan yang telah punah itu berupa penghapusan salawat
secara total, yang berakhir dengan lenyapnya subjek (pelaku dan
pendukung) penghapusan tersebut akibat perseteruan melawan
eksistensi keturunan Imam Ali as. Sementara pengubahan satu lagi
berupa pembudayaan salawat kepada para khalifah dan penguasa juga
telah enyah dengan berakhirnya faktor-faktor pelakunya yang
mengharapkan bidah-bidah tersebut terus dipraktikkan.

Adapun dua pengubahan yang masih tersisa adalah, pertama,
pembubuhan sahabat Nabi dalam teks salawat. Dan yang kedua adalah

1- Yang aneh dari pengubahan atau pemboikotan ini, setelah saya pulang dari negeri
hijrah (Republik Isam Iran) ke tanah air saya sendiri, Irak, pasca tumbangnya rezim
Saddam oleh tuannya sendiri, Amerika, pada bulan Safar 1424 H, saya menyaksikan
sendiri salah satu tuduhan yang dijadikan aasan rezim ini untuk menyiksa orang-
orang mukmin dan menjebloskan mereka ke penjara adalah pengumandangan
salawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad di tempat-tempat umum dan
rumah-rumah ibadah. Mereka menyebut salawat itu dengan olokan "kicauan” yang
mengganggu telingal Apa yang mendorong saya mencatat bentuk pengubahan ini
adalah mengingatkan bahwa pemboikotan terhadap syi’ar suci ini masih berlanjut
sampai saat ini juga, dengan model dan alasan yang berbeda-beda, sesuai target yang
berbeda pula.



BAB V: ESENSI DAN LARANGAN TERHADAP... 265

penghapusan keluarga Nabi (&) dari teks salawat, atau dengan kata
lain, pembudayaan salawat yang terpenggal. Bidah ini masih berlaku
sampai hari ini. Kaum Ahli Sunah-dengan semua level dan
kecenderungan mazhab serta kebudayaannya, baik di kalangan awam
maupun ulamanya, mujtahid maupun mukalidnya, di manapun dan
kapan pun, dalam seluruh tulisan dan ujarannya, masih tetap
bersalawat kepada Nabi Saw tanpa menyebutkan keluarga beliau (al).
Hanya dalam momen-momen tertentu sgja, itupun teramat jarang,
mereka menyebutkan keluarga beliau, seraya tentunya menyertakan
sahabat Nabi bersamanya.

Kemudian, mari kita kombinasikan kesimpulan yang kita tarik dari
pembahasan ini dengan situasi dan kondisi pasca pembibitan bidah-
bidah itu; yaitu, kondisi keterbukaan terhadap hakikat dan sunah yang
benar, setelah tak ada lagi ancaman untuk itu. Begitu pula setelah
dimulainya kajian-kajian ilmiah, pendirian mazhab-mazhab, ijtihad-
ijtihad yang menggerakkan kaum intelektual ke arah bukti yang sahih
dan dalil yang tepat, yang mencetuskan salah satu dimensi
pembahasan kami sebelumnya mengenai sikap Ahli Sunah terhadap
tatacara salawat yang diperintahkan syariat. Mereka bersepakat bahwa
salawat kepada keluarga Nabi (&) merupakan ihwal ideal. Sebagian
mereka mengklaim wajib, sementara sebagian lainnya menyatakan
sunah. Kombinasi ini menjelaskan kepada Anda bahwa popularitas
praktik salawat yang terpenggal dan tetap lestarinya sampai hari ini,
serta kelalaian mereka [kaum Ahli Sunah] terhadap sesuatu yang telah
terbukti oleh sunah yang sahih-menurut mereka sendiri-jelas-jelas
tidak memiliki alasan apa pun selain bersikap taklid terhadap Bani
Umayyah atau yang biasa mereka sebut, komitmen terhadap tradisi
salaf. Mereka mewarisi serangkaian bidah itu dari kaum salaf, Namun
mereka abai, kaum salaf melakukan bidah-bidah itu karena sikap
tagiyah, yang lantas diikuti masyarakat dari generasi ke generad,
sehingga semua itu berubah menjadi sunah dalam anggapan mereka.

Kondisi ini menjerumuskan kalangan Ahli Sunah pada kontradiksi
antara teori dan praktik; antara apa yang mereka anggap dalil dengan
apa yang mereka praktikkan. Lau, bukannya menyingkirkan
kontradiksi itu dengan cara menghidupkan kembali praktik yang
sesua dengan sunah yang sahih dan melarang praktik salawat
terpenggal, sebagian mereka justru mencari-cari  dalih  untuk
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menjustifikasi praktik salawat yang terpenggal, dengan harapan dapat
memelihara warisan sal af!

Data-data yang dihasilkan kajian di atas akan kami bahas dalam tiga
tema. Pertama, praktik salawat yang terpenggal tak lebih dari skap
mengekor Bani Umayyah. Kedua, kita akan membahas kontradiksi
antara teori dan praktik tersebut. Ketiga, pembahasan seputar bukti-
bukti Ahli Sunah terhadap pemberlakuan [secara syariat] praktik
salawat yang terpenggal. Pembahasan ketiga ini akan kami ulas dalam
bab khusus setelah pembahasan ini.

Sikap Mengekor Bani Umayyah

Telah terbukti bahwa Bani Umayyah merupakan puak yang
menginisiatifkan salawat terpenggal serta menyebarluaskannya di
tengah masyarakat, baik dengan cara persuasif maupun represif.
Rezim Bani Umayyah terkenal sadis dan zalim. Sementara, watak
masyarakat kebanyakan cenderung lunak, berdiam diri, dan berpihak
pada penguasa Secara otomatis, watak ini mendorong mereka
mengekor penguasa demi mencari selamat. Jadinya, mereka pun
menyebarluaskan apa yang diinginkan penguasa, dan selanjutnya,
masyarakat beramal seperti itu. Kemudian, lambat laun, bidah yang
diinginkan sang penguasa pun berubah menjadi sunah.

Abu Jafar Iskafi memiliki analisis obyektif dan ilmiah terhadap
fenomena ini. Analisisini dikemukakan muridnya yang bernama Ibnu
Abi Hadid. la mengatakan, " Sebagian raja telah mengarang ujaran dan
agama lantaran hawa nafsunya. Lalu, mereka memaksakannya pada
masyarakat, sehingga akhirnya masyarakat pun tidak mengetahui
kecuali itu. Contohnya, Hajjaj bin Yusuf yang memaksakan bacaan
vers Usman terhadap al-Quran kepada masyarakat dan melarang
bacaan versi Ibnu Mas'ud dan Ubai bin Kaab, seraya mengancam
Siapa pun yang menentangnya, apalagi contoh-contoh perlakuannya
serta para penguasa Bani Umayyah dan bani Marwan lainnya terhadap
keturunan Imam Ali as dan Syiahnya. Lalu, kekuasaannya berjalan
selama 20 tahun. Maka, ketika ia mati, semua penduduk Irak
mengusung bacaan versi Usman. Anak-anak mereka sama sekali tidak
mengetahui bacaan al-Quran vers lain. Karena, bapak-bapak, juga
guru-guru mereka, tidak menggarkannya. Akibatnya, saat vers
Abdullah bin Mas'ud atau Ubai bin Ka'ab dibacakan kepada mereka,
mereka pun tidak mengenalnya, dan memandangnya dengan
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pandangan aneh dan jijik. Ini tak lain dikarenakan mereka sudah
sedemikian lama terbiasa dengan bacaan versi Usman dan hanyut
dalam kebodohan. Ketika rakyat didominas kelompok tertentu dalam
tempo lama, dengan diiringi ketakutan yang mencekam serta sikap
tagiyah yang menyelimuti mereka, maka dapat dipastikan bahwa
mereka akan serempak merendahkan diri dan pura-pura diam. Hari-
hari senantiasa merenggut penglihatan mereka, mengikis hati kecil
mereka, dan mengendalikan keinginan mereka. Akibatnya, bidah yang
diciptakan kelompok penguasa menggantikan posisi sunah atau tradisi
yang mereka kenal sgjak lama."*

Salawat terpenggal yang kita bahas sekarang hanya satu dari sekian
matarantai fenomena taklid buta atau sikap mengekor penguasa yang
mendominasi masyarakat. Tentunya penyebab sikap mengekor
khalayak awam ini terhadap penguasa—dari aspek bentuk maupun
bobotnya—berbeda dengan sikap mengekor kaum ulama dan
cendekiawan.

Terdapat beragam penyebab dan motivas di seputar fenomenaini, dan
tidak terbatas hanya pada rasa takut atau sikap tagiyah. Sikap taklid
itu sendiri merupakan naluri yang menembus jiwa masyarakat
sehingga mereka menjalani sesuatu yang bersifat naluriah tanpa sadar.
Ini sebagaimana Imam Abu Zuhrah mengatakan, "Sungguh naluri
taklid dan ikut-ikutan telah merembesi jiwa masyarakat dan
mengendalikan mereka tanpa sadar.”?

Secara natural, naluri ini terus menguat, sehingga menjadi pengendali
utama akidah dan tingkah laku khalayak awam. Itulah mengapa Anda
menyaksikan mereka cepat sekali mengekor penguasa. Karena, dalam
diri mereka, naluri taklid ini berbaur dengan rasa takut dan keinginan
mencari selamat. Sikap taklid mereka kian menguat ketimbang
sebelumnya manakala penguasa mengenakan gaun syariat. Sehingga,
dengan cara itu, para penguasa mengelabui mereka; bahwaihwal yang
sedang mereka ikuti benar-benar berdasarkan syariat.

Secara alamiah pula, tatkala masyarakat sudah terbiasa dengan
sesuatu, niscaya sulit sekali -bahkan nyaris mustahil- bagi Anda untuk
mengubah kebiasaan itu dalam diri mereka. Apalagi jika masalahnya

1- Abu Hamid lzudin bin Abi Hadid Mada'ini, op. cit., jld. 13, him. 223.
2- Muhammad Abu Zuhrah, op. cit., him. 9.
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berkaitan dengan akidah atau kepercayaan, serta menjadi salah satu
kekhasan mazhabnya. Dalam pada itu, Bani Umayyah telah
mendominasi akidah masyarakat selama puluhan tahun dan dalam
beberapa generasi, sehingga tak ada salawat yang dikena kecuali
salawat yang terpenggal tanpa keluarga Nabi (él). Pada akhirnya,
sadawat terpenggal ini mengakar dalam diri mereka dan
mengarakterisass mereka. Jadinya, mereka tidak pernah mampu
membayangkan atau membenarkan bahwa sunah nabawi yang
sesungguhnya berbeda dengan kebiasaan itu. Demikianlah kebiasaan
itu diwariskan dari satu generas ke generasi lain, dan terus berjalan
sampa sekarang. Betapa banyak kepercayaan semacam ini yang
lestari di tengah masyarakat, yang jelas-jelas terlihat siapa pun yang
sudi mencermatinya.

Adapun sikap ulama yang mengekor dan bertaklid kepada Bani
Umayyah dalam hal penjungkirbalikkan sunah, pada umumnya
didorong rasa takut dan sikap tagiyah. Meskipun, ada pula di antara
mereka yang mengamini mazhab Umawi ini serta menyebarluaskan
gagasan-gagasannya sekaligus membela tindakan-tindakannya seperti
Zuhri, Syu'bi, Abu Bakar bin Hazm, Ibnu Sirin, dan sebagainya. Jika
Anda mempelgjari biografi mereka, niscaya Anda akan menemukan
fakta secara gamblang.*

Sama sgja, apakah dikarenakan tagiyah atau faktor lain, praktik
salawat yang terpenggal ini telah tersebar luas di kalangan ulama
sepanjang periode kekuasaan Bani Umayyah. Praktik ini terus
berlanjut dari satu generasi ke generas berikutnya. Maisng-masing
generasi memberikan pengesahan dan pengkultusan yang lebih dari
sebelumnya, dengan praktik mereka yang tak terbilang dan tempo
yang panjang. Ini terus berlangsung hingga masa para ulama pasca
kekuasaan Bani Umayyah. Namun, mereka pun menerimanya sebagai
sunah yang tak terbantahkan, tanpa meneliti kembali soal absah-

1- Hasan Farhan Madliki, op. cit., him. 76. la mengatakan, "Bani Umayyah berhasil
mengumpulkan sebagian ulama dan penimba ilmu di kubu mereka dengan cara
iming-iming dan ancaman; sebagaimana yang telah mereka lakukan terhadap Syu'bi,
Zuhri, Qabishah bin Dzu’aib, Ibnu Sirin, Raja bin Haya, dan lain-lain. Ada rasa
enggan pada diri mereka untuk menyebut Ahlul Bait secarai baik maupun buruk.
Mereka lebih memilih diam daripada menyebut Ahlul Bait! Sikap diam ini berarti
pengabaian dan penguburan ingatan terhadap Ahlul Bait.”
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tidaknya. Sebab, mereka percaya betul, kaum salaf mustahil
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan sunah yang benar.
Tentunya pula dikarenakan secara alamiah, suatu bidah senantiasa
memperoleh tambahan energi kultus dan justifikasi sepanjang masal

Meskipun para mukalid dan pengusung salaf ini hidup di era
kodifikass sunah dan kebebasan intelektua, namun mereka
mengetahui  hadis-hadis yang secara konsensual menyebutkan
keluarga Nabi Saw dalam tatacara salawat yang perintahkan syariat
Islam. Bahkan, dalam berbagai kesempatan, mereka mengakui bahwa
keluarga Nabi (al) termasuk yang diperintahkan pembuat syariat
dalam tatacara salawat-sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.
Namun mereka tetap sgja mempraktikkan salawat yang terpenggal. Ini
lantaran dominasi taklid dan sakralisas terhadap apa pun yang
berhubungan dengan kaum salaf. Boleh jadi pula dikarenakan faktor
lain yang berpengaruh kuat, yaitu perangai. Seorang aim, jauh
sebelum menemukan hakikat yang sebenarnya, telah mengamalkan
salawat yang terpenggal secara ruitin. Sehingga, perangainya pun
pelan-pelan terbentuk sesuai amalan itu, dan lidahnya terkunci mati.
Karenanya, sangat sulit baginya untuk mengubah perangai tersebuit.

Para mukalid salaf ini bukan sga mengikuti mereka dengan
mempraktikkan salawat yang terpenggal. Mereka juga bahkan
berusaha untuk mencari-cari sgjumlah bukti karbitan untuk
menjustifikasi praktik tersebut—sebagaimana kelak akan kami ulas
lebih jauh. Semua itu mereka lakukan, tak lain, demi membela sunah
salaf. Padahal, jauh lebih pantas bagi mereka, sekaligus lebih
menghormati kedudukan salaf, serta lebih berpihak pada sunah yang
hakiki, jika mereka menyingkap hakikat dan menyelidiki mengapa
salaf mereka mempraktikkan salawat yang terpenggal. Mereka
sungguh-sungguh bersikap jujur jika memang melakukannya karena
tagiyah di hadapan Bani Umayyah. Namun, tampaknya, dominasi
taklid dan keinginan mereka untuk tetap menjaga warisan salaf lebih
kuat dari keinginan mereka mengusung sunah yang hakiki!

Imam Muhammad Abu Zuhrah berkata tentang pengaruh taklid pada
sunah sebagai berikut, "Naluri bertaklid telah mengakar dalam jiwa
masyarakat dan menggiring mereka ke arah tertentu tanpa mereka
sadari. Ide-ide penguasa yang senantiasa menciptakan kultus dari
generasi ke generasi, lambat laun mengendalikan jiwa masyarakat,
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seraya memaksa nalar mereka mereka-reka pelbagai dalih yang
menjelaskan segi baik-buruk lawannya.”*

Pendapat kami bahwa praktik salawat terpengga itu didasarkan
tagiyah di hadapan Bani Umayyah juga telah dinyatakan sebagian
ulama Ahli Sunah. Salah satunya, Imam Muhammad bin Ismail
Shan’ani (1182 H) yang mengatakan, "Darinya, Anda tahu bahwa
penghapusan keluarga Nabi (&l) dari [teks] salawat, sebagaimana yang
maktub dalam buku-buku hadis, tidaklah sesuai dengan yang
semestinya. Dulu, saya pernah ditanya tentang persoalan ini. Saya
jawab bahwa tidak diragukan lagi, para pakar hadis mengetahui
kesahihan hadis-hadis tentang tatacara salawat kepada Nabi Saw,
sementara mereka sendiri para perawinya. Namun seolah-olah mereka
menghapus keluarga Nabi (&l) darinya secara keliru atau tagiyah.
Karena, dalam tubuh rezim Bani Umayyah, terdapat oknum-oknum
yang membenci penyebutan keluarga Nabi (al). Lalu, praktik ini terus
bergulir di tengah masyarakat hanya sebagai bentuk kepatuhan
terhadap generasi lama dan sama sekali tidak berdasar.”?

Siddig bin Hasan Qanuji juga sependapat dengannya, dengan
mengatakan, "Adapun motivasi imam-imam pakar hadis untuk tidak
menghargai salawat kepada keluarga Nabi (él), barangkali, adalah
sikap tagiyah di hadapan gembong kekurangajaran dan kesesatan yang
memusuhi  keluarga Muhammad as. Mereka menakut-nakuti para
imam itu dengan segala cara dan mengusir mereka sekasar-kasarnya,
sebagaimana yang telah terjadi sepanjang dinasti Umawiyah dan
dinasti Abbasiyah berkuasa. Waaupun kedua dinasti itu sendiri
menganggap diri mereka sebagai keluarga Nabi. Karena itu, mereka
mengatakan, '‘Bunuhlah aku dan Malik, lalu bunuhlah Malik
bersamaku.”

Itulah sebabnya, para pakar hadis yang hidup pada masa itu terpaksa
menghapus salawat kepada keluarga Nabi (al) dalam karya mereka,
baik yang kecil maupun besar. Dan konsep tagiyah membolehkan
mereka berbuat seperti itu.”

Kemudian, ia mengatkan, "Setelah itu, tagiyah pun berakhir, penguasa
sesat itu juga telah punah. Namun, khalayak yang dewasa telah

1- Muhammad Abu Zuhrah, op. cit., him. 9.
2- Muhammad bin Isma'il Amir Shan’ani, op. cit., jld. 1, him. 305.
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menjadi tua bangka dan anak-anak telah menjadi dewasa bersama
praktik itu, senantiasa menghapus keluarga Nabi (&) dalam salawat
secara ceroboh dan keliru, saat mereka juga mendiktekannya dalam
setiap buku-buku sunah.”*

Penghapusan keluarga Nabi (&l) dari teks salawat bukan satu-satunya
praktik anti-sunah yang dilakukan ulama Ahli Sunah karena sikap
tagiyah di hadapan Bani Umayyah, melainkan, masih banyak lagi
contoh serupa. Di antaranya adalah sikap taklid mereka pada Bani
Umayyah yang menggabungkan Muawiyah bin Abi Sufyan dengan
Ziyad bin ayahnya, serta menuliskan nama orang kedua dalam kitab-
kitab mereka dengan Ziyad bin Abi Sufyan. Ini dapat Anda saksikan
dalam Shahih Al-Bukhéri dan kitab-kitab lain. Padahal, mereka (kaum
Ahli Sunah) bersepakat bahwa perbuatan itu jelas-jelas bertentangan
dengan sunah. Fenomena ini dicatat sendiri oleh ulama saldfi,
Muhammad bin Ali Syaukani, dalam kitab Nayl Al-Awthér, seraya
membelanya dengan alasan, mereka bertagiyah di hadapan Bani
Umayyah. Ketika mengomentari riwayat yang sanadnya terdapat
Ziyad bin ayahnya, namun sang perawi menisbatkan Ziyad kepada
Abu Sufyan (yakni, Ziyad bin Abi Sufyan), ia mengatakan, "Semua
ulama sepakat bahwa haram hukumnya menisvatkan Ziyad kepada
Abu Sufyan. Apa yang terjadi di kalangan ulama semasa Bani
Umayyah adalah berdasar tagiyah. Kemudian, para penulis buku
induk juga menyebutkan penisbatan Ziyad kepada Abu Sufyan dalam
buku mereka. Padahal, tak ada di antara mereka yang menulis buku itu
kecuali pasca berkuasanya Bani Umayyah. Mereka berbuat demikian
karena ingin menjaga kata-kata yang digunakan para perawi pada
masa itu-seperti itulah kebiasaan mereka.”?

1- Siddiq bin Hasan Qanuji: Aun Al-Bari |i Hall Adillat Al-Bukhari, jld. 1, him. 39,
menukil dari kitab Falak Al-Najah fi Al-Imédmah wa Al-Sholdh karya Ali
Muhammad Fatah Hanafi, him. 245.

2- Muhammad bin Ali Syaukani, Nayl Al-Awthar Min Ahéadits Sayid Al-Akhyar
Syarh Muntagd Al-Akhbar, jld. 5, him. 194, kitab "a-Manasik”. Syaukani
menjelaskan perlawanan kalangan Bani Umayyah kepada sunah ini seraya
mengatakan, "Nama Ziyad bin Abi Sufyan memang terdapat dalam periwayatan
hadis pada masa pemerintahan Bani Umayyah. Adapun setelah itu, ia selalu disebut
dengan Ziyad putra ayahnya. Sedangkan sebelum Muawiyah menggabungkan ia
pada dirinya, ia disebut Ziyad bin hambasahaya. Ibunya adalah Sumayyah, budak
Haris bin Kaldah Tsagafi. Ibunya hidup di bawah naungan hambasahaya tersebut
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Lihatlah Muawiyah bin Abi Sufyan, yang berstatus "pemimpin kaum
Muslim”. la menentang sunah nabawi yang sahih secara terang-
terangan dan dengan tujuan duniawi. Ini persis sebagaimana dikatakan
Syaukani! Namun, kendati demikian, para ulama tetap mematuhinya
dengan alasan tagiyah!

Demikianlah kita menyaksikan ulama-ulama besar Ahli Sunah.
Mereka menyatakan kepatuhan ulama terhadap praktik-praktik
Muawiyah dan Bani Umayyah yang menentang sunah seraya
menyebutnya sebagai sikap tagiyah di hadapan mereka. Lalu
datanglah generas baru dan mengikuti mereka tanpa sedikit pun
melakukan perubahan. Muhammad bin Agil Hadhrami mengatakan,
"Masyarakat saling mengikuti dalam praktik salawat yang terpenggal,
sehingga Anda menyaksikan salawat yang terpenggal itu tertera dalam
mayoritas buku hadis dan lainnya. Anda juga sering mendengarnya
dari lidah para pembaca doa, sehingga salawat yang terpenggal itu
menjadi kemungkaran yang sudah biasa dilakukan sebagai bentuk
kepatuhan terhadap tirani yang memusuhi keluarga Nabi (al) dan
ketaatannya terhadap perintah mereka. Barangkali itu disebabkan
kesalahan para penulis naskah hadis atau kelalaian pihak lain.”*

Kontradiks Teori dan Praktik

M aksudnya adalah perbedaan antara apa menjadi dalil Ahli Sunah dan
tatacara salawat yang diperintahkan Nabi Muhammad Saw yang
tertera dalam hadis-hadis sahih, dengan salawat yang tersebar luas dan
populer di tengah mereka.

Tataran Teoretis

Mereka sendiri menyatakan bahwa hadis-hadis tentang tatacara
salawat secara sepakat menyebutkan keluarga Nabi (al) di dalamnya.
Atas dasar itulah, mereka memfatwakan bahwa salawat kepada

dan melahirkan Ziyad di ranjangnya. Maka dari itu, ia dinisbatkan kepadanya. Akan
tetapi, ketika sekelompok orang di masa Muawiyah memberikan kesaksian bahwa
Ziyad anak Abu Sufyan, Muawiyah menggabungkan Ziyad padanya dan secara
praktis menentang hadis yang sahih bahwa, 'Anak adalah milik ranjangnya....’
Muawiyah berbuat seperti itu karena aasan-alasan duniawi. Berbagai gugatan
dialamatkan kepada Muawiyah atas perbuatannyaini. Sehingga puisi-puisi Arab pun
turut mencatat gugatan-gugatan itu.”

1- Muhammad bin Aqil Hadhrami, Tagwiyat Al-iméan, him. 8.
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keluarga Nabi (&) merupakan ihwal ideal, dan sesungguhnya
menyebut keluarga Nabi (&l) dalam salawat lebih sempurna dan lebih
utama. Syekh Nasirudin Albani, setelah menelusuri komposisi teks
salawat, mengatakan, "Semua komposisi ini, dengan aneka ragamnya,
mengandung salawat kepada keluarga Nabi Saw dan istri-istri serta
keturunan beliau® Saw. Oleh karena itu, bukanlah termasuk sunah dan
bukan pula pelaksanaan terhadap perintah Nabi, orang yang hanya
membatasi salawatnya dengan: ‘Allahumma shalli ‘ald Muhammad
(Ya Allah! Bersalawatlah kepada Muhammad).” Melainkan, orang itu
harus menunaikan salawat dengan salah satu dari komposisi ini secara
sempurna; sebagaimana komposis itu telah sampai kepada kita dari
sisi beliau Saw.”?

Di tempat lain, ia mengatakan, "Pendapat bahwa makruh hukumnya
seseorang menambahkan sesuatu pada salawat terhadap Nabi Saw
dalam tasyahud pertama shalat yang lebih dari: ‘Allahumma shalli ‘ala
Muhammad,” merupakan pendapat yang sama sekali tidak berasaskan
sunah dan juga tidak memiliki bukti apa pun. Bahkan, menurut kami,
sigpa pun yang berbuat seperti itu terbilang belum melaksanakan
perintah Nabi Saw, yaitu, 'Katakanlah: Alldhumma shalli ‘ala
Muhammad wa ‘ala ali Muhammad.””

Masalah serupa juga ditegaskan Shan’ani dalam Subul Al-Salam. la
mengatakan, "Salawat kepada beliau tidak lengkap, dan dengan itu
seseorang belum terhitung melaksanakan perintah salawat, kecuali
jika ia membawakan tatacara nabawi yang di dalamnya menyebutkan
keluarga Nabi. Alasannya, s penanya mengaj ukan soal kepada beliau,
'‘Bagaimana caranya kami bersalawat kepadamu? Beliau menjawab
bahwa tatacaranya adalah salawat kepada beliau dan kepada keluarga
beliau. Oleh karena itu, siapa pun yang tidak menyebutkan keluarga
Nabi (&) di dalamnya, belum bersdawat sesuai tatacara yang
diperintahkan.”

1- Sebagaiamana dijelaskan sebelumnya, dalam bagian istri dan keturunan ini,
Muhammad Nasirudin Albani beralasan dengan hadis Abu Bakar bin Hazm yang
sedikit banyak telah kita bicarakan, dan sisanya akan kita bicarakan nanti.

2- Muhammad Nasirudin Albani, Shifat Al-Shalat Al-Nabf, him. 133.

3- Ibid., him. 129.

4- Muhammad bin Ismail Amir Shan’ani, op. cit., jid. 1, him. 305, keterangan hadis
ke-236.
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Ibnu Jazri dalam Miftdéh Al-Hishn mengatakan, "Saya tidak
menemukan spesifikasi salawat hanya kepada beliau Saw terdapat
dalam hadis yang marfu’, kecuali dalam kitab Sunan Al-Nasaf. Di
akhir doa qunut,' adapun dalam kriteria salawat-salawat lain kepada
beliau Saw terdapat bubuhan kata keluarga beliau.”?

Muhammad bin Ali Syaukani dalam Fath Al-Qadir mengatakan,
"Seluruh tuntunan salawat yang sampai kepada kita dari sisi Nabi Saw
mengandung salawat kepada keluarga beliau bersamanya; kecuali
hadis yang terhitung langka sekali.> Maka, seyogianya seseorang yang
bersalawat kepada Nabi, menggabungkan pula keluarganya bersama
beliau dalam salawat tersebut. Terdapat sekelompok ulama yang
berpendapat demikian, dan dinukil Imamul Haramain serta Ghazali
sebagai pendapat Syafi'i. Sebagaimana pula hal itu diriwayatkan Ibnu
Katsir dari mereka berdua dalam buku tafsirnya. Dan [sebenarnyal,
tidak ada perlunya berpegang teguh pada pendapat seseorang dalam
masalah ini. Karena, sudah tersedia hadis-hadis sahih yang
menyatakannya. Dan sama sekali tidak dapat dibenarkan alasan
kalangan yang berpendapat bahwa tuntunan salawat dari Nabi Saw ini
berkenaan dengan syarat salawat dalam shalat. Karena, hadis-hadis

1- Hadis ini sudah kita perbincangkan sebelumnya, dan kami katakan bahwa hadis
ini tidak termasuk hadis-hadis tentang tata cara salawat, melainkan kalimat-kalimat
yang diajarkan oleh Nabi Saw kepada putranya Hasan as. dan dibaca pada waktu
shalat witir. Dan tidak ada satu pun yang meriwayatkan kalimat-kalimat itu memuat
salawat kepada Nabi Saw kecuali Nasali, dia telah menambahkan salawat kepada
Nabi di dalamnya, dan dia meriwayatkan hadis itu dengan jalur periwayatan yang
lemah.

2- Kami mengutipnya dari Y usuf bin Ismail Nabahani, op. cit., him. 29-30. Kendati
demikian, silahkan Anda perhatikan praktik salawat Ibnu Jazri dalam pernyataannya
yang menolak adanya hadis salawat kepada Nabi Saw yang tidak menyebutkan
keluarga beliau di dalamnya. Anda akan menyaksikan praktik salawatnya terpenggal
dan kosong dari keluarga Nabi (&8l). Persis kebalikan dari pernyataannya sendiri! Ini
bukan khas Ibnu Jazri, melainkan mencakup semua orang. la menyatakan bahwa
semua hadis sepakat menyebutkan keluarga Nabi (&), dan sesungguhnya tidak satu
pun hadis yang kosong dari penyebutan mereka. Namun pada saat yang sama, Anda
menyaksikan salawat yang dipraktikkannya terpenggal dan sesuai kebiasaan umum;
seakan-akan ia mengeluarkan pernyataan itu untuk tujuan penulisan belaka, bukan
untuk diamalkan.

3- Sebetulnya, hadis-hadis langka yang disinggung oleh Syaukani ini dan yang
dibanggakan oleh kelompok yang membolehkan salawat terpenggal adalah tidak ada
kenyataannya di luar, sebagaimana akan kami buktikan nanti insyaAllah.
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yang mutlak itu harus diberi makna yang sesuai dengan hadis yang
mempunyai Syarat tersebut. Alasan itu sama sekali tidak benar.
Karena, sebagaimana dalam hadis Kaab bin Ajrah dan lain-lain,
pertanyaan yang ditujukan kepada Rasulullah Saw itu adalah ketika
ayat salawat (tashliah) diturunkan.”*

Bahkan, menurut Nawawi, tidak absah hukumnya bersalawat kepada
Nabi Saw tanpa menyertakan keluarga beliau di dalamnya. Maka,
hendaknya Nabi beserta keluarganya (al) sama-sama disebutkan, atau
sama-sama tidak disebutkan. Pendapat ini dicatat Samhudi saat
membantah kalangan yang beranggapan tidak sunah hukumnya jika
seseorang menyebutkan keluarga Nabi (&l) dalam tasyahud pertama
shalat. la mengatakan, "Nawawi telah membantahnya dalam Tangih
Al-Wasith fi Tashhih Al-Ashhéb seraya berkata, 'Pembenaran mereka
atas hukum tidak sunah menyebutkan keluarga Nabi (al) di dalamnya
jelasjelas cacat. Bahkan seyogianya salawat kepada Nabi dan
keluarga Nabi (&l) disunahkan secara bersamaan atau semuanya tidak
disunahkan sama sekali. Sementara, tidak ada perbedaan dalam hadis-
hadis sahih yang menyatakan penggabungan keduanya.”

Makna ucapan Nawawi di atas adalah bahwa Nabi Saw tidak
membatasi dirinya dalam salawat; melainkan memerintahkan agar
keluarganya juga diikutsertakan dalam salawat tersebut. Inilah yang
diceritakan Ibnu Qayim Jauzi sekaitan dengan kalangan yang
mengingkari pemberlakuan [secara syariat] salawat kepada Nabi Saw
dalam tasyahud pertama shalat. Kalangan itu merupakan mayoritas
Ahli Sunah. Mereka mengatakan, "Andaikan dalam hal ini salawat
terbilang sunah, maka sunah pula hukumnya bersalawat kepada
keluarga Nabi di sini. Karena, Nabi Saw tidak membiarkan dirinya
sendirian tanpa keluarga beliau dalam salawat; melainkan,
memerintahkan mereka bersalawat kepada beliau sekaligus keluarga
beliau dalam shalat dan selain shalat.”®

Cermatilah perkataan mereka ini, ”...memerintahkan mereka
bersalawat kepada beliau sekaligus keluarga beliau dalam shalat dan

1- Muhammad bin Ali Syaukani, op. cit., jld. 4, him. 380.

2- Nurudin Ali bin Abdullah Samhudi, Jawahir Al-’Aqdain fi Fadhl Al-Syarafain,
him. 222.

3- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 278.
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selain shalat.” Bagaimana mereka menggunakan dalil ini seraya
mengabaikannya begitu sgja pada momen lain yang dimaksudkan
untuk menolak kelaziman bersalawat kepada keluarga Nabi?

Adapun Ibnu Qayim Jauzi sendiri menilai salawat sebagai salah satu
privilese yang hanya diberikan Allah Swt kepada mereka (Nabi
beserta keluarganya), dan tidak kepada selain mereka. la mengatakan,
"Salawat kepada Nabi merupakan hak beliau dan keluarga beliau,
sertatidak bagi selainnya."* Sebelumnya, gurunya yang bernama lbnu
Taimiyah telah menegaskan hak ini dan mewajibkan setiap individu
untuk menjaganya. la mengatakan, "Alu Bait (keluarga) Rasulullah
Saw mempunyai hak-hak tertentu yang wajib hukumnya untuk dijaga.
Karena sesungguhnya Allah telah menetapkan bagi mereka hak
khumus dan fai’ serta memerintahkan semua orang bersalawat kepada
mereka bersama salawat kepada Rasulullah Saw.”?

Di samping merupakan hak yang harus senantiasa dijaga agar tidak
terjadi kezaliman terhadap pemiliknya, itu juga manifestasi cinta,
penghormatan, dan pengagungan terhadap keluarga Nabi Saw.
Sementara, kita diperintahkan mencintai dan mengagungkan mereka.
Di dalamnya juga terdapat pengagungan dan cinta terhadap Nabi Saw
serta menggembirakan beliau. Ini sebagaimana pula dikatakan Ibnu
Qayim Jauzi setelah menyebutkan hak-hak Nabi Saw yang
disampaikan dalam surat Al-Ahzab, "Kemudian Allah melanjutkan
dengan salah satu hak istimewa beliau atas umatnya. Dia perintahkan
mereka bersalawat dan bertadim kepada beliau. Dia memulai
perintahnya dengan memberitahukan bahwa Dia sendiri dan para
malaikat-Nya bersalawat kepada beliau. Ketika itu, sahabat bertanya
kepada Rasulullah Saw tentang bagaimana seyogianya mereka
menunaikan hak ini. Beliau pun menjawab, 'Ucapkanlah: Allahumma
shalli ‘ald Muhammad wa ‘ald &i Muhammad (Ya Allah!
Bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad).’
Dengan demikian, salawat kepada keluarga beliau merupakan

1- Ibid., him. 174.

2- MajmQ’at Al-Rasa’il Al-Kubrg, jld. 1, him. 297, risalah ketujuh (al-washiyah al-
kubrd), dengan catatan bahwa hak-hak Ahlul Bait as yang diperintahkan Allah Swt
agar diperhatikan jauh lebih banyak darinya. Sebagiannya telah kami uraikan dalam
Huqlqg Ahl Al-Bait fi Al-Quran Al-Karim dan Manzdimah Huqlq Al-1trah Al-
Nabawiyah bain Al-Tathbiq wa Al-Nazdariyah.
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kelengkapan salawat itu sendiri sekaligus implikasinya. Karena,
salawat kepada keluarga termasuk cindera mata Nabi Saw serta
menambah kemuliaan dan ketinggian derajat terhadap beliau.”

Selain itu, kaum muslimin bersepakat bahwa dalam penyebutan
keluarga Nabi (al) terdapat pahala dan ganjaran khas. Karena, mereka
bersepakat pula bahwa penyebutan keluarga Nabi (&) dalam salawat
jauh lebih utama dan lebih sempurna. Bahkan, menurut sebagian
mereka, pahala yang dijanjikan Allah Swt kepada kita tak akan
terwujud kecuali dengan bersalawat kepada Nabi Saw sesuai cara-cara
yang tertera dalam hadis-hadis beliau. Tanpa kecuali, cara-cara itu
bersepakat menyebutkan keluarga Nabi (al) di dalamnya. Pendapat ini
dismpulkan Ibnu Hajar, dari Ibnu Arabi, seraya mengatakan, "Bahkan
perkataan Ibnu Arabi menunjukkan bahwa pahala yang disebutkan
bagi orang yang bersadlawat kepada Nabi Saw hanya akan
diperolehnya dengan cara yang tertera dalam hadis-hadis.”?

Nabahani juga mengutip ujaran penulis buku Dzakhirat Al-Khair yang
mengatakan, "Keutamaan salawat pada Nabi Saw sga sama sekali
tidak sebagaimana keutamaan salawat kepada beliau beserta keluarga
beliau secara bersamaan. Karena, sdlawat pada keluarga Nabi (al)
adalah sunah yang khas. Nash hadis nabawi menuntut hal itu,
sebagaimana maktub dalam literatur hadis sahih. Para imam juga
menegaskannya. Dan berdasarkan seluruh komposisi kalimat salawat
yang tertera dalam hadis-hadis nabawi, terbukti bahwa Nabi Saw
sendiri menggunakan cara bersalawat yang lengkap, mencakup
keluarga beliau di dalamnya.”

[Kemudian] ia mengatakan, "Atas dasar itu, dapat dinyatakan bahwa
orang yang meninggalkan salawat kepada keluarga Nabi (al) adalah
orang yang meninggalkan keutamaan agung dan sunah yang
adiluhung.””

Dengan demikian, kiranya menjadi jelas bagi Anda bahwa kaum Ahli
Sunah menyepakati cara bersalawat yang diperintahkan syariat Islam,
yang tidak lain dari cara bersalawat yang menyebutkan keluarga
Nabi (&l) bersama beliau. Sesungguhnya hal itu merupakan hak yang

1- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 175.
2- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jld. 11, him. 198.
3- Yusuf bin Ismail Nabahani, op.cit., him. 29 — 30.
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diistimewakan Allah Swt bagi mereka. Pahala yang ditetapkan juga
terkait dengan penyebutan mereka di dalamnya. Bahwasanya
penyebutan keluarga itu menjadikan Rasulullah Saw bersukacita
Karena, di dalamnya, terkandung cinta kasih dan penghormatan
terhadap keluarga beliau as. Namun, sayang sekali, pada level praktik,
Anda tidak akan menyaksikan sikap konsisten mereka terhadap apa
yang mereka katakan sendiri-kecuali pada momen-momen tertentu
yang sangat langka.

Tataran Praktis

Sebelum menyelidiki praktik salawat di kalangan Ahli Sunah, perlu
Anda ketahui bahwa pelaksanaan seluruh tuntunan dan tuntutan yang
terbukti [valid dan riil], bahkan oleh tolok ukur mereka sendiri dan
mereka pun mengakuinya, adalah cukup dengan menambahkan empat
huruf [dalam bahasaarab], » - J - T - - dantidak lebih dari itu.
Sebagai ganti salawat yang terpenggal, dan seseorang hanya
mengucapkan "shallallahu ‘alaihi” atau "shallallahu ‘alaihi wa
sallam™, hendaknya ia melengkapi salawat itu seraya mengucapkan,
"Shallallahu ‘alaihi wa alihi.” Sehingga, dengan itu sga ia telah
mengikuti tatacara Rasulullah Saw dalam bersalawat dan
melaksanakan sunah yang benar serta mendapatkan pahala besar yang
dijanjikan Allah Swt kepada siapa pun yang menjalankan sunah
tersebut. Hanya sgja, sikap abai terhadap sunah sahih yang seyogianya
dipraktikkan, sayang sekali, kita saksikan mendera kalangan Ahli
Sunah. Mereka justru bersikukuh dengan salawat yang terpenggal dan
meninggalkan salawat kepada keluarga Nabi (&l). Bahkan, kemudian,
praktik itu menjadi salah satu panji mereka Jadinya, Anda dapat
mengenali seorang penulis atau pembicara tertentu bermazhab Ahli
Sunah dari caranya bersalawat kepada Nabi Saw; yaitu, meninggalkan
salawat kepada keluarga Nabi!? Sebaliknya, Anda dapat mengenali

1- Perlu diperhatikan bahwa tambahan “wa sallam” tidak benar, sebagaimana bukti-
buktinya akan kami utarakan pada pembahasan mendatang.

2- Lebih aneh lagi, meskipun era modern telah menyediakan berbagai fasilitas
percetakan yang dengan sendirinya dapat menambahkan salawat kepada Nabi Saw
dengan komposisi yang khas dan terdapat di dalam program komputer, sebagaimana
umumnya buku-buku kontemporer, akan tetapi dalam pada ini juga Anda akan
menyaksikan salawat yang tertera adalah salawat yang terpenggal! Dan Anda tidak
tahu lagi, mengapa mereka tidak sudi menambahkan keluarga Nabi (&) di
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seorang Syiah dari penyebutan keluarga Nabi Saw setigp kali
bersalawat kepada beliau.

Perbedaan Ahli Sunah dan Syiah ini (yang satu menyebutkan keluarga
Nabi [al] dalam bersalawat, sedangkan yang lain menghapus keluarga
Nabi [&l] dari salawat) dapat menjadi juru-ungkap sejarah mengenai
pihak tertentu yang secara khusus menginisiatifkan salawat yang
terpenggal seraya menyebarluaskannya. Artinya, kalangan Ahli Sunah
dan Syiah sama-sama bersandar pada satu bukti yang mensyariatkan
salawat kepada keluarga Nabi (&l). Keduanya juga mengatakan bahwa
penyebutan keluarga Nabi (&) dalam salawat terbilang sunah, lebih
sempurna, dan lebih utama. Sudah tentu masing-masing pihak sangat
ingin memegang teguh dan mengusung segenap hal yang terbukti
sebagai bagian dari sunah nabawi. Maka, fenomena 'salah satu di
antara mereka meninggalkan sunah yang sudah terbukti [valid dan riil]
bagi mereka semua, sedangkan yang lain mengusung sunah tersebut’
memerlukan keterangan yang akurat. Karena, jelas, fenomena ini
mustahil terjadi begitu sgja tanpa disengaia Minimal, ada pihak
tertentu yang berusaha menghapus keluarga Nabi (&l) dari teks
salawat; lalu berhasil mempengaruhi salah satu dari mereka,
menjadikannya memanggalkan fitrah dan kecenderungan alamiahnya
pada sunah nabawi, serta keinginan mereka menjalankan segenap apa

dalamnya; padahal mereka sendiri tahu, penyebutan keluarga Nabi (&) dalam
salawat terbilang sunah dan bukan bidah. Penambahan keluarga Nabi (&) tersebut
tidak membutuhkan kerja keras, baik dari pihak pencetak maupun penulis. Jika
Anda memohon kepada salah satu mereka untuk mengubahnya dengan
membubuhkan keluarga Nabi (&l) di dalamnya, niscaya Anda akan mendapatinya
enggan melakukan itu. Kendati mungkin ia tidak mengungkapkan keengannannya
itu secara terang-terangan. Itu lantaran ia sudah terbiasa dengan salawat terpenggal,
dan tidak ingin menanggalkan kebiasaan itu serta berpisah dari warisan salafnya.
Begitu pula karena ia ingin menghindarkan dirinya dari tuduhan menyerupai Syiah-
meskipun perbuatan yang menyerupai perbuatan Syiah itu sunah Nabi Saw. Bagi
mereka, meninggalkan sunah Nabi lebih baik daripada menyerupai Syiah!
Seandainya ia menentang keinginan itu lalu menambahkan keluarga Nabi (&l) dalam
sadlawatnya, maka saat itu pula ia konsisten untuk menambahkan sahabat di
dalamnya. Sehingga, dengan penambahan itu, ia dapat menghindarkan dirinya dari
tuduhan menyerupai Syiah! Walaupun ia sendiri tahu bahwa penambahan sahabat
dalam salawat sama sekali tidak berdasar dan tidak memiliki dalil. Adapun
penjelasan lebih lanjut soal penambahan yang disebutkan terakhir, akan kami
sampaikan pada pembahasan mendatang.
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yang terbukti sebagai bagian dari sunah tersebut. Namun pihak
tersebut gagal mempengaruhi salah satu pihak yang lain; yakni, pihak
ini diterima salah satu pihak dari mereka dan ditolak pihak yang lain.
Itulah mengapa, pihak yang satu terpengaruh sampai sekarang,
sedangkan yang lain tidak.

Menyelidiki pihak ini dengan bersandarkan pada data sejarah dan
indikator yang ada, niscaya Anda akan menemukan bahwa rezim Bani
Umayyah-lah yang paling layak dituding sebagai pihak yang memiliki
ciri-ciri di atas. Merekalah yang terkenal membenci keluarga Nabi (&l)
dan berusaha menghapus ingatan tentang mereka. Dan, sebagaimana
telah kami jelaskan sebelumnya, salah satu usaha mereka adalah
menyetop penyebutan keluarga Nabi (al) dalam salawat. Lalu,
terkenal pula bahwa rezim Bani Umayyah diterima di kalangan Ahli
Sunah, dan ditojak mentah-mentah di kalangan Syiah. Itulah
sebabnya, komunitas Sunni terpengaruh keputusan-keputusan mereka;
sedangkan komunitas Syiah sama sekali tidak terpengaruh. Syiah
terkenal sebagai kalangan yang terang-terangan memusuhi Bani
Umayyah dan menentang segenap apa yang mereka putuskan. Sikap
tegas Syiah ini menjadi perisai bagi para pemeluknya di hadapan
bidah-bidah yang dipabrikasi Bani Umayyah. Khususnya bidah-bidah
yang berhubungan dengan keutamaan Ahlul Bait as.

Adapun Ahli Sunah galibnya tidak memiliki sikap sebagaimana Syiah.
Sikap itulah yang menyebabkan pintu keyakinan mereka senantiasa
terbuka untuk menyambut hangat bidah-bidah Bani Umayyah dan
menyebarkannya di tengah komunitas Sunni. Secara praktis, mereka
sangat dipengaruhi Bani Umayyah. Apalagi Bani Umayyah
mengklaim dirinya sebagai pemimpin teladan umat Islam dan
mengenakan baju kebesaran pembela agama.

Maka dari itu, jelas sudah bagi Anda bahwa perbedaan sikap Syiah
dengan Ahli Sunah dalam bersalawat kepada keluarga Nabi (&)
mempunyai daya ungkap yang tinggi perihal pihak-pihak tertentu
yang berada di balik penghapusan keluarga Nabi (al) dari teks salawat
serta pembudayaan salawat yang terpenggal. Begitu pula mampu
membongkar penyebab mengapa salawat yang terpenggal tersebar
luas di mana-mana. Bahkan komunitas Ahli Sunah, sampai detik ini,
masih juga mempraktikkannya. Ini disebakan sikap memngekor dan
taklid buta kepada perbuatan salaf yang beramal sesuai tradisi Bani
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Umayyah, dan sama sekali bukan dikarenakan sunah nabawi yang
terbukti benar dan popluer. Seandainya salawat yang terpenggal itu
berjangkar dalam syariat Islam, niscaya pengaruhnya akan tampak-
sekecil apa pun-dalam komunitas Syiah. Namun, sebagaimana telah
kami jelaskan sebelumnya, bukti yang disodorkan Ahli Sunah maupun
Syiah seputar pemberlakuan [secara syariat] bersalawat kepada
keluarga Nabi (&l) identik satu samalain.

Sikap patuh dan mengekor pada tradisi rezim Bani Umayyah ini telah
dipamerkan, baik oleh kalangan awam maupun ulama. Lambat laun,
sikap taklid terhadap Bani Umayyah yang diwariskan dari generasi ke
generasi ini diyakini generas baru sebagai sunah salaf yang harus
tetap dipelihara dan dipraktikkan!

Apa yang menjadikan sikap ini menjadi lebih mengakar di tengah
masyarakat adalah sikap para ulama yang berlepas tangan dan enggan
bertanggung jawab. Padahal, mereka mengetahui hakikat yang
sebenarnya dan peran yang semestinya dimainkan, yakni
mengarahkan masyarakat pada hakikat yang benar ihwal tatacara
sadawat kepada Nabi Muhammad Saw. Karena, sungguh, mereka
mengetahui tatacara salawat yang benar berdasarkan bukti-buktinya
setelah pintu menuju sunah nabawi kembali terbuka lebar. Kini, tak
ada lagi rintangan yang menghalangi mereka mengakses sunah
nabawi. Fikih hasil ijtihad juga sudah kembali semarak. Berbagai
mazhab dibangun. Periode kekuassa Bani Umayyah sudah lama
berakhir. Namun, seluruh fakta dan kondisi ini tidak serta merta
mendorong kalangan ulama untuk mengingatkan umat Islam perihal
hakikat yang sebenarnya seputar tatacara salawat kepada Nabi Saw;
serta memberitahukan kepada mereka bahwa hendaknya mengusung
salawat yang lengkap dengan menyebutkan keluarga Nabi (&l).
Hendaknya mereka meninggalkan salawat terpenggal yang telah
menjadi tradisi yang diwarisan generasi sebelumnya.

Sikap acuh tak acuh kalangan ulama yang enggan memainkan peran
mendasarnya ini berdampak sangat negatif. Karena, mau tak mau,
semua itu menginspiras masyarakat, bahwa praktik mereka selamaini
(salawat yang terpenggal) memang benar adanya. Sehingga, secara tak
disengaja, hal ini menggantikan peran Bani Umayyah dalam
mengusung dan memperluas praktik salawat yang terpenggal.
Anehnya, ilmu dan wawasan para ulama mengenai hakikat yang
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dikehendaki sunah nabawi bukan saja tidak berguna bagi masyarakat,
melainkan bahkan tidak berguna bagi mereka sendiri. Karena,
senyatanya, mereka sendiri terbiasa dengan penghapusan keluarga
Nabi (&) dari teks salawat dan selalu mempraktikkan salawat yang
terpenggal, sebagaimana dilakukan khalayak awam. Inilah fakta yang
dapat Anda saksikan sendiri dalam buku-buku karya mereka. Terserah
dari sumber-sumber hadis Ahli Sunah mana yang Anda gunakan,
niscaya Anda akan menjumpai pengarangnya menulis satu bab
berjudul "Riwayat Salawat Nabi Saw. Saat pengarang buku itu
menyebutkan hadis-hadis yang terkait dengan bab ini, Anda akan
menemukan seluruh hadis itu memerintahkan salawat kepada keluarga
Nabi (&) beserta beliau sendiri Saw. Namun, pada saat yang sama,
Anda juga akan menemukan salawat pengarang buku itu sendiri,
bahkan dari judul yang dipilih hingga halaman-halaman berikutnya,
adalah salawat yang terpenggal, alias tanpa menyebutkan keluarga
Nabi (&) di dalamnyal

Adakalanya ia meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw bersabda,
"Janganlah kalian bersalawat kepadaku dengan salawat yang
terpenggal.” Namun, Anda menjumpa salawat-salawat yang ditulis
dalam kitabnya merupakan salawat yang terpenggal. Seakan-akan
larangan Nabi Saw tersebut tidak benar menurut persepsinyal

Adakalanya ia mengatakan bahwa salawat kepada keluarga Nabi (&l)
merupakan cindera mata bagi Nabi Saw dan menjadikan beliau
bersukacita. Bahkan, itulah salawat yang diperintahkan syariat Islam
dan termasuk salawat yang sempurna. Namun, jika Anda perhatikan
salawat-salawatnya, maka tak satu pun yang layak dijadikan cindera
mata Nabi Saw atau membahagiakan beliau. Karena, semuanya hanya
berupa salawat yang terpenggal!

Adakalanya ia mengatakan bahwa itu merupakan hak istimewa yang
diberikan Allah Swt, hanya kepada keluarga Nabi (al), tidak kepada
selainnya. Namun, Anda temukan pula dirinya tidak pernah
menunai kan hak tersebut!

Adakalanya' ia mengatakan bahwa Nabi Saw tidak mengkhususkan
dirinya, minus keluarganya, dalam salawat, melainkan memerintahkan

1- Siapa saja yang mengatakan seperti itu, telah kami sebutkan pada pembahasan
sebelumnya, yaitu pada tataran teori dan konsep.
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umatnya untuk bersalawat kepada beliau beserta keluarganya, baik
dalam shalat maupun di luar shalat. Namun, pada praktiknya, seluruh
salawatnya justru terpenggal! Seolah-olah kata-kata ini sama sekali
tidak bermakna baginyal

Adapun Ibnu Taimiyah sendiri menila salawat kepada keluarga
Nabi (&) sebagai hak istimewa yang harus dijaga-sebagaimana baru
sga kita bicarakan sebelumnya. Namun, jika Anda menemukan
karyanya yang mana pun, niscaya Anda akan menjumpai bagaimana
dirinya tidak menjaga hak itu, walau hanya sekali. Karena, seluruh
salawatnya berupa salawat yang terpenggal! Anehnya, dalam buku
kecil yang dikarangnya dengan judul Huqdg Al Al-Bayt (Hak-hak
Keluarga Nabi) dan sdah satu hak yang disebutkan di dalamnya
adalah salawat kepada mereka, dia sendiri malah tidak pernah
bersalawat kepada mereka (Ahlul Bait as), baik di bagian pengantar
maupun di bagian mana pun buku itu*

Demikianlah Anda kerap menyaksikan mereka mengatakan sesuatu
namun mempraktikkan sebaliknya. Karena, secara praktis, seluruh
salawat mereka terpenggal. Hanya dalam kesempatan yang sangat
langka sekali mereka bersalawat secara lengkap atau tidak terpenggal.
Seakan-akan itulah memang yang diinginkan Allah Swt selaku
pencipta syariat!

Pada saat yang sama, Anda juga tidak akan menemukan seorang pun
yang mengingatkan pertentangan terang-terangan yang melawan
sunah yang sudah terbukti benar ini, kecuali segelintir orang yang bisa
dihitung dengan jari.? Lalu, mereka menjustifikasi praktik ini dengan

1- Ahmad bin Taimiyah Harrani, Hugdq Al Al-Bait bain Al-Sunnah wa Al-Bid‘ah.
Judul bukunya ini terlalu besar, tidak seukuran isi buku itu sendiri. Buku itu tidak
lebih dari enam puluh halaman, dan di dalamnya hanya disebutkan sekelumit hak-
hak Ahlul Bait as yang wajib dari sisi Allah Swt bagi setiap orang untuk menjaga
hak-hak tersebut. Di samping itu, ia juga tidak begitu memberi keterangan yang
berarti bagi hak-hak mereka. Sebagaimana ia memberi keterangan yang panjang
lebar dalam menikamkan tuduhan-tuduhan tak beralasan kepada musuh-musuhnya.
Selain itu, ia sendiri tidak konsisten dengan hak-hak keluarga Nabi yang
diperintahkan syariat Islam dan gamblang di matanyal

2- Seperti Abu Futuh Talidi yang mengingatkan dalam kitabnya, al-Anwér al-
Bahirah (catatan kaki hal. 32). la mengatakan, "Menurut kami, kesalahan apa yang
dilakukan para ulama pada umumnya dalam buku-buku dan kuliah-kuliah mereka
adalah membatas salawat hanya kepada Nabi Saw dan tanpa keluarga beliau di
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alasan bahwa itu dilakukan dalam bingkai menapaki jejak salaf;
mengingat ketika bersalawat kepada Nabi Saw, kalangan salaf tidak
menyebutkan keluarga beliau di dalamnya. Sudah tentu alasan ini
keliru besar dan fatal. Karena, praktik salaf itu sendiri bertentangan
dengan sunah nabawi yang terbukti benar, dan mereka sendiri yang
meriwayatkannya. Di samping itu, mereka berpraktik seperti itu
dikarenakan bertagiyah di hadapan Bani Umayyah-sebagaimana telah
kami jelaskan sebelumnya berdasarkan stetmen para ulama mereka
sendiri.

Faktor Lain

Di samping faktor ikut-ikutan (mengekor) dan taklid buta yang
kemudian dilengkapi sikap acuh tak acuh para ulama yang tidak
menjalankan tugasnya sebagai ulama (yaitum memberitahukan sunah
Nabi yang sesungguhnya), terdapat faktor lain yang juga berpengaruh
besar dalam penyebaran dan keberlangsungan praktik salawat yang
terpenggal. Faktor ini berhubungan dengan mentaitas kaum Ahli
Sunah dan pihak-pihak tertentu yang terkait dengan terbentuknya
[mazhab] mereka, yaitu para sahabat ra, berikut segenap
kecenderungan akidah, fikih, dan ideologinya. Hubungan total dengan
kalangan sahabat ini menjadikan mereka senantiasa bersibuk
mengenangnya. Adapun Ahlul Bait as, sebagaimana pula termasyhur,
tidak punya hubungan seperti itu dengan kaum Ahli Sunah. Karena,
mereka tidak punya peran penting dalam membentuk mentalitas [dan
mazhab] Ahli Sunah. Hanya pada momen-momen tertentu sgja
mereka memiliki peran yang signifikan. Fakta ini menjadikan
hubungan kaum Sunni dengan Ahlul Bait as sedemikian lemah.
Mereka tidak begitu bersibuk mengenang Ahlul Bait as, sebagaimana
mereka sangat bersibuk mengenang para sahabat.

Pengabaian terhadap Ahlul Bait as, dan sebagai gantinya perhatian
yang terpusat pada sahabat, berperan besar dalam menjadikan mereka
lupa di mana dan kapan seyogianya mereka menyebut Ahlul Bait as.
Salah satu contoh konkretnya adalah mereka tidak menyebutkan Ahlul
Bait as (keluarga nabi) saat bersalawat kepada Nabi Muhammad Saw.

dalamnya. Contohnya, mereka mengatakan, ‘shallalléhu ‘alaihi wa sallam,’
sedangkan komposis salawat seperti ini bertentangan dengan sabda Nabi Saw.
Maka dari itu, selayaknya setiap Muslim memperhatikan masalah ini.”
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Pengabaian terhadap Ahlul Bait as dan kesibukan Ahli Sunah
mengingat sahabat sebagai ganti [mengingat] Ahlul Bait as ini juga
terbukti pada kenyataan bahwa mereka menyebutkan sahabat Nabi
sebagal ganti dari keluarga Nabi as dalam momen-momen yang
semestinya disebutkan keluarga Nabi as, bukan sahabat Nabi. Atau,
minimal-jika kita mundur selangkah dari persoalan ini-sahabat Nabi
dan keluarga Nabi as harus disebutkan secara smultan. Contohnya,
Syekh Nasirudin Albani bersalawat kepada sahabat setelah bersal awat
kepada Nabi, namun tidak bersalawat kepada keluarga Nabi (&l)!
Padahal, ia sendiri termasuk figur yang berpendapat, wajib hukumnya
bersalawat kepada keluarga Nabi (&l). Dalam pengantar bukunya,
Slsilat Al-Ahadits Al-Dha‘ifah, ia mengatakan, "Segala puja dan puji
kehadirat Allah, Tuhan alam semesta. Salawat-salawat yang bagus
semoga senantiasa tercurahkan kepada tuan para rasul dan sahabat-
sahabat beliau yang mulia, serta pengikut-pengikut mereka yang baik
sampai hari pembalasan.” Begitu pula dengan Ibnu Katsir dalam
pengantar bukunya, Al-Bidayah wa Al-Nihdyah. Setelah bersalawat
kepada Nabi dengan cara terpenggal, ia melanjutkannya dengan
berdoa meminta keridhaan bagi para sahabat, dan sama sekali tidak
menyebutkan keluarga Nabi (al).

Fenomena ini tidak hanya terjadi lantaran murni kesengajaan
meninggalkan keluarga Nabi, melainkan juga disebabkan fakta yang
kami sebutkan di atas; bahwa, kesibukan Ahli Sunah terhadap sahabat
dan kelalaian mereka terhadap keluarga Nabi (Ahlul Bait as).

Jikatidak demikian, lantas sgjak kapan hak sahabat dihaturkan salawat
setelah salawat kepada Nabi Muhammad Saw lebih utama dari hak
keluarga Nabi (&) untuk dihatirkan salawat setelah beliau? Ini tidak
lain disebabkan sikap aba dan lala yang diwaris dan dipupuk
kalangan Ahli Sunah dan sudah menjadi kebiasaan turun temurun.

Itulah sebabnya, Anda menyaksikan mereka tidak pernah lalai
menyebutkan sahabat Nabi, sebagaimana mereka begitu lala
menyebut keluarga Nabi (&l). Sumpah demi nyawaku! Inilah
malapetaka terbesar jika kaum Muslim sampai tidak mempedulikan
Ahlul Bait Nabi mereka sendiri. Sehingga, mereka tidak bersalawat
kepada keluarga Nabi (al) saat bersalawat kepada Nabi Saw.

Barangkali terbersit satu lagi persoalan di benak pembacap;
penyebutan keluarga Nabi (&) setiap kali kitaingin bersalawat kepada
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Nabi Saw bukanlah ihwal yang disepakati kewajibannya oleh semua
kalangan, melainkan sebagiannya berpendapat hanya sunah (tidak
wajib) hukumnya Oleh karena itu, kita tidak diharuskan menyebut
keluarga Nabi (al) setiap kali kita bersalawat kepada Nabi Saw.
Lantas, mengapa kita bersikeras agar mereka disebutkan dalam setiap
salawat?

Jawaban kita, penyebutan keluarga Nabi (&) dalam setiap salawat
kepada Nabi Saw itu wajib hukumnya. Sedangkan bukti-bukti yang
disodorkan kalangan yang menyatakannya sunah (tidak wajib) sangat
cacat dan tidak berlaku. Ini sebagaimana telah kami buktikan
sebelumnya, dan juga akan kami gjukan pembuktian lainnya. Selain
itu, seandainya kita menerima pendapat mereka, maka itu bukan
berarti mereka berpendapat bahwa penyebutan keluarga Nabi (&l)
dalam salawat bukan termasuk sunah nabawi; melainkan, semua pihak
bersepakat bahwa penyebutan keluarga Nabi (&4l) dalam salawat
merupakan bagian dari sunah nabawi. Bahkan termasuk yang paling
sempurna dan paling utama. Maka, sudah tentu kenyataan ini
mengundang semua Muslim untuk komit menyebutkan keluarga Nabi
(&l) dalam salawat, sebagaimana mereka komit dalam semua hal yang
serupa dengannya. Sehingga, dengan begitu, penyebutan keluarga
Nabi (&l) dalam salawat kembali dominan dan populer. Bukan malah
sebaliknya; yang dominan dan populer di tengah umat Islam adalah
salawat minus keluarga Nabi (al). Sehingga, salawat minus keluarga
Nabi (&) itulah yang lebih utama dan lebih sempurna menurut sunah
nabawi!

Kesimpulan

Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah, kaum Ahli Sunah lebih
mendahulukan warisan dan kebiasaan khalaf ketimbang yang secara
sepakat (salaf sekaligus khalaf) diakui sebagai ihwal yang lebih utama
dan lebih sempurna. Apalagi mereka juga mengetahui bahwa salaf
mempraktikkan salawat yang terpengga karena bersikap tagiyah di
hadapan Bani Umayyah, dan bukan dikarenakan itu merupakan sunah
yang hanya diketahui mereka dan bukti-buktinya pun hanya sampai
kepada mereka, tidak kepada yang lain. Di samping itu, seluruh hadis
yang mutawatir perihal salawat, menyepakati kebalikan dari yang
mereka praktikkan! Namun demikian, mereka tetap mengedepankan
warisan salaf ketimbang sunah nabawi yang paling sempurna dan
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paling utama. Mereka merasa puas dengan hal sepele yang
menyempal dari watak dasar mereka yang justru berambisi mereguk
sunah yang paling lengkap dan sempurna. Karena, memang, watak
dasar yang muliaitulah yang selaras dengan fitrah setiap Muslim serta
kecenderungan alamiahnya untuk membekali diri dengan sunah
nabawi yang penuh berkah. Akan tetapi, dalam persoalan ini, saya
tidak mengerti, mengapa mereka begitu bersikeras mencukupkan diri
dengan ihwal terlarang dan tidak lengkap (salawat hanya kepada Nabi
minus keluarga beliau (@l)) dan keberatan untuk melengkapinya
dengan hanya empat huruf (dalam bahasa arab) dan tidak lebih dari
itu?

Saat kami berharap paradoks semacam ini menjadi motivasi bagi
mereka yang mengetahui hakikat sebenarnya, untuk beranjak dari
ihwal sepele (bahkan terlarang) ke ihwal yang lebih sempurna dan
lebih utama, yaitu sdlawat yang utuh. Namun, sayang sekali,
bukannya melakukan itu, sebagian mereka malah mencari-cari alasan
untuk menjustifikasi praktik salawat yang terpenggal dengan
anggapan bahwa itu dapat mengakhiri paradoksi tersebut. Padahal,
usaha mereka sama sekali tidak mampu menyudahi paradoksi
dimaksud. Kendati diandaikan bahwa kita menerima dalih yang
mereka buat-buat itu. Karena, puncak pembuktian yang paling
mungkin adalah membolehkan praktik salawat yang terpenggal. Dan
kalau pun ini terbukti, tetap saja tidak dapat dibenarkan sikap mereka
yang begitu komit menghapus keluarga Nabi (&) dari salawat saat
mereka sendiri mengakui bahwa penyebutan keluarga Nabi (al) di
dalamnya jauh lebih utama dan lebih sempurna. Apalagi, banyak pula
di antara mereka yang berpendapat, wajib hukumnya seseorang
menyebutkan keluarga Nabi (al) dalam salawat-sebagaimana telah
dikemukaka pada pembahasan sebelumnya. Di samping itu, kami tahu
persis, bukti-bukti yang disodorkan kalangan yang berpendapat "tidak
wajib hukumnya menyebut keluarga Nabi (al) dalam salawat”
terbilang invalid dan telah kami patahkan. Masih ada lagi bantahan-
bantahan lain yang akan kami uraikan pada pembahasan berikutnya.
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Hingga kini, terbukti sudah bahwasanya salawat yang terpenggal dan
penghapusan keluarga Nabi (al) dari teks salawat yang disyariatkan
Isam sama sekali tidak berlandaskan dalil syariat yang jelas.
Sebaliknya, itu merupakan salah satu konspiras Bani Umayyah dan
sgumlah pihak lainnya untuk mengenyahkan Ahlul Bait as dari
kedudukan dan keutamaannya yang jelas bagi mereka berdasarkan al-
Quran dan sunah. Dengan cara mengasingkan Ahlul Bait as dari
kancah politik dan sosial, mereka berharap dapat merealisasikan
ambisi politisnya serta melampiaskan dendam historis dan ideologis
yang selamaini mendorong mereka menentang Ahlul Bait as.

Mengingat dominasi mereka dalam kurun waktu terhadap nasib
bangsa dan masyarakat, maka praktik-praktik yang terpaksa dilakukan
khalayak umum dikarenakan rasa takut pada ancaman atau tergiur
dengan iming-iming tertentu berubah statusnya menjadi sunah yang
menggantikan posisi sunah yang sesungguhnya. Sehingga, sunah yang
sebenarnya itu hanya mutawatir dalam buku-buku dan benak pihak
yang mengetahuinya. Hingga kemudian periode khusus itu berlau,
hadis yang sebenarnya pun mulai kembali tersebar luas, serta kajian
hukum fikih dan mazhab mekar di tengah masyarakat; saat itu
terungkaplah secara umum paradoks antara teori dan praktik. Namun,
paradox yang terungkap itu bukannya menjadi motivasi bagi orang-
orang yang mengetahuinya untuk berpegang teguh pada dalil dan
meninggalkan warisan yang sekadar ikut-ikutan, generasi baru pasca
periode dilancarkannya bidah ini malah berusaha mencari-cari alasan
untuk mengesahkan salawat yang terpenggal dan memagar dirinya
dari sunah nabawi yang sesungguhnya demi mempertahankan sunah
salaf. Sayang, hal ini kian menguatkan praktik salawat yang
terpenggal dan memberinya label syariat. Jadinya, sulit sekali untuk
mengembalikan masyarakat pada sunah nabawi yang sebenarnya.

Alasan Mensyariatkan Salawat Terpenggal

Siapa pun yang berpendapat bahwa salawat yang absah dan
disyariatkan Islam tidak harus memuat nama keluarga Nabi (&), dan
hanya cukup dengan menyebut Nabi Muhammad Saw sgja, sama
dengan kalangan mensyariatkan salawat terpenggal. Sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, mayoritas Ahli Sunah berpendapat seperti itu.
Benar, banyak pula di antara mereka yang berpendapat, wajib
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menyebutkan keluarga Nabi (&) dalam tasyahud terakhir shalat.
Namun, mereka sendiri inkonsisten dalam menyebutkan keluarga Nabi
(@), dan hanya melakukannya dalam tasyahud akhir dan pada beberapa
momen lainnya. Sedangkan, pada umumnya, dan lebih acap, mereka
bersalawat secara terpenggal. Seolah-olah mereka sependapat dengan
kalangan yang menolak kewajiban menyebut keluarga Nabi (al) dalam
sdlawat. Itulah mengapa salawat yang terpenggal menjadi populer dan
tersebar luas di kalangan Ahli Sunah. Sebaliknya, di kalangan Syiah,
sdawat yang populer adalah sdlawat yang lengkap dengan
menyebutkan keluarga Nabi (&) beserta beliau. Menurut mereka,
bagaimana pun, tidak boleh hukumnya seseorang menghapus keluarga
Nabi (&) dari salawat. Karena, salawat kepada Nabi Muhammad Saw
tidak akan absah kecuali dengan menyebutkan keluarga beliau (al).

Berkenaan dengan bukti yang disodorkan kalangan yang
mensyariatkan salawat terpenggal, kami pernah menyinggungnya
pada pembahasan sebelumnya, Adapun sekarang, kami akan
menyanggahnya secara lebih terperinci. Alasan-alasan mereka
sebenarnya lebih tepat disebut dalih ketimbang dalil. Hanya ada satu
[dalih] yang menjadi andalan mereka, sedangkan yang lain hanya
sekadar pendukung. Bahkan, sebagiannya tidak layak dilirik, apalagi
diperhatikan. Alasan pamungkas mereka adalah bahwa sebagian
keterangan hadis mengenai tatacara salawat tidak menyebutkan
keluarga Nabi (&l). Seandainya penyebutan mereka memang wajib
dalam salawat, maka mustahil ada satu keterangan hadis pun yang
mengabaikannya. Dalam hal ini, mereka mengeluarkan berbagai
pernyataan yang kelak akan kami kemukakan sekaligus bantah secara
terperinci.

Meskipun kami akan memusatkan gugatan pada alasan pamungkas
mereka, namun kami juga tidak menutup mata dari upaya
menyanggah segenap apa yang mereka anggap sebagai dalil. Kami
akan menukil alasan-alasan itu dari Sakhawi (902 H). Ini mengingat
dirinya mengumpulkan alasan-alasan itu dalam kitabnya, Al-Qawl Al-
Badi”. la mengatakan, "Apabila seseorang menanyakan, apa dasar
yang membedakan salawat kepada Nabi Saw dengan salawat kepada
keluarga beliau dari segi hukum wagjib, padahal jika memang bukti
kewajiban salawat adalah sabda beliau, 'Katakanlah...,” maka dalam
hadis itu, salawat kepada keluarga Nabi (&l) disambungkan secara
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langsung dengan salawat kepada Nabi sendiri. Lantas, mengapa kalian
mewajibkan sepenggal isi sabda ini dan tidak mewajibkan sepenggal
lainnya? Jawabannya—sebagaimana pula telah dikemukakan—terdiri
dari dua alasan.

Pertama, landasan hukum wajib bersalawat merupakan perintah yang
terteradalam ayat al-Quran, yaitu firman Allah Swit:

loadoy asde 1olo | e3nl (il Ll L)

"Hai orang-orang yang beriman bersalawatlah
kepadanya dan pasrahlah sepasrah-pasrahnya”*

Ayat ini tidak memerintahkan salawat kepada keluarga Nabi (al).
Adapun berkenaan dengan Nabi Saw yang menggjarkan tatacara
salawat ketika ditanya para sahabat, beliau telah menjelaskan bobot
wajib dari salawat. Lalu beliau memberikan penjelasan tambahan
kepada mereka untuk meraih dergjat kesempurnaan dari kewajiban itu.
Alasannya karena para sahabat saat itu hanya menanyakan salawat
kepada beliau (tidak menanyakan soal salawat pada keluarga beliau).
Maka, kendati terdapat perbedaan seputar boleh-tidaknya memaknai
perintah tertentu secara hakiki sekaligus maasi, namun yang benar
adalah, dibolehkan memaknai perintah seperti itu. Memang,
adakalanya dikarenakan madlahat tertentu, pihak yang ditanya
memberikan jawaban yang lebih dari pokok yang ditanyakan;
sebagaimana sering terjadi pada diri Nabi Saw. Contohnya, ketika
beliau ditanya soal fungsi penyucian air laut, beliau bersabda, 'Laut
suci airnya, halal bangkainya.’ Padahal, pada pertanyaan itu tidak
disebutkan persoalan tentang bangkai di laut.

Kedua, fakta bahwa jawaban Nabi Saw terhadap sahabat yang
bertanya kepada beliau sebagiannya memuat tambahan, sebagiannya
tidak, maka bagian yang disepakati hadis-hadis beliau saja yang layak
dihukumi wajib. Karena, jika memang seluruh bagian sabda beliau
(mencakup tambahan yang tidak maktub dalam hadis lain) bersifat
wajib, maka itu tidak proporsional dengan mengingat beliau
adakalanya hanya menyebutkan sebagian dan tidak seluruhnya
Adapun menurut jalur periwayatan yang sahih, ada pula hadis beliau

1- Al-Ahzab:56.
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yang hanya mengemukakan tatacara salawat yang tidak menyebutkan
keluarga beliau (&l), yaitu Hadis Abu Sdid, sebagaimana maktub
dalam kitab Shahih al-Bukhari. Memang, hadis ini menyebutkan
keluarga Nabi (&l) pada bagian berkah. Namun, para sahabat saat itu
tidak menanyakan kepada beliau soal berkah (melainkan ihwal
sadawat), dan ayat di atas juga tidak memerintahkan ihwal
[mengharap] berkah. Di samping itu, hadis Abu Humaid yang
disepakati juga tidak memuat salawat kepada keluarga Nabi (&)
sekaligus pulatidak memuat berkah, melainkan, 'Kepada istri-istri dan
keturunan beliau.” Sementara korelas antara keturunan dan keluarga
Nabi (al) bersifat umum dan khusus.”*

Mencermati ucapan Sakhawi di atas, kita akan menemukan sejumiah
dalil yang dituangkannya di sela-sela kedua alasan itu. Dari semuaitu,
ia bermaksud membuktikan bahwa salawat kepada keluarga Nabi (&l)
tidak diperintahkan secara wajib oleh Islam. Salawat kepada mereka
hanya terbilang kesempurnaan tambahan. Lalu, dengan anggapannya
itu, ia juga ingin membuktikan pemberlakuan [secara syariat] salawat
yang terpenggal. Di sini, kami akan menyusun alasan-alasan yang
digjukannya dalam bentuk kalimat-kalimat yang ringkas dan jelas.
Kemudian kami akan menyusunnya dalam bentuk poin-poin agar di
satu s lebih mudah dicerna pembaca, dan di sis lain, kritik
terhadapnya | ebih fokus.

1. Perintah salawat maktub dalam al-Quran, namun tidak
disebutkan salawat kepada keluarga Nabi (al).

2. Sahabat hanya bertanya kepada Nabi Saw perihal salawat
kepada beliau, dan tidak menanyakan salawat kepada
keluarga beliau.

3. Penyertaan keluarga Nabi (&) dalam tatacara salawat kepada
beliau Saw yang sampai kepada kita serta penggabungan
mereka dalam satu perintah dapat ditakwil berdasarkan
prinsip diperbolehkannya memaknai suatu perintah pada
maksud hakiki maupun majasinya secara simultan.

4. Sebagian tatacara salawat yang digarkan hadis tidak
menyebutkan keluarga Nabi (&), dan ini menunjukkan bahwa

1- Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit., him. 81.



BAB VI: BUKTI DAN SANGGAHAN... 295

tidak wajib hukumnya menyebutkan mereka dalam salawat.
Karena, seandainya penyebutan itu wajib, niscaya tidak satu
pun tatacara sadlawat yang digjarkan hadis yang tidak
menyebutkan mereka di sana.

Inilah alasan utama mayoritas Ahli Sunah dalam mengenyahkan
keluarga Nabi (&) dari salawat. Oleh karena itu, kita akan cukup lama
dalam persoalan ini dan mengkritisinya secara terperinci.

Boleh dibilang, ini merupakan alasan terpenting yang disebutkan
Sakhawi dan menjadi landasan utama kalangan yang menolak
kewajiban bersalawat kepada keluarga Nabi (&) [bersama beliau] dan
mensyariatkan salawat yang terpenggal. Kami akan mematahkan satu
persatu alasan itu. Tentunya dengan catatan, rangkaian kritik kami ini,
dari berbagai sisi, saling menyempurnakan satu sama lain. Karenanya,
perhatikanlah rangkaian kritik tersebut juga secara keseluruhan.

Kritik atas Bukti Pertama

Mereka mengklaim bahwa landasan hukum wajib salawat adalah
perintah Allah Swt yang maktub dalam ayat al-Quran. Sementara, ayat
itu hanya khusus untuk Nabi Saw dan tidak menyebutkan keluarga
beliau! Apa yang dapat ditarik dari perkataan mereka ini adalah
ketidakpercayaan terhadap sunah Nabi dalam kapasitasnya sebagai
penentu syariat, sebagaimana al-Quran. Jika memang ini yang mereka
maksud, jelas itu terbantahkan. Karena, kaum muslimin menyepakati
yang sebaliknya. Ini sebagaimana juga maktub dalam al-Quran,
bahwasanya Allah Swt berfirman:

Ue pSles Loy bedrd Jsaydl aSLST Las)
{1 4oL

"Apa saja yang didatangkan Rasul kepada kalian maka ambillah, dan
apa saja yang dilarangnya kepada kalian maka hentikanlah”

il h..f & s - A T
{ 4dds shwl 1) 4_3.#)_) S gLs i}
"Sungguh pada diri Rasulullah itu teladan yang baik bagi kalian”

1- Al-Hasyr:7.
2- Al-Ahzab:21.
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{ dsbddr T ohabiy U1 T ghubi)
"Taatlah kalian kepada Allah dan taatlah kalian kepada Rasul *

Masih banyak lagi ayat-ayat lain yang tegas-tegas menyatakan apa
sga yang berasal dari Rasulullah Saw harus diterima dan diambil,
baik berupa sabda, perbuatan, maupun sikap.

Dan jika bukan itu yang mereka maksudkan, sementara itulah
kemungkinan paling tepat dalam persoalan ini, maka tidak ada artinya
kata-kata seperti itu diungkapkan dan digambarkan, seolah-olah
sebagal bukti terpisah dari sunah yang otentik, benar, dan berkenaan
dengan penafsiran ayat salawat (tashliah). Adapun maksudnya
sebagaimana yang pertama dikemukakan, maka itu berarti penolakan
secara terang-terangan terhadap syariat dan pembelotan yang nyata
dari perintah atau kewajiban 1slam.

Anda dapat menyaksikan, bagaimana ulama salafi kontemporer
semacam Nasirudin Albani menggugat keras salah satu pihk dari
mereka sendiri yang mengajukan aasan seperti ini  untuk
mengenyahkan keluarga Nabi (&l) dari tatacara salawat. la memvonis
ucapan seperti itu sebagai kesesaatan dan pembangkangan terhadap
sunah. la mengatakan, "Anehnya, dan merupakan anarki intelektual di
masa sekarang, sebagian orang sampai berani (maksudnya, Ustad
Muhammad Isaf Nasyasyibi dalam kitabnya, Al-IsSam Al-Shahih)
mengingkari salawat kepada keluarga Nabi (&l) dalam salawat kepada
Nabi Saw. Dan alasan yang dikemukakannya untuk itu adalah karena
Allah Swt dalam firman-Nya Las o5 | gadas £50e | lo tidak
menyebutkan siapa pun bersama Nabi Saw. Bahkan ia melangkah
lebih jauh lagi dalam pengingkarannya; yaitu, mengingkari fakta
pertanyaan sahabat kepada Nabi Saw mengenai salawat dalam ayat
tersebut. Alasannya, karena mereka semua mengenal makna salawat,
yaitu doa Oleh karena itu, bagaimana mungkin mereka
menanyakannya kembali pada beliau? Ini merupakan pemutarbalikan
dan pencapuradukan yang nyata. Sebab, pertanyaan mereka bukan
mengenai makna salawat kepada Nabi, sehingga layak berkata
demikian, melainkan pertanyaan tentang tatacara salawat kepada

1- Al-Nisa”59; Al-Ma‘idah:92.
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Nabi. Ini sebagaimana tampak jelas dalam hadis-hadis yang telah
kami kemukakan sebelumnya.

Adapun aasan yang disinggung di atas sama sekali tidak berarti.
Karena, semua muslimin mengetahui bahwa Nabi Saw adalah pemberi
keterangan atas firman Allah Swt, sebagai mana Dia berfirman:

335 L ! U dady Jsi asdy Bisia)
{ ped!
"Dan Kami menurunkan al-Quran kepadamu supaya

engkau menjelaskan kepada manusia apa-apa yang
diturunkan kepada mereka”*

Daam padaitu, Rasulullah Saw telah menerangkan tatacara salawat yang
menyertakan penyebutan keluarga beiau (al). Maka dari itu, tatacara
sdlawat yang bdiau garkan harus dltenma, karena firman Allah Swt:
"I aeiil A3 ASLgs Loy sgdxs Jeb)dl ASLST Lag (Apa
saja yang didatangkan Rasul kepada kalian maka ambillah, dan apa
saja yang dilarangnya kepada kalian maka hentikanlah).” Dan sabda
beliau Saw dalam sebuah hadis termasyhur, " co 5,1 51 Yi
4z i 4 o7 11 (Perhatikanlah! Sungguh aku telah diberi al-
Quran dan sesuatu yang serupa dengannya bersamanya).”?

Kritik atas Bukti Kedua

Mereka mengklaim bahwa saat itu sahabay hanya menanyakan
salawat kepada Nabi Saw, dan tidak menanyakan soal [salawat pada]
keluarga Nabi (&l). Oleh karena itu, jawaban yang lebih dari maksud
s penanya merupakan kesempurnaan tambahan dan tidak bersifat
wajib!

Kesalahan pikir ini tidak banyak berbeda dengan sebelumnya. Kali ini
kami akan mengajukan dua kritik terhadapnya.

1- Al-Nahl: 44.

2- Muhammad Nasirudin Albani, op. cit.,, him. 134-135. Sangat disayangkan,
kesalahan berpikir ini masih melekat di benak khalayak luas, dan dengan aasan itu
mereka meninggalkan keluarga Nabi (&) dalam bersalawat, dan tidak menemukan
orang yang mengingatkan mereka akan kesalahan itu. Ini lantaran minimnya
hidayah dan kurangnya kepedulian terhadap Ahlul Bait as.
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Pertama, kata-kata Sakhawi ini menunjukkan bahwa ia mensyaratkan
penafsiran al-Quran dan membatasi maksud Allah Swt dalam koridor
pertanyaan s penanya, dan bukan dengan keterangan Nabi Muhammad
Saw yang memang ditugaskan Allah Swt untuk menerangkan apa pun
yang diturunkan kepada beliau! Perkataan ini juga sama sekali tidak
benar, karena sudah tentu penjelasan seputar maksud dari kewajiban-
kewgjiban Allah Swt harus diambil dari keterangan Nabi Saw, bukan
dari pihak penanya. Si penanyatidak bertanya kecuali ihwal kewgjiban
yang sampa kepadanya. Sementara dalam hal ini, tidak ada yang
sampai kepadanya kecuai nash al-Quran seputar perintah bersalawat
kepada Nabi Saw. Karenanya wajar jika ia tidak menanyakan soal
salawat kepada keluarga Nabi (al).

Penetapan tatacara kewajiban ini sama sekali tidak bergantung pada si
penanya. Sehingga, harus dikatakan bahwa pertanyaannya punya
peran menentukan dalam penetapan itu. Penetapan tatacara kewajiban
ini sepenuhnya bergantung pada keterangan Nabi Saw yang memang
ditugaskan Allah Swt untuk menjelaskan kewajiban-kewajiban yang
ditetapkan-Nya. Maka dari itu, apa yang beliau sabdakan merupakan
taklif, tugas, dan kewajiban yang harus kita terima sepenuhnya.

Maka, sebagaimana kita diperintahkan bersalawat kepada Nabi Saw
oleh a-Quran, kita juga diperintahkan bersalawat kepada keluarga
Nabi (&l) berdasarkan hadis Nabi Saw. Beliau memerintahkan kita
bersalawat kepada mereka juga dalam seluruh hadis tentang tatacara
salawat yang beliau gjarkan. Beliau menetapkan bahwa salawat yang
diperintahkan dalam ayat itu adalah salawat kepada beliau beserta
keluarga beliau.

Adapun analogi mereka terhadap penanya tersebut dengan orang yang
menanyakan soa kesucian air laut, yang kemudian diberi jawaban
tambahan berupa kehalalan bangkai laut, sama sekali berbeda dan
tidak relevan. Mengingat pertanyaannya berkisar pada subjek
eksternal yang ditentukan si penanya, lalu ia menarik hal yang
berhubungan dengan subjek itu dari jawaban yang diberikan, dan pada
saat yang sama, subjek ini sendiri menjadi indikator yang pasti untuk
memilah-milah jawaban tersebut menjadi bagian yang berhubungan
dengan subjek pertanyaannya dengan bagian tambahan yang lain.
Jelas beda persoalannya dengan pokok pembahasan kita sekarang
tentang penjelasan terhadap suatu kewajiban yang disinyalir al-Quran
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yang tidak mungkin diketahui si penanya (sebagaimana ia mengetahui
subjek air laut). Karena, hakikat sesuatu yang diturunkan itu tidak
diketahui siapa pun kecuali oleh sosok yang diistimewakan Allah Swt
dan diperintahkan-Nya untuk menjelaskan hakikat tersebut kepada
umat manusia Maka dari itu, masalah ini sangat berbeda dengan
masalah tersebut. Dan analogi atau perumpamaan kedua masalah itu
sama sekali tidak proporsional.

Kedua, kata-kata Sakhawi di atas menunjukkan, sepertinya ia tidak
mengetahui hadis-hadis tentang tatacara salawat dengan baik. Karena,
jika mengetahuinya dengan baik, niscaya ia akan menemukan bahwa
hadis Kaab—sebagai sdah satu hadis paling sahih—mencatat
pertanyaan sahabat tentang salawat kepada Ahlul Bait' dan bukan
sdawat kepada Nabi Saw-sebagaimana telah kami uraikan pada
pembahasan sebelumnya. Ibnu Hajar juga menggunakan hadis ini
sebagal  bukti untuk menolak kekeliruan berpikir tersebut. la
mengatakan, "Dalam riwayat Abdullah bin Isa, disebutkan,
'Bagaimanakah caranya bersalawat kepada kalian, Ahlul Bait, karena
sesungguhnya Allah telah mengajari kami bagaimana bersalam kepada
kalian." Yakni, 'Allah telah mengaari kami bagaimana bersalam
kepadamu, dengan lisanmu, dan melalui penjelasanmu.” Adapun kenapa
pertanyaan ini menggunakan kata ganti majemuk, kum’, telah dijawab
dengan ungkapan berikutnya yang menjelaskan maksud kata ganti
maemuk itu adalah ‘ahl al-bayt’. Sengaja kata keterangan itu
disampaikan, karena tanpa keterangan itu mungkin sgja kata ganti
maemuk tersebut digunakan dalam konteks menghormati kebesaran
Nabi Saw. Dengan adanya keterangan itu, muncullah ketepatan
jawaban atas pertanyaan tersebut. Yaitu, ketika beliau bersabda, ‘Ala
Muhammad wa ali Muhammad (kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad).” Dengan demikian pula, bukan pada tempatnya seseorang
mengungkit kembali persoalan tentang jawaban yang lebih dari bobot
yang ditanyakan; yakni, bobot yang ditanyakan adalah tatacara salawat
kepada Nabi, sedangkan jawaban yang diberikan lebih dari sekedar

1- Hakim Nisaburi mengomentari hadis ini dalam kitabnya (op. cit., jld. 3, him.
160/4710), "Saya sengaja meriwayatkan hadis ini agar para pencari ilmu tahu bahwa
Ahlul Bait dan & adalah sama.”
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salawat kepada Nabi, melainkan dengan tambahan tatacara salawat
kepada keluarga Nabi (al)."*

Menurut penulis kitab Al-Shawafiq Al-Muhrigah, para sahabat
memahami bahwa keluarga Nabi (&l) juga maktub dalam perintah ayat
sdawat (tashliah). Maka dari itu, mereka menanyakannya. la
mengatakan, "Pertanyaan mereka setelah turunnya ayat, lalu diberi
jawaban dengan: ‘Alléahumma shalli ‘ald Muhammad wa ‘ala ali
Muhammad (Y a Allah! Bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad)-sampai akhir jawaban,’ adalah bukti nyata
bahwa perintah salawat kepada Ahlul Bait dan keluarga beliau yang
lain maktub dalam ayat tersebut. Seandainya tidak demikian, niscaya
mereka tidak akan menanyakan salawat kepada Ahlul Bait dan
keluarga beliau setelah turunnya ayat itu, dan mereka pun tidak akan
diberi jawaban seperti itu. Namun, ketika mereka diberi jawaban
seperti itu, berarti salawat kepada mereka (Ahlul Bait dan keluarga
beliau) merupakan bagian dari salawat yang diperintahkan.”

Kritik atas Bukti Ketiga

Mereka mengklaim bahwa perintah (Katakan, ”Allahumma shalli ‘ala
Muhammad wa ali Muhammad [Ya Allah! Bersalawatlah kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad].”) dalam hadis-hadis yang
menggabungkan antara salawat kepada keluarga Nabi (&l) bersama
salawat kepada Nabi Muhammad Saw bukanlah satu perintah. Namun
itu merupakan perintah hakiki jika berkenaan dengan salawat kepada
Nabi Saw dan perintah majasi jika berkenaan dengan salawat kepada
keluarga beliau (al). Alasan yang mereka gjukan untuk pemilahan
bobot perintah di sini adalah prinsip yang mengatakan bahwa satu
perintah boleh dimaknai secara hakiki maupun majasi secara simultan.

Adapun kritik untuknya adalah, anggap saja prinsip itu benar. Namun,
tetap saja penerapan prinsip tersebut harus memiliki indikator bahwa
perintah itu memang dimaksudkan secara hakiki dan maas secara
simultan.

Apabila mendliti hadis-hadis itu, niscaya Anda tidak akan pernah
menemukan indikator semacam itu. Perintah yang maktub di

1- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jid. , 11, him. 185, kitab "al-Daawat” (bab 32).
2- Ahmad bin Hgjar Haitami Makki, op. cit., him. 225.
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dalamnya tidak lebih dari satu, sehingga secara tekstual bermakna
tunggal. Tak ada indikator apa pun seputar pemilahan makna
sebagaimanaklaim di atas.

Dalam hal ini, Shan'ani mengatakan, "Orang yang mengatakan wajib
hukumnya bersalawat kepada Nabi Saw sama sekali tidak punya
alasan untuk menolak kewsajiban bersalawat kepada keluarga Nabi
(al), karena yang diperintahkan adalah satu dan sama.”*

Kritik atas Bukti Keempat

Bukti ini pernah kami singgung sebelumnya dan merupakan
pamungkas dalam konteks ini. Secara ringkas, mereka mengklaim
adanya hadis-hadis tentang tatacara salawat yang tidak menyebutkan
keluarga Nabi (&l). Jika memang penyebutan keluarga Nabi (al) dalam
salawat bersifat wajib, niscaya tak akan ada satu hadis pun yang
melewatkannya. Oleh karena itu, penyebutan keluarga Nabi (al) dalam
salawat tidak diperintahkan secara wajib, melainkan sekedar sebagai
tambahan penyempurna. Sehingga, penyebutan mereka di dalamnya
termasuk kategori sunah (bukan wajib) dan amalan yang lebih utama.
Semua kalangan yang berambisi memberangus keluarga Nabi (&l) dari
teks salawat mengandalkan argumentasi ini.

Dalam pada itu, Ibnu Hajar mengatakan, ”"Alasan mayoritas [ulama]
untuk mencukupkan salawat hanya dengan menyebutkan Nabi
Muhammad Saw tanpa keluarga beliau adalah, kewwban itu terbukt|
menurutnashal -Quranmelaui firman-Nya: | ;50 ; 43lc lj_u

" Lau s, Dan, ketika sahabat bertanya tentang tatacara salawat,
Nabi Saw menjelaskan kepada mereka bagaimana caranya. Namun,
hadis [yang sampai kepada kita] berbeda-beda. Untuk itu, hanya kata-
kata yang disepakati seluruh hadis yang layak diterima; adapun
selebihnya layak ditinggalkan sebagaimana dalam tasyahud shalat.
Karena, seandainya yang ditinggalkan itu ju%a wajib, maka tidak
mungkin terdapat hadis yang mengabaikannya.”

1- Muhammad bin Isma’il Amir Shan’ani, op. cit., jid. 1, him. 305, bab "Shifat a-
Shalah”.
2- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., him. 119.
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Zarkasyi menukil perkataan Qadhi dan dua syekh' dalam buku
komentarnya terhadap Mukhtashar Al-Khurgi bahwa, "Praktik yang
cukup [untuk menggugurkan kewajiban dari pundak seseorang] adalah
bersalawat kepada Nabi sgja [tanpa menyebut keluarga beliau].
Karena, itulah yang disepakati hadis-hadis seputar perintah
bersalawat; adapun selebihnya tidak disebutkan sebagian hadis.”

Dalam tafsrnya, ROh Al-Ma@ani, Alus menyebutkan, "Salawat:
‘Alldhumma shalli ald& Muhammad,” sgja sudah cukup-tanpa
menyebutkan keluarga Nabi (al). Karena komposisi kalimat itulah
yang disepakati hadis-hadis perihal tatacara salawat.”

Dalam kitab Fath Al-Qadir, Syaukani mengatakan, "Salawat dan
salam yang diperintahkan dalam ayat tersebut adalah hendaknya
seseorang mengucapkan, ‘Alldhumma shalli ald Muhammad wa
sallam (Ya Allah! [Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan
bersalamlah.” Atau mengucapkan kata-kata yang memberikan arti
serupa dengannya, sebagaimana telah dijelaskan Rasulullah Saw.
Maka, keterangan beliau dalam hadis-hadis yang jumlahnya banyak
ini menuntut bahwa komposisi kalimat inilah salawat yang absah
menurut syariat Islam.”*

Itulah sebagian pernyataan mereka dalam persoalan ini. Mereka tidak
memiliki hadis-hadis yang mendasari pendapat itu kecuali hadis Abu

1- Orang-orang hambali menyebut 1bnu Qudamah dan Ibnu Taimiyah (Abu Barakat)
dengan dua syekh.

2- Syamsudin Zarkasyi, op. cit., jld. 1, him. 588. Pendliti buku ini, Abdullah Jabrin,
memberi catatan tentang bagian yang tidak tertera dalam hadis dan telah
diisyaratkan penulis tersebut seraya mengatakan, "Keluarga Nabi (&) tidak tertera
dalam hadis mursal Hasan Basri dari Ibnu Abi Syaibah.” Hal aneh dari ucapan
peneliti ini adalah, tidak pernah seorang pun sebelum dirinya yang mereferensikan
kekurangan (atau tidak disebutkannya keluarga Nabi [&l]) yang mereka anggap itu
kepada hadis mursal Hasan Basri. Sebagaimana telah kami jelaskan pada
pembahasan hadis-hadis tatacara salawat, persisnya hadis nomor ke-13. Selain status
hadis ini mursal, tidak ada kesepakatan teks riwayat dari para perawinya. Sebagian
mereka meriwayatkannya dengan kata (..2), seperti yang telah diriwayatkan Ibnu
Abi Syaibah. Dan sebagian lain meriwayatkannya dengan kata (.= J7) yang telah
diriwayatkan Jahdhami. Masalah ini telah kami jelaskan pada tempatnya. Atas dasar
itu, riwayat ini sama sekali tidak layak diajukan sebagai bukti.

3- Mahmud Alus Baghdadi, op. cit., him. 77.

4- Muhammad bin Ali Syaukani, op. cit., jid. 4, him. 378.
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Humaid Sa'idi, yang—sebagaimana akan kami nukil kemudian—
diklaim sendiri oleh mereka.

Kemudian, Sakhawi dalam perkataannya di atas, menambahkan hadis
Abu Salid Khudri. Kami akan mengkritisi kedua hadis ini secara
terperinci agar kita semua memahami hakikat yang sebenarnya dari
bukti yang mereka ajukan. Saat itu, akan jelas pula bagi Anda bahwa
kedua hadis tersebut tidak layak dijadikan dasar pijakan serta tak
punya kekuatan untuk memberangus keluarga Nabi (&) dari salawat.

1. Hadis Abu Sa’id Khudri

Teks hadis ini telah kita bahas bersama secara terperinci pada bab
kedua, hadis ke-15. Teks populer darinya dalam buku-buku hadis
adalah:

fra i3l JT S
‘jjjl_,?L,oS’:&.ﬁ J' ’l.3=a,$ —l’éSJ'_’?_’g
”Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
hamba-Mu dan rasul-Mu, serta kepada keluarga Muhammad
sebagai mana Engkau telah bersalawat kepada Ibrahim,

dan berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim”

Sebagaimana Anda perhatikan, teks di atas memposisikan keluarga
Nabi (al) pada bagian berkah dan mencerabutnya dari bagian salawat.
Ketercerabutan yang terjadi pada kata keluarga Nabi (&l) ini lebih
disebabkan para periwayatnya, bukan karenaisi hadis itu sendiri. Pada
bab kedua, kami telah menjelaskan beberapa bukti untuk itu. Di
antaranya yang paling penting adalah kondisi labil teks hadis ini dan
konflik yang terjadi antara satu periwayatan dengan periwayatannya
yang lain. Begitu pula konflik di antara sumber-sumbernya. Dan, di
antara hal yang jelas-jelas menunjukkan terjadinya ketercerabutan dan
kesalahan periwayatan hadis ini adalah posisi kata keluarga Nabi
atau &l pada bagian berkah. Karena, posisi kata itulah yang populer
sehingga meniscayakan posisinya pada bagian salawat. Dengan
adanya kata keluarga Nabi (al), baik pada bagian berkah maupun
salawat, terjalinlah keselarasan linguistik antara kedua bagian hadis
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tersebut; sebagaimana keselarasan itu terdapat pada hadis-hadis lain
tentang tatacara salawat.

Ini juga dibuktikan kenyataan bahwa ketercerabutan semacam ini
bukan hanya terjadi pada teks hadis Abu Sa'id Khudri, melainkan juga
pada hadis Ka'ab, hadis Zaid bin Kharijah, hadis mursal Hasan Basri,
dan lainnya. Adapun perinciannya telah dikemukakan sebelumnya.
Bahkan, Ibnu Hajar menekankan hal itu dan kami juga telah menukil
keyakinannya bahwa ketercerabutan ini tidak lain akibat para
periwayatnya, dan bukan dikarenakan is hadis itu sendiri yang tidak
memuat keluarga Nabi (al).

Yang menjadikan Anda lebih yakin ihwal terjadinya ketercerabutan
kata keluarga Nabi (&) dari hadis ini akibat para perawinya adalah
fakta bahwa ada pula yang meriwayatkan hadis ini secara lengkap
seraya menyebutkan keluarga Nabi (&) pada bagian salawat-
sebagaimana disebutkan pula pada bagian berkah. Ibnu Abi Asim
dalam kitab Al-Shaldh ‘ald Al-Nabi, Humaidi dalam kitab Al-Jam’
bain Al-Shahihain, dan Ibnu Hajar dalam kitab Al-Durr Al-Mandh(d
meriwayatkan hadis Abu Sa'id Khudri ini secara lengkap. Rinciannya
Anda dapat baca kembali pada bab dua.

Satu poin lagi yang sangat patut ditambahkan dan diperhatikan adalah
bahwa menurut kami, mustahil Nabi Muhammad Saw mengkhususkan
Abu Sa'id Khudri dengan tatacara salawat yang berbeda dari tatacara-
tatacara salawat lain yang berulang kali digarkan dan diucapkan
beliau di hadapan sahabat yang lain. Apalagi beliau mengajarkannya
dalam posisi sebagai pemberi keterangan ihwal kewajiban yang acap
dihadapi semua Muslim.

Oleh karena itu, pembuktian mereka terhadap hadis ini demi
memberlakukan [secara syariat] salawat yang terpenggal benar-benar
invalid, bahkan gagal. ltulah sebabnya, Anda dapat menyaksikan
sendiri bagaimana mereka tidak selalu menggunakan hadis ini dalam
argumentasi. Saya tidak melihat sosok selain Sakhawi yang berdalil
dengan hadis ini. Mereka umumnya berargumentasi dengan hadis Abu
Humaid Saidi-karenanya, kita mesti lebih panjang mengulas hadis
Saidi berikut.
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2. Hadis Abu Humaid Sa'idi

Hadis ini menjadi bukti utama kalangan yang mensyariatkan salawat
terpenggal. Dalam pada itu, lbnu Haar mengatakan, "Hadis ini
dijadikan bukti untuk mengatakan bahwa salawat kepada keluarga
Nabi tidak wajib hukumnya, karena tercerabut [atau tidak tertera]
dalam hadisini.”

Hadis ini pernah kami kemukakan pada pembahasan seputar hadis-
hadis tatacara salawat dalam urutan ke-16. Saat itu kami menjelaskan
bahwa sebelum Malik bin Anas, tak seorang pun yang meriwayatkan
hadis ini selain dirinya. Adapun setelahnya, semua pihak tiada lain
meriwayatkan itu darinya. Malik meriwayatkannya dalam kitab Al-
Muwattha’ dengan satu jalur yang statusnya tungga pada tiap-tiap
level perawinya. Syekhnya yang bernama Abdullah bin Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari Amr bin Sulaim
Zargi, Abu Humaid Saidi memberitahuku bahwa mereka (para
sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana caranya kami
bersalawvat kepadamu?’ Lau Rasulullah Saw  menjawab,
"Ucapkanlah:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad
dan istri-istrinya serta anak keturunannya sebagaimana
Engkau telah bersalawat kepada keluarga Ibrahim, dan

berkahilah Muhammad dan istri-istrinya serta anak
keturunannya sebagaimana Engkau telah memberkahi keluarga

Ibrahim. Sungguh Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur ”

Terdapat tiga hal yang disimpulkan dari hadis ini-sebagaimana pula
telah kami singgung sebelumnya. Pertama, keluarga Nabi (&l) tiada
lain dari paraistri dan keturunan beliau. Karena, hadis ini menetapkan
istri-istri dan keturunan beliau pada posisi keluarga (&l). Ini persis
sama dengan keterangan tentang maksud dari keluarga Nabi (&)
tersebut. Kami pun telah mengkritik kesimpulan ini pada bab ketiga
dan telah terbukti kekeliruannya. Nanti, setelah kita bicarakan hadis
Saidi secaratuntas, kekeliruannya bakal terlihat |ebih nyata dan jelas.
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Kedua, pemberlakuan [secara syariat] penghapusan keluarga Nabi (al)
dari salawat. Karena keluarga Nabi (&) tidak disebutkan dalam hadis
ini-sebagaimana baru saja kami nukil pernyataan Ibnu Hajar seputar
argumentasi ini, maka ha ini menjadi pokok pembahasan kita
sekarang.

Adapun, ketiga, pemberlakuan [secara sSyariat] penyebutan istri-istri
Nabi beserta keturunan beliau dalam tatacara salawat yang
diperintahkan ayat a-Quran. Karena, hadis ini menyebutkan mereka
di dalamnya. Benar tidaknya hal ini akan menjadi jelas di sela-sela
pembahasan seputar teks dan hadis tersebut. Namun perlu
diperhatikan bahwa dalam hal ini terdapat dua hadis lain, yaitu hadis
Abu Hurairah dan hadis sahabat tak dikenal, yang juga menyebutkan
istri-istri Nabi dan keturunan beliau. Sebagian pihak berdalil dengan
kedua hadis itu untuk mendukung kesimpulan hadis Abu Humaid
Saidi tersebut dan lainnya. Karena, menurut dugaan mereka, kedua
hadis ini menyinggung soal tatacara salawat dan patut dijadikan dasar
alasan. Itulah sebabnya, kami merasa perlu untuk menelaah kedua
hadis itu terlebih dulu agar Anda mengetahui bahwa keduanya tidak
termasuk hadis tentang tatacara salawat, dan sanadnya juga tidak
dapat dipertanggungjawabkan. Maka dari itu, bagaimana pun juga,
keduanya tidak layak dijadikan bukti penguat atas hadis Abu Humaid
Saidi.

Hadis "Istri dan Keturunan Nabi"”

Hanya tiga hadis yang menyebutkan kata "istri dan keturunan Nabi”.
Pertama, hadis Abu Humaid Sa'idi. Kata yang digunakannya adalah
"wa azwajihi wa dzurriyyatih” (istri-istri dan keturunan beliau).
Kedua, hadis sahabat tak dikenal. Konon, hadis ini termasuk hadis
salawat, dan kata yang digunakannya adalah "wa ‘alé Ahlul Baitihi wa
‘ald azwdjihi wa dzurriyyatihi” (kepada Ahlul Bait beliau, dan kepada
istri serta keturunan beliau). Kedua hadis ini sama-sama diriwayatkan
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm. Adapun yang ketiga,
hadis Abu Hurairah, yaitu salah satu hadis tentang keutamaan. Kata
yang digunakannya adalah "wa azwdjihi ummahéat al-mu’minin wa
dzurriyyatih wa Ahlul Baitih” (istri-istri beliau, para ibu kaum
mukmin sekalian, dan keturunan serta Ahlul Bait beliau).

Terdapat poin penting seputar diksi yang digunakan hadis-hadis di
atas yang perlu digarisbawahi. Hadis Abu Humaid Sa'idi mengganti
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kata keluarga Nabi (&) dengan istri-istri dan keturunan beliau sgja
Sedangkan kedua hadis berikutnya menambahkan Ahlul Bait pada
istri dan keturunan tersebut. Inilah pokok pembeda yang sangat
penting, dan masalah ini akan lebih jelas ;agi pada pembahasan
seputar kritik atas hadis Abu Humaid Sa'idi kelak. Adapun sekarang,
kami akan memberikan keterangan singkat mengenai hadis Abu
Hurairah dan hadis sahabat tak dikena sebagai pengantar ke arah
pembahasan hadis Abu Humaid Sa'idi.

Hadis Abu Hurairah

Abu Dawud meriwayatkan hadis Abu Hurairah ini dalam Sunan-nya.
la mengatakan, "Musa bin Ismail menyampaikan hadis kepadaku,
Habban bin Yasar Kilabi menyampaikan hadis kepada kita, Abu
Mathraf Ubaidullah bin Thalhah bin Ubaidullah bin Kuraiz [Khuza'i]
menyampaikan hadis kepadaku, Muhammad bin Ali Hasyimi
menyampaikan hadis kepadaku, dari Mujmar, dari Abu Hurairah, dari
Nabi Saw yang bersabda, 'Sesiapa yang senang untuk ditakar dengan
bobot yang paling baik ketika bersalawat kepada kami, Ahlul Bait,
maka hendaknya mengucapkan:
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Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad sang nabi,
dan istri-istri beliau, dan keturunan beliau, serta Ahlul Bait beliau,

sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada keluarga brahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur.

Ibnu Qayim Jauzi menyebutkan bahwa Nasali meriwayatkan hadis ini
dalam Musnad Al-Imam ‘Ali dengan jalur periwayatan Habban bin
Y asar-yang telah dikemukakan sebelumnya.

Sedikitnya, terdapat tiga hal yang mematahkan hadisini:

1. Menggunakan kata-kata yang langka dan bertentangan dengan kata-
kata mutawatir pada babnya.

1- Sulaiman bin Asy'as Sgjestani, Sunan Abi Dawdd, jld. 2, him. 56/ 974, bab
salawat kepada Nabi Saw setel ah tasyahud.
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2. Tidak termasuk hadis salawat yang diperintahkan ayat al-Quran,
karena tidak dimulai dengan pertanyaan sahabat, sebagai mana maktub
dalam hadis-hadis salawat sebelumnya. Kenyataannya, hadis ini
tergolong hadis ihwal keutamaan-ini sebagaimana sebelumnya telah
kami jelaskan soal perbedaan kedua kategori hadis tersebut, serta
berbagai bukti yang mendukungnya. Bukti lain bahwa hadis ini
termasuk hadis keutamaan adalah permulaan hadis yang dimulai
dengan pahala tertentu. Di samping itu, tak satu pun [ulama] yang
mengategorikannya sebagai hadis salawat dan berargumentasi
dengannya dalam menentukan tatacara salawat yang diperintahkan
ayat al-Quran-saat bukti semacam itu diperlukan dalam konteks ini.

Sakhawi melengkapinya saat menukil ucapan Ibnu Abi Ashim yang
menyatakan bahwa tak ada hadis yang menggunakan diksi istri-istri
Nabi [dalam salawat] kecuali hadis Abu Humaid Sa'idi. Sakhawi
berkata, "Abu Bakar bin Abi Ashim mengatakan bahwa
sepengetahuannya, istri-istri Nabi Saw dan keturunan beliau tidak
disebutkan kecuali dalam hadis ini; yakni, hadis Abu Humaid yang
telah dikemukakan sebelumnya. Saya [Sakhawi] katakan bahwa baik
istri maupun keturunan Nabi tertera pula dalam hadis Abu Hurairah.
Dan iajuga menambahkan Ahlul Bait beliau di dalamnya.”

Tanggapan Sakhawi ini tidak proporsional. Karena, yang dimaksud
Ibnu Abi Ashim adalah hadis-hadis salawat kepada Nabi yang
diperintahkan sang pembuat syariat. Sedangkan hadis ini [hadis Abu
Hurairah] tidak termasuk kategori hadis tersebut-sebagaimana telah
kami jelaskan sebelumnya. Ini juga merupakan bukti bahwa kaum
ulama membedakan secara kategoris, hadis salawat dengan hadis
selainnya.

3. Sanad hadis ini invalid dan rusak. Karena, sebagaimana dinyatakan
Ibnu Qayim Jauzi®, syekhnya yang bernama Habban bin Yasar
merupakan sosok yang tidak dikenal. Adapun Habban bin Yasar
sendiri menurut Bukhari yang menukil riwayat hidupnya, termasuk
sosok yang mencampur-aduk hadis di akhir hayatnya. lbnu Adi
mengatakan, "Dalam hadisnya, terdapat cacat besar, karena
mencampur aduknya.” Ciri pencampuradukan inilah yang menjadikan

1- Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit., him. 77.
2- Ibnu Qayim Jauzi, op. cit., him. 40.
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Habban bin Yasar meriwayatkan hadis ini dengan kata-kata yang
langka. Karena pencampuradukan dan kelangkaan kata-kata itulah,
Bukhari dan Mazi® menilai hadisnya cacat. Adapun Ibnu Qayim Jauzi
menilai hadis itu cacat karena dua alasan yang ditegaskannya setelah
menyebutkan cela yang terbukti pada Habban bin Y asar. Saat itu, 1bnu
Qayim mencari-cari dalih yang yang mampu mendukungnya,
sehingga pada akhirnya menyebutkan hadis Abu Hurairah yang
dikemukakan sebelumnya, yakni hadis nomor tiga yang menggunakan
kata "Muhammad wa &li Muhammad” (Muhammad dan keluarga
Muhammad).

Berdasarkan itu, dapat disimpulkan bahwa sanad hadis Abu Hurairah
ini rusak dan teksnya tergolong langka. Di samping itu, hadis ini juga
bukan termasuk hadis salawat yang patut dijadikan dalil tatacara
salawat yang diperintahkan pembuat syariat.

Hadis Sahabat Tak Dikenal

Tak satu pun [ulama] yang meriwayatkan hadis ini kecuali Abdul
Razaq Shan'ani dalam kitab Mushannafnya. |a meriwayatkannya dari
Muammar, dari 1bnu Thawus, dari Abu Bakar bin Muhammad bin
Amr bin Hazm, dari salah satu sahabat Muhammad Saw, bahwa Nabi
pernah bersabda:
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"Ya Allah! [ Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan kepada
Ahlul Bait beliau dan istri-istri serta keturunan beliau, sebagaimana
Engkau telah bersalawat kepada 1brahim dan keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur. Lalu
berkahilah Muhammad dan Ahlul Bait beliau dan istri-istri serta

1- Lihatlah biografi hidupnya dalam Tahdzib Al-Kamél karya Ibnu Hajar, Al-Téartkh
Al-Kabir karya Bukhari, Al-Jarh wa Al-Tadil karya Abu Hatim, dan Mizan Al-
[ tidal karya Dzahabi.
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keturunan beliau sebagaimana Engkau telah memberkahi 1brahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuiji lagi Mahaluhur

Juga dikutip dari Abdul Razaq Shan’ani bahwa Ahmad bin Hambal
juga meriwayatkannya dalam kitab Musnad,® begitu pula Thahawi
dalam kitab Musykil >

Terdapat serangkaian kritik tajam yang tepat mengenal teks dan sanad
hadisini:

1. Hadis ini tidak dikategorikan hadis salawat yang diperintahkan al-
Quran. Ini sebagaimana ciri-cirinya telah kami jelaskan pada
pembahasan lalu. Yaitu, hendaknya hadis itu dimulai dengan
pertanyaan sahabat perihal tatacara menunaikan perintah yang maktub
dalam ayat a-Quran tersebut; untuk kemudian diberikan sebuah
jawaban yang menentukan tatacara salawat yang wajib diperhatikan
dalam konteks menunaikan tugas wajib tersebut. Sedangkan,
sebagaimana Anda cermati, hadis ini tidak memuat pertanyaan itu;
melainkan menyampaikan teks dan konteks yang sama sekali tidak
mengindikasikan bahwa komposisi salawat yang dibawakannya
merupakan sesuatu yang mengandung maksud tertentu. Karena, hadis
ini dimulai dengan pernyataan, "Sesungguhnya Nabi Saw pernah
bersabda.” Maka, boleh jadi sabda itu-dengan anggapan, status
riwayat ini sahih-beliau ungkapkan berdasarkan tolok ukur berbeda
dengan yang menjadikan hadis-hadis salawat disabdakan.

Hal ini didukung fakta bahwa keenam buku induk hadis Ahli Sunah
serta sumber-sumber dan kumpulan-kumpulan hadis lainnya
mengabaikan hadis tersebut. Bahkan, pelbagai karya yang secara
khusus ditulis bertema salawat kepada Nabi Saw tidak pula mengutip
hadis tersebut!® Itulah mengapa Anda tidak akan menemukan para

1- Abu Bakar Abdul Razag bin Humam Shan'ani, Al-Mushannaf, jld. 2, him. 211/
3103, bab salawat kepada Nabi Saw.

2- Ahmad bin Hambal, op, cit., jid. 16, him. 545/ 23066.

3- Abu Jafar Thahawi Mishri Hanafi, op, cit., him. 73.

4- Kenyataan itu dapat Anda saksikan secara jelas dalam Fadhl al-Shaldh karya
Qadhi Isma'il Jahdhami, Jala” Al-Afham karya Ibnu Qayim Jauzi, Al-Qawl Al-Badi’
karya Sakhawi, dan kitab-kitab spesialis lainnya tentang salawat. Khususnya karya
Ibnu Qayim yang menjelgjahi hadis-hadis tentang salawat dan menyebutkan lebih
dari 140 hadis tentang itu dengan berbagai statusnya; marfu’, mursal, maupun
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pakar argumentasi mengaj ukan bukti itu pada momen-momen di mana
mereka benar-benar membutuhkan bukti semacam itu. Ini
sebagaimana baru sgja kita cerap dari pernyataan Ibnu Abi Ashim
yang secara tegas mengatakan bahwa kata istri-istri Nabi dan
keturunan beliau hanya maktub dalam hadis Abu Humaid Sdidi. Lalu,
Sakhawi berusaha menutupi kekurangan dari klaim tersebut dan kami
mengira ia akan melengkapinya dengan hadis ini. Namun, senyatanya,
ia melengkapinya dengan hadis Abu Hurairah. Padahal, hadis ini lebih
patut digjukan, karena masih terdapat kesamaran, apakah hadis ini
termasuk hadis salawat yang diperintahkan al-Quran atau tidak.

Adapun kritik yang disasarkan pada sanad hadis ini adal ah:

1. Para perawinya tidak menyatakan pola penyampaian hadis (tahdits)
atau pendengaran mereka secara langsung (sSima’); melainkan hanya
mengucapkan dari fulan dan fulan yang biasa disebut ‘an-‘an. Bentuk
periwayatan hadis semacam ini sama sekali tidak menunjukkan
ketersambungan perawi, kecuali dengan syarat tertentu yang salah
satunya; hendaknya terbukti bahwa telah terjadi pertemuan langsung
antara perawi hadis dan pihak yang meriwayatkan kepadanya.
Sementara, dalam jal ini, tidak terdapat alasan yang membuktikan
terjadinya pertemuan Abu Bakar dengan salah satu sahabat Nabi,
kecuali seorang perempuan bernama Khalidah binti Anas. Konon, ia
sahabat perempuan Nabi, dan Abu Bakar bin Hazm meriwayatkan
darinya® Oleh karena itu, pertemuan Abu Bakar bin Hazm dengan
sahabat tak dikenal ini tidak dapat dibuktikan kebenarannya. Itu
artinya, hadis ini berstatus mursal.

2. Sahabat tak dikenal ini tidak mengatakan, "Saya mendengar Nabi
Saw bersabda.” Melainkan, "Nabi Saw pernah bersabda.” Ungkapan
ini tidak menunjukkan momen mendengar langsung, sebagaimana
pada ungkapan pertama. Oleh karenaitu, boleh jadi perawi mendengar
sabda tersebut dari pihak lain; dan mungkin pihak lain itu merupakan
salah satu tabi’in, bukan sahabat Nabi. Sebab, telah terbukti bahwa

mauqguf. Kendati demikian, ia sama sekali tidak menyinggung hadis sahabat yang
tak dikenal di atas!

1- Lihatlah biografinya dalam TahdZib al-Tahdzib, jld. 10, him. 40/8268; Syar
A1ém al-Nubal@’, jld. 5, him. 313/150.
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terdapat sebagian sahabat yang meriwayatkan hadis dari tabi'in; maka,
dari sisi ini pula, hadis tersebut terbilang sebagai hadis mursal.

3. Di samping kedua faktor mursalnya hadis di atas, Abu Bakar bin
Hazm sendiri tidak mengungkapkan nama sahabat Nabi yang
meriwayatkan hadis itu, melainkan hanya menyebutkan dalam bentuk
'dari fulan dan fulan’. la mengatakan, "Dari salah satu sahabat
Muhammad Saw.” Ketidakterusterangan ini mengurungkan niat setiap
orang untuk menerima hadis tersebut. Karena, boleh jadi sahabat ini
termasuk kalangan munafik, nasibi (pembenci Ahlul Bait as), sosok
yang tidak layak dimasukkan dalam matarantai periwayatan, tidak
meriwayatkan hadis dari tabi'in namun tidak mengungkapkan siapa
sosoknya, atau  kemungkinan-kemungkinan lainnya.  Dan,
sebagaimana diakui mayoritas pakar dalam bidang ini, kemungkinan-
kemungkinan tersebut mencegah setiap individu menerima hadis
tersebut. Apalagi, kecil kemungkinan lelaki itu dikenal sebagai
sahabat. Dan pada saat yang sama, figur semacam Abu Bakar bin
Hazm, gubernur dan hakim Madinah, tidak mengenalinyal Padahal,
jumlah sahabat Nabi yang hidup pada masanya sangat sedikit, dan
masyarakat selalu mengejar mereka dengan gigih untuk dapat
meriwayatkan hadis dari mereka. Karena, dalam tradisi periwayatan,
itu merupakan kebanggaan besar dan para perawi senantiasa
berlomba-lomba meraihnya. Di samping itu, sebagaimana baru sgja
kami kemukakan, Abu Bakar bin Amr bin Hazm tidak pernah
meriwayatkan hadis dari sahabat.

Rangkaian kritik yang kami paparkan sekaitan dengan hadis sahabat
tak dikenal ini diyakini banyak ulama, termasuk Imam Ibnu Hazm
Andalusi. la mengatakan, "Pada masa sahabat ra, di antara mereka
terdapat orang-orang munafik dan murtad. Oleh karena itu, jelas tidak
dapat diterima hadis yang perawinya mengatakan 'dari salah satu
sahabat’ atau 'telah menyampaikan hadis kepadaku orang yang pernah
menyerta  Rasulullah  Saw’. Kecuali jika perawi tersebut
mengungkapkan nama orang dimaksud yang terbukti, termasuk
sahabat Nabi mulia, yang Allah Swt bersaks akan kemuliaannya.
Allah Swt. berfirman:
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“Dan di antara orang-orang Arab di sekelilingmu
terdapat orang-orang munafik, dan [juga] di antara
penduduk Madinah. Mereka tetap dalam kemunafikannya.
Kamu tidak mengetahui mereka. Kamilah yang mengetahui
mereka. Kami akan menyiksa mereka dua kali, kemudian
mereka akan dikembalikan pada siksa yang sangat besar"*

Sungguh, sekelompok sahabat Nabi Saw telah berbuat murtad dari
Islam, seperti Uyainah bin Hashin, Asy’as bin Qais serta sgjumig
orang, dan Abdullah bin Abi Sarah. Ali mengatakan bahwa pertemuan
seorang tabi'in dengan sahabat-sahabat kecil (yakni, kalangan yang
semasa kecilnya pernah mengalami kehidupan Nabi Saw) merupakan
sebuah kemuliaan dan kebanggan besar. Oleh karena itu, apa artinya
seseorang diam dan tidak menyebutkan namanya jika memang
termasuk sosok yang persahabatannya dengan Nabi sedemikian
disanjung. Karenanya, sikap diam itu tidak terlepas dari dua
kemungkinan. Pertama, sang perawi tidak mengenal siapa sosok
dimaksud dan tidak mengetahui kebenaran klaimnya sebagai sahabat.
Kedua, termasuk sosok yang kami sebutkan sebelumnya.”?

Setelah itu, ia mengajukan bukti-bukti terhadap segenap
pernyataannya itu. Namun, pemaparan ihwal bukti-bukti itu tentunya
sudah melenceng dari pembahasan kita sekarang sehingga tidak akan
dibahas lebih jauh.

4. Hadis ini sampai kepada kita hanya melalui satu jalur periwayatan
tunggal pada semua level perawinya. Hadis ini, serta hadis Abu
Humaid Sa'idi, sama-sama diriwayatkan seorang tabi’in bernama Abu
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, Sementara itu, ia termasuk
pegabat Bani Umayyah dan juru dakwah kawakan yang mengajak
orang lain menempuh jalan Bani Umayyah. Fakta ini menunjukkan
pembelotannya dari Ahlul Bait as. Status dan keadaannya akan kami
jelaskan kemudian secara lebih terperinci.

1- Al-Taubah:101.
2- Ali bin Ahmad bin Hazm Andalusi Dzahiri, Al-lhkam fT Ushdl Al-Ahkam, jld. 2,
him. 143-144.
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Dalam jalur periwayatan ini juga terdapat Ibnu Thawus yang
meriwayatkan dari Abu Bakar bin Hazm. Menurut pernyataan seorang
tabi'in terpercaya bernama Harisah bin Mudharrab, ia (Ibnu Thawus)
merupakan sosok yang memalsukan hadis terhadap ayahnya sendiri,
Thawus. Setelah menukil hadis Ibnu Thawus sekaligus pengingkaran
ayahnya terhadap hadis itu, Harisah mengatakan, "Saya yakin, hadis
itu berasal dari Ibnu Thawus yang mengabdi kepada Sulaiman bin
Abdul Malik. laacapkali menyerang Ahlul Bait!”

Semuaini dinukil Ibnu Hajar. Namun, pada saat yang sama, sekalipun
tidak menolak tuduhan terhadap Ibnu Thawus sebagai pemalsu hadis,
ia memberikan alternatif lain, bahwa boleh jadi hadis itu berasal dari
selainnya.* Namun, kemungkinan berasal dari orang lain sama sekali
tidak menghapus kemungkinan itu berasal dari Ibnu Thawus. Apa
alasan Anda menghindarkan tuduhan darinya, sementara telah terbukti
bahwa ia acapsekali menyerang Ahlul Bait as, yakni membenci dan
mencaci-maki mereka. Inilah yang disebut nasibi. Pada saat yang
sama, status ini juga merupakan kemunafikan yang mengantarkan
seseorang untuk berdusta dan memalsukan hadis; lantas, bagaimana
mungkin ia bukan sosok nasibi saat mengabdi kepada Sulaiman bin
Abdul Malik, khalifah Bani Umayyah yang juga nasibi, yang
dikatakan Dzahabi tentang biografinya, "Semoga Allah
memaafkannya (Sulaiman). Di kalangan dinasti Marwan, mekar
kebencian yang nyata [terhadap Ahlul Bait as], kecuali Umar bin
Abdul Aziz yang tidak punya kebencian seperti itu.”?

Jangan heran jika Anda menyaksikan mereka (ulama Ahli Sunah)
menyatakannya sebagali sosok terpercaya. Karena, sudah menjadi
tradis mereka untuk menyatakan kalangan nasibi dan pemalsu hadis
sebagal sosok terpercaya-khususnya dalam periwayatan hadis. Ini
sebagaimana beberapa contoh yang akan kami kemukakan sebentar
lagi.

Dari poin-poin di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis sahabat
tak dikenal ini diriwayatkan secara mu‘an‘an (dari si fulan dan fulan)

1- Syihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Asgaani, TahdZib Al-TahdZb, jld. 4, him.
348, biografi Abdullah bin Thawus Y amani.

2- Dzahabi, Syar A1am Al-Nubald’, jld. 5, him. 113, biografi Sulaiman bin Abdul
Malik.
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dari kalangan pemalsu hadis nasibi, dari kelompok Bani Umayyah
yang juga nasibi, dan dari sahabat tak dikenal! Tolong perhatikan
baik-baik sanad hadis ini dan silahkan beri keputusan terhadapnya.
Jika menambahkan sgumlah kritik atas teks hadis ini sekaitan dengan
sanadnya, niscaya Anda akan mengetahui bobot hadis ini, sekaligus
mengetahui status klaim Nasirudin Albani bahwa hadis ini memuat
tatacara salawat yang paling utama! Berikut akan kami gak Anda
untuk menyimak sekelumit klaim tersebuit.

Albani dan Hadis Sahabat Tak Dikenal

Nasirudin Albani menilai hadis sahabat yang tak dikenal ini sebagai
[hadis] tatacara salawat paling utama dan pertama-dari seluruh
tatacara salawat yang dikoleksinya, yang menurut pengakuannya, tak
seorang pun mendahuluinga dalam hal ini.'! Kemudian, ia
membuktikan pengutamaan yang tidak pernah didahului siapa pun ini
dengan alasan bahwa tatacara ini diberikan sebagal jawaban atas
pertanyaan sahabat! Dan Nabi Saw tidak memilih untuk dirinya,
kecuali tatacara salawat terbaik. la mengatakan, "Ketahuilah, jenis
pertama (maksudnya, hadis sahabat yang tak dikenal) termasuk
komposis salawat kepada Nabi Saw. Begitu pula dengan jenis
keempat (maksudnya, hadis Abu Masud Anshari). ltulah yang
digarkan Rasulullah Saw kepada para sahabatnya yang bertanya
tentang tatacara salawat kepada beliau Saw. Hal ini juga menjadi bukti
bahwa tatacara tersebut adalah yang terbaik untuk bersalawat kepada
Nabi Saw. Karena, beliau tidak akan memilihkan tatacara salawat
untuk mereka dan diri beliau sendiri kecuali yang paling mulia dan
paling utama.”” Padahal, sebagaimana telah kami ungkapkan teks
hadis itu kepada Anda, di dalamnya sama sekali tidak maktub

1- la mengungkapkan klaim itu dalam kitabnya, Shifat Al-Shaléh ‘ala Al-Nabi, pada
catatan kaki (hal. 130). Persisnya ketika ia menyinggung salah satu manfaat buku
ini, "Ini pada hakikatnya merupakan salah satu dari manfaat buku ini dan
ketelitiannya dalam menelusuri hadis-hadis dan komposisi kata-katanya serta dalam
mengombinasikan semuanya. Penelusuran seperti ini tidak pernah dilakukan orang
lain sebelum kami. Inilah karunia Allah Swt.” Penelusuran yang diklaimnya itu
meliputi tujuh tatacara salawat sgja; sedangkan di sini, kami telah menyebutkan 15
tatacara salawat, lengkap dengan berbagai jalurnyal

2- Muhammad Nasirudin Albani, op. cit., him. 138.
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pertanyaan sahabat. Hadis itu juga bukan jawaban atas suatu
pertanyaan!

Berdasarkan itu, kami tidak paham, apakah Nasirudin Albani keliru,
atau...?

Dari ucapannya di atas, dia terlihat berusaha menyandarkan
pendapatnya pada mayoritas ulamal Padahal, sebagaimana telah kami
jelaskan kepada Anda, tak satu pun [ulama] yang mengandalkan pada
hadis ini dalam menentukan tatacara salawat yang diperintahkan
dalam al-Quran. Buku-buku hadis pun tidak sudi meriwayatkannya.
Bahkan, bukan hanya diabaikan buku-buku hadis, melainkan pula oleh
buku-buku yang secara khusus membahas salawat kepada M uhammad
Saw dan keluarga Muhammad Saw.

Itulah mengapa kami tidak memahami, apa yang mendorong Albani
memilih hadis sahabat tidak dikenal ini—yang statusnya telah kami
jelaskan—dan menyatakannya sebagai [hadis] tatacara salawat terbaik
(baik dari sisi sanad, teks, maupun komposis kalimatnya) serta
mengunggulkannya dari segenap tatacara salawat yang disepakati
kaum muslimin sebagai paling utama dibanding selainnya. Tentu ini
mengingat sanadnya yang sahih, kata-katanya yang mutawatir,
komposisinya yang lengkap, juga serentak diriwayatkan buku-buku
induk hadis sahih serta sumber-sumber terkait lainnya. Sampai-sampai
Thahawi mengatakan, "Hal yang disepakati kalangan cerdik cendekia
dari kalangan penduduk Madinah tentang tatacara salawat kepada
Nabi Saw adalah apa yang maktub dalam hadis Abu Mas'ud. Adapun
dari kalangan penduduk Kufah adalah apa yang maktub dalam hadis
Kaab bin Ajrah. Kami tidak melihat seorang pun di antara mereka
yang bergantung pada riwayat-riwayat ini. Begitu pula para ulama
selain mereka; tidak ada yang bergantung pada riwayat-riwayat ini
kecuali kedua hadis tersebut.”* Ibnu Qudamah Maqgdisi, dalam upaya
memlih tatacara terbaik, mengatakan, "Y ang paling utama hendaknya
seseorang menunaikan salawat kepada Nabi Saw sesuai dengan ciri-
ciri salawat yang disebutkan Khurgi. Karena, itu berdasarkan pada

1- Abu Jafar Thahawi Mishri Hanafi, op. cit., him. 75.
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hadis Ka'ab bin Ajrah yang merupakah hadis paling sahih berkenaan
dengan salawat.”

Dengan demikian, menurut kami, motivas Albani untuk
mengutamakan hadis sahabat yang tak dikenal ini, sementara dirinya
tahu betul bahwa hadis itu tidak sesuai kenyataan, adalah menjadikan
istri-istri Nabi termasuk dalam tatacara salawat yang diperintahkan al-
Quran. Karena dengannya, di satu sisi, ia dapat membenarkan
prinsipnya bahwa istri-istri Nabi termasuk dalam makna &l (keluarga
Nabi), dan di sisi lain, menyerang pandangan yang membatasi al
(keluarga Nabi) pada ashhab al-kisa’ (lima sosok yang secara khusus
berada di balik selimut Nabi Saw dan disucikan Allah Swt sesuci-
sucinya).?

Motivasi yang mendorong Albani itu juga bahkan telah mendorong
para perawi hadis memalsukannya atas nama Rasulullah Saw.

Sampai di sini, kita telah menyelesaikan perbincangan tentang kedua
hadis yang menggunakan kata istri dan keturunan (dalam salawat
kepada Nabi Saw). Dengan demikian, kiranya juga sudah jelas bagi
Anda bahwa senyatanya, kedua hadis itu sangat rapuh sekali dari segi
sanad dan langka dari segi teksnya. Oleh karena itu, keduanya tidak
layak dijadikan penyokong hadis Abu Humaid Saidi. Apalagi
dipercaya sebagal tatacara salawat yang khas dan memadai untuk
menunai kan kewajiban bersalawat kepada Nabi Saw.

Sekarang, tibalah saatnya kita membincangkan hadis Abu Humaid
Saidi seraya menelaahnya secara kritisi, baik dari segi sanad maupun
teksnya.

1- Abu Muhammad Abdullah bin Qudamah Maqgdisi, Al-Mughni fi Mukhtashar Al-
Khurdf, jld. 1, him. 379-380.

2- Muhammad Nasirudin Albani, op. cit., jld. 4, him. 359. la mengatakan (saat
menerangkan makna ftrah [keluarga Nabi] i dalam hadis tsagalain), "Itrahku di sini
lebih banyak daripada yang dimaksudkan Syiah dan Ahli Sunah juga tidak
menolaknya. Bahkan mereka berpegang teguh padanya, yaitu Ahlul Bait Nabi Saw.
Ini sebagaimana telah dijelaskan dalam sebagian jalur periwayatan, seperti hadis
terjemah, "Dan itrahku adalah Ahlul Baitku.” Sedangkan Ahlul Bait beliau pada
dasarnya adalah istri-istri beliau yang termasuk di antaranya adalah Siddigah Aisyah
ra”
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Kritik TeksHadisAbu Humaid Sa'idi

Hadis-hadis mutawatir yang menjelaskan tatacara salawat-
sebagaimana telah kami kemukakan secara terperinci sebelumnya-
bersepakat menyebutkan keluarga Nabi (&), bukan yang lain. Hanya
satu hadis, yaitu hadis Abu Humaid Sa'idi, yang menggunakan kata
yang lain sebagai ganti kata keluarga Nabi (&l); yaitu menggunakan
kataistri-istri dan keturunan (al-azwaj wa al-dzurriyyah). Penggunaan
kata baru ini menjadikannya hadis yang langka (syadz). Sebagaimana
populer di kalangan pakar, kelangkaan hadis merupakan kekurangan
yang mencegah setiap orang menerima hadis tersebut. Kelangkaan ini
bukan hanya sebatas kata-kata semata, melainkan juga memuat
makna-makna tertentu yang bertentangan dengan kesepakatan
mugimin. Ini mengingat kaum muslimin bersepakat mengatakan
Amirul Mukminin Ali as termasuk dalam salawat karena termasuk
keluarga Nabi (a). Namun, kata-kata yang baru dalam hadis Abu
Humaid Saidi ini memberangus Amirul Mukminin Ali as dari
keluarga Nabi (al) tersebut. Karena, jelas, iatidak termasuk keturunan
Nabi Saw. Dan, sebagaimana dikenal luas, keturunan Nabi Saw adalah
belahan hati suci beliau, Fatimah Zahra as, sementara Amirul
Mukminin Ali as bukanlah salah satu dari mereka. Di samping itu,
kaum muslimin bersepakat bahwa Amirul Mukminin Ali as termasuk
kategori keluarga Nabi (&l). Akan tetapi, istilah keluarga Nabi (&l) ini
kemudian digunakan dalam bingkai konsepsi yang baru, yaitu istri-
istri dan keturunan. Alasan yang diajukan untuknya adalah pergeseran
posisi dalam hadis yang dipahami sebagian pihak bahwa itu berarti
tafsir terhadap keluarga Nabi (él)-pembahasan panjang lebar
tentangnya telah dikemukakan sebelumnya. Atas dasar itu pula, Amirul
Mukminin Ali as dienyahkan dari cakupan keluarga Nabi (&l)!

Selain itu, kata-kata baru ini juga diintrodusir untuk membangun
landasan syariat tertentu dalam upaya menghapus keluarga Nabi (al)
dan melegalkan praktik salawat terpenggal yang bertentangan dengan
keharusan doktrinal untuk menyebut keluarga Nabi (&) dalam salawat
serta melarang penghapusan mereka darinya-sebagaimana telah kami
jelaskan secara terperinci pada pembahasan sebelumnya.

Mencermati segenap implikasi dari kata-kata baru ini, niscaya Anda
akan menyadari bahwa semua itu dikerahkan untuk memenuhi
kepentingan kalangan yang menyempal dari jalan Amirul Mukminin
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Ali as, serta berusaha mengacau keutamaan serta kedudukan beliau
yang tak terbantahkan. Inilah yang sebelumnya telah kami buktikan
sekaitan dengan sikap Bani Umayyah vis-a-vis Ahlul Bait as. Jadi,
saat mengetahui bahwa di antara perawi hadis ini terdapat sosok yang
menyempal dari Amirul Mukminin Ali as dan termasuk juru
kampanye Bani Umayyah yang memusuhi Ahlul Bait as-sebagaimana
akan kami buktikan sebentar lagi, niscaya Anda akan benar-benar
memahami hakikat hadis ini. Begitu pula faktor yang tersembunyi di
balik aksi membawakan kata-kata langka seperti ‘istri-istri dan
keturunan Nabi’ sebagai ganti kata 'keluarga Nabi’ yang disepakati
hadis-hadis salawat kepada Nabi Saw.

Kelangkaan hadis yang kami sebutkan di atas juga didukung fakta
bahwa Anda tidak akan menemukan seorang ulama pun yang
mempercayal hadis itu sebagai tatacara yang memada untuk
menunaikan salawat kepada Nabi Saw. Bahkan, kalangan yang
berusaha mengintrodusir istri-istri Nabi dalam salawat atau
mengkategorikannya sebagai keluarga beliau, seperti Albani, tidak
berpijak pada hadis Abu Humaid Saidi ini, melainkan pada hadis
sahabat yang tak dikenal. Padahal, hadis Abu Humaid Saidi ini relatif
lebih baik dari hadis sahabat yang tak dikenal itu, baik dari segi sanad
maupun komposisi kalimatnya. Juga, hadis ini tersebar luas dalam
buku-buku induk hadis sahih serta musnad. Hadis ini pula yang
memuat jawaban atas pertanyaan sahabat (bukan hadis sahabat yang
tak dikenal, sebagaimana anggapan keliru Albani). Namun, mengapa
ia meninggalkannya dan bersandar pada hadis yang lebih lemah, baik
dari segi sanad maupun maknanya? Bahkan, semua itu sampai
menuntutnya untuk berkata sembarangan dan mengklaim hadis
sahabat yang tak dikenal ini merupakan jawaban dari pertanyaan
sahabat. Klaim ini dilontarkannya demi memperkuat makna hadis
yang disukainya. Padahal, sungguh, faktanya tidaklah demikian-
sebagaimana yang Anda saksikan sendiri. Oleh karena itu, sudah tentu
Albani yang pakar dalam bidang ini juga mengetahui bahwa kata-kata
hadis ini terbilang langka dan maknanya lemah sehingga semestinya
iatinggal kan!

Hal serupa juga telah mendorong Nawawi (sosok yang juga sangat
berhasrat memasukkan istri-istri Nabi dalam salawat) mengombinasi
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kata-kata yang maktub dalam berbagai hadis terkait." la tidak
bersandar pada hadis Abu Humaid Sa'idi sendiri, juga tidak pada hadis
sahabat tak dikenal yang dijadikan sandaran Albani. Caranya
mengombinasi ini ditolak banyak ulama, karena sama sekali tidak
didukung argumentas yang kokoh. Di antara mereka yang menolak
gaya kombinasi semacam itu adalah Albani. la mengatakan,
"Ketahuilah, sungguh tidak absah mengombinasikan suatu komposisi
salawat dari sekian komposisi salawat; begitu pula tidak absah jika
komposis itu diucapkan dalam tasyahud yang telah dijelaskan
sebelumnya; itu tidak lain merupakan bidah dalam agama.”? Ini juga
dinukil Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Qayim Jauzi juga menolaknya3

Kelangkaan dalam hal kata dan keganjilan makna hadis inilah yang
mendorong Samhudi Syafi'i, begitu pula Nawawi, membuka
kemungkinan bahwa hadis ini telah diriwayatkan secara kontekstual.
Dalam pada itu, terdapat pula petunjuk yang jelas mengenai
ketidaksahihan kata istri-istri serta keturunan [dalam salawat]. Kata-
kata itu tidak terbukti berasal dari Rasulullah Saw, melainkan dari
has| ijtihad para perawinya sendiri. Kemungkinan ini disampaikan
Samhudi dalam kitab Jawahir Al-’Aqdain yang mengalamatkannya
pada Nawawi. la mengatakan, "Kemungkinan, perawi yang
menghapus keluarga Nabi (al) dan hanya menyebutkan istri-istri Nabi
serta keturunan beliau ini telah meriwayatkan hadis dari segi
konteksnya (yakni, meriwayatkan konteks hadisnya saja dengan
pilihan katanya sendiri) sesuai prinsipnya sendiri bahwa keluarga Nabi
(@) tiada lain dari istri-istri dan keturunan beliau semata. Ini

1- Nawawi, Al-MajmQ’ Syarh Al-Muhadzdzab, jld. 4, him. 616, bab ciri-ciri salawat.
la mengatakan, "Sudah seharusnya apa yang tertera dalam hadis-hadis sahih ini
dipadukan, sehingga hendaknya seseorang mengucapkan:
5 des JT e o oV Ol Sdewy oy Slae ez e Jo opgldl
soepaalool JT e s maa ool e oo LaS b g 42l gl
cee e SO
"Ya Allah! [Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad hamba-Mu dan rasul-Mu,
Nabi yang tidak membaca dan tidak menulis, dan kepada keluarga Muhammad dan
istri-istri beliau serta keturunan beliau, sebagaimana Engkau telah bersalawat kepada
Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim, lalu berkatilah..."
2- Muhammad Nasirudin Albani, op. cit., him. 139.
3- Ibnu Qayim menyusun bab khusus mengenai topik ini. Yaitu, bab 10, him. 247,
kitab "Jal& al-Afham fi Fadhl al-Shaldh 'ald Muhammad Khair al-Anam”. Pada bab
ini, iamerinci pelbagai kritik atas perpaduan di atas.
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sebagaimana dikemukakan salah satu pendapat yang telah kami
sebutkan sebelumnya. Oleh karena itu, perawi tersebut merasa cukup
hanya dengan menyebutkan istri-istri dan keturunan Nabi tanpa
menyebutkan keluarga Nabi (al)."*

Jka memang hadis ini diriwayatkan dari segi konteksnya, maka
bagaimana pun juga, tidak dapat diterima Karena, tatacara salawat
kepada Nabi merupakan ibadah yang ditetapkan dengan kata-kata
khusus serta tidak dapat diubah atau digantikan dengan yang lain. Ini
sebagaimana disepakati kaum muslimin. Atas dasar itu, kami
menggugat Nawawi; apakah dirinya berhak menambahkan istri-istri
Nabi dalam teks sdlawat lewat metode kombinasinya, sementara ia
masih membuka kemungkinan bahwa cara salawat dalam hadis ini
disampaikan berdasarkan ijtihad sang perawi dan tidak terbukti
berasal dari Rasulullah Saw sendiri?

Dengan demikian, terkumpul sudah berbagai bukti dan saks yang
jumlahnya cukup banyak dan jelasjelas menyatakan hadis Abu
Humaid Saidi tidak dapat diterima serta sulit dipercaya dalam hal
tatacara salawat yang diperintahkan al-Quran. Karena, kata-katanya
langka dan maknanya janggal. Karenanya, dengan terpaksa, Albani
yang juga berusaha keras memasukkan istri-istri Nabi dalam tubuh
salawat, bersandar pada hadis yang lebih lemah dari hadis Abu
Humaid Saidi (baik dari segi sanad maupun maknanya) serta
melawan tolok ukur populer, yaitu keharusan mengikuti bukti yang
lebih kuat. Ini juga telah mendorong Nawawi untuk menentang sunah
lewat metode kombinasinya demi memasukkan istri-istri Nabi ke
dalam salawat. Begitu pula memaksa Samhudi dan Nawawi membuka
kemungkinan bahwa hadis ini telah diriwayatkan dari segi
konteksnya. Padahal, seluruh tindakan ceroboh dan dipaksakan itu
tidak akan pernah terjadi seandainya mereka menemukan petunjuk
makna yang lengkap dalam hadis Abu Humaid Sa'idi serta hadis yang
lebih layak dan terpercaya untuk menunaikan kewajiban; sebagaimana
itu ditemukan dalam tatacara salawat yang menyebutkan keluarga
Nabi (&l) sgja (tanpaistri atau keturunan).

Itulah mengapa Anda tidak menyaksikan seorang Muslim pun yang
mempercayal tatacara salawat yang maktub dalam hadis Abu Humaid

1- Nurudin Ali bin Abdillah Samhudi, op. cit., him. 217.
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Saidi (yang menyebutkan istri dan keturunan Nabi), baik dalam
tasyahud shalat maupun pada momen [ibadah] lain. Fakta ini
merupakan bukti nyata dari ketidakpuasan mereka ihwal penyusupan
kata istri-istri Nabi dalam teks salawat; seolah-olah mereka ingin
berkata lewat skap tersebut bahwa kata istri-istri Nabi ini
bertentangan dengan prinsip keyakinannya. Karena, jika tidak
demikian, niscaya mereka merasa harus menyebutkannya,
sebagaimana mereka menyebutkan keluarga Nabi (al)—tentunya bagi
mereka yang mengatakan itu. Sebab, tidak terdapat perbedaan
menyebut kedua bagian itu. Sebagaimana keluarga Nabi (al) wajib
disebutkan berdasarkan perintah yang maktub dalam hadis, begitu
pula istri-istri Nabi yang wajib disebutkan menurut versi hadis Abu
Humaid Sa'idi.

Jika bukan termasuk kewajiban, minimal, istri-istri Nabi harus
disebutkan. Karena, manusia harus bersikap hati-hati, mengingat
elemen itu menurut klaim mereka-maktub dalam tatacara ibadah yang
diriwayatkan via jalur yang sahih. Ini juga dikarenakan kalimat dan
pilihan kata dalam tatacara ibadah bersifat ditentukan. Dan sudah
tentu di mata pembuat syariat, masing-masing kata itu mengandung
hikmah tersendiri yang tidak terjangkau pemahaman kita. Maka, jika
memang elemen itu terbukti (absah), minimal, berdasarkan tuntutan
sikap berhati-hati, kita tidak semena-mena meninggalkan aaran
tersebut. Dalam pada itu, Ibnu Hajar mengatakan, "Jika kata itu
mempunyai makna tambahan yang khas dan sama sekali tidak
dikandung kata yang lain, seyogianya kata itu diucapkan. Lalu
dinyatakan bahwa sebagian perawi menghafal apa yang tidak dihafal
perawi lain-sebagaimana telah diungkap sebelumnya. Adapun jika
kata itu menambahkan sesuatu yang baru pada konteks yang lain,
maka sah-sah juga jika kata itu diucapkan agar seseorang lebih
berhati-hati dalam beramal.”*

Pada umumnya, kata istri-istri Nabi tidak inheren dalam istilah
keluarga Nabi (&l). Dengan kata lain, kata tersebut memiliki makna
tersendiri. Maka, berdasarkan pandangan Ibnu Haar tersebut,
seyogianya kata itu diucapkan, walaupun Anda tidak menemukan apa-
apa di dalamnya, kecuali isyarat penyebutan. Namun, bagaimana pun

1- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., him. 189.
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juga, isyarat tersebut merupakan tambahan yang tetap harus
disampaikan—menurut klaim Ibnu Haar—Dberdasarkan keharusan
bersikap hati-hati.

Meskipun demikian, jika merujuk salawat-salawat Ahli  Sunah,
niscaya Anda tidak akan menemukan bahwa mereka menyebutkan
istri-istri Nabi dalam salawat, baik pada level dalil—sebagaimana
telah kami jelaskan sebelumnya—maupun pada level praktik. Salawat
mereka umumnya terdiri dari duajenis; salawat terpengga yang tidak
menyebutkan keluarga Nabi (&) atau salawat yang—seandainya
mereka menyebutkan keluarga Nabi (&l) seraya dilanjutkan dengan
menyebut sahabat Nabi bersama keluarga beliau, kendati penambahan
kata sahabat ini sama sekali tidak didukung dalil apa pun.

Adapun istri-istri Nabi tidak pernah atau sangat jarang disebutkan
dalam salawat. Contohnya adalah ketika pembicaraan menuntut
mereka menyinggung bahwa istri-istri Nabi juga termasuk di
dalamnya (yakni, apakah merupakan elemen tersendiri dalam salawat,
atau maktub dalam kata keluarga Nabi).

Padahal, keadilan dan kebijaksanaan menuntut jika benar-benar
bersandar pada dalil aysriat, seyogianya mereka menyebutkan istri-
istri Nabi sebagai ganti sahabat beliau. Karena, menurut klaim mereka
sendiri, yang pertama berdasarkan dalil, sementara yang kedua tidak.

Adapun klaim bahwa istri-istri Nabi maktub dalam keluarga Nabi (al),
sehingga tidak perlu lagi disebutkan secara terpisah, sangat tidak
berdasat. Karena, mayoritas muslimin bersepakat bahwa mereka tidak
termasuk keluarga Nabi (&l)—sebagaimana sebelumnya telah
dijelaskan secara panjang lebar. Ketidakpedulian untuk menyebutkan
istri-istri Nabi dalam salawat, sekalipun menurut mereka terdapat
hadis sahih tentangnya, menunjukkan bahwa mereka tidak
memandang penyebutan istri-istri Nabi dalam salawat sebagai ihwal
yang berasal dari jalur sunah yang aman. Karena, ia sangat
bertentangan dengan fakta hadis-hadis mutawatir yang menyebutkan
keluarga Nabi (al) saja dalam salawat (minus istri-istri atau keturunan
beliau). ltulah sebabnya, mereka mengabaikan dan tidak
mengucapkannya. Kendati mereka meyakini, sah-sah sga
menyebutkan istri-istri Nabi dalam salawat.
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Satu hal lagi yang perlu saya sampaikan sebelum melangkah pada
kesmpulan adalah bahwa menurut kami, sangat kecil kemungkinan
Rasulullah Saw mengecualikan Abu Humaid Saidi dalam hal tatacara
salawat yang berbeda dengan tatacara salawat populer di kalangan
sahabat lain, baik secara tekstual maupun kontekstual. Sementara
beliau berada pada posis menjelaskan kewgjiban syariat yang mesti
dipraktikkan kaum muslimin secara umum.

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari perbincangan di atas
adalah, sedlurun makna yang diusung hadis Abu Humaid Sa'idi
bertentangan dengan segenap hal yang telah terbukti dan gek dalam
konteks ini. Oleh karena itu, status hadis ini langka, mungkar, dan
tidak layak dipercaya, baik dari segi makna maupun sanadnya—
kendati diandaikan bahwa dari segi sanad, hadis ini sahih. Kalangan
pakar dalam bidang ini bersepakat bahwa tidak semua hadis yang
sanadnya sahih otomatis menjadikannya sahih dan dapat dijadikan
sandaran. Karena, betapa banyak hadis yang bersanad sahih, namun
pada saat yang sama diklaim palsu lantaran maknanya janggal dan
kata-katanya langka. Dalam pada itu, saat menyebutkan hadis-hadis
yang diriwayatkan Bukhari dan lainnya, serta telah dinyatakan sahih
lebih dari satu ulama, sebagaimana dikatakan Ibnu Abdul Bar dalam
al-Isti‘ab, "Hadis-hadis ini tidak sahih, karena maknanya tidak sahih.
Dengan kata lain, bila maknanya tidak sahih, maka kesahihan
sanadnya sama sekali tidak memiliki arti.”

Ibnu Subki dalam Al-Thabagat Al-Kubra melaporkan bahwa Ahmad
bin Hambal mewasiatkan untuk membanting hadis Abu Hurairah yang
memuat perintah untuk memencilkan Quraisy, kendati para perawinya
tergolong orang terpercaya. Ini tidak lain dikarenakan [isi hadis itu]
bertentangan dengan ihwal yang termasyhur dalam hadis-hadis [lain].

Sayid Muhammad Rasyid Ridha mengatakan, ”Saya tahu, tidak semua
hadis dinyatakan sahih sanadnya atau perawi-perawinya disepakati
adil oleh para pakar hadis maka otomatis sahih. Karena, betapa
banyak hadis yang diklaim sebagian mereka sebagai bersanad sahih,
namun sebagian yang lain mengklaimnya palsu dengan alasan adanya
cacat yang terkandung dalam teks ataupun sanadnya. Klaim cacat
mendahului klaim adil atau sempurna, meski tentu harus sesuai
dengan syarat-syaratnya. Adakalanya pula mereka menyebutkan salah
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satu ciri kepalsuan hadis ketika menolak sebagian hadis yang
sanadnya sahih.”*

Begitulah mereka mencampakkan hadis yang langka dan palsu,
kendati sanadnya terbilang sahih. Karenanya, jika kita tambahkan
cacat lain, bahwa di antara perawinya terdapat ahli bidah yang sengaja
menyisipkan kata-kata yang langka dan makna yang janggal, lalu
menggiring pihak lain ke arahnya, mengingat dalam teks itu kentara
betul sikap bidahnya (yakni memusuhi dan menolak segenap
keutamaan Ahlul Bait as), maka pencampakkan hadis ini jauh lebih
patut dilakukan. Sebab, dengan adanya cacat yang terakhir disebutkan
sga sudah cukup bagi kita untuk menolak mentah-mentah hadis
tersebut. Ini sebagaimana mereka akui sendiri. Yaitu, cacat berupa
gjakan dan penyebarluasan bidah oleh sosok yang meriwayatkannya.
Inilah yang akan kami buktikan pada pembahasan mengenai kondisi
para perawi hadis Abu Humaid Sa'idi.

Kondisi Para Perawi Hadis Abu Humaid Sa’idi

Pada kesempatan ini, kami tidak akan membahas ucapan ulama jarh
wa tadil berkenaan dengan para perawi hadis Abu Humaid Saidi.
Karena, dari serangkaian klaim 'terpercaya mereka terhadap perawi-
perawi itu sudah cukup untuk menetapkan bahwa sanad hadis Abu
Humaid Saidi—secara prinsipal—berharga. Sekali lagi, kami tidak
akan bertolak dari titik ini, melainkan akan membahas kondisi para
perawi tersebut dari sis lain yang dipercaya dan diakui mayoritas
[ulama] guna mengevaluasi sanad dan perannya dalam menerima atau
menolak suatu hadis. Jelasnya lagi adalah unsur-unsur yang
membentuk  kepribadian, fokus pemikiran dan ideologi,
kecenderungan psikologis, dan orientas politik perawinya. Seluruh
unsur tersebut berkorelasi secara langsung dengan hadis yang
diriwayatkannya; jika memang hadis tersebut memuat makna yang
janggal dan kata-kata yang langka. Nah, jika seorang perawi
mengusung bidah tertentu seraya menggiring pihak lain ke arahnya,
sementara makna-makna janggal yang maktub dalam hadis yang
diriwayatkannya searah dengan bidah tersebut, maka hadis riwayatnya
itut—menurut kesepakatan mutlak mayoritas ulama—tertolak. Karena,

1- Kami kutip perkataan lbnu Abdil Bar dan selanjutnya dari Tagwiyat Al-iman
karya Muhammad bin Aqil Hadhrami (hal. 226).
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hadis ini menggiring muslimin pada bidah perawinya. Dan jika
ditambahkan dengan kelangkaan serta penyimpangannya dari ihwal
mutawatir dalam topik terkait, maka penolakan atas hadis itu jauh
lebih patut dilakukan dan kepalsuannya juga semakin terbongkar.

Berdasarkan keterangan di atas, jelas bahwa hadis Abu Humaid Sa'idi
memuat kata-kata yang langka dan makna yang janggal. Salah satu
implikasinya adalah, Amirul Mukminin Ali as dieksklusi dari lingkup
salawat dan makna keluarga Nabi (al). Di samping itu, hadis ini
menjadi dasar syariat bagi salawat yang terpenggal. Semua
dikategorikan sebagai sikap memusuhi Ahlul Bait as dan penolakkan
terhadap pelbagai keutamaan mereka, yang sejalan dengan ambisi
Bani Umayyah—sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya. Sikap
kontra Ahlul Bait as ini terbilang bidah keagamaan dan secara terang-
terangan vis-a-vis sunah nabawi sekaligus tuntunan beliau yang
berkenaan dengan cinta dan memelihara hak-hak Ahlul Bait as. Maka,
jika terbukti bahwa salah satu perawi hadisnya merupakan sosok yang
berlumuran bidah semacam ini dan mengusung ambis Bani
Umayyah, atau malah sebagai juru dakwah kondangnya, maka hadis
tersebut berikut segenap maknanya yang janggal, tak lain mengajak
pada sekaligus menyebarluaskan bidah perawinya. Berdasarkan
prinsip inilah, hadis Abu Humaid Saidi harus ditolak mentah-mentah.

Bertolak darinya, kami akan menelaah kondis para perawi hadis
Salidi serta hubungan mereka dengan Amirul Mukminin Ali as yang
diasingkan dari keutamaan salawat dan diusir dari cakupan makna
keluarga nabi (&) oleh hadis ini. Begitu pula kita akan mempelaari
dari sisi sebaliknya; yakni, hubungan mereka dengan musuh-musuh
Amirul Mukminin Ali as, yaitu Bani Umayyah-yang sikap ngototnya
menyingkirkan keutamaan yang jelas-jelas beliau sandang telah kami
jelaskan pada pembahasan sebelumnya. Saat itu, Anda akan
menyaksikan bahwa ternyata, mayoritas perawi hadis Abu Humaid
Saidi terdiri dari kalangan yang menyempal dari kubu Amirul
Mukminin Ali as dan berkiprah di kubu musuh-musuh beliau;
khususnya, Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, gubernur
yang diangkat Bani Umayyah.

Oleh karena itu, pertama-tama, kami akan memperkenalkan sanad
hadis ini, dan—sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya—orang
pertama yang meriwayatkan, menukil, dan menyebarluaskannya-
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padahal sebelumnya sama sekali tidak dikenal—yakni, Malik bin
Anas dalam Al-Muwattha’. Lalu, siapa pun yang meriwayatkannya,
niscaya berasal dari Malik. Hadis ini diriwayatkan lewat jalur tunggal
pada semua level perawinya. Y akni, pada setiap level perawinya, yang
meriwayatkan hanya satu orang. Para perawinya tidak lebih dari satu,
kecuali pasca Malik. Adapun nama-nama perawi hadis ini berasal dari
jalur Malik, berdasarkan sanad yang tertera di situ:

1. Malik bin Anas.

2. Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm.
3. Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm.

4. Amr bin Sulaim Zarqi.

5. Abu Humaid Saidi.

Pembahasan kita akan lebih berkisar pada penyebar hadis ini dan juru
riwayat pertamanya, Malik bin Anas. Begitu pula gubernur Bani
Umayyah, Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm. Adapun
selainnya, hanya akan kami bahas sepintas lalu. Namun, sebelumnya
layak dicatat bahwa agar ulasan kami berikutnya dapat dipahami
dengan lebih baik, diperlukan ingatan tentang penjelasan kami dalam
bab sebelumnya mengenai hubungan Bani Umayyah dengan Ahlul
Bait as, serta upaya mereka yang mati-matian untuk mengasingkan,
memerangi keutamaan, dan menjatuhkan martabat Ahlul Bait as,
sekaligus memaksa seluruh lapisan  masyarakat  mengikuti
tindakannya. Sehingga, tradisi itu pun menjadi sunah yang menggusur
sunah nabawi yang sesungguhnya. Ingatan ini menjadi latar belakang
yang penting guna memahami kondisi para perawi hadis Abu Humaid
Saidi. Karena, semua perawinya, sgjak Malik hingga Saidi, termasuk
sosok yang hidup di era berkuasanya rezim Umayyah. Bahkan
sebagian mereka termasuk pejabat Bani Umayyah!

1. Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Hazm.

Para pakar dalam bidang ini tidak mencatat secara mendetail
biografinya, yang sekiranya dapat mengungkap dengan jelas orientasi
dan kecenderungannya. Namun, cukup kiranya jika dikatakan bahwa
ia tumbuh besar dalam lingkungan yang memiliki orientasi yang sama
dengan Bani Umayyah. la putra gubernur Umayyah, Abu Bakar bin
Hazm. Pada umumnya, seorang anak tidak melenceng dari jalur yang
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ditapaki orangtuanya. Terlebih jika orangtua tesebut tergolong tokoh
besar yang berpengaruh, seperti Abu Bakar bin Hazm. Maka dari itu,
menurut kami, seseorang dapat dinilai dari siapa orangtuanya selama
belum ada dalil yang membuktikan sebaliknya.

2. Amr bin Sulaim Zarqi.

Kami tidak menemukan apa pun yang berhubungan dengan yang akan
kami buktikan sekaitan dengan biografinya. Namun kami menemukan
Ibnu Kharasy mengatakan tentangnya, "Dalam hadisnya terdapat
pencampuradukan.”  Pencampuradukan ini melemahkan sanad
hadisnya. Khususnya jika hadis itu mengandung kata-kata yang
langka, sebagaimana yang kita bahas sekarang.

3. Abu Humaid Sa'idi.

Sosok ini merupakan sahabat yang terkenal, yang menemui kematian
di masa akhir berkuasanya Muawiyah atau rezim Yazid. Dalam
riwayat hidupnya, kami tidak menemukan hal yang secara jelas
mengungkap hubungannya dengan Amirul Mukminin Ali as. Namun
kami mendapatkan sebuah berita yang dinukil Ibnu Sad dalam
Thabagéatnya dengan sanad sahih yang mengungkapkan orientasinya,
dan bahwasanya ia seorang usmani (pengikut Usman). lbnu Sad
mengatakan bahwa Sulaiman bin Harb dan Arim bin Fadhl
memberitakan kepadanya seraya mengatakan bahwa Hammad bin
Zaid memberitakan kepadanya, yang berkata, Yahya bin Said
memberitakan kepadanya, seraya berkata, "Ketika Usman terbunuh,
Abu Humaid Saidi yang sempat menyaksikan perang Badar
mengatakan, "Ya Allah! Sungguh aku berjanji kepada-Mu untuk tidak
berbuat ini dan itu serta tidak tertawa hingga berjumpa dengan-Mu.”?

Siapa pun yang mencernajanji-janjinya itu, yang paling ringan berupa
"tidak tertawa hingga berjumpa Allah Swt”, niscaya akan menyadari
bahwa semua itu mustahil terlontar dari seseorang hanya karena
kehilangan sosok yang disayanginya. Kami tidak mendengar janji
seperti itu, baik darinya maupun selainnya, manakala Rasulullah Saw
meninggal dunia. Tentunya fakta ini memberitahu Anda bahwa janji

1- Lihat biografinya dalam Ibnu Hajar Asgalani, op. cit.
2- Muhammad bin Sa’d Hasyimi Bashri, op. cit., jld. 3, him. 44. Diriwayatkan pula
oleh Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyq (jld. 39, him. 482).
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semacam itu muncul dari sosok yang hidupnya sangat akrab dengan
Usman bin Affan dalam segala dimensinya. Sehingga, ia merasa
seolah-olah mati seiring kematian Usman. Karena itu, ia kontan
melontarkan janji-janji tersebut untuk mengungkapkan kondisi
emosional nya pasca kematian Usman.

Andaikan para perawi ini sudi mengungkapkan janji-janji berikutnya
yang dilontarkan Saidi—yang sudah tentu lebih fatal dari "tidak
tertawa sampal mati”—dan bicara blak-blakan terhadap segenap hal
yang mereka anggap tidak pantas dituliskan sekaitan dengan biografi
pihak tertentu, niscaya masalah ini akan lebih jelas terungkap dan kian
terbongkar ihwal hakikat dirinya sebagai salah satu syiah (pengikut)
Usman bin Affan.

Jika Anda menengok segjarah dan menanyakan soal syiah Usman bin
Affan serta sikapnya terhadap Amirul Mukminin Ali as, niscaya
mereka akan memberitahu Anda bahwa orang-orang tersebut
senantiasa membenci beliau. Bahkan, igtilah "Usmaniyah” nyaris
sinonim dengan istilah nasibi (pembenci Ahlul Bait as). Dalam rangka
mendefinisikan syiah Usman, Ibnu Taimiyah mengatakan, "Syiah
Usman adalah orang-orang yang mencintainya dan membenci Ali.”*

Anda tidak perlu bersikeras bahwa orang ini tergolong sahabat dan
mustahil membenci Amirul Mukminin Ali as; karena kebencian
terhadap beliau identik dengan kemunafikan. Tidak, tidak demikian
kenyataannya. Banyak pula sahabat Nabi yang membenci dan
mencaci-maki Ali as. Fakta ini sangat termasyhur dan diakui semua
kalangan. Sebagai contoh, dalam kitab Minhd Al-Sunnah, Ibnu
Taimiyah mengatakan, ”"Sungguh banyak kalangan sahabat dan tabi’in
yang membenci, mencaci-maki, serta memerangi Ali.”?

Juga dalam Syar, tepatnya berkenaan dengan biografi Muawiyah bin
Abi Sufyan, Dzahabi mengatakan, "Di belakang Muawiyah terdapat
banyak orang yang mencintainyai dan  berlebih-lebihan
menyanjungnya... di antara mereka terdapat sgumlah kecil sahabat
dan sgjumlah besar tabi'in serta orang-orang baik. Bersamanya mereka
memerangi penduduk Irak. Mereka tumbuh dan berkembang sebagai

1- Ahmad bin Taimiyah Harrani, Minhgj Al-Sunnah, jld. 7, him. 138.
2- lbid., jId. 7, him. 137 — 138.
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nasibi (pembenci Ahlul Bait as). Kami berlindung kepada Allah Swt
dari kesesatan.”*

Jangan lupa, Abu Humaid Saidi menemui kematian di masa akhir
kekuasaan Muawiyah atau rezim Y azid!

4. Malik bin Anas.

Imam mazhab (Maliki) ini menemui kematian pada tahun 179 H. la
hidup selama 86 tahun. Sepanjang 40 tahun darinya, ia habiskan di era
dinasti Umayyah. la punya sikap-sikap yang jelas terhadap Amirul
Mukminin Ali as, yang akan kami bacakan sebagiannya untuk Anda
untuk sama-sama kita cermati maksudnya.

a. Malik berpendapat bahwa sahabat paling utama setelah Nabi
Muhammad Saw adalah Abu Bakar, Umar, dan Usman. Adapun selain
mereka sgjgar dalam keutamaan. Ini berarti, menurutnya, Amirul
Mukminin Ali as tidak memiliki kelebihan dari selainnyal Beliau dan
Muawiyah sama sgja. Sudah tentu ia berpendapat seperti ini demi
mendekatkan dirinya pada dinasti Umayyah. Karena, ia tahu persis,
mereka berusaha melecehkan keutamaan Amirul Mukminin Ali as. Ini
juga mencerminkan tentang mengapa ia bersikap anti Amirul
Mukminin Ali as. Karena, mustahil sosok yang pakar dalam bidang
hadis dan riwayat ini tidak mengetahui keutamaan beliau yang diakui,
bahkan oleh musuh-musuh beliau sendiri.

Fakta di balik pengingkaran Malik terhadap keutamaan Amirul
Mukminin Ali as ini mengundang pernyataan sigpa pun yang
mengetahuinya. Di antaranya Imam Muhammad Abu Zuhrah yang
mengatakan, "Kenapa Malik berpendapat Ali tidak setingkat sahabat
yang utama, melainkan diposisikan setelah Usman seraya mengatakan
bahwa setelah itu, semua orang sama dan tidak lebih utama dari yang
lain. Padahal, sungguh, Ali bukan orang biasa. Apakah Imam Malik
yang terhormat tidak mengetahui keutamaan-keutamaan dan latar
belakang beliau dalam sgarah Idlam, jihad, serta keteguhan dam
kedudukan beliau di sis Nabi Saw? Saya kira, tidak satu pun dari hal-
hal itu yang tidak diketahuinya atau diingkarinya. Sungguh ia
mengenal Ali ra dan mengetahui kedudukan beliau... [Sampai
kemudia berkata] Dengan pendapat ini, Malik bernada sama dengan

1- Dzahabhi, op. cit., jld. 3, him. 128.
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Muawiyah dan Bani Umayyah, apa pun motivasi di balik pandangan
sinis Malik terhadap [Amirul Mukminin Ali as yang merupakan]
pedang Islam, saudara Rasulullah, dan menantu beliau, serta sosok
yang darinyalah keturunan mulia lahir. Yang jelas, pandangan itu
mencerminkan kecenderungan Bani Umayyah.”*

Semua orang tahu, kecenderungan yang dipaksakan Bani Umayyah
[terhadap umat] ihwal Amirul Mukminin Ali as adalah kebencian dan
permusuhan-sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya. Oleh
karena itu, yang dimaksud dengan kecenderungan Malik yang
dikatakan Abu Zuhrah di atas adalah kebencian dan permusuhan
terhadap Amirul Mukminin Ali as. Ini terbukti dengan tindakannya
menghapus jgak-jgak mulia beliau berikut keutamaan-keutamaannya.
Inilah hakikat kecenderungan yang ingin dikatakan Abu Zuhrah, dan
statemennya ini tidak mungkin ditafsirkan selain itu. Lantas, kenapaia
tidak menyatakannya secara terang-terangan? Paslanya, di satu sis, ia
tidak menginginkan akibat yang fatal, dan di sisi lain, semua itu
sangat gamblang—bagi kalangan yang cermat membaca sejarah—
sehingga tidak lagi memerlukan keterangan lebih jauh.

Ustad Abdurrahman Syargawi menegaskan hakikat yang sama
sebagaimana yang kami jelaskan di atas. la mengatakan, "Pendapat
Malik ini selayaknya untuk menarik simpati khalifah-khalifah Bani
Umayyah dan bani Abbasiyah. Memang, inilah kenyataannya.””

Penegasan serupa dikemukakan Ustad Abdul Ghani Dagar dalam
karyanya seputar riwayat hidup Malik. la mengatakan, "Bagaimana
pun juga, Ali ra mempunyai kedudukan yang agung di antara para
sahabat lain. Dan menurut kami, Malik tidak punya alasan untuk
mendudukkan Ali setingkat dengan orang-orang biasa. Tindakannya
ini menimbulkan dugaan kuat bahwa ia berpihak pada Bani
Umayyah.”

b. Malik berfatwa bahwa barangsiapa yang mengatakan Muawiyah
sesat, hukumannya mati. la mengatakan, "Siapa saja yang mencerca
salah satu sahabat Rasulullah Saw; Abu Bakar, Umar, Usman,
Muawiyah, atau Amr bin Ash, dan menyatakannya sebagai sesat atau

1- Muhammad Abu Zuhrah, Malik, him. 69 —71.
2- Abdul Rahman Syargawi, Aimmat Al-Figh Al-Tis’ah, him. 97.
3- Abdul Ghani Dagar, Al-lmém Malik bin Anas, him. 297.
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kafir, maka ia dihukum mati. Adapun jika mencercanya tanpa
menyatakan sesat atau kafir, maka ia dihukum dengan hukuman yang
keras."

Sudah tentu, melalui fatwa ini, Malik ingin melakukan pembelaan
terhadap Muawiyah dan menyalahkan Amirul Mukminin Ali as.
Karenaia tahu, menurut Ali as, Muawiyah itu sesat. |a mengeluarkan
fatwa ini untuk mengumumkan perang melawan Amirul Mukminin
Ali as dan para pengikut beliau. Dan sampai sekarang pun, dampak
fatwa-fatwa semacam ini masih terasa, bahkan sampai menumpahkan
darah para pengikut Ahlul Bait as yang tidak berdosa.

Perhatikan fatwa di atas. Malik tidak menyebutkan Amirul Mukminin
Ali as bersama sahabat-sahabat yang tidak boleh dicerca. Padahal, ia
sendiri tahu dan mendengar secara langsung bahwa sahabat yang
senantiasa dicerca pada masanya adalah Amirul Mukminin Ali as,
bukan salah satu sahabat yang disebutkannya itu!

c. Skap ketiga Malik terkait dengan kitab Muwaththa-nya. Di
dalamnya, ia tidak meriwayatkan hadis dari Amirul Mukminin Ali as.
Kenyataan ini jelas sangat aneh dan tidak mungkin terjadi secara tiba-
tiba tanpa disengagja. Pasalnya, itu bertentangan dengan kenyataan
pada masa itu, kendati pun pada saat yang sama, senada dengan
politik Bani Umayyah yang mengajak semua lapisan masyarakat
untuk memupus ingatan tentang Amirul Mukminin Ali as. Sikap
Malik ini bahkan tidak dapat dimengerti khalifah Abbasiah, Harun
Rasyid-yang termasuk menyempal dari jalan Ali as—sebagai sosok
pecinta Malik dan pendukung kitab Muwaththa-nya, yang dibuktikan
dengan sikapnya yang memaksa masyarakat untuk mengikuti kitab
tersebut. Suatu ketika, Harun Rasyid bertanya kepada Malik ihwal
mengapa dirinya tidak meriwayatkan hadis dari Amirul Mukminin
Ali as, "Aku menyaksikan sendiri bahwa Ali dan Ibnu Abbas tidak
pernah disebutkan dalam kitabmu. Ada apa gerangan?” la menjawab,
"Mereka berdua tidak hidup di negeriku, dan aku tidak pernah
bertemu dengan rijal (periwayat-periwayat hadis) mereka.”?

Alasan ini bebanr-benar gaib! Apakah ia memang hidup sezaman
dengan Amirul Mukminin Ali as dan Ibnu Abbas sehingga dapat

1- Qadhi lyadh Maliki, op. cit., jld. 2, him. 295.
2- Abdul Ghani Dagar, op. cit.
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berdalih bahwa keduanya tidak hidup di negerinya? Di samping itu,
mungkinkah Malik lupa bahwa Amirul Mukminin Ali as tidak
meninggalkan Madinah (kota tempat tinggal Malik) kecuali lima
tahun terakhir dari sisa umur beliau; itupun dikarenakan manuver tiga
kelompok pembangkang, sempalan, dan zalim? Atau, mungkinkah ia
lupa bahwa ilmu Amirul Mukminin Ali as berada di sisi para imam
keturunan beliau yang tinggal di Madinah, sementara ia sendiri
mengalami  kehidupan Imam Muhammad Bagir bin Ali as, Imam
Jafar Shadiq bin Muhammad as, dan Imam Musa Kazhim bin Jafar
as? Lantas mengapa ia tidak meriwayatkan dari mereka, padahal
dirinya mengenal mereka dan tahu betul bahwa ilmu Amirul
Mukminin Ali as beradadi sisi mereka?

Jka Anda menginginkan jawabannya, silahkan renungkan fatwa-
fatwadi atas; niscaya Anda akan menemukannya.

Ini baru sekelumit contoh, alias masih banyak lagi contoh lain dari
sikap Malik yang tidak kami sebutkan di sini.* Karena, memang, kami
tidak bermaksud menjatuhkan pribadi Malik, melainkan hanya ingin
mengungkap suatu hakikat yang berhubungan langsung dengan topik
pembahasan kita sekarang; yaitu, hadis Abu Humaid Saidi. Oleh
karena itu, saya harap pembaca budiman sudi memahami maksud
kami ini, seraya tidak membiarkan emos serta latar belakang
kepercayaan menghalangi pandangan dari fakta yang sesungguhnya.
Jika mencermati betul sikap Malik itu seraya menelaahnya secara
obyektif, niscaya Anda akan mengetahui alasan kesendiriannya
meriwayatkan hadis Abu Humaid Saidi; yaitu, dengan redaks yang
mencerabut Amirul Mukminin Ali as. dari kalangan yang tercakup
dalam keutamaan salawat, menggantikan beliau dengan istri-istri Nabi
Saw, serta memaksakan makna baru bagi istilah keluarga (&) beliau
yang sekiranya mengeksklusi Ali as darinyal

Sebagaimana maknanya, sumber hadis ini juga jelas; diriwayatkan
dari gubernur Bani Umayyah, Abu Bakar bin Hazm yang disanjung
Malik lewat kata-katanya, "Saya tidak pernah melihat jabatan seperti

1- Seperti pernyataannya tentang peperangan Amirul Mukminin Ali as dengan
Thalhah dan Zubair dalam Perang Jamal. la mengatakan, "Mereka saling berperang
untuk roti kotor!” 1bnu Abi Hadid menukil perkataan itu dalam kitabnya (op. cit.,
jld. 5, him. 76).



334 SALAWAT YANG TERPENGGAL

yang diberikan kepada Abu Bakar bin Hazm, yaitu sebagai gubernur
Madinah, hakim, dan amir haji.”*

Malik memilih hadis ini dan menetapkannya sebagai hadis pertama
yang diriwayatkannya seputar salawat kepada Nabi Muhammad Saw.
Dengan itu, ia ingin mengatakan-sebagaimana tradisi penyusun buku
hadis-bahwa hadis ini paling baik dan paling otentik menurutnya! Di
samping itu, perlu dicatat bahwa dalam bab ini, ia tidak meriwayatkan
lebih dari dua hadis; dan hadis pertamanya adalah hadis Abu Humaid
SAidi.

Pilihan Malik ini memiliki arti dan latar belakang Bani Umayyah.
Sedangkan penyebaran hadis tersebut serta klaimnya sebagai hadis
paling sahih seputar salawat, paling banyak jalur periwayatannya, dan
paling tersebar luas di kalangan perawi kembali pada kecenderungan
Malik terhadap riwayat yang seirama dengan kepentingan Bani
Umayyah yang berseberangan dengan Ahlul Bait as. Ketika
kecenderungan ini telah menjadi karakter seseorang, maka sangatlah
wajar jikaia tidak menyia-nyiakan riwayat apa pun yang menurutnya
dapat merealisasikan kepentingannya itu-kendati harus mengorbankan
standar ilmiah yang akurat dalam konteks riwayat dan hadis.

5. Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm Anshari Umawi.

Sosok ini tergolong fukaha dan perawi terpercaya di kalangan Ahli
Sunah. Ini terbukti dalam buku-buku mereka. Namun, bukan ini yang
kami maksudkan kali ini. Namun, ihwal yang hendak kami buktikan
kali ini adalah bahwa dirinya termasuk pembenci dan pemaki Amirul
Mukminin Ali as, serta berpihak pada musuh-musuh beliau. Dengan
demikian, ia termasuk nasibi—pembenci keluarga Nabi, juru bidah,
dan senantiasa menggiring orang lain ke arah bidah tersebuit!

Mungkin Anda bertanya-tanya, bagaimana mungkin sosok ini
tergolong fukaha terpercaya di kalangan Ahli Sunah, sementara
dikatakan bahwa ia seorang nasibi dan juru bidah? Mungkinkah kedua
hal ini berkumpul pada kepribadian satu orang?

Kami jawab "ya”. Dalam pandangan mereka (Ahli Sunah), kedua hal
ini dapat sgja berkumpul pada kepribadian satu orang, dan tak ada

1- Dzahabi, op. cit., biografi Abu Bakar bin Hazm.
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masalah. Toh, mereka sendiri yang menyatakan percaya pada orang-
orang nasibi, karena memang, menurut mereka, status nasibi bukan
bidah yang harus ditinggalkan pelakunya. Bahkan boleh jadi sebagian
mereka menilai bidah itu sebagai kebaikan dan mengklaimnya sebagai
berpegang teguh pada sunah! Itulah mengapa Anda dapat
menyaksikan, betapa banyak kalangan fukaha, perawi, dan tokoh
intelektual mereka yang mengakui status nasibi seseorang, namun
tetap dijadikan rujukan. Mereka tetap meriwayatkan hadis darinya,
dan bahkan memuliakannya. Banyak ungkapan mereka dalam konteks
itu, seperti "jujur dan nasibi”, "terbukti terpercaya, pada saat yang
sama nasibi”, "pencaci-maki Ali”, "penyerang Ali”, dan ungkapan-
ungkapan lain yang membuktikan status nasibi perawi-perawi
mereka—sebagaimana akan kami jelaskan pada pembahasan
berikutnya. Itulah mengapa kedudukan Abu Bakar bin Hazm di mata
mereka tidak sampai mencegah pembuktian status nasibi untuknya.
Karena, menurut mereka, status itu sama sekali tidak berdampak
negatif!

Ini berguna bagi kita dalam pembahasan sekarang. Mengingat atas
dasar pembuktian status nasibi untuk Abu Bakar bin Hazm dan
perawi-perawi lain yang tertera dalam sanad hadis tersebut, kita dapat
menolak hadis itu. Karena, ia tergolong penyebar luas bidah nasibi
(kebencian pada Ahlul Bait). Sedangkan hadis yang diriwayatkannya
mengusung ambisi untuk merealisasikan bidah itu. Lalu, faktaini kita
gabungkan dengan prinsip Ahli Sunah sendiri yang menolak hadis
yang mengajak pada bidah perawinya; apalagi jika hadis itu terbilang
langka dan bertentangan dengan bukti-bukti dalam bab terkait. Ini
sebagaimana hadis Abu Humaid Saidi dalam topik pembahasan kita
sekarang.

Ini bukan satu-satunya cara yang kita gunakan untuk menolak hadis
Abu Humaid Sgidi, Masih ada cara lain yang juga bersandar pada
status nasibi perawinya. Sedangkan cara ketiga bersandar pada
kenyataan bahwa perawi ini berafilias dengan orang-orang zalim.
Melalui ketiga cara inilah kami menolak hadis Abu Humaid Saidi dan
membuktikan kesesatan isinya. Maka dari itu, pertama-tama, kami
akan membuktikan status nasibi Abu Bakar bin Muhammad bin Amr
bin Hazm.
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Abu Bakar dan Bidah Nasibi

Kami akan menggunakan identifikasi historis berdasarkan fakta dan
teks-teks sgjarah yang didukung data-data ilmiah dan logis guna
membuktikan bidah nasibi Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin
Hazm. Sedemikian kuatnya bukti-bukti faktual tersebut, sampai-
sampai menjadi kesepakatan mutlak yang tidak lagi diperdebatkan.
Yaitu, fakta bahwa Amirul Mukminin Ali as dan Bani Umayyah
merupakan dua kubu yang saling berhadap-hadapan dan tidak
mungkin bertemu di titik mana pun, baik pada level teoritis maupun
praktis. Atas dasar itu, siapa sgja yang berhubungan dengan salah satu
kubu tersebut, berarti telah menjauh dari kubu yang lain, sgjauh
kedekatannya dengan kubu pertama. Jelasnya lagi, orang yang
berhubungan dengan Bani Umayyah sampai tingkat apa pun, niscaya
terjerumus dalam jurang kebencian terhadap Amirul Mukminin
Ali as. Semakin kuat hubungannya dengan Bani Umayyah, semakin
kencang pula kebenciannya terhadap Amirul Mukminin Ali as.
Identifikasi historis ini muncul dikarenakan substansi kubu Bani
Umayyah—sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya—menyedot
energi kebencian terhadap Amirul Mukminin Ali as. Itulah sebabnya
hubungan seseorang tidak akan terjain dengan Bani Umayyah selama
dirinyatidak mengusung kebencian terhadap Amirul Mukminin Ali as.

Adapun hubungan tabi’in dari kalangan Anshar ini, Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm, dengan Bani Umayyah bukan lagi
menjadi hal yang diperdebatkan. Statusnya sebagai gubernur
Madinah, hakim tertinggi di sana, dan amir haji sudah lebih dari
cukup untuk membuktikan kedekatan hubungan tersebut. Di sini,
bukan maksud kami membuktikan hubungan itu, melainkan hanya
ingin memperjelas, apa latar hubungan Abu Bakar bin Hazm dengan
Bani Umayyah dan sgiauh mana hubungan itu. Kemudian, berdasar
identifikasi higtoris tersebut, tingkat kebenciannya terhadap Amirul
Mukminin Ali as juga pasti menjadi semakin jelas. Dengan demikian,
jelas pula hubungan antara dirinya dengan makna hadis di atas serta
motivas sesungguhnya di balik periwayatan kata-katanya yang
langka.

Sebelum meneliti hubungan Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin

Hazm dengan Bani Umayyah, kami bermaksud mengingatkan Anda
pada dua persoalan yang terkait secara langsung dengan objek
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penelitian tersebut. Yaitu, hubungan Bani Umayyah dengan kaum
Anshar, serta cara Bani Umayyah memilih gubernur atau walikota.

1. Hubungan Bani Umayyah dengan Kaum Anshar

Sudah jelas terbukti bahwa hubungan Bani Umayyah dan kaum
Anshar bernuansa kebencian dan sikap saling memusuhi. Kebencian
kedua belah pihak ini bermula sgjak awal dakwah Islam. Sejak saat
itu, masing-masing pihak mengambil sikap berlawanan satu sama lain.
Itu lantaran kaum Anshar melakukan pembelaan terhadap dakwah
Islam; sebaliknya, Bani Umayyah membenci dan memusuhinya.
Rentetan keadian yang muncul akibat perbedaan sikap seputar
dakwah Islam inilah yang lambat laun membentuk pola hubungan itu
dan mempertajam perseteruan mereka. Berawal dengan perang-perang
Isam melawan kesyirikan sampai dengan perang Siffin; sebuah
peperangan yang kala itu menempatkan kaum Anshar di barisan
Amirul Mukminin Ali as vis-a-vis Bani Umayyah. Di samping itu,
mereka juga berselisih paham dalam ihwal politik dan akidah. Kondisi
ini senantiasa mendominasi hubungan keduanya dan telah
menggariskan sikap masing-masing kedua belah pihak sepanjang
sgjarah yang mempertemukan mereka.

Ketika Bani Umayyah berhasil merebut kekuasaan dan hanya satu-
satunya yang berwenang mengatur urusan muslimin, mulailah masing-
masing mereka menuangkan perselishan itu ke kancah praktis.
Pertama-tama, kelompok Anshar tidak menyambut otoritas Bani
Umayyah dan tidak sudi mengulurkan tangan berbaiat kepada mereka
secara sukarela. Ini mengingat masa lalu mereka yang sarat dengan
fakta suram yang tidak boleh dilewatkan begitu sgja.

Rasanya baru kemarin kaum Anshar memerangi orang-orang yang
baru menjadi pemimpin ini dengan aasan kemusyrikan. Mereka
adalah orang-orang dan atau keturunan orang-orang yang dibebaskan
Rasulullah Saw saat peristiwa Fathu Mekkah dan kejayaan Islam.
Semua pihak tahu, mereka tidak mempunyai latar belakang yang layak
diingat untuk memimpin pemerintah Islam. Mereka juga tidak punya
jasa yang patut dikenang. Sehingga, seolah-olah, dengan tindakan itu,
kaum Anshar ingin mengatakan bahwa dengan tolok ukur apa mereka
berhak menggenggam otoritas kepemimpinan dan mengapa bukan
digenggam orang-orang yang mengusung panji pembelaan terhadap
dakwah Islam?
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Sgjak awal, Bani Umayyah menangkap gelagat ketidakpuasan kaum
Anshar. Bahkan, orang-orang Anshar memperingatkan mereka ihwal
fakta-fakta itu secara terang-terangan guna melucuti kekuasaan
mereka. Contohnya, diriwayatkan oleh Abdul Razagq dalam Al-
Mushannaf bahwa ketika Muawiyah datang ke Madinah dan ditemui
Abu Qatadah Anshari (salah satu kaum Anshar), Muawiyah berkata,
"Semua orang menemuiku kecuali kalian, wahai orang-orang Anshar
sekalian! Apa gerangan yang mencegah kalian menemuiku?” Abu
Qatadah menjawab, "Karena kita tidak punya [binatang] kendaraan.”
Muawiyah melanjutkan, "Lalu, mana binatang-binatang penyiram
tanaman itu?” (Lewat pertanyaan ini, Muawiyah bermaksud
melecehkan mereka sebagai kaum pembajak tanah). Abu Qatadah
kembali menjawab, "Binatang-binatang itu sudah kita sembelih dalam
upaya memerangimu dan ayahmu dalam Perang Badar.”*

Siapa saja yang mencermati teks di atas, niscaya pasti mengetahui
bagaimana hubungan Bani Umayyah dengan kaum Anshar. Coba
perhatikan, bagaimana kaum Anshar menyambut kedatangan
Muawiyah yang saat itu merupakan raja diraja yang terkenal keras dan
diktator. Mereka melecehkannya dengan mengingatkan masa lalunya
dan keluarganya yang diperangi karena kemusyrikan! Pehatikan pula,
bagaimana Muawiyah memendam perasaan dengki terhadap mereka.
la melecehkan mereka yang dulunya berprofes membaak tanah
dengan binatang ternak! Kejadian ini termasuk dokumen penting
sgarah yang secara terang-terangan menyingkap hubungan
sesungguhnya di antara kedua belah pihak; Anshar dan Bani
Umayyah.

Salain itu, Bani Umayyah tidak kenal lelah mengasingkan kaum
Anshar, seraya meneror dan menjelek-jelekkan mereka. Muawiyah
tidak pernah menyebut mereka dengan Anshar (pembela dakwah
Issam dan Nabi Muhammad Saw), melainkan memanggil mereka
dengan sebutan kabilah-kabilahnya untuk menunjukkan kebencian
sekaligus pelecehan terhadap merekal® la juga memprovokasi para
penyair untuk mencaci-maki mereka, seperti yang telah dilakukan

1- Abu Bakar Abdul Razag bin Humam Shan’ani, op. cit., jld. 11, him. 60/ 199009.
Kejadian ini juga telah dinukil Dzahabi berkenaan dengan biografi Abu Qatadah
Anshari dalam kitab Syyar A1am Al-Nubal&".

2- Abu Fargj Isfahani, Al-Aghant, jld. 16, him. 50 — 51.
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teman minum Muawiyah yang penyair, Kristen, dan lancang terhadap
merekal

Bahkan kebencian Bani Umayyah terhadap kaum Anshar telah
mencapal batas tidak mau menerima jika nama kaum Anshar disebut-
sebut di Syam. Ini sebagaimana dinukil Zubair bin Bikar dalam Al-
Muwaffagiyat dengan sanadnya dari Abdurrahman bin Yazid. la
berkata, "Sulaiman bin Abdul Malik datang ke daerah kami pada
musim hagji tahun 82 H. Ketika itu, ia seorang putera mahkota yang
datang ke Madinah... Kemudian ia memerintahkan Aban bin Usman
untuk menulis buku segjarah Nabi Saw dan perang-perang beliau
untuknya. Aban berkata, 'Catatan-catatan sgjarah itu sudah tersedia di
sisiku, aku menukilnya secara otentik dari orang terpercaya untuk itu.’
Lalu, ia memerintahkan agar buku itu ditranskrip ulang. Tugasitu lalu
dibebankan kepada sepuluh penulis. Mereka pun menranskripnya di
kertas kulit. Usai itu, ia memeriksanya dan ternyata dalam buku itu
tercantum laporan tentang kaum Anshar dalam dua peristiwa Agabah.
Begitu pula catatan tentang jasa mereka dalam Perang Badar. Seketika
itu ia berkata, 'Tidak pernah aku mengetahui mereka memiliki
keutamaan itu, dan ini tidak keluar dari dua kemungkinan; keluargaku
menutup-nutupi fakta itu, atau kenyataannya memang mereka tidak
memilikinya.’

Aban bin Usman menanggapinya seraya berkata, 'Wahai sang Amir!
Apa yang telah mereka perbuat tidak mencegah kami... untuk
menyatakan kebenaran. Mereka memang seperti yang telah kami
uraikan dalam buku ini.’

Sulaiman kembali berkata, "Apa perlunya aku menranskrip buku ini
dan memberitahukannya kepada Amirul Mukminin! Mungkin sekali
iatidak setuju dengan itu.” Maka, ia pun memerintahkan agar buku itu
dibakar, seraya berkata, 'Aku akan menanyakan lagi hal itu kepada
Amirul Mukminin sewaktu pulang. Seandainya ia setuju, transkrip itu
mudah sekali untuk disusun kembali.’

Sepulangnya dari situ, Sulaiman bin Abdul Malik menceritakan apa
yang telah dikatakan Aban kepada ayahnya. Sultan Abdul Malik
berkata kepadanya, 'Apa kepentingamu menyodorkan buku yang di
dalamnya tidak disebutkan keutamaan untuk kita? Dengan itu, engkau
akan memberitahu penduduk Syam tentang hal-hal yang kita tidak
ingin mereka tahu!’
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Maka, Sulaiman berkata kepada ayahnya, 'Untuk itulah, wahai Amirul
Mukminin, aku perintahkan mereka membakar hasil transkrip buku
itu, agar aku bisa bertanya lebih dulu, apa pendapat Amirul
Mukminin.” Akhirnya mereka berdua bersepakat dalam hal itu.”*

Teks ini juga termasuk dokumen segjarah lain yang menyingkap
kebencian Bani Umayyah terhadap kaum Anshar. Dengan dua contoh
itu sgja kita sudah dapat menyimpulkan bahwa hubungan yang
sesungguhnya terjalin antara Bani Umayyah dan kaum Anshar
bernuansa permusuhan dan kebencian. Tentunya hal ini rentan
menimbulkan kecurigaan, dugaan miring, dan ketidakpercayaan.
Karena, mereka tahu, kaum Anshar tidak bersahabat dengan mereka
dan tidak menghendaki kemaslahatan bagi mereka. Untuk itu, Bani
Umayyah tidak mendekati kaum Anshar dan sama sekali tidak
mengikutsertakan mereka dalam kegiatan apa pun.

Skap Bani Umayyah terhadap kaum Anshar ini sama sekali
bertentangan dengan sikap al-Quran terhadap kaum Anshar-mengingat
al-Quran sangat menyanjung mereka. Serta pula bertentangan dengan
wasiat Rasulullah Saw ihwal mereka (beliau berwasiat agar mereka
dicintai dan dimuliakan).

2. Modus Bani Umayyah Memilih Pejabat

Manakala kita perhatikan modus, pemikiran, dan gaya kepemimpinan
Bani Umayyah terhadap masyarakat dan negara, begitu pula jika kita
menyelidiki para pemimpin dan pgabat di tubuh pemerintahannya,
niscaya kita pasti mencapai kesimpulan yang sama dan tidak lagi
menyisakan celah untuk diperdebatkan. Yakni, kesmpulan bahwa
untuk menjalankan tugas-tugasnya, mereka menerapkan sejumlah
syarat tertentu. Di antaranya yang paling penting adalah, seyogianya
pejabat dimaksud berasal dari berketurunan Umayyah atau Quraisy;
dikena loyal terhadap Bani Umayyah secara total; dan sepanjang
riwayat hidup pribadi dan keluarganya, sama sekali tidak tercium bau
permusuhan kepada mereka

Syarat-syarat semacam ini sebetulnya berlaku dalam semua rezim
diktator. Perbedaannya hanya terletak pada kualitas dan kuantitas
syarat itu, yang tentunya disesuaikan dengan watak rezim dimaksud.

1- Zubair bin Bikar, op. cit., him. 331/ 184.
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Kaidahnya, semakin rezim itu eksklusif dan monopolistik, syarat-
syaratnya pun semakin banyak, ketat, dan pelik. Begitu pula
sebaliknya.

Hampir semua orang tahu, rezim Bani Umayyah tergolong rezim
diktator dan memonopoli semua hal. Untuk itu, syarat-syarat yang
ditetapkannya juga sangat banyak, ketat, dan rumit—sebagaimana
beberapa contohnya telah kami sebutkan sebelumnya. Berkenaan
dengan syarat-syarat tersebut, mereka tidak memberi toleransi sedikit
pun. ltulah mengapa Anda tidak akan menemukan seorang pun di
antara pegjabat Bani Umayyah yang tidak memenuhi seluruh syarat itu.
Barangkali dalam kondisi-kondis yang sangat jarang, terdapat pula
sebagian pegabat yang tidak memenuhi syarat Quraisy; akan tetapi,
kekurangan itu harus ditutupi dengan jaminan bahwa dirinya betul-
betul terbukti loyal terhadap Bani Umayyah dan tidak akan berbelot
dari jalurnya. Tentunya pejabat yang langka itu juga harus sudah
membuktikan kesetian penuhnya terhadap mereka secara konkret dan
praktis. Sebagai contoh, Bani Umayyah telah mengangkat 60 gubernur
di Madinah Munawarah dan semuanya keturunan Bani Umayyah atau
Quraisy." Tak ada seorang pun di antara mereka yang non-Quraisy,
kecuali satu orang, yaitu Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin
Hazm. |la berasal dari kaum Anshar, dan Madinah merupakan negeri
kaum Anshar.

Setelah menjelaskan kedua masalah di atas, kita akan mulai
membahas sgarah keluarga Abu Bakar bin Hazm dan sgiauh mana
hubungannya dengan Bani Umayyah. Lalu, berkat dukungan kedua
persoalan itu, kita akan membuktikan bobot hubungan tersebut,
berikut dan kedalamannya. Kemudian—berdasarkan prinsip
identifikasi historis yang berlaku dalam hubungan antara kubu Amirul
Mukminin Ali as versus kubu Bani Umayyah-kita akan mengupas
hubungan antara Abu Bakar bin Hazm dengan Amirul Mukminin Ali
as. Oleh karena itu, kita akan memulainya sebagai berikut.

Segjarah Keluarga Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm

Abu Bakar lahir dan tumbuh besar di tengah keluarga Anshar yang
bersikap keras dan membenci kubu Bani Umayyah. Kakeknya, Amr

1- Arif Ahmad Abdul Ghani, Tarikh Al-Madinah Al-Munawwarah, him. 88 — 10.
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bin Hazm, termasuk sahabat Nabi yang terkenal sebagai salah satu
sosok yang memusuhi Usman bin Affan. Saking besar kebenciannya
terhadap Usman bin Affan, sampai-sampai ia menjadikan rumahnya
sebagai jalan lintas bagi orang-irang yang saat itu mengepung rumah
Usman dan bermaksud membunuhnya. Fakta ini sebagaimana dinukil
Ibnu Sa'd dalam buku sejarahnya. Adapun putra Amr yang bernama
Muhammad, ayah Abu Bakar, adalah sosok yang paling keras
terhadap Usman. Ini sebagaimana dinukil Ibnu Abdul Bar.? Jika kita
kombinasikan kedua fakta tersebut, yakni sebagai sosok yang paling
keras terhadap Usman dan bahwasanya orang-orang mengepung
rumah Usman dengan melewati rumah ayahnya, maka kecil
kemungkinan dirinya (Muhammad bin Hazm) tidak termasuk pelaku
yang mengepung rumah Usman dan turut serta membunuhnyal

Kebencian ayah Abu Bakar terhadap kubu Bani Umayyah itu tidak
berhenti sampai kasus pembunuhan berakhir, melainkan terus
berlanjut sampai dirinya terbunuh saat menghadapi mereka dalam
tragedi Harrah. Saat itu ia memimpin kabilahnya, Khazraj, untuk
melawan pasukan Yazid. Akbatnya, ia bersama tiga belas anggota
keluarganya terbunuh dalam peristiwa itu.® Tragedi Harrah ini juga
tidak hanya berhenti sampai terbunuhnya Muhammad bin Amr beserta
rombongannya—sebagaimana umum dikenal dari tragedi itu,
melainkan, terus berlanjut hingga batas-batas yang jauh lebih
menjijikkan dan memilukan. Pasukan Bani Umayyah yang dipimpin
Musaraf bin Agabah melewati gerbang Madinah-haram suci Nabi
Muhammad Saw sekaligus tempat tinggal para sahabat beliau. Lalu,
sesual perintah Yazid bin Muawiyah, mereka menghalalkan kota suci
itu selama tiga hari. Mereka dengan leluasa membunuhi sahabat-
sahabat Nabi Saw dan rakyat yang tak berdosa, merampas apa sgja,
melanggar rambu-rambu haram, menyandera anak-anak, dan
menyetubuhi semua wanita di sana. Bahkan para pakar sgarah
mencatat bahwa setelah tragedi itu, terdapat seribu wanita yang

1- Muhammad bin Sa'ad Hasyimi Bashri, Al-Thabagéat Al-Kubr, jid. 3, him. 41.

2- Ibnu Abdil Bar, Al-Isti‘ab, jld. 3, him. 1357, biografi Muhammad bin Amr bin
Hazm.

3- 1bid., jld. 3, him. 1357, biografi Muhammad bin Amr bin Hazm; Baadziri, op.
cit., jld. 5, him. 344; Sam'ani, Al-Ansab, jlid. 5, him. 426; dan Abu Fida' Ismail bin
Katsir Demesyqi, Al-Bidayah wa Al-Nihayah, jld. 8, him. 240. Begitu pulareferensi-
referensi yang mencatat sejarah tragedi Harrah.
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melahirkan anak tanpa suami. Anak-anak yang lahir tanpa ayah pasca
tragedi itu disebut anak-anak Harrah.*

Tidak diragukan lagi, kadar minima yang dapat dipastikan dari
penghalalan terkutuk ini adalah rumah-rumah para prajurit yang
berjuang untuk memerangi Bani Umayyah. Dan sudah tentu, rumah
Abu Bakar termasuk traget utama yang dibidik. Karena, ayahnya
merupakan salah satu panglima pasukan Anshar tersebut. Berarti,
segenap kekegjian itu berlangsung di depan mata dan telinga Abu
Bakar bin Hazm. Sungguh, ini malapetaka yang sangat luar biasa.
Siapa pun yang masih memiliki harga diri, kehormatan, dan
kecemburuan, berapa pun lamanya, tidak akan tinggal diam jika
mengalami petaka semacam itu. Seandainyaia tidak mampu menuntut
balas terhadap pihak yang membantai ayah dan keluarganya serta
menghalalkan apa pun yang ada dalam rumahnya, minimal ia tidak
akan berdamai dengannya, terlebih memfasilitas kesenangan-
kesenangannya. Begitu pula sebaliknya; musuh tersebut tidak akan
berdamai dengannya dan percaya padanya. Inilah watak dasar
hubungan antar manusia dan fitrah penciptaannya.

Perlawanan keluarga Hazm terhadap Bani Umayyah ini tidak berhenti
sampai ayah Abu Bakar sgja; melainkan pamannya yang bernama
Imarah bin Amr bin Hazm juga sama-sama bersikap keras. Bahkan ia
mengangkat senjata menentang Bani Umayyah sehingga pada tahun
73 Hijriah, Hajag membunuhnya bersama lbnu Zubair. Lalu ia
mengirimkan kepala Imarah, Ibnu Zubair, dan Abdullah bin Safwan
ke Madinah, lalu dibawa lagi ke hadapan Abdul Malik bin Marwan di
Damaskus.”

Dapat dismpulkan dari keterangan di atas bahwa hubungan yang
semestinya terjalin antara Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin

1- Ibrahim bin Ali lyasy, Al-Madinah bain Al-Madhi wa Al-Hadhir, him. 344. Buku
ini menceritakan tragedi Harrah secara cermat sejak halaman 335 hingga 348.
Saking egitu terperincinya, sampai-sampal Anda tidak perlu lagi merujuk referensi-
referensi sejarah yang menyebutkan tragedi Harrah pada 63 Hijriah tersebut, seperti
Thabari, Ibnu Atsir, |bnu Katsir, dan lain-lain.

2- Abu Hasan bin Ali bin Abi Karam Syibani, Al-Kamil fi Al-Tarikh, jld. 4, him.
357; Muhammad bin Ismail Bukhari, Al-Tarikh Al-Kabir, jld. 6, him. 497/ 3097;
dan Abu Hasan Ali bin Muhammad Jazri, Usud Al-Ghébah, jld. 3, him. 185,
biografi Abdullah bin Zubair.
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Hazm dengan Bani Umayyah adalah kebencian dan permusuhan
mendarah daging yang disebabkan dua hal. Pertama, ia merupakan
anggota keluarga yang mengangkat senjata melawan Bani Umayyah,
sementara telah terjadi pertumpahan darah di antara keduanya. Bani
Umayyah telah membunuh ayah, paman, dan puluhan anggota
keluarganya yang lain. Kedua, ia orang Anshar. Pada prinsipnya,
hubungan antara kaum Anshar dan Bani Umayyah-sebagaimana telah
kami jelaskan sebelumnya-adalah kebencian dan permusuhan. Lalu,
jika Anda gabungkan kedua faktor tersebut, niscaya Anda akan
mengetahui, betapa curamnya jurang pemisah antara Abu bakar dan
kubu Bani Umayyah. Anda juga akan tahu persis, bagaimana
semestinya Bani Umayyah memandangnya. Lalu, mungkinkah
berdasarkan tolok ukur pada umumnya, seseorang mampu melewati
jurang permusuhan dan sgjarah berdarah-darah itu?

Namun, anehnya, dan tidak sesuai dengan yang pada umumnya terjadi
dalam hubungan antara dani Umayyah dengan musuh-musuhnya,
bahkan tidak sesuai pula dengan yang terjadi dalam hubungan dua
belah pihak yang saling bermusuhan, Abu Bakar bin Hazm mampu
memupus sejarah dan melampaui jurang pemisah itu—betapa pun
jarak yang harus ditempuhnya sangat panjang—demi membangun
hubungan mesra dengan Bani Umayyah sampai level yang mustahil
dicapai sigpa pun kecuali oleh kalangan tertentu. Bagaimana itu bisa
terjadi? Berapa harga yang harus dibayar Abu Bakar bin Hazm untuk
mencapai level hubungan semesraitu?

Prestasi Abu Bakar bin Hazm dalam Tubuh Rezim Bani Umayyah

Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm berhasil mencapai
kedudukan tinggi di tubuh rezim Bani Umayyah. la merangkap
berbagai jabatan penting yang tidak pernah diduduki orang lain.
Memang, ia betul-betul sosok yang istimewa dalam tubuh rezim Bani
Umayyah. Bahkan termasuk elit politik dan pemikir handal mereka. la
menjabat hakim tertinggi kota Madinah, kemudian gubernur Madinah,
sekaligus amir haji. Untuk itu, Malik bin Anas berkata, "Saya tidak
pernah melihat jabatan seperti yang diberikan pada Abu Bakar bin
Hazm, yaitu gubernur Madinah, hakim, dan amir haji.”*

1- Dzahabi, op. cit., biografi Abu Bakar bin Hazm.
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Bukan sgja menjadi orang kepercayaan Bani Umayyah di ranah politik
dan kenegaraan, Abu Bakar bin Hazm juga menjadi sosok
kepercayaan dalam bidang ideologi dan akidah. Ini tercermin dalam
keputusan Khalifah Umar bin Abdul Aziz yang memilihnya
mengemban tugas penting menuliskan sunah pasca larangannya yang
telah berlangsung selama satu abad. Ini tugas mahapenting dan sangat
sensitif. Tak seorang pun yang berhak menjalankan tugas ini kecuali
kalangan spesia dan memuja kubu Bani Umayyah. Ini mengingat
tugas ini sangat penting, sensitif, dan sulit. Urgensi penulisan sunah
pasca pelarangannya ini dapat ditangkap dari penekanan Umar bin
Abdul Aziz agar hadis-hadis yang ditulis diambil dari kanal-kanal
tertentu,” Dengan itu, ia ingin mendapat jaminan seputar kategori
hadis yang akan ditulis dan dibukukan, agar tujuan dilarangnya
penulisan sunah tetap lestari. Kategori khusus hadis yang dikehendaki
Umar bin Abdul Aziz ini tidak diketahui siapa pun, kecuali kalangan
istimewa, seperti Abu Bakar bin Hazm. Itulah mengapa Umar bin
Abdul Aziz menyerahkan tugas ini kepadanya. Padahal ia tahu betul,
ada orang yang lebih mampu dari Abu Bakar bin Hazm dalam bidang
periwayatan hadis [secara umum].

Syarat dan Kronologi Prestas Abu Bakar Bin Hazm

Sudah tentu, sigpa pun yang ingin menduduki posisi penting di tubuh
rezim Bani Umayyah yang terkenal eksklusif dan monopolistik, harus
mencapal level dfiliasi yang tinggi dan erat dengan Bani Umayyah.
Politik dan gaya hidupnya juga harus benar-benar terbukti [identik
dengan penguasa] di hadapan mereka. Syarat ini hanya untuk
kalangan penjilat biasa. Adapun penjilat yang mencurigakan
dikarenakan latar belakang sejarahnya yang tidak disukai Bani
Umayyah, seperti Abu Bakar bin Hazm yang termasuk kaum Anshar
yang terkenal sengit memusuhi Bani Umayyah, apalagi dirinya berasal
dari keluarga yang terkenal gigih menentang mereka, untuk
mendapatkan posis di tubuh rezim Bani Umayyah, tidak cukup
dengan menunjukkan kecintaannya terhadap mereka, melainkan harus
melakukan hal-hal yang dapat meredupkan seluruh potensi
perlawanannya kepada Bani Umayyah; baik sebagai seorang Anshar

1- la memerintahkan Abu Bakar agar menukil hadis dari bibinya, Umrah binti
Abdurrahman, didikan dan murid Aisyah yang mengutip hadis darinya.
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maupun citra dirinya yang diwarisi dari keluarganya. Maka, tentunya
semua itu menuntut usaha yang luar biasa dalam upaya membuktikan
diri benar-benar merasuk ke jantung politik Bani Umayyah secara
utuh. Begitu pula membuktikan kesetiaannya yang total dalam
menjalankan apa pun yang menjanjikan bagi kepentingan mereka.
Walaupun itu harus diperoleh dengan cara-cara yang melawan syariat.
Karena, jelas, rezim Bani Umayyah pada umumnya berdiri di atas
semua hal yang melawan syariat. Semua itu dilakukannya demi
memperoleh kepercayaan mereka. Sehingga, dengan demikian,
mereka pun percaya padanya, seraya mendekatkan dan memberinya
jabatan-jabatan tertentu. Padahal, itu tidak sesuai dengan kebiasaan
mereka dalam memilih pejabat. Bahkan mereka memberinya jabatan
yang tidak pernah dirangkap seorang pun sebelumnya.

Setelah mencermati pengantar di atas, coba ingat kembali prinsip-
prinsip yang diusung kubu Bani Umayyah, berikut gelagat kekuasaan
dan tonggak eksistens mereka-sebagaimana telah kami jelaskan
dalam bab sebelumnya. Niscaya Anda akan mengetahui bahwa semua
itu merupakan kebencian, caci-maki, dan sikap berlepas diri dari
Amirul Mukminin Ali as. Mereka mendeklarasikan itu secara terang-
terangan. Contohnya, Marwan bin Hakam yang mengatakan bahwa
urusan mereka tidak akan lestari tanpa caci-maki terhadap Amirul
Mukminin Ali as. Faktaitu didukung pula pernyataan anaknya, Abdul
Aziz, saat ditanya anaknya (Umar bin Abdul Aziz) perihal apa yang
membuatnya tergagap sewaktu berceramah dan hendak memaki
Amirul Mukminin Ali as. la lalu menjawab pertanyaan anaknya itu,
seraya berkata, "Wahai anakku! Sungguh jika orang-orang yang
berada di sekeliling kita mengetahui Ali sebagaimana kita
mengetahuinya, niscaya mereka akan belepas diri dari kita dan
berpindah ke sisi (berpihak kepada) anak-anak Ali.”

Karenaitulah, mereka mendidik anak-anaknya dengan kebencian pada
Amirul Mukminin Ali as. Akibatnya, mereka tumbuh dewasa tanpa
mengenal apa pun selain kebencian terhadap beliau. Ini sebagaimana
Umar bin Abdul Aziz berkata, "Aku tumbuh besar dengan kebencian
terhadap Ali, dan aku tidak mengetahui selain itu!” Mereka terus
mencaci-maki Ali as sebagai poros politik permusuhan. Dengan itu,
mereka menyebarkan kebencian terhadap beliau. Dan dengan cara itu
pula, mereka mengenali siapa yang loyal pada mereka dan siapa yang
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tidak. Untuk itulah mereka memerintahkan semua kalangan mencaci-
maki beliau di mimbar-mimbar muslimin. Sehingga, caci-maki
terhadap beliau pelan-pelan berubah menjadi sunah yang tidak boleh
diabaikan dengan alasan apa pun. Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, sahabat-sahabat besar Nabi sekali pun tidak terhindar
dari intimidasi tersebut. Ini sebagaimana yang dialami Saad bin Abi
Wagash, Sahl bin Sa'ad, dan Hujr bin Adi (yang dibunuh Muawiyah
karena kegigihannya menolak perintah mencaci-maki  Amirul
Mukminin Ali as).

Apabila orang biasa yang tidak merapat ke kubu rezim Bani Umayyah
sga harus berbuat demikian, apalagi orang-orang yang menjabat di
dalamnya. Mungkinkah mampu bisa mengelak dari kebiasaan buruk
ini (mencaci-maki Amirul Mukminin Ali as)? Namun sebaliknya, mau
tidak mau, ia harus melakukannya. Bahkan, ia juga harus termasuk
sosok yang mengajak orang lain melakukannyal Lalu, ketika kita
tambahkan satu kenyataan bahwa pejabat di sana mempunyai karakter
tambahan yang mendiktenya untuk segera memenuhi segenap
kemauan dan kepentingan Bani Umayyah, maka mungkinkah ia
menentang mereka dalam ha sangat signifikan ini, yang bahkan
pemerintah mereka tidak mungkin tegak tanpanya dan pendukung
mereka tidak mengenal apa pun kecuali cara tersebut? Sedangkan ia
(Abu Bakar bin Hazm) lebih berkepentingan dari yang lain dalam
membuktikan kesetiaannya terhadap mereka, serta kebenciannya
terhadap latar belakang dirinya sendiri yang memusuhi mereka

Kenyataan ini semakin gamblang jika Anda memperhatikan kembali
jabatannya di Madinah; khalifah yang melantiknya sebagai gubernur
Madinah adalah Sulaiman bin Abdul Malik (memerintah dari tahun 96
hingga 99 Hijriah) yang terkenal nasibi, sangat membenci Amirul
Mukminin Ali as, bahkan mengajak orang lain membenci beliau-
sebagaimana umumnya khalifah Bani Umayyah lainnya. Dzahabi,
dalam Syar A1am Al-Nubal&’, mengatakan di sela-sela biografi nasibi
ini, "Semoga Allah memaafkannya (Sulaiman); di tubuh dinasti
Marwan terdapat kebencian yang nyata [terhadap Ahlul Bait ag],
kecuali Umar bin Abdul Aziz yang tidak memiliki kebencian
semacam itu.”

Dialah sosok yang membakar buku sejarah kenabian dengan alasan di
dalamnya maktub sanjungan untuk kaum Anshar. Sehingga, praktis, ia
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telah menunaikan dua aksi bejat secara simultan; membenci Ahlul
Bait as sekaligus kaum Anshar. Tentunya ia juga mengetahui sejarah
keluarga Abu Bakar bin Hazm. Kendati pun demikian, ia tetap
memilihnya sebagai gubernur Madinah dan dengan itu telah
melanggar kode etik Bani Umayyah dalam memusuhi kaum Anshar
dan mekanisme mereka dalam memilih pegjabat. Ini mengingat bahwa
mereka—sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya—tidak akan
melantik pegabat kecuali dari kalangan Bani Umayyah atau Quraisy.
Terdapat sekitar 60 gubernur Madinah yang mereka angkat dan tak
satu pun yang bukan berasal dari Bani Umayyah atau Quraisy kecuali
Abu Bakar bin Hazm. la menjadi satu-satunya orang Anshar yang
menjabat gubernur Bani Umayyah di Madinah!

Sulaiman bin Abdul Malik tidak mungkin menanggung semua itu jika
tidak menyaksikan sendiri sepak terjang Abu Bakar bin Hazm berikut
sikap-sikapnya yang kentara mendukung Bani Umayyah dan melawan
musuh-musuh mereka. Tentunya ia mengamati itu sampai benar-benar
mempercayainya dan meyakini segenap kecenderungan pro-
Umayyahnya. Bahkan, sampai ia sudi melupakan statusnya sebagai
Anshar dan asal-usulnya dari keluarga yang memusuhi Bani
Umayyah. Lalu, adakah perbuatan yang menyenangkan raja Bani
Umayyah selain tindakan nasibi dan kebencian terhadap Amirul
Mukminin Ali as. Seorang nasibi tidak akan merasa nyaman dan dekat
kecuali dengan sesama nasibi.*

1- Abu Bakar bin Hazm bukan sekedar menyerupai Bani Umayyah dalam hal bidah
nasibi atau kebencian terhadap Amirul Mukminin Ali as, melainkan bahkan
menyerupai mereka dalam model berpakaian, walaupun hukumnya haram menurut
Islam. Ini sebagaimana dikutip Dzahabi seputar biografinya dalam Syar A1am Al-
Nubald’. la mengutip dari Abul Ghashn Madani yang menyaksikan Abu Bakar bin
Hazm dengan tangan mengenakan cincin emas berbatu mata akik merah. Dzahabi
tidak menggubris itu, malah berusaha mencari-cari alasan untuk [membenarkan]
pelanggaran Abu Bakar tersebut. la mengatakan, "Barangkali hukum haram
menggunakan cincin emas belum sampai kepadanya. Karena itu, boleh hukumnyaia
mengenakan cincin itu, dan ia bertaubat.” Alasan ini, sekalin jelas-jelas tidak dapat
diterima, juga mencerminkan kepasrahan Dzahabi di hadapan fakta yang terjadi.
Karena, jika tidak demikian, niscaya ia akan menyangkalnya terlebih dulu sebelum
mencarikan alasan untuk itu. Lalu, apabila Anda memperhatikan periwayat kejadian
ini adalah Abul Ghashn Madani Tsabit bin Qais Ghifari yang berkali-kali menjelek-
jelekkan Abu Bakar bin Hazm, maka Anda akan yakin bahwa Abu Bakar bin Hazm
telah berbuat maksiat saat dirinya mengetahui hukum haramnya. Jadi, tidak
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Adapun ihwal kenyataan itu tidak tertera dalam biografi Abu Bakar
bin Hazm secara tegas—sebagiamana kenyataan serupa justru
diungkapkan secara tegas untuk selainnya—sama sekali tidak berarti
itu tidak terbukti kebenarannya. Masih banyak figur busuk dari
kalangan Bani Umayyah yang tidak dicatat nasibi. Padahal semua
pakar bersepakat bahwa seluruh Bani Umayyah membenci Amirul
Mukminin Ali as. Hanya Umar bin Abdul Aziz yang tidak berbuat
demikian, sebagaimana Anda perhatikan dari klaim Dzahabi sekaitan
dengan Sulaiman bin Abdul Malik. Ini sebagaimana pula dilantunkan
Ibnu Katsir dalam puis rajasnya:

sebagaimana yang ingin dibayangkan Dzahabi. Di samping itu, hukum haram
mengenakan emas tergolong hukum populer, bahkan di kalangan anak-anak, apalagi
di kalangan fukaha!

Anda juga tahu, bagaimana Bani Umayyah tidak peduli dengan perbuatan maksiat,
seperti pakaian emas, sutera, dan sebagianya. Abu Dawud meriwayatkan sebuah
hadis dalam Sunan-nya (jld. 2, him. 186) yang tidak akan kami kutipkan semuanya
pada kesempatan ini, melainkan hanya sebagiannya sgja yang relevan dengan topik
kita sekarang. Alkisah, Migdam bin Madi Karab mengunjungi Muawiyah bersama
rombongannya. Lalu ia berkata kepada Muawiyah, "Wahai Muawiyah! Kalau aku
benar, benarkanlah, dan kalau aku salah, salahkanlah.” Muawiyah menjawab, "Akan
aku lakukan permintaanmu.” Migdam melanjutkan, "Maka aku sumpah engkau
demi Allah, apakah engkau tahu bahwa Rasulullah Saw melarang [mengenakan]
pakaian sutera?’ Muawiyah menjawab, "Ya.” Lalu, "Aku sumpah lagi engkau demi
Allah, apakah engkau mendengar Rasulullah Saw melarang perhiasan emas [untuk
lelaki]?” la lagi-lagi menjawab, "Ya.” Lalu, "Aku sumpah lagi engkau demi Allah,
apakah engkau tahu bahwa Rasulullah Saw melarang [mengenakan] pakaian kulit
binatang-binatang buas dan duduk di atasnya?” la juga menjawab, "Ya.” Lalu,
"Demi Allah, aku melihat semua [pelanggaran] itu di rumahmu, wahai Muawiyah!”
Muawiyah berkata, "Aku sudah tahu sebelumnya bahwa aku tidak akan selamat
darimu, wahai Migdam.”

Dari riwayat Abu Dawud di atas, Anda dapat menangkap bahwa Abu Bakar
melakukan maksiat itu untuk menyerupakan dirinya dengan Bani Umayyah dan
mengumumkan kepada mereka bahwa dirinya tidak menyimpang dari jalan mereka
atau berbeda dengan mereka, sekalipun dalam model berpakaian.

Di sni, kami ingin mengutarakan sebuah pertanyaan; sosok yang tidak peduli
dengan perbuatan maksiat, yang hukumnya diketahui bahkan oleh anak-anak, lalu
melakukannya secara terang-terangan di depan khalayak ramai, dan tak ada motivasi
lain di balik perbuatan itu kecuali memuaskan kepentingan orang lain atau pel ecehan
terhadap agama, maka, apakah menurut Anda orang seperti ini peduli dengan
perbuatan haram yang lebih ringan dari itu? Terlebih dalam hal ini masih ada dalih
untuk membenarkannya, seperti ucapan mereka bahwa dalam perbuatan itu
terkandung maslahat bagi rezim yang memelihara agama?
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"Mereka semua adalah nasibi; kecuali Imam Umar yang bertakwa"*

Untuk itu, tidak semua nasibi atau membenci Amirul Mukminin Ali as
pasti dicatat demikian. Karena, memang, penyakit itu sudah merebak
ke mana-mana dan banyak sekali kalangan yang terjangkitinya.
Bahkan termasuk kalangan yang punya peran dan kedudukan dalam
periwayatan hadis. Saking banyaknya jumlah periwayat yang
terjangkit penyakit itu, sampai-sampai mereka (Ahli Sunah) terpaksa
menganggap status nasibi tidak sampai merusak nilai adil s perawi-
sebagaimana yang telah kami informasikan sebelumnya. Mereka
bermaksud mengatakan bahwa para perawi mereka terdiri dari orang-
orang adil; dan boleh jadi maksud itulah yang mendesak mereka
sebisa mungkin tidak menyinggung status nasibi para perawi tersebut.

Jika tidak demikian, bagaimana mungkin sifat buruk yang mematikan
dan telah menjangkiti seluruh Bani Umayyah, kecuali Umar bin Abdul
Aziz ini, tidak sampai menjangkiti para pejabat bawahannya. Padahal,
mustahil Bani Umayyah merekrut mereka kecuali diharuskan
memiliki sifat buruk tersebut.

Kami rasa, cukup sampa di sini kita membicarakan sejarah Abu
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm berikut hubungannya
dengan Bani Umayyah, demi dapat menarik kessimpulan yang pasti
dan tidak mungkin disangkal kecuali oleh kalangan yang keras kepala
terhadap kebenaran. Bahwa Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin
hazm adalah sosok nasibi yang amat membenci dan suka mencaci-
maki Amirul Mukminin Ali as. Bahkan, jika ditinjau dari posisi dan
perannya dalam tubuh rezim Bani Umayyah, ia termasuk sosok yang
acap mengajak orang lain membenci Amirul Mukminin Ali as.

Barangkali sebagian pihak merasa aneh dengan kesimpulan ini dan
sulit menerimanya. Karena, sayang sekali, mereka tidak mengetahui
sikap Ahli Sunah terhadap status nasibi, dan bahwasanya sifat itu
terbukti disandang para perawi, fukaha, dan tokoh-tokoh
terkemukanya. Itulah sebabnya akan saya gambarkan sekelumit

1- Abu Fida' Ismail bin Katsir Demesyqi, op. cit., jld. 13, him. 243, pelbagai
peristiwa tahun 656 H.
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kenyataan di seputar Ahli Sunah itu—secukupnya hanya untuk
memperjelas topik pembahasan kita sekarang—agar beban pengakuan
atas fakta bahwa Abu Bakar bin Hazm dan para perawi hadis lainnya
termasuk nasibi, semakin ringan. Walaupun menurut ulama jarh wa
tadil, orang-orang itu tergolong terpercaya, tokoh, atau imam mereka.

Metode Ahli Sunah Mempercayai Nasibi

Metode ini bukan sekedar mengisi ruang lingkup yang kecil dan
terbatas sehingga dengan mudah dilewati atau digantikan, melainkan
telah meliputi kawasan yang teramat luas di ranah jarh wa ta/dil.
Mereka membangunnya saat mengetahui bahwa metode itu
bertentangan dengan hukum Allah Swt dan Rasulullah Saw perihal
kaum nasibi; bahwasanya seorang nasibi itu pendusta dan keadilannya
terlucuti. Mereka menakwil miring hukum yang tegas itu seraya
memaknainya di luar maksud ujaran yang sesungguhnya. Karena itu,
mereka pun dapat menyatakan kaum nasibi sebagai kaum yang jujur,
untuk kemudian mempercayainya setelah menjustifikas status nasibi
mereka dan menerapkannya pada makna yang terbalik serta
penakwilan-penakwilan yang menyimpang sehingga, praktis,
dengannya mereka telah menyebarkan kebencian terhadap Amirul
Mukminin Ali as (nasibi) serta memuliakan para pelakunya. Ini
sebagaimana yang dilakukan tokoh dalam bidang ini, yaitu Ibnu Hajar
yang mengatakan, "Dulu, aku senentiasa membantah sikap percaya
mereka pada umumnya kepada seorang nasibi dan pelecehan mereka
semua terhadap Syiah. Padahal, secara khusus, Rasulullah Saw
bersabda tentang Ali bahwa 'Tidak mencintainya kecuali mukmin dan
tidak membencinya kecuali munafik.’” Namun kemudian saya
menemukan jawaban atas bantahan itu. Ternyata, kebencian di sini
bersyarat, yaitu hendaknya kebencian tersebut dikarenakan pembelaan
terhadap Nabi Saw.”*

Berdasarkan penakwilan miring terhadap hadis ini? ia bermaksud
membenarkan kebencian kaum nasibi terhadap Amirul Mukminin Ali as

1- Syihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Asgalani, op. cit., biografi Lamazah bin
Zibar Azdi.

2- Muhammad bin Aqil Hadhrami Syafi'i menukil ucapan lbnu Hajar dalam
kitabnya, Al-’Atb Al-Jamil dan membantahnya secara terperinci pada halaman 35
dan seterusnya. Di situ, ia membuktikan penyimpangan takwil Ibnu Hajar dan
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kelemahan dalilnya. Kali ini, kami akan mengutipkan sebagian diskursus Ibnu Aqil
yang bersangkutan dengan pembahasan kita

la berkata, "Saya katakan bahwa perkataan Syekh (Ibnu Hajar Asgalani) ini benar
dan gugatannya juga tepat. Karena, tingkah laku itu pertanda penyimpangan dan
kezaliman. Syekh adalah orang aim dan hafidz. la orang terpercaya dalam
periwayatannya. Oleh karena itu, pengakuannya di sini merupakan bukti nyata dan
dalil yang kuat atas tingkah laku kaum tersebut. Selain pula merupakan bukti
tersebar luasnya penyakit nasibi di tengah masyarakat saat itu, kebiasaan mereka
untuk itu, dan ketergantungan mereka padanya. Bahkan, mereka menikmati ladang
berwabah ini dan kecanduan untuk mendengar caci-maki terhadap saudara Nabi
Muhammad Saw. Bagi mereka, pelecehan itu mudah dan ringan. Padahal perbuatan
itu sendiri merupakan caci-maki terhadap Allah Swt dan Rasul-Nya Saw. Telinga
mereka tidak keberatan mendengar caci-maki itu, hati mereka pun tidak menolak.
Mereka membeku di dalamnya dan meremehkannya. Karena, perbuatan itu sudah
menjadi kebiasaan bagi mereka. Pelakunya juga banyak dari kalangan elit penguasa.
Setelah kita mengakui bahwa mereka (Ahli Sunah) pada umumnya betul-betul
membela kaum nasibi dan mempercayainya (sementara, menurut kesaksian Nabi
Muhammad Saw, kaum tersebut adalah munafik), masih bolehkah bagi kita untuk
bertaklid tanpa meneliti dan menyelidiki kembali, untuk kemudian menerima begitu
sgja semua ha yang mereka anggap benar? Sunguh tidak demikian. Bahkan wajib
bagi kita untuk menyelidiki, meneliti, bersikap ekstra berhati-hati, dan tidak sampai
terperdaya oleh apa pun yang mereka riwayatkan dengan sanad yang di dalamnya
terdapat nasibi. Tak ada bedanya dalam hal itu, apakah jumlah perawinya banyak
dan statusnya gigantis, banyak kalangan yang terpukau dan pasrah di hadapannya,
serta bermiliar-miliar pihak orang meyakininya benar. Kecudi jika kebenarannya
didukung berbagai indikator, bobot mutawatir sanad atau teksnya, atau terbukti
bahwa status nasibi dan mazhab yang diklaim terhadap mereka tidak benar.
Kemudian Syekh (lbnu Hajar Asgalani) berkata bahwa setelah itu, dirinya
menemukan jawaban atas sanggahan itu. Ternyata kebencian itu bersyarat, yaitu
hendaknya dikarenakan pembelaan terhadap Nabi Saw. Namun perlu kami katakan
bahwa tidak demikian halnya. Klaim bersyarat dan penentuan penyebab itu tidaklah
beralasan...

Adapun sebenarnya-insya Allah-kebencian terhadap Ali as sama sekali mustahil
muncul dari seorang mukmin. Karena, kebencian itu berimplikasi kemunafikan;
begitu pula kecintaan terhadap Ali as sama sekali mustahil muncul dari seorang
munafik. Karena, kecintaan berimplikas keimanan. Oleh karena itu, pengkhususan
Syekh atas kebencian terhadap Ali yang menunjukkan kemunafikan pelakunya
dengan syarat hendaknya kebencian itu karena pembel aan terhadap Nabi Saw adalah
sebuah kesalahan dan kelalaian nyata. Karena, itu berarti melemahkan sabda
maksum (manusia suci) dan mengkhususkan subjeknya hanya pada Ali. Sebab,
kebencian terhadap sesuatu karena pembelaannya terhadap Nabi Saw adalah
kekafiran yang nyata. Baik pihak yang dibenci karena itu adalah Ali as atau
selainnya, mudlim atau kafir, manusia atau binatang dan benda mati. Bukankah
Anda saksikan, jika seorang mukallaf membenci Muth'im bin Adi atau Abu
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seraya melukiskan mereka lewat perkataannya, "Mayoritas sosok yang
dikategorikan nasibi adalah orang-orang yang terkenal jujur
bahasanya dan gigih dalam urusan-urusan agamanya.”* Pembenaran
terhadap kaum nasibi dan kepercayaan terhadap mereka ini bukan
disebabkan kebodohan terhadap hukum al-Quran dan sunah perihal
Amirul Mukminin Ali as. Ini terbukti bahwa mereka berusaha keras

Bukhtari-yang mati dalam keadaan musyrik-karena berusaha melanggar Sahifah
Qati'ah dan menghubungkan rahim Nabi Saw dan rahim bani Hasyim kepadanya,
tidakkah pembenci itu kafir karena kebenciannya terhadap orang kafir dari segi ini?
Lalu, apakah jika seseorang membenci anjing karena menjaga Nabi Saw, atau
keledai karena membawa beliau, atau gua karena menyembunyikan beliau dari
orang-orang musyrik adalah kafir sebagaimana orang membenci Ali as karena
membela beliau? Jika demikian halnya, apa artinya Ali as disebutkan secara khusus
di sini, sementara hukum itu mencakup semua; Muslim, kafir, binatang, bahkan
benda mati? Atas dasar itu, pensyaratan yang dilakukan Syekh (lbnu Hajar
Asgalani) adalah sebentuk penistaan dan penyalahan terhadap sabda maksum.
Hakikat yang sebenarnya-insya Allah-adalah secara mutlak; cinta pada Ali as
menandakan tertanamnya iman dalam hati si pecinta, dan benci pada Ali as
menandakan adanya kemunafikan dalam hati. Inilah keistimewaan bagi Ali as,
sebagaimana pula menjadi keistimewaan bagi saudaranya, Nabi Muhammad Saw.

Ini didukung pula firman Allah Swt: aSa’isi 3 Liabsi 3 (dan diri-diri kami
dan diri-diri kalian)-yang membuktikan bahwa Ali as adalah diri Nabi Muhammad
Saw-dan sabda beliau, ;Js o L5153 e fde (Ali dariku dan aku dari Ali),
dan sebagainya.

Ddam sebuah hadis sahih disebutkan, Ali as berkata, "Seandainya seorang mukmin
diancam ‘lehernya akan ditebas dengan pedangku ini jika tidak membenciku’,
niscaya ia tetap tak akan sudi membenciku. Dan seandainya orang munafik
dijanjikan 'dunia dan seisinya jika mencintaiku’, niscaya ia tetap tidak akan
mencintaiku. Ini karena telah ditetapkan dan telah mengalir sabda dari lidah suci
Nabi Saw yang tidak membaca dan tidak menulis, "Sungguh tidak mencintaimu
kecuali mukmin dan tidak membencimu kecuali munafik.” Banyak sekali jalur-jalur
periwayatan hadis ini dan hadis-hadis yang mempunyai makna serupa dengannya
Sehingga, secara pasti, kebenarannya dapat diamini.

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut kami, Syekh Ibnu Hajar Asgalani-semoga
Allah mengampuni kita dan dirinyatidak bermaksud mengatakan demikian dari
redaks kata-katanya itu. Namun perkataan itu muncul akibat kelalaiannya. Karena
ia merasa silau oleh kebesaran orang-orang yang pada umumnya membenarkan
nasibi (pembenci Amirul Mukminin Ali as) dan secara mutlak melecehkan Syiah.
Sebaliknya, dengan itu, barangkali mereka dapat menyelamatkan para perawi nasibi
dan penista Syiah tersebut dari vonis munafik yang disabdakan langsung oleh Nabi
Muhammad Saw untuk orang-orang seperti mereka.

1 Syihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Asgalani, op. cit., biografi Lamazah bin
Zibar Azdi.
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mencari-cari alasan untuk itu dan membuat selubung berlabel syariat
untuk menutup-nutupi hukum tersebut-sebagai mana kelak dapat Anda
temukan pernyataan mereka dalam pembahasan berikut. Jadi, sikap
mereka itu lebih disebabkan ketidakmampuan melepas ketergantungan
terhadap kaum nasibi. Ini mengingat jumlah mereka yang sangat besar
dan kedudukannya yang tinggi, sekaligus ketergantungan yang erat
mereka terhadap literatur hadis [Ahli Sunah].

Kali ini, kami akan memaparkan beberapa contoh dari pembenaran
dan kepercayaan mereka terhadap kaum nasibi. Ini agar Anda dapat
menyaksikan fakta itu secara gamblang sekaligus merasakan
kontradiksi yang nyata antara hukum Allah Swt beserta rasul-Nya
perihal kaum nasibi dengan hukum ulamajarh wa ta‘dil.

1. Huraiz bin Usman Himmasi

Sisik ini tergolong perawi Bukhari dan empat Sunan.! Dalam
pengantar bukunya, Fath Al-Bar1, Ibnu Hajar mengatakan, "Perawi ini
termasyhur, termasuk tabi'in kecil, dinyatakan terpercaya oleh Ahmad,
Ibnu Mu'in, dan imam-imam, akan tetapi Ghallas dan lain-lain
berkata, 'la senantiasa melecehkan Ali.” Dalam kitab Tahdzib Al-
Tahdzib disebutkan, Mufadhal bin Ghassan berkata, "Konon, Huraiz
adalah Sufyani (pengikut Abu Sufyan).” Ajli mengatakan, "la orang
Syam dan terpercaya, selalu mencela Ali.” Amr bin Ali berkata, "la
senantiasa melecehkan Ali dan mencelanya.” Di tempat lain, ia
berkata, "Telah terbukti bahwa ia sangat keras dalam mencela Ali.”

2. Khalid bin Salamah bin Ash Makhzumi (Fa‘fa’)

Sosok ini termasuk salah satu perawi Mudim dan empat Sunan.
Dalam TahdZib al-TahdZ disebutkan, Ahmad dan Ibnu Mu'in serta
Ibnu Madini mengatakan dirinya seorang terpercaya. Lalu, penulis
kitab mengatakan, "Ini disebutkan Ibnu Habban dalam kitab Al-
Tsigat.” Muhammad bin Humaid meriwayatkan dari Jarir bahwa Fa'fal
termasuk tokoh Murji'ah yang ngotot membenci Ali. Kemudian ia
mengatakan, "lbnu A’isyah menyebutkan bahwa ia senantiasa

1- Ahli Sunah mempunyai enam buku induk hadis yang disebut Al-Kutub Al-Sttah,
yaitu Shahih Bukhéri, Shahih Muslim, Sunan Al-Nasaf, Sunan Al-TirmidZi, Sunan
Ibnu M§jjah, Sunan Abi Daw(d. Kitab pertama dan kedua dikenal dengan sebutan
Shahihain. Sedangkan sisanya dikenal dengan sebutan Al-Sunan Al-Arba’ah atau Al-
Arba’ah (Empat Sunan).
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melantunkan puisi-puiss  yang melecehkan a-Musthafa Nabi
Muhamamd Saw di hadapan bani Marwan!”

Perhatikanlah, bagaimana mereka bersepakat mempercayai Fafa’ yang
mereka nyatakan sendiri sebagai sosok pembenci Ali. Bahkan, lebih
memilukan lagi, mereka sendiri menyebutkan ia telah melantunkan
puisi-puisi yang melecehkan Nabi Muhammad Saw untuk bani
Marwan!! Inna lillahi wa inna ilaihi rajian.

3. Sa'ib bin Farukh Makki

Ahmad bin Hambal mempercayainya. Bukhari, Muslimm dan empat
Sunan meriwayatkan darinya. la tukang menghina yang busuk, fasik,
membenci keluarga Rasulullah Saw, condong pada Bani Umayyah,
dan acap memuji mereka. Itulah ringkasan ciri-cirinya yang tercantum
dalam kitab Nukat Al-Himyan karya Safadi.

4. Abdullah bin Syaqgiq Aqili

Sosok ini termasuk perawi Mudim dan empat Sunan. Penulis kitab
TahdZzib Al-TahdZib mengatakan, "Ahmad bin Hambal berkata, ia
orang terpercaya. la selalu mencela Ali. Ibnu Kharasy berkata, ia
orang terpercaya, dan ia seorang Usmani yang membenci Ali. Ajli
berkata, ia orang terpercaya, dan selalu mencela Ali.”

5. Maimun bin Mihran Jazri Alfagih

Sosok ini termasuk salah satu perawi Mudim dan empat Sunan.
Dalam kitab TahdZib Al-TahdZib disebutkan berbagai sanjungan
untuknya dan bahwasanya banyak kalangan yang mempercayainya. la
(penulis buku Tahdzib Al-Tahdzib) mengatakan bahwa Ajli berkata,
"Jazri seorang tabi’in terpercaya. la selalu mencela Ali.” Harun
Barbari berkata, "la menarik pajak jazirah dan membayarkannya
kepada Umar bin Abdul Aziz.” Umar bin Abdul Aziz berkata
tentangnya, "Apabilaia pergi dan memahatnya, maka rakyat berkel ap-
kelip.” Said bin Abdul Aziz meriwayatkan dari Ismail bin Ubaidullah
bahwa Maimun bin Mihran berkata, "Dulu, aku senantiasa
mengutamakan Ali dari Usman. Maka, Umar bin Abdul Aziz berkata
kepadaku, 'Mana yang lebih engkau sukai, lelaki yang lebit cepat ke
arah harta atau lelaki yang lebih cepat ke arah sini (maksudnya,
darah)?” la berkata, "Lalu aku berbalik, dan kukatakan, 'Aku tidak
kembali.”
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Dari biografi lelaki ini, dapat disimpulkan bahwa mulanya, ia bukan
nasibi, karena sebelumnya mengutamakan Amirul Mukminin Ali as
dari Usman. Namun setelah bergabung dengan Bani Umayyah dan
memikul tugas-tugas kerajaan, mereka pun menanamkan kebencian
terhadap Ahlul Bait as dalam lubuk hatinya, dan ini dapat disaksikan
dari jawaban Umar bin Abdul Aziz. Silahkan simak baik-baik!

6. Lamazah bin Ziyad Azdi

Sosok ini tergolong perawi Abu Dawud, Tirmidzi, dan lbnu Maah.
Dzahabi berkata dalam kitab Mizan Al-1tidal, "Bashri ikut hadir
dalam Perang Jamal. Lamazah seorang nasibi. la suka mencaci-maki
Ali ra dan memuji Yazid.” Ibnu Haar menyebutkannya dalam
Tahdzib Al-TahdZib dengan segenap pujian untuk kaum dan
kepercayaan mereka terhadapnya. Yahya bin Mu'in berkata, "Dia
penghina, yakni senantiasa menghina Ali. Ketika ditanya, mengapa
dirinya mencaci-maki Ali, ia menjawab, '"Mengapa aku tidak mencaci-
maki orang yang telah membunuh 2500 orang dari kalangan kita,
sementara Syams (matahari) ada di sini.”

Setelah menyebutkan biografinya, 1bnu Hajar memberikan komentar
yang membela status sosok nasibi busuk ini dan mendukung
pembenaran yang dilakukan kaum [Ahli Sunah] terhadapnya Lalu ia
menyanjungnya seraya berkata, "Mayoritas sosok yang dikategorikan
nasibi adalah orang-orang yang terkenal jujur lahjahnya dan gigih
dalam urusan-urusan agamanyal” Atas dasar itu, dalam kitab Al-
Tagrib disebutkan, "la orang yang jujur dan nasibi.”*

Kesimpulan

Berdasarkan uraian panjang di atas perihal kondis para perawi hadis
Abu Humaid Sa'idi, dapat disimpulkan bahwa sosok pertama yang
meriwayatkan hadis ini seraya menyebarkannya setelah sebelumnya
hadis itu sama sekali tidak populer adalah kalangan yang berpihak

1- Contoh-contoh pembenaran terhadap kaum nasibi ini sangat banyak jumlahnya
dan tidak mungkin seluruhnya disebutkan di sini. Yang telah kami sebutkan di atas
kiranya sudah memadai. Adapun jika ada yang ingin menambahkan, silahkan
merujuk Al-"Atb al-Jamim ‘al& Ahl Al-Jarh wa Al-Tadil karya Sayid Muhammad bin
Aqil. Contoh-contoh yang kami sebutkan di atas kebanyakan disadur dari buku
tunggal pada bab yang kehusus membahasnya. Silahkan tengok bab 6 (hal. 106-
125). Buku ini diterbitkan Haiat Al-Buh(ts fi Ind0nisia, 1391 H.
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pada Bani Umayyah dan tidak mempercayai keutamaan Amirul
Mukminin Ali as. Juga sama sekali tidak sudi meriwayatkan hadis dari
beliau. la meriwayatkannya dari putra gubernur Bani Umayyah, dari
ayahnya yang merupakan gubernur nasibi Bani Umayyah. la
meriwayatkannya dari perawi yang di dalam hadisnya terdapat
pencampuradukan, dan juga meriwayatkannya dari sahabat yang
berorientasi ideologi Usmani. Perhatikan secara seksama sanad atau
matarantai  periwayatan hadis ini; lalu evaluasilah sendiri seraya
memperhatikan kandungan-kandungan makna serta redaksinya yang
langka. Sehingga, dengan demikian, hadis itu akan tercetak secara
sempurna di hadapan Anda. Dan itu sangat memadai untuk memahami
hakikat yang sebenarnya.

Fatalisme Hadis Abu Humaid Sa'idi;: Sanad dan M akna
Cara Pertama

Konklusi yang telah kami buktikan di atas mengenai para periwayat
hadis Abu Humaid Sa'idi, berikut redaksi dan maknanya, menegaskan
nilai penting penolakan hadis tersebut serta vonis sebagai hadis fatal;
baik dari segi sanad maupun makna. Semua itu memberitahukan kita
secara jelas bahwa hadis ini menggunakan kata-kata yang langka dan
menyampaikan makna yang fatal (mungkar), sehingga berakibat
tersingkirnya Amirul Mukminin Ali as dari keutamaan salawat dan
tidak tergolong keluarga (&l) yang maktub di dalamnya. Lalu, dengan
itu pula terciptlkah alasan atas nama syariat untuk salawat yang
terpenggal dan penghapusan keluarga Nabi Saw darinya. Padahal, itu
sangat bertentangan dengan bukti-bukti mutawatir dalam persoalan
ini.

Dengan demikian, makna ini merupakan salah satu matarantai dari
sgarah nasibi (kebencian terhadap Ali as atau keluarga Nabi) serta
penerapan modus Bani Umayyah dalam memerangi segenap
keutamaan Ahlul Bait as dan mengenyahkan mereka. Anda tahu,
dalam silsilah perawi hadis Abu Humaid S&'idi ini terdapat antek-
antek Bani Umayyah dan nasibi yang mempropagandakan modus
bidahnya. Implikasinya, mereka harus menolak hadis ini. Karena,
berdasarkan prinsipnya sendiri, hadis yang mengusung kata-kata yang
langka dan menggiring pada bidah perawinya sama sekali absurd.
Menurut hemat saya, tak ada bidah yang lebih buruk dari nasibi
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(kebencian) terhadap Ahlul Bait as, berikut distorsi keutamaan dan
penistaan martabat mereka.

Adapun mengapa mereka tidak menerapkan prinsip atau modus yang
sama pada hadis Abu Humaid Saidi ini, ini dikarenakan sikap
dualisme dalam menerapkan prinsip mereka sendiri. Anda dapat
memperhatikan, betapa gigihnya mereka menerapkan prinsip itu
terhadap hadis yang isinya bertentangan dengan salah satu
kepercayaan mereka. Namun, pada saat yang sama, mereka tidak
menerapkannya pada hadis yang bernuansa positif terhadap Ahlul Bait
as. Dualisme dalam mengaplikasikan prinsip inilah yang menjadi
faktor tersebarluasnya hadis-hadis semacam hadis Abu Humaid Sa'idi
ini, yang bukannya ditolak mentah-mentah malah dibela habis-habisan
dan disahihkan begitu sgja.

Hadis Abu Humaid Saidi merupakan satu contoh dualisme tersebut.
Seandainya mereka merenungkan makna yang dikandungnya, begitu
pula fakta perawinya yang senantiasa tunggal dalam matarantai
periwayatan serta hubungan khasnya dengan makna itu, niscaya
secara implikatif, mereka harus menerapkan prinsip dan metode
tersebut atasnya. Mereka juga harus meninggalkannya, bukan malah
menerimanya.

Kecuali jika mereka mengatakan bahwa status nasibi bukan termasuk
bidah! Begitu pula jika menurut mereka, pengenyahan Amirul
Mukminin Ali as dari keutamaan salawat atau dari keluarga Nabi Saw
yang tertera di dalamnya bukan termasuk ihwal absurd-kendati itu
bertentangan dengan kesepakatan kaum muslimin pada umumnya.

Namun, jika—seraya menitikberatkan dualisme tersebut padanya—
Anda mencermati literatur serta menyelidiki pendapat-pendapat yang
ada, niscaya Anda akan menemukan praktik mereka sebagaimana
disebutkan di atas! Ini sangat disayangkan. Praktik ini
bertolakbelakang dengan komitmen mereka dalam hadis-hadis serupa
manakala tidak menguntungkan Ahlul Bait as. Dalam hal ini, kami
merasa berkewajiban untuk memberikan sebuah peringatan kecil yang
tidak lain adalah; seandainya pihak yang disingkirkan dari keutamaan
salawat dan yang sebenarnya termasuk keluarga Nabi Saw adalah Abu
Bakar (khalifah pertama) atau Umar (khalifah kedua), sedangkan
perawi hadisnya adalah orang Syiah, maka pada saat itu, kira-kira
bagaimana sikap mereka terhadap hadis tersebut? Bahkan, kalau pun
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perawi hadis itu merupakan tokoh dan sosok terpercaya di mata
mereka, sudah tentu mereka akan menolaknya mentah-mentah, dan
hadis ini, di mata mereka, menjadi faktor yang melucuti keadilan
perawinyal

Cara Kedua

Terdapat cara lain yang akurat untuk menolak hadis Abu Humaid
Saidi. Namun mereka tidak menggunakannya bukan lantaran tidak
terbukti akurasinya, melainkan dikarenakan komitmen terhadap cara
itu akan menjadikan kebenaran sebagian besar literatur mereka
diragukan. Adapun kami tetap konsisten menerapkan caraitu. Karena,
memang cara itu yang terbukti benar menurut al-Quran dan sunah.

Dari aspek sunah, banyak sekali hadis sahih, bahkan dari jalur
periwayatan mereka [Ahli Sunah] sendiri yang menegaskan bahwa
pembenci Amirul Mukminin Ali as adalah munafik berdasarkan
keputusan Rasulullah Saw. Diriwayatkan dari Shahih Muslim dengan
sanad yang berujung pada Amirul Mukminin Ali as, yang berkata,
"Demi Tuhan yang membelah biji dan menciptakan manusia, sungguh
janji Nabi yang tidak membaca lagi tidak menulis (ummiy) kepadaku
adalah, tidak mencintaiku kecuali mukmin dan tidak membenciku
kecuali munafik.”* Diriwayatkan pula oleh Tirmidzi dengan sanad
yang sahih, dari Ummu Salamah yang berkata, "Rasulullah Saw
seringkali bersabda, 'Munafik tidak mencintai Ali dan mukmin tidak
membencinya.”> Masih banyak hadis-hadis yang senada dan semakna
dengannya. Semuanya bersepakat menyatakan bahwa pembenci
Amirul Mukminin Ali as adalah munafik, dan menurut hukum Allah
Swt, munafik tak lain dari pendusta. Dia berfirman:

{ 523080 sl o) dgdo 41 5)
"Dan Allah bersaksi sungguh orang-orang munafik adalah pendusta’*®

Dengan demikian, menurut hukum Allah Swt dan rasul-Nya Saw,
seorang nasibi adalah pendusta; dan pendusta adalah orang yang

1- Muslim bin Hajjaj Nisaburi, op. cit., jid. 1, him. 84/131, kitab "al-Iman”, bab
cinta Anshar dan Ali adalah bagian dari iman.

2- Abu Isa Muhammad bin Isa, op.cit., jld. 6, him. 94/ 3736, bab keutamaan-
keutamaan Ali bin Abi Thalib.

3- Al-Munafiqun:1.
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memalsukan hadis. Lantas, bagaimana mungkin hadisnya dapat
diterima?

Cara Ketiga

Ada pula cara ketiga yang akurat untuk melucuti keadilan Abu Bakar
bin Muhammad bin Amr bin Hazm secara mendasar dan menolak
kejujuran atau keterpercayaan yang ditetapkan ulama jarh wa tadil
untuknya. Cara ini avapkali mereka gunakan untuk melucuti keadilan
para periwayat sekaligus menolak hadis-hadis mereka. Khususnya
periwayat dari kalangan pengikut Ahlul Bait as dan hadis-hadis yang
mereka riwayatkan. Lebih khusus lagi, hadis-hadis yang berhubungan
dengan keutamaan Ahlul Bait as. Maksud kami, mereka memvonis
penista sahabat dengan kafir, fasik, zindig, dan sebagianya
Contohnya, Ibnu Hajar yang membenarkan pembelaan terhadap kaum
nasibi dan pencaci-maki Amirul Mukminin Ali as. la sepakat dengan
Abu Zar'ah Razi periha penista sahabat, "Jika engkau melihat
seseorang mencela salah satu sahabat Rasul, ketahuilah, ia zindiq.”*

Coba perhatikan pernyataan di atas yang hanya menyebutkan
pencelaan seseorang dan tidak sampai batas mencaci-maki. Jika
mencela sahabat Nabi saja menurut Abu Zar'ah dan Ibnu Hajar sudah
menjadikan keadilan seseorang terlucuti dan divonis zindiq (yang
berarti kafir kepada Allah Swt dan rasul-Nya Saw, lantas bagaimana
jika orang itu sampai mencaci-maki sahabat Nabi?

Perhatikanlah sekali lagi, lalu bandingkan pernyataan Ibnu Hajar ini
dengan pembenarannya terhadap kalangan yang telah mencapai batas
mencaci-maki Amirul Mukminin Ali as, dan bukan sekedar mencela
beliau! Kamu tidak mengerti, apakah Ali as dalam pandangan Ibnu
Hajar bukan termasuk sahabat Nabi, bahkan minimalnya sahabat
keempat Nabi yang paling utama? Lalu, mengapa ia tidak menerapkan
fatwa (pernyataan) itu untuk kalangan yang mencela, bahkan mencaci-
maki beliau? Malah, ia bukan sgja tidak menerapkan fatwa itu
terhadapnya, melainkan  membenarkan, = mempercayai, dan
membel anya mati-matian!

Hal serupa juga harus kita alamatkan pada Yahya bin Mu'in yang
berusaha mati-matian mengategorikan kaum nasibi dan pencaci-maki

1- Ibnu Hajar Asgalani, Al-1shabah fi Tamyiz Al-Shahabah, him. 11.
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Amirul Mukminin Ali as sebagai jujur dan terpercaya |a mengatakan
ihwal kalangan yang mencaci sahabat, "Siapa saja yang menghina
Usman, Thalhah, atau salah satu sahabat Rasulullah Saw adalah Dajjal
yang tidak patut seseorang menulis riwayatnya. Laknat Allah,
malaikat, dan manusia sekalian untuknya_"1

Y ahya bin Mu'in bukan sgja melucuti keadilan sosok yang menghina
sahabat Nabi, melainkan juga melucuti keadilan sosok yang menyindir
temannya, Ahmad bin Hambal. la melaknat Husain Karabisi, seorang
fakih kenamaan, karena telah menyindir Ahmad bin Hambal; ya,
hanya karena menyindir!?> Bandingkan saja keputusannya ini dengan
sikapnya yang menyebut pencaci-maki Amirul Mukminin Ali as
sebagal sosok jujur dan terpercaya. Dengan itu, Anda dapat
menyaksikan sendiri bahwa menurutnya, Ali as bukan sgja tidak
sedergjat dengan para sahabat Nabi Saw, melainkan juga tidak
sedergjat dengan temannya, Ahmad bin Hambal!

Adapun Dzahabi, pembenaran dan kepercayaannya terhadap kalangan
nasibi (pembenci Ali as dan keluarga Nabi) terang seterang mentari
sehingga tidak lagi memerlukan bukti apa pun. Namun, coba
perhatikan ucapannya tentang pencaci-maki sahabat Nabi, "Siapa sgja
yang menggugat atau mencaci mereka, sungguh telah keluar dari
agama.”® 1a menerapkan fatwanya itu pada Ibnu Kharasy; yaitu saat ia
menyebutkannya dalam kitab Tadzkirat Al-Huffadz. Di situ, ia
memujinya seraya mengakui ingatan dan pengetahuannya. Namun
kemudian ia menggugatnya karena telah meriwayatkan sejumlah cacat
dua syekh (Abu Bakar dan Umar) seraya berkata, "Engkau zindig dan
pembangkang kebenaran; maka Allah tidak rela terhadapmu. Ibnu
Kharasy mati dan pergi bukan ke rahmat Allah.”

Perhatikanlah sikap kerasnya dalam menerapkan fatwa itu terhadap
orang yang di matanya menduduki posisi penting dalam hal riwayat
dan rijal. la melakukan itu hanya lantaran tokoh tersebut
meriwayatkan sgjumlah hal yang berkaitan dengan cacat kedua syekh
pertama dan kedua. Padahal, 'orang yang meriwayatkan’ sama sekali
tidak sebanding dengan ‘orang yang mencaci-maki atas dasar

1- Syihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Asgalani, op. cit., jld. 1, him. 509.
2- Silahkan leihat biografi Husain bin Ali Karbasi dalam Ibnu Hajar, op. cit.
3- Dzahabi, Al-Kaba'r, him. 233.
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keyakinan'. Sebab, boleh jadi seseorang meriwayatkan sesuatu yang
tidak diyakininya, dan Dzahabi mengetahui ini dengan baik sekali.
Lalu, bandingkan kegigihannya itu dengan sikapnya yang
membenarkan orang yang diklaim sendiri sebagai pembenci dan
penista Ali as!

Banyak sekali contoh fatwa seperti ini, berikut aplikasinya® Namun
saya rasa, contoh-contoh yang telah kami sebutkan di atas sudah
cukup bagi Anda untuk menarik kesimpulan bahwa dualisme dalam
penerapan fatwa-fatwa itu termasuk faktor pembenaran terhadap Abu
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm. Padahal, berdasarkan
aplikas fatwa-fatwa tersebut, semestinya mereka mencacatkannya dan
melucuti  keadilannya; bahkan fatwa-fatwa itu lebih layak
diberlakukan pada dirinya ketimbang pada Ibnu Kharasy dan
sebagainya. Karena, ia tergolong sosok yang suka mencaci-maki
Amirul Mukminin Ali as secara terang-terangan. Dan itu pun ia
lakukan berdasarkan kepercayaannya. Bahkan, lebih dari itu, ia acap
mengajak orang lain untuk melakukan hal sama Namun, kapan
mereka pernah bersikap objektif terhadap Amirul Mukminin Ali as,
sehingga [kita berharap] mereka (termasuk Dzahabi) akan melucuti
keadilan sosok yang mencaci-maki beliau; sebagaimana mereka
melucuti keadilan sosok yang mencaci-maki Abu Bakar, Umar,
Usman, Muawiyah, Amr bin Ash, dan lain-lain. Padahal, beliau
(Ali as) lebih patut diperhatikan ketimbang mereka, karena beliaulah
satu-satunya yang terbukti berdasarkan pelbagai hadis sahih yang
pernah kami singgung sebelumnya, bahwa siapa sgja yang mencaci-
maki beliau, sungguh telah mencaci-maki Rasulullah Saw.

1- Khala, Al-Sunnah jld. 2, him. 448. la mengutip dari Ahmad bin Hambal yang
berkata, "Seorang lelaki bertanya kepadanya, 'Wahai Abu Abdillah! Aku punya
paman yang menurut kabar, ia mencela Muawiyah? Seketikaitu juga Abu Abdillah
menjawab, 'Janganlah kau makan bersamanya.’”

Perlu kami katakan, "Bagaimana jika pamanku itu mencela Ali? Apakah seketika itu
juga Abu Abdillah akan memerintahkan hal yang sama sebagaimana jika paman
tersebut mencela Muawiyah? Dan kalau pun ia bersikap demikian, bagaimana
mungkin sikap itu dapat disesuaikan dengan pembenarannya terhadap kaum nasibi
yang mencaci-maki Ali, penyanjungannya terhadap mereka, dan kepercayaannya
kepada mereka?”
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Cara Keempat

Cara lain yang akurat bagi kita untuk menyangkal keujuran atau
keterpercayaan Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm
digjarkan langsung oleh al-Quran dan sunah nabawi. Kami tetap komit
dengan cara itu, meskipun mereka (Ahli Sunah pada umumnya)
menolak menerapkannya pada sosok Abu Bakar bin Hazm. Padahal,
mereka sendiri secara sadar menggunakan cara itu untuk menggugat
sebagian perawinya. Bahkan pernyataan-pernyataan mereka-yang
akan kami singgung-menunjukkan efektifitas cara itu dalam
menentukan adil-tidaknya sang perawi.

Carayang digarkan al-Quran dan sunah itu adalah sikap tidak percaya
kepada sosok yang cenderung kepada tirani dan bergabung dengan
penguasa zalim. Cara ini memerintahkan kita mengambil jarak dan
berhati-hati terhadap mereka. Larangan ini padahal hanya terkait
dengan ihwal dirinya bersandar dan bergabung pada mereka; apalagi
jika ditambahkan sebuah catatan bahwa orang-orang yang
meriwayatkan darinya mengabdi pada penguasa zalim tersebut. Saat
itu, subjek perintah al-Quran dan sunah menjadi lebih nyata dan kasat
mata. Inilah yang kita saksikan dalam riwayat hidup Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm.

Berkenaan dengannya, Allah Swt berfirman dalam al-Quran:

U Ps_au.u jrests u_u_il g i 54535 95}
’SP_’ L&_]3|0J4_L]|0300JPS_]L.03
{ &332

“Dan janganlah kalian cenderung kepada orang-orang yang
berbuat zalim yang menyebabkan kalian disentuh api neraka, dan
sekali-kali kalian tidak mempunyai seorang pelindung pun selain
daripada Allah, kemudian kalian tidak akan diberi pertolongan™

Ketika menafsirkan penggalan ayat, "wa |a tarkan(”, Zamakhsyari
mengatakan, "Rukdn” berarti kecenderungan biasa.” Kemudian ia
menafsirkan penggalan ayat, "ilal ladZzina zhalam(” seraya berkata,
"Maksudnya adalah orang-orang yang ditemukan kezaliman dalam
dirinya (yakni, masih kumayan ketimbang orang-orang zalim;

1- Hud:113.
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sebagai mana orang berbohong masih lumayan ketimbang pembohong.
Dan dalam ayat itu tidak disebutkan orang-orang zalim.” Lalu,
Zamakhsyari berkata, "Larangan cenderung pada orang-orang yang
berbuat zalim mencakup hal-hal seperti ketergelinciran dalam
kepentingan mereka, kepasrahan terhadap mereka, jadi teman duduk
dan berbincang mereka, jenguk-menjenguk mereka, menjilat mereka,
setuju dengan sepak terjang mereka, menyerupai mereka, bergaya
seperti mereka, mencari perhatian elit mereka, memperingati mereka
dengan perayaan-perayaan.”

Semua ini kita jumpai dalam kehidupan Abu Bakar bin Hazm.
Zamakhsyari juga menyebutkan sebuah contoh seputar kecenderungan
seseorang terhadap peguasa tiran. Contoh ini berkenaan dengan sosok
yang tergolong imam hadis di kalangan Ahli Sunah dan merupakan
tokoh kenamaan mereka. Orang itu adalah Muhammad bin Muslim
Zuhri yang termasyhur bekerja untuk Bani Umayyah. Pekerjaannya
ini merupakan bukti bagi kecenderungannya terhadap orang-orang
yang berbuat zalim dan-menurut ayat al-Quran tersebut-menyebabkan
keadilannya terlucuti. Untuk itu, Zamakhsyari berkata, "Ketika Zuhri
bergabung dengan para rgja, saudara seagamanya menulis surat
kepadanya, 'Semoga Allah menyelamatkan kita dan khususnya
engkau, wahai Abu Bakar, dari fitnah-fitnah. Keadaanmu sekarang
membuat orang yang mengenalimu waar-wajar sgja berdoa kepada
Allah untukmu dan mengasihanimu. Engkau telah menjadi
orang besar, nikmat-nikmat Allah telah memberatkanmu. Dia
menjadikan dirimu memahami kitab-Nya, mengajarimu sunah Nabi-
Nya, tapi tidak seperti ini Allah mengamb|| perj anj|an dari para ulama.
Allah Swt berfirman: 45,5585 Y3 oLl 4555550 "Hendaklah
kalian menerangkan isi kitab itu kepada manusia sekalian dan
janganlah kalian menyembunyikannya”.! Sadarlah bahwa kesalahan
paling ringan yang telah engkau lakukan adalah, bersikap ramah
dengan kegjahatan orang zalim, engkau mudahkan jalan tirani dengan
sikapmu mendekati orang-orang yang tidak menunaikan haknya dan
tidak sudi meninggalkan kebatilan. Ketika aku menghampirimu,
ternyata mereka telah menjadikanmu poros yang dikelilingi kebatilan
mereka, jembatan yang mereka lintas untuk menyukseskan bencana,
dan tangga yang mereka daki untuk mencapai kesesatan. Lewat

1- Ali Imran:187.
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perantaraanmulah, mereka menananmkan keraguan di kalangan
ulama, dan dengan perantaraanmu pula mereka memikat hati orang-
orang bodoh.”

Kecenderungan pada Bani Umayyah inilah yang membuat Zuhri
menjadi sosok nasibi dan pencaci-maki Amirul Mukminin Ali as,
sebagaimana layaknya kewagjiban hukum yang mendominasi
hubungan antara Bani Umayyah dan Ahlul Bait as.? Salah satu fakta
seputar statusnya sebagai nasibi adalah kebiasaannya untuk berusaha
untuk mencederai keutamaan-keutamaan Amirul Mukminin Ali as.
Seumpama, pengingkarannya terhadap fakta bahwa sosok pertama
yang memeluk |slam adalah Amirul Mukminin Ali as?

Bilamana Anda memperhatikan riwayat hidup Abu Bakar bin Hazm
dan hubungannya dengan Bani Umayyah, niscaya Anda akan
menemukan fakta itu lebih jelaslagi. Kecenderungannya pada Bani
Umayyah jauh lebih kuat ketimbang Zuhri. Untuk itu, ia menjadi fakta
yang lebih nyata ketimbang Zuhri dari ayat dan hukum di atas. Maka,
implikasinya, keadilan dirinya juga terlucuti, sebagaimana Zuhri,
lantaran kesalahan relatif lebih ringan yang dilakukan ketimbang
kesalahan Abu Bakar bin Hazm. Alasan kami ini juga dijadikan
sandaran oleh Yahya bin Mu'in untuk melucuti keadilan Zuhri.
Persisnya, ketika seseorang bertanya kepadanya tentang apakah

1- Abu Qasim Zamakhsyari Kharazmi, Al-Kasysyaf ‘an Haga’ig Al-TanZl, tafsir
ayat ke-113 surah Hud.

2- Ibnu Abi Hadid, op. cit., jid. 4, him. 102. 1a menyebutkan, "Zuhri adalah salah
seorang yang menyimpang darinya (Amirul Mukminin Ali as).” Jarir bin Abdul
Hamid meriwayatkan dari Muhammad bin Syaibah yang mengatakan, "Suatu ketika,
aku datang ke masjid Madinah. Ternyata saat itu Zuhri dan Urwah bin Zubair berada
di sana. Mereka duduk sambil menyebut dan menghina Ali. Lalu berita itu sampai
kepada Ali bin Hasan. Akhirnya Ali bin Hasan mendatangi mereka, seraya berkata,
'Adapun engkau, wahai Urwah, sesungguhnya ayahku menuntutmu di hadapan
Allah, dan Allah mengeluarkan hukum yang menguntungkan bagi ayahku dan
merugikan bagi ayahmu. Adapun engkau, waha Zuhri, seandainya engkau ada di
Mekkah, niscaya akan kutunjukkan kepadamu kuburan ayahmu.”” |a mengatakan,
"Ashim bin Abi Amir Bajli meriwayatkan dari Yahya bin Urwah yang berkata,
'Ayahku setiap kali menyebut Ali pasti menghinanya.””

3- Ibnu Abdil Bar, op. cit., jld. 2, him. 546. la menyebutkan, "Muammar dalam
Jami’ menukil Zuhri yang berkata, 'Saya tidak melihat seorang pun lebih dulu masuk
Islam dari Zaid bin Harisah.” Dan Abdul Razaq berkata, 'Saya tidak melihat seorang
pun yang berpendapat demikian selain Zuhri."”
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A'masy seperti Zuhri. lamenjawab, "Aku berlepas tangan dari A’'masy
jikaia seperti Zuhri, karena Zuhri... bekerja untuk Bani Umayyah.”*

Bila bekerja untuk Bani Umayyah melucuti keadilan Zuhri di mata
Yahya bin Mu'in, maka lebih-lebih keadilan Abu Bakar bin Hazm.
Karena, kedekatannya kepada Bani Umayyah jauh lebih kuat dan
lebih nyata ketimbang kecenderungan Zuhri atau A’'masy.? Oleh
karena itu, jika kecenderungan semacam ini telah menyebabkan
keterjerumusan Zuhri dalam kebencian terhadap Ahlul Bait as dan
melucuti keadilannya, maka kecenderungan yang sama juga telah
menjerumuskan Abu Bakar bin Hazm dalam kebencian tersebut
sekaligus melucuti keadilannya.

Inilah keputusan kitab suci Allah Swt, a-Quran. Adapun dari sudut
pandang sunah Nabi Muhammad Saw, Suyuthi meriwayatkan sebuah
hadis dalam Jami’ Al-Shaghir dan dinyatakannya sebagai hadis hasan;
bahwa Nabi Saw bersabda, "Ulama adalah orang kepercayaan para
rasul atas hamba-hamba Allah selama mereka tidak bergabung
bersama ragja dan tidak terjerumus ke dunia. Adapun jika bergabung
bersama rgja dan terjerumus ke dunia, mereka telah berkhianat kepada
para rasul. Saat itu, waspadalah kalian dari mereka dan hindarilah
mereka.”?

Nasai,* Abu Dawud,” Ahmad bin Hambal® dan Tirmidz,’
meriwayatkan dari lbnu Abbas, dari Nabi Muhammad Saw yang

1- Hakim Nisaburi, Maftifat UlOm Al-Hadits, him. 54, jenis ke-18 dari ilmu-ilmu
hadis.

2- Ulama salafi kontemporer, Hasan Farhan Maliki, berkata dalam kitabnya (op. cit,
him. 76), "Bani Umayyah berhasil mengumpulkan sebagian ulama dan penimba
ilmu di kubu mereka dengan cara iming-iming dan ancaman; sebagaimana yang
telah mereka lakukan terhadap Syu'bi, Zuhri, Qabishah bin Dzu’aib, Ibnu Sirin, Raja
bin Haya/, dan lain-lain. Ada rasa enggan pada diri mereka untuk menyebut Ahlul
Bait secarai baik maupun buruk. Mereka lebih memilih diam daripada menyebut
Ahlul Bait! Sikap diam ini berarti pengabaian dan penguburan ingatan terhadap
Ahlul Bait.”

3- Jdadudin Suyuthi, Al-Jami’ Al-Shaghir, jld. 2, him. 19. Mutagi Hindi
meriwayatkannya dalam kitab Kanz Al-'Umméal (jld. 10, him. 183 dan 204).

4- Abdul Rahman Ahmad bin Syu’aib Nasai, op, cit., jld. 7, him. 196.

5- Sulaiman bin Asy'ats Sajestani, op. cit., jld. 3, him. 111.

6- Ahmad bin Hambal, op, cit., jId. 1, him. 357.

7- Abu Isa Muhammad bin Isa, op, cit., jld. 3, him. 357.
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bersabda, "Sesiapa yang tinggal di gurun pasir, akan menjadi orang
kasar. Sesiapa yang membuntuti buruan, akan terlena. Dan sesiapa
yang menemui raja, akan terjerumus fitnah.”

Terdapat banyak hadis senada dengan hadis di atas yang
memperingatkan manusia perihal bahaya ulama dan fukaha yang
berkolaboras dengan rajaraja zalim serta antekOanteknya. Ini
lantaran tindakan 'masuk ke kalangan mereka akan melemahkan
agama dan menjerumuskan pelakunya ke dunia Dan barangsiapa
mencintai dunia, akan menggalang segala sesuatu demi dunia.

Demikianlah kita saksikan a-Quran dan sunah Nabi sama-sama
melucuti keadilan Abu Bakar bin Hazm. Sudah tentu jauh lebih baik
mengambil keputusan al-Quran dan sunah [yang melucuti keadilan
Abu Bakar bin Hazm tersebut] ketimbang mengambil keputusan para
pendukung dan pengikut Abu Bakar bin Hazm [yang menyatakannya
sebagai jujur dan terpercayal.

Dalam hal ini, Ustad Mahmud Abu Rayyah melontarkan ucapan yang
sangat menarik. la menukil ucapan itu dari Batliuss Andalusi (521 H)
yang berkata, "Di antara hal yang menimbulkan keraguan terhadap
kutipan seorang perawi adalah ketika dirinya terbukti serakah pada
dunia dan berlomba-lomba menjalin hubungan dengan raja-raja serta
mendapatkan posisi atau jatah dari mereka. Ketika perawi itu memiliki
ciri-ciri tersebut, maka tak ada jaminan bahwa ia tidak melakukan
perubahan, pemutarbalikan, pemalsuan hadis, dan kebohongan demi
mencapal target-target yang mungkin dicapainya dengan cara-cara
itu.”* Dan tatkala Anda memperhatikan riwayat hidup Abu Bakar bin
Hazm secara objektif, niscaya Anda akan menemukan bukti-bukti
nyata seputar ciri-ciri yang maktub dalam ucapan Batliusi tersebut.

Sampai di sini, dapat dismpulkan bahwa hadis Abu Humaid Sg'idi
benar-benar absurd, baik dari segi sanad maupun teksnya. Terdapat
berbagai metode yang masing-masing memadai untuk menolak hadis
tersebut. Kendati menurut kami, seandainya pun terdapat sikap
objektif terhadap hak Ahlul Bait as dan penghormatan terhadap hak-
hak, keutamaan, dan kedudukan yang absolut bagi mereka, niscaya
mereka (Ahli Sunah pada umumnya) akan menolak. Paling tidak, tak

1- Mahmud Abu Rayyah, op. cit., him. 133.
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akan mempedulikan dan mempercayai hadis itu, cukup dengan alasan
kata-katanya yang langka dan makna-maknanya yang tidak mungkin
diterima (munkar). Sehingga, tidak lagi diperlukan ulasan panjang
lebar seperti ini-sebagaimana pula tidak memerlukan cara-cara
tersebut. Namun, mana mungkin mereka mau bersikap jalan objektif
terhadap Ahlul Bait as, sementara mereka membenarkan kaum nasibi
yang memusuhi Ahlul Bait as serta mencederai para pengikutnya.
Inilah yang menjadikan mereka menerima hadis ini, meskipun al-
Quran, sunah Nabi, dan sikap objektif menuntut mereka menolak
hadis tersebut mentah-mentah.

Boleh jadi, ada yang berpendapat bahwa hadis-hadis nasibi itu
dipercaya dan diterima lantaran jumlahnya yang sangat banyak dan
memenuhi  halaman buku-buku induk hadis sahih, mujam, dan
musnad. Oleh karena itu, mencampakkan hadis-hadis tersebut sama
dengan membuang bagian teramat besar dari literatur hadis yang
dipercayanya, baik itu berkenaan dengan ideologi maupun hukumnya.
Jelas, hal ini mustahil dilakukan!

Menurut kami, semua itu tidak dapat dijadikan alasan karena,
memang, tidak logis. Ini mengingat agama yang disampaikan kaum
nasibi sangat tidak layak dikuti secara konsisten. Akan tetapi, kendati
pun kalian bersikap pasrah dan menerima semua itu sebagai agama
kalian, namun tetap sgja itu tidak memaafkan kalian, minimal, dari
inkonsistensi terhadap penolakan riwayat-riwayat [sinis] mereka
mengenai Ahlul Bait as; yaitu riwayat-riwayat menyingkirkan hak-hak
riil  Ahlul Bat as, merancukan peran historis mereka yang
terdokumentasikan dengan baik, memutarbalikkan keutamaan mereka
yang termasyhur, dan riwayat-riwayat yang sahih seputar mereka.
Karena fitrah, perasaan, konvensi, dan tolok ukur lain yang diakui
semua manusia menuntut kabar berita yang diriwayatkan seorang
musuh, pembenci, dan pemihak; sementara riwayatnya mengandung
benih-benih kepentingan musuh tersebut. Inilah standar fitrah yang
tidak dapat diabaikan begitu saja oleh setigp insan namun tidak
dipraktikkan. Maka, berdasarkan prinsip tersebut, kalian harus
menolak mentah-mentah hadis Abu Bakar bin Hazm. Karena, hadis
yang diriwayatkannya memuat pemutarbalikkan keutamaan yang riil
bagi Ahlul Bait as. Apalagi telah terbukti bahwa banyak di antara
perawi hadisitu yang nasibi dan pembenci Ahlul Bait as.
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Kronologi Transmisi dan Penyebarluasan Hadis Abu
Humaid Sa'idi

Setelah mengungkap absurditas hadis Abu Humaid Saidi, sekarang
kami akan menjelaskan bagaimana hadis itu ditransimiskan dan
tersebar luas dalam referensi-referensi hadis. Informas tentangnya
akan sangat membantu kita untuk mengetahui hakikat hadis ini secara
lebih mendetail sekaligus memperkuat kesimpulan dari pembahasan di
atas; bahwasanya, hadis tersebut absurd, tidak sahih, dan tidak layak
dipercaya.

Soal bagaimana redaksi hadis Abu Humaid Saidi sedemikian rupa,
terdapat sgumlah kemungkinan. Redaks itu berdasar atau tidak
berdasar; yang pertama berarti pemalsuan, sedangkan yang kedua
terdiri dari dua kemungkinan lain. Kemungkinan pertama, salah satu
perawi hadis itu telah mendistors kata-katanya dan menggantikan
kata keluarga (&) dengan kata istri dan keturunan (azwdj wa
dzurriyah). Adapun kemungkinan kedua, salah satu di antara mereka
telah melakukan sesuatu yang—menurut seluruhulama—dibolehkan,
yaitu periwayatan dari segi konteksnya-dan tidak harus sama persis
dengan kata demi kata yang disabdakan Nabi Saw. Sehingga, ia pun
menggantikan kata keluarga (&) dengan kata lain yang menurut
kepercayaan subjektifnya, juga menurut kepercayaan populer saat itu,
sesuai dengan maksud kata keluarga (al) tersebut.

Inilah tiga kemungkinan yang mana pun diambil, tetap sga
mementahkan hadis Abu Humaid Saidi tersebut. Berikut ulasan
singkat tentang ketiga kemungkinan itu.

Pemalsuan

Semua kalangan terdidik tahu betuk bahwa literatur hadis kita
dipenuhi hadis palsu. Dan, sebagaimana ulasan mendetail para pakar
dalam bidang terkait, pemasuan ini dilatari banyak faktor yang
kemudian diringkas Ibnu Haar dalam ucapannya, "Faktor yang
menjadikan seseorang memalsukan hadis adalah ketidakberagamaan,
seperti orang zindig, kebodohan yang mencekam sebagian kalangan
seperti orang yang tagiim beribadah secara lahiriah, fanatisme
berlebihan seperti sebagian mukalid, orang-orang yang menuruti
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keinginan beberapa penguasa, atau orang-orang asing yang mengejar
popul aritas. Semua itu hukumnya haram, menurut konsensus ulama.”*

Pusat perhatian kami kali ini seputar faktor-faktor yang disebutkan
Ibnu Hajar adalah ucapannya, ”...atau orang-orang yang menuruti
keinginan beberapa penguasa’. Persisnya lagi, beberapa penguasa
senantiasa memperalat sunah nabawi demi kepentingan pribadinya.
Keinginan ini kemudian diketahui para penjilat yang mengaku-aku
alim. Maka, mereka pun berlomba-lomba memalsukan berbagai hadis
yang mendukung kepentingan para penguasa itu. Sebagai timbal
baliknya, para penguasa itu menghadiahkan barang-barang berharga
kepada mereka dan tetap menjaga agar mereka senantiasa dekat
dengannya. Ini sebagaimana telah dilakukan Muawiyah dan Bani
Umayyah—yang telah kami uangkapkan dalam pembahasan
sebelumnya.

Hadis yang menjadi topik pembahasan kita sekarang sangat mungkin
dipabrikas atau dipalsukan demi loyalitas pada dinasti Umayyah serta
untuk kepentingan yang disebutkan sebelumnya. Telah kami
kemukakan tentang betapa banyak konstruks akidah dan pemikiran
baru yang disumbangkan hadis ini; sumbangan-sumbangan yang sejak
lama dinanti-nanti dinasti Umayyah dan hendak disebarkannya seluas
mungkin. Terutama, pabrikasi bukti atas nama syariat untuk salawat
terpenggal yang memang ingin ditradisikan Bani Umayyah. Ditambah
lagi dengan sgumlah konstruksi lain yang lebih penting dalam
pandangan subjektif pemasu hadis; yaitu, mencerabut Amirul
Mukminin Ali as dari keutamaan salawat dan dari lingkup keluarga
Nabi (al)! Amirul Mukminin Ali as memiliki banyak musuh yang
berusaha keras mencela beliau serta menghapuskan keutamaan dan
kedudukan apa pun yang absah bagi beliau. Bagi mereka, target itu
harus dicapai meskipun dengan harga memalsukan hadis.

Inilah fakta yang diakui banyak ulama, di antaranya Imam Ahmad bin
Hambal. Ibnu Haar melaporkan bahwa Abdullah bin Ahmad bin
Hambal berkata, "Aku pernah bertanya kepada ayahku, 'Bagaimana
menurutmu soal Ali dan Muawiyah? Sgenak ia terdiam, lalu
menjawab, 'Ketahuilah, Ali punya banyak musuh. Musuh-musuh itu

1- Ibnu Hajar Asgalani, Nuzhat Al-Nadzar Syah Nukhbat Al-Fikar fi Mushthalah Ahl
Al-Atsar, him. 97.
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kemudian mencari-cari cacat atau kekurangan pada diri beliau. Namun
mereka sama sekali tidak menemukannya. Terpaksa mereka
mendatangi seseorang yang memerangi beliau dan kemudian memuja
orang itu demi melecehkan beliau-secara tidak langsung.”” Dengan
demikian, ia telah menunjukkan pemalsuan-pemalsuan hadis yang
mereka lakukan demi mencitrakan keutamaan Muawiyah yang sama
sekali tidak berdasar.*

Sudah tentu Imam Ahmad bin Hambal dan Ibnu Hajar, serta ulama
lain yang memperhatikan persoalan ini, tahu betul bahwa musuh-
musuh besar Amirul Mukminin Ali as sama sekali tidak keberatan
untuk mengarang hadis yang melucuti keutamaan apa pun yang absah
bagi beliau. Ini sebagaimana mereka juga sama sekali tidak keberatan
mengarang hadis perihal keutamaan musuh-musuh beliau demi
mencapai target mengasingkan beliau.

Abu Bakar bin Hazm ini tidak sungkan untuk mengenakan emas demi
menyamakan dirinya dengan Bani Umayyah. Maka, apakah menurut
Anda, orang semacam ini akan enggan memalsukan hadis yang
memuat seluruh kepentingan Bani Umayyah; sedangkan ia termasuk
propagandis mereka dan kepentingannya bertalian erat dengan
kepentingan mereka?

Abu Bakar bin Hazm bukan inovator dan sosok pertama di antara
mereka yang mempunyai kedudukan dalam bidang riwayat dan fikih,
namun pada saat yang sama memalsukan hadis demi kepentingan
mereka. Bahkan ada pula sosok yang lebih tinggi kedudukannya dan
lebih besar pengaruhnya ketimbang dirinya yang, menurut pernyataan
ulama Ahli Sunah sendiri, telah memalsukan hadis demi kepentingan
mazhab berdasarkan sudut pandangnya.

Kelancangan memalsukan hadis demi kepentingan tertentu ini tidak
terbatas pada kepentingan penguasa sgja. Namun, ada pula yang
memalsukan hadis demi kepentingan mazhab yang dipeluknya. Ini
merupakan salah satu faktor pemalsuan hadis yang telah disebutkan
Ibnu Hajar sebelumnya. 1a menyinggung faktaitu lewat perkataannya,
"Atau karena fanatisme yang berlebihan sebagian mukalid.” Namun ia
telah mengabaikan kenyataan bahwa kalangan yang dijangkiti

1- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jld. 7, him. 132, kitab tentang keutamaan-keutamaan
sahabat.
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fanatisme berlebihan lalu memalsukan hadis, bukan cuma sekel ompok
mukalid atau pengikut mazhab, melainkan juga kalangan tokoh dan
pemimpin mazhab tersebut. Namun, sepertinya Ibnu Hajar ingin
menunjukkan sikap tolerannya dalam konteks ini, karena sebetulnyaia
sendiri yang berkata tentang [salah satu] imam mazhab Hambali, Ibnu
Batthah, "Aku menyaksikan satu hal yang amat besar pada diri Ibnu
Batthah yang membuat bulu kudukku merinding.” Hasan Farhan
Maliki menukil perkataan itu saat menerangkan fenomena pemalsuan
yang terjadi dalam tubuh mazhab yang dipeluknya, Hambali. la
berkata, "Penyebab pembengkakan riwayat palsu dan absurditas ini
adalah fakta bahwa setiap kelompok ingin membuktikan pendapat dan
prinsip mereka dengan hadis, riwayat, dan kabar tertentu. Untuk itu,
masing-masing kelompok menyedot riwayat palsu dan israiliyyat
(pabrikasi Yahudi). Kemudian, perbuatan inilah yang menjerumuskan
mereka pada dosa kebohongan. Sungguh, setan senantiasa merayu
pengikut-pengikut mazhab untuk membenarkan sebagian kebohongan
tersebut. Tentunya semua itu mereka lakukan dengan alasan membela
sunah dan akidah! Mereka lupa, Nabi Muhammad Saw bersabda,
'‘Barangsiapa berdusta padaku, sedang memesan tempat di neraka.’
Mereka berpura-pura lupa terhadap nash-nash syariat yang melarang
berbuat bohong dan memperingatkannya.”

Setelah itu, ia menguraikan topik-topik ini. Di tempat lain, ia juga
berkata, "Sebagian imam mereka (kelompok Hambali) sering
memalsukan hadis, mengubah sanad dan teks hadis demi mengabdi
pada mazhab. Ini sebagaimana dilakukan Ibnu Batthah Hambali, salah
satu tokoh ulama terkemuka mazhab Hambali dalam bidang akidah.
Ibnu Hajar mengatakan, 'Aku menyaksikan satu hal yang amat besar
pada diri lbnu Batthah yang membuat bulu kudukku merinding.’
Kemudian ia menyebutkan riwayat palsu dari Ibnu Masud, yaitu
riwayat tentang percakapan Allah dengan Musa. Saat itu Musa
mengenakan jubah dan sorban yang terbuat dari bulu... Kemudian ia
menyebutkan bukti bahwa Ibnu Batthah telah menguba nama-nama
perawi riwayat ini agar status sanadnya menjadi sahih!”*

1- Hasan Farhan Maliki, op. cit., him. 132 — 133. Pada halaman 151 dalam buku itu
juga, ia menyebutkan contoh-contoh pemalsuan mereka dalam rangka menyanjung
mazhab dan imamnya. Mereka melakukan itu karena ingin melegitimasi mazhab
tersebut dan menyebarluaskannya.
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Perhatikan baik-baik dan saksikan sendiri, bagaimana ulama besar dan
panutan mazhab itu berdusta dan mengubah sanad sebuah riwayat
demi mendukung kepercayaannya vyang berbahaya. Yaity,
kemungkinan Allah dilihat oleh mata kepala (fisik). Bandingkan fakta
ini dengan dternatif yang kami nyatakan tentang pemalsuan hadis
seputar tatacara ibadah yang sejatinya telah terbukti; namun mereka
berusaha mengubah kata-kata ibadah tersebut; dan yang tertuduh
melakukan itu adalah sosok yang kedudukannya jauh lebih rendah
dari Ibnu Batthah!

Persoalannya tidak terbatas pada Ibnu Batthah atau mazhab Hambali
sga Jka meneusuri buku-buku biografi, niscaya Anda akan
menemukan contoh-contoh serupa lainnya. Setelah mereka
menyanj ung seseorang dan menempatkannya pada posisi agung dalam
mazhab tertentu, Anda akan menyaksikan mereka pada saat yang
sama menyatakan orang tersanjung itu sebagai pemalsu hadis,
pengubah sanad, dan pelaku pelanggaran-pelanggaran lain yang dapat
menjatuhkan otoritas riwayatnya sendiri. Sebagai contoh, kita dapat
menemukan [itu] dalam biografi seorang fakih terkemuka,
Muhammad bin Umar bin Musab Marwazi. Dzahabi menyebutkan
biografinya dalam Tadzkirat Al-Huffadz seraya memujinya. Kemudian
ia berkata, "Daru Quthni seorang hafidz (penghafal al-Quran atau
hadis), berlidah manis, pemelihara sunah, dan penolak bidah; namun
ia memalsukan hadis.” Ibnu Habban berkata, "la termasuk sosok yang
memalsukan teks-teks (hadis) dan mengubah sanad. Bahkan, ada
kemungkinan lebih dari 10 ribu hadis yang diubahnya atas nama
perawi-perawi terpercaya. Di samping itu, ia juga mengaku bertemu
atau meriwayatkan dari syekh-syekh yang tidak pernah ditemuinya.”

Saksikan, bagaimana mereka menyatukan hal-hal paradoks! Di satu
sisi disebutkan ia seorang hafidz dan pemelihara sunah. Namun, di sisi
lain, ia disebut pemalsu hadis yang mengubah sanad dan mengaku
bertemu syekh-syekh yang tidak pernah ditemuinyal

Hal serupa juga terjadi pada perawi populer, Saif bin Umar. Kendati
semua sepakat bahwa ia pembohong dan pemal su, namun Anda dapat
saksikan, mereka mempercayainya dan menggunakan riwayat-
riwayatnya sebagai bukti, sebagaimana tersebar luas dalam diskursus
sgjarah, khususnya yang diterbitkan himpunan salafi. Ini tidak lain
dikarenakan riwayat-riwayatnya sesuai dengan pandangan historis dan
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penafsiran mereka ihwal kejadian-kegadian tertentu. Untuk itu, tidak
terlalu penting bagi mereka soal statusnya sebagai pembohong dan
pemalsu hadis selama hadis-hadisnya menguntungkan kepercayaan
yang mereka anut.

Demikianlah kondisi para pengikut mazhab Islam dan perilaku mereka
terhadap mazhab yang mereka deklarasikan sebagai penjaga agama
dan pemelihara batas-batasnya. Lantas, bagaimana dengan kondisi
pengikut-pengikut rezim Bani Umayyah yang tidak memandang
penting apa pun selain melestarikan status quo serta melindungi
segenap kepentingannya sendiri?

Distorsi Kata

Hadis ini sebenarnya memiliki asal usul atau dasar. Hanya sgja, salah
satu perawinya telah mendistorsi kata-katanya. Perbincangan tentang
kemungkinan ini tidak jauh berbeda dengan kemungkinan pertama
sebelumnya. Pemalsu hadis juga akan melakukan distorsi terhadap
kata-kata hadis itu saat menganggapnya tidak lagi sesuai dengan
tuntutan-tuntutan [kepentingan] pribadi atau kel ompoknya.

Periwayatan Kontekstual

Hadis ini sebenarnya diriwayatkan dengan kosakata keluarga (al) yang
senada dengan seluruh tatacara salawat dalam hadis-hadis lain. Akan
tetapi, salah satu dari perawinya telah menggantinya dengan kosakata
lain yang menurutnyaidentik secara kontekstual.

Kemungkinan ini memiliki dua kekhasan yang memisahkannya dari
dua kemungkinan di atas.

1. Ulama Ahli Sunah bersepakat bahwa periwayatan hadis secara
kontekstual sgja—tanpa teks aslinya—sah-sah sgja. Tentangnya, Dr.
Muhammad Hasan Hieto berkata dalam Al-Wajiz, "Sebenarnya,
menurut mayoritas mutlak ulama (termasuk empat imam mazhab Ahli
Sunah), dibolehkan hukumnya perawi meriwayatkan hadis secara
kontekstual sgja. Tentu apabila perawi tersebut mengetahui maksud
setiap kata dalam hadis itu serta situasi dan kondisi penyabdaannya,
juga memahami makna dari redaksi aslinya lalu, mengajukan redaksi
baru yang menunjukkan makna yang dimaksud redaksi aslinya.”*

1- Nurudin Ali bin Abdullah Samhudi, op. cit., him. 217.
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2. Mengingat diperbolehkannya periwayatan hadis secara kontekstual,
maka masing-masing perawi dalam sanad hadis tersebut berkandidat
sebagal pelaku periwayatan hadis itu secara kontekstual. Sehingga,
dengan demikian, peluang kemungkinan itu menjadi lebih besar
ketimbang yang lain.

Berdasar kedua poin yang membedakan kemungkinan ketiga dari dua
kemungkinan sebelumnya, maka kadar kemungkinannya menjadi
lebih besar dari yang lain. Karenaitu, menurut kami, kemungkinan ini
lebih besar dari yang lain.

Sebelum kami, Nurudin Samhudi dalam Jawahir Al-’Agdain telah
memilih kemungkinan ini serta mengklaimnya sebagai pendapat
Nawawi. la berkata, "Ada kemungkinan perawi ini, yakni perawi yang
menghapus kosakata keluarga (al) serta hanya menyebutkan kosakata
istri dan keturunan, meriwayatkan hadis itu secara kontekstual
berdasarkan keyakinan bahwa keluarga Nabi (&) adalah istri dan
keturunan beliau sgja-sebagaimana itu menjadi salah satu pendapat
yang disebutkan sebelumnya. Untuk itu, ia merasa cukup hanya
dengan menyebutkan mereka tanpa kosakata kel uarga (al).”*

Hal lain yang memperkuat kemungkinan ini adalah soal periwayatan
secara kontekstual dalam hadis-hadis salawat yang tidak terbatas pada
kosakata keluarga Nabi (&) dalam hadis Abu Humaid Saidi sgja
Namun Ibnu Hajar memandang bahwa tindakan itu berlaku pada
momen-momen lain dari hadis-hadis salawat tersebut. la berkata,
"Barangkali sebagian perawi yang hanya menyebutkan keluarga
Ibrahim dan tidak menyebutkan nama | brahim meriwayatkan hadis itu
secara kontekstual berdasarkan keyakinan bahwa Ibrahim sendiri
inheren dalam kategori 'keluarga |brahim’ yang disebutkan tadi.”?

Oleh karena itu, kemiripan Ibnu Haar dengan kami ihwal
kemungkinan periwayatan hadis-hadis salawat secara kontekstual-
kendati kasusnya berbeda-justru menguatkan pendapat kami. Apalagi
jika kita memperhatikan bahwa kemungkinan yang kita ajukan dalam
kasus ini jauh lebih jelas dari kemungkinan yang digjukan Ibnu Hajar
dalam kasuslain.

1- Ibid.
2- Ibnu Hajar Asgalani, op. cit., jld. 11, him. 191 — 192, kitab doa-doa.
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Adapun berkenaan dengan siapa perawi yang mungkin telah
meriwayatkan hadis Abu Humaid Saidi secara kontekstual, kami
perlu mengatakan bahwa mengingat periwayatan hadis secara
kontekstual hukumnya dibolehkan, maka masing-masing perawi itu
berkandidat sebagai pelakunya. Akan tetapi, muatan makna hadis ini
yang aneh, langka, dan dapat dijadikan landasan untuk sejumlah
pembaruan yang telah dibicarakan sebelumnya, meyakinkan kita
bahwa perawi itu melakukannya secara sadar dan untuk maksud
tertentu. Ini karena tekadnya yang nyata untuk memusuhi Amirul
Mukminin Ali as dan Ahlul Bait beliau. Atas dasar itu, menurut kami,
perawi yang sengaja meriwayatkan hadis tersebut secara
kontekstual—dengan menyebutkan istri dan keturunan Nabi—adalah
pejabat Bani Umayyah bernama Abu Bakar bin Muhammad bin Amr
bin Hazm. la melakukannya karena memang diperintahkan secara
langsung oleh majikannya yang berasal dari kalangan Bani Umayyah;
atau merupakan inovasinya sendiri untuk menjilat mereka. Sebab, ia
tahu, mereka berusaha keras mengotak-atik kandungan makna hadis
tersebut.

Dengan demikian, dapat dissmpulkan bahwa ketiga kemungkinan
seputar kronologi transmisi hingga tersebarluasnya hadis Abu Humaid
SAidi ini samasama membuktikan  absurditas  sekaligus
ketidaklayakannya untuk diterima. Adapun soa alternatif pemalsuan
dan distorsi kata, kiranya sangat jelas sekali. Sedangkan alternatif
periwayatan hadis itu secara kontekstual, kendati bentuk periwayatan
seperti itu dalam beberapa kategori hadis dianggap benar—
sebagaimana klaim mereka, namun tetap sgja bentuk periwayatan itu
tidak boleh diterapkan pada kategori hadis yang menetapkan tatacara
ibadah. Karena, sudah tentu kata-kata ibadah itu telah dipatenkan oleh
pembuat syariat dan tak seorang pun yang berhak mengotak-atiknya
dengan alasan apa pun. Sebab, pada tiap-tiap ujaran ibadah yang
ditentukan pembuat syariat itu terkandung hikmah yang
keseluruhannya tidak terjangkau oleh kita, dan ini disepakati umat
Islam. Untuk itu, mereka tetap konsisten menyebutkan ujaran ibadah
yang tertera dalam hadis tanpa penambahan atau pengurangan-
sebagaimana pernah kami bicarakan sebelumnya. Oleh karenanya,
tidak absah jika seseorang beramal sesuai komposisi teks salawat yang
diriwayatkan hadis Abu Humaid Sa'idi. Sebab, hadis itu diriwayatkan
secara kontekstual. Dengan begitu, seluruh makna yang dikandung
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ujaran hadis tersebut berikut segenap konsekuensinya, absurd dan
sesat. Inilah kesimpulan yang tidak dapat disangkal siapa pun.

Paparan tentang tiga kemungkinan di atas, berikut kesimpulan yang
muncul setelahnya, menjadi faktor pendukung ihwal absurditas hadis
Abu Humaid Salidi yang telah kami buktikan sebelumnya.

Kesimpulan

Dari seluruh ulasan dalam bab ini, dapat disimpulkan secara konkret
bahwa bukti keempat kaum [mayoritas Ahli Sunah] atas
pemberlakuan [secara syariat] salawat yang terpenggal dengan
bersandarkan pada hadis Abu Said Khudri dan hadis Abu Humaid
Saidi (karena, kedua hadis itu tidak menyebutkan keluarga Nabi [al]
dalam tatacara salawat kepada Nabi Saw, sedangkan jika memang
penyebutan keluarga Nabi (&) dalam teks salawat bersifat wajib,
niscaya mustahil kedua hadis itu kosong darinya) benar-benar absurd.
Karena, terbukti bahwa hadis Abu Sa'id Khudri tidak kosong dari kata
keluarga Nabi (&l) dimaksud. Sedangkan status hadis Abu Humaid
Saidi tertolak akibat kelangkaan-kelangkaan di dalamnya serta
ajakannya pada bidah sang perawi satu-satunya.

Dengan runtuhnya bukti keempat ini, maka semua bukti mereka—
baik yang disebutkan Sakhawi maupun yang lain—ihwal
pemberlakuan [secara syariat] salawat yang terpenggal, otomatis
invalid dan tidak patut dijadikan dasar.

Lalu, dengan runtuhnya semua bukti itu, praktik salawat yang
terpenggal menjadi ilegal, sesat, dan tidak dianggap memadai untuk
menunaikan salawat yang diperintahkan Allah Swt dan syariat-Nya;
baik salawat itu dilakukan pada momen-momen wajib maupun
selainnya.

Bahkan, mengingat adanya bukti yang secara langsung melarang
dipraktikkannya salawat terpenggal, maka sikap keras kepala dalam
mempaktikkannya akan terbilang sebagai kemaksiatan. Karena sikap
itu merupakan pembangkangan terang-terangan terhadap larangan
tersebut.

Di samping itu, salawat kepada Nabi Saw adalah ibadah; dan amalan
ibadah yang dilandasi ihwal yang absurd dan sesat—mengingat
adanya larangan untuk itu—jelas-jelas terlarang.






BAB VII:

TAMBAHAN SALAM

DALAM SALAWAT







Selesai sudah pembahasan seputar salawat terpenggal  dan
pembuktiannya sebagai praktik yang tidak keliru. Karena, itu sama
sekali bertentangan dengan sunah yang sahih dan digagas oleh dinasti
Umayyah berdasarkan kepentingan politis dan ideologis. Telah kami
jelaskan pula distorsi-distors di seputar tatacara salawat yang tidak
berhenti sampai menghapus keluarga Nabi (&l), melainkan terus
meluas hingga batas-batas yang telah kami sebutkan sebelumnya.
Kini, masih tersisa satu distorsi lagi yang merupakan pelengkap dari
diskursus seputar topik ini. Yaitu, penambahan salam dalam sal awat.

Mengapa distorsi ini disisshkan dalam bab tersendiri dan tidak
diikutsertakan dengan topic sebelumnya? Ini lantaran secara
substansial, distorsi ini berbeda dengan yang sebelumnya. Salam
kepada Nabi Saw tidak terbilang sebagai tambahan yang mandiri,
seumpama penambahan atau pengurangan jumlah pihak yang tercakup
salawat. Penambahan ini sebangun dengan salawat kepada Nabi Saw.
Untuk itu, penambahannya tak jarang diartikan sebagai penegasan
dalam doa serta peningkatan dalam ha penghormatan dan takzim
terhadap Nabi Saw. Secara lahiriah, masalah ini diterima semua pihak.
Itulah mengapa Anda menyaksikannya tersebar luas di kalangan umat
Islam, baik Sunni maupun Syiah. Kendati di antara kedua mazhab itu
terdapat perbedaan besar dalam praktiknya.

Tambahan Salam: Perbedaan Sikap Syiah dan Ahli Sunah

Sikap Syiah terhadap pembubuhan salam daam salawat berbeda
dengan sikap Ahli Sunah dari dua aspek.

Pertama, kalangan Syiah tidak menyebut salam berbarengan dengan
salawat yang lengkap; yakni mengucapkan salam kepada Nabi Saw
dan keluarga beliau secara bersamaan, seraya berkata, "Shallallahu
‘alaihi wa alihi wa sallam.” Adapun Ahli Sunah menambahkan salam
pada teks salawat yang terpenggal seraya berkata, "Shallallahu ‘alaihi
wa sallam.” Praktis, mereka menjegal keluarga Nabi dari salawat dan
salam.

Kedua, kalangan Syiah tidak bersikukuh mengucapkan salam itu
dalam kapasitasnya sebagai bagian salawat yang diperintahkan syariat,
melainkan bergairah untuk itu, mengingat salam segjenis dengan
salawat dan bermakna doa keselamatan untuk Nabi Saw dan keluarga
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beliau. Pada saat yang sama, mereka sadar bahwa salam terhadap
beliau dan keluarga beliau sama-sama berjangkar dalam syariat.

Sedangkan Ahli Sunah tidak demikian. Mereka bersikeras untuk itu,
bahkan mewasiatkan semua orang melakukannya. Menurut mereka,
salam merupakan bagian dari salawat yang diperintahkan Allah Swt-
rangkaian klaim mereka dalam konteks ini akan kami kemukakan
kemudian... Namun, perlu Anda ketahui bahwa perbedaan Syiah
dengan Ahli Sunah dalam praktik salam dari kedua sisi tersebut bukan
berarti praktik Syiah mutlak benar dan telah sesuai dengan ajaran yang
diperintahkan syariat. Karena, salam tidak pernah maktub dalam satu
tatacara pun dari sekian tatacara salawat yang digarkan Rasulullah
Saw dan Ahlul Bait sucinya as kepada kita.

Perspektif Syiah

Sebelumnya telah kami jelaskan sikap Syiah terhadap penambahan
salam dari dua sisi. Adapun sekarang, kami akan menunjukkan bahwa
sebagian kelompok Syiah bukan sgja memandang tambahan salam
sebagal amalan sgenis saawat yang bermakna doa, sehingga
dengannya, penambahan tersebut tidak memerlukan pemberlakuan
[secara syariat] sendiri, melainkan bahkan mereka meyakini adanya
bukti yang menunjukkan pemberlakuan [secara syariat] salam beserta
salawat, berupa tercantumnya salam beserta salawat dalam doa-doa
Ahlul Bait as. Ini berarti, penambahan itu memang telah disyariatkan.

1- Soal salam terhadap Nabi Saw sudah jelas sekali dan tidak lagi memerlukan
pembahasan. Adapun salam kepada keluarga beliau sudah terbukti lewat firman
Allah Swt dalam a-Quran: "gw s JI e 3" Ini menjadi konsensus di
kalangan mufasir Syiah dan mayoritas mufasir Ahli Sunah. Dalam hal ini, Anda
dapat merujuk Jawahir al-’Agdain karya Samhudi Syafi'i (hal. 228-230, dengan
peneliti, Mustafa Abdul Qadir). Di antara yang disebutkannya dalam topik ini,
"Imam Fakhru Razi berkata, 'Allah menetapkan Ahlul Bait Nabi Saw sama dengan
beliau dalam lima hal:

Pertama, dalam salam. Dia berkata untuk Nabi: , 31 Leol oode pdadt”
"a5LS,y 4 41 is, dan berkata untuk Ahlul Bait beliau, J1 e "
" o L.

Kedua, dalam salawat kepada Nabi Saw dan keluarga beliau, sebagaimana
digjarkan-Nya dalam tasyahud shalat.

Ketiga, ...dan seterusnya.
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Namun, bukti ini tidak dapat dibenarkan karena beberapa alasan. Di
antaranya, doa-doa tersebut tidak bersanad. Lalu, jumlah doa yang
memuat salam sekaligus salawat hanya sedikit jika dibandingkan
ribuan doa dan hadis yang tidak menyebutkan salam bersamanya. Ini
membuka kemungkinan adanya kesalahan dari pihak sebagian penulis
naskah dalam doa-doa yang memuat salam serta salawat itu.
Fenomena ini juga acap terjadi dalam [penyusunan] berbagai literatur.
Kemungkinan lain adalah Imam as mengucapkan salam serta salawat
karena alasan kondusif, yang sebenarnya mereka tidak menginginkan
itu. Ini terbukti bahwa seandainya penambahan salam atas salawat
disyariatkan, niscaya praktik itu lebih utama dan lebih sempurna. Dan
sudah tentu fakta tersebut akan menuntut komitmen Ahlul Bait as.
Pasalnya, mereka senantiasa komit terhadap praktik-praktik ibadah
yang paling utama dan sempurna. Akan tetapi, kenyataannya tidaklah
demikian. Bukti-bukti yang menunjukkan merela mempraktikkan
salam beserta salawat terbilang langka jika dibandingkan bukti-bukti
lain yang hanya menyebutkan mereka mempraktikkan salawat minus
salam.

Oleh karena itu, kemungkinan yang kami singgung di atas sangat
terbuka lebar. Oleh karena itu pula, tidak dibenarkan seseorang
berpegang teguh pada doa-doa yang langka itu untuk membolehkan
penambahan salam. Apalagi jika sampa berkomitmen terhadap
praktik itu, sebagaimana kini tersebar luas di tengah masyarakat.
Sebab, praktik itu bertentangan dengan praktik Ahlul Bait as.

Di sini, saya bermaksud menyinggung sebuah catatan penting untuk
mengingatkan kalangan yang menyatukan salawat dan salam.
Sungguh, kalian harus tahu bahwa ketika menyatukan kedua hal
tersebut, [adakalanya] tanpa disadari kalian menghapus keluarga
Nabi (&) dari tekas salawat, lalu menyebutkan salam. Karena,
umumnya, penyatuan kosakata keluarga Nabi (al) dan kosakata salam
terbilang berat, apalagi jika sampai diulang-ulang. Oleh karena itu,
secara tidak sadar, kalian akan terjerumus dalam penghapusan

1- Maksud kami, sebagian penulis pertama naskah-naskah berisi riwayat-riwayat
Ahlul Bait as, dan bukan yang masa kini. Karena, yang populer dicetak pada masa
sekarang adalah [buku-buku berisi] penambahan salam atas salawat oleh mereka
dikarenakan mereka yakin bahwa itu lebih utama dan lebih sempurna ketimbang
salawat tanpa salam.
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keluarga Nabi (&l), dan ini merupakan kezaliman terhadap Ahlul Bait
as, kendati kalian tidak bermaksud demikian!

Sebagian kalangan beranggapan bahwa salam beserta salawat itu
sering diucapkan Ahlul Bait as sebagai praktik yang difirmankan
Allah Swt, ”...wa sallimi tadimé.” Mereka menafsirkan kata taslim
dengan ucapan salam. Namun, ini pendapat yang keliru. Karena,
Ahlul Bait as menafsirkan ayat ini dengan kepasrahan dan kepatuhan
terhadap perintah-perintah Nabi Saw, bukan dengan ucapan salam.
Keterangan lebih lanjut mengenai tafsir ayat ini akan kami kemukakan
kemudian.

Persoalannya menjadi lebih jelas lagi jika diperhatikan bahwa salam
kepada Nabi Saw yang diperintahkan dalam shalat lima waktu
mempunyai kondisi, tatacara, dan hukum yang khas, yang berbeda
dengan kondisi, tatacara, dan hukum salawat kepada Nabi Saw.
Seandainya ayat ini menghendaki salam dan salawat secara simultan-
mengingat perintah yang tertera di dalamnya mengarah pada shalat
lima waktu, niscaya salam dan salawat itu akan identik dari segi
kondisi, tatacara, dan hukumnya.

Perspektif Ahli Sunah

Telah kami kemukakan sebelumnya kepada Anda bahwa penambahan
sdlam dalam teks salawat dalam perspektif Ahli Sunah berbeda
dengan Syiah dari dua segi. Pertama, mereka menambahkannya
kepada salawat yang terpenggal. Adapun kedua, mereka bersikukuh
untuk itu dan mempercayainya sebagai bagian dari tatacara salawat
yang diperintahkan Allah Swt. Nawawi berkata, "Jika [seseorang]
bersalawat kepada Nabi Saw, hendaknya menyatukan salawat dan
salam, dan jangan sampai mencukupkan hanya dengan salah satu dari
keduanya, yakni jangan sampai mengucapkan, 'Shallallahu ‘alaihi,’
sgjaatau, "/Alaihis salam,’ sgja"*

1- Perkataan Nawawi ini kami kutip dari Tafsir 1bn Katsir (hal. 1390-1391). Adapun
Ibnu Shalah dalam Mugoddimah-nya (hal. 124-125) telah mewasiatkan para penulis
hadis periha pentingnya kewaspadaan dalam hal salawat dan salam kepada Nabi
Saw. Persisnya, saat menulis nama mulia beliau. la memperingatkan mereka ihwal
dua poin penting yang menurutnya harus dihindari. la berkata, "Hendaknya dua hal
berikut dihindari saat menulis nama mulia beliau. Pertama, cacat menulis salawat
dari sisi bentuknya, sehingga hanya menyebutkannya dalam bentuk simbol dua
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Dalam pembuktiannya, mereka berargumentas dengan firman
Allah Swt, ”...wa sallim( tadima.” Menurut mereka, itu bermakna
ucapan salam, bukan ketaatan atau kepatuhan. Di samping itu,
perintah salam ini juga bersambung dengan perintah salawat dalam
ayat tersebut, "...shallt ‘alaihi wa sallimd taslima.” Kesimpulannya,
salawat dan salam diminta [diucapkan] secara bersamaan.

Pembuktian ini telah dikemukakan banyak ulama, di antaranya Ibnu
Katsr. Daam karya tafsirnya, setelah menukil ucapan Nawawi
tersebut, ia mengajukan bukti ini, "Apa yang telah dikatakannya
adalah kesimpulan dari ayat a-Quran, yaitu firman Allah Swt: 'Ya
ayyuhal ladZina amanQ shalld ‘alaihi wa sallimi taslima.’” Maka,
sebaiknya setiap orang mengucapkan, 'Shallallahu ‘alaihi wa sallama
tadima (1&3Iavvat Allah serta salam-Nya semoga tercurahkan kepada
beliau).””

Syaukani juga mengajukan bukti ini untuk menyokong pendapatnya
tentang penyatuan salam dan salawat. la mengatakan, "Salawat serta
salam yang diperintahkan dalam ayat ini adalah, hendaknya seseorang
mengucapkan, 'Allahumma shalli ‘alaihi wa sallam (Ya Allah! Aku
mohon curahkanlah salawat serta salam-Mu kepada beliau),” atau
mengucapkan kalimat-kalimat serupa yang memberikan makna yang
sama sebagaimana telah diterangkan Rasulullah Saw kepada kita.
Maka, keterangan beliau dalam hadis-hadis yang jumlahnya banyak
itu menuntut bahwa inilah salawat yang absah.”?

Atas dasar itu, dan demi memahami hakikat pendapat mereka yang
sebenarnya, perlu kiranya kita menelaah penafsiran ayat ”...wa
sallimQ taslima.” Dengannya, kita akan mengetahui, ayat ini bermakna
salam ataukah kepasrahan dan kepatuhan?

Lalu, kalau pun penggalan ayat itu bermakna ucapan atau doa salam,
tepatkah seseorang berargumentasi dengan sambungan antara sal awat
dan salam dalam ayat "...shallG ‘alaihi wa sallim( taslim&,” untuk

huruf atau lebih. Adapun kedua, cacat menulis salawat dan salam dari segi
maknanya; yaitu menulis salawat tanpa menyertakan salam. Walaupun, perbuatan-
perbuatan seperti itu terdapat dalam karya-karya sebagian ulamaterdahulu.”

1- Tafsir |bnu Katsir, him. 1390-1391.

2- Muhammad bin Ali Syaukani, op. cit., him. 378.
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membuktikan penambahan salan dalam salawat serta integras
keduanya?

Tafsir Ayat

Kata sallimd mempunya dua aternatif makna. Pertama, ucapan
salam atau doa selamat. Adapun kedua, kepasrahan dan kepatuhan.
Mayoritas ulama Ahli Sunah memilih makna yang pertama.
Sedangkan konsensus ulama Syiah dan sebagian ulama Ahli Sunah
memilih makna kedua

Selain ulamayang baru kami sebutkan di atas, ulama Ahli Sunah yan%
berpendapat pertama adalah Ibnu Jarir Thabari,! Qadhi lyadh,
Tsalabi,® Fakhru Razi,* 1bnu Jauzi,®> Zamakhsyari,® dan Alusi, yang
berkata, "Ini adalah pendapat mayoritas tokoh-tokoh ulama.””

Itulah sebabnya Anda menyaksikan mereka bersikeras mengumpulkan
salam bersama salawat. Mereka selalu mengucapkan, "Shallallahu
‘alaihi wa sallam.”

Adapun dari kalangan Syiah, sgauh penelitian saya, tidak ada yang
memilih pendapat pertama kecuali Migdad Sayuri dalam kitab Kanz
Al-'Umméal. la menyebutnya sebagai pendapat Zamakhsyari dan Qadhi
lyadh dalam karya-karya tafsirnya. Menurut Sayuri, dari kedua
pendapat di atas, pendapat ini yang benar. Lalu, untuk
membuktikannya, ia mengatakan, "Pendapat ini benar. Alasannya
adalah penyambungan penggalan ayat tentang salam pada penggalan
ayat tentang salawat. Di samping itu, secara umum, inilah maksud
yang langsung terlintas di benak pendengar ayat tersebut. Lalu,
pendapat ini juga didukung riwayat Ka'ab dan lain-lain.”®

1- Muhammad bin Jarir Thabari, op. cit., him. 48.

2- Qadhi lyadh Maliki, op. cit., jld. 2, him. 62.

3- Abu Ishag Ahmad Tsa'labi, Al-Kasyf wa Al-Bayan, jld. 8, him. 61.

4- Imam Fakhru Razi, op. cit., jld. 13, him. 229.

5- Abu Fargj Abdul Rahman bin Ali Jauzi Qurasyi Baghdadi (Ibnu Jauzi), Zad Al-
Masir fT 1lm Al-Tafsir, jld. 6, him. 215.

6- Abu Qasim Zamakhsyari Kharazmi: Al-Kasysyaf ‘an Hagqé'iq Al-TanZl, jld. 3,
him. 557.

7- Mahmud Alus Baghdadi, op. cit., him. 78.

8- Jamaudin Miqdad bin Abdullah Sayuri: Kanz Al-1rfan Fi Figh al-Qur an, jld. 1,
him. 130 — 131.



BAB VII: TAMBAHAN SALAM DALAM SALAWAT 387

Pembuktian Sayuri ini invalid. Namun a mengklaim pendapat ini
sebagal [pendapat] yang benar. Jelas, ini sangat aneh. Bagaimana
mungkin pendapat itu benar namun bertentangan dengan konsensus
riwayat yang disampaikan Ahlul Bait as? la mengajukan
ketersambungan kata dan keterlintasan makna sebagai bukti. Padahal,
tahap pembuktiannya tidak akan sampai sgauh itu, lantaran sudah
terdapat bukti tekstual dari Ahlul Bait as. Selain itu, ketersambungan
kata tersebut tidak berimplikasi berastunya dua subjek. Acapsekali
subjek-subjek yang berbeda disambungkan satu sama lain hanya
karena adanya kesamaan dari satu aspek semata. Adapun bukti
keterlintasan yang disebutkannya juga invalid; karena, masih terbuka
kemungkinan lain, yang kalau pun tidak lebih besar dari kemungkinan
tersebut, niscaya tidak lebih kecil darinya. Khususnya jika kita
memperhatikan nuansa ayat dan indikator di sekelilingnya, yang akan
kami kemukakan kemudian.

Adapun pembuktiannya dengan riwayat Kaab, kami tidak dapat
memahami, di mana letak pembuktian yang dikandung riwayat
tersebut. Karena, dalam penjelasan riwayat Ka'ab mengenai tatacara
salawat, tidak disinggung soa penyatuan salawat dan salam.
Barangkali yang dimaksud Sayuri adalah pertanyaan sang penanya
yang menyebutkan dirinya sudah tahu bagaimana caranya bersalam
kepada Nabi sebelum dirinya bertanya tentang salawat. Dalam kata-
kata s penanya, "Ini adalah salam kepadamu, kami telah
mengetahuinya, tapi bagaimana caranya bersalawat kepadamu?”
Pernyataan s penanya ini pun sama sekali tidak menunjukkan
penyatuan salam dan salawat. Bahkan, boleh jadi, pernyataan itu
menunjukkan hal sebaliknya. Mengingat jika memang penyatuan
salam dan salawat diinginkan syariat Islam, niscaya Nabi Muhammad
Saw dalam kapasitasnya sebagai penjelas hukum syariat harus pula
menyebutkan tatacara salawat yang menyatukan keduanya, walau
hanya sekali dalam seumur hidup beliau. Sehingga dengan begitu,
tidak terdapat kekurangan dalam ucapan beliau yang dapat
menggagalkan misi besarnya.

Makna Kepasrahan dan Kepatuhan

Pendapat kedua menyatakan, ayat ini memerintahkan kaum mukmin
bersikap pasrah dan patuh di hadapan Rasulullah Saw atas apa pun
yang beliau kehendaki. Dengan kata lain, ayat ini menuntut mereka
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bersikap taat, tidak menentang, dan tidak bimbang dalam ketaatannya.
Ini sebagaimana firman Allah Swt, “Kemudian dalam hati mereka
tidak terdapat rasa keberatan atas apa yang kamu putuskan dan
mereka menerima dengan sepenuhnya.” Makna inilah yang diyakini
Syiah sebagai bentuk konsistensi mereka terhadap bimbingan para
imam Ahlul Bait as.

Burgi meriwayatkan dengan sanad yang otentik dari Abu Bashir yang
bertanya tentang tafsir ayat ini kepada Imam Jafar Shadiq as. Lalu
Imam as menjawab, "Salawat kepada beliau dan pasrah kepadanya
dalam segala hal.”?

Hadis lain diriwayatkan Thabarsi dalam kitab Majma’ Al-Bayan. la
berkata bahwa Abu Bashir meriwayatkan, "Aku bertanya pada Abu
Abdillah as tentang ayat ini. Kukatakan padanya, 'Bagaimana salawat
kepada rasul-Nya? Imam menjawab, 'Wahai Abu Muhammad!
Salawat kepada beliau berarti pengagungannya di langit-langit yang
tinggi.” Lalu kukatakan padanya, '[Sekarang] saya tahu, seperti apa
salawat kami kepada beliau. Namun bagaimana dengan tadlim?’ Imam
menjawab, 'Tadim berarti pasrah kepada beliau dalam semua
urusan.””®

Hadis lain diriwayatkan Abu Hamzah, yang dinukil Syekh Shadug.
Abu Hamzah bertanya pada Imam Jafar Shadiq as mengenai tafsir
ayat ini. Lalu Imam as menjawabnya, seraya berkata, "Firman
Allah Swt, '...wa sallimQ taslima,’ bermakna pasrah kepada beliau
dalam segala hal yang beliau sampaikan.”* Diriwayatkan pula dalam
tafsir Ali bin Ibrahim Qumi yang mengatakan, "Firman Allah Swt,
'...wa sallimd taslimd,’ bermakna ’'pasrahlah kalian kepada beliau
dalam hal wilayah dan apa pun yang beliau sampaikan.””® Dan [sejauh

1- Al-Nisa”65

2- Abu Jafar Ahmad bin Muhammad bin Khalid Bargi: Al-Mahasin, 271: 363.
Bahrani juga menukil darinya di dalam tafsir Al-Burhan.

3- Abu Ali Fadhl bin Hasan Thabarsi: Majma’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur‘an, jld. 8,
him. 136. Magjlis juga menukil darinya di dalam kitab Bihar Al-Anwar, jld. 17, him.
10.

4- Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Babuwaih Qumi: Ma‘ani Al-Akhbéar, him. 367-
368. Bahrani juga menukil darinya di dalam kitab tafsir Al-Burhan.

5- Abu Hasan Ali bin lbrahim Qumi: Tafsir Al-Qummi, jld. 2, him. 196. Bahrani
jugamenukil darinya dalam kitab tafsir Al-Burhan.
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penelitian saya], tidak ditemukan satu riwayat pun dari Ahlul Bait as
yang memakna ayat ini dengan selainnya. Jika demikian halnya,
maka tidak boleh hukumnya bergeser dari makna ini ke makna yang
lain. Karena, jika terdapat penafsiran Ahlul Bait as sudah terbukti
sahih berdasarkan konsensus riwayat, maka bagaimana pun juga, tidak
diperbolehkan bersandar pada penafsiran lain.

Syekh Makarim Syirazi mendukung pendapat ini. la berkata,
"Menurut kami, pendapat yang lebih sesua dengan kaidah bahasa
seputar kosakata dan selaras dengan makna literal ayat tersebut adalah
bahwa sallim( bermakna kepasrahan terhadap perintah-perintah Nabi
Muhammad Saw, sebagaimana maktub dalam ayat ke-65 surat Al-
Nisa':

Sas Ui Lohs peaisl 3 Toinn 9 5)

{ Laatias 1 salids
"Kemudian di dalam hati mereka tidak terdapat rasa keberatan atas
apa yang kamu putuskan dan mereka menerima dengan sepenuhnya."*

Ini sebagaimana pula kita baca dalam hadis Imam Jafar Shadiq as
yang diriwayatkan Abu Bashir."”?

Thabarsi juga berpendapat demikian. Setelah menyebutkan riwayat
Abu Bashir, ia mengatakan, "Atas dasar itu, makna firman-Nya: '...wa
sallimd tadimd,’ adalah: patuhilah perintah-perintah  beliau,
tingkatkanlah usaha kalian dalam menaati beliau, serta jerih payah
kalian dalam apa pun yang beliau perintahkan.”*

Sebagian ulama Ahli Sunah juga berpendapat sama. Ibnu Abidin
berkata dalam kitab Hasyiah, "Yang dimaksud firman Allah Swit:
'...wa sallimd tadima,’ adalah, pasrahlah terhadap keputusan Nabi
Saw. Ini sebagaimana dalam kitab Nihayah Syekhul 1slam disebutkan,
'"Maksud salam di sini adalah kepasrahan dan kepatuhan.””* 1bnu Saiib

1- Al-Nisa”65.

2- Nasir Makarim Syirazi: Al-Tafsir Al-Amtsal, jld. 13, him. 315 (tafsir ayat 56 surat
Al-Ahzab).

3- Abu Ali Fadhl bin Hasan Thabarsi: Majma’ Al-Bayan Fi Tafsir al-Qur ‘an, jld. 8,
him. 136 (tafsir ayat 56 surat Al-Ahzab).

4- Ibnu Abidin, op. cit., jld. 1, him. 555, kitab shalat.
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juga sependapat dengannya dan dinukil Ibnu Jauzi.! Sakhawi juga
memberikan kemungkinan terhadap pendapat ini dalam kitab Al-Qawl
Al-Badi’? Alusi juga tidak menunjukkan keberatannya sedikit pun
terhadap pendapat ini, ketika menyebutkan, "Menurut sebagian ulama,
makna ayat: '...wa sallimd tasdimd,’ adalah, hendaknya kalian
mematuhi perintah-perintah Nabi Saw. Pendapat ini juga tidak jauh
dari kebenaran.”® Jashash, dalam kitab Ahkam Al-Quran, berkata,
"Ada kemungkinan, ayat ini dimaksudkan untuk menekankan
kewgjiban salawat kepada Nabi atas umat manusia dengan cara
bersikap pasrah terhadap perintah Allah pada mereka, seperti tertera
dalam al-Quran: Kemudian di dalam hati mereka tidak terdapat rasa
keberatan atas apa yang kamu putuskan dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.””* Sedangkan Qahestani menyebutnya sebagai
pendapat mayoritas ulama.

Selain itu, terdapat berbagai indikator yang mendukung pendapat ini.

1. Penyandangan salam atau taslim kepada orang-orang mukmin sgja
dan tidak kepada Allah Swt. Padahal ayat ini dalam konteks
mengagungkan dan memuliakan Nabi Saw. Sementara, pada berbagai
kesempatan dalam al-Quran, Allah Swt mengucapkan salam kepada
para nabi. Oleh karena itu, ihwal penyandangan salam atau taslim
dalam ayat ini hanya kepada orang-orang mukmin dan tidak kepada
Allah Swt, tidak dapat dibenarkan kecuali atas dasar pendapat yang
mengatakan bahwa salam atau taslim di sini bermakna taat atau patuh;
dan sudah tentu ketaatan atau kepatuhan tidak layak bagi Tuhan.
Itulah sebabnya hal tersebut hanya disandangkan pada orang-orang
mukmin.

Jika tidak demikian, lebih tepat jika ayat itu disampaikan sebagai
berikut:
{

1- Abu Fargj Abdul Rahman bin Ali Jauzi Qurasyi Baghdadi (Ibnu Jauzi), op. cit.,
him. 215.

2- Muhammad bin Abdul Rahman Sakhawi, op. cit., him. 65.

3- Mahmud Alus Baghdadi, op. cit., him. 80.

4- Abu bakar Ahmad bin Ali Razi Jashash, Ahkam al-Qur ‘an, him. 485.

5- Ibnu Abidin, op. cit., jid. 1, him. 555.
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"Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya
mengucapkan salawat serta salam kepada Nabi.”

2. Penafsiran ayat "wa sallim( taslima” berdasarkan pendapat kedua
tersebut sesuai dengan konteks rangkaian ayat yang menceritakan
gangguan yang menimpa Nabi Saw. Yaitu gangguan yang disebabkan
ketidakpatuhan mereka terhadap perintah-perintah beliau. Oleh karena
itu, tepat sekali jika ayat ini turun dalam konteks mengatasi gangguan
yang dialami beliau.

3. Pembedaan hukum salawat kepada Nabi Saw dengan hukum salam
kepada beliau Saw dalam tasyahud shalat. Mereka sendiri [Ahli
Sunah] mengatakan bahwa hukum salawat kepada beliau dalam
tasyahud shalat bersifat wajib, sedangkan hukum salam kepada beliau
bersifat sunah. Padahal, perintah untuk salawat dan salam dalam ayat
tersebut paralel. Maka, pembedaan hukum seperti ini hanya akan
sesuai dengan pendapat kami yang mengatakan bahwa tasiim dalam
konteks ini bermakna taat dan patuh. Jika tidak, niscaya tak ada lagi
alasan untuk membedakan hukum salawat dan salam dalam tasyahud
shalat.

4. Nabi Muhammad Saw tidak pernah menyatukan salawat dan salam,
walau sekali, dalam hadis-hadis tentang tatacara salawat yang
diinginkan Allah Swt. Padahal, perintahnya hanya satu, dan dalam
ayat yang sama pula. Jka memang penyatuan salawat dan salam
sesua dengan makna ayat itu, mustahil Nabi Saw tidak
mengetahuinya, sehingga beliau tidak pernah menyatukannya, walau
hanya sekali. Padahal, dalam penyatuan itu, terdapat sejumlah makna
yang tidak dapat disampaikan hanya lewat pernyataan seseorang,

1- Ayat-ayat yang berada dalam konteks ayat ini adalah ayat sebelumnya yang
berbunyi:
O 31551 1G9l W 4 Jeb) 15535 of a8 (LS Lag
Lonke 4l dbe LS a805 41 1aol suio
“Kalian tidak boleh menyakiti Rasulullah dan tidak [pula] mengawini istri-istrinya
sesudahnya selama-lamanya. Sesungguhnya yang demikian itu besar [dosanya] di
sis Allah.” (Al-Ahzah:53).
ST U | PR S U R P R U5 S U P S RO T Y
Uigd Lylde ped 2eig
"Sesungguhnya orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan melaknat
mereka di dunia dan di akhirat dan Dia menyediakan bagi mereka azab yang hina.”
(Al-Ahzab:47).
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bahwa dirinya telah mengetahui cara salam-sebagaimana hal ini jelas
bagi siapa pun yang menimbangnya secara logis. Untuk itu, fakta
tidak distaukannya salawat dan salam oleh Nabi Saw walau hanya
sekali, tidak dapat diterangkan kecuali dengan pendapat kami yang
mengatakan bahwa taslim dalam konteks ini bermakna "pasrah dan
patuh”.

5. Pendapat yang menyatakan bahwa kata taslim dalam ayat ini
bermakna pasrah dan patuh, sesuai dengan kemungkinan bahwa
penggalan ayat "wa sallimd tasim@” yang diungkapkan setelah
perintah bersalawat dimaksudkan untuk memerintahkan orang-orang
agar bersikap pasrah atau patuh dalam tatacara sadlawat yang
disampaikan Nabi Saw kepada mereka. Yakni, mereka tidak berhak
menentukan sendiri tatacara itu, dan hanya beliaulah yang berhak
menentukannya. Inilah poin teramay penting yang pernah kami
singgung sebelumnya.! Jashash juga menyinggungnya dalam ucapan
yang telah kami kutip di atas.

Oleh karena itu, kelima indikator ini mendukung ihwal yang secara
serempak disepakati hadis-hadis para imam Ahlul Bait as;
bahwasanya penafsiran yang benar terhadap ayat "wa sallimQ tasdima”
adalah kepatuhan dan kepasrahan. Y akni, "Pasrahlah kalian sepasrah-
pasrahnya kepada Nabi Muhammad Saw.”

Sedemikian kuat dan selarasnya penafsiran ini dengan kriterua dan
tujuan ayat, sehingga mendorong sebagian ulama yang mengusung
pendapat pertama (taslim bermakna ucapan salam) untuk menyatukan
pendapatnya dengan pendapat kedua (taslim bermakna pasrah). Dalam
menafsirkan ayat ini, Maraghi mengatakan, "Hai orang-orang mukmin
sekalian, mohonlah rahmat untuk beliau dan tunjukkan kemuliaan

1- Persoalan ini telah kita bicarakan bersama pada bab kedua berkenaan dengan
hadis-hadis tatacara salawat. Yaitu, [saat] kita mendiskusikan alasan di balik
kegusaran Nabi Saw yang maktub dalam hadis Abu Mas'ud Anshari. Persisnya lagi,
saat sebagian sahabat bertanya kepada beliau mengenai tatacara salawat. Di situ, kita
dapat menarik kesimpulan bahwa sangat mungkin kegusaran beliau disebabkan
ketidakpasrahan mereka terhadap tatacara salawat yang telah digjarkan beliau
kepada mereka. Sebaliknya, merekaingin sekali mengubah tatacara salawat menjadi
tatacara yang tidak menyebutkan keluarga Nabi di dalamnya. Itu terjadi lantaran
memang terdapat sebagian sahabat yang tidak rela jika keluarga beliau disebutkan
dalam ujaran salawat yang diperintahkan Allah Swt!
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beliau dengan apa pun yang terjangkau kemampuan kalian. Baik itu
berupa ketaatan terhadap perintah-perintan beliau dalam segala
urusan, maupun berupa salawat dan salam kepada beliau secara
lisan.”*

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan final bahwa yang
dimaksud firman Allah Swt, "wa sallimd taslima” adalah kepasrahan
atau kepatuhan terhadap perintah-perintah Nabi Muhammad Saw, dan
bukan ucapan salam atau selamat kepada beliau.

Telaah Kritis

Dari sela-sela pernyataan mereka yang telah kami kutip di atas, dapat
dismpulkan bahwa mereka tidak memiliki bukti selain ayat al-Quran
tersebut untuk mendukung pendapat mereka tentang penyatuan salam
dan salawat. Menurut mereka, ayat ini memerintahkan kaum mukmin
bertasim kepada Nabi Muhammad Saw, sebagaimana perintah
bersalawat kepada beliau. Alasannya, kata salliml dalam penggalan
ayat "wa sallim( taslim&” bermakna ucapan salam, bukan kepasrahan
atau ketaatan. Di samping itu, penggalan ayat ini menyambungkan
salam dengan salawat, "Ya ayyuhal ladZina &mand shall( ‘alaihi wa
sallimd taslima (bersalawatlah kepada Nabi dan pasrahlah sepasrah-
pasrahnya).” Maka, paralelisme ini menuntut penyatuan salam dan
salawat.

Dengan demikian, terdapat dua klaim yang mereka utarakan. Pertama,
makna sallim( adalah "ucapkan salam”. Adapun kedua, pelampiran
perintah salam pada perintah salawat menuntut praktik yang
menyatukan salam dan salawat.

Klaim pertama sudah kita kritik secara terperinci dan telah terbukti
kekeliruannya. Otomatis, saat klaim ini keliru, klaim kedua juga
kehilangan subjeknya. Namun, kendati demikian, kami juga akan
mengkritisinya berdasarkan asumsi kebenaran klaim pertama (bahwa
kosakata sallim( bermakna ucapan salam, bukan pasrah atau patuh).
Dalam hal ini, kami perlu mengatakan bahwa kombinasi salawat dan
sdlam dalam ayat ini, dengan sendirinya, tidak memadai untuk
membuktikan penyatuan keduanya. Namun, masih diperlukan bukti
lain untuknya. Sementara, sama sekali tak ada bukti lain yang

1- Ahmad Musthafa Maraghi, Tafsir Al-Maréaght, jid. 8, him. 28.
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dimaksud. Bahkan sebaliknya, terdapat bukti yang menolak penyatuan
salam dan salawat. Karena, sebagaimana umum dan konkret secara
praktis, sallam dan salawat merupakan dua ihwal terpisah yang
masing-masingnya memiliki kedudukan, tatacara, dan hukumnya
sendiri. ltulah mengapa masing-masing keduanya mempunyai
kekhasan dari segi keutamaan, pahaa, jangkauan pemberlakuan
[secara syariat], dan sebagainya.

Kekeliruan mereka itu akan semakin gamblang manakala kita
memperhatikan momen-momen yang mereka tekankan dalam
mengekspresikan salam saat bersalawat kepada Nabi Saw. Ternyata,
pada momen-momen itu, hanya salawat yang disyariatkan, sementara
salam sama sekali tidak.

Atas dasar itu, pembuktian terhadap penyatuan salam beserta salawat
berdasarkan pada kombinasi keduanya dalam ayat otomatis invalid
dan tidak dapat diterima.

Sampai di sini, kiranya sudah memadai untuk mematahkan bukti-bukti
yang mereka gukan dalam upaya membuktikan penyatuan salam dan
salawat. Tersisa satu poin kecil, yaitu pernyataan Syaukani yang
sangat janggal. Menurutnya, hadis-hadis Nabi Saw juga merupakan
bukti penyatuan salam dan salawat. la mengatakan, "Salawat dan
taslim yang diperintahkan Allah Swt dalam ayat ini adalah, hendaknya
seorang [mukmin] mengucapkan, 'Alléahumma shalli ‘alaihi wa sallam
(Ya Allah! Kumohon bersalawatlah kepada beliau dan bersalam),’
atau mengucapkan kata-kata serupa yang memberikan makna yang
sama dengan yang dijelaskan Rasulullah Saw kepada kita. Keterangan
beliau dalam hadis-hadis yang jumlahnya besar ini menuntut bahwa
inilah seilawat [sekaligus salam secara serempak] yang sah menurut
syariat.”

Dapat kita pahami dari ucapan di atas bahwa ia bersandar pada ayat
dan hadis untuk membuktikan keabsahan penyatuan salam dan
salawat. Mengenai ayat itu, kita telah membicarakannya panjang
lebar. Dan perlu kami nyatakan bahwa ayat itu tidak relevan sebagai
bukti klaim tersebut. Adapun sekaitan dengan bukti hadis, ia
beranggapan bahwa hadis-hadis tersebut menunjukkan penyatuan

1- Muhammad bin Ali Syaukani, loc. cit., him. 378.
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sdlam dan salawat. ltulah sebabnya, seorang [mukmin] harus
mengucapkan, "Shallalldhu ‘alaihi wa sallam (Semoga Allah
bersalawat kepada Nabi dan bersalam kepadanya).” Inilah salawat
yang absah, yang disampaikan pelbagai keterangan Nabi mengenai
tatacara salawat yang benar!

Selain itu, dari ucapan Syaukani tersebut, kita juga memahami bahwa
penyebutan keluarga Nabi dalam salawat bukan sebuah keharuskan.
Ini lantaran hadis-hadis nabawi tidak mengungkapkan keluarga Nabi,
sebagaimana membawakan salam. Untuk itu, Syaukani tidak
menyebutkan keluarga Nabi dalam tatacara salawat yang menurutnya
justru memang harus demikian adanyal

Namun, sebagaimana Anda ketahui dari penjelasan kami sebelumnya,
ucapan Syaukani ini keliru dan sangat bertentangan dengan
keterangan-keterangan Nabi Saw seputar tatacara salawat yang benar.
Karena, tidak satu pun dari keterangan-keterangan nabawi itu yang
menyebutkan salam. Juga, tidak menyinggung masalah penyatuan
sdawat dan salam. Bahkan semua keterangan itu bersepakat
menyebutkan keluarga Nabi di dalamnya. Ini sebagaimana diakui
Kulaini sendiri dan para ulama Ahli Sunah yang pakar dalam bidang
ini. Oleh karena itu, kami tidak dapat memahami, bagaimana mungkin
tatacara salawat yang diperintahkan syariat adalah "shallallahu ‘alaihi
wa sallam” (semoga Allah bersalawat kepada Nabi dan bersalam
kepadanya), bukan "shallalléhu ‘alaihi wa alihi” (semoga Allah
bersalawat kepada Nabi dan keluarga beliau).

Rasa heran kami terhadap mereka ini tidak berhenti sampai di sini,
melainkan juga, mengapa mereka sampai bersikeras menghapus
keluarga Nabi (&l) dari salawat? Kalau pun penyebutan salam bersama
salawat terbilang benar, tetap saja muncul pertanyaan; apakah bukti
tentang keharusan salam dalam salawat lebih kuat dan lebih nyata
ketimbang bukti tentang [keharusan] menyebut keluarga Nabi (al)?
Ataukah sebenarnya tindakan mereka ini merupakan sebentuk
pemberhalaan sikap taklid buta yang dibangun berdasar
penyimpangan dari jalur Ahlul Bait as?

Pembuat Syariat Memerintahkan Salawat, bukan Salam

Bukan maksud kami mengatakan bahwa pembuat syariat tidak
memerintahkan salam kepada Nabi Saw. Atau, dengan kata lain,
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salam sama sekali tidak disyariatkan Iam. Karena, sudah tentu,
salam telah disyariatkan dan senantiasa kita praktikkan dalam shalat
lima waktu. Maksud kami dari judul di atas adalah, pada
kenyataannya, momen-momen yang mereka tekankan sebagai momen
keharusan menyatukan salam dan salawat adalah justru momen-
momen yang dinyatakan pembuat syariat sebagai keharusan hanya
bersalawat. Dia sama sekali tidak memerintahkan kita dalam momen
tersebut mengucapkan salam kepada Nabi.

Dengan pernyataan ini, kami ingin mengatakan bahwa jika memang
alasan kaian di balik penambahan salam terhadap salawat adalah
syariat, maka seharusnya kalian tahu bahwa pembuat syariat tidak
memerintahkan kita semua untuk itu, melainkan hanya
memerintahkan kita bersalawat (tanpa menambahkan salam) kepada
Nabi Saw.

Maka dari itu, apa yang diperintahkan pembuat syariat terhadap kita
saat nama mulia Nabi Saw disebutkan adalah semata-mata salawat,
bukan salam. Nabi Saw sendiri bersabda, "Sesungguhnya orang kikir
adalah orang yang sewaktu aku disebut di sisinya, tidak bersalawat
kepadaku.” Beliau juga bersabda, "Hina sekali orang yang sewaktu
aku disebut di sisinya, tidak bersalawat kepadaku.” Dalam kedua hadis
ini, bahkan dalam hadis-hadis lain ihwal salawat yang telah kami
sebutkan secara terperinci sebelumnya, beliau tidak bersabda "orang
itu tidak mengucapkan salam kepadaku”. Oleh karena itu, umat Islam
bersepakat bahwa manakala nama mulia Nabi Saw disebutkan, maka
sunah hukumnya bagi seorang [mukmin[ untuk mengucapkan salawat
kepada beliau. Bahkan, mayoritas mudimin berpendapat bahwa
hukum salawat kepada beliau pada momen itu adalah wajib.

Begitu pula dengan puluhan momen yang pernah kami terangkan
sebelumnya. Di seluruh momen itu, pembuat syariat mengajak kita
bersalawat kepada Nabi Saw, dan tidak mengajak kita memberikan
salam kepada beliau.

Begitu pula dengan pahala agung yang dijanjikan untuk kita. Pahala
itu dijanjikan untuk kita karena semata-mata salawat kepada Nabi
Saw, dan bukan lantaran ucapan salam kepada beliau. Nabi Saw
bersabda, "Barangsiapa bersalawat kepadaku sekali, Allah akan
bersalawat kepadanya sepuluh kali.”
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Begitu pula dengan ancaman siksa yang dialamatkan kepada kita.
Siksa itu akan dijatunkan kepada kita karena meninggalkan salawat
kepada Nabi Saw, dan bukan karena meninggalkan ucapan salam
kepada beliau. Nabi Saw bersabda, "Barangsiapa yang saat aku
disebutkan di sisinya tidak bersalawat kepadaku, Allah akan
mengusirnya sehingga masuk ke neraka.”

Demikianlah Anda saksikan bahwa apa yang disyariatkan dan
diperintahkan dalam seluruh rangkaian pemberlakuan [secara syariat]
tersebut adalah salawat kepada Nabi Saw dan bukan salam kepada
beliau. Dan kalau pun memang di antara salam serta salawat kepada
beliau terdapat paralelisme-sebagaimana yang mereka pertahankan
mati-matian, niscaya paralelisme itu akan muncul, minimal, dalam
salah satu rangkaian pemberlakuan [secara syariat] tersebut.

Demikian pula dengan para sahabat Nabi Saw. Tidak satu pun riwayat
mereka yang menyatukan salawat serta salam kepada beliau. Bahkan
saat mengatakan, "Apabila kalian bersalawat kepada Rasulullah, maka
baguskanlah salawat kalian kepada beliau,”* 1bnu Masud
menyebutkan bahwa salawat yang terbagus menurutnya adalah
salawat ibrahimi yang disepakati hadis-hadis nabawi, yaitu:

‘S)l_’guudlesgmepJ..o‘;.g_l_!l
.Lo.‘:;od|u_l.c34.m°_l.c
c’djggmw‘wdiglwpﬂg
PJ..»IJ_H‘_,_L:WJ_’3
ww&qlwlpldlo_l.cg

"Ya Allah! [Kumohon] bersalawatlah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad, berkahilah Muhammad dan keluarga
Muhammad, rahmatilah Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau telah bersalawat, memberi berkah, dan
rahmat kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim. Sungguh
Engkau Maha Terpuji lagi Mahaluhur™

Dalam salawat paling puncak menurut Abdullah bin Mas'ud ini, sama
sekali tidak disebutkan salam kepada Nabi Saw. Seandainya
penambahan salam dalam salawat menjadikan salawat |ebih bagus,

1- Hadis ini maktub dalam bab kedua (Hadis-hadis Tatacara Salawat), hadis ke-5.
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niscaya ia akan menyebutkannya. Oleh karena itu, dari fakta bahwaia
tidak menyebutkan salam dalamn sadawat yang paing elok
[menurutnya], dapat dissmpulkan bahwa penyebutan salam dalam
salawat tidaklah diinginkan syariat. tidak pula lebih bagus bagi
salawat-sebagaimana klaim ulama kontemporer.

Dengan demikian, jelas sudah bahwa sikap mereka yang bersikeras
menambahkan salam dalam salawat kepada Nabi Muhammad Saw
sama sekali tidak berjangkar pada syariat. Karenanya, Siapa pun yang
mengklaim adanya alasan semacam itu, sungguh sedang berfantasi.

Sekarang, kita telah mengetahui bahwa yang disyariatkan dan
diperintahkan Allah Swt serta rasul-Nya dalam momen-momen itu
adalah salawat kepada Nabi Saw, bukan salam kepada beliau.
Termasuk pula tatacara salawat yang sebenarnya digjarkan Nabi Saw
kepada kita saat beliau ditanya sahabat, yakni salawat yang
menyebutkan keluarga beliau (&) di dalamnya. Berdasarkan itu, kita
berhak menanyakan, apa sebenarnya adasan di balik sikap sikukuh
Ahli Sunah dalam menambahkan salam pada salawat, padahal
penambahan itu sama sekali tidak berlandaskan syariat. Begitu pula
kita berhak menanyakan alasan yang sebenarnya di balik sikap mereka
meninggalkan penyebutan keluarga Nabi (al) dalam bersalawat,
sementara bukti-bukti konkret dan gamblang telah menegaskan
elemen itu dalam salawat yang digjarkan Nabi Saw saat menerangkan
firman Allah Swt ihwal salawat.

Anehnya lagi, ulama kontemporer yang ucapannya baru sgja kami
kutip di atas, setelah menyebutkan tatacara salawat paling bagus yang
diperintahkan Rasulullah Saw kepada kita (salawat yang menyebutkan
keluarga Nabi [al]), justru kembali berbalik dengan berkata bahwa
bentuk ringkas salawat yang telah menjadi kebiasaan di kalangan ahli
hadis adalah "shallallahu ‘alaihi wa sallam” (semoga Allah bersalawat
kepada Nabi dan memberikan salam kepada beliau).

Kali ini, kami ingin mengatakan bahwa berdasarkan keterangan di
atas, seyogianya peringkasan itu dilakukan sesua  subjek
pemberlakuan [secara syariat] yang terkait. Yaitu, hanya salawat
(tanpa ucapan salam). Selain itu, seandainya peringkasan itu dianggap
benar, maka seyogianya tatacara salawat yang diperintahkan dalam
semua momen juga harus diringkas dengan cara benar, sehingga tidak
sampai merusak tatacara salawat itu sendiri. Juga mengingat bahwa
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hadis-hadis seputar tatacara salawat bersepakat menyebutkan keluarga
Nabi (&) di dalamnya, maka s peringkas salawat tidak berhak
mencungkil elemen tersebut. Sebab, pencungkilan ini tidak lain
berupa penyimpangan syariat, bukan termasuk peringkasan yang
sahih. Karena, yang umum berlaku dalam peringkasan tatacara
sdawat adalah menyisihkan elemen-elemen yang adakalanya
disebutkan dan adakalanya pula tidak disebutkan dalam dalil syariat.
Sehingga, berdasarkan indikator ini dan lainnya, dapat dipahami
bahwa elemen itu memang berupa tambahan dalam hal kesempurnaan
dan keutamaan. Sedangkan keluarga Nabi (&) dalam saawat
bukanlah elemen yang adakalanya disebutkan dalam dalil syariat
ihwal tatacara salawat dan adakalanya tidak; melainkan, berupa
elemen yang senantiasa disebutkan di dalamnya.

Selain itu, individu yang benar-benar ingin meringkas salawat dengan
benar tidak akan mengemukakan ihwal yang tidak diperintahkan sang
pembuat syariat dalam momen-momen yang terkait dengannya.
Seperti mengungkapkan salam dalam salawat. Jka memang dirinya
menginginkan pahala, maka-sebagaimana telah kami buktikan
sebelumnya-pahala itu tidak akan diberikan kecuai hanya
dikarenakan salawat semata, tanpa tambahan ucapan salam.

Kemungkinan Motif Menambahkan Salam dalam Teks
Salawat

Sampai di sini, kiranya sudah jelas bagi Anda bahwa penambahan
sadlam (wa sallam) dalam teks salawat sama sekali tidak memiliki
landasan syariat yang nyata, begitu pula dengan penghapusan keluarga
Nabi (al) dari salawat yang merupakan praktik melawan dalil syariat
yang riil.

Berdasarkan itu, juga pada segenap hal yang telah kami buktikan
sekaitan dengan penghapusan keluarga Nabi (&) serta pentradisian
salawat yang terpenggal, menurut kami, penambahan saam (wa
sallam) dalam salawat tersebut kemungkinan muncul pasca
penghapusan keluarga Nabi (&l) darinya serta penyebarluasan salawat
yang terpenggal. Kalangan yang menganjurkan penambahan itu,
sebenarnya, bermaksud mengisi kekosongan yang diakibatkan
terhapusnya keluarga Nabi (&) dari ujaran salawat. Mereka
menambahkan salam (wa sallam) dalam salawat agar redaksinya tetap
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seimbang dan bagus dari segi bentuk dan irama yang sesungguhnya
jika [itu diucapkan] lengkap dengan ujaran keluarga Nabi (&al). Lewat
penambahan itu, mereka juga ingin menutup jalan kembalinya elemen
keluarga Nabi (&l) dalam batang tubuh salawat.

Inilah kondisi yang sebenarnya sehingga kemudian mendorong para
ulama berikutnya merajut bukti-bukti yang dipaksakan dalam upaa
membenarkan ditambahkannya salam dalam teks salawat. Mereka
mengarang alasan-alasan yang sudah kami kritik sebelumnya, dan
telah pula kami buktikan sebagai keliru dan sangat tidak layak
dijadikan alasan.
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Darul Fikr, Bairut, cetakan pertama, 1417 H.

66- Qir6atun fi Kutub Al-Agdid Al-Madzhab Al-Hambali
Nam(dzajan; Hasan bin Farhan Maliki; Markaz Ad-Dirasat
At-Tarikhiyah, Al-Mamlakah Al-Urduniyah Al-Hasyimiyah,
cetakan pertama, 1421 H.

67- Al-Qowl Al-Badi’ fi Al-Sholah ‘ala Al-Habib Al-Syafi”;
Muhammad bin Abdur Rahman Sakhawi (902 H.); Darul
Kutub Al-lImiyah, Bairut, cetakan pertama, 1407 H.

68- Al-Qowl Al-Mugni” fi Al-Rodd ‘Ala Al-Albani Al-Mubtadi’;
Abu Fadhl Abdullah bin Shiddig.

69- Al-Kafi fi Al-Ushdl wa Al-Furd’; Abu Ja'far Muhammad bin
Yaqub Kulaini (329 H.), Darul Adhwa, Bairut, 1405 H.
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70- Al-Kamil fi Al-Tarikh; Abu Hasan Ali bin Abi Karam Syibani
yang terkenal dengan julukan lbnu Atsir (630 H.); Daru
Shadir, Bairut, 1399 H.

71- Kitab Jumal min Ansab Al-Asyr6f; Ahmad bin Y ahya Baladziri
(279 H.), telah diteliti oleh dr. Suhail Zakkar dan dr. Riyadh
Zarkali; Darul Fikr Lit Thiba’ah Wan Nasyr, cetakan pertama,
1417 H.

72-Kasyf Al-Ghummah ‘an Jami’ Al-Ummah; Abu Mawahib
Abdul Wahhab bin Ahmad bin Ali Syarani (973 H.); telah
diteliti, dikoreks dan juga disempurnakan referens ayatnya
oleh Muhammad Abdul Qadir Syahin; Mansyurat Muhammad
Ali Baidhun, Darul Kutub Al-limiyah, Bairut, Lebanon,
cetakan pertama, 1419 H.

73- Al-Kassyaf ‘an Hagbiq Al-TanZl; Abu Qasim Zamakhsyari
Khorazmi (528 H.), Dar Ihya At-Turats Al-Arabi, Bairut,
cetakan pertama, 1417 H.

74-Kanz Al-1rfan fi Figh Al-Qur’an; Jamaludin Migdad bin
Abdullah Sayuri (826 H.), Al-Maktabah A-Murtadhawiyah Li
Ihya' Al-Atsar Al-Jafariyah, Teheran, 1384 H.

75- Al-Mabsith; Syamsudin Sarakhsi; Darul Marifah, Bairut,
1414 H.

76- Al-Mabsith fi Figh Al-Imamiah; Abu Jafar Muhammad bin
Hasan Thusi (460 H.), telah diteliti oleh Muhammad Taqi
kasyfi, Al-Maktabah Al-Murtadhawiyah Li Ihya Al-Atsar Al-
Jafariyah, Teheran, 1387 H.

77-Majma’ Al-Bayan fi Tafsir Al-Quran; Abu Ali Fadhl bin
Hasan Thabarsi —salah satu tokoh abad keenam-; Darul Kutub
Al-lmiyah, Bairut, cetakan pertama, 1997 M.

78- Majma’ Al-Zawa'id wa Manba’ Al-Fawa'id; Nurudin Haitsami
(807 H.), Darul Kutub Al-Ilmiyah, Bairut.

79- Al-MajmuFi Syarh Al-Muhadzdzab; Abu Zakaria Yahya bin
Syaraf Nawawi (676 H.); Mansyurat Muhammad Ali Baidhun,
Darul Kutub Al-IImiyah, Bairut, cetakan pertama, 2002 M.
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80- Al-Mudawwanat Al-Kubrd; Malik bin Anas (179 H.);
diriwayatkan oleh Imam Sahnun bin Said Tanukhi; telah
diteliti oleh Ahmad Abdus Salam, Darul Kutub Al-lIImiyah,
Bairut, cetakan pertama, 1415 H.

81- Mur(j Al-Dzahab; Abu Hasan Ali bin Husain bin Ali Mas'udi
(346 H.); telah diteliti oleh Abdul Amir Mihna, cetakan
pertama, 1411 H., Mansyurat Muassasah Al-A’'lami Li Al-
Mathbu'ét, Bairut.

82- Masa'il Al-Nashiriyat; Syarif Murtadha (436 H.); diteliti oleh
lembaga yang bernama Markaz Al-Buhuts Wa Ad-Dirasat Al-
[Imiyah, Rabithah Ats-Tsagafah Wa Al-Alagat Al-Islamiyah,
Teheran, 1417 H.

83- Masalik Al-Hunafa 11& Masyari” Al-Sholah ‘Ala Al-Nabi Al-
Musthof&; Syamsudin Muhammad Qasthalani (923 H.); telah
diteliti oleh Bassam Muhammad Barud; Al-Mgma Ats
Tsagafi, Abu Dhabi, 1420 H.

84- Al-Mustadrok “Ala Al-Shohihain; Hakim Nisaburi; Darul
Ma'rifah, Bairut, cetakan pertama, 1418 H.

85- Mustamsak Al-Urwat Al-Wutsgd; Muhsin Thaba' Thabdi
Hakim; Muassasah Darut Tafsir, Qom, cetakan pertama.

86- Mustanad Al-'Urwah Al-Wutsq6; Abu Qasim Musawi Khu'i’;
Mansyurat Madrasah Darul 1lm, Qom, cetakan pertama.

87-Musnad Abi Yala Al-MGshilT; Abu Yala Ahmad bin Ali bin
Mutsni Mushili (307 H.); Mansyurat Muhammad Ali Baidhun,
Darul Kutub Al-lImiyah, Bairut, cetakan pertama, 1418 H.

88- Musnad Ahmad Bin Hambal (241 H.); Dar Ihya At-Turats Al-
Arabi, Bairut, cetakan kedua, 1414 H.

89- Musykil Al-Atsar; Abu Jafar Thahawi Mishri Hanafi; Daru
Shadir, Bairut, naskah bergambar yang dicetak oleh Thab'ah
Haidar Abad Ad-Dukan, cetakan pertama, 1333 H.

90- Mushonnaf Ibn Abi Syaibah fi Al-Ahadits wa Al-Atsar;
Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Kufi (235 H.);
Darul Fikr, Bairut, 1414 H.
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91- Al-Mushonnaf; Abu Bakar Abdur Razag bin Humam Shan’ani
(211 H.), Mansyurat Al-Majlis Al-11mi.

92- AlI-Mughni  fi Mukhtashor Al-Khorgi; Abu Muhammad
Abdullah bin Qaddamah Magdisi (620 H.); telah dikoreks
oleh Abdus Salam Syahin; Darul Kutub Al-IImiyah, Bairut,
cetakan pertama, 1414 H.

93-Minhgj Al-Sunnah; Ahmad bin Taimiah Harrani (728 H.);
telah diteliti oleh dr. Muhammad Rasyad Salim; Mansyurat
Jami'ah Al-Imam Muhammad bin Sa'ud, Riyadh, cetakan
pertama, 1406 H.

94- Al-Muwaththo’, Malik bin Anas, telah diteliti oleh Khalil
Mamun Syiha, Darul Marifah, Bairut, cetakan kedua, 1420 H.

95- Mizan Al-1tidal fi Nagd Al-Rijal; Abu Abdillah Muhammad
Ahmad Dzahabi (748 H.); telah diteliti oleh Ali Muhammad
Bajjari; Darul Fikr Lit Thiba’'ah Wan Nasyr.

96- Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur‘an; Muhammad Husain Thaba
Thabai; Muassasah Mathbu'at Ismailiyan, Qom, cetakan
kedua, 1393 H.

97- Al-Nashdih Al-K&fiah i man Yatawalla Muéawiyah;
Muhammad bin Aqil Hadhrami (1350 H.); telah diteliti oleh
Ghalib Syabendar; Muassasah Al-Fajr London, Bairut, cetakan
pertama, 1412 H.

98- Nail Al-Awthér Min Ahadits Sayyid Al-Akhyar Syarh Muntaqo
Al-Akhbéar; Muhammad bin Ali Syaukani (1255 H.); telah
diteliti oleh Muhammad Salim Hasyim; Darul Kutub Al-
IImiyah, Bairut, cetakan pertama, 1415 H.

99- Wasa'il Al-Syi‘ah I1& Tahshil Masail Al-Syari‘ah; Muhammad
bin Hasan Hur Amili (1104 H.); telah diteliti oleh Muassasah
Alu Bait; lThyaut Turats, Qom.



